Kitab: Barang temuan 



Bab: Jika pemilik barang menyebutkan ciri-ciri barang yang hilang, maka si penemu 
harus memberikannya 
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2248. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah dan 
diriwayatkan pula, telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Basysyar telah 
menceritakan kepada kami Ghundar telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Salamah 
aku mendengar Suwaid bin Ghotlah berkata; "Aku bertemu dengan Ubay bin Ka'ab 
radliallahu 'anhu lalu dia berkata; Aku menemukan bungkusan berisi uang seratus dinar, lalu 
aku temui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka Beliau berkata: "Umumkanlah (agar 
diketahui orang) selama satu tahun". Maka aku lakukan selama setahun namun tidak ada 
orang yang mengakuinya sebagai pemiliknya. Kemudian aku datangi lagi Beliau dan Beliau 
berkata: "Umumkanlah selama satu tahun". Maka aku lakukan selama setahun lagi namun 
tidak ada orang yang mengakuinya. Kemudian aku datangi lagi Beliau untuk ketiga kalinya 
dan Beliau berkata: "Peganglah bungkusan dan jumlah isinya, nanti bila ada yang datang 
sebagai pemiliknya berikanlah namun bila tidak ada yang datang maka nikmatilah. Maka aku 
nikmati uang itu. (Syu'bah) berkata; "Setelah beberapa tahun ketika berada di Makkah aku 
menemui dia (Salamah), maka dia berkata; "Aku tidak tahu apakah selama tiga tahun atau 
satu tahun saja". 



Bab: Unta yang hilang 
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2249. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin 'Abbas telah menceritakan kepada kami 
'Abdurrahman telah menceritakan kepada kami Sutyan dari Rabi'ah telah menceritakan 
kepadaku Yazid, maula Al Munba'its dari Zaid bin Khalid Al Juhaniy radliallahu 'anhu berkata; 



"Datang seorang laki-laki Arab Baduy kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu 
bertanya kepada Beliau tentang barang yang ditemuinya. Maka Beliau bersabda: "Kamu 
umumkan selama satu tahun kemudian jagalah bungkus dan isinya. Jika datang seseorang 
yang mengabarkan kepadamu tentang barang itu maka berikanlah namun bila tidak maka 
belanjakanlah (mantaatkanlah) ". Orang itu bertanya lagi tentang hukum bila menemukan 
kambing. Maka Beliau menjawab: "Itu untuk kamu atau saudaramu atau serigala". Lalu 
orang itu bertanya lagi tentang menemukan unta. Maka wajah Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berubah karena marah seraya berkata: "Bagaimana kamu ini, padahal unta itu 
selalu membawa sepatunya dan tempat airnya sehingga ia bisa hilir mudik mencari air dan 
makan rerumputan hingga pemiliknya ". 

Bab: Kambing yang hilang 
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2250. Telah menceritakan kepada kami lsma'il bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan 
kepadaku Sulaiman bin Bilal dari Yahya dari Yazid, maula Al Munba'its bahwa dia mendengar 
Zaid bin Khalid radliallahu 'anhu berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ditanya tentang 
barang temuan". Maka Beliau bersabda: "Kamu kenali tutup bungkus dan talinya kemudian 
umumkan selama satu tahun". Yazid berkata: "Dan jika tidak ada yang mengakuinya maka 
dapat digunakan oleh penemunya karena itu berarti titipan Allah baginya". Yahya berkata: 
"Inilah yang aku tidak tahu apakah kalimat ini termasuk bagian dari hadits yang disabdakan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam atau hanya perkataan dari Yazid. Kemudian orang itu 
bertanya lagi: "Bagaimana tentang menemukan kambing?" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menjawab: "Ambillah karena kambing itu untuk kamu atau saudaramu atau serigala". Yazid 
berkata: "Untuk kambing juga diumumkan dahulu". Kemudia orang itu bertanya lagi: 
"Bagaimana tentang menemukan unta. Yazid berkata; maka Beliau menjawab: "Biarkanlah 
unta itu, karena ia selalu nampak sepatunya dan perutnya (yang terisi air) sehingga ia bisa 
hilir mudik mencari airdan makan rerumputan hingga ditemukan oleh pemiliknya". 




Bab: Jika setelah satu tahun pemilik barang tidak ada, maka barang menjadi milik 
orang yang menemukannya 
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2251. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Rabi'ah bin Abi 'Abdurrahman dari Yazid, maula Al Munba'its dari Zaid bin Khalid 
Al Juhaniy radliallahu 'anhu berkata; "Datang seorang laki-laki kepada Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam lalu bertanya kepada Beliau tentang barang temuan. Maka Beliau bersabda: 
"Kamu kenali tutup bungkus dan talinya kemudian umumkan selama satu tahun dan jika 
datang pemiliknya maka berikanlah namun bila tidak maka menjadi kewenanganmu dengan 
barang tersebut". Orang itu bertanya lagi tentang hukum bila menemukan kambing. Maka 
Beliau menjawab: "Itu untuk kamu atau saudaramu atau serigala". Lalu orang itu bertanya 
lagi tentang menemukan unta. Maka Beliau menjawab: "Bagaimana kamu ini, padahal unta 
itu ia mempunyai kantung air (yang terisi air) dan sepatunya sehingga ia bisa hilir mudik 
mencari air dan makan rerumputan hingga pemiliknya menemukannya". 



Bab: Jika mendapatkan sebutir kurma di jalan 









2252. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Manshur dari Tholhah dari Anas radliallahu 'anhu berkata: Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam berjalan melewati buah-buah kurma yang jatuh di jalan, lalu Beliau berkata: 
"Seandainya aku tidak takut bahwa pada kurma-kurma ini ada kewajiban shadaqah (zakat) 
tentu aku sudah memakannya". Dan berkata, Yahya telah menceritakan kepada kami Sufyan 
telah menceritakan kepadaku Manshur dan berkata, Za'idah dari Manshur dari Tholhah telah 
menceritakan kepada kami Anas. 






j* j\ dA£% 






? t A I 




2253. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil telah mengabarkan kepada 
kami 'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Hammam bin Munabbih dari 
Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Ketika aku 
pulang kepada keluargaku aku menemukan buah-buah kurma berserakan di tempat tidurku 
maka aku ambil untuk aku makan kemudian aku takut kalau kurma itu sebagai zakat hingga 
akhirnya aku biarkan". 

Bab: Bagaimana mengumumkan barang temuan milik penduduk Makkah 
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2254. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Musa telah menceritakan kepada kami Al 
Walid bin Muslim telah menceritakan kepada kami Al Awza'iy berkata, telah menceritakan 
kepadaku Yahya bin Abi Katsir berkata, telah menceritakan kepadaku Abu Salamah bin 
'Abdurrahman berkata, telah menceritakan kapadaku Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
berkata; Ketika Allah subhanahu wata'ala membukakan kemenangan bagi RasulNya 
shallallahu 'alaihi wasallam atas Kota Makkah, Beliau berdiri di hadapan manusia, maka 
Beliau memuji Allah dan mensucikanNya kemudian bersabda: "Sesungguhnya Allah telah 
melarang menawan gajah di Makkah ini dan menyerahkan urusannya kepada RasulNya dan 
Kaum Mu'minin, karena di tanah Makkah ini tidaklah dihalalkan bagi seorangpun sebelumku 
dan sesungguhnya pernah dihalalkan buatku pada suatu masa di suatu hari dan juga tidak 
dihalalkan bagi seseorang setelah aku. Maka tidak boleh diburu binatang buruannya, tidak 
boleh dipotong durinya, dan tidak boleh diambil barang temuan disana kecuali untuk 
diumumkan dan dicari pemiliknya. Barangsiapa yang dibunuh maka keluarga korban 
memiliki dua pilihan apakah dia akan meminta tebusan uang atau meminta balasan dari 
keluarga korban". Maka berkatalah Al 'Abbas: "Kecuali pohon ldzhir, karena pohon itu kami 
gunakan sebagai wewangian di kuburan kami dan di rumah kami". Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda; "Ya, kecuali pohon ldzhir". Lalu berdiri Abu Syah, 
seorang penduduk Yaman dan berkata: "Wahai Rasulullah, tuliskanlah buatku? Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Tuliskanlah buat Abu Syah". Berkata, Al Walid bin 
Muslim; Aku bertanya kepada Al Awza'iy: "Apa yang ia maksud dengan meminta tuliskanlah 




buatku wahai Rasulullah?" Dia berkata: "Isi khathbah tadi yang dia dengar dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam 



Bab: Hewan ternak seseorang tidak boleh diperah kecuali dengan izinnya 




2255. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah seseorang memeras susu ternak orang lain tanpa 
seizinnya. Apakah seorang dari kalian suka bila rumahnya didatangi lalu dirusak pintunya 
kemudian simpanan makanannya diambil. Karena sesungguhnya puting susu ternak mereka 
adalah makanan simpanan mereka, maka janganlah seseorang memeras susu ternak orang 
lain kecuali dengan izinnya". 

Bab: Jika pemilik barang datang setelah berlalu satu tahun, maka barang harus 
dikembalikan 
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2256. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
lsma'il bin Ja'far dari Rabi'ah bin Abi 'Abdurrahman dari Yazid, maula Al Munba'its dari Zaid 
bin Khalid Al Juhaniy radliallahu 'anhu berkata; "Ada seorang laki-laki bertanya kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tentang barang temuan. Maka Beliau bersabda: 
"Kamu umumkan selama satu tahun kemudian kamu pergunakan. Jika datang pemiliknya 
maka berikanlah kepadanya". Mereka bertanya: "Bagaimana tentang hukum bila 
menemukan kambing. Maka Beliau menjawab: "Ambillah karena dia untuk kamu atau 
saudaramu atau serigala". Lalu orang itu bertanya lagi tentang menemukan unta. Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam marah hingga memerah pipi atau wajah Beliau 
kemudian berkata: "Bagaimana kamu ini, padahal unta itu selalu bersama sepatunya dan 
perutnya (yang terisi air) hingga pemiliknya bisa menemukannya". 




Bab: Bolehkah mengambil barang temuan dan tidak membiarkannya sia-sia 
sehingga tidak diambil oleh orang yang tidak berhak 
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2257. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Salamah bin Kuhail berkata, aku mendengar Suwaid bin Ghotlah berkata; "Aku 
pernah bersama dengan Salman bin Rabi'ah dan Zaid bin Shuhan dalam suatu peperangan 
kemudian aku menemukan satu cemeti lalu keduanya berkata, kepadaku: "Buanglah". Aku 
katakan: "Tidak, tapi aku akan mencari pemiliknya. Bila tidak ketemu maka aku akan 
mantaatkan". Ketika kami kembali kami masih berselisih. Ketika aku berjalan di Madinah aku 
bertanya kepada Ubay bin Ka'ab radliallahu 'anhu lalu dia berkata; Di zaman Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam aku pernah menemukan bungkusan berisi uang seratus dinar lalu aku 
menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dengan membawa barang tersebut, maka Beliau 
berkata: "Umumkanlah (agar diketahui orang) selama satu tahun". Maka aku lakukan selama 
setahun. Kemudian aku datangi lagi Beliau dan Beliau berkata: "Umumkanlah selama satu 
tahun". Maka aku lakukan selama setahun lagi. Kemudian aku datangi lagi Beliau dan Beliau 
berkata: "Umumkanlah selama satu tahun". Maka aku lakukan selama setahun lagi. 
Kemudian aku temui Beliau untuk yag keempat kali lalu Beliau berkata:: "Kenalilah jumlah 
isinya dan bungkusan serta penutupnya, nanti bila ada yang datang sebagai pemiliknya 
berikanlah namun bila tidak ada yang datang maka nikmatilah". Telah menceritakan kepada 
kami 'Abdan berkata, telah menceritakan kepadaku bapakku dari Syu'bah dari Salamah 
dengan sanad hadits seperti ini, dia berkata: "Maka kemudian aku (Syu'bah) temui dia 
(Salamah) setelah beberapa lamanya di Makkah lalu dia berkata; "Aku tidak tahu apakah 
selama tiga tahun atau satu tahun saja". 



Bab: Orang yang tahu barang temuan namun tidak memberiathukannya kepada 
penguasa 
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2258. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Rabi'ah dari Yazid, maula Al Munba'its dari Zaid bin Khalid radliallahu 'anhu; 
"Ada seorang Arab Baduy bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tentang barang 
temuan. Maka Beliau bersabda: "Kamu umumkan selama satu tahun. Jika datang pemiliknya 
mengabarkan kepadamu tentang ciri tutup bungkusnya dan tali pengikatnya maka 
berikanlah kepadanya. Jika tidak maka pergunakanlah". Lalu orang itu bertanya tentang 
hukum bila menemukan unta. Maka wajah Beliau berubah lalu berkata,.: "Bagaimana kamu 
ini, padahal unta itu selalu bersamanya perutnya (yang terirsi air) dan sepatunya sehingga ia 
bisa hilir mudik mencari air dan memakan rerumputan. Biarkanlah dia hingga pemiliknya 
datang menemukannya". Lalu orang itu bertanya lagi tentang menemukan kambing. Maka 
Beliau menjawab: "Kambing itu untuk kamu atau saudaramu atau serigala". 






2259. Telah menceritakan kepada kami lshaq bin Ibrahim telah mengabarkan kepada kami 
An-Nadhar telah mengabarkan kepada kami lsra'il dari Abu lshaq berkata, telah 
menceritakan kepadaku Al Bara' dari Abu Bakar radliallahu 'anhuma. Dan diriwayatkan pula, 
telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Raja' telah menceritakan kepada kami lsra'il 
dari Abu lshaq dari Al Bara' dari Abu Bakar radliallahu 'anhuma berkata: "Pada suatu hari aku 
pergi kemudian mendapatkan seorang pengembala kambing sedang mengembalakan 
ternaknya lalu aku berkata: "Kamu milik siapa? '. Dia menjawab: "Milik seorang dari suku 
Quraisy". Lalu dia menyebutkan namanya yang ternyata aku mengenalnya. Lalu aku katakan: 
"Apakah kambingmu ini memiliki air susu?" Dia menjawab: "Ya ada". Aku katakan: "Apakah 
kamu mau memeraskan susunya untukku?" Dia menjawab: "Ya mau". Maka aku 
memerintahkannya untuk mengambil seekor dari kambingnya yang ada, lalu aku suruh dia 
agar memoleskan sedikit tanah pada putting susu kambingya lalu aku suruh dia untuk 
menadahkan dengan kedua telapak tangannya. Dia berkata: "Begini caranya". Dia 




merapatkan kedua telapak tangannya satu sama lain lalu diperaslah sedikit dari susunya. 
Dan aku sudah menyiapkan cawan gelas yang diujungnya ada kain lalu aku usapkan pada 
susu hingga bawah gelas itu terasa dingin lalu aku menghampiri Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam lalu aku katakan: "Minumlah wahai Rasulullah". Maka Beliau meminumnya 
sehingga aku menjadi ridha karenanya". 




Kitab: Perbuatan-perbuatan zhalim dan merampok 



Bab: Qishash perbutaan zhalim 
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2260. Telah menceritakan kepada kami lshaq bin Ibrahim telah mengabarkan kepada kami 
Mu'adz bin Hisyam telah menceritakan kepadaku bapakku dari Qatadah dari Abu Al 
Mutawakkil An-Naajiy dari Abu Sa'id Al Khudriy radliallahu 'anhu dari Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Jika orang-orang beriman telah melewati neraka, mereka akan 
ditahan di suatu jembatan yang disebut Qanthorah yang terletak antara surga dan neraka, 
lalu disana mereka akan diqishas (dibalas) atas kezhalimin yang terjadi sesama mereka di 
dunia, sehingga apabila telah tidak ada lagi dosa barulah mereka diizinkan untuk memasuki 
surga. Dan demi Dzat yang jiwaku berada di tangaNya, sungguh seorang dari mereka berada 
di tempat tinggalnya di surga lebih aku kenal dari pada rumah mereka di dunia". Dan 
berkata, Yunus bin Muhammad telah menceritakan kepada kami Syaiban dari Qatadah telah 
menceritakan kepada kami Abu Al Mutawakkil. 



Bab: Firman Allah "Ingatlah, kutukan Allah ditimpakan atas orang-orang yang 
zhalim" 
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2261. Telah menceritakan kepada kami Musa bin lsma'il telah menceritakan kepada kami 
Hammam berkata, telah menceritakan kepadaku Qatadah dari Shatwan bin Muhriz Al 
Maziniy berkata; Ketika aku sedang berjalan bersama lbnu'Umar radliallahu 'anhuma, ada 



seorangyang memegang tangannya ketika menyodorkannya lalu berkata: "Bagaimana kamu 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata tentang An-Najwaa (pembicaraan 
rahasia antara Allah dengan hambaNya pada hari Qiyamat)?" Maka dia berkata: "Aku 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesunggunnya Allah ketika 
orang beriman didekatkan lalu bagian sisi badannya diletakkan kemudian ditutup, Allah 
bertirman: "Apakah kamu mengenal dosamu yang begini?, apakah kamu mengenal dosamu 
yang begini?" Orang beriman itu berkata: "Ya, Tuhanku". Hingga ketika sudah diakui dosa- 
dosanya dan dia melihat bahwa dirinya akan celaka, Allah bertirman: "Aku telah 
merahasiakannya bagimu di dunia dan Aku mengampuninya buatmu hari ini". Maka orang 
beriman itu diberikan kitab catatan kebaikannya. Adapun orang kafir dan munafiqin, Allah 
berfirman: Dan para saksi akan berkata: itulah orang-orang yang mendustakan Tuhan 
mereka. Maka laknat Allah untuk orang-orang yang zhalim". 

Bab: Seorang Muslim tidak boleh menzhalimi Muslim lainnya, juga tidak 
membiarkannya... 






2262 . Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab bahwa Salim mengabarkannya bahwa 'Abdullah bin 'Umar 
radliallahu 'anhuma mengabarkannya bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Seorang muslim adalah saudara bagi muslim lainnya, dia tidak menzhaliminya 
dan tidak membiarkannya untuk disakiti. Siapa yang membantu kebutuhan saudaranya maka 
Allah akan membantu kebutuhannya. Siapa yang menghilangkan satu kesusahan seorang 
muslim, maka Allah menghilangkan satu kesusahan baginya dari kesusahan-kesusahan hari 
qiyamat. Dan siapa yang menutupi (aib) seorang muslim maka Allah akan menutup aibnya 
pada hari qiyamat". 



Bab: Tolonglah saudaramu baik yang zhalim atau yang terzhalimi 






2263. Telah menceritakan kepada kami 'Utsman bin Abi Syaibah telah menceritakan kepada 
kami Husyaim telah mengabarkan kepada kami 'Ubaidullah bin Abi Bakar bin Anas dan 
Humaid Ath-Thowil dia mendengar Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Tolonglah saudaramu yang berbuat zhalim (aniaya) 
dan yang dizhalimi". 
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2264. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami 
Mu'tamir dari Humaid dari Anas radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 'Tolonglah saudaramu yang berbuat zhalim (aniaya) dan yang dizhalimi". 
Mereka bertanya: "Wahai Rasulullah, jelas kami faham menolong orang yang dizhalimi tapi 
bagaimana kami harus menolong orang yang berbuat zhalim?" Beliau bersabda: "Pegang 
tangannya (agar tidak berbuat zhalim) ". 



Bab: Menolong orang yang terzhalimi 
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2265. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Ar Rabi' telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Al Asy'ats bin Sulaim berkata, aku mendengar Mu'awiyah bin Suwaid aku 
mendengar Al Bara' bin 'Azib radliallahu 'anhuma berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
memerintahkan kami tujuh perkara dan melarang kami dari tujuh perkara pula". Maka 
Beliau menyebutkan: "Menjenguk orang sakit, mengiringi jenazah, mendoakan orang yang 
bersin, membalas salam, menolong orang yang dizholimi, memunuhi undangan dan berbuat 
adil dalam pembagian". 








2266. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al 'Alaa' telah menceritakan kepada 
kami Abu Usamah dari Buraid dari Abu Burdah dari Abu Musa radliallahu 'anhu dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang beriman terhadap orang beriman lainnya 
bagaikan satu bangunan yang satu sama lain saling menguatkan". Dan Beliau 
mendemontrasikannya dengan cara mengepalkan jari jemari Beliau. 



Bab: Kezhaliman adalah kegelapan pada hari kiamat 
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2267. Telah menceritakan kepada kami Ahmad binYunus telah menceritakan kepada kami 
'Abdul 'Aziz Al Majisyun telah mengabarkan kepada kami 'Abdullah bin Dlnar dari 'Abdullah 
bin 'Umar radliallahu 'anhuma dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "Kezhaliman adalah 
mendatangkan kegelapan hari qiyamat". 

Bab: Menghindar dan hati-hati dari doa orang yang terzhalimi 






2268. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Musa telah menceritakan kepada kami 
Waki' telah menceritakan kepada kami Zakariyya' bin lshaq Al Makkiy dari Yahya bin 
'Abdullah bin Shaitiy dari Abu Ma'bad, maula Ibnu 'Abbas dari Ibnu 'Abbas radliallahu 
'anhuma bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengutus Mu'adz ke negeri Yaman lalu 
bersabda: "Berhati-hatilah kamu terhadap do'anya orang yang dizhalimi karena antara 
do'anya dan Allah tidak ada penghalangnya" 



Bab: Jika seseorang mempunyai kezhaliman kepada saudaranya, lalu ia 
memaatkannya, apakah ia harus menjelaskan kezhalimannya? 
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2269. Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abi lyas telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Abi Dza'bi telah menceritakan kepada kami Sa'id Al Maqburiy dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang 
pernah berbuat aniaya (zhalim) terhadap kehormatan saudaranya atau sesuatu apapun 
hendaklah dia meminta kehalalannya (maaf) pada hari ini (di dunia) sebelum datang hari 
yang ketika itu tidak bermanfaat dinar dan dirham. Jika dia tidak lakukan, maka (nanti pada 
hari qiyamat) bila dia memiliki amal shalih akan diambil darinya sebanyak kezholimannya. 
Apabila dia tidak memiliki kebaikan lagi maka keburukan saudaranya yang dizholiminya itu 
akan diambil lalu ditimpakan kepadanya". Berkata, Abu 'Abdullah Al Bukhariy berkata, lsma'il 
bin Abi Uwais: "Sa'id dipangil namanya dengan Al Maqburiy karena dia pernah tinggal di 
pinggiran maqabir (kuburan). Berkata, Abu 'Abdullah Al Bukhariy: Dan Sa'id Al Maqburiy 




adalah maula Bani Laits yang nama aslinya adalah Sa'id bin Abi Sa'id sedangkan nama Abu 
Sa'id adalah Kaisan". 

Bab: Jika seseorang memaatkan kezhaliman, maka ia tidak dapat menariknya 
kembali 
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2270. Telah menceritakan kepada kami Muhamamad telah mengabarkan kepada kami 
'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Hisyam bin 'Urwah dari bapaknya dari 'Aisyah 
radliallahu 'anha tentang ayat ini QS An-Nisaa: 128): ("Apabila seorang isteri takut suaminya 
akan berbuat nusyuz (tidak mau menggaulinya) atau berlaku kasar terhadapnya"), dia 
('Aisyah radliallahu 'anha) berkata: "Yaitu jika seorang suami yang memiliki isteri namun dia 
tidak lagi mencintai dan menggaulinya serta berkehendak untuk menceraikanya lalu 
isterinya berkata, "aku persilakan kamu meninggalkan aku namun jangan ceraikan aku", 
maka turunlah ayat ini". 



Bab: Jika mengizinkan atau menghalalkannya tetapi tidak menjelakan berapa 
kadarnya 






2271. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Abu Hazim bin Dinar dari Sahal bin Sa'ad As-Sa'idiy radliallahu 'anhu bahwa 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam disuguhkan minuman, lalu Beliau 
meminumnya sementara disamping kanan Beliau ada seorang anak kecil sedangkan di 
sebelah kiri Beliau ada para orang-orang tua. Maka Beliau berkata, kepada anak kecil itu: 
"Apakah kamu mengizinkan aku untuk memberi minuman ini kepada mereka?" Anak kecil itu 
berkata: "Demi Allah, tidak wahai Rasulullah, aku tidak akan mendahulukan seorangpun 
daripadaku selain anda". Maka Beliau memberikan kepadanya. 




Bab: Dosa orang yang menzhalimi (seseorang) dengan mengambil tanahnya 






2272. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhriy berkata, telah menceritakan kepadaku Tholhah bin 'Abdullah bahwa 
'Abdurrahman bin 'Amru bin Sahal mengabarkan kepadanya bahwa Sa'id bin Zaid radliallahu 
'anhu berkata, aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang 
pernah berbuat aniaya terhadap sebidang tanah (di muka bumi ini) maka nanti dia akan 
dibebani (dikalungkan pada lehernya) tanah dari tujuh bumi". 
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2273. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar telah menceritakan kepada kami 'Abdul 
Warits telah menceritakan kepada kami Husain dari Yahya bin Abi Katsir berkata, telah 
menceritakan kepadaku Muhammad bin Ibrahim bahwa Abu Salamah menceritakan 
kepadanya bahwa dia pernah bertengkar dengan seseorang lalu diceritakan hal ini kepada 
'Aisyah radliallahu 'anha, maka 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Wahai Abu Salamah 
hindarkanlah bertengkar dalam urusan tanah karena Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
pernah bersabda: "Siapa yang pernah berbuat aniaya sejengkal saja (dalam perkara tanah) 
maka nanti dia akan dibebani (dikalungkan pada lehernya) tanah dari tujuh petala bumi". 






2274. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami 
'Abdullah bin Al Mubarak telah menceritakan kepada kami Musa bin 'Uqbah dari Salim dari 
bapaknya radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang 
mengambil sesuatu (sebidang tanah) dari bumi yang bukan haknya maka pada hari qiyamat 
nanti dia akan dibenamkan sampai tujuh bumi". 




Bab: Jika seseorang memberikan izin sesuatu kepada orang lain maka dibolehkan 
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2275. Telah menceritakan kepada kami Hafzh bin 'Umar telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Jabalah; Kami pernah tinggal di Madinah bersama orang-orang dari penduduk 
'lraq selama setahun yang Ibnu Az Zubair memberi kami rezeki berupa kurma. Suatu hari 
Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma berjalan melewati kami lalu dia berkata; "Sesungguhnya 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang qiran (mengambil dua dua kurma sekaligus 
ketika memakannya) kecuali bila seseorang dari kalian meminta izin kepada saudaranya". 
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2276. Telah menceritakan kepada kami Abu An-Nu'man telah menceritakan kepada kami 
Abu 'Awanah dari Al A'masy dari Abu Wa'il dari Abu Mas'ud: "Ada seorang Kaum Anshar 
yang biasa dipanggil dengan Abu Syu'aib memiliki pembantu sebagai tukang potong hewan 
(jagal). Berkata Abu Syu'aib kepadanya: "Buatkan aku makanan untuk lima orang, karena aku 
ingin mengundang Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sebagai tamu kelimaku". Dia melihat 
rasa lapar dari raut muka Beliau". Lalu ia mengundang Beliau namun ada seseorang yang 
tidak diundang ikut bersama mereka, lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya orang ini mengikuti kami, apakah kamu mengizinkannya?" Dia menjawab: 
"lya". 



Bab: Firman Allah "Padahal tidak ada pembantah yang paling keras..." 






2277 . Telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim dari Ibnu Juraij dari Ibnu Abi Mulaikah 
dari 'Aisyah radliallahu 'anha dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya 
orang yang paling dimurkai Allah adalah penantang yang paling keras". 




Bab: Dosa seseorang yang bersengketa dalam kebatilan, padahal ia mengetahuinya 
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2278. Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah berkata, telah 
menceritakan kepadaku Ibrahim bin Sa'ad dari Shalih dari Ibnu Syihab berkata, telah 
menceritakan kepadaku 'Urwah bin Az Zubair bahwa Zainab bunti Ummu Salamah 
mengabarkan kepadanya bahwa ibunya, Ummu Salamah radliallahu 'anhah, isteri Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam mengabarkan kepadanya dari Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bahwa Beliau mendengar dari balik pintu rumah Beliau ada pertengkaran lalu 
Beliau keluar menemui mereka kemudian bersabda: "Aku ini hanyalah manusia biasa dan 
sesungguhnya pertangkaran seringkali dilaporkan kepadaku. Dan bisa salah seorang diantara 
kalian lebih pandai bersilat lidah daripada lainnya, lalu aku menganggap dia benar kemudian 
aku berikan kepadanya sesuai pengakuannya itu. Maka siapa yang aku putuskan menang 
dengan mencederai hak seorang muslim, berarti itu adalah potongan dari api neraka. Karena 
itu hendaklah dia ambil atau ditinggalkannya". 



Bab: Jika bersengketa berlaku jahat 










2219 . Telah menceritakan kepada kami Bisyir bin Khalid telah mengabarkan kepada kami 
Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dari Sulaiman dari Abdullah bin Murrah dari Masruq dari 
'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Ada empat hal yang bila ada pada seseorang berarti dia adalah munafiq atau siapa yang 
memiliki empat kebiasaan (tabi'at) berarti itu tabiat munafiq sampai dia meninggalkannya, 
yaitu jika berbicara dusta, jika berjanji ingkar, jika membuat kesepakatan khiyanat dan jika 
bertengkar (ada perselisihan) maka dia curang". 




Bab: Qishash orang yang terzhalimi jika ia mendapatkan harta orang yang 
menzhaliminya 






2280. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhriy telah menceritakan kepadaku 'Urwah dari 'Aisyah radliallahu 'anha 
berkata; Hindun binti 'Utbah datang menemui Rasulullah sha llallahu 'alaihi wasallam lalu 
berkata: "Abu Sutyan adalah seorang yang kikir, apakah aku berdosa bila aku ambil dari 
hartanya untuk memberi makan keluarga kami? Maka Beliau bersabda: "Tidak dosa 
atasmu jika kamu beri makan mereka dengan cara yang ma'ruf (wajar). 
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2281. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah menceritakan kepada kami 
Al Laits berkata, telah menceritakan kepadaku Yazid dari Abu Al Khair dari 'Uqbah bin 'Amir 
berkata; Kami bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: Bila anda mengutus kami 
dalam suatu perjalanan lalu kami singgah di suatu kaum (kampung) namun mereka tidak 
melayani kami (memberikan hak tamu) apa pendapat anda dalam masalah ini?" Maka Beliau 
bersabda: "Bagi kita, bila kalian singgah di suatu kaum diperintahkan bagi kalian untuk 
mendapatkan apa yang seharusnya didapat sebagai tamu, maka mintalah kepada mereka. 
Bila mereka tidak menunaikannya ambillah dari mereka sebatas hak tamu". 



Bab: Penjelasan tentang Saqifah (tempat teduh) 






2282. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sulaiman berkata, telah menceritakan 
kepadaku Ibnu Wahb berkata, telah menceritakan kepadaku Malik telah menceritakan 
kapadaku Yunus dari Ibnu Syihab telah menceritakan kapadaku 'Ubaidullah bin 'Abdullah bin 
'Utbah bahwa Ibnu 'Abbas mengabarkan kepadanya dari 'Umar radliallahu 'anhum berkata: 
"Ketika Allah subhanahu wata'ala mewafatkan nabiNya shallallahu 'alaihi wasallam, orang- 
orang Anshar berkumpul di aula pertemuan Bani Sa'idah. Maka aku katakan kepada Abu 




Bakar; "Mari kita kesana". Maka kami pun mendatangi mereka di aula pertemuan Bani 
Sa'idah itu". 

Bab: Seseorang tidak boleh melarang tetangganya untuk menyandarkan kayu pada 
dinding rumahnya 
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2283. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Ibnu Syihab 
dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Janganlah seseorang melarang tetangganya untuk menyandarkan kayunya di 
dinding rumahnya". Kemudian Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata: "Jangan sampai aku 
lihat kalian menolak ketentuan hukum ini. Demi Allah, kalau sampai terjadi, akan aku lempar 
kayu-kayu itu menimpa samping kalian". 



Bab: Menuang khamer di jalan 
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2284. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Abdur Rahim Abu Yahya telah 
mengabarkan kepada kami 'Affan telah menceritakan kepada kami Hammad bin Zaid telah 
menceritakan kepada kami Tsabit dari Anas radliallahu 'anhu: "Aku pernah menjamu suatu 
kaum dengan minuman di rumah Abu Tholhah. Saat itu khamar (arak, minuman keras) 
mereka adalah Al Fadhikh (arak terbuat dari buah kurma). Kemudian Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam memerintahkan seorang penyeru untuk menyerukan bahwa khamar telah 
diharamkan". Anas berkata: "Maka Abu Tholhah berkata, kepadaku: "Keluar dan 
tumpahkanlah". Maka aku keluar lalu aku tumpahkan. Maka khamar mengalirdi jalan-jalan 
kota Madinah. Kemudian sebagian kaum berkata; "Telah wafat sebagian orang sedangkan di 
perut mereka masih ada khamar, maka Allah subhanahu wata'ala menurunkan firmanl\lya 
(QS Alu 'Imran ayat 93 yang artinya): (Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amalan yang saleh karena memakan makanan yang telah mereka makan 
dahulu...) 




Bab: Teras rumah, duduk di sana dan duduk di pinggiran jalan 
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2285. Telah menceritakan kepada kami Mu'adz bin Fadhalah telah menceritakan kepada 
kami Abu 'Umar Hafsh bin Maisarah dari Zaid bin Aslam dari 'Atha' bin Yasar dari Abu Sa'id 
AL Khudriy radliallahu 'anhuma dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah 
kalian duduk duduk di pinggir jalan". Mereka bertanya: "Itu kebiasaan kami yang sudah biasa 
kami lakukan karena itu menjadi majelis tempat kami bercengkrama". Beliau bersabda: "Jika 
kalian tidak mau meninggalkan majelis seperti itu maka tunaikanlah hak jalan tersebut". 
Mereka bertanya: "Apa hak jalan itu?" Beliau menjawab: "Menundukkan pandangan, 
menyingkirkan halangan, menjawab salam dan amar ma'ruf nahiy munkar". 



Bab: Membuat sumur di jalan selama tidak mengganggu 
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2286. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Sumayya, 
maula Abu Bakar dari Abu Shalih As-Samman dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada seorang laki-laki yang sedang berjalan, lalu dia 
merasakan kehausan yang sangat. Kemudian dia dapatkan sebuah sumur lalu dia turun ke 
sumur itu lalu minum dari air sumur tersebut. Kemudian dia keluar ternyata didapatkannya 
seekor anjing yang sedang menjulurkan lidahnya menjilat-jilat tanah karena kehausan. Orang 
itu berkata: "Anjing ini sedang kehausan seperti yang aku alami tadi". Maka dia (turun 
kembali ke dalam sumur) dan diisinya sepatunya dengan air dan sambil menggigit sepatunya 
dengan mulutnya dia naik keatas lalu memberi anjing itu minum. Kemudian dia bersyukur 
kepada Allah maka Allah mengampuninya". Mereka bertanya: "Wahai Rasulullah, apakah 
kita akan dapat pahala dengan berbuat baik kepada hewan?" Beliau shallallahu 'alaihi 
wasallam menjawab: "Terhadap setiap makhluq bernyawa diberi pahala". 




Bab: Kamar yang menjulur keluar dan yang tidak menjulur keluar 
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2287. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah menceritakan 
kepada kami Ibnu 'Uyainah dari Az Zuhriy dari 'Urwah aku mendengar 'Usamah radliallahu 
'anhu berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam naik ke atas salah satu dari benteng- 
benteng Madinah lalu bersabda: "Apakah kalian melihat sebagaimana aku melihat? Sungguh 
aku melihat tempat-tempat terjadinya titnah di sela-sela rumah kalian seperti tempat 
jatuhnya tetesan (air hujan) 
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2288. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab berkata, telah menceritakan kepadaku 'Ubaidullah bin 
'Abdullah bin Abu Tsaur dari 'Abdullah bin 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata: "Aku selalu 
antusias untuk bertanya kepada 'Umar tentang dua wanita diantara isteri-isteri Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam yang Allah bertirman kepada keduanya: ("Jika kamu berdua 
bertaubat kepada Allah, maka sesungguhnya hati kamu berdua telah condong (untuk 
menerima kebaikan) ...QS At-Tahrim 4). Maka aku kunjungi dia namun dia menghindar dan 
aku susul dia dengan membawa kantong terbuat dari kulit berisi air hingga dia datang, lalu 
aku tuangkan air dari kantong air tadi keatas kedua tangannya hingga dia berwudhu' lalu aku 
tanya: "Wahai amirul mu'minin, siapakah dua wanita dari isteri Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam yang Allah bertirman kepadanya ("Jika kamu berdua bertaubat kepada Allah, maka 
sesungguhnya hati kamu berdua telah condong (untuk menerima kebaikan) ...), maka dia 
menjawab: "Aku heran kepadamu wahai Ibnu 'Abbasl, dia adalah 'Aisyah dan Hatshah". 
Kemudian 'Umar menyebutkan hadits, katanya: "Aku dan tetanggaku dari Anshar berada di 
desa Banu Umayyah bin Zaid, termasuk suku kepercayaan di Madinah dan kami saling 
bergantian menemui Rasul shallallahu 'alaihi wasallam. Sehari aku yang menemui Beliau 
shallallahu 'alaihi wasallam, hari lain dia yang menemui Beliau shallallahu 'alaihi wasallam. 
Jika giliranku menemui Beliau, aku menanyakan seputar wahyu yang turun hari itu dan 
perkara lainnya. Dan jika giliran tetangguku itu, ia pun melakukan hal sama. Kami adalah 
kaum Quraisy yang bisa menundukkan para isteri, hingga ketika kami mendatangi Kaum 
Anshar, ternyata mereka adalah sebuah kaum yang ditundukkan oleh isteri-isteri mereka. 
Lalu isteri-isteri kami segera saja meniru kebiasaan wanita Anshar tersebut. Suatu hari aku 
nasehati isteriku tapi dia membantahku dan aku larang dia membantahku tapi dia berkata: 
"Kenapa kamu melarang aku membantahmu? Demi Allah, sesungguhnya hari ini isteri-isteri 
Nabi Shallallahu 'alaihiwasallam telah membantah Beliau bahkan seorang dari mereka tidak 
berbicara kepada Beliau hingga malam hari". Aku kaget mendengar itu lalu aku katakan: 
"Sangat celakalah diantara kalian orang yang berbuat hal seperti ini". Kemudian aku 
bergegas untuk menemui Hatshah lalu aku bertanya: "Wahai Hatshah, apakah salah seorang 
dari kalian hari ini telah membantah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam hingga malam 
hari?" Dia menjawab: "lya". Aku katakan: "Celaka dan rugilah. Apakah kalian merasa aman 
dari murka Allah disebabkan RasulNya shallallahu 'alaihi wasallam marah lalu kalian menjadi 
binasa? Janganlah kalian menuntut terlalu banyak kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam dan jangan kalian membantahnya tentang suatu apapun dan jangan pula kalian 
menghindar untuk berbicara dengan Beliau. Mintalah kepadaku apa yang menjadi 
keperluanmu dan jangan kamu cemburu bila ada (isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam). 




madu kamu, yang lebih cantik dan lebih dicintai oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
Yang dimaksudkannya adalah 'Aisyah radliallahu 'anha. Suatu hari kami membicarakan suku 
Ghossan sebagai tukang sepatu yang biasanya menyiapkan sepatu kami untuk perang. Maka 
sahabatku pergi (menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam) pada hari gilirannya lalu 
dia kembali pada waktu 'Isya dengan mengetuk rumahku dengan sangat keras seraya 
berkata: "Apakah dia sudah tidur?" Aku kaget lalu keluar menemuinya. Dia berkata: "Telah 
terjadi masalah besar". Aku bertanya: "Masalah apa itu? Apakah suku Ghassan sudah 
datang?" Dia menjawab: "Bukan, bahkan urusannya lebih penting dan lebih panjang dari 
masalah itu. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah menceraikan isteri-isteri Beliau. 
'Umar berkata: "Sungguh celaka dan rugilah Hatshah. Aku mengira hal ini tidak akan terjadi. 
Maka aku lipat pakaianku kemudian aku shalat Shubuh bersama Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam lalu Beliau memasuki bilik yang tinggi dan mengasingkan diri disana. Maka aku 
menemui Hatshah yang ternyata sedang menangis lalu aku bertanya: "Apa yang 
membuatmu menangis, bukankah aku sudah peringatkan kamu? Apakah Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam telah menceraikan kalian?" Dia menjawab: "Aku tidak tahu, 
sekarang Beliau berada di tempat pengasingannya". Maka aku keluar lalu mendatangi 
mimbar ternyata di sekelilingnya ada sejumlah orang (kurang dari sepuluh) yang sedang 
berkumpul diantaranya ada yang menangis. Maka aku duduk bersama mereka sebentar lalu 
aku sangat ingin mendatangi tempat pengasingan tempat Beliau berdiam disana. Aku 
katakan kepada Aswad, anak kecil pembantu Beliau: "Mintakanlah izin untuk 'Umar?" Maka 
dia masuk dan berbicara dengan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu keluar dan berkata: 
"Aku sudah sampaikan tentang maksudmu namun Beliau diam saja". Maka kemudian aku 
kembali dan berkumpul bersama orang-orang yang berada dekat mimbar. Sesaat kemudian 
timbul lagi keinginanku maka aku temui anak kecil itu lalu aku sampaikan maksudku seperti 
tadi dan diapun menjawab seperti tadi pula. Maka aku kembali duduk bersama orang-orang 
yang berada dekat mimbar. Ternyata timbul lagi keinginanku, maka aku datangi lagi anak 
kecil itu dan aku katakan: "Mintakanlah izin untuk 'Umar?" Maka dia menjawab seperti tadi 
pula. Ketika aku hendak kembali, anak kecil itu memanggilku dan berkata: "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam mengizinkan kamu masuk". Maka aku masuk menemui Beliau 
yang ketika itu Beliau sedang berbaring diatas pasir sebagai kasurnya, dan tidak ada kasur 
yang menengahi antara pasir dan beliau sehingga pasir itu membekas pada sisi badan Beliau, 
Beliau bersandar diatas bantal yang terbuat dari kulit yang isinya sabut. Aku memberi salam 
kepada Beliau lalu aku berkata dalam posisi tetap berdiri: "Apakah anda telah menceraikan 
isteri-isteri anda". Maka Beliau memandang ke arahku lalu berkata: "Tidak". Kemudian aku 
katakan: "Apakah anda merasa tidak enak karena melihat aku?" Kami ini adalah orang 
Quraisy yang biasa menundukkan isteri-isteri. Ketika kami datang disini bertemu dengan 
Kaum yang mereka ditundukkan oleh isteri-isteri mereka". Maka 'Umar menceritakan. Lalu 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tersenyum. Kemudian aku katakan: "Bagaimana seandainya 
anda melihatku menemui Hatshah dan aku katakan kepadanya: "Jangan kamu cemburu bila 
ada (isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam), madu kamu, yang lebih cantik dan lebih dicintai 
oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ". Yang dimaksudkan Umar adalah 'Aisyah 
radliallahu 'anha. Maka Beliau tersenyum lagi. Lalu aku duduk ketika melihat Beliau 
tersenyum lalu aku memandang ke rumah Beliau. Demi Allah, aku tidak melihat apapun 
disana, karena mataku bolak balik melihat tidak kurang dari tiga kali. Lalu aku katakan: 
"Mintalah kepada Allah agar melapangkan dunia buat ummat anda karena bangsa Persia dan 
Ramawi saja dilapangkan dan diberikan dunia padahal mereka tidak menyembah Allah". Saat 
itu Beliau sedang berbaring lalu berkata: "Apakah kamu ragu wahai Ibnu Al Khaththob? 
Mereka itulah kaum yang telah disegerakan kebaikan mereka dalam kehidupan dunia ini". 




Aku katakan: "Wahai Rasulullah, mohonkanlah ampun buatku". Ternyata disebabkan 
kalimatku seperti tadilah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengasingkan diri ketika 
Hatshah menyampaikannya kepada 'Aisyah radliallahu 'anha. Sebelumnya Beliau telah 
berkata: Aku tidak akan tinggal bersama mereka selama satu bulan karena disebabkan 
kesalnya Beliau terhadap mereka setelah Allah menegur Beliau. Ketika telah berlalu masa 
selama dua puluh sembilan hari, yang pertama kali Beliau datangi adalah 'Aisyah. Maka 
'Aisyah berkata, kepada Beliau: "Anda sudah bersumpah untuk tidak mendatangi kami 
selama satu bulan, sedangkan hari ini kita baru melewati malam kedua puluh sembilan, aku 
sudah menghitungnya". Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Bulan ini berjumlah 
dua puluh sembilan hari". Pada bulan itu memang berjumlah dua puluh sembilan hari. 
Kemudian 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Maka turunlah ayat takhyiir (pilihan). Maka 
Beliau memulainya dari aku sebagai yang pertama dari isteri-isteri Beliau. Beliau berkata: 
"Sesungguhnya aku mengingatkan kamu pada suatu urusan yaitu janganlah kamu tergesa- 
gesa hingga kamu meminta pendapat kedua orangtuamu". 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: 
"Aku sudah mengetahui bahwa kedua orangtuaku tidaklah menyuruh aku untuk bercerai 
dari anda" Kemudian Beliau berkata: "Sesungguhnya Allah telah bertirman: ("Wahai Nabi, 
katakanlah kepada isteri-isterimu ... hingga sampai pada tirmanNya ... pahala yang besar) QS 
Al Ahzab: 28 -29). Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Apakah begitu kedua orangtuaku 
memerintahkannya? Sungguh aku lebih memilih Allah, RasulNya dan kehidupan akhirat". 
Kemudian para isteri Beliau memilih hal yang sama lalu mereka berkata, seperti yang 
diucapkan 'Aisyah radliallahu 'anha. 






2289. Telah menceritakan kepada kami Ibnu Salam telah menceritakan kepada kami Al 
Fazariy dari Humaid Ath Thawil dari Anas radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam meninggalkan isteri-isteri Beliau selama satu bulan dan melepaskan kedua 
kaki Beliau (tidak turun) lalu tinggal di ruangan khusu Beliau (tempat pengasingan). Lalu 
datang 'Umar seraya berkata: "Apakah anda telah menceraikan isteri-isri anda?" Beliau 
menjawab: "Tidak, tetapi aku berpaling dari mereka selama satu bulan". Beliau berdiam 
disana selama dua puluh sembilah hari kemudian turun dan menemui isteri-isteri Beliau. 



Bab: Menambatkan unta pada lantai atau pintu masjid 









2290. Telah menceritakan kepada kami Muslim telah menceritakan kepada kami Abu 'Aqil 
telah menceritakan kepada kami Abu Al Mutawakkil An-Najiy berkata; Aku menemui Jabir 
bin 'Abdullah radliallahu 'anhuma yang berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memasuki 




masjid lalu aku ikut masuk menemui Beliau sementara unta aku ikat pada batu di depan 
masjid lalu aku katakan: "Ini unta anda". Maka Beliau keluar lalu mendekati unta kemudian 
bersabda: 'Unta dan uang jualnya buat kamu". 

Bab: Berdiri dan kencing dipembuangan sampah orang lain 
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2291. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb dari Syu'bah dari Manshur dari 
Abu Wa'il dari Hudzaifah radliallahu 'anhu berkata: "Aku pernah melihat Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam " atau katanya "Sungguh aku pernah melihat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam kencing di tempat pembuangan kotoran sambil berdiri". 



Bab: Orang yang mengambil dahan dan apa-apa yang membahayakan orang lain, 
kemudian membuangnya dari jalan 






2292. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Sumayya dari Abu Shalih dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada seorang laki-laki yang sedang berjalan lalu 
menemuklan potongan duri di jalan lalu diambilnya. Kemudian dia bersyukur kepada Allah 
maka Allah mengampuninya". 



Bab: Jika berselisih pada pada permasalah jalan besar 
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2293. Telah menceritakan kepada kami Musa bin lsma'il telah menceritakan kepada kami 
Jarir bin Hazim dari Az Zubair bin Khirrit dari 'Ikrimah aku mendengar Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah menetapkan jika kalian 
berselisih tentang jalan supaya membaginya sepanjang tujuh hasta". 



Bab: Merampas tanpa izin pemiliknya 







2294. Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abi lyas telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah telah menceritakan kepada kami 'Adiy bin Tsabit aku mendengar 'Abdullah bin Yazid 
AL Anshariy dan 'Abdullah ini adalah kakeknya 'Adiy dari pihak ibunya, berkata: "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam telah melarang merampas harta orang dan membuat gambar". 







2295. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin 'Ufair berkata, telah menceritakan 
kepadaku Al Laits telah menceritakan kepada kami 'Uqail dari Ibnu Syihab dari Abu Bakar bin 
'Abdurrahman dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Seorang pezina tidak sempurna imannya ketika sedang berzina, dan seorang 
peminum khamar tidak sempurna imannya ketika sedang minum-minum dan seorang 
pencuri idak sempurna imannya ketika sedang mencuri dan seorang yang merampas hak 
orang agar pandangan manusia tertuju kepadanya tidak sempurna imannya ketika dia 
merampasnya". Dan dari Sa'id dan Abu Salamah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam seperti hadits ini juga kecuali tentang An-Nublah 
(merampas hak orang). 



Bab: Memecahkan salib dan membunuh babi 







2296. Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan telah menceritakan kepada kami Az Zuhriy berkata, telah menceritakan kepadaku 
Sa'id bin Al Musayyab dia mendengar Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak akan terjadi qiyamat hingga Isa bin Maryam 
turun sebagai hakim yang adil yang dia menghancurkan salib, membunuh babi, 
membebaskan jizyah dan harta melimpa ruah sampai tidak ada seorang pun yang mau 
menerimanya". 




Bab: Apakan boleh memecahkan guci yang di dalamnya ada arak 
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2297. Telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim Adh-Dhohhak bin Makhlad dari Yazid bin 
Abu 'Ubaid dari Salamah bin Al Akwa' radliallahu 'anhuma bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam melihat api yang dinyalakan pada perang Khaibar. Beliau bertanya: "Untuk apa api 
itu dinyalakan?" Mereka menjawab: "Untukdaging keledai piaraan manusia". Beliau berkata: 
"Hancurkan dan bakarlah". Mereka bertanya: "Apakah kita bakar lalu kita cuci (bersihkan)?" 
Beliau berkata: "Bersihkanlah". Berkata, Abu 'Abdullah Al Bukhariy: Ibnu Abu Uwais berkata, 
Al Humur Al Insiyah dengan huruf alif dan nun manshub. 






2298. Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan telah menceritakan kepada kami Ibnu Abi Najih dari Mujahid dari Abu Ma'mar dari 
'Abdullah bin Mas'ud radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam masuk ke 
Ka'bah saat yang ketika itu berisi tiga ratus enam puluh patung, lalu Beliau menusuk dan 
menghancurkannya dengan menggunakan tongkat yang ada di tangan Beliau seraya berkata: 
"Telah datang kebenaran dan sirnalah kebathilan", QS Al Isra' ayat 81. 






2299. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir telah menceritakan kepada 
kami Anas bin 'lyadh dari 'Ubaidullah bin 'Umar dari 'Abdurrahman bin Al Qasim dari 
bapaknya, Al Qasim dari 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa dia tanpa sengaja memiliki tabir 
yang padanya ada gambar. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam merobeknya. Kemudian 
dia ('Aisyah) mengambil dan membuatnya menjadi dua bantal yang dipakai dirumah sebagai 
alas duduk Beliau. 




Bab: Orang yang berperang karena membela harta 
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2300. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yazid telah menceritakan kepada kami 
Sa'id, dia adalah anak dari Abu Ayyub berkata, telah menceritakan kepadaku Abu Al Aswad 
dari 'Ikrimah dari 'Abdullah bin 'Amru radliallahu 'anhuma berkata, aku mendengar Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang terbunuh karena membela hartanya maka 
dia syahid". 



Bab: Jika memecahkan piring atau sesuatu milik orang lain 
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2301. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
bin Sa'id dari Humaid dari Anas radliallahu 'anhu bahwa ketika Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam sedang bersama sebagian isteri-isteri Beliau datang salah seorang Ummahatul 
Mu'minin bersama seorang pembantu membawa nampan besar berisi makanan lalu nampan 
itu dipukul oleh saorang isteri Beliau tersebut hingga pecah. Maka Beliau membereskan 
nampan pecah tersebut lalu meletakkan kembali makanan tersebut kedalam nampan 
kemudian berkata: "Makanlah". Lalu Beliau membiarkan pembantu dan nampan itu hingga 
mereka selesai makan kemudian datng mengganti nampan dengan nampan yang baru lalu 
membawa masuk nampan yang pecah". Dan Ibnu Abi Maryam berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Yahya bin Ayyub telah menceritakan kepada kami Humaid telah menceritakan 
kepada kami Anas dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 

Bab: Jika menghancurkan bangunan milik orang lain maka harus menggantinya 








2302. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami 
Jarir bin HAzim dari Muhammad bin Sirin dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada seorang laki-laki Bani lsra'il, yang 
dipanggil dengan nama Juraij, sedang melaksanakan shalat lalu ibunya datang 
memanggilnya, namun laki-laki itu enggan menjawabnya. Dia berkata: "Apakah aku penuhi 
panggilannya atau aku teruskan shalat?". Akhirnya ibunya itu mendekatinya seraya berkata: 
"Ya Allah, janganlah Engkau matikan dia kecuali setelah dia memperoleh ujian". Suatu hari 
Juraij sedang berada di biaranya lalu ada seorang wanita berkata,: "Aku akan goda si Juraij". 
Lalu wanita ini menawarkan dirinya tapi Juraij menolakmya. Kemudian wanita ini 
mendatangi seorang pengembala lalu wanita ini tinggal bersamanya hingga melahirkan 
seorang bayi. Lalu wanita itu berkata: "Ini anaknya Juraij". Maka orang-orang mendatangi 
Juraij dan menghancurkan biaranya dan memaksanya keluar lalu memaki-makinya. Juraij 
berwudhu' lalu shalat. Kemudian dia mendatangi bayi lalu bertanya: "Siapakah bapakmu 
wahai anak?". Bayi itu menjawab: "Seorang pengembala". Orang-orang berkata: "Kami akan 
bangun biaramu terbuat dari emas". Juraij berkata: "Tidak, dari tanah saja". 




Kitab: Asy-Syirkah (perserikatan usaha) 



Bab: Berserikat dalam makanan, An Nahd, barang dagangan dan bagaimana cara 
pembagian sesuatu yang ditakar atau ditimbang. 










2303. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Wahb bin Kaisan dari Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhuma bahwa dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengutus pasukan menuju pantai dengan menunjuk 
Abu 'Ubaidah sebagai pemimpin mereka yang berjumlah tiga ratus orang dan aku termasuk 
dalam pasukan itu. Maka kami keluar hingga ketika kami sampai di tengah perjalanan bekal 
kami habis. Maka Abu 'Ubaidah memerintahkan agar semua anggota pasukan 
mengumpulkan bekal yang masih tersisa dan akhirnya terkumpul kurma dalam kantong yang 
bisa menguatkan kami, setiap hari kami makan sedikit sedikit sampai kurma itu habis dan 
tidak tersisa kecuali masing-masing kami dapat satu butir satu butir. Aku (Wahbbin Kaisan) 
bertanya: "Apakah satu butir kurma mencukupi?". Dia (Jabir bin 'Abdullah) berkata: "Kami 
dapatkan penggantinya ketika sudah habis". Jabir berkata: "Kemudian kami sampai di laut, 
kami mendapatkan seekor ikan hiu sebesar bukit. Akhirnya pasukan memakan ikan hiu 
tersebut selama delapan belas malam lalu Abu 'Ubaidah memerintahkan untuk mengambil 
dua tulang rusuk ikan hiu tersebut lalu memerintahkan salah seorang dari pasukan berjalan 
di bawahnya maka orang itu dapat melaluinya dengan tanpa mengenainya (karena besarnya 
ikan hiu tersebut). 
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2304. Telah menceritakan kepada kami Bisyir bin Marhum telah menceritakan kepada kami 
Hatim bin lsma'il dari YAzid bin Abu 'Ubaid dari Salamah radliallahu 'anhu berkata: 
"Perbekalan kaum menipis dan mereka kekurangan air dan makanan, lalu mereka 
mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam meminta ijin untuk menyembelih unta mereka, 
Beliau pun mengijinkannya. Lalu 'Umar datang menemui mereka dan mereka mengabari hal 
itu padanya, lalu ia berkata; "Apakah kalian akan dapat hidup setelah unta kalian habis, ia 
pun menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu berkata: "Wahai Rasulullah, apakah 
mereka dapat bertahan hidup setelah mereka menyembelih unta mereka?". Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Panggillah orang-orang agar mereka 
membawa sisa-sisa bekal mereka kemari". Maka dihamparkan lembaran kulit lalu bekal 
bekal mereka diletakkan diatasnya. Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri 
dan berdo'a serta memohon berkah untuknya, lalu Beliau perintahkan mereka membawa 
bejana mereka masing-masing. Maka orang-orang pun mengambil bagiannya hingga mereka 
mendapatkan semua, kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku 
bersaksi bahwa tidak ada llah yang berhak disembah kecuali Allah dan aku adalah 
Rasululloh". 
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2305. Telah menceritakan kepada kami Muhammad boin Yusuf telah menceritakan kepada 
kami Al Awza'iy telah menceritakan kepada kami Abu An-Najasyiy berkata, aku mendengar 
Rafi' bin Khadij radliallahu 'anhu berkata: "Kami shalat 'Ashar bersama Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam lalu kami menyembelih seekor hewan sembelihan lalu dibagi menjadi sepuluh 
bagian kemudian kami makan daging yang dimasak sebelum terbenam matahari". 






2306. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al 'Alaa' telah menceritakan kepada 
kami Hammad bin Usamah dari Buraid dari Abu Burdah dari Abu Musa berkata; Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya orang-orang Asya'ariy jika mereka 
berperang atau harta kebutuhan keluarga mereka di Madinah menipis maka mereka 
mengumpulkan apa saja milik mereka pada satu kain lalu mereka membagi rata diantara 
mereka pada tiap masing-masing, maka mereka adalah bagian dariku dan aku adalah bagian 
dari mereka". 




Bab: Hasil yang diperoleh dari harta yang dicampur, maka keduanya dapat 
berserikat dalam mengeluarkan zakatnya 
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2307. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Abdullah bin Al Mutsannaa berkata, 
telah menceritakan kepadaku bapakku berkata, telah menceritakan kepadaku Tsumamah 
bin 'Abdullah bin Anas bahwa Anas menceritakan kepadanya bahwa Abu Bakar radliallahu 
'anhu menetapkan kewajiban shadaqah kepadanya sebagaimana Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam telah mewajibkannya. Dia berkata: "Dan dua orang yang telah bercampur 
(hewan ternak keduanya) hendaklah keduanya berdamai dengan menanggung beban yang 
sama". 



Bab: Pembagian kambing 
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2308. Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin Al Hakam Al Anshariy telah menceritakan 
kepada kami Abu 'Awanah dari Sa'id bin Masruq dari 'Abayah bin Rifa'ah bin Rafi' bin Khadij 
dari kakeknya berkata; "Kami bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di Dzul Hulaifah 
ketika sebagian orang terserang lapar lalu mereka mendapatkan (harta rampasan perang 
berupa) unta dan kambing. Saat itu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berada di belakang 
bersama rombongan yang lain. Orang-orang yang lapar itu segera saja menyembelih lalu 
mendapatkan daging sebanyak satu kuali. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
memerintahkan agar kuali tersebut ditumpahkan isinya. Kemudian Beliau membagi rata 
dimana bagian setiap sepuluh kambing sama dengan satu ekor unta. Namun ada seekor unta 
yang lari lalu mereka mencarinya hingga kelelahan. Sementara itu diantara mereka ada yang 
memiliki seekor kuda yang lincah lalu ia mencari unta tadi dan memburunya dengan panah 
hingga akhirnya Allah menakdirkannya dapat membunuh unta tersebut. Beliau bersabda: 




"Sesungguhnya bintang seperti ini hukumnya sama dengan binatang liar. Maka apa saja yang 
kabur dari kalian (lalu didapatkannya,) perlakuklanlah seperti ini". Kakekku berkata: "Kita 
berharap atau khawatir bertemu musuh esok hari sedangkan kita tidak punya pisau, apakah 
kita boleh menyembelih dengan kayu?". Beliau berkata: "Setiap yang ditumpahkan darahnya 
dengan disebut nama Allah maka makanlah kecuali gigi dan kukunya, dan aku akan 
sampaikan tentang itu. Adapun gigi dia termasuk tulang sedangkan kuku merupakan 
pisaunya orang-orang Habsasyah". 

Bab: Makan kurma dua biji-dua biji sekaligus di antara orang-orang yang iut 
berseriat, kecuali dengan seizin mereka 
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2309. Telah menceritakan kepada kami Khallad bin Yahya telah menceritakan kepada kami 
Sutyan telah menceritakan kepada kami Jabalah bin Suhaim berkata, aku mendengar Ibnu 
'Umar radliallahu 'anhuma berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang 
seseorang memakan dua butir kurma sekaligus sebelum dia meminta izin sahabat- 
sahabatnya (yang sedang makan bersama) ". 






2310. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Jabalah berkata; Ketika di Madinah saat kami tertimpa paceklik, Ibnu Az Zubair 
adalah orang yang memberi makan kami. Suatu saat Ibnu 'Umar lewat di hadapan kami, 
maka dia berkata: "Janganlah kalian makan dua butir secara sekaligus, karena Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam telah melarang memakan dua butir kurma sekaligus kecuali bila 
seorang dari kalian meminta izin saudaranya terlebih dahulu". 



Bab: Menghitung nilai barang milik bersama secara adil 
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2311. Telah menceritakan kepada kami 'Imran bin Maisarah telah menceritakan kepada kami 
'Abdul Warits telah menceritakan kepada kami Ayyub dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 
'anhuma berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang 




membebaskan jatah kepemilikan, atau bagian kepemilikan dari budaknya" atau Beliau 
bersabda dengan redaksi 'hak kepemilikan 1 , lantas ia mempunyai harta yang bisa 
membebaskan budak itu secara penuh sesuai harga yang rata-rata, maka budak itu menjadi 
merdeka". (Ayyub) berkata: "Aku tidak tahu apakah ucapan itu dari Nafi' atau termasuk 
hadits yang disabdakan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
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2312. Telah menceritakan kepada kami Bisyir bin Muhammad telah mengabarkan kepada 
kami 'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Sa'id bin Abi 'Urwah dari Qatadah dari An- 
Nadhar bin Anas dari Basyir bin Nahik dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang membebaskan hak kepemilikan budaknya, 
maka dia masih berkewajiban membebaskan budak tersebut secara penuh. Bila dia tidak 
memiliki harta, maka budak itu ditaksir harganya secara normal, lantas budak diusahakan 
untuk dibebaskan secara penuh dengan tanpa membebani dia saja. 

Bab: Apakah dalam pembagian dan pemgambilan hak dapat dilakukan dengan 
undian? 
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2313. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami 
Zakariyya' berkata, aku mendengar 'Amir berkata, aku mendengar An-Nu'man bin Basyir 
radliallahu 'anhuma dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Perumpamaan orang 
yang menegakkan hukum Allah dan orang yang diam terhadapnya seperti sekelompok orang 
yang berlayar dengan sebuah kapal lalu sebagian dari mereka ada yang mendapat tempat di 
atas dan sebagian lagi di bagian bawah perahu. Lalu orangyang berada di bawah perahu bila 
mereka mencari air untuk minum mereka harus melewati orang-orang yang berada di bagian 
atas seraya berkata; "Seandainya boleh kami lubangi saja perahu ini untuk mendapatkan 
bagian kami sehingga kami tidak mengganggu orang yang berada di atas kami". Bila orang 
yang berada di atas membiarkan saja apa yang diinginkan orang-orang yang di bawah itu 
maka mereka akan binasa semuanya. Namun bila mereka mencegah dengan tangan mereka 
maka mereka akan selamat semuanya". 




Bab: Akad persekutuan anak yatim dan orang-orang yang mendapatkan warisan 
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2314. Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah Al 'Amiriy Al Uwaisiy telah 
menceritakan kepada kami Ibrahim bin Sa'ad dari Shalih dari Ibnu Syihab telah menceritakan 
kepadaku 'Urwah bahwa dia bertanya kepada 'Aisyah radliallahu 'anha. Dan Al Laits berkata, 
telah menceritakan kepadaku Yunus dari Ibnu Syihab be telah menceritakan kapadaku 
'Urwah bin Az Zubair bahwa dia bertanya kepada 'Aisyah radliallahu 'anha tentang tirman 
Allah yang artinya: ("Jika kamu khawatir tidak dapat berlaku adil .... seterusnya hingga 
...empat-empat". (QS. An-Nisaa ayat 3), maka ia menjawab: "Wahai anak saudariku, yang 
dimaksud ayat itu adalah seorang anak perempuan yatim yang berada pada asuhan walinya, 
hartanya ada pada walinya, dan walinya ingin memiliki harta itu dan menikahinya namun ia 
tidak bisa berbuat adil dalam memberikan maharnya, yaitu memberi seperti ia memberikan 
untuk yang lainnya, maka mereka dilarang untuk menikahinya kecuali jika mereka bisa 
berbuat adil pada mereka, dan mereka memberikan mahar terbaik kepadanya, mereka 
diperintahkan untuk menikahi wanita-wanita yang baik untuk mereka selain anak-anak yatim 
itu". 'Urwah berkata, lalu 'Aisyah berkata, kemudian orang-orang meminta fatwa kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam setelah turunnya ayat ini; wayastaftuunaka finnisaa' 
(dan mereka meminta fatwa kepadamu tentang para wanita) hingga firmanNya; 
watarghobuuna antankihuuhunna (dan kalian ingin menikahi mereka) dan yang disebutkan 
Allah pada firmanNya bahwa; yutla 'alaikum fil kitab (telah disebutkan untuk kalian di dalam 
Al Quran) ayat pertama yang Allah berfirman didalamnya ada kalimat; wa in khiftum allaa 
tuqsituu fil yataamaa fankihuu maa thaoba lakum minan nisaa' (jika kalian tidak bisa berbuat 
adil kepada anak-anak yatim, maka nikahilah wanita-wanita yang baik untuk kalian), 'Aisyah 




berkata, dan firman Allah pada ayat yang lain; watarghobuuna an tankihuuhunna (dan kalian 
ingin untuk menikahi mereka) yaitu keinginan kalian untuk menikahi anak perempuan yatim 
yang kalian asuh ketika ia sedikit hartanya dan kurang menarik wajahya, maka mereka 
dilarang untuk menikahi mereka karena semata hartanya dan kecantikannya dari anak-anak 
perempuan yatim kecuali dengan adil disebabkan ketidak tertarikan mereka kepada 
perempuan yatim itu". 

Bab: Persekutuan dalam tanah dan selainnya 









2315. Telah menceritakan kepada saya 'Abdullah bin Muhammad telah menceritakan 
kepada kami Hisyam telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhriy dari Abu 
Salamah dari Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhuma berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam telah menetapkan Asy-Syuf'ah pada setiap tanah yang belum dibagi. Apabila sudah 
terdapat batasan-batasan dan jalan yang terpisah maka tidak ada syuf'ah lagi". 



Bab: Jika orang-orang yang berserikat membagi rumah atau yang selainnya. 








2316. Telah menceritakan kepada saya Musaddad telah menceritakan kepada kami 'Abdul 
Wahid telah menceritakan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhriy dari Abu Salamah dari Jabir 
bin 'Abdullah radliallahu 'anhuma; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah menetapkan Asy- 
Syuf'ah pada setiap tanah yang belum dibagi. Apabila sudah terdapat batasan-batasan dan 
jalan yang terpisah maka tidak ada syuf'ah lagi". 



Bab: Berserikat dalam emas dan perak 
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2317. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin 'Ali telah menceritakan kepada kami Abu 
'Ashim dari 'Utsman, yakni Ibnu Al Aswad berkata, telah menceritakan kepadaku Sulaiman 




bin Abi Muslim berkata, aku bertanya kepada Al Minhal tentang tentang pertukaran uang 
secara langsung. Maka dia berkata: "Dahulu aku dan temanku membeli sesuatu secara 
langsung dan dengan tempo lalu datang kepada kami Al Bara' bin 'Azib lalu kami tanyakan 
kepadanya tentang masalah itu maka dia berkata: "Dulu aku dan temanku Zaid bin Arqam 
pernah menanyakan hal itu kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam maka Beliau bersabda: 
"Jika transaksi langsung diatas tangan (pembayaran secara cash, kontan) ambillah, namun 
bila tunda (tempo) maka tinggalkanlah". 

Bab: Perserikatan orang dzimmi dengan musyrik dalam akad muzara'ah 







2318. Telah menceritakan kepada kami Musa bin lsma'il telah menceritakan kepada kami 
Juwairiyah bin Asma' dari Nafi' dari 'Abdullah radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam memberikan tanah Khaibar kepada orang Yahudi agar 
dimantaatkan dan dijadikan ladang pertanian dan mereka mendapat bagian dari separuh 
hasilnya. 



Bab: Pembagian kambing dan berlaku adil 
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2319. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Al Laits dari YAzid bin Abi Habib dari Abu Al Khair dari 'Uqbah bin 'Amir radliallahu 'anhu 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberikan kepadanya seekor kambing yang 
Beliau bagikan untuk para sahabat Beliau sebagai hewan qurban dan tersisa anak kambing 
yang sudah bisa berdiri sendiri. Kemudian diceritakan hal itu kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam maka Beliau bersabda: "Ambillah buatmu". 



Bab: Berserikat dalam makanan dan selainnya 
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2320. Telah menceritakan kepada kami Ashbagh bin Al Faraj berkata, telah menceritakan 
kepadaku 'Abdullah bin Wahb berkata, telah menceritakan kepadaku Sa'id dari Zuhrah bin 
Ma'bad dari kakeknya, 'Abdullah bin Hisyam dimana dia semasa hidupnya pernah bersama 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Suatu hari ibunya Zainab binti Humaid menemui Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam lalu berkata: "Wahai Rasulullah, bai'atlah dia?". Maka Beliau 
berkata: "Dia masih kecil". Lalu Beliau mengusap kepalanya serta mendo'akannya. Dan dari 
Zuhrah bin Ma'bad bahwa dia pernah pergi bersama kakeknya 'Abdullah bin Hisyam ke pasar 
untuk membeli makanan lalu di sana dia bertemu dengan Ibnu 'Umar dan Ibnu Az Zubair 
radliallahu 'anhuma, lalu keduanya berkata kepadanya: "Sertakanlah kami karena Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam telah mendo'akan keberkahan untukmu. Maka akhirnya dia 
menyertakan mereka. Apabila dia menempuh perjalanan dia diminta untuk singgah di 
tempat tinggal. 



Bab: Berserikat dalam kepemilikan budak dan selainnya 
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2321. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami 
Juwairiyah bin Asma' dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Barang siapa yang membebaskan hak kepemilikan seorang 
budak, maka ia berkewajiban untuk membebaskan seluruhnya. Seandainya dia memiliki 
harta sebanyak harga budaknya, maka budaknya ditaksir dengan harga normal dan teman 
yang memiliki hak berserikat itu diberikan hak bagiannya dan budak dibebaskan". 







2322. Telah menceritakan kepada kami Abu An-Nu'man telah menceritakan kepada kami 
Jarir bin HAzim dari Qatadah dari An-Nadhar bin Anas dari Basyir bin Nahik dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang membebaskan 
bagiannya dari budak yang dimiliki secara berserikat, maka wajib baginya untuk 
membebaskan seluruhnya seandainya dia memiliki harta sebanyak harga budaknya, dan jika 
tidak, maka si budak wajib tetap berusaha untuk membebaskan sisa status kebudakannya 
dengan tidak menyusahkan orang yang telah memerdekkan sebagiannya." 




Bab: Berserikat dalam hadyu dan hewan kurban 
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2323. Telah menceritakan kepada kami Abu An-Nu'man telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid telah mengabarkan kepada kami 'Abdul Malik bin Juraij dari 'Atha' dari 
Jabir dan Thowus serta Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma, keduanya berkata; Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dan para shahabat Beliau berangkat pada waktu pagi tanggal empat belas 
Dzul Hijjah untuk melaksanakan hajji dan tidak ada sesuatupun yang menghalangi mereka. 
Ketika kami telah sampai, Beliau memerintahkan kami untuk menjadikannya sebagai niat 
'umrah lalu kami boleh mencampuri isteri-isteri kami. Kemudian sabda Beliau tersebut 
tersebar. 'Atha' berkata; Maka Jabir berkata: "Lalu ada seorang diantara kami yang pergi 
menuju Mina kemudian dia menceritakan bahwa dia mengeluarkan air mani". Jabir berkata, 
agar orang itu merahasiakan kejadiannya. Namun kemudian peristiwa itu sampai juga 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu Beliau berdiri menyampaikan khatbah kepada 
kami, sabda Beliau: "Telah sampai kepadaku berita bahwa ada sebagian orang yang berkata, 
begini begini. Demi Allah, akulah orang yang paling baik dan paling taqwa kepada Allah 
diantara mereka. Seandainya aku bisa mengulang kembali urusanku yang telah kulakukan 
niscaya aku tidak membawa sembelihan, dan seandainya aku tidak membawa hewan 
sembelihan (Al hadyu) tentu aku akan bertahallul". Maka Suraqah bin Malik bin Ju'tsum 
berkata: "Wahai Rasulullah, ketentuan itu berlaku khusus untuk kami saja atau untuk 
selamanya?" Beliau bersabda: "Tidak, tapi untuk selamanya". Jabir berkata: "Kemudian 
datang 'Ali bin Abu Tholib". Lalu seorang dari keduanya berkata; 'Ali berkata: "Labbaik, aku 
berniat hajji sebagaimana Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertalbiyah (berniat hajji). 
Dan dia berkata: Berkata, yang lain: "Labbaik, aku berniat hajji seperti hajjinya Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam." Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan untuk 
mengenakan ihramnya dan mengambil bagian pada hewan sembelihannya. 




Bab: Menyamakan sepuluh kambing dengan satu unta dalam pembagian 
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2324. Telah menceritakan kepada kami Muhammad telah mengabarkan kepada kami Waki' 
dari Sutyan dari bapaknya dari 'Abayah bin Rifa'ah dari kakeknya, Rafi' bin Khadij radliallahu 
'anhu berkata; "Kami bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tiba di Dzul Hulaifah dari 
Tihamah lalu kami mendapatkan kambing dan unta (sebagai harta rampasan perang). Tiba- 
tiba rombongan menyembelih hewan-hewan tersebut hingga memenuhi kuali besar. 
Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam datang dan memerintahkan agar kuali 
tersebut ditumpahkan isinya. Kemudian Beliau membagi rata yang bagian setiap sepuluh 
kambing sama dengan satu ekor unta. Namun ada seekor unta yang lari sementara dalam 
rambongan itu tidak ada kuda kecuali seekor yang sangat lincah, lalu dengan kuda itu ada 
seorang yang mengejar sapi yang kabur tersebut hingga dapat membunuhnyadengan 
tombaknya. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya binatang 
seperti ini hukumnya sama dengan binatang liar. Maka siapa yang dapat membunuhnya 
maka perlakuklanlah seperti ini". Dia berkata; Kakekku berkata: "Kami berharap atau 
khawatir bertemu musuh esok hari sedangkan kita tidak punya pisau, apakah kita boleh 
menyembelih dengan kayu?". Beliau berkata: "Ya, atau bawalah kepadaku, sesungguhnya 
setiap yang ditumpahkan darahnya dengan disebut nama Allah maka makanlah kecuali gigi 
dan kukunya, dan aku akan sampaikan tentang itu. Adapun gigi dia termasuk tulang 
sedangkan kuku merupakan pisaunya orang-orang Habasyah". 




Kitab: Gadai 



Bab: Dadai saat tidak dalam perjalanan 
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2325. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami 
Hisyam telah menceritakan kepada kami Qatadah dari Anas radliallahu 'anhu berkata; 
Sungguh Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah menggadaikan baju besi Beliau untuk 
mendapatkan gandum dan aku pernah di sore hari menenmui Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dengan membawa rati terbuat gandum dengan sayur yang telah basi dan aku 
pernah mendengar Beliau bersabda: "Keluarga Muhammad tidak pernah menemui pagi 
dengan menyisakan makanan kecuali satu sha' begitu juga pada sore hari". Padahal mereka 
ada sembilan rumah. 



Bab: Menggadaikan baju perang 
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2326. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami 'Abdul 
Wahid telah menceritakan kepada kami Al A'masy berkata; kami menceritakan di hadapan 
Ibrahim tentang masalah gadai dan pembayaran tunda dalam jual beli. Maka Ibrahim 
berkata; telah menceritakan kepada kami Al Aswad dari 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah membeli makanan dari orang Yahudi dengan 
pembayaran tunda sampai waktu yang ditentukan, yang Beliau menggadaikan 
(menjaminkan) baju besi Beliau." 



Bab: Menggadaikan senjata 
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2327. Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sutyan berkata, 'Amru aku mendengar Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhuma berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang bersedia untuk (membunuh) 
Ka'ab bin Al Asyrat karena dia telah menghina Allah dan Rasul-Nya shallallahu 'alaihi 
wasallam?. Lalu Muhammad Bin Maslamah berkata: "Aku bersedia". Kemudian Muhammad 
bin Maslamah menemui Ka'ab bin Al Asyrat, lalu berkata: "Kami ingin engkau agar 
meminjamiku satu atau dua wasaq kurma". Dia (Ka'ab) menjawab: "Gadaikan dulu isteri- 
isteri kalian". Para sahabat Maslamah menjawab: "Bagaimana mungkin kami menggadaikan 
isteri-isteri kami sedangkan engkau orang arab yang paling tampan?". Dia berkata: "Kalau 
begitu gadaikan anak-anak kalian." Mereka berkata: "Bagaimana kami menggadaikan anak- 
anak kami, padahal nantinya mereka mendapat cemoohan: "Duh, anaknya digadaikan 
hanyalah untuk sekedar menadapat satu atau dua wasaq, itu adalah celaan bagi kami, 
namun kami akan menggadaikan kamu dengan lakmah". Sutyan berkata: "Maksud lakmah 
adalah pedang". Maka Maslamah berjanji kepadanya untuk menemuinya, lalu mereka 
membunuhnya kemudian mereka temui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu mereka 
kabarkan kejadiannya. 



Bab: Menggadaikan kendaraan tunggangan dan hewan perah 






2328. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami 
Zakariya' dari 'Amir dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Sesuatu (hewan) yang digadaikan boleh dikendarai untuk dimantaatkan, begitu 
juga susu hewan boleh diminum bila digadaikan". 












2329. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil telah mengabarkan kepada 
kami 'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Zakariya' dari Asy-Sya'biy dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "(Hewan) boleh 
dikendarai jika digadaikan dengan pembayaran tertentu, susu hewan juga boleh diminum 
bila digadaikan dengan pembayaran tertentu, dan terhadap orangyang mengendarai dan 
meminum susunya wajib membayar". 




Bab: Gadai bagi orang-orang yahudi dan selainnya 






2330. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Jarir dari 
Al A'masy dari Ibrahim dari Al Aswad dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah membeli makanan dari orang Yahudi dengan 
menggadaikan (menjaminkan) baju besi Beliau" 



Bab: Jika orang yang menggadaikan, penerima gadai dan selainnya berselisih maka 
bukti harus diberikan oleh pihak penuduh 






2331. Telah menceritakan kepada kami Khallad bin Yahya telah menceritakan kepada kami 
Nafi' bin 'Umar dari Ibnu Abi Mulaikah berkata; "Aku menulis surat kepada Ibnu 'Abbas lalu 
dia membalasnya dengan menjelaskan bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah 
menetapkan bahwa sumpah wajib bagi siapa yang tertuduh". 
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2332. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Jarir dari Manshur dari Abu Wa'il berkata, 'Abdullah radliallahu 'anhu berkata: "Siapa yang 
bersumpah yang dengan sumpahnya itu dia bermaksud mengambil harta orang maka dia 
seorang durhaka yang akan berjumpa dengan Allah dimana Allah murka kepadanya". Maka 
Allah menurunkan ayatnya sebagai pembenaran QS Alu 'Imran ayat 77 yang artinya 
("Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya dengan) Allah dan sumpah-sumpah 
mereka dengan harga yang sedikit.Jalu dia membaca hingga ayat berbunyi ...siksa yang 








pedih"). Kemudian bahwa Al Asyats bin Qais keluar bersama kami lalu berkata: "Apa yang 
dibicarakan dengan kalian oleh Abu 'Abdurrahman?". Dia berkata: "Maka kami ceritakan 
kepadanya". Maka dia berkata: "Dia benar. Sungguh demi Allah, ayat itu turun berkenaan 
antara aku dengan sesoerang yang sedang berselisih tentang sumur lalu kami 
mengadukannya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam maka Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam berkata: "Kamu hadirkan dua saksi atau bersumpah?". Aku katakan: "Biarlah 
dia bersumpah dan aku tidak peduli". Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa yang bersumpah yang dengan sumpahnya itu dia bermaksud mengambil harta 
orang maka dia telah berbuat kedurhakaan dan akan berjumpa dengan Allah dimana Allah 
murka kepadanya". Maka turunlah tirman Allah sebagai pembenaran atas kejadian itu 
kemudian bacalah ayat ini: ("Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya dengan) 
Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit... hingga ayat...siksa yang 
pedih"). 




Kitab: Membebaskan budak 



Bab: Memerdekakan budak dan keutamaannya 
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2333. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus telah menceritakan kepada kami 
'Ashim bin Muhammad berkata, telah menceritakan kepadaku Waqid bin Muhammad 
berkata, telah menceritakan kepadaku Sa'id bin Marjanah, sahabat 'Ali bin Husain berkata; 
Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata, kepadaku bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Siapa saja orang yang membebaskan seorang muslim maka Allah akan 
menyelamatkan anggota tubuhnya dari api neraka dari setiap anggota tubuh yang 
dimerdekakannya". Sa'id bin Marjanah berkata; Lalu aku pergi dengan membawa hadits ini 
menemui 'Ali bin Husain radliallahu 'anhuma, maka dia segera menemui budak miliknya 
yang dulu dia beli dari 'Abdullah bin Ja'far seharga sepuluh ribu dirham atau seribu dinar lalu 
dia membebaskan budak itu. 



Bab: Budak yang bagaimanakah yang paling utama? 



"tl ^ ' J [\\ / ' ' t 9 ' I y} t 9 ' t 1 ' * I 9 ' '' } > 9 ‘t. I 9 / } I X 

3VS 3I u^. 3Vi \4iil j Vl ^5 3Vi 



2334. Telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah bin Musa dari Hisyam bin 'Urwah dari 
bapaknya dari Abu Murawih dari Abu Dzar radliallahu 'anhu berkata; Aku bertanya kepada 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, amal apakah yang paling utama?". Beliau menjawab: "Iman 
kepada Allah dan jihad di jalan-Nya". Kemudian aku bertanya lagi: "Pembebasan budak 
manakah yang paling utama?". Beliau menjawab: "Yang paling tinggi harganya dan yang 
paling berharga hati tuannya". Aku katakan: "Bagaimana kalau aku tidak dapat 
mengerjakannya?". Beliau berkata: "Kamu membantu orang yang telantar atau orang bodoh 
yang tak mempunyai ketrampilan ". Aku katakan lagi : : "Bagaimana kalau aku tidak dapat 
mengerjakannya?". Beliau berkata: "Kamu hindari manusia dari keburukan karena yang 
demikian berarti shadaqah yang kamu lakukan untuk dirimu sendiri". 



Bab: Dianjurkan untuk memerdekakan budak saat gerhana 









2335. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Mas'ud telah menceritakan kepada kami 
Za'idah bin Qudamah dari Hisyam bin 'Urwah dari Fathimah binti Al Mundzir dari Asma' binti 
Abu Bakar radliallahu 'anhu berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan untuk 
membebaskan budak ketika terjadi gerhana matahari". Hadits ini dikuatkan pula oleh 'Ali 
dari Ad-Darawardiy dari Hisyam. 






2336. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abu Bakar telah menceritakan 
kepada kami 'Atstsam telah menceritakan kepada kami Hisyam dari Fathimah binti Al 
Mundzir dari Asma' binti Abu Bakar radliallahu 'anhuma berkata: "Kami diperintahkan untuk 
membebaskan budak ketika terjadi gerhana matahari". 



Bab: Memerdekakan budak yang dimiliki oleh dua orang 






2337. Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sutyan dari 'Amru dari Salim dari bapaknya radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Siapa yang membebaskan seorang budak yang dimiliki dua orang 
secara berserikat, maka apabila ada kelapangan hendaklah budak itu ditaksir harganya 
secara adil lantas dibebankan kepadanya, lantas di budak dibebaskan". 
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2338. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa yang membebaskan hak kepemilikan budak yang 
dimiliki secara berserikat, dan ia mempunyai harta yang bisa mencapai total harga budak, 
hendaklah harga budak ditaksir secara adil dan dibebankan kepadanya, lantas ia 




membebaskan hak kepemilikan yang masih dimiliki serikatnya, dan ia bebaskan budak 
secara keseluruhan. Jika ia tidak mempunyai harta ini, berarti ia telah membebaskan hak 
kepemilikannyya." 




2339. Telah menceritakan kepada kami 'Ubaid bin lsma'il dari Abu Umamah dari 'Ubaidullah 
dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Siapa yang membebaskan hak kepemilikan budak yang dimiliki secara berserikat, 
maka wajib baginya membebaskan semuanya jika dia memiliki uang sebanyak jumlah harga 
budaknya. Jika dia tidak memiliki harta, maka budak ditaksir secara adil, sehingga yang telah 
dibebaskannya telah bebas ". Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah 
menceritakan kepada kami Bisyir dari 'Ubaidullah: yang ia meringkasnya. 
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2340. Telah menceritakan kepada kami Abu An-Nu'man telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang membebaskan hak kepemlikian budak 
yang dimilki secara berserikat atau dengan redaksi 'Membebaskan bagiannya dalam budak 
yang dimilki secara berserikat, sedang dia memiliki harta sebanyak jumlah harga total 
budaknya secara adil, maka budak itu menjadi bebas". Nafi' berkata: "Bila dia tidak memiliki 
harta, maka berarti ia telah membebaskan hak kepemilikan budaknya". Ayyub berkata: "Aku 
tidak tahu apakah ini kalimat yang diucapkan oleh Nafi' atau termasuk bagian dari hadits 
yang disabdakan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 












2341. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Miqdam telah menceritakan kepada kami 
Al Fudhail bin Sulaiman telah menceritakan kepada kami Musa bin 'Uqbah telah 
menceritakan kepadaku Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa dia berfatwa 
tentang budak (laki-laki maupun wanita) yang dimiliki secara berserikat, lantas salah seorang 
dari mereka membebaskan hak kepemilikannya. Kata Ibn Umar, maka dia berkewajiban 
membebaskan budak itu secara total jika dia memiliki uang yang dapat membebaskannya, 
Jika yang membebaskan tersebut mempunyai harta, maka hartanya ditaksir secara adil 
lantas dibayarkan kepada sekutu yang memiliki hak kepemilkan budaknya, lantas sang budak 
dibebaskan". Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma memberitahukan yang demikian berdasarkan 
yang didapatnya dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Dan Al Laits, Ibnu Abi Dza'bi, Ibnu 
lshaq, Juwairiyah, Yahya bin Sa'id dan lsma'il boin Umayyah meriwayatkan dari Nafi' dari 
Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam secara ringkas. 



Bab: Memerdekakan satu bagian pada diri seorang budak, sedang ia tidak memiliki 
harta 
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2342. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Abi Raja' telah menceritakan kepada kami 
Yahya bin Abu Adam telah menceritakan kepada kami Jarir bin HAzim aku mendengar 
Qatadah berkata, telah menceritakan kepadaku An-Nadhar bin Anas bin Malik dari Basyir bin 
Nahik dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Siapa yang membebaskan hak kepemilikan budak". Telah menceritakan kepada 
kami Musaddad telah menceritakan kepada kami YAzid bin Zurai' telah menceritakan kepada 
kami Sa'id dari Qatadah dari An-Nadhar bin Anas dari Basyir bin Nahik dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Siapa yang membebaskan 
bagian atau hak kepemilikan budak yang dimilki secara berserikat, maka pembebasan total 
budak itu menjadi kewajibannya jika ia mempunyai harta. Jikalah tidak, maka harga budak 
tersebut ditaksir secara adil, lantas budak diusahakan untuk dibebaskan dengan tanpa 
membebani orang yang telah membebaskan hak kepemilikannya. Hadis ini diperkuat oleh 
Hajjaj bin Hajjaj dan Abban dan Musa bin Khalaf dari Qatadah yang diringkas oleh Syu'bah. 




Bab: Salah dan lupa dalam pembebasan budak 
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2343. Telah menceritakan kepada kami Al Humaidiy telah menceritakan kepada kami Sutyan 
telah menceritakan kepada kami Mis'ar dari Qatadah dari Zurarah bin Awfaa dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah 
memberi kelonggaran kepadaku tentang ummatku, mereka tidak dianggap melakukan dosa 
dari apa yang dibisikkan dalam dadanya (hatinya) selama tidak dikerjakan atau 
diucapkannya". 
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2344. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir dari Sufyan telah 
menceritakan kepada kami Yahya bin Sa'id dari Muhammad bin Ibrahim At-Taymiy dari 
'Alqamah bin Waqash Al Laitsiy berkata; aku mendengar dari 'Umar bin Al Khaththab 
radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Hanyasanya amal dihitung 
karena niat, dan setiap orang akan mendapatkan apa yang diniatkannya. Maka siapa yang 
berhijrah kepada Allah dan RasulNya maka hijrahnya itu kepada Allah dan RasulNya dan 
siapa yang hijrah untuk dunia yang ingin didapatkannya atau kepada wanita yang ingin 
dikawininya maka hijrahnya sekedar mendapat tujuan hijrahnya." 



Bab: Jika seseorang berkata kepada budaknya 'Dia milik Allah 1 , dan ia berniat untuk 
memerdekakannya 







2345. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Abdullah bin Mumair dari 
Muhammad bin Bisyir dari lsma'il dari Qais dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwasanya 
ketika dia datang untuk memeluk Islam, dia datang bersama budak kecilnya (gulam), antara 
Abu Hurairah dan budak kecilnya tersebut, sama-sama terpisah dalam perjalanan karena 
suatu hal. Kemudian hari gulamnya datang ketika Abu Hurairah sedang duduk bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Wahai Abu 
Hurairah, ini gulammu datang menemuimu". Maka dia berkata: "Aku bersaksi kepada anda 
bahwa dia sekarang bebas". Dia Qais) berkata: Ini terjadi ketika dia bersya'ir: Wahai malam 
dengan kelamaan dan kepayahannya # Dan menyelamatkan dari negeri kekuturan. 
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2346. Telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah bin Sa'id telah menceritakan kepada 
kami Abu Usamah telah menceritakan kepada kami lsma'il dari Qais dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu berkata; "Ketika datang menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam aku 
bersyair di sepanjang perjalanan: Wahai malam dengan kelamaan dan kepayahannya. Dan 
menyelamatkan dari negeri kekuturan. Dia berkata: "Gulamku lalu melarikan diri dariku di 
jalan". Dia berkata: "Ketika aku menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, aku berbai'at 
Beliau. Ketika aku masih bersama Beliau tiba-tiba datang gulamku kemudian Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepadaku: "Wahai Abu Hurairah, ini gulammu datang 
menemuimu". Aku katakan: "Dia sekarang bebas demi mencari ridha Allah". Maka dia aku 
bebaskan". Berkata, Abu 'Abdullah Al Bukhariy: Abu Kuraib tidak mengatakan dari Abu 
Usamah ada kalimat bebas". 




2347. Telah menceritakan kepada kami Syihab bin 'Abbad telah menceritakan kepada kami 
Ibrahim Humaid dari lsma'il dari Qais berkata; Ketika Abu Hurairah radliallahu 'anhu datang 
bersama budak kecilnya (gulam) untuk memeluk Islam satu sama lain diantara keduanya 
terpisah dari lainnya. Kemudian setelah itu dia berkata: "Aku bersaksi kepada anda bahwa 
dia sekarang untuk Allah (bebas) ". 




Bab: Ummul Walad 
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2348. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhriy berkata, telah menceritakan kepadaku 'Urwah bin Az Zubair bahwa 
'Aisyah radliallahu 'anha berkata; Bahwa 'Utbah bin Abu Waqash berjanji kepada 
saudaranya, Sa'ad bin Abi Waqash agar mengambil anak dari hamba sahaya Zam'ah 
untuknya. Maka 'Utbah berkata: "Dia itu anakku". Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam datang saat tahun penaklukan Makkah, Sa'ad mengambil anak dari hamba sahaya 
Zam'ah lalu membawanya ke hadapan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan 'Abdu bin 
Zam'ah turut bersamanya. Sa'ad berkata: "Wahai Rasulullah, dia ini anak saudaraku yang 
telah bersumpah kepadaku bahwa anak ini adalah anaknya. Kemudian 'Abdu bin Zam'ah 
berkata: Wahai Rasulullah, dia adalah saudaraku, anak dari hambasahaya milik Zam'ah yang 
dilahirkan di atas tempat tidurnya". Lantas Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
memperhatikan anak hamba sahaya Zam'ah yang ternyata dia manusia yang paling mirip 
dengannya. Selanjutnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Dia ini milikmu 
wahai 'Abdu bin Zam'ah karena dia dilahirkan diatas tempat tidur bapaknya". Kemudian 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Berhijablah engkau daripadanya Saudah 
binti Zam'ah". Ini beliau ucapkan setelah beliau melihat kemiripannya dengan 'Utbah. 
Saudah adalah isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 



Bab: Menjual budak mudabbar 
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2349. Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abi lyas telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Dlnaraku mendengar Jabir bin 'Abdullah 
radliallahu 'anhuma berkata: "Ada seorang laki-laki membebaskan seorang budak dengan 




cara mudabbar, lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memmanggilnya kemudian 
membelinya. Jabir berkata: "Budak itu kemudian meningal dunia pada tahun itu juga". 

Bab: Menjual wala' dan menghibahannya 
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2350. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah berkata, telah menceritakan kepadaku 'Abdullah bin Dinar aku mendengar Ibnu 
Umar berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang membeli hak warisan budak 
danjuga menghibahkannya". 






2351. Telah menceritakan kepada kami 'Utsman bin Abi Syaibah telah menceritakan kepada 
kami Jarir dari Manshur dari Ibrahim dari Al Aswad dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; 
Aku membeli seorang budak wanita bernama Barirah lalu tuannya mengajukan persyaratan 
(bahwa wala' tetap milik mereka), maka aku adukan hal itu kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, dan Beliau bersabda: "Bebaskanlah dia karena perwalian bagi siapa yang 
memberikan perak (uang). Maka aku membebaskannya lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
memanggilnya lalu memberi pilihan untuk tetap bersama suaminya atau tidak. Barirah 
berkata: seandainya suamiku memberi kepadaku ini dan itu, itu semuanya tidak 
menjadikanku tinggal bersamanya ". Lalu Barirah memilih untuk dirinya sendiri. 



Bab: Jika saudara atau paman seseorang ditawan, apakah ia ditebus jika statusnya 
seorang musyrik? 













2352. Telah menceritakan kepada kami lsma'il bin 'Abdullah telah menceritakan kepada 
kami lsma'il bin Ibrahim bin 'Uqbah dari Musa bin 'Uqbah dari Ibnu Syihab berkata, telah 
menceritakan kepadaku Anas radliallahu 'anhu bahwa ada orang-orang dari kalangan Anshar 
meminta izin kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan mereka berkata: "izinkanlah 
kami untuk memberi tebusan atas anak saudara perempuan kami, yakni 'Abbas". Maka 
Beliau bersabda: "Janganlah kalian tinggalkan untuknya satu dirhampun". 




Bab: Memerdekakan orang musyrik 
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2353. Telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah bin lsma'il telah menceritakan kepada 
kami Abu Usamah dari Hisyam telah menceritakan kepadaku bapakku bahwa Hakim bin 
Hizam radliallahu 'anhu pada zaman jahiliyah membebaskan seratus budak dan membawa 
tebusannya dengan seratus unta. Setelah dia masuk Islam dia membawa seratus unta untuk 
membebaskan seratus budak. Dia berkata; aku bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, aku katakan: 'Wahai Rasulullah, bagaimana pendapat Anda tentang sesuatu 
perbuatan yang aku pernah mengerjakannya di zaman jahiliyah, aku pernah bertahannuts 
(mengasingkan diri) untuk mencari kebaikan". Dia berkata; Maka Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Kalau kamu Islam, kamu akan mendapat dari kebaikan yang 
kamu lakukan dahulu". 

Bab: Jika orang arab memiliki budak, lalu ia menghibahkannya, menjualnya, 
menggaulinya, menebus dan menawan keturunannya 
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2354. Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abi Maryam berkata, telah menceritakan 
kepadaku AL Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab; 'Urwah menceritakan bahwa Marwan dan Al 
Miswar bin Makhramah keduanya mengabarkan kepadanya bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berdiri ketika datang utusan HawAzin yang mereka meminta kepada Beliau agar 
beliau bersedia mengembalikan harta dan para tawanan (wanita dan anak-anak) mereka. 
Maka Beliau bersabda: "Sesungguhnya bersama aku ada orang-orang yang kalian lihat dan 
ucapan yang paling aku sukai adalah yang paling jujur, silakan kalian pilih apakah harta atau 
tawanan. Sungguh aku akan menunggu mereka". Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menunggu mereka sekitar sepuluh malam saat kembali dari Tho'if. Setelah jelas bagi mereka 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidak akan mengembalikan kepada mereka kecuali 
salah satu dari dua pilihan, mereka berkata: "Baik kami memilih para tawanan". Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berdiri di hadapan manusia lalu memuji Allah yang memang Dia 
yang paling berhak dipuji kemudian bersabda: "Amma ba'du, sungguh saudara-saudara 
kalian telah datang kepada kita dengan bertobat dan aku memilih untuk membebaskan 
tawanan kepada mereka. Maka siapa yang suka berbuat baik (dengan mengikhlaskannya) 
silakan dan siapa yang suka mengambil haknya, kami akan berikan kepadanya haknya dari 
sejak awal Allah memberikan harta fa'i kepada kami, maka silakan dia lakukan". Maka orang- 
orang berkata: "Kami ikhlaskan semuanya untuk Anda". Beliau berkata: "Kami tidak tahu 
siapa dari kalian yang berwenang memberi izin dan siapa yang tidak. Untuk itu kembalilah 
kalian hingga orang-orang yang berwenang atas urusan kalian menyerahkannya kepada 
kami". Maka orang-orang itu kembali lalu para pimpinan mereka mengadakan pembicaraan 
dengan mereka kemudian mereka kembali menghadap Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan 
mengabarkan bahwa mereka telah setuju dan mengizinkan". Dan inilah riwayat yang sampai 
kepada kami tentang para tawanan suku HawAzin. Dan Anas berkata; 'Abbas berkata, 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "Kalau begitu aku tebus diriku dan aku tebus pula 
' Aq i I " . 






2355. Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin Al Hasan bin Syaqiq telah mengabarkan 
kepada kami 'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Ibnu 'Aun berkata; Aku menulis 
surat kepada Nafi' lalu dia membalasnya dan berkata: "Sesungguhnya Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah menyerang suku Bani Al Mushthaliq saat mereka sedang lalai sedangkan 
ternak-ternak mereka sedang minum air lalu Beliau membunuh prajurit suku tersebut dan 
menawan anak keturunan mereka dan pada saat itu Beliau mendapatkan Juwairiyah 
(sebagai tawanan) ". 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma menceritakan kepadaku 
tentang riwayat ini dan saat itu dia termasuk salah seorang dari pasukan tersebut. 
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2356. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Rabi'ah bin Abi 'Abdurrahman dari Muhammad bin Yahya dari Ibnu Muhairiz 
berkata; Aku melihat Abu Sa'id Al Khudriy radliallahu 'anhu lalu aku bertanya kepadanya 
tentang sesuatu, maka dia berkata: "Kami pernah keluar bersama Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pada perang Bani Al Mushtaholiq lalu kami mendapatkan tawanan dari 
keturunan 'Arab lalu kami tertarik dengan para wanita, namun pada saat yang sama kami 
juga masih ingin membujang dan menyukai melakukan 'Azal (senggama terputus, coitus 
interuptus). Lalu kami tanyakan hal ini kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, maka 
Beliau bersabda: " Tidak sebaiknyakah kalian tidak melakukannya, sebab tidak ada satu 
nyawapun yang telah Allah tetapkan akan muncul (jadi) hingga hari qiyamat kecuali dia pasti 
akan terjadi." 







2357. Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Jarir dari 'Umarah bin Al Qa'qa' dari Abu Zur'ah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata: 
"Senantiasa aku mencintai Bani Tamim". Dan telah menceritakan kepadaku Ibnu Salam telah 
mengabarkan kepada kami Jarir bin 'Abdul Hamid dari Al Mughirah dari Al Harits dari Abu 
Zur'ah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu. Dan dari 'Umarah dari Abu Zur'ah dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu berkata: "Senantiasa aku mencintai Bani Tamim sejak aku 
mendengar tiga perkara yang dikatakan oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dimana 
Beliau berkata, tentang mereka yang aku medengarnya, Beliau berkata: "Mereka adalah 
ummatku yang paling keras perlawanannya terhada Ad-Dajjal". Dia berkata: "Ketika datang 
zakat-zakat dari mereka, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Inilah zakatnya 
kaum kita". Dan ketika diantara tawanan mereka ada yang diambil oleh 'Aisyah, Beliau 
bersabda: "Bebaskanlah, karena dia dari keturunan Nabi lsma'il". 




Bab: Keutamaan mendidik dan mengajar buda perempuannya 
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2358. Telah menceritakan kepada kami lshaq bin Ibrahim dia mendengar Muhammad bin 
Fudhail dari Mutharrit dari Asy-Sya'biy dari Abu Burdah dari Abu Musa radliallahu 'anhu 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang memiliki budak wanita 
lalu memberikan hak-haknya dan bersikap baik kepadanya kemudian dia bebaskan lalu 
dinikahinya maka baginya mendapat dua pahala". 



Bab: Sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam 'Budak itu saudara kalian...' 
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2359. Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abi lyas telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah telah menceritakan kepada kami Washil AL Ahdab berkata, aku mendengar Al 
Ma'rur bin Suwaid berkata; Aku pernah melihat Abu Dzar Al Ghitari radliallahu 'anhu yang 
ketika itu dia memakai pakaian yang sama (seragam) dengan budak kecilnya, kami pun 
bertanya kepadanya tentang masalahnya itu. Maka dia berkata: "Aku pernah menawan 
seorang laki-laki lalu hal ini aku adukan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepadaku: "Apakah kamu menjelek-jelekkkannya karena 
ibunya?" Beliau bersabda: "Sesungguhnya saudara-saudara kalian adalah tanggungan kalian, 
Allah menjadikan mereka dibawah tangan kalian, maka siapa yang saudaranya berada di 
tangannya hendaklah dia memberi makan dari apa yang dia makan dan memberi pakaian 
dari pakaian yang ia pakai dan janganlah kalian membebani mereka dengan apa yang 
mereka tidak sanggup. Jika kalian membebani mereka denagn apa yang mereka tidak 
sanggup maka bantulah mereka". 



Bab: Seorang buda jika ia beribadah dengan baik dan patuh kepada tuannya 







2360. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Nafi' dari 
Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Seorang hamba jika setia kepada tuannya dan beribadah dengan baik kepada Tuhannya 
maka baginya mendapat dua pahala". 






2361. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir telah mengabarkan kepada 
kami Sufyan dari Shalih dari Asy-Sya'biy dari Abu Burdah dari Abu Musa Al Asy'ariy 
radliallahu 'anhu berkata, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa saja dari 
seseorang yang memiliki seorang budak wanita lalu dididiknya dengan sebaik-baik 
pendidikan, kemudian dibebaskannya lalu dinikahinya maka baginya mendapat dua pahala, 
dan siapa saja dari seorang hamba yang menunaikan hak Allah dan hak tuannya maka 
baginya mendapat dua pahala." 




2362. Telah menceritakan kepada kami Bisyir bin Muhammad telah mengabarkan kepada 
kami 'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Az Zuhriy; aku mendengar Sa'id 
bin Al Musayyab berkata; Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Untuk hamba sahaya yang shalih baginya dua pahala. Demi Dzat 
yang jiwaku berada di tangan-Nya, kalaulah bukan karena (keutamaan) jihad fii sabiilillah, 
hajji dan berbuat baik kepada ibuku tentu aku lebih meyukai mati sedangkan aku sebagai 
seorang budak". 
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2363. Telah menceritakan kepada kami lshaq bin Nashrtelah menceritakan kepada kami Abu 
Usamah dari Al A'masy telah menceritakan kepada kami Abu Shalih dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu berkata, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sebaik-baik harta yang 
dimiliki seseorang adalah beribadah kepada Tuhannya dengan baik dan setia kepada 
tuanya". 




Bab: Larangan memperpanjang perbudakan 










2364. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari 'Ubaidullah telah menceritakan kepadaku Nafi' dari 'Abdullah radliallahu 'anhu dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika seorang hamba sahaya setia kepada tuannya dan 
beribadah dengan baik kepada Tuhannya, maka baginya mendapat dua pahala". 
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2365. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al 'Alaa' telah menceritakan kepada 
kami Abu Usamah dari Buraid dari Abu Burdah dari Abu Musa radliallahu 'anhu dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Seorang budak sahaya yang beribadah dengan baik 
kepada Tuhannya dan memenuhi hak-hak tuannya, sekaligus memenuhi kesetiaan dan 
ketaatan, maka baginya mendapat dua pahala". 




















2366. Telah menceritakan kepada kami Muhammad telah menceritakan kepada kami 'Abdur 
RAzzaq telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Hammam bin Munabbih bahwa dia 
mendengar Abu Hurairah radliallahu 'anhu menceritakan dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, Beliau bersabda: "Janganlah seorang dari kalian memerintahkan (budaknya) 
dengan kalimat; Hidangkanlah makanan untuk rabb kamu, wudhukanlah rabbmu, sajikanlah 
minuman untuk rabbmu tapi hendaklah dia berkata dengan kalimat sayyidku, maulaku 
(pemeliharaku). Dan janganlah seorang dari kalian mengatakan 'abdiy (budak laki-laki) ku, 
atau amatiy (budak perempuan) ku tapi katakanlah: pemudaku, pemudiku dan ghulamku". 
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2367. Telah menceritakan kepada kami Abu An-Nu'man telah menceritakan kepada kami 
Jarir bin HAzim dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 




wasallam bersabda: "Siapa yang membebaskan seorang budak yang dimilki secara 
berserikat, sedangkan dia memiliki harta yang dapat membayar harganya, maka budak 
tersebut harganya ditaksir secara adil, lalu dibebaskan dari hartanya itu. Kalaulah tidak, 
berarti ia telah membebaskan hak kepemilikannya". 
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2368. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari 'Ubaidulloh berkata, telah menceritakan kepadaku Nafi' dari 'Abdullah radliallahu 'anhu 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Setiap kalian adalah pemimpin dan 
akan diminta pertanggung jawaban atas yang dipimpinnya. Amir (kepala Negara), dia adalah 
pemimpin manusia secara umum, maka dia akan diminta pertanggung jawaban atas mereka. 
Seorang suami dalam keluarganya adalah pemimpin dan akan diminta pertanggung jawaban 
atas mereka. Seorang isteri adalah pemimpin di dalam rumah tangga suaminya dan terhadap 
anak-anaknya dan dia akan diminta pertanggung jawaban atas mereka. Seorang hamba 
sahaya adalah pemimpin dalam urusan harta tuannya dia akan diminta pertanggung 
jawaban atasnya. Ketahuilah bahwa setiap kalian adalah pemimipin dan setiap kalian akan 
diminta pertanggung jawaban atas siapa yang dipimpinnya ". 






2369. Telah menceritakan kepada kami Malik bin lsma'il telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari Az Zuhriy telah menceritakan kepadaku 'Ubaidullah; aku mendengar Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu dan Zaid buin Khalid dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Jika seorang budak wanita berzina, maka cambuklah dia kemudian jika berzina 
lagi maka cambuklah dia, kemudian jika berzina lagi maka cambuklah dia untuk yang ketiga 
kalinya atau keempat, kemudian juallah sekalipun dengan harga seuntai rambut". 




Bab: Jika budaknya datang dengan membawa makanannya 















2370. Telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin Minhal telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah berkata, telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Ziyad aku mendengar Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "Jika seorang dari kalian 
didatangi pembantunya dengan membawa makanan, lantas dia tidak mengajaknya duduk 
makan bersamanya, hendaklah dia berikan kepadanya satu suap atau dua suap atau satu 
makanan atau dua makanan, karena dia yang mendapatkan panasnya (ketika memasak) dan 
disebabkan dia pula makanan bisa dihidangkan". 



Bab: Budak itu pemimpin atas harta tuannya 
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2371. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhriy berkata, telah menceritakan kepadaku Salim bin 'Abdullah dari 
'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa dia mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Setiap kalian adalah pemimpin dan akan diminta pertanggung jawaban 
atas yang dipimpinnya. Seorang imam (kepala Negara) adalah pemimpin dan akan diminta 
pertanggung jawaban atas rakyatnya. Seorang suami dalam keluarganya adalah pemimpin 
dan akan diminta pertanggung jawaban atas orang yang dipimpinnya. Seorang isteri di dalam 
rumah tangga suaminya adalah pemimpin dia akan diminta pertanggung jawaban atas siapa 
yang dipimpinnya. Seorang pembantu dalam urusan harta tuannya adalah pemimpin dan dia 
akan diminta pertanggung jawaban atasnya. Dia berkata; "Aku mendengar semuanya ini dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan aku menduga Nabi shallallahu 'alaihi wasallam juga 
bersabda: "Dan seseorang dalam urusan harta ayahnya adalah pemimpin dan akan diminta 
pertanggung jawaban atasnya. Maka setiap kalian adalah pemimipin dan setiap kalian akan 
diminta pertanggung jawaban atas yang dipimpinnya ". 




Bab: Jika memukul budak hendaklah menjauhi wajah 
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2372. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Ubaidullah telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Wahb berkata, telah menceritakan kepadaku Malik bin Anas berkata, telah 
menceritakan kepadaku Ibnu Fulan dari Sa'id Al Maqburiy dari bapaknya dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Dan diriwayatkan pula, telah 
menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada kami 
'Abdur RAzzaq telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Hammam dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika seorang dari kalian 
berperang (membunuh) hendaklah dia menghindari wajah". 



Bab: Persyaratan yang dibolehkan dalam Mukatab 






2373. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Al Laits 
dari Ibnu Syihab dari 'Urwah bahwa 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa dia mengabarkan bahwa 
Barirah datang meminta tolong kepadaku tentang ketetapan dirinya (untuk dibebaskan) 
sedang dia belum menerima ketetapan tersebut. Maka 'Aisyah radliallahu 'anha berkata, 
kepadanya: "Kembalilah kamu kepada tuanmu. Jika mereka suka aku akan penuhi 
ketetapanmu dan perwalian kamu ada padaku, maka aku penuhi. Kemudian Barirah 
menceritakan hal itu kepada tuannya namun mereka menolak dan berkata: "Jika dia mau 
silahkan dia berharap untuk memperolehmu, namun perwalian kamu tetap ada pada kami". 
Kemudian 'Aisyah radliallahu 'anha menceritakan hali ini kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepadanya: "Belilah dan 
bebaskanlah karena perwalian menjadi milik orang yang membebaskannya". Dia 'Urwah) 
berkata: Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri dan bersabda: "Mengapa 




ada diantara kalian membuat persyaratan dengan syarat-syarat yang tidak ada pada 
Kitabulloh. Barangsiapa yang membuat persyaratan yang tidak ada pada Kitab Allah maka 
tidakberlaku baginya sekalipun dia membuat seratus kali persyaratan. Syarat dari Allah lebih 
berhakdan lebih kokoh". 









2374. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma berkata; "'Aisyah, Ummul 
Mu'minin berniat membeli seorang budak wanita untuk dibebaskannya. Maka tuan dari 
budak tersebut berkata bahwa perwalian budak tersebut tetap milik kami. Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Hal itu janganlah menghalangi kamu, karena 
perwalian menjadi milik orang yang membebaskannya". 



Bab: Budak mukatab minta bantuan dan meminta-minta kepada orang lain 
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2375. Telah menceritakan kepada kami 'Ubaid bin lsma'il telah menceritakan kepada kami 
Abu Usamah dari Hisyam bin 'Urwah dari bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; 
"Barirah datang seraya berkata: "Aku tengah berusaha membebaskan diriku kepada tuanku 
dengan pembayaran sembilan waq, yang setiap tahunnya aku bayar satu waq, karenanya 
bantulah aku." Maka 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Jika tuanmu berkenan, aku bayar 
kepada mereka dengan satu pembayaran (cash, tunai) lalu aku bebaskan kamu dan 
perwalianmu menjadi milikku". Maka Barirah pergi menemui tuannya namun mereka 
menolak ketentuan tersebut. Kemudian 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Sungguh aku 
telah menawarkan kepada mereka namun mereka menolaknya kecuali bila perwaliannya 




tetap menjadi milik mereka". Hal ini didengar oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu 
Beliau menanyakannya kepadaku, lalu aku beri tahu Beliau maka Beliau bersabda: "Ambillah 
dia lalu bebaskanlah dan ajukanlah persyaratan wala' kepada mereka karena wala' menjadi 
milik orang yang membebaskannya". 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Maka kemudian 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri di hadapan manusia lalu memuji Allah dan 
mengangungkan-Nya kemudian bersabda: "Kemudian dari pada itu, mengapakah ada orang- 
orang diantara kalian mereka membuat persyaratan dengan syarat-syarat yang tidak ada 
pada Kitabulloh. Maka syarat apa saja yang tidak ada pada Kitab Allah maka dia bathil 
sekalipun dengan seratus persyaratan. Ketetapan Allah dan syarat dari Allah lebih kuat. Dan 
apa alasannya orang-orang diantara kalian berkata: "Bebaslah dia wahai fulan namun 
perwaliannya tetap milikku. Sesungguhnya perwalian menjadi milik orang yang 
membebaskannya". 

Bab: Menjual budak mukatab jika rela 
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2376. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Yahya bin Sa'id dari 'Amrah binti 'Abdurrahman bahwa Barirah datang meminta 
bantuan kepada 'Aisyah Ummul Mu'minin radliallahu 'anhu, maka 'Aisyah berkata 
kepadanya: "Jika tuanmu berkenan, akan kubayar mereka harga jual kamu dengan satu 
pembayaran (cash, kontan) lalu aku bebaskan kamu dan perwalianmu menjadi milikku". 
Maka Barirah menyampaikan hal ini kepada tuannya lalu mereka berkata: 'Tidak, kecuali bila 
perwalian kamu tetap milik kami". Malik berkata, Yahya berkata; 'Amrah menduga bahwa 
'Aisyah menceritakan hal ini kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam maka Beliau 
bersabda: "Kamu beli saja dia lalu bebaskanlah. Sesungguhnya perwalian menjadi milik 
orangyang membebaskannya". 



Bab: Jika budak mukatab berkata 'Beli dan memerdekakanlah aku. 
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2377. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami 'Abdul 
Wahid bin Aiman berkata, telah menceritakan kepadaku bapakku Aiman berkata; Aku 
menemui 'Aisyah lalu aku katakan: "Aku ini dahulu adalah seorang ghulam (budak kecil) milik 
'Utbah bin Abu Lahab kemudian dia mati. Lantas anak-anak mewarisiku, lalu mereka 
menjualku kepada 'Abdullah bin 'Amru bin 'Umar bin 'Abdullah Al Makhzumiy, kemudian 
Ibnu Abi 'Amru membebaskan aku namun anak-anak 'Utbah membuat persyaratan agar 
wala' tetap milik mereka". Maka 'Aisyah berkata; "Barirah pernah datang sedangkan saat itu 
dia sebagai budak mukatab (yang berusaha membebaskan status kebudakannya) lalu dia 
berkata: "Belilah aku dan bebaskanlah". 'Aisyah berkata: "Ya". Barirah berkata: "Majikan- 
majikanku mereka tidak mau menjual aku hingga syarat mereka dipenuhi, yaitu wala' tetap 
milik mereka ". 'Aisyah berkata: "Aku tidak tidak peduli dengan hal itu". Kemudian Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam mendengar hal ini atau sampai kabar hal ini kepada Beliau, lalu 
Beliau menanyakannya kepada 'Aisyah dan 'Aisyah menyebutkan apa yang telah 
diucapkannya kepada Barirah. Maka Beliau bersabda: "Belilah dia lalu bebaskanlah dan 
biarkanlah mereka dengan persyaratan yang mereka buat sesuka mereka. Maka 'Aisyah 
membelinya lalu membebaskannya sedangkan tuannya meminta perwaliannya. Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Perwalian menjadi milik orang yang 

membebaskannya sekalipun mereka membuat seratus persyaratam". 




Kitab: Hibah, keutamaannya dan anjuran melakukannya 



Bab: Bab 









2378. Telah menceritakan kepada kami 'Ashim bin 'Ali telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Abi Dza'bi dari Al Maqburiy dari bapaknya dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Wahai wanita-wanita muslim, janganlah seorang 
budak wanita menganggap remeh memberi hadiah budak wanita lainnya sekalipun hanya 
sebesar kubangan karena diinjak kambing". 






2379. Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah Al Awaisiy telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Abi HAzim dari bapaknya dari YAzid bin Ruman dari 'Urwah 
dari 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa dia berkata, kepada 'Urwah anak dari saudara 
perempuannya: "Sesungguhnya kami memperhatikan hilal kemudian hilal untuk ketiga 
kalinya dalam satu bulan dan tidak ada api yang dinyalakan di rumah-rumah Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam. Aku berkata: "Wahai bibi, apa yang dapat menjadikan kalian 
bertahan hidup?". Dia berkata: "Dua hal yang hitam, kurma dan air. Selain itu Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam mempunyai dua tetangga dari kalangan Anshar, yang mereka 
memiliki anak unta yang dapat diambil air susunya untuk Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, lalu kedua tetangga itu memberi kami minum". 



Bab: Menghibahkan barang yang sedikit 







2380. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Abi 'Abdiy dari Syu'bah dari Sulaiman dari Abu HAzim dari Abu Hurairah radliallahu 
'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Seandainya aku diundang untuk 



jamuan makan sebesar satu paha depan (kambing) atau satu paha belakangnya, pasti aku 
penuhi dan seandainya aku diberi hadiah makanan satu paha depan (kambing) atau satu 
paha belakang pasti aku terima". 

Bab: Orang yang minta hibah dari kawannya 
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2381. Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abi Maryam telah menceritakan kepada kami 
Abu Ghossan berkata, telah menceritakan kepadaku Abu HAzim dari Sahal radliallahu 'anhu 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengutus seorang wanita Muhajirin yang wanita ini 
memiliki ghulam yang pandai olah mengolah kayu. Beliau berkata kepadanya; 
"Perintahkanlah sahayamu agar membuatkan mimbar untuk kami". Maka wanita itu 
memerintahkan ghulamnya. Maka ghulam itu pergi mencari kayu di hutan lalu dia membuat 
mimbar untuk Beliau. Ketika dia telah menyelesaikan pekerjaannya wanita itu mengirim 
mimbar tersebut kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Beliau shallallahu 'alaihi wasallam 
berkata: "Bawalah mimbar itu kepadaku". Lalu orang-orang datang dengan membawa 
mimbar tersebut kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menempatkan mimbar tersebut 
pada tempat yang sekarang kalian lihat. 
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2382. Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah berkata, telah 
menceritakan kepadaku Muhammad bin Ja'far dari Abu HAzim dari 'Abdullah bin Abu 
Qatadah as-Salamiy dari bapaknya radliallahu 'anhu berkata: "Pada suatu hari aku pernah 
duduk-duduk bermajelis dengan para sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di suatu 
rumah yang terletak di jalan menuju Makkah. Saat itu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
singgah di depan kami sementara orang-orang sedang berihram sedangkan aku tidak. Tiba- 
tiba mereka melihat seekor keledai liar sementara aku sedang sibuk memperbaiki sandalku 
dan mereka tidak mau mengganggu aku dengan kehadiran keledai itu padahal mereka 
sangat ingin agar aku juga melihatnya. Maka sejenak kemudian aku melihat keledai itu lalu 
aku bangkit menuju kuda dan memasang pelananya kemudian aku menunggang kuda 
tersebut namun aku lupa cambuk dan tombak. Maka aku katakan kepada mereka: "Berikan 
cambuk dan tombak itu kepadaku". Mereka menjawab: "Tidak, kami tidak akan membantu 
kamu dalam mengejar keledai tersebut". Maka aku marah lalu aku turun dan mengambil 
cambuk dan tombak tersebut kemudian aku kembali menunggang kuda dan aku kejar 
keledai tersebut hingga aku dapat melukainya. Kemudian aku datang membawa keledai itu 
dalam keadaan sudah mati. Akhirnya mereka menerima bahkan memakan dagingnya. 
Kemudian mereka menjadi ragu dalam memakannya karena mereka sedang berihram. 
Kemudian kami berangkat dan aku menyembunyikan satu potong paha depan yang ada di 
tanganku hingga kami bertemu dengan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Maka kami 
menanyakan kejadian tadi kepada Beliau. Maka Beliau bertanya: "Apakah masih ada yang 
tersisa darinya?". Aku jawab: "Ya masih". Maka aku sodorkan paha depan keledai tersebut 
lalu Beliau memakannya hingga habis sedang Beliau dalam keadaan berihram". Dan Zaid bin 
Aslam telah menceritakan kepadaku dari 'Atha' bin Yasar dari Abu Qatadah dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam. 



Bab: Meminta minum 
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2383. Telah menceritakan kepada kami Khalid bin Makhlad telah menceritakan kepadaku 
Sulaiman bin Bilal berkata, telah menceritakan kepadaku Abu Thuwailah, yang namana 
adalah 'Abdullah bin 'Abdurrahman berkata; Aku mendengar Anas radliallahu 'anhu berkata: 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam datang bertamu di rumah kami ini dan Beliau 
meminta minum. Maka kami siapkan susu dari hasil perasan kambing kami yang kami 
campur dengan air dari sumur kami ini lalu kami sugukan kepada Beliau. Saat itu Abu Bakar 




duduk di samping kiri Beliau sedangkan 'Umar di hadapan Beliau sementara ada seorang 
'Arab Baduy di sebelah kanan Beliau. Ketika Beliau sudah selesai minum, 'Umar berkata: "Ini 
ada Abu Bakar, (berikanlah kepadanya). Namun Beliau memberikan susu itu kepada orang 
Baduy tadi karena yang berhak atas gilirannya, seraya beliau sabdakan: "Ke sebelah kanan 
dan ke kanan, ketahuilah dahulukanlah yang kanan". Anas berkata: "Ini adalah sunnah, ini 
adalah sunnah". Diucapkannya tiga kali. 

Bab: Menerima hadiah dari hasil buruan 
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2384. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Hisyam bin Zaid bin Anas bin Malik dari Anas radliallahu 'anhu berkata: "Kami 
pernah disibukkan untuk menangkap kelinci di lembah Marru Azh-Zhohran, orang-orang 
berusaha menangkapnya hingga mereka keletihan. Kemudian aku bisa menangkapnya lalu 
aku bawa menghadap Abu Tholhah. Maka dia menyembelihnya kemudian dikirim daging 
paha depannya atau paha belakangnya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Dia 
(Anas) berkata: "Daging pahanya dan tidak diragukan lagi. Lalu Beliau menerimanya". Aku 
bertanya: "Apakah Beliau memakannya?". Dia berkata: "Ya Beliau memakannya". Kemudian 
dia sambung: "Setelah menerimanya". 
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2385. Telah menceritakan kepada kami lsma'il berkata, telah menceritakan kepadaku Malik 
dari Ibnu Syihab dari 'Ubaidullah bin 'Abdullah bin 'Utbah bin Mas'ud dari 'Abdullah bin 
'Abbas dari As Sha'bi bin Jatstsamah radliallahu 'anhum bahwa dia menghadiahkan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam seekor keledai liar di Abwa; atau di Waddan namun 
Beliau menolaknya. Ketika Beliau melihat raut mukanya, Beliau berkata: "Kami tidak 
bermaksud menolak keledai tersebut, tapi kami menolaknya karena kami sedang ihram". 




Bab: Menerima hadiah 










2386. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa telah menceritakan kepada kami 
'Abdah telah menceritakan kepada kami Hisyam dari bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha 
bahwa orang-orang memilih barang yang terbaik sebagai hadiah dari mereka untuk hari 
pernikahan 'Aisyah dengan tujuan mengharap ridha Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. 
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2387. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah telah 
menceritakan kepada kami Ja'far bin lyas berkata, aku mendengar Sa'id bin Jubair dari Ibnu 
'Abbas radliallahu 'anhuma berkata: "Ummu Hufaid, bibi dari Ibnu 'Abbas menghadiahkan 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam keju, minyak samin dan daging biawak. Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam memakan keju dan minyak samin tapi membiarkan daging 
biawak karena tidak menyukainya". Ibnu 'Abbas berkata: "Semua itu dihidangkan pada 
makanan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, seandainya diharamkan tentu tidak akan 
dihidangkan pada makanan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ". 









2388. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir telah menceritakan kepada 
kami Ma'an berkata, telah menceritakan kepadaku Ibrahim bin Thohman dari Muhammad 
bin Ziyad dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata: "Adalah Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam apabila diberikan makanan, Beliau bertanya tentangnya, apakah ini sebagai hadiah 
atau shadaqah?". Jika dijawab shadaqah maka Beliau berkata kepada para sahabat Beliau; 
"Makanlah". Dan Beliau tidak ikut makan". Namun bila dikatakan hadiah, maka Beliau 
mengulurkan tangan Beliau lalu makan bersama mereka." 







2389. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysar telah menceritakan kepada 
kami Ghundar telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Qatadah dari Anas bin Malik 
radliallahu 'anhu berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah diberikan daging lalu 
dikatakan bahwa daging itu adalah shadaqah yang diterima Barirah. Maka Beliau berkata: 
"Daging ini baginya shadaqah (zakat) dan bagi kita ini sebagai hadiah." 



^ ol ^S\ L^^\ J ^ ^ Vil\ 

I\ J^\ J ^4J\ 3ViS J 

ij^5i\A>3\io^j!|>lsij!slu 



2390. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysar telah menceritakan kepada 
kami Ghundar telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari 'Abdur Rahman bin Al Qasim 
berkata, aku mendengar cerita ini dari Al Qasim dari 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa dia 
berkehendak untuk membeli Barirah sementara mereka (tuannya) memberi persyaratan 
bahwa wala' tetap ada pada mereka. Kemudian hal diceritakan kepada Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Belilah kemudian 
bebaskanlah, karena hak perwalian bagi orang yang membebaskannya". Kemudian Barirah 
diberi zakat berupa daging lalu dikatakan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: 'Ini 
shadaqah yang diterima Barirah". Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Daging 
ini baginya shadaqah (zakat) dan bagi kita ini sebagai hadiah". Maka Barirah memilih untuk 
dirinya. 'AbdurRahman berkata: "Suaminya orang merdeka atau budak sahaya?" Syu'bah 
berkata: "Aku bertanya kepada 'Abdurrahman tentang suaminya, maka dia menjawab: "Aku 
tidak tahu apakah suaminya orang merdeka atau budak sahaya". 



^ jlc- J\ji9 \^lX-ili\ ^e> J lioLc- J ^1J\ >0 cJlS j*\ 

[jLscJLl s v/p\ilsl^)\ sLli\ 



2391. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil Abu Al Hasan telah 
mengabarkan kepada kami Khalid bin 'Abdullah dari Khalid Al Hadzdza' dari Hatshah binti 
Sirin dari Ummu 'Athiyyah berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam datang menemui 
'Aisyah radliallahu 'anha seraya berkata: "Apakah kalian masih memilliki sesuatu (untuk 




dimakan)?". 'Aisyah berkata: "Tidak, kecuali sesuatu yang dikirim oleh Ummu 'Athiyyah dari 
daging kambing yang engkau kirim kepadanya sebagai shadaqah". Beliau bersabda: 
"Shadaqah itu berarti sudah sampai pada tempatnya". 



Bab: Orang yang memberikan hadiah kepada sahabatnya 
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2392. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari Hisyam bin 'Urwah dari bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha 
berkata: "Orang-orang memilih barang yang terbaik sebagai hadiah dari mereka untuk hari 
pernikahanku". Dan Ummu Salamah berkata: "Kemudian para shahaabiyah (isteri-isteri 
Beliau) berkumpul lalu dia ingin menceritakan hal itu kepada Beliau, namun Beliau 
menolaknya." 
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2393. Telah menceritakan kepada kami lsma'il berkata, telah menceritakan kepadaku 
saudaraku dari Sulaiman dari Hisyam bin 'Urwah dari bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha 
bahwa isteri-isteri Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam terbagi menjadi dua kubu. Kubu 
pertama adalah terdiri 'Aisyah, Hatshah, Shatiyyah, Sawdah. Dan kelompok kedua 
diikutsertai oleh Ummu Salamah dan isri-isteri Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang 
lain. Saat itu Kaum Muslimun mengetahui kalau Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
sangat mencintai 'Aisyah. Apabila salah seorang dari mereka memiliki hadiah yang akan 
dihadiahkan untuk Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, dia menangguhkannya. Ketika 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sudah berada di rumah 'Aisyah, barulah pemilik 
hadiah mengirim hadiahnya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di rumah 'Aisyah 
radliallahu 'anha. Kebiasaan ini menbuat kelompok 'Ummu Salamah memperbincangkannya. 
Mereka berkata, kepada Ummu Salamah; "Coba kamu bicara kepada Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam agar beliau menyampaikan kepada orang banyak bahwa siapa yang hendak 
memberi hadiah kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam hendaklah hadiah itu 
diberikan kepada beliau dimana saja saat beliau berada di rumah-rumah isteri beliau". Maka 
Ummu Salamah menyampaikan apa yang dikatakan oleh mereka kepada beliau namun 
beliau tidak berkomentar sepatah katapun kepadanya. Kemudian kami tanyakan kepadanya, 
maka dia berkata,; "Beliau tidak berkata, sepatah kata pun kepadaku". Lalu mereka kembali 
berkata,; "Coba berbicaralah kembali dengan beliau". Maka Ummu Salamah kembali 
mengajak beliau berbicara saat giliran beliau di rumahnya namun beliau tetap tidak berkata 
sepatah katapun kepadanya. Kemudian kami tanyakan kepadanya, maka dia berkata,; 
"Beliau tidak berbicara sepatah kata pun kepadaku". Lalu mereka kembali berkata,; 
"Berbicaralah dengan beliau hingga beliau mau berbicara denganmu?". Kemudian ketika 
giliran beliau di rumahnya, Ummu Salamah mengajak bicara beliau, maka beliau shallallahu 
'alaihi wasallam berkata kepadanya: "Jangan kamu sakiti aku dalam masalah 'Aisyah, karena 
tidak satu wahyu pun yang turun kepadaku saat aku berada dalam pakaian seorang isteri 
kecuali 'Aisyah". 'Aisyah berkata,; "Maka Ummu Salamah berkata,; Aku bertobat kepada 
Allah karena telah menyakitimu wahai Rasulullah?". Kemudian isteri-isteri Beliau memanggil 
Fathimah, putri Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam untuk mengutusnya menemui 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan mereka berpesan; "Katakanlah kepada beliau, 
sesungguhnya isteri-isteri ayahanda mencari keadilan Allah kepada ayahanda dalam perkara 
putri Abu Bakar". Maka Fathimah menyampaikannya. Lalu beliau berkata,: "Wahai ananda, 
apakah kamu menyukai sesuatu yang aku sukai?". Fathimah menjawab; "Ya tentu". Maka 




Fathimah menemui mereka seraya mengabarkan kepada mereka. Maka mereka berkata,; 
'Kembalilah menemui beliau". Namun Fathimah enggan untuk kembali. Akhirnya mereka 
mengutus Zainab binti Jahsyi. Maka Zainab menemui beliau dengan perkataan yang keras, 
katanya: "Sesungguhnya isteri-isteri anda mencari keadilan Allah kepada anda dalam perkara 
putri Ibnu Abi Quhafah". Dia mengeraskan suaranya hingga sampai kepada 'Aisyah yang saat 
itu dia sedang duduk lalu dia mencelanya hingga Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
memandang 'Aisyah apakah 'Aisyah akan membalasnya. Maka 'Aisyah membalas apa yang 
ducapkan Zainab hingga membuatnya berhenti. Dia (Fathimah) berkata,; "Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam memandang kepada 'Aisyah dan berkata: "Dia ini adalah putri 
dari Abu Bakar". Al Bukhari berkata,; "Kalimat terakhir ini adalah kisah Fathimah yang 
diceritakan oleh hlisyam bin 'Urwah dari seseorang dari Az Zuhriy dari Muhammad bin 
'Abdurrahman. Dan berkata, Abu Marwan dari hlisyam dari 'Urwah; "Bahwa orang-orang 
memilih barang yang terbaik sebagai hadiah dari mereka untuk hari pernikahan 'Aisyah". 
Dan dari hlisyam dari seseorang kalangan Quraisy dari seorang dari suku Al Mawaliy dari Az 
Zuhriy dari Muhammad bin 'Abdurrahman bin Al Harits bin hlisyam; 'Aisyah radliallahu 'anha 
berkata,; 'Aku sedang bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu datang Fathimah 
meminta izin masuk". 



Bab: Hadiah yang tidak ditolak 







2394. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar telah menceritakan kepada kami 'Abdul 
Warits telah menceritakan kepada kami 'Azrah bin Tsabit Al Anshariy berkata, telah 
menceritakan kepadaku Tsumamah bin 'Abdullah berkata; "Aku menemuinya lalu ia 
menyodorkan minyak wangi kepadaku seraya berkata; Anas radliallahu 'anhu tidak menolak 
minyak wangi". Dia berkata; "Dan Anas yakin bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidak 
menolak jika ditawarkan minyak wangi". 

Bab: Pendapat yang mengatakan "Boleh menghibahkan barang yang tidak ada di 
tempat" 
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2395. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abi Maryam telah menceritakan kepada 
kami Al Laits berkata, telah menceritakan kepadaku 'Uqail dari Ibnu Syihab berkata, bahwa 
'Urwah menyebutkan bahwa Al Miswar bin Makhramah radliallahu 'anhu dan Marwan 
keduanya mengabarkan bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ketika datang kepada Beliau 
utusan suku HawAzin, Beliau berdiri di hadapan manusia lalu memuji Allah Dzat yang paling 
berhak dipuji kemudian bersabda: "Kemudian dari pada itu, bahwa saudara-saudara kalian 
telah datang dengan bertobat dan aku berpikir untuk mengembalikan tawanan mereka. 
Maka itu siapa diantara kalian yang suka berbuat baik (untuk membebaskannya) maka 
lakukanlah dan siapa yang ingin mendapatkan haknya maka kami akan berikan haknya 
kepadanya dari sejak awal harta fa'i yang Allah karuniakan kepada kita". Maka orang-orang 
berkata: "Kami memilih berbuat kebaikan untuk anda." 

Bab: Imbalan dalam hibah 
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2396. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami 'Isa bin 
Yunus dari Hisyam dari bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Adalah Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam menerima pemberiah hadiah dan membalasnya". Waki' dan 
Muhadhir tidak menebutkan dari Hisyam dari bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha. 



Bab: Hibah untuk anak 






2397. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Ibnu Syihab dari Humaid bin 'Abdurrahman dan Muhammad bin An Nu'man bin 
Basyir bahwa keduanya menceritakan kepada An Nu'man bin Basyir bahwa bapaknya datang 
bersamanya menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu berkata; "Aku hadiahkan 
anakku ini sebagai ghulam (pembantu) ". Maka Beliau bertanya: "Apakah semua anakmu 
kamu hadiahkan seperti ini?". Dia menjawab: "Tidak". Maka Beliau bersabda: "Kalau begitu, 
lebih baik kamu bawa pulang kembali." 



Bab: Saksi dalam hibah 
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2398. Telah menceritakan kepada kami Hamid bin 'Umar telah menceritakan kepada kami 
Abu 'Awanah dari Hushain dari 'Amir berkata; aku mendengar An Nu'man bin Basyir 
radliallahu 'anhuma berkhutbah diatas mimbar, katanya: "Bapakku memberiku sebuah 
hadiah (pemberian tanpa imbalan). Maka 'Amrah binti Rawahah berkata; "Aku tidak rela 
sampai kamu mempersaksikannya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." Maka 
bapakku menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata: "Aku memberi anakku 
sebuah hadiah yang berasal dari 'Amrah binti Rawahah, namun dia memerintahkan aku agar 
aku mempersaksikannya kepada anda, wahai Rasulullah". Beliau bertanya: "Apakah semua 
anakmu kamu beri hadiah seperti ini?". Dia menjawab: "Tidak". Beliau bersabda: 
"Bertaqwalah kalian kepada Allah dan berbuat adillah diantara anak-anak kalian". An- 
Nu'man berkata: "Maka dia kembali dan Beliau menolak pemberian bapakku". 



Bab: Hibah suami untuk isteri dan isteri untuk suami 
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2399. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa telah mengabarkan kepada kami 
Hisyam dari Ma'mar dari Az Zuhriy berkata, telah menceritakan kepadaku 'Ubaidullah bin 
'Abdullah; 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; "Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menderita sakit dan terasa bertambah berat, Beliau meminta izin kepada isteri-isteri Beliau 
agar Beliau dirawat di rumahku lalu Beliau diijinkan. Beliau keluar dengan berjalan tertatih, 
dan kedua kaki Beliau diseret di atas tanah. Saat itu Beliau dibantu oleh Al 'Abbas dan 
seseorang yang lain". 'Ubaidullah berkata: "Aku menceritakan kepada Ibnu 'Abbas apa yang 
diceritakan oleh 'Aisyah. Maka dia berkata, kepadaku: "Tahukah kamu siapa orang yang lain 
itu, yang tidak disebut namannya oleh 'Aisyah?". Aku katakan: "Aku tidak tahu". Dia berkata: 
"Orang itu adalah 'Ali bin Abi Tholib". 






2400. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami 
Wuhaib telah menceritakan kepada kami Ibnu Thawus dari bapaknya dari Ibnu 'Abbas 




radliallahu 'anhuma berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang yang 
meminta kembali apa yang telah dihibahkannya bagaikan anjing yang muntah lalu menelan 
kembali apa yang dimuntahkannya ke dalam mulutnya". 

Bab: Menghibahkan seorang budal wanita kepada selain suaminya 



ddi. 



2401. Telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim dari Ibnu Juraij dari Ibnu Abi Mulaikah 
dari 'Abbad bin 'Abdullah dari Asma' radliallahu 'anhu berkata; Aku berkata: "Wahai 
Rasulullah, aku tidak memiliki harta kecuali apa yang diberikan oleh Az Zubair Apakah aku 
boleh bershadaqah dengannya?" Beliau menjawab: "Bershadaqalah dan jangan kamu tutup 
rapat guci tempat menyimpan makanan itu, karena nanti Allah menutup rezekimu". 






2402. Telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah bin Sa'id telah menceritakan kepada 
kami 'Abdullah bin Numair telah menceritakan kepada kami Hisyam bin "Urwah dari 
Fathimah dari Asma' bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Berinfaqlah 
dan jangan kamu hitung-hitung (pelit) karena nanti Allah akan berhitung kepadamu dan 
jangan kamu tutup rapat guci tempat menyimpan makanan itu karena nanti Allah akan 
menutup rezekimu". 
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2403. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair dari Al Laits dari Yazid dari Bukair 
dari Kuraib, maula labnu 'Abbas bahwa Maimunah binti Al Harits radliallahu 'anha 
mengabarkan kepadanya bahwa dia telah membebaskan budak wanitanya namun dia tidak 
meminta izin terlebih dahulu kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Ketika hari giliran 
Beliau di rumahnya, Maimunah berkata: "Apakah kakanda telah mengetahui bahwa saya 
telah membebaskan budak wanita saya, wahai Rasulullah". Beliau bertanya: "Apakah kamu 




sudah melakukannya?" Dia menjawab: "Ya, sudah". Beliau bersabda: "Jika seandainya kamu 
hibahkan budak itu kepada bibi-bibi kamu tentu kamu akan mendapatkan pahala yang 
besar". Dan berkata, Bakar bin Mudhor dari 'Amru dari Bukair dari Kuraib bahwa Maimunah 
telah membebaskan (budaknya). 






2404. Telah menceritakan kepada kami Hibban bin Musa telah mengabarkan kepada kami 
'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Az Zuhriy dari 'Urwah dari 'Aisyah 
radliallahu 'anha berkata: "Adalah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam apabila hendak 
mengadakan suatu perjalanan, Beliau melakukan undian siapa diantara isteri-isteri Beliau 
yang keluar namanya untuk turut serta bersama Beliau. Dan juga Beliau selalu menggilir 
isteri-isteri Beliau untuk setiap hari dan malamnya kecuali Saudah binti Zam'ah yang dia 
telah menghibahkan jatah giliran hari dan malamnya kepada 'Aisyah isteri Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, dengan tujuan mencari ridho Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. 



Bab: Kepada siapa hadiah harus dahulu diberikan? 
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2405.Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar telah menceritakan kepada 
kami Muhammad bin Ja'far telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Abu 'Imran 
AlJawniy dari Thalhah bin 'Abdullah, seorang dari suku Bani Tamim bin Murrah dari 'Aisyah 
radliallahu 'anha berkata; Aku bertanya: "Wahai Rasulullah, aku mempunyai dua tetangga. 
Kepada yang manakah dari keduanya bila aku memberikan hadiah?" Beliau menjawab: 
"Kepada yangterdekat pintu rumahnya denganmu diantara keduanya". 



Bab: Tidak menerima hadiah karena ada sebab 







2406. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhriy berkata, telah menceritakan kepadaku 'Ubaidullah bin 'Abdullah bin 
'Utbah bahwa 'Abdullah bin 'Abbas radliallahu 'anhu mengabarkannya bahwa dia mendengar 
Ash Sha'bah bin Jatstsamah Al Laitsiy seorang sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
mengabarkan bahwa dia memberi hadiah kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
seekor keledai liar saat Beliau sedang berada di Abwa' atau Waddan dalam keadaan 
berihram lalu Beliau menolaklnya". Sha'bu berkata: "Ketika Beliau mengetahui raut wajahku 
karena hadiahku ditolak, Beliau berkata: "Kami tidak bermaksud menolak hadiahmu namun 
kami sedang dalam keadaan berihram". 






2407. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah menceritakan 
kepada kami Sutyan dari Az Zuhriy dari 'Urwah bin Az Zubair dari Abu Humaid as-Sa'idiy 
radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memperkerjakan seorang laki-laki 
dari suku Al azdiy sebagai pemungut zakat. Ketika datang dari tugasnya, dia berkata: "Ini 
untuk kalian sebagai zakat dan ini dihadiahkan untukku". Beliau berkata: "Biarkanlah dia 
tinggal di rumah ayahnya atau ibunya lalu dia lihat apakah benar itu dihadiahkan untuknya 
atau tidak. Dan demi Dzat yag jiwaku di tangan-Nya, tidak seoragpun yang mengambil 
sesuatu dari zakt kecuali dia akan datang pada hari qiyamat dengan dipikulkan di atas 
lehernya berupa unta yang berteriak, atau sapi yang melembuh atau kambing yang 
mengembik". Kemudia Beliau mengangkat tangan Beliau sehingga terlihatt oleh kami ketiak 
Beliau yang putih dan (berkata,): "Ya Allah bukankah aku sudah sampaikan, bukankah aku 
sudah sampaikan".... sebanyak tiga kali". 

Bab: Jika menerima hibah atau menjanjikannya, kemudian ia meninggal sebelum 
hibah tersebut diberikan 







2408. Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sutyan telah menceritakan kepada kami Al Munkadir dia mendengar Jabir radliallahu 'anhu 
berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata, kepadaku: "Seandainya tiba kepada kita 
harta dari negeri Bahrain aku pasti memberikan kepadamu sekian". Beliau mengucapkannya 
tiga kali. Dan harta Bahrain itu belum juga datang hingga Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
keburu wafat. Kemudian (Setelah harta datang) Abu Bakar memanggil penyeru lalu berkata: 
"Siapa yang kepadanya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah berjanji atau mempunyai 
hutang hendaklah datang kepada kami". Maka aku datangi dia dan aku katakana; 
"Sesungguhnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah menjanjikan aku". Maka Abu Bakar 
memberiku sebanyak tiga tangkup (ukuran dua belah telapak tangan) ". 

Bab: Bagaimana serah terima budak dan barang? 






2409. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Al Laits dari Ibnu Abi Mulaikah dari Al Miswar bin Makhramah radliallahu 'anhuma berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membagi-bagikan pakaian (rida 1 ) namun Beliau tidak 
memberi satupun kepada Makhramah. Maka Makhramah berkata: "Wahai anakku marilah 
kita menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam". Maka aku berangkat bersamanya lalu 
dia berkata: "Masuk dan mintakanlah untukku". Dia berkata: "Maka aku pintakan untuknya 
lalu Beliau keluar menemuinya dengan membawa rida' lalu berkata: "Kami sengaja 
menyimpan ini untukmu". Dia (Al Miswar) berkata: "Bapakku memandangnya lalu berkata, 
Makhramah telah ridho'?. 



Bab: Jika memberikan hibah kemudian diterima oleh orang lain, namun ia tidak 
mengatakan 'Aku telah menerimanya' 







2410. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Mahbub telah menceritakan kepada 
kami 'Abdul Wahid telah menceritakan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhriy dari Humaid bin 
'Abdurrahman dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata: Ada seorang laki-laki datang 
kepada Sahabat dan berkata: "Celaka aku". Maka Beliau bertanya: "Kenapa?" Orang itu 
menjawab: "Aku berhubungan dengan isteriku di bulan Ramadhan". Beliau bertanya: 
"Apakah kamu punya budak?" Orang itu menjawab: "Tidak". Beliau bertaya lagi: "Apakah 
kamu sanggup berpuasa dua bulan berturut-turut?" Orang itu menjawab: "Tidak". Beliau 
bertaya lagi: "Apakah kamu sanggup memberi makan enam puluh orang miskin?" Orang itu 
menjawab: "Tidak". Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata: "Lalu datang seseorang dari 
kalangan Anshar dengan membawa karung besar yang penuh berisi kurma, lalu Beliau 
berkata: "Pegilah dengan kurma ini dan shadaqahkanlah". Orang itu berkata: "Untuk orang 
yang lebih membutuhkan dari pada kami wahai Rasulullah?. Demi Dzat Yang mengutus anda 
dengan haq, tidak ada diantara penduduk yang keluarganya lebih membutuhkan 
dibandingkan kami". Maka Beliau berkata: "Pulanglah kamu dan berilah untuk makan 
keluargamu" 

Bab: Jika menghibahkan hutang kepada orang lain 
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2411. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan telah mengabarkan kepada kami 'Abdullah 
telah mengabarkan kepada kami Yunus dan berkata, Al Laits telah menceritakan kepadaku 
Yunus dari Ibnu Syihab berkata, telah menceritakan kepadaku Ibnu Ka'ab bin Malik bahwa 
Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhuma mengabarkan kepadanya bahwa bapaknya terbunuh 
sebagai syahid dalam perang Uhud lalu orang-orang yang mempunyai piutang datang, 
mereka mendesak meminta pelunasan hak-hak mereka, maka aku menemui Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam lalu aku berbicara dengan Beliau, lalu Beliau meminta kepada 
mereka untuk mau menerima buah-buahan dari kebunku dan agar mereka membebaskan 
beban hutang bapakku namun mereka tidak mau dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
tidak memberikan kebunku dan juga tidak membagi-bagikannya kepada mereka seraya 
berkata: "Aku akan datang besok pagi kepadamu". Maka Beliau datang kepada kami pagi- 
pagi lalu Beliau mengelilingi pepohonan kurma lalu berdo'a untuk keberkahan buah- 
buahnya. Maka aku memetik buah-buah kurma tersebut, aku lunasi hak-hak mereka dan 




masih ada tersisa untuk kami buah-buah kurma tersebut, lalu aku temui Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam ketika Beliau sedang duduk, lalu aku beritahukan kejadian tadi 
maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepada 'Umar: "Dengan wahai 'Umar", 
sementara 'Umar dalam keadaan duduk. Maka 'Umar berkata: "Peristiwa ini membuktikan 
bahwa kami mengetahui bahwa anda adalah Rasululoh. Demi Allah, anda adalah Rasulullah. 

Bab: Hibah satu orang untuk orang banyak 
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2412. Telah menceritakan kepadaku Yahya bin Qaza'ah telah menceritakan kepada kami 
Malik dari Abu Hazim dari Sahal bin Sa'ad radliallahu 'anhu bahwa, Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam diberi suguhan minuman, Beliau meminumnya sementara disamping kanan Beliau 
ada seorang anak kecil sedangkan di sebelah kiri Beliau ada orang-orang tua. Beliau berkata 
kepada anak kecil itu: "Jika kamu izinkan, aku akan berikan kepada mereka". Anak kecil itu 
berkata: "Aku tidak lebih mementingkan seorangpun selain anda". Maka Beliau memberikan 
apa yang di tangan Beliau kepadanya. 



Bab: Hibah yang telah diambil dan yang belum, hibah yang telah dibagi dan yang 
belum 
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2413. Telah menceritakan kepada kami Tsabit telah menceritakan kepada kami Mis'ar dari 
Muharib dari Jabir radliallahu 'anhu berkata: "Aku menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
saat Beliau berada di masjid, lalu Beliau membayar hutangnya kepadaku dan memberi lebih 
kepadaku." 
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2414. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar telah menceritakan kepada 
kami Ghundar telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Muharib aku medengar Jabir 
bin 'Abdullah radliallahu 'anhuma berkata: "Aku menjual seekor unta kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dalam suatu perjalanan. Ketika kami sudah sampai di Madinah, 
Beliau berkata; "Datanglah ke masjid dan shalatlah dua raka'at". Lalu Beliau menimbang". 




Syu'bah berkata: "Aku kira dia berkata; Lalu Beliau menimbang untukku". Maka Beliau 
memberi lebih untukku sehingga masih terus ada kelebihan itu hingga kmai menghadapi 
bangsa Romawi dalam perang sulit di musim panas". 







2415. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah dari Malik dari Abu Hazim dari Sahal bin 
Sa'ad radliallahu 'anhu bahwa, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam diberi suguhan 
minuman sementara disamping kanan Beliau ada seorang anak kecil sedangkan di sebelah 
kiri Beliau ada para orang-orang tua. Maka Beliau berkata kepada anak kecil itu: "Apakah 
kamu mengizinkan aku untuk aku berikan minuman ini kepada mereka?". Anak kecil itu 
berkata: "Tidak wahai Rasulullah, Aku tidak lebih mementingkan terhadap seorangpun selain 
anda". Maka Beliau memberikan apa yang di tangan Beliau kepadanya. 
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2416. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin 'Utsman bin Jabalah berkata, telah 
menceritakan kepadaku bapakku dari Syu'bah dari Salamah berkata, aku mendengar Abu 
Salamah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Ada seorang laki-laki yang kepadanya 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mempunyai hutang lalu para sahabat ingin 
(memberina pelajaran) namun Beliau berkata: "Biarkanlah dia, karena bagi pemegang 
kebenaran berhak menyatakan kebenarannya". Lalu Beliau berkata: "Belilah satu ekor anak 
unta lalu berikanlah kepadanya". Orang-orang berkata: "Kami tidak mendapatkan anak unta 
yang dimaksud melainkan ada seekor anak unta yang umurnya lebih". Beliau berkata: "Beli 
dan berikanlah kepadanya karena sesungguhnya yang terbaik diantara kalian adalah siapa 
yang paling baik menunaikan janji". 



Bab: Jika suatu jamaah memberi hibah untuk suatu kaum 
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2417. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dari 'Urwah bahwa Marwan bin Al Hakam dan Al Miswar bin 
Makhramah keduanya mengabarkan kepadanya, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam didatangi 
oleh utusan suku Hawazin yang telah memeluk Islam lalu mereka meminta kepada Beliau 
agar mengembalikan harta dan para tawanan mereka. Maka Beliau berkata kepada mereka: 
"Bersamaku sekarang ada orang-orang sebagaimana kalian lihat dan ucapan yang paling aku 
sukai adalah yang paling benar. Maka pilihlah salah satu dari dua hal, apakah tawanan atau 
harta dan sungguh aku akan memberi kesempatan terhadap mereka". Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam menanti mereka sekitar sepuluh malam ketika mereka kembali dari Tha'if. Setelah 
jelas bagi mereka bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidak akan mengembalikan 
kepada mereka kecuali salah satu dari dua pilihan, mereka berkata; "Kami memilih 
tawanan". Beliau berdiri di hadapan Kaum Muslimin kemudian memuji Allah yang memang 
Dia paling berhak untuk dipuji lalu bersabda: "Kemudian dari pada itu, saudara-saudara 
kalian ini datang kepada kita dengan bertobat dan sungguh aku berpikir akan 
mengembalikan para tawanan. Maka siapa diantara kalian yang suka berbuat baik (dengan 
membebaskan tawanan) dalam masalah ini maka lakukanlah, dan siapa diantara kalian yang 
ingin tetap menjadikannya sebagai haknya maka kami akan berikan kepadanya harta fa'i 
yang sejak awal Allah mengaruniakannya kepada kita, lakukanlah". Maka orang-orang 
berkata: "Kami memilih berbuat baik (menyerahkan mereka wahai Rasulullah". Lalu Beliau 
berkata, kepada mereka: "Kami tidak tahu siapa diantara kalian yang berhak memberi izin 
dan siapa yang bukan, maka itu kembalilah hingga kalian bawa para pimpinan yang 
mengurusi urusan kalian". Akhirnya mereka pulang dan berbicara dengan para pimpinan 
mereka lalu kembali menghadap Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan mereka 
mengabarkan bahwa mereka telah menyetujui dan memberi izin". Inilah kisah yang sampai 
kepada kami tentang para tawanan suku Hawazin". Kalimat terakhir (inilah kisah...) adalah 
ucapan Az Zuhriy. 




Bab: Barangsiapa diberi hibang dan di sekelilingnya ada banyak orang, maka ia 
lebih berhak 






2418. Telah menceritakan kepada kami Ibnu Muqatil telah mengabarkan kepada kami 
'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Syu'bah dari Salamah Kuhail dari Abu Salamah 
dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa pernah 
Beliau mengambil seekor anak unta lalu datang pemiliknya menagih. Orang-orang pun 
memberi komentar yang negatit terhadap orang yang menagih itu. Lalu beliau bersabda: 
"Sesungguhnya bagi pemilik kebenaran boleh menyatakan terus terang keinginannya". Lalu 
Beliau membayar dengan anak unta yang umurnya lebih tua daripada unta orang itu lalu 
bersabda: "Sesungguhnya yang terbaik diantara kalian adalah yang paling baik menunaikan 
janji." 
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2419. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah menceritakan 
kepada kami Ibnu 'Uyainah dari 'Amru dari lbnu'Umar radliallahu 'anhuma bahwa dia pernah 
bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dalam suatu perjalanan dengan menunggang unta 
yang masih muda milik 'Umar. Saat itu dia mendahului laju Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
maka bapaknya berkata: "Wahai 'Abdullah, janganlah seseorang mendahului Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam". Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepadanya: "Juallah unta 
itu kepadaku". Maka 'Umar berkata: "Unta ini untuk baginda". Maka Beliau membelinya 
kemudian berkata: "Unta ini untukmu wahai 'Abdullah dan pergunakanlah sesukamu". 



Bab: Hadiah sesuatu yang dilarang untuk dipakai 








2420. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Nafi' dari 
'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma berkata, 'Umar bin Al Khaththob melihat pakaian 
terbuat dari sutera di depan pintu masjid, lalu dia berkata: "Wahai Rasulullah, alangkah 
baiknya seandainya anda beli pakaian ini lalu Baginda kenakan pada hari JurrTat atau saat 
menyambut utusan (delegasi) Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata: 
"Sesungguhnya orang yang memakai pakaian seperti ini tidak akan mendapat bagian di 
akhirat". Kemudian datang (hadiah diantaranya ada pakain) sutera. Lalu Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam memberikan pakaian sutera tersebut kepada 'Umar bin Al 
Khaththob radliallahu 'anhu. Umar berkata: "Baginda menyuruh aku mengenakannya sedang 
Baginda sendiri dahulu pernah berkomentar pakaian ini tak layak dipakai". Maka Beliau 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata, "Aku memberikannya kepadamu bukan untuk kamu 
pakai". Lalu 'Umar memberikan pakaian sutera tersebut kepada saudaranya yang musyrik di 
kota Makkah". 






2421. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Fudhoil dari bapaknya dari Nafi' dari lbnu'Umar radliallahu 'anhuma berkata, Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam mendatangi rumah Fathimah namun Beliau tidak segera masuk. 
Kemudian 'Ali datang, dan Fathimah ceritakan peristiwa ini kepadanya. Kemudian 'Ali 
menceritakan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka Beliau berkata: "Aku melihat di 
pintu ada tabir yang ada lukisannya". Maka 'Ali berkata: "Aku tidak punya kepentingan 
dengan dunia". Lalu 'Ali menemui Fathimah dan menceritakan, maka Fathimah berkata: 
"Silakan Beliau memerintahkanaku apa saja sesuka Beliau". 'Ali berkata: "Sebaiknya kamu 
kirimkan saja tabir itu untuk si fulan yang barangkali keluarga mereka membutuhkannya." 








2422. Telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin Minhal telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah berkata, telah menceritakan kepadaku 'Abdul Malik bin Maisarah berkata, aku 
mendengar Zaid bin Wahb dari 'Ali radliallahu 'anhu berkata: "Aku diberi hadiah kain 
bermotif garis dari sutera oleh Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu aku kenakan, maka 




nampak aku lihat kemarahan dari raut wajah Beliau. Kemudian aku bagikan untuk isteri- 
isteriku". 

Bab: Menerima hadiah dari orang musyrik 
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2423. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah menceritakan 
kepada kami Yunus bin Muhammad telah menceritakan kepada kami Syaiban dari Qatadah 
telah menceritakan kepada kami Anas radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dihadiahi baju jubah terbuat dari sutera tipis dan sebelumnya Beliau telah 
melarang memakai sutera lalu orang-orang menjadi heran karenanya. Maka Beliau 
bersabda: "Demi Dzat Yang jiwa Muhammad di tangan-Nya, sungguh sapu tangan Sa'ad bin 
'Ubadah di surga lebih baik dari ini". Dan berkata, Sa'id dari Qatadah dari Anas; Bahwa 
Ukaidar Dumah yang menghadiahkan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 
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2424. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin 'Abdul Wahhab telah menceritakan 
kepada kami Khalid bin Al Harits telah menceritakan kepada kami Su'bah dari Hisyam bin 
Zaid dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu bahwa, ada seorang wanita Yahudi yang datang 
menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dengan membawa seekor kambing yang telah 
diracun lalu Beliau memakannya. Kemudian wanita itu diringkus dengan bukti daging 
tersebut dan dikatakan; "Tidak sebaiknyakah kita bunuh saja?" Beliau menjawab: "Jangan". 
Sejak itu aku senantiasa aku melihat bekas racun tersebut pada anak lidah Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam. 
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2425. Telah menceritakan kepada kami Abu An Nu'man telah menceritakan kepada kami Al 
Mu'tamir bin Sulaiman dari bapaknya dari Abu 'Utsman dari 'Abdurrahman bin Abu Bakar 
radliallahu 'anhuma berkata; "Kami pernah bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam (dalam 
perjalanan) berjumlah seratus tiga puluh orang lalu Beliau berkata: "Apakah diantara kalian 
yang memiliki makanan?" Maka jika ada sebanyak satu sha'makanan atau sejenisnya, 
dibuatlah adonan. Kemudian datang seorang musyrik yang berambut panjang namun agak 
semrawut membawa kambing yang digiringnya. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata: 
"Apakah kambing ini untuk dijual atau untuk dihadiahkan?" atau Beliau berkata dengan 
redaksi: "Atau dihibahkan?" Orang itu menjawab: "Tidak, tapi untuk dijual". Maka Beliau 
membeli seekor darinya". Lalu kambing itu dimasak dan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
memerintahkan agar hatinya dibagi-bagikan. Demi Allah, tidak ada dari kami yang berjumlah 
seratus tiga puluh orang melainkan telah diberikan oleh Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
potongan jantung dari isi perut kambing tersebut. Jika ada yang hadir disitu, musti diberi, 
dan jika sedang tidak ada, disisakan baginya. Maka dibuat dalam dua kuali, lalu mereka 
makan semuanya dan kami merasa kenyang dan masih tersisa dua kuali lalu kami bawa 
diatas unta, atau sebagaimana dikatakannya". 

Bab: Hadiah untuk orang musyrik 






2426. Telah menceritakan kepada kami Kholid bin Makhlad telah menceritakan kepada kami 
Sulaiman bin Bilal berkata, telah menceritakan kepadaku 'Abdullah bin Dinardari lbnu'Umar 
radliallahu 'anhuma berkata; 'Umar melihat pakaian terbuat dari sutera dijajakan oleh 
seseorang lalu dia berkata kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "Belilah pakaian ini 
untuk Baginda kenakan pada hari Jum'at dan saat menyambut utusan (delegasi) ". Maka 
Beliau bersabda: "Sesungguhnya orang yang memakai pakaian seperti ini adalah orang yang 
tidak akan mendapat bagian di akhirat". Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
diberikan pakaian diantaranya ada yang terbuat dari sutera lalu Beliau berikan diantaranya 
kepada 'Umar. Maka 'Umar berkata: "Baginda menyuruh aku mengenakannya sedang 
Baginda telah berkomentar negatit tentangnyal". Beliau berkata, "Aku memberikannya 
kepadamu bukan untuk kamu pakai, tapi juallah atau hadiahkan". Lalu 'Umar memberikan 




pakaian sutera tersebut kepada saudaranya yang tinggal di kota Makkah sebelum masuk 
Islam. 
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2427. Telah menceritakan kepada kami 'Ubaid bin lsma'il telah menceritakan kepada kami 
Abu Usamah dari Hisyam dari Bapaknya dari Asma' binti Abi Bakr radliallahu 'anhuma 
berkata; Ibuku menemuiku saat itu dia masih musyrik pada zaman Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam lalu aku meminta pendapat kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. 
Aku katakan; "Ibuku sangat ingin (aku berbuat baik padanya), apakah aku harus menjalin 
hubungan dengan ibuku?" Beliau menjawab: "Ya, sambunglah silaturrahim dengan ibumu". 



Bab: Seseorang tidak boleh mengambil kembali sesuatu yang dihibahkannya 






2428. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami 
Hisyam dan Syu'bah keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami Qatadah dari Sa'id 
bin Al Musayyab dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Orang yang meminta kembali apa yang telah dihibahkannya bagaikan 
orangyang menelan kembali muntahnya". 






2429. Telah menceritakan kepada kami 'Abdurrahman bin Al Mubarak telah menceritakan 
kepada kami 'Abdul Warits telah menceritakan kepada kami Ayyub dari 'Ikrimah dari Ibnu 
'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak patut 
bagi kita (orang beriman) sengaja membuat perumpamaan yang buruk. Orang yang meminta 
kembali apa yang telah dihibahkannya bagaikan anjing yang menelan kembali apa yang 
dimuntahkannya". 
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2430. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Qaza'ah telah menceritakan kepada kami 
Malik dari Zaid bin Aslam dari bapaknya aku mendengar 'Umar bin Al Khaththob radliallahu 
'anhu berkata: "Aku memberi (seseorang) kuda yang untuk tujuan digunakan berperang di 
jalan Allah lalu orang itu tidak memantaatkan sebagaimana mestinya. Kemudian aku berniat 
membelinya kembali darinya karena aku menganggap membelinya lagi adalah suatu hal 
yang (diringankan) dibolehkan. Lalu aku tanyakan hal ini kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, maka Beliau bersabda: "Jangan kamu membelinya sekalipun orang itu menjualnya 
dengan harga satu dirham, karena orang yang mengambil kembali shadaqahnya seperti 
anjingyang menjilat kembali ludahnya". 
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2431. Bab. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa telah mengabarkan kepada 
kami Hisyam bin Yusuf bahwa Ibnu Juraij mengabarkan mereka berkata, telah menceritakan 
kepadaku 'Abdullah bin 'Ubaidullah bin Abi Mulaikah bahwa anak-anak Shuhaib maula Ibnu 
Jud'an mereka mengklaim dua rumah dan sebuah kamar yang diberi Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam kepada Shuhaib. Maka Marwan berkata: "Siapa yang menjadi saksi atas 
kalian berdua dalam perkara ini?" Mereka menjawab: " Ibnu 'Umar ". Lalu Marwan 
memanggilnya dan ia bersaksi bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memang telah 
memberi Shuhaib dua rumah dengan satu kamar. Kemudian Marwan memutuskan untuk 
mereka dengan persaksiannya. 



Bab: Penjelasan tentang umra dan ruqba 
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2432. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Syaiban 
dari Yahya dari Abu Salamah dari Jabir radliallahu 'anhu berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam menetapkan bahwa 'umra adalah milik orang yang diberi hibah". 
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2433. Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin 'Umar telah menceritakan kepada kami 
Hammam telah menceritakan kepada kami Qatadah berkata, telah menceritakan kepadaku 
An Nadhor bun Anas dari Basyir bin Nahik dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: '"Umra adalah hibah yang diperbolehkan". Dan 
berkata, 'Atho' telah menceritakan kepadaku Jabir dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
seperti ini juga. 



Bab: Meminjam kuda dan hewan tunggangan dan selainnya dari manusia 









2434. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari 
Qatadah berkata, aku mendengar Anas berkata: "Di Madinah terjadi kegaduhan, lalu Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam meminjam kuda milik Abu Thalhah yang bernama Al Mandub, 
lalu Beliau pacu kudanya menuju suara itu. Kemudian beliau kembali dan berkata: "Kami 
tidak melihat sesuatupun, dan sungguh aku dapatkan kuda ini sedemikian cepat larinya, 
bagaikan ombak menggulung lautan. 

Bab: Meminjam untuk pengantin saat nikah 
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2435. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami 'Abdul 
Wahid bin Aiman berkata, telah menceritakan kepadaku bapakku berkata; Aku menemui 
'Aisyah radliallahu 'anha yang mengenakan kain yang tebal dengan harga lima dirham, ia 
berkata: "Tolong sorotkan pandanganmu kearah budakku, lihatlah padanya bahwa ia 
menyombongkan diri dengan memakainya di rumah, dan aku dulu memiliki pakaian pada 
masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang tidak ada seorang wanitapun di Madinah 
yang berhias diri kecuali mereka diberi saran menemuiku untuk meminjamnya. 




Bab: Keutamaan menihah 
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2436. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami 
Malik dari Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sebaik-baiknya pemberian adalah unta yang baru 
melahirkan yang banyak susunya, yang didapatkan dari ghanimah yang belum dibagi sebagai 
anugerah dari Allah, dan kambing yang didapatkan dari harta ghanimah yang belum dibagi, 
ia berangkat pagi hari dengan kantung kosong, namun pulang dengan kantung yang penuh 
berisi". Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf dan lsma'il dari Malik berkata: 
"Sebaik-baik shadaqah". 
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2437. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Ibnu Wahb telah menceritakan kepada kami Yunus dari Ibnu Syihab dari Anas bin Malik 
radliallahu 'anhu berkata; Ketika orang-orang Muhajirin sampai di Madinah dari Makkah 
tanpa bekal sesuatupun ditangan mereka, sedangkan orang-orang Anshar adalah pemilik 
tanah dan perabotan, maka orang-orang Anshar berjanji kepada mereka untuk memberi 
buah dari harta mereka itu setiap tahun dan mencukupi mereka dengan pekerjaan dan 
keamanan. Adalah ibunya yakni ibunya Anas, bernama Ummu Sulaim, yang juga adalah 
ibunya 'Abdullah bin Abi Thalhah, Ibu Anas pernah memberi Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam buah kurma, lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memberikannya kepada ummu 
Aiman, maula ummu Usamah bin Zaid. Ibnu Syihab berkata, maka Anas bin Malik 
mengabariku bahwasanya ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam selesai dari perang 
Khaibar, Beliau kembali ke Madinah dan orang-orang muhajirin mengembalikan apa yang 




diberikan orang-orang Anshar kepada mereka berupa buah-buahan. Kemudian Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam mengembalikan kepada ibunya (Anas) buah kurmanya dan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberi ummu Aiman pengganti dari kebunnya. Dan 
Ahmad bin Syabib berkata, telah mengabarkan kepada kami bapakku dari Yunus dengan 
hadits ini, dan berkata: "menggantinya dari harta miliknya sendiri". 
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2438. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami 'Isa bin 
Yunus telah menceritakan kepada kami Al Awza'iy dari Hassan bin 'Athiyyah dari Abu 
Kabsyah (Kabsyah tabi'in, tak jumpa Sahabat) -Saluliy aku mendengar 'Abdullah bin 'Amru 
radliallahu 'anhuma berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada empat 
puluh kebiasaan baik, yang tertingginya adalah memberi seekor kambing. Tidaklah 
seseorang beramal dari perbuatan-perbuatan kebaikan tersebut dengan harapan dia 
mengharap pahala darinya dan membenarkan apa yang dijanjikan padanya, melainkan Allah 
memasukkannya dengan amalnya ke dalam surga". Hassan berkata: "Maka kami menghitung 
kebiasaan baik itu setelah pemberian kambing mulai dari menjawab salam, menjawab orang 
yang bersin, menyingkirkan halangan dari jalan dan yang semisalnya namun kami tidak 
sanggup untuk sampai pada lima belas kebiasaan baik tersebut". 
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2439. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf telah menceritakan kepada 
kami Al Awza'iy berkata, telah menceritakan kepadaku 'Atho' dari Jabir radliallahu 'anhu 
berkata; Ada orang-orang dari kami yang memiliki banyak lahan tanah. Mereka berkata: 
"Kami akan sewakan dengan pembagian sepertiga, seperempat dan atau setengah". Maka 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang memiliki lahan hendaklah dia tanami 




atau dia berikan kepada saudaranya untuk digarap. Jika dia tidak mau, hendaklah dia biarkan 
tanahnya". Dan Mujahid bin Yusuf berkata, telah menceritakan kepada kami Al Awza'iy telah 
menceritakan kepadaku Az Zuhriy telah menceritakan kapadaku 'Atho' bin Yazid telah 
menceritakan kapadaku Abu Sa'id berkata: "Datang seorang Baduy kepada Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam lalu bertanya tentang hijrah. Maka Beliau menjawab: "Bagaimana kamu ini, 
sesungguhnya hijrah adalah perkara yang berat. Apakah kamu ada memiliki unta?" Dia 
menjawab: "Ya punya". Lalu Beliau bertanya: "Apakah kamu mengeluarkan zakatnya?" Dia 
menjawab: "Ya". Beliau bertanya lagi: "Apakah ada darinya yang kamu berikan (hadiahkan)?" 
Dia menjawab: "Ya". Beliau bertanya lagi: "Apakah kamu memberinya susu saat kehausan?" 
Dia menjawab: "Ya". Maka Beliau bersabda: "Beramallah kamu dari seberang lautan karena 
Allah tidak akan mengurangi sedikitpun dari amalan kamu". 









2440. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar telah menceritakan kepada 
kami 'Abdul Wahhab telah menceritakan kepada kami Ayyub dari 'Amru dari Thawus 
berkata, telah menceritakan kepadaku orang yang paling mengerti diantara mereka yakni 
Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam keluar menuju 
suatu lahan tanah yang ditumbuhi tanaman lalu Beliau berkata: "Milik siapakah ini?" Mereka 
berkata: "Si fulan menyewakannya". Maka Beliau berkata: "Seandainya dia 

menghadiahkannya kepadanya itu, kebih baik baginya dari pada dia mengambil upah 
tertentu". 



Bab: Jika seseorang berkata 'Aku berikan budak ini untuk membantumu 
sebagaimana yang lazim diketahui oleh manusia'. 






2441. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib telah menceritakan kepada kami Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Nabi Ibrahim 
Alaihissalam berhijrah bersama Sarah lalu diberi Ajara (Siti Hajar), lalu Sarah kembali dan 
berkata: "Apakah kamu mengerti bahwa Allah telah mengenyahkan orang kafir dan 
menghadiahi seorang hamba sahaya?" Dan berkata Ibnu Sirin dari Abu Hurairah radliallahu 
'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "Menghadiahkan Hajar sebagai pelayan". 




Bab: Jika memberi tumpangan seseorang di atas kuda maka itu seperti umra dan 
sedekah 
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2442. Telah menceritakan kepada kami Al Humaidiy telah mengabarkan kepada kami Sutyan 
berkata, aku mendengar Malik bertanya kepada Zaid bin Aslam berkata, aku mendengar 
Bapakku berkata; 'Umar radliallahu 'anhu berkata: "Aku membawa (menghibahkan) kuda di 
jalan Allah kemudian aku melihat kuda itu dijual. Aku tanyakan hal ini kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam maka Beliau bersabda: "Jangan kamu beli dan jangan pula kamu 
minta kembali shadaqahmu". 




Kitab: Kesaksian 



Bab: Jika seseorang menilai adil kepada seseorang, lalu ia berkata, 'Kami tidak 
mengetahui kecuali kebaikan 1 . 
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2443. Telah menceritakan kepada kami Hajjaj telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin 
'Umar an-Numairiy telah menceritakan kepada kami Yunus dan berkata, Al Laits telah 
menceritakan kepadaku Yunus dari Ibnu Syihab berkata, telah mengabarkan kepada kami 
'Urwah bin Az Zubair dan Ibnu Al Musayyab dan 'Alqamah bin Waqqash dan 'Ubaidullah bin 
'Abdullah tentang peristiwa yang menimpa 'Aisyah radliallahu 'anha, yang sebagian ghosip 
mereka membenarkan lainnya, tepatnya ketika Ahlul lfki (orang-orang yang menyebarkan 
isu bahwa 'Aisyah selingkuh) melemparkan tuduhan kepadanya. Maka Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam memanggil 'Ali dan Usamah ketika wahyu tidak kunjung turun, Beliau 
meminta pendapat keduanya tentang niat menceraikan isteri Beliau. Adapun Usamah, dia 
berpendapat: "Keluarga baginda, tidak kami ketahui kecuali kebaikan semata. Sedangkan 
Barirah berkata: "Kalaupun aku melihat kekurangan pada 'Aisyah, tidak lebih sekedar ketika 
masih sebagai gadis kecil dibawah umur, ia ketiduran ketika menunggu adonan keluarganya 
lalu datang hewan kecil kemudian memakannya". Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Siapa yang bisa memberiku alasan kepada kami tentang seseorang 
yang beritanya telah sampai kepadaku bahwa dia telah melancarkan gangguan keluargaku. 
Demi Allah tidaklah aku ketahui keluargaku melainkan kebaikan semata, dan sungguh orang- 
orang telah menyebut seseorang laki-laki padahal aku tidak mengenal orang itu melainkan 
kebaikan". 

Bab: Persaksian orang yang biasa menipu 
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2444. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhriy berkata, Salim aku mendengar 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 
'anhuma berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan Ubay bin Ka'ab Al Anshariy 
pergi menuju pepohonan kurma yang disana ada Ibnu Shayyad, hingga ketika Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam menemuinya, Ibnu Shoyyad sedang bersandar di bawah pohon 
kurma dan Beliau ingin mendengar sesuatu dari Ibnu Shayyad secara rahasia sebelum dia 
melihat Beliau. Ketika itu Ibnu Shayyad berbaring diatas tikarnya dan mengeluarkan suara 
samar-samar yang nyaris takbisa dipahami. Ibu Ibnu Shayyad rupanya melihat Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam saat Ibnu Shayad masih bersandar di bawah pohon kurma 
tersebut lalu ia berkata kepada Ibnu Shayyad: "Wahai anakku ini Muhammad datang". 
Akhirnya Ibnu Shayyad terjaga. Rasulullah shallal lahu 'alaihi wasallam kemudian berkata: 
"Seandainya ibunya membiarkannya tentu akan jelas (Ibnu Shayyad dajjal atau bukan). 
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2445. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah menceritakan 
kepada kami Sutyan dari Az Zuhriy dari 'Urwah dari 'Aisyah radliallahu 'anha; Isteri Rifa'ah Al 
Qurazhiy datang menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu berkata: "Aku hidup 
berkeluarga bersama Rifa'ah lalu dia menceraikan aku dengan tholaq tiga lalu aku menikah 
dengan 'Abdurrahman bin Az Zubair namun dia ternyata lebih mementingkan dirinya sendiri. 
Maka Beliau berkata: "Apakah kamu mau kembali dengan Rifa'ah sehingga kamu dapat 
merasakan kemesraannya dan dia dapat pula merasakan kemesraan darimu". Saat itu Abu 
Bakar sedang duduk di dekat Beliau sedangkan Khalid bin Sa'id bin Al 'Ash berada di pintu 
menunggu diizinkan masuk lalu dia berkata: "Wahai Abu Bakar, apakah kamu mendengar 
apa yang dikatakan perempuan ini di hadapan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam?" 




Bab: Jika seorang saksi memberi persaksian, atau memberi persaksian dengan 
sesuatu 
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2446. Telah menceritakan kepada kami Habban telah mengabarkan kepada kami 'Abdullah 
telah mengabarkan kepada kami 'Umar bin Sa'id bin Abi Husain berkata, telah menceritakan 
kepadaku 'Abdullah bin Abi Mulaikah dari 'Uqbah bin Al Harits bahwa dia mengawini putri 
dari Abu Ihab bin 'aziz lalu datang seorang wanita dan berkata; "Sungguh aku pernah 
menyusui 'Uqbah dan wanita yang sekarang dikawininya". Kemudian 'Uqbah berkata, 
kepadanya: "Aku tidak tahu kalau kamu telah menyusui aku dan kamu tidak memberitahu 
aku". Maka dia pergi menuju keluarga Abu Ihab untuk menanyakan mereka, maka mereka 
berkata: "Kami tidak tahu kalau wanita itu telah menyusui perempuan-perempuan kami". 
Lalu dia mengendarai tunggangan untuk menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di 
Madinah lalu dia bertanya, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Mau 
bagaimana lagi, wanita itu sudah mengatakannya". Maka 'Uqbah menceraikan isterinya itu 
lalu menikahi wanita lain. 



Bab: Persaksian orang yang adil 
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2447. Telah menceritakan kepada kami Al Hakam bin Nafi' telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhriy berkata, telah menceritakan kepadaku Humaid bin 'Abdurrahman bin 
'Auf bahwa 'Abdullah bin 'Utbah berkata, aku mendengar 'Umar bin Al Khaththob radliallahu 
'anhu berkata: "Sesungguhnya orang-orang telah mengambil wahyu (sebagai pedoman) 
pada masa hidup Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan hari ini wahyu sudah terputus. 
Dan hari ini kita menilai kalian berdasarkan amal amal yang nampak (zhahir). Maka siapa 
yang secara zhahir menampakkan perbuatan baik kepada kita, kita percaya kepadanya dan 
kita dekat dengannya dan bukan urusan kita apa yang tersembunyi darinya karena hal itu 
sesuatu yang menjadi urusan Allah dan Dia yang akan menghitungnya. Dan siapa yang 




menampakkan perbuatan yang jelek kepada kita, maka kita tidak percaya kepadanya dan 
tidak membenarkannya sekalipun dibalik itu ada yang mengatakan baik". 

Bab: Penilaian adil, berapa jumlah yang dibutuhan? 
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2448. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari Tsabit dari Anas radliallahu 'anhu berkata; Ada jenazah yang diusung 
lewat di hadapan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu orang-orang memuji jenazah tersebut 
dengan kebaikan lalu Beliau berkata: "Pasti". Kemudian lewat jenazah yang lain dan orang- 
orang mengatakan keburukan kepadanya atau lain dari yang pertama tadi lalu Beliau 
berkata: "Pasti". Maka ditanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: "(Apa 
maksudnya) Baginda mengatakan untuk yang ini pasti dan untuk yang itu pasti?" Beliau 
bersabda: "Persaksian orang-orang beriman adalah saksi-saksinya Allah di muka bumi". 
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2449. Telah menceritakan kepada kami Musa bin lsma'il telah menceritakan kepada kami 
Daud bin Abi Al Furat telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Buraidah dari Abu Al 
Aswad berkata: "Aku mengunjungi Madinah saat banyak orang sakit yang membawa kepada 
kematian mereka kemudia aku duduk di sisi 'Umar radliallahu 'anhu saat lewat jenazah lalu 
jenazah itu dipuji dengan kebaikan maka 'Umar berkata: "Pasti". Kemudian lewat jenazah 
lain lalu dipuji pula dengan kebaikan maka 'Umar berkata: "Pasti". Kemudian lewat jenazah 
ketiga namun dicela dengan kejelekkan lalu diapun berkata: "Pasti". Maka aku tanyakan: 
"Apa yang dimaksud pasti wahai amirul mu'minin?" Maka 'Umar berkata: "Sebagaimana 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah mengatakannya: "Siapa saja dari muslim (yang 
meninggal dunia) lalu dipersaksikan dengan kebaikan oleh empat orang maka dia pasti akan 
dimasukkan oleh Allah kedalam surga". Kami bertanya: "Bagaimana kalau hanya disaksikan 
oleh tiga orang?" Beliau menjawab: "Ya juga oleh tiga orang". Aku katakan: "Bagaimana 




kalau dua orang?" Beliau menjawab: "Ya juga oleh dua orang". Kemudian kami tidak 
bertanya bila hanya oleh satu orang". 

Bab: Persaksian terhadap nasab, persusuan penuh dan kematian yang telah berlalu 
lama 




















i^x>\ 



2450. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah telah 
mengabarkan kepada kami Al Hakam dari 'Irak bin Malik dari 'Urwah bin Az Zubair dari 
'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Aflah meminta ijin kepadaku namun aku tidak 
mengijinkannya. Dia berkata: "Apakah kamu menghindari aku padahal aku ini pamanmu?" 
Aku katakan: "Bagaimana bisa (engkau sebagai pamanku)?" Dia menjawab: "Isteri saudaraku 
telah menyusuimu". Maka 'Aisyah berkata: "Lalu aku tanyakan hal ini kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, lalu Beliau bersabda: "Aflah benar, ijinkanlah ia masuk". 
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2451. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami 
Hammam telah menceritakan kepada kami Qatadah dari Jabir bin Zaid dari Ibnu 'Abbas 
radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata tentang putri Hamzah: 
"Dia tidak halal bagiku karena apa yang diharamkan karena sepersusuan sama diharamkan 
karena keturunan sedangkan dia adalah putri dari saudaraku sepersusuan". 

s ' s •*/ ^ 

S 5i 




2452. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari 'Abdullah bin Abu Bakar dari 'Amrah binti 'Abdurrahman bahwa 'Aisyah radliallahu 
'anha, isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengabarkan kepadanya bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pada suatu hari berada bersamanya dan saat itu dia mendengar 
suatu suara seorang laki-laki yang meminta ijin di rumah Hatshah. 'Aisyah radliallahu 'anha 
berkata: "Lalu aku katakan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: "Ada seorang laki- 
laki minta izin masuk di rumah baginda?" 'Aisyah berkata: "Maka Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam berkata: "Aku mengenal bahwa laki-laki itu adalah menjadi paman Hatshah 
karena sesusuan". Maka 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Seandainya si fulan masih hidup 
yang dia menjadi pamannya karena sesusuan berarti boleh masuk menemuiku?" Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ya benar, karena satu susuan menjadikan 
sesuatu diharamkan seperti apa yang diharamkan karena (kelahiran) keturunan". 
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2453. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir telah mengabarkan kepada 
kami Sufyan dari Asy'ats bin Abi Asy-Sya'naa' dari bapaknya dari Masruq bahwa 'Aisyah 
Radliallahu 'anha berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menemuiku dan saat itu 
disampingku ada seorang pemuda. Beliau bertanya: "Wahai 'Aisyah, siapakah orang ini?" 
Aku menjawab: "la saudara sesusuanku". Beliau bersabda: "Wahai 'Aisyah lihatlah siapa yang 
menjadi saudara-saudara kalian, karena sesusuan itu terjadi karena kelaparan". Ibnu Mahdiy 
juga meriwayatkannya dari Sufyan. 



Bab: Persaksian orang yang menuduh, pencuri dan pezina 






2454. Telah menceritakan kepada kami lsma'il berkata, telah menceritakan kepadaku Ibnu 
Wahb dari Yunus. Dan berkata, Al Laits telah menceritakan kepadaku Yunus dari Ibnu Syihab 
telah menceritakan kapadaku 'Urwah bin Az Zubair bahwa ada seorang wanita yang mencuri 
saat peperangan pembebasan Makkah, kemudian wanita dibawa ke hadapan Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, lalu Beliau memerintahkan untuk memotong tangan wanita 
tersebut. 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Wanita tersebut menindaklanjuti taubatnya 
dengan baik, lalu wanita itu menikah. Setelah itu, suatu hari wanita itu datang untuk 
menyampaikan kebutuhannya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam". 
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2455. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dari 'Ubaidulloh bin 'Abdullah dari Zaid bin Khalid radliallahu 
'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa Beliau memerintahkan bagi siapa yang 
berzina dan belum pernah menikah agar dicambuk seratus kali dan diasingkan selama 
setahun". 



Bab: Tidak boleh bersaksi dengan persaksian palsu 









2456. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan telah mengabarkan kepada kami 'Abdullah 
telah mengabarkan kepada kami Abu Hayyan an-Taimiy dari Asy-Sya'biy dari An Nu'man bin 
Basyir radliallahu 'anhuma berkata: "Ibuku bertanya bapakku perihal sebagian pemberiannya 
kepadaku dari hartanya kemudian dia ingin memberikannya semua kepadaku, maka ibuku 
berkata: "Aku tidak rela sampai kamu persaksikan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 
Maka ayahku membawaku, saat itu aku masih kecil, menemui Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam lalu berkata: "Sesungguhnya ibunya, binti Ruwahah, bertanya kepadaku tentang 
sebagaian pemberianku kepada anak ini". Beliau bertanya: "Apakah kamu memiliki anak 
selain dia ini". Bapakku menjawab: "Ya punya". Dia berkata: "Aku menduga Beliau bersabda: 
"Janganlah engkau ajak aku dalam persaksian yang curang". Dan berkata, Abu Hariz dari Asy 
Sya'biy: "Aku tidak mau bersaksi diatas kecurangan". 
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2457. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah telah 
menceritakan kepada kami Abu Jamrah berkata,, aku mendengar Zahdam bin Mudharrib 
berkata; aku mendengar 'Imran bin Hushain radliallahu 'anhuma berkata; Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Sebaik-baik kalian adalah yang hidup pada zamanku (generasiku) 
kemudian orang-orang yang datang setelah mereka kemudian orang-orang yang datang 
setelah mereka". 'Imran berkata: "Aku tidak tahu apakah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menyebutkan lagi setelah (generasi beliau) dua atau tiga generasi setelahnya". Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya setelah kalian akan ada kaum yang 
suka berkhianat (sehingga) mereka tidak dipercaya, mereka suka bersaksi padahal tidak 
diminta persaksian mereka, mereka juga suka memberi peringatan padahal tidak diminta 
bertatwa dan nampak dari ciri mereka orangnya berbadan gemuk-gemuk". 






2458. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir telah mengabarkan kepada 
kami Sutyan dari Manshur dari Ibrahim dari 'Ubaidah dari 'Abdullah radliallahu 'anhu dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sebaik-baik manusia adalah orang-orang yang 
hidup pada zamanku (generasiku) kemudian orang-orang setelah mereka kemudian orang- 
orang setelah mereka. Kemudian akan datang sebuah kaum yang persaksian seorang dari 
mereka mendahului sumpahnya dan sumpahnya mendahului persaksiannya". Ibrahim 
berkata; "Dahulu, mereka (para shahabat) mengajarkan kami tentang bersaksi dan 
memegang janji (Mereka memukul kami bila melanggar perjanjian dan persaksian) ". 



Bab: Penjelasan tentang persaksian palsu 






2459. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Munir dia mendengar Wahb bin Jarir 
dan 'Abdul Malik bin Ibrahim keduanya berkata, telah menceritakan kepadaku Syu'bah dari 
'Ubaidullah bin Abi Bakar bin Anas dari Anas radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam ditanya tentang kaba'ir (dosa-dosa besar). Maka Beliau bersabda: 
"Menyekutukan Allah, durhaka kepada kedua orangtua, membunuh orang dan bersumpah 
palsu". Hadits ini diikuti pula oleh Ghundar, Abu 'Amir, Bahz dan 'Abdush Shamad dari 
Syu'bah. 
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2460. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Bisyir 
bin Al Mutadhdhol telah menceritakan kepada kami Al Jurairiy dari 'Abdurrahman bin Abi 
Bakrah dari bapaknya radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata: 
"Apakah kalian mau aku beritahu dosa besar yang paling besar?" Beliau menyatakannya tiga 
kali. Mereka menjawab: "Mau, wahai Rasulullah". Maka Beliau bersabda: "Menyekutukan 
Allah, durhaka kepada kedua orangtua". Lalu Beliau duduk dari sebelumnya berbaring 
kemudian melanjutkan sabdanya: "Ketahuilah, juga ucapan keji (curang) ". Dia berkata: 
"Beliau terus saja mengatakannya berulang-ulang hingga kami mengatakannya ' Duh 
sekiranya Beliau diam". Dan berkata, lsma'il bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami Al 
Jurairiydari 'Abdurrahman. 



Bab: Persaksian orang buta, perintahnya, pernikahannya, menikahkannya. 
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2461. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Ubaid bin Maimun telah 
mengabarkan kepada kami 'Isa bin Yunus dari Hisyam dari bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 
'anha berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mendengar sesoerang membaca Al 
Qur'an di masjid lalu Beliau bersabda: "Semoga Allah merahmati orang itu. Sungguh dia 
telah mengingatkan aku tentang ayat ini dan itu yang aku telah lupa dari surat ini dan itu". 
Dan 'Abbad bin 'Abdullah menambahkan dari 'Aisyah radliallahu 'anha: "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam melaksanakan shalat tahajjud di rumahku lalu Beliau mendengar suara 
'Abbad yang sedang shalat di masjid lalu Beliau berkata: "Wahai 'Aisyah, apakah itu suara 
'Abbad?" Aku jawab: "Ya". Maka Beliau bersabda: "Ya Allah rahmatilah 'Abbad". 














2462. Telah menceritakan kepada kami Malik bin isma'il telah menceritakan kepada kami 
'Abdul 'aziz bin Abu Salamah telah mengabarkan kepada kami Ibnu Syihab dari Salim bin 
'Abdullah dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Bilal mengumandangkan adzan di tengah malam, maka silahkan kalian 
makan dan minum hingga adzan dikumandangkan", atau Beliau bersabda; "Hingga kalian 
dengar adzan Ibnu Ummi Maktum". Dan Ibnu Ummi Maktum adalah seorang sahabat yang 
buta, yang dia tidak mengumandangkan adzan kecuali setelah orang-orang berkata 
kepadanya 'Heih, sekarang engkau telah berada di waktu pagi (sekarang giliranmu) ". 
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2463. Telah menceritakan kepada kami Ziyad bin Yahya telah menceritakan kepada kami 
Hatim bin Wardan telah menceritakan kepada kami Ayyub dari 'Abdullah bin Abi Mulaikah 
dari Al Miswar bin Makhramah radliallahu 'anhu berkata, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
diberi beberapa potong pakaian. Lalu bapakku, Makhramah, berkata kepadaku: "Mari kita 
berangkat semoga Beliau memberikan sesuatu darinya". Maka bapakku berdiri di depan 
pintu lalu berbicara hingga Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengenal suaranya kemudian 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam keluar dengan membawa baju dengan menampakkan 
keindahannya seraya bersabda: "Sengaja kami simpan buatmu, sengaja kami simpan 
buatmmu". 

Bab: Persaksian seorang wanita 
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2464. Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abi Maryam telah mengabarkan kepada kami 
Muhammad bin Ja'far berkata, telah menceritakan kepadaku Zaid dari 'lyadh bin 'Abdullah 
dari Abu Sa'id Al Khudriy radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Bukankah persaksian seorang wanita sama dengan setengah persaksian seorang laki-laki?" 
Para wanita menjawab: "Benar". Beliau melanjutkan: "Itulah tanda setengah akalnya". 




Bab: Persaksian budak laki-laki dan perempuan 
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2465. Telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim dari Ibnu Juraij dari Ibnu Abi Mulaikah 
dari 'Uqbah bin Al Harits. Dan diriwayatkan pula, telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 
'Abdullah telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sa'id dari Ibnu Juraij berkata, aku 
mendengar Ibnu Abi Mulaikah berkata, telah menceritakan kepadaku 'Uqbah bin Al Harits 
atau aku mendengar darinya bahwa dia menikahi Ummu Yahya binti Ihab. Dia berkata: 
"Kemudian datang seorang sahaya wanita berkulit hitam lalu berkata: "Aku telah menyusui 
kalian berdua". Peristiwa ini aku ceritakan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, namun 
Beliau berpaling dariku. Kemudian aku berbicara dengan bertatapan muka dengan Beliau 
lalu aku ceritakan lagi masalahku kepada Beliau, maka Beliau bersabda: "Mau bagaimana 
lagi, wanita itu telah mengungkapkannya atau dia telah menyusui kalian berdua". Maka 
Beliau melarangdari menikahinya. 



Bab: Persaksian wanita yang menyusui 
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2466. Telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim dari 'Umar bin Sa'id dari Ibnu Abi 
Mulaikah dari 'Uqbah bin Al Harits berkata; "Aku menikah dengan seorang wanita lalu 
datang wanita lain seraya berkata: "Aku telah menyusui kalian berdua". Lalu aku menemui 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka Beliau bersabda: "Wanita itu telah mengatakannya. 
biarkanlah wanita itu" Atau ucapan semisalnya. 



Bab: Kaum wanita, sebagian dengan sebagian yang lain memberi penilaian adil 
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2467. Telah menceritakan kepada kami Abu Ar Rabi' Sulaiman bin Daud dan Ahmad 
memberiku sebagian kepahaman, telah menceritakan kepada kami Fu laih bin Sulaiman dari 
Ibnu Syihab Az Zuhriy dari 'Urwah bin Az Zubair dan Sa'id bin Al Musayyab dan 'Alqamah bin 
Waqashsh Al Laitsiy dan 'Ubaidullah bin 'Abdullah bin 'Uqbah dari 'Aisyah radliallahu 'anha 
isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ketika orang-orang penuduh berkata kepadanya 
seperti apa yang sudah mereka katakan lalu Allah membersihlan dirinya dari fitnah keji ini. 
Berkata Az Zuhriy; dan semua mereka menceritakan kepadaku sekumpulan cerita 'Aisyah, 
sebagian mereka lebih cermat daripada sebagian lain dan lebih kuat kisahnya, lalu aku 
cermati hadis dari masing-masing mereka yang mereka ceritakan padaku dari 'Aisyah. Hadis- 
hadis tersebut satu sama lainnya saling menguatkan, mereka menduga bahwa 'Aisyah 
radliallahu 'anha berkata: "Adalah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bila berniat hendak 
mengadakan suatu perjalanan, Beliau mengundi diantara isteri-isteri Beliau. Bila nama 
seorang dari mereka keluar berarti dia ikut bepergian bersama Beliau. Pada suatu hari Beliau 
mengundi nama-nama kami untuk suatu peperangan yang Beliau lakukan, maka keluar 
namaku hingga aku turut serta bersama Beliau setelah turun ayat hijab, aku dibawa didalam 
sekedup dan ditempatkan didalamnya. Kami berangkat, hingga ketika Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam telah selesai dari peperangan tersebut kami kembali pulang. Ketika hampir 
dekat dengan Madinah, Beliau mengumumkan untuk beristirahat malam. Maka aku keluar 
dari sekedup saat Beliau dan rambongan berhenti lalu aku berjalan hingga aku meninggalkan 
pasukan. Setelah aku selesai menunaikan keperluanku, aku kembali menuju rombongan 
namun aku meraba dadaku ternyata kalungku yang terbuat dari batu akik telah jatuh. Maka 
aku kembali untuk mencari kalungku. Kemudian orang-orang yang membawaku menuntun 
kembali unta yang aku tunggangi sedang mereka menduga aku sudah berada didalam 
sekedup. Memang masa itu para wanita berbadan ringan-ringan, tidak berat, dan mereka 
tidak memakan daging, yang mereka makan hanyalah sesuap makanan hingga orang-orang 
tidak dapat membedakan berat sekedup ketika diangkat apakah ada wanita didalamnya atau 
tidak. Saat itu aku adalah wanita yang masih muda. Maka mereka menggiring unta-unta dan 
berjalan. Dan aku baru mendapatkan kembali kalungku setelah pasukan sudah berlalu. Maka 
aku datangi tempat yang semula rombongan berhenti namun tidak ada seorangpun disana, 
lalu aku kembali ke tempatku saat tadi berhenti dengan harapan mereka merasa kehilangan 
aku lalu kembali ke tempatku. Ketika aku duduk, aku merasa sangat ngantuk hingga akhirnya 
aku tertidur. Adalah Sofwan bin Al Mu'aththol as-Sulamiy adz-Dzakwan datang dari belakang 
rombongan pasukan hingga dia menghampiri tempatku dan dia melihat ada tanda orang 
sedangtidur. Maka dia mendatangiku. Dahulu sebelum turun ayat hijab, dia pernah melihat 
aku. Aku terbangun dengan sangat kaget ketika dia menghentikan hewan tunggangannya 
dan merundukkannya hingga aku menaiki tunggangannya itu lalu dia menuntunnya hingga 
kami dapat menyusul rombongan setelah mereka singgah untuk melepas lelah ketika siang 
berada di puncaknya. Maka binasalah siapa yang binasa. Dan orang yang berperan 
menyebarkan tuduhan adalah 'Abdullah bin Ubay bin Salul. Kami tiba di Madinah dan aku 
menderita sakit selama satu bulan sementara orang-orang mulai terpengaruh dengan berita 
bohong (tuduhan) ini dan mereka membiarkan aku dalam kondisi sakit apalagi aku tidak 
melihat dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kelembutan yang biasa aku dapatkan jika aku 
sakit. Beliau hanya menjenguk aku lalu memberi salam lalu bertanya tentang keadaanku 
hanya dengan memberi isyarat sedang aku tidak menyadari sedikitpun apa yang sedang 
terjadi. Hingga ketika aku berangsur pulih dari sakit aku keluar bersama Ummu Misthoh 
menuju tempat kami biasa membuang hajat, kami tidak keluar kesana kecuali di malam hari, 
itu terjadi sebelum kami mengambil tabir dekat dengan rumah kami, kebiasaan kami saat itu 
yaitu kebiasaan orang-orang Arab dahulu (arab tradisional) bila berada diluar rumah atau di 




lapangan terbuka. Maka kami, aku dan Ummu Misthoh binti Abi Ruhum berjalan lalu dia 
tergelincir karena kainnya seraya dia mengumpat: "Celakalah Misthoh". Aku katakan: 
"Sungguh buruk apa yang kamu ucapkan tadi. Apakah kamu mencela seorang yang pernah 
ikut perang Badar?" Dia berkata: "Wahai baginda putri, apakah Baginda belum mendenar 
apa yang mereka perbincangkan?" Lalu dia mengebarkan kepadaku tentang berita bohong 
(tuduhan keji). Kejadian ini semakin menambah sakitku diatas sakit yang sudah aku rasakan. 
Ketika aku sudah kembali ke rumahku, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam masuk 
menemuiku lalu memberi salam dan berkata: "Bagaimana keadaanmu?" Aku jawab: "izinkan 
aku untuk pulang ke rumah kedua orangtuaku". 'Aisyah berkata: "Saat itu aku ingin mencari 
kepastian berita dari pihak kedua orang tuaku". Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
memberiku izin dan akhirnya aku menemui kedua orangtuaku lalu aku tanyakan kepada 
ibuku: "Apa yang sedang dibicarakan oleh orang-orang?" Ibuku menjawab: "Wahai ananda, 
anggaplah ringankan urusan yang sedang menimpa dirimu ini. Sungguh demi Allah, sangat 
jarang seorang wanita yang tinggal bersama seorang suami yang dia mencintainya padahal ia 
mempunyai isteri lain, melainkan isteri-isteri lainnya akan menyebarluaskan aibnya". Aku 
katakan: "Subhanallah, sungguh orang-orang sudah memperbincangkan masalah ini?" Aisyah 
berkata: "Maka aku melewati malam itu hingga pagi dengan air mata tak bisa lagi menetes 
karena habis dan aku tidak bisa tidur karenanya hingga ketika pagi hari, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam memanggil 'Ali bin Abi Thalib dan Usamah bin Zaid ketika wahyu 
belum juga turun untuk mengajak keduanya bermusyawarah perihal rencana menceraikan 
isteri-isteri Beliau. Adapun Usamah, ia memberi isyarat kepadanya dengan apa yang 
diketahuinya secara persis karena kecintaannya kepada rumah tangga Rasulullah. Usamah 
berkata: "Keluarga Baginda wahai Rasulullah, demi Allah tidaklah kami mengenalnya 
melainkan kebaikan semata". Sedangkan 'Ali bin Abi Thalib berkata: "Wahai Rasulullah, Allah 
tidak akan menyusahkan Baginda sebab masih banyak wanita-wanita lain selain dia dan 
tanyakanlah kepada sahaya wanitanya yang dia akan membenarkan baginda". Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memanggil Barirah lalu berkata: "Wahai Barirah, 
apakah kamu melihat pada diri Aisyah sesuatu yang meragukan kamu tentangnya?" Barirah 
menjawab: "Demi Dzat Yang mengutus Baginda dengan benar, sama sekali aku belum 
pernah melihat aib pada diri Aisyah yang bisa kugunakan untuk membongkar aibnya, 
kalaupun aku melihat sesuatu padanya tidak lebih dari sekedar perkara kecil, yang ketika dia 
masih sangat muda dia pernah ketiduran saat menjaga adonan rotinya, lantas ada hewan 
ternak datang dan memakan adonan tersebut". Maka pada suatu hari Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam berdiri untuk kemudian meminta pertanggung jawaban 'Abdullah bin Ubay 
bin Salul. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Siapakah yang bisa 

mengemukakan pertanggungjawaban terhadapku terhadap seseorang yang telah kudengar 
telah menyakiti keluargaku?. Demi Allah, aku tidak mengetahui keluarga melainkan kebaikan 
semata. Sungguh mereka telah menyebut-nyebut seseorang laki-laki (maksudnya Shotwan 
yang diisukan selingkuh) yang aku tidak mengenalnya melainkan kebaikan semata, yang dia 
tidak pernah mendatangi keluargaku melainkan selalu bersamaku". Maka Sa'ad bin Mu'adz 
berdiri lalu berkata: "Wahai Rasulullah, aku akan membalaskan penghinaan ini buat anda. 
Seandainya orang itu dari kalangan suku Aus, kami akan penggal batang lehernya dan 
seandainya dari saudara-saudara kami suku Khazraj, perintahkanlah kami pasti akan kami 
laksanakan perintah Baginda tersebut". Lalu beridirlah Sa'ad bin 'Ubadah, pimpinan suku 
Khazraj, yang sebelumnya dia adalah orang yang shalih namun hari itu terbawa oleh sikap 
kesukuan: "Dusta kamu, kamu tidak akan pernah bisa membunuhnya dan tidak akan bisa 
membalaskannya". Kemudian Usaid bin Hudhoir berdiri seraya berkata: "Justru kamu yang 
dusta, kami pasti akan membunuhnya. Sungguh kamu sudah menjadi munafiq karena 




membela orang-orang munafiq". Maka terjadilah perang mulut antara suku Aus dan Khazraj 
hingga sudah saling ingin melampiaskan kekesalannya padahal Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam masih berdiri di atas mimbar hingga akhirnya Beliau turun lalu menenangkan 
mereka hingga akhirnya mereka terdiam dan Beliau pun diam. Maka aku menangis 
sepanjang hariku hingga air mataku tak bisa lagi menetes karena kering dan aku tidak bisa 
tidur karenanya hingga akhirnya kedua orangtuaku berada di sisiku sedangkan aku sudah 
menangis selama dua malam satu hari hingga aku menyangka hatiku jangan-jangan menjadi 
pecah". Aisyah berkata: "Ketika kedua orantuaku sedang duduk di dekatku sementara aku 
terus saja menangis tiba-tiba ada seorang wanita Anshar yang meminta izin masuk lalu aku 
ijinkan kemudian dia duduk sambil menangis bersamaku. Ketika dalam keadaan seperti itu 
tiba-tiba Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam datang lalu duduk, namun tidak duduk di 
dekat aku sebagaimana saat Beliau menyampaikan apa yang telah terjadi denganku sebelum 
ini, sedangkan peristiwa ini sudah berlalu selama satu bulan dan wahyu belum juga turun 
untuk menjelaskan perkara yang menimpaku ini". Aisyah berkata: "Maka Beliau bersaksi 
membaca dua kalimah syahadah kemudian berkata: "Wahai 'Aisyah, sungguh telah sampai 
kepadaku berita tentang dirimu begini begini. Jika kamu bersih tidak bersalah pasti nanti 
Allah akan membersihkanmu. Namun jika kamu jatuh pada perbuatan dosa maka mohonlah 
ampun kepada Allah dan bertobatlah kepada-Nya karena seorang hamba bila dia mengakui 
telah berbuat dosa lalu bertobat maka Allah pasti akan menerima tobatnya". Setelah 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menyelesaikan kalimat yang disampaikan, air mataku 
mengering hingga tak kurasakan setetes pun. Lalu aku katakan kepada bapakku: "Jawablah 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tentang aku". Bapakku berkata: "Demi Allah, 
aku tidak mengetahui apa yang harus aku katakan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam". Lalu aku katakan kepada ibuku: "Jawablah kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam tentang aku dari apa yang barusan Beliau katakan". Ibuku pun menjawab: "Demi 
Allah, aku tidak mengetahui apa yang harus aku katakan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam". 'Aisyah berkata: "Aku hanyalah seorang anak perempuan yang masih muda yang 
aku tidak banyak membaca Al Qur'an". Aku katakan: "Sesungguhnya aku, demi Allah, aku 
telah mengetahui bahwa kalian telah mendengar apa yang diperbincangkan oleh orang 
banyak dan kalian pun telah memasukkannya dalam hati kalian lalu membenarkan berita 
tersebut. Seandainya aku katakan kepada kalian bahwa aku bersih dan demi Allah, Dia Maha 
Mengetahui bahwa aku bersih, kalian pasti tidak akan membenarkan aku tentang ini. Dan 
seandainya aku mengakui kepada kalian tentang urusan ini padahal Allah Maha Mengetahui 
bahwa aku bersih, kalian pasti membenarkannya. Demi Allah, aku tidak menemukan antara 
aku dan kalian suatu perumpamaan melainkan seperti ayahnya Nabi Yusuf ketika dia 
berkata: ("Bersabarlah dengan sabar yang baik, dan Allah tempat meminta pertolongan dari 
segala yang kalian gambarkan").(QS. Yusuf 18). Kemudian setelah itu aku pergi menuju 
tempat tidurku dengan berharap Allah akan membersihkan aku, akan tetapi demi Allah, aku 
tidak menduga kalau Allah menurunkan suatu wahyu tentang urusan yang menimpaku ini. 
Karena tidak pantas kalau Al Qur'an turun untuk membicarakan masalahku ini. Tetapi aku 
hanya berharap Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mendapatkan wahyu lewat mimpi 
yang Allah membersihkan diriku. Dan demi Allah, belum beliau menuju majelisnya dan 
belum pula dari Ahlu Bait yang keluarl, hingga diturunkan wahyu kepada Beliau. Maka Beliau 
menerima wahyu tersebut sebagaimana Beliau biasa menerimanya dalam keadaan demam 
sangat berat dengan bercucuran keringat. Setelah selesai wahyu turun kepada Beliau, 
nampak Beliau tertawa dan kalimat pertama yang Beliau ucapkan adalah saat Beliau berkata 
kepadaku: "Wahai 'Aisyah, pujilah Allah, sungguh Allah telah membersihkan kamu". Lalu 
ibuku berkata, kepadaku: "Bangkitlah untuk menemui Rasulullah". Aku katakan kepada 




ibuku: "Demi Allah, aku tidak akan berdiri menemuinya dan tidak akan aku memuji siapapun 
selain Allah Ta'ala. Maka Allah menurunkan ayat ("Sesungguhnya orang-orang yang 
menyebarkan berita bohong diantata kalian adalah masih golongan kalian juga. Janganlah 
kalian menduganya sebagai keburukan bahkan dia merupakan kebaikan buat kalian..."). (QS. 
Annur 11). Ketika turun ayat ini yang menjelaskan terlepasnya diriku dari segala tuduhan, 
Abu Bakar ash-Shiddiq radliallahu 'anhu yang selalu menanggung hidup Misthah bin 
Utsatsah karena memang masih kerabatnya berkata: "Demi Allah, setelah ini aku tidak akan 
lagi memberi natkah kepada Misthah untuk selamanya karena dia sudah ikut menyebarkan 
berita bohong tentang 'Aisyah". Maka kemudian Allah menurunkan ayat: ("Dan janganlah 
orang-orang yang memiliki kelebihan dan kelapangan diantara kalian bersumpah untuk tidak 

lagi memberikan kepada hingga ayat.... Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang") 

(QS. Annur 22).. Maka Abu Bakar berkata: "Ya, demi Allah, sungguh aku sangat berkeinginan 
bila Allah mengampuniku". Maka Abu Bakar kembali memberi natkah kepada Misthah 
sebagaimana sebelumnya. Dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertanya kepada 
Zainab binti Jahsy tentang masalah aku seraya berkata: "Wahai Zainab, apa yang kamu 
ketahui dan apa pendapatmu?" Maka Zainab berkata: "Wahai Rasulullah, aku menjaga 
pendengaran dan penglihatanku, demi Allah aku tidak mengeahui tentang dia melainkan 
kebaikan". Kata 'Aisyah: " Padahal Zainab orangnya sebelumnya merasa lebih mulia 
daripadaku, yang kemudian Allah menjaganya dengan kewara'an". Dia berkata,, dan telah 
menceritakan kepada kami Fulaih dari Hisyam bin 'Urwah dari 'Urwah dari 'Aisyah radliallahu 
'anha dan 'Abdullah bin Az Zubair seperti hadits ini. Berkata,, dan telah menceritakan kepada 
kami Fulaih dari Rabi'ah bin ABi 'Abdurrahman dan Yahya bin Sa'id dari Al Qasim bin 
Muhammad bin Abu Bakar seperti ini juga. 

Bab: Jika seseorang menilai bersih kepada orang lain maka itu sudah cukup 
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2468. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Salam telah mengabarkan kepada 
kami 'Abdul Wahhab telah menceritakan kepada kami Khalid Al Khadzdza' dari 
'Abdurrahman bin Abu Bakrah dari bapaknya berkata; Ada seseorang menyanjung orang lain 
di hadapan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam maka Beliau berkata: "Celaka kamu, kamu telah 
memenggal leher sahabatmu, kamu telah mememggal leher sahabatmu". Kalimat ini 
diucapkan oleh Beliau berulang kali, kemudian Beliau bersabda: "Siapa diantara kalian yang 
ingin memuji saudaranya tidak pada tempatnya hendaklah ia mengucapkan; Aku mengira si 
fulan, demi Allah aku menduga dia, dan aku tidak menganggap suci seorangpun di hadapan 
Allah, aku mengira dia begini begini, sekalipun dia mengetahui tentang diri saudaranya itu". 




Bab: Berbelit-belit dalam memberikan pujian dan hendaklah mengatakan apa yang 
dia ketahui 






2469. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Shabbah telah menceritakan kepada 
kami lsma'il bin Zakariya' telah menceritakan kepada kami Buraid bin 'Abdullah dari Abu 
Burdah dari Abu Musa radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
mendengar seseorang memuji seseorang dan berlebihan dalam memujinya, maka Beliau 
bersabda: "Kalian telah binasa atau dengan redaksi berarti kalian telah memotong punggung 
seseorang". 



Bab: Balighnya anak kecil dan nilai persaksiannya 
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2470. Telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah bin Sa'id telah menceritakan kepada 
kami Abu Usamah berkata, telah menceritakan kepadaku 'Ubaidullah berkata, telah 
menceritakan kepadaku Nafi' telah menceritakan kapadaku lbnu'Umar radliallahu 'anhuma 
bahwa dia pernah menawarkan diri kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam untuk ikut 
dalam perang Uhud, saat itu umurnya masih empat belas tahun namun Beliau tidak 
mengijinkannya. Kemudian ia menawarkan lagi pada perang Khandaq saat itu usiaku lima 
belas tahun dan Beliau mengijinkanku". Nafi' berkata; "Aku menemui 'Umar bin 'Abdul 'aziz 
saat itu dia adalah khalifah lalu aku menceritakan hadis ini, dia berkata: "Ini adalah batas 
antara anak kecil dan orang dewasa". Maka kemudian dia menetapkan pegawainya untuk 
mewajibkan kepada siapa saja yang telah berusia lima belas tahun. 







2471. Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan telah menceritakan kepada kami Shafwan bin Sulaim dari 'Atho' bin YAsar dari Abu 




Sa'id Al Khudriy telah sampai kepadanya sabda Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "Mandi 
pada hari Jum'at adalah wajib bagi setiap orang yang sudah mimpi (baligh) 

Bab: Pertanyaan hakim kepada pihak penuduh, 'Apakah kamu mempunyai bukti?' 
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2472. Telah menceritakan kepada kami Muhammad telah mengabarkan kepada kami Abu 
Mu'awiyah dari Al A'masy dari Syaqiq dari 'Abdullah radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang bersumpah dengan sumpah curang, dan 
bermaksud mengambil harta seorang muslim maka nanti dia akan berjumpa dengan Allah, 
sedang Allah murka kepadanya". Dia berkata,, maka Al Ays'ats bin Qais berkata: "Demi Allah, 
hadits itu berkenaan dengan aku, yang antara aku dan seorang Yahudi ada sebidang lahan, 
lalu dia mempermasalahkannya sehingga aku adukan kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepadaku: "Apakah kamu 
memiliki bukti?" Aku katakan: "Tidak". Lalu Beliau berkata kepada si Yahudi: "Bersumpahlah 
kamu". 'Abdullah berkata; Aku katakan: "Wahai Rasulullah, kalau dia bersumpah nanti dia 
musti membawa hartaku". 'Abdullah berkata: "Maka turunlah tirman Allah yang artinya: 
("Sesungguhnya orang-orang yang menjualjanjinya dengan Allah dan sumpah mereka 
dengan harga yang murah ...hingga akhir ayat") (QS. Ali Imran 77). 



Bab: Sumpah bagi orang yang tertuduh 












2473. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Nafi' 
bin 'Umardari Ibnu Abi Mulaikah; Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma telah menulis bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam menetapkan sumpah bagi orang yang terdakwa (dituduh). 
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2474. Telah menceritakan kepada kami 'Utsman bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada 
kami Jarir dari Manshur dari Abu Wa'il berkata; 'Abdullah berkata: "Siapa yang bersumpah 
yang dengan sumpahnya bermaksud untuk menguasai harta maka dia akan berjumpa Allah 
dan Allah dalam keadaan murka kepadanya. Kemudian turunlah tirman Allah sebagai 
pembenaran atas ini: ("Sesungguhnya orang-orang yang menjual janjinya dengan Allah dan 
sumpah mereka dengan harga yang murah ...hingga ayat berbunyi.... siksa yang pedih) (QS. 
Ali'lmran.77). Kemudian Al Asy'ats bin Qais menemui kami lalu berkata: "Apa yang 
diceritakan kepada kalian oleh Abu 'Abdurrahman?" Maka kami ceritakan kepadanya apa 
yang disampaikan oleh Abu 'Abdurrahman. Maka dia berkata: "Dia benar, karena memang 
ayat itu turun berkenaan dengan aku, yang antara aku dan seseorang ada perselisihan 
tentang sesuatu sehingga kami bawa persoalan tersebut kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam lalu Beliau bertanya: "Siapa dua orang saksimu atau orang itu menyatakan 
sumpahnya". Aku katakan kepada Beliau: "Kalau sumpah, dia pasti mau bersumpah lalu dia 
tidak mempedulikan aku". Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang 
bersumpah dengan tujuan bermaksud mengambil harta seseorang padahal dia bersumpah 
dengan curang (dusta) maka nanti dia akan berjumpa Allah 'azza wajalla, dan Allah murka 
kepadanya". Maka turunlah ayat sebagai pembenaran dari hal ini, lalu dia membacanya. 



Bab: Jika seseorang mengajukan dakwahan atau tuduhan. 
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2475.Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Abi 'Adiy dari Hisyam telah menceritakan kepada kami 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas 
radliallahu 'anhuma bahwa Hilal bin Umayyah menuduh isterinya berbuat serong (selingkuh) 
dengan Syarik bin Sahma' di hadapan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apakah kamu punya bukti atau punggungmu 
dipukul?" Maka dia berkata: "Wahai Rasulullah, bila seorang dari kami melihat ada seorang 
laki-laki bersama isterinya, apakah dia harus mencari bukti?" Beliau kontan mengatakan 
'Harus ada bukti, punggungmu harus didera (atas tuduhan ini). Lalu diceritakanlah tentang 
hadits Li'an (saling melaknat antara yang menuduh dengan yang dituduh). 




Bab: Sumpah setelah asar 










2476. Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Jarir bin 'AbdulHamid dari Al A'masy dari Abu Shalih dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada tiga golongan yang Allah 
tidak akan mengajak mereka bicara pada hari kiamat, tidak memandang mereka dan tidak 
pula mensucikan mereka, serta bagi mereka disediakan siksa yang pedih, yaitu seseorang 
yang memiliki kelebihan air di jalan lalu dia enggan memberikannya kepada ibnu sabil, 
seseorang yang berbai'at kepada seorang (pemimpin) dan dia tidak berbai'at kepadanya 
kecuali demi kepentingan duniawi, bila dia diberikan apa yang sesuai dengan keinginannya 
maka dia memelihara janjinya, namun bila tidak maka dia tidak memelihara janjinya, dan 
seseorang yang menawar barang dagangan kepada seseorang setelah waktu 'Ashar, lalu dia 
bersumpah atas nama Allah; sungguh dengan harga sekian sekian aku memperoleh barang 
seperti ini, padahal dia dusta belaka". 



Bab: Pikah yang tertuduh memberikan sumpahnya sekiranya sumpah itu wajib bagi 
dirinya, 
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2477. Telah menceritakan kepada kami Musa bin lsma'il telah menceritakan kepada kami 
'Abdul Wahid dari Al A'masy dari Abu Wa'il dari Ibnu Mas'ud radliallahu 'anhu dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang bersumpah (yang dengan sumpahnya itu) 
dia bermaksud mengambil harta (orang), maka dia berjumpa Allah dan Allah murka 
kepadanya". 



Bab: Jika suatu kaum saling berebut untuk saling bersumpah 






2478. Telah menceritakan kepada kami lshaq bin Nashr telah menceritakan kepada kami 
'Abdur Razzaq telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Hammam dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menawarkan sumpah kepada suatu 




kaum lalu merekapun segera bersumpah. Maka Beliau memerintahkan agar diundi siapa 
diantara mereka yang lebih dahulu bersumpah. 



Bab: Firman Allah "Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya dengan) 
Allah..." 







2479. Telah menceritakan kepada kami lshaq telah mengabarkan kepada kami Yazid bin 
Harun telah mengabarkan kepada kami Al 'Awwam berkata, telah menceritakan kepadaku 
Ibrahim Abu lsma'il as-Saksakiy dia mendengar 'Abdullah bin Abu Awfaa radliallahu 'anhuma 
berkata; Ada seseorang yang menunggui barang dagangannya, lalu dia bersumpah atas 
nama Allah bahwa dia hanya memberikan dagangannya dengan harga sekian-sekian padahal 
bohong belaka, maka turunlah firman Allah yang artinya: ("Sesungguhnya orang-orang yang 
menjual janjinya kepada Allah dan sumpah mereka dengan harga yang murah..) (QS. 
Ali'lmran 77). Dan berkata Ibnu Abi Awfaa: "Orang yang menipu orang lain, sama artinya 
dengan pemakan riba dan pengkhianat". 
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2480. Telah menceritakan kepada kami Bisyir bin Khalid telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dari Sulaiman dari Abu Wa'il dari 'Abdullah radliallahu 
'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang bersumpah palsu 
(berdusta) yang dengan sumpahnya itu dia bermaksud mengambil harta orang lain atau 
Beliau bersabda dengan redaksi 'saudaranya', maka dia berjumpa Allah sedang Allah murka 
kepadanya". Lalu Allah menurunkan ayat Al Qur'an sebagai pembenaran atas sabda Beliau 
ini yang artinya: ("Sesungguhnya orang-orang yang menjual janjinya kepada Allah dan 
sumpah mereka dengan harga yang murah.. hingga firman-Nya ...siksa yang pedih) (QS. 
Ali'lmran 77). Kemudian Al Asy'ats menemuiku seraya berkata: "Apa yang diceritakan 
'Abdullah kepada kalian hari ini?" Aku katakan: "Begini-begini". Maka dia berkata: "Ayat itu 
turun berkenaan dengan aku". 




Bab: Bagimana seseorang diminta untuk bersumpah 
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2481. Telah menceritakan kepada kami lsma'il bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan 
kepadaku Malik dari pamannya, Abu Suhail bin Malik dari bapaknya bahwa dia mendengar 
Thalhah bin 'Ubaidullah berkata; Ada seorang laki-laki datang menemui Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam lalu dia bertanya tentang Islam, maka Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Lima kali shalat dalam sehari semalam". Lalu orang itu berkata: 
"Apakah untukku ada lagi selain itu?" Beliau bersabda: "Tidak ada, kecuali jika kamu mau 
mengerjakan yang tathowwu' (sunnat) ". 'Ubaidullah berkata: "Kemudian Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam menyebutkan kepada orang itu tentang zakat, lalu orang itu 
bertanya lagi: "Apakah untukku ada lagi selain itu?" Beliau bersabda: "Tidak ada, kecuali jika 
kamu mau mengerjakan yang tathowwu' (sunnat) ". Kemudian orang itu pergi sambil 
berkata: "Demi Allah aku tidak akan menambah atau mengurangi dari ini semua". Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Dia akan beruntung bila jujur". 
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2482. Telah menceritakan kepada kami Musa bin lsma'il telah menceritakan kepada kami 
Juwairiyah berkata, Nafi' menyebutkan dari 'Abdullah radliallahu 'anhu bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa yang bersumpah hendaklah dia 
bersumpah atas nama Allah atau kalau tidak, lebih baik diam". 



Bab: Seseorang yang memberikan bukti setelah jatuhnya sumpah 
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2483. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Hisyam bin 
'Urwah dari bapaknya dari Zainab dari Ummu Salamah radliallahu 'anhah bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sungguh kalian seringkali mengadukan sengketa 




kepadaku, barang kali diantara kalian ada yang lebih pandai bersilat lidah daripada yang lain. 
Maka barangsiapa yang kuputuskan menang dengan mencederai hak saudaranya 
berdasarkan kepandaian argumentasnya, berarti telah kuambil sundutan api neraka baginya, 
maka janganlah dia mengambilnya". 

Bab: Orang yang memerintahkan untuk menepati janji 
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2484. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Hamzah telah menceritakan kepada 
kami Ibrahim bin Sa'ad dari Shalih dari Ibnu Syihab dari 'Ubaidulloih bin 'Abdullah bahwa 
'Abdullah bin 'Abbas radliallahu 'anhuma mengabarkannya berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Abu Sutyan bahwa Raja Heraklius berkata kepadanya: "Aku telah bertanya 
kepadamu apa yang dia perintahkan kepada kalian, lalu kamu menjawab bahwa dia 
memerintahkan kalian untuk shalat, bershadaqah (zakat), menjauhkan diri dari berbuat 
buruk, menunaikan janji dan melaksankan amanah". Lalu dia berkata; "Ini adalah diantara 
sifat-sifat seorang Nabi". 
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2485. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
lsma'il bin Ja'far dari Abu Suhail, Nafi' bin Malik bin Abu 'Amir dari bapaknya dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Tanda- 
tanda munafiq ada tiga; jika berbicara dusta, jika diberi amanat dia khiyanat dan jika berjanji 
mengingkari". 
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2486. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa telah mengabarkan kepada kami 
Hisyam dari Ibnu Juraij berkata, telah menceritakan kepadaku 'Amru bin Dinar dari 
Muhammad bin 'Ali dari Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhum berkata; Ketika Nabi 




shallallahu 'alaihi wasallam wafat, Abu Bakar datang dengan membawa harta yang didapat 
dari Al 'Alaa' bin Al Hadhramiy lalu Abu Bakar berkata; "Siapa yang kepadanya Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam memiliki hutang atau siapa yang pernah dijanjikan Beliau sesuatu 
hendaklah dia menemui kami". Jabir berkata; Aku katakan: Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah berjanji kepadaku untuk memberikan aku sesuatu sekian sekian". Maka dia 
mengulurkan tangannya tiga kali. Jabir berkata: "Maka Abu Bakar memberikan ke tanganku 
lima ratus kemudian lima ratus kemudian lima ratus lagi". 
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2487. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Abdur Rahim telah mengabarkan 
kepada kami Sa'id bin Sulaiman telah menceritakan kepada kami Marwan bin Syuja' dari 
Salim Al Aqthos dari Sa'id bin Jubair berkata; Ada seorang Yahudi dari penduduk Hirah 
bertanya kepadaku tentang dua ketetapan yang dipilih oleh Nabi Musa Alaihissalam. Aku 
menjawab tidak tahu, hingga aku mendatangi orang 'alim (pemuka) orang Arab dan bertanya 
kepadanya. Akhirnya aku menemui dan bertanya kepada Ibnu 'Abbas, maka dia menjawab: 
"Musa Alaihissalam memilih mengerjakan yang terbanyak dan terbaik diantara keduanya, 
sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam jika Beliau bersabda maka pasti beliau 
lakukan. 



Bab: Orang musyrik tidak diminta untuk bersaksi 
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2488. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari Yunus dari Ibnu Syihab dari 'Ubaidullah bin 'Abdullah bin 'Utbah dari 'Abdullah bin 
'Abbas radliallahu 'anhuma berkata: "Wahai sekalian kaum muslimin, bagaimana bisa kalian 
bertanya kepada Ahli kitab sedangkan kitab kalian yang diturunkan kepada nabi-Nya 
shallallahu 'alaihi wasallam adalah kitab paling baru tentang Allah. Kalian membacanya 
dengan tidak dicampur aduk, dan Allah telah memberitahu kalian bahwa orang-orang ahli 
kitab telah merubah apa yang telah Allah tetapkan, dan mereka merubahnya dengan tangan 




mereka, lalu mereka berkata ini dari Allah dengan maksud (menjualnya dengan harga yang 
sedikit). Bukankah dengan ilmu yang telah datang kepada kalian berarti Dia melarang kalian 
untuk bertanya kepada mereka?. Tidak, demi Allah, kami tidak melihat seorangpun dari 
mereka yang bertanya tentang apa yang diturunkan kepada kalian". 

Bab: Mengundi dalam hal-hal yang membingungkan 
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2489. Telah menceritakan kepada kami 'Umar bin Hafsh bin Ghiyats telah menceritakan 
kepada kami bapakku telah menceritakan kepada kami Al A'masy berkata, telah 
menceritakan kepadaku Asy Sya'biy bahwa dia mendengar An Nu'man bin Basyir radliallahu 
'anhuma berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah bersabda: "Perumpamaan orang 
yang menerjang hukum Allah dan orang berada padanya seperti sekelompok orang yang 
berlayar dengan sebuah kapal, lalu sebagian dari mereka ada yang mendapat tempat di 
bagian bawah dan sebagian lagi di atas perahu. Lalu orang yang berada di bawah perahu bila 
mereka mencari air untuk minum, mereka harus melewati orang-orang yang berada di atas 
sehingga mengganggu orang yang diatas. Lalu salah seorang yang dibawa mengambil kapak 
untuk membuat lubang di bawah kapal. Maka orang-orang yang di atas mendatanginya dan 
berkata: "Apa yang kamu lakukan?" Orang yang di bawah berkata: "Kalian telah terganggu 
karena aku sedangkan aku memerlukan air". Maka bila orang yang berada di atas mencegah 
dengan tangan mereka maka mereka telah menyelamatkan orang tadi dan menyelamatkan 
diri mereka sendiri, namun apabila mereka membiarkan saja apa berarti dia telah 
membinasakan orang itu dan diri mereka sendiri". 










2490. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhriy berkata, telah menceritakan kepadaku Kharijah bin Zaid Al Anshariy 
bahwa Ummu Al 'Alaa 1 , seorang wanita dari kalangan mereka yang telah berbai'at kepada 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengabarkan kepadanya bahwa 'Utsman bin Mazh'un 
diberikan bagiannya ketika Kaum Anshar menawarkan tempat tinggal kepada Kaum 
Muhajirin" Berkata Ummu Al 'Alaa' : "Lalu 'Utsman bin Mazh'un mendapatkan bagiannya 
untuk tinggal bersama kami. Namun kemudian dia menderita sakit yang membawa kepada 
kematianya. Lalu dia kami mandikan dan katani dengan baju yang dikenakannnya. Tak lama 
kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam datang, lalu aku berkata kepada Beliau: 
"Semoga rahmat Allah tercurah atasmu wahai Abu As-Sa'ib ('Utsman bin Mazh'un). Dan 
persaksianku atasmu bahwa Allah telah memuliakanmu". Maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata: "Dari mana kamu tahu bahwa Allah telah memuliakannya?" Aku jawab: 
"Demi bapak ibuku untuk anda, aku tidak tahu wahai Rasulullah". Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Adapun 'Utsman, demi Allah, telah datang kepadanya 
Al Yaqin (kematian) dan aku berharap dia berada diatas kebaikan. Demi Allah, meskipun aku 
ini Rasulullah, aku sendiri tidak tahu apa yang akan dilakukan-Nya terhadapku". Dia (Ummu 
Al 'Ala') berkata: "Demi Allah, tidak seorangpun yang aku sucikan setelah peristiwa itu 
selamanya dan peristiwa ini membuatku bersedih". Dia berkata: "Kemudian aku tidur dan 
bermimpi, aku melihat ada air yang mengalir untuk 'Utsman. Kemudian aku temui Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam lalu aku kabarkan tentang mimpiku itu, maka Beliau bersabda: 
"Itulah amal dia". 
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2491. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil telah mengabarkan kepada 
kami 'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Az Zuhriy berkata, telah 
menceritakan kepadaku 'Urwah dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam apabila hendak bepergian Beliau mengundi diantara isteri-isteri Beliau, siapa 
yang keluar namanya berarti dialah yang ikut bepergian bersama Beliau. Dan Beliau juga 
membagi sama antara siang dan malam saat giliran untuk setiap isteri-isteri Beliau kecuali 
Saudah binti Zam'ah yang dia telah memberikan hak giliran siang dan malamnya untuk 
'Aisyah, isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam demi mengharapkan ridho Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam. 
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2492. Telah menceritakan kepada kami lsma'il berkata, telah menceritakan kepadaku Malik 
dari Sumayya, maula Abu Bakar dari Abu Shalih dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Seandainya manusia mengetahui 
(kebaikan) apa yang terdapat pada panggilan shalat dan shaf pertama lalu mereka tidak 
dapat meraihnya melainkan dengan mengundi tentulah mereka akan mengundinya. 
Seandainya mereka mengetahui apa yang terdapat pada bersegera melaksanakan shalat 
tentulah mereka akan berlomba untuk melakukannya dan seandainya mereka mengetahui 
apa yang terdapat pada 'Atmah (shalat 'Isya') dan Shubuh tentulah mereka akan 
mendatanginya walaupun harus dengan merangkak". 




Kitab: Perdamaian 



Bab: Penjelasan tentang mendamaikan antara manusia 
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2493. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abi Maryam telah menceritakan kepada 
kami Abu Ghossan berkata, telah menceritakan kepadaku Abu Hazim dari Sahal bin Sa'ad 
radliallahu 'anhu; Bahwa orang-orang di kalangan suku Bani 'Amru bin 'Auf bin Al Harits telah 
terjadi maslah diantara mereka, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersama sebagian 
sahabat Beliau pergi mendatangi mereka untuk menyelesaikan masalah yang terjadi. 
Kemudian Bilal mengumandangkan adzan untuk shalat namun Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam belum juga datang. Akhirnya Bilal menemui Abu Bakar radliallahu 'anhu seraya 
berkata: "Sesungguhnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah tertahan, sedangkan waktu 
shalat sudah masuk, apakah engkau bersedia memimpin orang-orang untuk shalat 
berjama'ah?. Dia (Abu Bakar) menjawab: "Ya bersedia, jika kamu menghendaki". Maka Bilal 
membacakan iqamat lalu Abu Bakar maju untuk memimpin shalat. Tak lama kemudian 
datang Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berjalan di tengah-tengan shaf hingga berdiri di shaf 
pertama. Maka orang-orang memberi isyarat dengan bertepuk tangan hingga semakin ramai 
sedangkan Abu Bakar tidak bereaksi dalam shalatnya. (Ketika orang-orang yang memberi 
tepukan semakin banyak), Abu Bakar baru berbalik dan ternyata ada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam di belakangnya, lalu Beliau memberi isyarat dengan tangan Beliau untuk 



memerintahkan Abu Bakar meneruskan shalat seperti semula. Maka Abu Bakar mengangkat 
kedua tangannya lalu memuji Allah dan mensucikan-Nya kemudian dia mundur hingga 
masuk di barisan, lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam maju untuk memimpin shalat 
berjama'ah. Setelah selesai Beliau berbalik menghadap jama'ah lalu bersabda: "Wahai 
sekalian manusia, jika kalian mendapatkan sesuatu dalam shalat, mengapa kalian 
melakukannya dengan bertepuk tangan?. Sesungguhnya bertepuk tangan itu adalah isyarat 
yang layak dilakukan kaum wanita. Maka siapa yang mendapatkan sesuatu yang keliru dalam 
shalat hendaklah mengucapkan subhaanallah, karena tidaklah seseorang mendengar ucapan 
subhaanallah kecuali dia harus memperhatikannya. Dan kamu wahai Abu Bakar, apa yang 
menghalangimu ketika aku sudah memberi isyarat kepadamu agar meneruskannya, 
mengapa kamu tidak melanjutkan shalat bersama orang banyak?. Maka Abu Bakar 
menjawab: "Tidak patut bagi putra Abu Quhafah memimpin shalat di hadapan Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam". 
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2494. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami 
Mu'tamir berkata, aku mendengar bapakku bahwa Anas radliallahu 'anhu berkata: 
"Dikatakan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam "Sebaiknya Baginda menemui 'Abdullah 
bin Ubay." Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menemuinya dengan menunggang keledai 
sedangkan Kaum Muslimin berangkat bersama Beliau dengan berjalan kaki melintasi tanah 
yang tandus. Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menemuinya, ia berkata: "Menjauhlah 
dariku, demi Allah, bau keledaimu menggangguku". Maka berkatalah seseorang dari kaum 
Anshar diantara mereka: "Demi Allah, sungguh keledai Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
lebih baik daripada kamu". Maka seseorang dari kaumnya marah demi membela 'Abdullah 
bin Ubay dan ia mencelanya sehingga marahlah setiap orang dari masing-masing kelompok. 
Saat itu kedua kelompok saling memukul dengan pelepah kurma, tangan, dan sandal. 
Kemudian sampai kepada kami bahwa telah turun ayat QS. Al Hujurat: 10 yang artinya ("jika 
dua kelompok dari kaum muslimin berperang maka damaikanlah keduanya"). 




Bab: Bukan disebut dusta orang yang mendamaikan antara manusia 






2495. Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'aziz bin 'Abdullah telah menceritakan kepada 
kami Ibrahim bin Sa'ad dari Shalih dari Ibnu Syihab bahwa Humaid bin 'Abdurrahman 
mengabarkan kepadanya bahwa ibunya, Ummu Kultsum binti 'Uqbah mengabarkan 
kepadanya bahwa dia mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Bukanlah disebut pendusta orang yang menyelesaikan perselisihan diantara manusia lalu 
dia menyampaikan hal hal yang baik (dari satu pihak yang bertikai) atau dia berkata, hal hal 
yang baik". 



Bab: Ucapan imam untuk sahabatnya 'Perilah dengan bersama kami untuk 
mendamaikan" 
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2496. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Abdullah telah menceritakan 
kepada kami 'Abdul 'aziz bin 'Abdullah Al Uwaisiy dan lshaq bin Muhammad Al Farwiy 
keduanya berkata, telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Ja'far dari Abu Hazim dari 
Sahal bin Sa'ad radliallahu 'anhu bahwa penduduk Quba' telah bertikai hingga saling 
melempar dengan batu, lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dikabarkan tentang 
peristiwa itu, maka Beliau bersabda: "Mari kalian pergi bersama kami untuk mendamaikan 
mereka". 



Bab: firman Allah "Bagi keduanya mengadakan perdamaian dengan perdamaian 
yang sebenar-benarnya" 
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2497. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'ad telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari Hisyam bin 'Urwah dari bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa ayat yang 
berbunyi: QS An-Nisaa: 128): ("Apabila seorang isteri takut suaminya akan berbuat nusyuz 
(tidak mau menggaulinya) atau berlaku kasar terhadapnya"), dia ('Aisyah radliallahu 'anha) 
berkata: "Itu adalah seorang suami yang melihat pada isterinya apa-apa yang tidak 




menyenangkannya berupa pelanggaran dosa besar atau lainnya lalu dia berniat menceraikan 
isterinya lalu isterinya itu berkata: "Pertahankanlah aku dan bersumpahlah kepadaku 
terserah apa saja yang kamu kehendaki". 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Maka tidak 
berdosa bila keduanya saling ridho". 



Bab: Mengadakan perdamaian dengan perjanjian yang curang 
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2498. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Ibnu Abi 
Dza'bi telah menceritakan kepada kami Az Zuhriy dari 'Ubaidullah bin 'Abdullah dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu dan Zaid bin Khalid Al Juhaniy radliallahu 'anhuma, keduanya 
berkata; Datang seorang Arab Baduy lalu berkata: "Wahai Rasulullah, putuskan perkara 
diantara kami dengan Kitab Allah. Lalu lawan sengketanya berdiri seraya berkata: "Dia benar, 
putuskan perkara diantara kami dengan Kitab Allah". Berkata Arab Baduy itu: "Sesunguhnya 
anakku adalah seorang yang bekerja pada orang ini lalu dia berzina dengan isterinya. 
Kemudian mereka berkata kepadaku: "Anakmu wajib dirajam". Lalu aku tebus anakku 
dengan seratus ekor kambing dan seorang hamba sahaya, kemudian aku bertanya kepada 
ahli ilmu maka mereka berkata: "Sesunguhnya atas anakmu cukup dicambuk seratus kali dan 
diasingkan selama setahun". Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku 
putuskan buat kalian berdua dengan menggunakan Kitab Allah. Adapun hamba sahaya dan 
kambing seharusnya dikembalikan kepadamu dan untuk anakmu dikenakan hukum cambuk 
sebanyak seratus kali dan diasingkan selama setahun. Adapun kamu, wahai Unais, --yaitu 
seorang sahabat bani Aslam- datangilah si wanita dan rajamlah dia! Maka Unais berangkat 
dan merajam si wanita. 
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2499. Telah menceritakan kepada kami Ya'qub telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin 
Sa'ad dari bapaknya dari Al Qasim bin Muhammad dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang membuat perkara baru dalam 




urusan kami ini yang tidak ada perintahnya maka perkara itu tertolak". Diriwayatkan pula 
oleh 'Abdullah bin Ja'far Al Makhramiy dan 'Abdul Wahid bin Abu 'Aun dari Sa'ad bin 
Ibrahim. 



Bab: Bagaimana jika tertulis 'Ini adalah perdamaian antara fulan bin fulan' 



J' i\i jjL 

idiu jJt i»- SLiiiodij^U 

jLj\ 



2500. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar telah menceritakan kepada 
kami Ghundar telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Abu lshaq berkata, aku 
mendengar Al Bara' bin 'azib radliallahu 'anhuma berkata; Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam mengadakan perjanjian damai dengan penduduk Hudaibiyah, 'Ali bin Abu Thalib 
adalah juru tulis (sekretaris) yang menulis surat perjanjian yang dibuat diantara mereka, 
dalam ikrar itu dia menulis "Muhammad Rasulullah", maka kaum Musyrikin berkata: "Jangan 
kamu tulis "Muhammad Rasulullah", sebab seandainya kamu seorang rasul tentu kami tidak 
akan memerangimu". Maka Beliau berkata, kepada 'Ali: "Hapuslah". Maka 'Ali berkata: "Aku 
tidak mau menjadi orang yang menghapusnya". Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menghapusnya dengan tangan Beliau. Lalu Beliau membuat perjanjian dengan mereka, yang 
isinya Beliau dan para sahabat boleh memasuki kota selama tiga hari dan mereka tidak 
memasukinya kecuali dalam keadaan pedang-pedang mereka ditutupi (dalam sarung) ". 
Mereka bertanya kepada Beliau: Apa maksudnya menutupi senjata?" Maka Beliau 
menjawab: "Dimasukkan kedalam sarungnya". 
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2501. Telah bercerita kepada kami 'Ubaidullah bin Musa dari lsra'il dari Ibnu lshaq dari Al 
Bara' bin 'Azib radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan 
'umrah pada bulan Dzul Qo'dah tapi penduduk Makkah menolak memberikan izin masuk 
Beliau hingga Beliau bersepakat membuat perjanjian dengan mereka dimana Beliau boleh 
tinggal di Makkah selama tiga hari. Ketika mereka menulis surat perjanjian, mereka menulis: 
"Ini adalah keputusan yang ditetapkan oleh Muhammad Rasulullah. Maka kaum Musyrikin 
berkata: "Kami tidak setuju, sebab seandainya kami mengetahui bahwa kamu adalah 
Rasulullah, tentu kami tidak akan menghalangimu, tapi kamu adalah Muhammad bin 
'Abdullah". Beliau berkata: "Aku adalah Rasulullah dan aku adalah Muhammad bin 
'Abdullah". Kemudian Beliau berkata kepada 'Ali: "Hapuslah kalimat Muhammad Rasulullah". 
'Ali berkata: "Demi Allah, aku tidak akan menghapusnya untuk selamanya". Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam mengambil surat perjanjian itu lalu menuliskan: "Ini adalah 
keputusan yang ditetapkan oleh Muhammad bin 'Abdullah dimana dia tidak boleh memasuki 
kota Makkah dengan membawa senjata kecuali dimasukkan kedalam sarungnya dan agar 
jangan keluar seorangpun dari penduduknya dengan mengikuti seseorang jika dia hendak 
mengikutinya, dan janganlah dihalangi seorangpun dari shahabat-shahabatnya bila ada yang 
berkehendak tinggal di Makkah". Ketika Beliau sudah memasuki kota Makkah dan batas 
waktunya sudah habis, orang-orang Musyrik menemui 'Ali dan berkata: "Katakan kepada 
temanmu itu, keluarlah dari kami karena batas waktunya sudah habis". Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam keluar lalu Beliau diikuti oleh putri dari Hamzah dengan berkata: 
"Wahai paman, wahai paman". Maka 'Ali bin Abu Tholib menarik anak itu dan mengambilnya 
dengan tangannya lalu berkata kepada Fathimah 'alaihas salam: "Kamu jaga anak pamanmu 
ini". Maka Fathimah membawanya. Lalu 'Ali, Zaid dan Ja'far bertikai dalam persoalan anak 
itu. 'Ali berkata: "Aku yang paling berhak atas anak ini, karena dia adalah putri pamanku". 
Sedangkan Ja'far berkata: 'Dia putri dari pamanku dan bibinya ada dalam tanggunganku". 
Adapun Zaid berkata: "Dia putri dari saudaraku". Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
memutuskan anak itu menjadi hak bibinya lalu bersabda: "Seorang bibi kedudukannya sama 
dengan ibu". Lalu Beliau bersabda kepada 'Ali: "Kamu dariku dan aku darimu". Dan Kepada 
Ja'far: Beliau bersabda: "Kamu serupa dengan rupa dan akhlaqku" Dan Beliau bersabda pula 
kepada Zaid: "Kamu adalah saudara kami dan maula kami". 




Bab: Damai dengan orang-orang musyrik 






2502. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Rofi' telah bercerita kepada kami Suraij 
bin an-Nu'man telah bercerita kepada kami Fulaih dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 
'anhuma bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar untuk melaksanakan 'umrah 
namun dihadang oleh orang-orang Kafir Quraisy menuju Baitulloh. Akhirnya Beliau 
menyembelih hewan kurbannya, mencukur rambut di Hudaibiyah lalu membuat perjanjian 
dengan mereka dengan ketentuan bahwa Beliau baru boleh melaksanakan 'umrah tahun 
depan dan tidak boleh membawa senjata kecuali pedang dan tidak boleh tinggal di Makkah 
kecuali terserah apa yang mereka suka. Maka Beliau melaksanakan 'umrah pada tahun 
depannya lalu Beliau memasuki kota Makkah sebagaimana isi perjanjian dengan mereka. 
Ketika Beliau sudah tinggal disana selama tiga hari maka mereka memerintahkan agar Beliau 
keluar. Maka Beliau pun keluar. 













2503. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Bisyir telah 
bercerita kepada kami Yahya dari Busyair binYasar dari Sahal bin Abi Hatsmah berkata; 
'Abdullah bin Sahal pergi bersama Muhayyishoh bin Mas'ud bin Zaid menuju Khaibar yang 
ketika itu terjadi perjanjian. 



Bab: Perdamaian dalam diat 
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2504. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin 'Abdullah Al Anshoriy berkata telah 
bercerita kepadaku Humaid bahwa Anas bercerita kepada mereka bahwa Ar Rubayyi', -dia 




adalah putri dari AnNadhar- mematahkan gigi depan seorang anak perempuan lalu mereka 
meminta ganti rugi, namun mereka menolaknya hingga akhirnya mereka (kedua kaum itu) 
menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Maka Beliau memerintahkan mereka untuk 
menegakkan qishosh (tuntutan balas yang setimpal). Maka Anas bin an-Nadhar berkata: 
"Apakah kami harus mematahkan gigi depannya ar-Rubayyi' wahai Rasulullah? Demi Dzat 
yang mengutus Tuan dengan benar, kami tidak akan mematahkan giginya". Maka Beliau 
berkata: "Wahai Anas, di dalam Kitab Allah ada ketetapan qishosh (Allah yang menetapkan 
qishosh) ". Maka kaum itu ridha lalu memaatkannya. Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Sesungguhnya diantara hamba-hamba Allah ada hamba yang apabila 
bersumpah dia memenuhinya". Al Fazariy menambahkan dari Humaid dari Anas: "Maka 
kaum itu ridha dan menerima ganti ruginya". 

Bab: Sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam kepada Hasan bin Ali 
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2505. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami 
Sutyan dari Abu Musa berkata aku mendengar Al Hasan berkata; "Demi Allah, Al Hasan bin 
'Ali menghadap Mu'awiyah dengan membawa pasukan yang jumlahnya hampir sebanyak 
gunung lalu 'Amru bin Al 'Ash berkata; "Sungguh aku melihat pasukan yang tidak akan 
berpaling melainkan akan memerangi lawannya". Maka Mu'awiyah berkata kepadanya, demi 
Allah dia adalah orang terbaik dari dua orang yang ada, maksudnya 'Amru: "Seandainya 
mereka berperang satu sama lain yang ini menghadapi mereka dan mereka menghadapi 
yang ini lalu siapa orang yang akan mengurus mereka dan siapa yang akan menanggung istri- 
istri mereka dan siapa pula yang akan mengurus sawah ladang mereka". Maka Mu'awiyah 




mengutus dua orang laki-laki dari Quraisy dari suku Bani 'Abdi Syams 'Abdur Rahman bin 
Samrah dan 'Abdullah bin 'Amir bin Kuraiz seraya berkata; "Pergilah kalian berdua menemui 
orang ini dan tawarkan kepadanya dan katakan dan mintalah kepadanya. Maka dua orang 
itu menemuinya dan masuk lalu berbicara dan berkata serta meminta. Maka Al Hasan bin 
'Ali berkata kepada keduanya; "Kami ini Banu 'Abdul Muthallib dimana kami telah 
mendapatkan harta benda dan sesungguhnya ummat ini sudah saling berperang dengan 
menunmpahkan darah-darah merka". Kedua utusan berkata; "Sesungguhnya dia 
menawarkan kepada anda begini begini dan mencari penyelesaian serta meminta kepada 
anda". Dia berkata; "Siapa yang bisa membantuku dalam perkara ini?" Kedua utusan 
berkata; "Kami yang dapat membantu anda untuk menyampaikan kepadanya". Maka Al 
Hasan tidak meminta kepada keduanya melainkan keduanya berkata; "Kamilah yang akan 
membantu anda dan dia mau berdamai". Maka Al Hasan berkata; "Sungguh aku telah 
mendengar Abu Bakrah berkata; "Aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di atas 
mimbar sedangkan Al Hasan bin 'Ali ada di samping beliau sementara beliau sesekali 
memandang ke hadapan orang banyak dan sesekali memandang kepadanya lalu bersabda: 
"Sesungguhnya anakku ini adalah sayyid (pemimpin) dan semoga Allah akan mendamaikan 
dua kelompok besar kaum Muslimin lewat tangannya". Berkata Abu 'Abdullah Al Bukhariy; 
berkata kepadaku 'Ali bin 'Abdullah; "Sesungguhnya riwayat ini kami tetapkan berdasarkan 
apa yang didengar Al Hasan dari Abu Bakrah dengan lafazh hadits ini". 



Bab: Bolehkah imam memberikan isyarat untuk damai 









2506. Telah bercerita kepada kami lsma'il bin Abi Uwais berkata telah bercerita kepadaku 
saudaraku dari Sulaiman dari Yahya bin Sa'id dari Abu ar-Rijal Muhammad bin 'Abdur 
Rahman bahwa ibunya, 'Amrah binti 'Abdur Rahman berkata aku mendengar 'Aisyah 
radliallahu 'anha berkata: "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mendengar suara 
pertengkaran di depan pintu, suara keduanya saling meninngi. Dan ternyata salah satu 
diantara keduanya meminta lawannya agar merendah dan berbuat baik kepadanya tentang 
sesuatu, sementara yang satu berkata: "Demi Allah aku tidak mau melakukannya". Maka 
kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar menemui keduanya lalu berkata: 
"Siapa orangnya yang tadi bersumpah kepada Allah tidak akan berbuat baik?" Maka seorang 
darinya berkata: "Aku wahai Rasulullah, sekarang terserah baginya apa yang dia suka". 
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2507. Telah bercerita kepada kami Yahya bin Bukair telah bercerita kepada kami Al Laits dari 
Ja'far bin Rabi'ah dari Al A'raj berkata telah bercerita kepadaku 'Abdullah bin Ka'ab bin Malik 
dari Ka'ab bin Malik bahwa dia mempunyai sangkutan harta dengan 'Abdullah bin Abi 
Hadrad Al Aslamiy lalu dia menemuinya dan menagihnya hingga terjadi pertengkaran yang 
ditandai dengan suara keras dari keduanya. Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lewat di 
hadapan keduanya seraya bersabda: "Wahai Ka'ab, lalu Beliau memberi isyarat dengan 
tangan Beliau seakan Beliau berkata setengahnya. Maka Ka'ab mengambil serengah dari 
hartanya dan meninggalkan setengahnya lagi". 



Bab: Keutamaan mendamaikan dengan sesama manusia 
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2508. Telah bercerita kepada kami lshaq bin Manshur telah mengabarkan kepada kami 
'Abdur Rozaq telah mengabarkan kepada kami Ma'amr dari Hammam dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Setiap ruas 
tulang pada manusia wajib atasnya shadaqah dan setiap hari terbitnya matahari di mana 
seseorang mendamaikan antara manusia maka terhitung sebagai shadaqah". 



Bab: Jika imam memberikan isyarat namun yang bersangkutan tidak mau 
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2509. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhriy berkata telah bercerita kepadaku 'Urwah bin Az Zubair bahwa Az Zubair 
pernah bercerita bahwa dia pernah bersengketa dengan seseorang dari kaum Anshor yang 
pernah ikut dalam perang Badar kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tentang 
masalah saluran air di Al Harrah dimana keduanya sama-sama saling menyiram (kebun 
mereka darinya) Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepada Az Zubair: 
"Siramlah (kebunmu darinya) wahai Zubair lalu alirkanlah ke tetanggamu". Maka orang 
Anshor itu marah seraya berkata: "Wahai Rasulullah, Tuan bela dia karena dia anak dari bibi 
Tuan". Maka wajah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berubah kemudian Beliau berkata: 
"Siramlah (kebunmu) darinya kemudian tahanlah air itu hingga memenuhi kebun". Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam saat itu memutuskan untuk mememnuhi hak Zubair 
padahal sebelumnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberi isyarat kepada Zubair 
agar memberi kelapangan bagi orang Anshor itu. Ketika orang Anshor itu tidak menerima 
maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengembalikan hak Zubair sepenuhnya sesuai 
hukum yang semestiya. 'Urwah berkata; Az Zubair berkata: "Demi Allah, tidaklah aku 
menduga ayat ini turun melainkan dalam perkara ini: ("Maka demi Tuhanmu, mereka (pada 
hakekatnya) tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang 
mereka perselisihkan....) Ayat 65 dari surah an-Nisaa' 

Bab: Perdamaian antara pihak pemberi hutang dengan orang yang menerima waris 
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2510. Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Basysyar telah bercerita kepada kami 'Abdul 
Wahhab telah bercerita kepada kami 'Ubaidullah dari Wahb bin Kaisan dari Jabir bin 
'Abdullah radliallahu 'anhuma berkata: "Bapakku meninggal dunia dan memiliki hutang lalu 
aku tawarkan kepada para piutangnya untuk mengambil kurma miliknya sebanding dengan 
hutangnya namun mereka menolaknya dan menganggap bahwa hal itu belum cukup lunas. 
Lalu aku menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan aku ceritakan hal itu maka Beliau 




berkata: "Jika kamu hendak memanen (kurmamu) lalu kamu letakkan dalam sebuah loyang 
maka beritahulah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam". Maka Beliau datang bersama 
dengan Abu Bakar dan 'Umar lalu Beliau duduk di loyang tersebut seraya mendoakan 
keberkahan kemudian Beliau berkata: "Panggilah para piutang kamu itu lalu lunasilah". 
Maka tidak ada satupun orang yang bapakku berhutang padanya melainkan telah aku lunasi 
dan masih tersisa tiga belas wasaq dari kurma 'ajwah sebanyak tujuh wasaq dan kurma lain 
enam wasaq atau enam wasaq kurma 'ajwah dan tujuh wasaq kurma jenis lain. Lalu aku 
memenuhi shalat maghrib bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan akupun 
menceritakan hal itu kepadanya, maka beliau tersenyum, dan bersabda; temuilah Abu Bakar 
dan Umar lalu bertahukan hal itu kepadanya". Maka keduanya berkata: 'Sungguh kami telah 
tahu bahwa bila Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berbuat pasti akan terjadi". Dan 
berkata Hisyam dari Wahb dari Jabir: "Sholat 'Ashar dan tidak menyebut Abu Bakar dan tidak 
juga disebutkan Beliau tersenyum". Dan dia berkata: "Dan bapakku meninggalkan hutang 
sebanyak tiga puluh wasaq". Dan berkata Ibnu lshaq dari Wahb dari Jabir: "Sholat azh- 
Zhuhur". 



Bab: Berdamai dengan hutang dan barang 






2511. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami 
'Utsman bin 'Umar telah mengabarkan kepada kami Yunus, dan berkata Al Laits telah 
bercerita kepadaku Yunus dari Ibnu Syihab telah bercerita kepadaku 'Abdullah bin Ka'ab 
bahwa Ka'ab bin Malik mengabarkan kepadanya bahwa dia pernah menagih hutang Ibnu Abi 
Hadrad kepadanya di dalam masjid di masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu suara 
keduanya meninggi hingga terdengar oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang 
sedang berada di rumah. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar menemui 
keduanya dengan menyingkap tabir kamar Beliau dan memanggil Ka'ab bin Malik seraya 
berkata: "Wahai Ka'ab". Maka Ka'ab menjawab: "Ya, wahai Rasulullah". Maka Beliau 
memberi isyarat dengan tangan, agar Ka'ab merelakan setengahnya. Maka Ka'ab berkata: 
"Aku sudah menawarkannya wahai Rasulullah". Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Bangkit dan laksanakanlah". 




Kitab: Syarat-syarat 



Bab: Syarat-syarat yang diperbolehkan dalam Islam, hukum-hukum 
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2512. Telah bercerita kepada kami Yahya bin Bukair telah bercerita kepada kami Al Laits dari 
'Uqail dari Ibnu Syihab berkata telah bercerita kepadaku 'Urwah bin Az Zubair bahwa dia 
mendengar Marwan dan Al Miswar bin Makhramah radliallahu 'anhu keduanya 
mengabarkan dari para shahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata; Pada hari 
Suhail bin 'Amru menulis surat perjanjian yang isinya tertera sebuah persyaratan terhadap 
Nabi Shallahu 'Alaihi Wasallam bahwa: "Tidak akan ada seorangpun dari golongan kami yang 
datang kepada Anda miski ia telah memeluk agamamu melainkan Anda harus 
mengembalikannya kepada kami serta membiarkannya berada diantara kami". Maka kaum 
mukminin tidak senang dan merasa tertekan dengan persyaratan tersebut, namun Suhail 
mengabaikannya dan tetap pada pendiriannya. Akhirnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menyetujuinya maka pada hari itu pula Beliau harus mengembalikan Abu Jandal kepada 
bapaknya, yaitu Suhail bin 'Amru dan tidak satupun orang laki-laki yang datang kepada 
Beliau melainkan Beliau mengembalikannya pada masa perjanjian tersebut sekalipun dia 
seorang Muslim. Lalu datanglah para wanita mu'minah muhajirah dan pada hari itu di antara 
mereka terdapat Ummu Kultsum binti 'Uqbah bin Abi Mu'aith yang termasuk orang-orang 
yang berhijrah kepada Rasulullah SHALALLAHU 'ALAIHI WASALLAM, dia adalah seorang 



sahaya yang telah dibebaskan namun kemudian kelurganya datang dan meminta kepada 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam agar mengembalikannya kepada mereka, akan tetapi Beliau 
tidak mau mengembalikannya kepada mereka lalu turunlah tirman Allah tentang wanita- 
wanita yang berhijrah ini (dalam surah Al Mumtahanah) yang artinya ("Apabila datang 
kepadamu wanita-wanita mu'minah yang berhijrah maka ujilah mereka. Allah yang lebih 
mengetahui tentang iman mereka) hingga firman-Nya ("Dan mereka (orang Musyrik) tidak 
halal bagi mereka (wanita mu'minah). 'Urwah berkata maka 'Aisyah radliallahu 'anha 
mengabarkan kepadaku bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam saat itu menguji 
mereka dengan ayat ini: ("Wahai orang-orang beriman, apabila datang kepadamu wanita- 
wanita mu'minah yang berhijrah maka ujilah mereka. Allah yang lebih mengetahui tentang 
iman mereka) hingga firman-Nya ("dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang"). 
'Urwah berkata; 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Siapa saja di antara mereka yang 
menyetujui persyaratan ini, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda 
kepadanya: "Sungguh aku telah membai'at kamu" disambung dengan satu kalimat yang 
Beliau ucapkan. Demi Allah, sama sekali tangan Beliau tidak menyentuh tangan seorang 
wanitapun dalam baiat tersebut dan tidaklah Beliau membai'at mereka melainkan hanya 
dengan ucapan Beliau." 




2513. Telah bercerita kepada kami Abu Nu'aim telah bercerita kepada kami Sufyan dari Ziyad 
bin 'Alaqoh berkata aku mendengar Jarir radliallahu 'anhu berkata: "Aku membai'at 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu Beliau memberi persyaratan kepadaku untuk 
saling memberi nashihat kepada sesama Muslim". 







2514. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Yahya dari lsma'il 
berkata telah bercerita kepadaku Qais bin Abi Hazim dari Jarir bin 'Abdullah radliallahu 'anhu 
berkata: "Aku membai'at Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam untuk menegakkan shalat, 
menunaikan zakat dan saling memberi nashehat kepada sesama Muslim". 



Bab: Jika menjual pohon kurma yang sudah masak 
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2515. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar Radhiyyallahu 'Anhuma bahwa Rasulullah 




shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang menjual pohon kurma yang telah 
dikawinkan maka buahnya nanti menjadi hak penjual kecuali disyaratkan oleh pembeli". 

Bab: Syarat-syarat dalam jual beli 
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2516. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Maslamah telah bercerita kepada kami Al 
Laits dari Ibnu Syihab dari 'Urwah bahwa 'Aisyah radliallahu 'anha mengabarkan kepadanya 
bahwa Barirah datang menemui 'Aisyah untuk meminta bantuannya tentang perihal 
penebusan dirinya untuk merdeka sesuai waktu yang telah ditentukan namun waktunya 
belum habis maka 'Aisyah berkata kepadanya: "Kembalilah kepada tuanmu, jika mereka suka 
aku akan bayar untuk pembebasanmu dan perwalianmu menjadi hakku". Lalu Barirah 
menyampaikan hal ini kepada tuannya namun mereka menolaknya seraya berkata: "Jika dia 
mau untuk membayarmu silakan tapi perwalian tetap menjadi milik kami". Kemudian hal ini 
disampaikkan oleh 'Aisyah kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, maka Beliau 
bersabda: "Belilah dia lalu bebaskanlah karena perwalian menjadi hak orang yang 
membebaskannya". 



Bab: Jika penjual memberi syarat pada punggung hewan (menungganginya) 
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2517. Telah bercerita kepada kami Abu Nu'aim telah bercerita kepada kami Zakariya' berkata 
aku mendengar 'Amir berkata telah bercerita kepadaku Jabir radliallahu 'anhu bahwa dia 
bepergian dengan menunggang unta yang sudah lemah lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
lewat di hadapannya dan memukul unta tersebut serta mendo'akannya maka unta itu 
berjalan tidak seperti biasanya kemudian Beliau berkata: "Juallah kepadaku dengan empat 
puluh dirham". Aku katakan "Aku tidak mau". Kemudian Beliau berkata lagi: "Juallah 
kepadaku dengan empat puluh dirham". Maka aku jual dengan syarat aku boleh 
menungganginya sampai aku pulang ke rumah keluargaku. Ketika kami telah sampai, aku 
berikan kepada Beliau unta tersebut dan Beliau memberiku uang pembayarannya lalu aku 
pergi. Namun Beliau mengikuti aku dan bersabda: "Aku tidak akan mengambil untamu, 
ambillah untamu dan itu menjadi hartamu". Syu'bah berkata dari Mughirah dari 'Amir dari 
Jabir: "Rasulullah sha llallahu 'alaihi wasallam memberikan izin aku menungganginya sampai 
Madinah". Dan berkata lshaq dari Jarir dari Mughirah: "Maka aku jual dengan syarat aku 
boleh menungganginya hingga aku tiba di Madinah". Atha' dan selainnya berkata; "kamu 
boleh menungganginya hingga Madinah". Muhammad bin Al Munkadir berkata dari Jabir 
"bahwa ia mensyaratkan untuk menungganginya hingga Madinah", Zaid bin Aslam berkata 
dari Jabir: "Dan kamu boleh menungganginya sampai kamu kembali". Dan berkata Abu Az 
Zubair dari Jabir: "Kami izinkan kamu menungganginya hingga tiba di Madinah". Dan berkata 
Al A'masy dari Salim dari Jabir: "Kamu gunakan hinga kamu bertemu keluargamu". Dan 
berkata 'Ubaidullah dan Ibnu IShaq dari Wahb dari Jabir: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
membellinya dengan empat puluh dirham". Dan hadits ini diikuti juga oleh Zaid bin Aslam 
dari Jabir. Dan berkata Ibnu Juraij dari 'Atha' dan selainnya dari Jabir: "Aku ambil 
pembayarannya seharga empat dinar". Demikianlah bahwa nilai satu dinar sama dengan 
sepuluh dirham dan Mughirah tidak menerangkan harganya dari Asy Sya' biy dari Jabir dan 
Ibnu Al Munkadir dan Abu Az Zubair dari Jabir. Dan berkata Al A'masy dari Salim dari Jabir: 
"Empat puluh uang emas". Dan berkata Abu lshaq dari Salim dari Jabir: "Dengan dua ratus 
dirham". Dan berkata Daud bin Qais dari 'Ubaidullah bin Miqsam dari Jabir: "Beliau 
membelinya di perjalanan Tabuk". Aku menduga dia berkata: "Empat awaq". Dan berkata 
Abu Nadhrah dari Jabir: "Beliau membelinya degan harga dua puluh dinar". Dan perkataan 
Asy Sya'biy: 'Dengan empat puluh dirham" lebih memenuhi syarat dan lebih shohih 
menurutku". Ini perkataan Abu 'Abdullah Al Bukhariy 




Bab: Syarat-syarat dalam mua'malah 
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2518. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu’aib 
telah bercerita kepada kami Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
berkata; Kaum Anshar berkata kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "Bagilah untuk kami 
dan saudara-saudara kami kebun kurma ini". Beliau bersabda: "Tidak". Lalu Beliau bersabda: 
"Kalian cukup memberikan kepada kami pekerjaan untuk mengurus kebun kurma tersebut 
lalu kami mendapat bagian dari hasil buahnya". Mereka berkata: "Kami dengar dan kami 
taat". 








2519. Telah bercerita kepada kami Musa bin lsma'il telah bercerita kepada kami Juwairiyah 
bin Asma' dari nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam memberikan tanah Khaibar kepada orang Yahudi agar 
dimantaatkan dan dijadikan ladang pertanian dimana mereka mendapat separuh hasilnya. 



Bab: Syarat-syarat dalam akad nikah 










2520. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah binYusut telah bercerita kepada kami Al Laits 
berkata telah bercerita kepadaku Yazid bin Abi Habib dari Abu Al Khoir dari 'Uqbah bin 'AMir 
radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Syarat yang 
paling patut kalian tepati adalah syarat pernikahan". 




Bab: Syarat-syarat dalam muzara'ah 
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2521. Telah bercerita kepada kami Malik bin lsma'il telah bercerita kepada kami Ibnu 
'Uyainah telah bercerita kepada kami Yahya bin Sa'id berkata aku mendengar Hanzholah Az 
Zuraqiy berkata aku mendengar Rofi' bin Khodij radliallahu 'anhu berkata: "Kami adalah 
orang Anshor yang paling banyak memiliki kebun dan kami memperkerjakan orang untuk 
menggarap ladang dan apabila ada hasilnya penggarapnya mendapatkan bagian dan bila 
tidak maka tidak dapat bagian. Kemudian kami dilarang mempraktekkan ini namun kami 
tidak dilarang bila memberi upah dengan uang". 



Bab: Syarat-syarat yang tidak boleh dalam jual beli 















2522. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Yazid bin Zurai' 
telah bercerita kepada kami Ma'mar dari Az Zuhriy dari Sa'id dari Abu Hurairah radliallahu 
'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah orang yang hadir (orang 
kota) membeli untuk yang tidak hadir (orang desa), dan janganlah seseorang menyewa 
malakukan najasy dan janganlah kalian melebihkan harga tawaran barang (yang sedang 
ditawar) saudaranya dan janganlah pula seseorang meminang (wanita) pinangan saudaranya 
dan janganlah seorang istri meminta suaminya menceraikan saudaranya (istri suaminya yang 
lain) demi untuk mencukupi periuknya". 

Bab: Syarat yang tidak boleh dalam hudud 
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2523. Telah bercerita kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah bercerita kepada kami Laits dari 
Ibnu Syihab dari 'Ubaidullah bin 'Abdullah bin 'Utbah bin Mas'ud dari Abu Hurairah dan Zaid 
bin Khalid Al Juhaniy radliallahu 'anhuma bahwa keduanya berkata; Ada seorang warga Arab 
datang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu berkata: "Wahai Rasulullah, aku 
bersumpa atas nama Allah kepadamu, bahwa engkau tidak memutuskan perkara diantara 
kami melainkan dengan Kitab Allah. Lalu lawan yang tutur katanya lebih baik dari padanya 
berkata: "Dia benar, putuskan perkara diantara kami dengan Kitab Allah dan perkenankanlah 
untukku". Maka Rasululloh shallallahu 'alaihi wasallam besabda: "Katakan". Seorang warga 
Arab berkata: "Sesunguhnya anakku adalah buruh yang bekerja pada orang ini lalu dia 
berzina dengan istrinya maka aku diberitahu bahwa anakku harus dirajam.. Kemudian aku 
tebus anakku dengan seratus ekor kambing dan seorang budak wanita kemudian aku 
bertanya kepada ahli ilmu lalu mereka memberitahu aku bahwa atas anakku cukup 
dicambuk seratus kali dan diasingkan selama setahun sedangkan untuk istri orang ini 
dirajam". Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Demi Dzat yang jiwaku 
berada di tangan-Nya, sungguh aku akan putuskan buat kalian berdua dengan menggunakan 
Kitab Allah. Adapun seorang budak dan kambing seharusnya dikembalikan dan untuk 
anakmu dikenakan hukum cambuk sebanyak seratus kali dan diasingkan selama setahun. 
Adapun kamu, wahai Unais, besok pagi datangilah istri orang ini. Jika dia mengaku maka 
rajamlah". Kemudian Unais mendatangi wanita itu dan dia mengakuinya. Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan agar wanita itu dirajam. 



Bab: Syarat-syarat yang diperbolehkan pada budak mukatab 






2524. Telah bercerita kepada kami Khallad bin Yahya telah bercerita kepada kami 'Abdul 
Wahid bin Aiman Al Makkiy dari bapaknya berkata; Aku menemui 'Aisyah radliallahu 'anha 
lalu dia berkata: "Barirah pernah datang kepadaku sementara dia seorang budak mukatab, 
lalu berkata: "Wahai Ummul Mu'minin, belilah aku karena tuanku akan menjualku, maka 
merdekakanlah aku". 'Aisyah berkata: "baiklah". Barirah berkata: "Sesungguhnya tuanku 
tidak akan menjualku kecuali dengan membuat persyaratan tentang perwalianku". 'Aisyah 




berkata: "Aku tidak ada keperluan dalam urusanmu itu". Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam mendengar hal ini atau sampai kabar hal ini kepada Beliau lalu Beliau bertanya: 
"Ada apa dengan Bararah?" Kemudian Beliau bersabda: "Belilah dia lalu bebaskanlah dan 
biarkanlah mereka dengan persyaratan yang mereka buat sesuka mereka". Maka 'Aisyah 
membelinya lalu membebaskannya sedangkan tuannya meminta perwaliannya. Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Perwalian menjadi milik orang yang 

membebaskannya sekalipun mereka membuat seratus persyaratam". 

Bab: Syarat-syarat dalam talak 









2525. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin 'Ar'arah telah bercerita kepada kami 
Syu'bah dari 'Adiy binTsabit dari Abu Hazim dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang mencegat pedagang (sebelum sampai di 
pasar) dan melarang pula orang kota membeli untuk orang desa dan melarang seorang istri 
meminta persyaratan agar suaminya menceraikan istrinya yang lain dan melarang seseorang 
melebihkan penawaran barang yang sedang ditawar saudaranya dan melarang pula dari 
najasy serta tashriyah. Hadits ini ditelusuri pula oleh Mu'adz dan 'Abdush Shomad dari 
Syu'bah. Dan berkata Ghundar dan 'Abdur Rahman: "Dilarang". Dan berkata Adam: "Kami 
dilarang", sedangkan An Nadhar dan Hajjaj bin Minhal berkata: "Beliau melarang". 



Bab: Memberikan syarat kepada manusia dengan ucapan 
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2526. Telah bercerita kepada kami Ibrahim bin Musa telah mengabarkan kepada kami 
Hisyam bahwa Ibnu Juraij mengabarkan kepadanya, berkata telah bercerita kepadaku Yalaa 
bin Muslim dan 'Amru bin Dinar dari Sa'id bin Jubair dimana satu sama lain saling 
menambahkan dan begitu juga para perawi selain keduanya, sungguh aku pernah 
mendengarnya bercerita kepadanya dari Sa'id bin Jubair berkata; Kami sedang bermajelis 




dengan Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma ia berkata, telah bercerita kepadaku Ubay bin Ka'ab 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Musa Rasulullah Alaihis Salam, lalu 
dia menyebutkan hadits. Kisahnya dalam tirman Allah Surah al-Kahfi; 72: (Nabi Hidzir AS 
berkata: "Bukankah telah aku katakan bahwa kamu tidak akan sanngup untuk bersabar 
bersamaku"). Pertanyaan dari Musa yang pertama adalah karena lupa, yang kedua syarat 
yang diajukannya sedangkan yang ketiga adalah kesengajaan. (Musa AS berkata: "Janganlah 
kamu menghukum aku karena kelupaanku dan janganlah kamu membebani aku dengan 
sesuatu kesulitan dalam urusanku"). -Al Kahfi; 73- ("..hingga tatkala keduanya berjumpa 
dengan seorang anak.") -Al Kahfi; 74- Lalu keduanya berjalan hingga mendapatkan (...dalam 
negeri itu dinding rumah yang hampir raboh..) -Al Kahfi; 77- Ibnu 'Abbas membacakannya; 
"sedang didepan mereka ada seorang raja". 

Bab: Syarat-syarat dalam wala' 
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2527. Telah bercerita kepada kami lsma'il telah bercerita kepada kami Malik dari Hisyam bin 
'Urwah dari bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Barirah datang kepadaku 
seraya berkata: "Aku telah menetapkan tebusan kepada Tuanku untuk kemerdekaan diriku 
dengan sembilan Awaq, dimana aku harus membayar satu uqiyah dalam setiap tahunnya, 
maka tolonglah aku". Aku berkata: "Jika tuanmu berkehendak aku akan bayar ketetapan 
tersebut kepada mereka sedangkan perwalianmu menjadi hakku". Lalu aku penuhi. 
Kemudian Barirah pergi menemui tuannya dan menyampaikannya kepada mereka namun 
mereka menolaknya. Lalu dia datang setelah menemui mereka sementara Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam sedang duduk, seraya berkata: "Sungguh aku sudah menawarkan 
hal itu kepada mereka namun mereka enggan menerimanya kecuali bila perwalian tetap 
menjadi hak mereka". Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mendengar hal ini lalu 'Aisyah 
mengabarkan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka Beliau berkata: "Ambillah dia 
(Barirah) dan berikan syarat perwalian kepada tuannya bahwa perwalian seorang budak 
adalah bagi yang memerdekakannya". Maka 'Aisyah radliallahu 'anha melaksanakan perintah 
Beliau. Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri di hadapan manusia seraya 
memuji Allah dan mengagungkan-Nya kemudian bersabda: "Bagaimana jadinya orang-orang 
itu, mereka membuat persyaratan dengan syarat-syarat yang tidak ada pada Kitab Allah. 




Apapun bentuknya syarat yang tidak sesuai dengan Kitab Allah maka syarat itu batal 
sekalipun seratus kali persyaratan. Ketetapan Allah lebih berhaq (untuk ditunaikan) dan 
syarat (yang ditetapkan) Allah lebih kuat. Sesungguhnya perwalian (seorang budak) adalah 
milik orang yang memerdekakannya". 

Bab: Jika seseorang memberi syarat dalam muzara'ah 'Jika mau, aku bisa keluarkan 
kamu' 
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2528. Telah bercerita kepada kami Abu Ahmad Marrar bin Hammuyah telah bercerita 
kepada kami Muhammad binYahya Abu Ghossan Al Kinaniy telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma berkata: Ketika penduduk Khaibar 
membuat tangan 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma terkilir, 'Umar berdiri 
menyampaikan khotbah lalu berkata: "Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
dahulu membuat kesepakatan kerja dengan orang Yahudi Khaibar untuk mengerjakan harta 
mereka (lahan) dimana Beliau berkata: "Kami tetapkan sebagaimana Allah menetapkannya 
atas kalian". Dan bahwa pada suatu hari 'Abdullah bin 'Umar keluar untuk bekerja pada 
lahan miliknya disana lalu dia di malam hari diperlakukan secara kasar hingga tangan dan 
kakinya terkilir (bergeser dari sendinya) padahal disana kami tidak memiliki musuh selain 
mereka (penduduk Khaibar). Merekalah musuh kami dan pihak yang kami curigai dan aku 
sudah bertekad untuk mengusir mereka". Ketika 'Umar sudah membulatkan tekadnya ada 
seorang dari suku Banu Abi Al Huqoiq yang datang kepadanya lalu berkata: 'Wahai amirul 
mu'minin, apakah anda akan mengusir kami padahal Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam 
telah membuat perjanjian kerja dengan kami atas harta-harta (kebun) dan juga membuat 
persyaratan (pembagian hasil) tentangnya". Maka 'Umar berkata: "Apakah kamu menduga 
bahwa aku telah lupa dengan sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam itu? Yaitu; 




"Bagaimana kamu seandainya diusir dari Khaibar lalu unta betinamu membawamu lari 
malam demi malam?" Orang itu berkata: "Ini hanyalah gurauan dari Abu Al Qosim". 'Umar 
berkata: "Kamu berdusta wahai musuh Allah". Maka 'Umar mengusir mereka dan memberi 
ganti harga buah-buahan yang menjadi hak mereka dengan uang, unta, barang-barang, 
pelana, tali kekang dan lainnya. Dan diriwayakan oleh Hammad bin Salamah dari 'Ubaidullah; 
Aku menduga dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma dari 'Umar dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam yang diriwayatkannya secara singkat/ringkas. 



Bab: Syarat-syarat dalam jihad dan perdamaian dengan kafir harbi 
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2529. Telah bercerita kepadaku 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami 
'Abdur Rozzaq telah mengabarkan kepada kami Ma'mar berkata telah bercerita kepadaku Az 
Zuhriy berkata telah bercerita kapadaku 'Urwah bin Az Zubair dari Al Miswar bin Makhramah 
dan Marwan dimana setiap perawi saling membenarkan perkataan perawi lainnya, keduanya 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar pada waktu perjanjian Hudaibiyah 
hingga ketika mereka berada di tengah perjalanan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Sesungguhnya Khalid bin Al Walid sedang berada di wilayah al-Ghomim 
mengawasi pasukan berkuda Quraisy yang ada di bagian depan pasukan, karena itu ambillah 




jalan sebelan kanan (jalan yang menuju pasukan Khalid) Demi Allah, Khalid tidak 
menyadari dengan keberadaan mereka (Quraisy) hingga ketika mereka berada di markas 
pasukan, Khalid bergegas berlari menakut-nakuti Quraisy. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
berjalan hingga ketika sampai di bukit yang menjadikan mereka berjalan menurun, unta 
Beliau berhenti dan menderum. Maka orang-orang berkata: "Bangun, bangun ayo jalan". 
Namun unta itu tetap menderum. Lalu mereka berkata: "Unta al-Qushwa' mogok, unta al- 
Qushwa' mogok". Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "al-Qushwa' tidaklah 
mogok karena bukan tabi'atnya tapi dia ditahan oleh Yang Menahan pasukan gajah". Lalu 
Beliau bersabda: "Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, mereka tidaklah meminta 
kepadaku satu langkah perbuatan yang membuat mereka mengangungkan kehormatan- 
kehormatan Allah melainkan aku pasti akan memenuhinya". Lalu Beliau menghentaknya 
maka unta itu bangkit. Perawi berkata: Maka Beliau meninggalkan mereka (berjalan lebih 
dahulu) hingga singgah di ujung Hudaibiyah di tepi sumur yang airnya sedikit dimana orang- 
orang sedang mengerumuninya. Tidak lama orang-orang mengerumuninya maka airnya 
habis lalu mereka melaporkan rasa haus kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. 
Maka Beliau mencabut anak panah dari sarungnya lalu memerintahkan mereka agar 
menancapkannya disana. Maka demi Allah, setelah itu sumur itu selalu saja mengalirkan 
airnya yang segar untuk mereka sampai mereka meminum darinya. Ketika mereka sedang 
dalam keadaan keadaan tersebut tiba-tiba datang Budail bin Warqo' Al Khuza'iy beserta 
serambongan orang dari kaumnya yaitu suku Khuza'ah. Dahulu mereka adalah orang-orang 
kepercayaan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dari penduduk Tihamah. la berkata: 
"Sesungguhnya aku biarkan Ka'ab bin Lu'ay dan 'Amir bin Lu'ay singgah mengambil air di 
tanah Hudaibiyah. Bersama mereka ada beberapa ekor unta yang baru melahirkan yang 
masih menyusukan anaknya dan menjadi induk yang ditemani anak-anaknya. Mereka akan 
memerangi dan menghalangi Tuan dari Baitulloh. Maka Beliau bersabda: "Sesungguhnya 
kami datang bukan untuk memerangi seorangpun, akan tetapi kedatangan kami untuk 
melaksanakan 'ibadah 'umrah. Dan sesungguhnya orang-orang Quraisy telah dilemahkan 
kekuatannya dan menderita kerugian akibat perang. Jika mereka mau aku akan memberikan 
tempo kepada mereka untuk bebas berlalu tanpa terhalang apapun antara aku dan manusia. 
Seandainya aku menang, kalau mau mereka boleh masuk (Islam), agama yang telah dipeluk 
orang banyak. Kalau tidak mau, mereka bisa beristirahat dari kelelahan berperang. Namun 
jika mereka enggan (dari tawaran ini), maka demi Dzat Yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
aku sungguh akan memerangi mereka atas nama agama ini hingga siapa yang akan menang 
lebih dahulu dan sungguh Allah akan merelisasikan urusan-Nya". Maka Budail berkata: "Aku 
akan sampaikan kepada mereka apa yang Anda katakan tadi". Perawi berkata; Maka iapun 
pergi menjumpai kaum Quraisy lalu berkata: "Sesungguhnya kami datang kepadamu setelah 
menemui laki-laki ini dimana kami mendengar apa yang telah dikatakannya. Jika kalian mau 
untuk kami paparkan perkataannya itu maka akan kami lakukan". Orang-orang yang bodoh 
dari mereka mengatakan: "Kami tidak butuh kabar apapun tentangnya dari kamu". Dan 
orang yang bijak dari mereka berkata: "Sampaikan apa yang kamu dengar darinya". Dia 
(Budail) berkata: "Aku mendengar dia berkata begini begini, lalu dia menyampaikan kepada 
mereka apa yag dikatakan oleh Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Maka 'Urwah bin Mas'ud 
berdiri seraya berkata: "Wahai kaum, bukankah kalian ini para orangtua?" Mereka 
menjawab: "Ya benar". Dia berkata lagi: "Atau bukankah aku ini adalah seorang anak (dari 
kalian)? ' Mereka menjawab: "Ya benar". Lalu dia bertanya lagi: "Apakah kalian mencurigai 
aku?" Mereka menjawab: "Tidak". Dia berkata lagi: "Bukankah kalian mengetahui bahwa aku 
pernah meminta bantuan kepada orang-orang Ukazh lalu ketika enggan, aku datang 
menemui kalian dengan membawa keluargaku, anak-anakku dan orang-orang yang taat 




kepadaku?" Mereka menjawab: "Ya benar". Dia berkata: "Sungguh orang ini telah 
menawarkan kepada kalian satu penawaran yang bijak maka terimalah dan biarkanlah aku 
untuk menemuinya". Mereka berkata: "Temuilah dia". Maka dia menemui Beliau lalu dia 
berbicara dengan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
berkata seperti yang Beliau katakan kepada Budail. Lalu saat itu 'Urwah berkata: "Wahai 
Muhammad, apa pendapatmu jika kamu menghabisi urusan kaummu, apakah kamu pernah 
mendengar ada orang dari kalangan bangsa 'Arab yang pernah melakukannya sebelummu? 
Kalau ada yang lain, demi Allah, sesungguhnya aku melihat beberapa tokoh, dan juga 
beberapa kelompok orang dibelakang yang akan menghindar darimu dan meninggalkanmu". 
Maka Abu Bakar berkata kepadanya: "Tutup mulutmu!. Apakah kami akan menghindar dan 
meninggalkannya?" la bertanya: "Siapa orang ini?" Para sahabat menjawab: "Dia Abu Bakar". 
Abu Bakar berkata: "Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, seandainya tidak ada jasa 
yang pernah kamu lakukan terhadapku dan belum aku balas tentu aku akan menjawabmu". 
Perawi berkata; 'Lalu 'Urwah kembali berbicara dengan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan 
setiap kali berbicara dia memegang jenggot Beliau sementara Al Mughirah bin Syu'bah 
berdiri dekat kepala Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan dia memegang pedang serta 
mengenakan baju besi. Dan setiap kali 'Urwah memegang jenggot Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dengan tangannya, Al Mughirah memukul tangannya dengan bagian bawah sarung 
pedang seraya berkata: "Enyahkan tanganmu dari jenggot Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam". Maka; 'Urwah mengangkat kepalanya sera berkata: 'Siapakah orang ini?" Para 
sahabat menjawab: "Dia adalah Al Mughirah bin Syu'bah". 'Urwah lantas berkata: "Hai 
pengkhianat, bukankah aku telah menjadi susah payah akibat pengkhianatanmu?" Dahulu Al 
Mughirah dimasa jahiliyah pernah menemani suatu kaum lalu dia membunuh dan 
mengambil harta mereka. Kemudian dia datang dan masuk Islam. Maka Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam berkata saat itu: "Adapun kelslaman maka aku terima. Sedangkan mengenai 
harta, aku tidak ada sangkut pautnya sedikitpun". Kemudian 'Urwah melayangkan 
pandangan kedua matanya kepada para shahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Perawi 
berkata: "Demi Allah, tidaklah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam apabila membuang 
dahak lalu dahak Beliau tepat jatuh di telapak tangan salah seorang dari sahabat melainkan 
orang itu menggosokkannya pada wajah dan kulitnya. Dan bila Beliau menyuruh mereka, 
merekapun segera begegas melaksanakan perintah Beliau. Dan apabila Beliau hendak 
berwudhu', selalu mereka hampir berkelahi karena berebut untuk menyiapkan air untuk 
wudhu' Beliau. Bila Beliau berbicara, mereka merendahkan suara mereka di hadapan Beliau 
dan mereka tidaklah menajamkan pandangan kepada Beliau sebagai pengagungan mereka 
terhadap Beliau. Maka 'Urwah pun kembali kepada sahabat-sahabatnya lalu berkata: "Wahai 
kaum, demi Allah, sungguh aku pernah menjadi utusan yang diutus mengahap raja-raja, juga 
Qaisar (raja Romawi) dan Kisra (raja Parsia) juga kepada raja an-Najasiy. Demi Allah, tidak 
pernah aku melihat seorang rajapun yang begitu diagungkan seperti para sahabat Muhamad 
shallallahu 'alaihi wasallam mengagungkan Muhammad. Sungguh tidaklah dia berdahak lalu 
mengenai telapak seorang dari mereka kecuali dia akan membasuhkan dahak itu ke wajah 
dan kulitnya dan jika dia memerintahkan mereka maka mereka segera berebut 
melaksnakannya dan apabila dia berwudhu' hampir-hampir mereka berkelahi karena 
memperebutkan sisa air wudhu'nya itu dan jika dia berbicara maka mereka merendahkan 
suara mereka (mendengarkan dengan seksama) dan tidaklah mereka mengarahkan 
pandangan kepadanya karena sangat menghormatinya. Sungguh dia telah menawarkan 
kepada kalian satu tawaran yang membawa kepada kebaikan, maka terimalah". Lalu seorang 
dari Bani Kinanah berkata: "Biarkan aku yang akan menemuinya". Mereka berkata: 
"Temuilah". Ketika orang itu telah mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan para 




sahabat Beliau, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Ini si fulan. Dia berasal dari 
kaum yang mengagungkan unta, karena itu kirimkan unta kepadanya". Maka dikirimlah unta 
kepadanya. Dan orang-orang kemudian menyambutnya seraya mengucapkan talbiyah. 
Ketika orang itu melihat hal ini maka dia berkata: "Maha suci Allah. Tidak sepatutnya orang- 
orang ini dihalangi untuk mendatangi Baitulloh". Setelah dia kembali kepada teman- 
temannya dia berkata: "Aku melihat unta-unta telah dikalungi dan diberi tanda, maka aku 
berpendapat tidak sepatutnya mereka dihalangi dari Baitulloh". Tiba-tiba berdiri seorang 
laki-laki dari mereka yang biasa dipanggil dengan Mikraz bin Hafsh seraya berkata: "Biarkan 
aku untuk menemuinya". Lalu mereka berkata: "Temuilah". Ketika orang itu telah 
mendatangi mereka, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Inilah Mikraz, dia adalah 
seorang yang durjana". Maka Mikraz mulai berbicara dengan Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. Ketika dia sedang berbicara dengan Beliau, tiba-tiba Suhail bin 'Amru datang. 
Ma'mar berkata; Maka telah bercerita kapadaku Ayyub dari 'Ikrimah bahwa dia 
mengabarkan: Ketika Suhail bin 'Amru datang, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata: 
"Sungguh urusan kalian telah menjadi mudah". Ma'mar berkata; Az Zuhriy berkata dham 
periwayatan hadits ini: "Maka Suhail bin 'Amru datang seraya berkata: "Bawa kemari (kertas) 
dan buatlah surat perjanjian antara kami dan kalian". Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
memanggil seorang penulis lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "(Tulislah) 
bismillahir rahmaanir rahim". Maka Suhail berkata: "Tentang sebutan ar-Rahman, demi 
Allah, aku tidak mengenalnya. Tetapi tulislah Bismika Allahumma (Dengan namu-Mu ya 
Allah) sebagaimana sebelumnya kamu biasa menuliskannya". Maka kaum Muslimun berkata: 
"Demi Allah, janganlah ditulis melainkan bismillahir rahmaanir rahim". Maka Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam berkata: "Tulislah; "Bismika Allahumma". Kemudian Beliau berkata: "Ini 
adalah perjanjian yang ditetapkan oleh Muhammad Rasulullah". Seketika itu juga Suhail 
berkata: "Demi Allah, seandainya kami mengetahui bahwa kamu utusan Allah, tentu kami 
tidak akan mengahalangi kamu dari Baitulloh dan tidaklah kami memerangimu. Akan tetapi 
tulislah: "Muhammad bin 'Abdullah". Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata; "Demi 
Allah, sungguh aku ini adalah memang benar Utusan Allah sekalipun kalian mendustakan 
aku. Tulislah: Muhammad bin 'Abdullah". Az Zuhriy berkata: "Hal ini berkenaan dengan 
sabda Beliau: "Tidaklah mereka meminta kepadaku satu permintaan dimana didalamnya 
mereka mengagungkan kehormatan-kehormatan Allah melainkan pasti aku akan berikan 
kepada mereka". Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepadanya: "Dengan 
syarat kalian memberi kebebasan kami mendatangi Baitulloh untuk melaksanakan thawaf 
disana". Suhail berkata: "Demi Allah, jangan sampai bangsa 'Arab bercerita bahwa kami 
direbut secara paksa. Namun kesempatan itu kami akan berikan untuk tahun depan. Dan 
syarat berikutnya, bahwa tidak seorangpun yang datang kepadamu dari pihak kami 
sekalipun dia sudah mengikuti agamamu, melainkan kamu harus mengembalikannya kepada 
kami". Lalu Kaum Muslimun (prates) berkata: "Subhaanalloh, bagaimana mungkin dia 
dikembalikan kepada orang-orang musyrik padahal dia datang sebagai seorang muslim?" 
Ketika mereka sedang dalam keadaan bersitegang itu, tiba-tiba datang Abu Jandal bin Suhail 
bin 'Amru dalam keadaan terikat yang kabur dari dataran rendah kota Makkah hingga bisa 
bergabung ditengah-tengah Kaum Muslimin. Maka Suhail berkata: "Wahai Muhammad, 
inilah orang pertama yang kamu harus serahkan kepadaku sesuai kesepatan kamu". Maka 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Sungguh kita belum lagi menetapkan 
kesepakatan". Suhail berkata: "Demi Allah, kalau begitu aku tidak akan membuat perjanjian 
damai apapun kepadamu untuk selamanya". Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata: 
"Berikanlah dia kepadaku sebagai pengecualian". Suhail berkata: "Aku tidak akan pernah 
memberikannya kepadamu". Beliau kembali berkata: "Jangan begitu, berikanlah kepadaku". 




Suhail berkata: "Aku tidak akan melakukannya". Mikraz berkata: "Bahkan kami telah 
memberikannya (kemudahan) kepadamu". Abu Jandal berkata: "Wahai sekalian Muslimin, 
apakah aku akan dikembalikan kepada orang-orang musyrik padahal aku datang sebagai 
seorang Muslim? Tidakkah kalian melihat apa yang sudah aku alami?" Memang Abu Jandal 
telah didiksa dengan siksaan yang sangat kejam karena memilih jalan Allah. Perawi berkata; 
Maka 'Umar bin Al Khaththab radliallahu 'anhu berkata: 'Maka aku menemui Nabi Allah 
shallallahu 'alaihi wasallam lalu aku bertanya: "Bukankah Anda ini benar-benar Nabi Allah?" 
Beliau menjawab: "Ya benar". Aku katakan: "Bukankah kita berada diatas kebenaran 
sedangkan musuh-musuh kita di atas kebatilan". Beliau menjawab: "Ya benar". Aku katakan: 
"Lalu kenapa kita terima penghinaan ini kepada agama kita?" Beliau berkata: "Sungguh aku 
ini adalah Utusan Allah dan aku tidak mendurhakai-Nya dan Dialah Penolongku". Aku 
katakan: "Bukankah Anda pernah mengatakan bahwa kita pasti akan mendatangi Baitulloh 
lalu kita thawaf disana?" Beliau berkata: "Benar. Tapi apakah aku mengatakannya kepadamu 
bahwa kita akan mendatanginya tahun ini?" 'Umar berkata: Aku jawab: "Memang tidak". 
Beliau berkata lagi: "Sungguh kamu pasti akan mendatanginya dan thawaf disana". 'Umar 
berkata: "Maka kemudian aku menemui Abu Bakar lalu aku katakan: "Wahai Abu Bakar, 
bukankah Beliau itu benar-benar Nabi Allah?" Abu Bakar menjawab: "Ya benar". Aku 
katakan: "Bukankah kita berada diatas kebenaran sedangkan musuh-musuh kita di atas 
kebatilan". Dia menjawab: "Ya benar". Aku katakan lagi: "Lalu kenapa kita terima kehinaan 
ini kepada agama kita?" Abu Bakar berkata: "Wahai pejuang, sungguh Beliau itu adalah 
Utusan Allah shallallahu 'alaihi wasallam dan Beliau tidak akan durhaka kepada Robb-Nya 
dan Dialah Penolongnya. Maka itu berpeganglah pada perintah Beliau dan jangan 
menyelisihinya. Demi Allah, sungguh Beliau berada diatas kebenaran". Aku katakan: 
"Bukankah Beliau pernah mengatakan bahwa kita pasti akan mendatangi Baitulloh lalu kita 
thawaf disana?" Abu Bakar menjawab: "Benar. Tapi apakah Beliau mengatakannya bahwa 
kita akan mendatanginya tahun ini?" Aku jawab: "Tidak". Abu Bakar berkata: "Sungguh kamu 
pasti akan mendatanginya dan melaksanakan thawaf disana". Az Zuhriy berkata; 'Umar 
berkata: "Karena tindakanku itu maka aku melakukan beberapa amal kebajikan (sebagai 
penebus atas ucapan yang tidak patut) ". Setelah selesai dari membuat perjanjian, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepada para sahabat Beliau: "Bangun dan sembelihlah 
hewan qurban kalian lalu cukurlah kepala kalian". Perawi berkata: "Demi Allah, tidak ada 
satupun orang yang beranjak berdiri (untuk melaksanakan perintah Beliau) hingga Beliau 
memerintahkannya sampai tiga kali. Ketika tidak ada seorangpun dari mereka yang berdiri, 
untuk melaksanakan perintah Beliau, akhirnya Beliau masuk menemui Ummu Salamah lalu 
menceritakan kejadian yang Beliau dapatkan di kalangan Kaum Musliminan. Maka Ummu 
Salamah berkata: "Wahai Nabi Allah, apakah Tuan suka agar mereka melakukannya? 
Keluarlah lalu janganlah Tuan berbicara sepatah katapun dengan siapapun dari mereka 
hingga Tuan menyembelih unta qurban Tuan lalu Tuan panggil tukang cukur Tuan untuk 
mencukur rambut Tuan". Maka Beliau keluar dan tidak berbicara dengan seorangpun dari 
mereka hingga Beliau menyembelih unta qurban Beliau lalu memanggil tukang cukur Beliau 
hingga tukang cukur itu mencukur rambut kepala Beliau. Ketika mereka melihat hal itu, 
maka mereka berdiri lalu menyembelih hewan qurban dan satu sama lain saling mencukur 
rambut kepala saudaranya hingga hampir-hampir ada dari mereka yang akan membunuh 
temannya karena sangat sedih (melihat sikap Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam). 
Kemudian datanglah para wanita mu'minah kepada Beliau lalu Allah Ta'ala menurunkan 
firman-Nya yang artinya ("Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah 
kepadamu perempuan-perempuan yang beriman, maka hendaklah kamu uji (keimanan) 
mereka.... hingga ayat ...dan janganlah kamu tetap berpegang pada tali (perkawinan) dengan 




perempuan-perempuan kafir). Maka pada saat itu juga 'Umar menceraikan dua istrinya yang 
masih dalam kesyirikan lalu salah satunya dinikahi oleh Mu'awiyah bin Abi Sufyan dan yang 
satunya lagi dinikahi oleh Shofwan bin Umayyah. Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
kembali ke Madinah. Lalu Abu Bashir, seorang dari Quraisy yang sudah masuk Islam, datang 
menemui Beliau. Kemudian orang-orang Quraisy mengirim dua orang untuk menemui Beliau 
dan mereka berkata: "(Kami meminta pelaksanaan) perjanjian yang telah kamu sepakati 
dengan kami". Maka Beliau menyerahkan Abu Bashir kepada kedua orang itu. Lalu kedua 
orang itu pergi bersama Abu Bashir hingga ketika sampai di Daul Hulaifah, mereka singgah 
untuk memakan beberapa butir kurma yang mereka miliki. Kemudian Abu Bashir berkata 
kepada salah seorang dari keduanya: "Demi Allah, wahai fulan, sungguh aku melihat 
pedangmu ini bagus". Maka orang yang satunya lagi segera saja mengambil pedang itu 
seraya berkata: "Ya benar, memang pedang ini sungguh bagus dan aku pernah 
menggunakannya dan menggunakannya lagi". Lalu Abu Bashir berkata lagi: "Perlihatkanlah 
kepadaku agar aku bisa memandangnya". Orang itupun memperlihatkan kepada Abu Bashir 
lalu diambil oleh Abu Bashir kemudian dia memukulnya hingga orang itu terbunuh. Maka 
orang yag satu lagi melarikan diri hingga tiba di Madinah lalu masuk kedalam masjid untuk 
menyembunyikan diri. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata ketika Beliau 
melihatnya: "Sungguh orang ini telah melihat sesuatu yang mengerikan". Ketika sampai 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, ia berkata: "Dibunuh, demi Allah, sahabatku telah 
dibunuh dan akupun akan menjadi terbunuh". Lalu datanglah Abu Bashir seraya berkata: 
"Wahai Nabi Allah, demi Allah, sungguh Allah telah menunaikan perlindungan-Nya kepada 
Tuan. Tuan telah menyerahkan aku kepada mereka lalu Allah menyelamatkan aku dari 
mereka". Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Celakalah kamu. Sungguh ini akan 
mengobarkan peperangan kalau ada seseorang baginya (yang membantunya) ". Manakala 
Abu Bashir mendengar hal itu, dia mengerti bahwa dia akan dikembalikan kepada mereka. 
Maka dia melarikan diri hingga tiba di tepi pantai. Perawi berkata; Dan Abu Jandal bin Suhail 
kabur dari orang-orang Quraisy lalu dia menemui Abu Bashir sehingga tidak satupun orang 
yang telah memeluk Islam lalu kabur dari orang-orang Quraisy melainkan dia menemui Abu 
Bashir sehingga terbentuk sebuah kelompok yang teriri dari orang-orang yang melarikan diri 
itu.. Demi Allah, tidaklah mereka mendengar ada rambongan dagang Quraisy yang keluar 
menuju negeri Syam melainkan mereka akan menghadangnya lalu membunuh dan 
merampas hartanya. Akhirnya orang-orang Quraisy mengutus utusan menemui Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam untuk memprates kejadian itu dan meminta Beliau atas nama 
Allah dan demi menjaga hubungan dengan mengutus orang, dimana siapa saja yang 
mendatangi Beliau menjadi aman (tidak harus dikembalikan kepada Quraisy). Maka Beliau 
pun mengirim utusan kepada mereka. Maka kemudian Allah menurunkan firman-Nya QS al- 
Fath 24 - 26: ("Dan Dia-lah yang telah menahan tangan mereka dari (membinasakan) kamu 
dan (menahan) tangan kamu dari (membinasakan) mereka di tengah kota Makkah sesudah 
Allah memenangkan kamu atas mereka,..) hingga sampai firman-Nya (..ketika orang-orang 
kafir menanamkan dalam hati mereka kesombongan (yaitu) kesombongan Jahiliyah...). Yang 
dimaksud dengan kesombongan mereka adalah mereka tidak mau mengakui bahwa Beliau 
adalah Nabi Allah dan juga tidak mau menetapkan "Bismillahir rahmaanir rahiim" dan 
mereka menghalangi Kaum Muslimin dari Baitulloh. Berkata Abu 'Abdullah Al Bukhariy; 
Ma'arratun artinya kesengsaraan akibat perang. Tazayyaluu artinya tamayyazuu 
(bercampur). Hamaytul qoum artinya aku menghalangi mereka. Wa ahmaytul himaa artinya 
aku buat penjagaan sehingga tidak dapat dimasuki. Dan ahmaytul hadid wa ahmaytur rijaal 
yaitu pengertiannya aku lindungi dengan suatu perlindungan. Dan berkata 'Uqail dari Az 
Zuhriy berkata 'Urwah; 'Aisyah radliallahu 'anha mengabarkan kepadaku bahwa Rasulullah 




shallallahu 'alaihi wasallam menguji mereka para wanita mu'minah yang berhijrah kepada 
Beliau dan kami telah sampaikan bahwa ketika turun tirman Allah Ta'ala agar Kaum Muslimin 
mengembalikan kepada Kaum Musyrikin mahar-mahar para istri yang berhijrah kepada 
suami mereka dan menetapkan hukum kepada Kaum Muslimin agar jangan 
mempertahankan ikatan perkawinan dengan wanita-wanita kafir, maka 'Umar menceraikan 
kedua istrinya, yaitu Qoribah binti Abu Umayyah dan putri Jarwal Al Khuza'i yang kemudian 
Qoribah diperistri oleh Mu'awiyah sedangkan yang satunya lagi diperistri oleh Abu Jahm. 
Ketika orang-orang Kafir menolak untuk menerima pengembalian mahar istri-istri mereka, 
Allah menurunkan firman-Nya QS Al Mumtahanah ayat 11: ("Dan jika seseorang dari isteri- 
isteri kalian lari kepada orang-orang kafir, lalu kamu mengalahkan mereka al-'Aqob 
adalah apa yang diberikan Kaum Muslimin kepada orang kafir yang istrinya berhijrah. Dan 
Allah memerintahkan juga agar diberikan kepada para suami dari Kaum Muslimin apa yang 
telah diberikan berupa mahar kepada wanita-wanita kafir yang lari. Dan kami mengetahui 
tidak ada satupun dari wanita muhajirah kembali menjadi murtad setelah beriman. Dan 
telah sampai pula kepada kami bahwa Abu Bashir bin Asid ats-Tsaqofiy telah menemui Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam sebagai seorang mu'min yang berhijrah pada suatu kesempatan. 
Dan Al Akhnas bin Syarif menulis surat kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang 
menanyakan Abu Bashir, lalu diceritakanlah hadits ini. 

Bab: Syarat-syarat yang menyimpang dari Kitabullah tidak boleh dalam Mukatab 









2530. Telah bercerita kepada kami 'Ali bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami Sufyan dari 
Yahya dari 'Amrah dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata bahwa Barirah mendatanginya 
untuk meminta tolong kepadanya perihal penebusan dirinya kepada tuannya untuk 
kebebasannya. Maka 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Kalau kamu mau aku akan berikan 
(uang pembesanmu) kepada tuanmu namun perwalianmu menjadi milikku". Ketika 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam datang, 'Aisyah radliallahu 'anha menceritakannya 
kepada Beliau. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "Belilah Barirah lalu bebaskanlah, 
karena perwalian menjadi milik orang yang membebaskannya". Kemudian Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berdiri di atas mimbar lalu bersabda: "Apa jadinya suatu kaum, 
jika mereka membuat persyaratan yang tidak ada pada Kitab Allah. Siapa yang membuat 
persyaratan yang tidak ada pada Kitab Allah, maka tidak ada (berlaku) baginya sekalipun dia 
membuat seratus persyaratan". 




Bab: Mengajukan persyarat yang dibolehkan, pengecualian dalam ikrar 






2531. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
telah bercerita kepada kami Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya Allah memiliki 
sembilan puluh sembilan nama, seratus kurang satu. Siapa yang menghitungnya 
(menjaganya) maka dia akan masuk surga". 



Bab: Syarat-syarat dalam wakaf 
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2532. Telah bercerita kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah bercerita kepada kami 
Muhammad bin 'Abdullah Al Anshariy telah bercerita kepada kami Ibnu 'Aun berkata Nafi' 
memberitakan kepadaku dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa 'Umar bin Al Khaththab 
radliallahu 'anhu mendapat bagian lahan di Khaibar lalu dia menemui Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam untuk meminta pendapat Beliau tentang tanah lahan tersebut dengan berkata: 
"Wahai Rasulullah, aku mendapatkan lahan di Khaibar dimana aku tidak pernah 
mendapatkan harta yang lebih bernilai selain itu. Maka apa yangTuan perintahkan tentang 
tanah tersebut?" Maka Beliau berkata: "Jika kamu mau, kamu tahan (pelihara) 
pepohonannya lalu kamu dapat bershadaqah dengan (hasil buah) nya". Ibnu 'Umar 
radliallahu 'anhu berkata: "Maka 'Umar menshadaqahkannya dimana tidak dijualnya, tidak 
dihibahkan dan juga tidak diwariskan namun dia menshadaqahkannya untuk para faqir, 
kerabat, untuk membebaskan budak, fii sabilillah, ibnu sabil dan untuk menjamu tamu. Dan 
tidak dosa bagi orang yang mengurusnya untuk memakan darinya dengan cara yang ma'ruf 
(benar) dan untuk memberi makan orang lain bukan bermaksud menimbunnya. Perawi 
berkata; "Kemudian aku ceritakan hadits ini kepada Ibnu Sirin maka dia berkata: "ghoiru 
muta'atstsal maalan artinya tidak mengambil harta anak yatim untuk menggabungkannya 
dengan hartanya" 




Kitab: Washiyat 



Bab: Bab: Wasiat dan sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam 
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2533. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada haq seorang muslim yang mempunyai suatu barang 
yang akan diwasiatkannya, ia bermalam selama dua malam kecuali wasiatnya itu ditulis di 
sisinya". Hadits ini diikuti pula oleh Muhammad bin Muslim dari 'Amru dari Ibnu 'Umar dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 
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2534. Telah bercerita kepada kami Ibrahim bin Al Harits telah bercerita kepada kami Yahya 
bin Abi Bukair telah bercerita kepada kami Zuhair bin Mu'awiah Al Ju'fiy telah bercerita 
kepada kami Abu lshaq dari 'Amru bin Al Harits, saudara ipar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, yaitu saudara dari Juwairiyah binti Al harits berkata; Ketika meninggal dunia 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidak meninggalkan dirham, dinar, budak laki-laki 
maupun perempuan dan tidak meninggalkan sesuatupun kecuali baghol (hewan peranakan 
kuda dengan keledai) Beliau yang berwarna putih, senjata perang dan tanah yang Beliau 
jadikan sebagai shadaqah. 
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2535. Telah bercerita kepada kami Khollad bin Yahya telah bercerita kepada kami Malik, dia 
adalah putra Mighwal telah bercerita kepada kami Thalhah bin Mushorrif berkata; Aku 
bertanya kepada 'Abdullah bin Abi Aufaa radliallahu 'anhuma: "Apakah Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam pernah berwasiat?" Dia menjawab: "Tidak". Kemudian aku tanya lagi: "Lalu 
bagaimana berwasiat itu diwajibkan kepada manusia atau mereka diperintahkan supaya 
berwasiat?" Dia menjawab: "Beliau berwasiat dengan Kitab Allah". 
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2536. Telah bercerita kepada kami 'Amru bin Zurarah telah mengabarkan kepada kami 
lsma'il dari Ibnu 'Aun dari Ibrahim dari Al Aswad berkata: "Orang-orang menyebutkan di 
hadapan 'Aisyah bahwa 'Ali radliallahu 'anhuma menerima wasiat (kekhalitahan) ". Maka dia 
bertanya: "Kapan Beliau memberi wasiat itu kepadanya padahal aku adalah orang yang 
selalu menyandarkan Beliau di dadaku" (saat menjelang wafat Beliau). Atau dia berkata: 
"berada dalam pangkuanku", dimana Beliau meminta air dalam wadah (terbuat dari 
tembaga) hingga Beliau jatuh dalam pangkuanku dan aku tidak sadar kalau Beliau sudah 
wafat. Jadi kapan Beliau memberi wasiat kepadanya". 



Bab: Meninggalkan ahli waris dalam keadaan kaya 






2537. Telah bercerita kepada kami Abu Nu'aim telah bercerita kepada kami Sufyan dari Sa'ad 
bin Ibrahim dari 'Amir bin Sa'ad dari Sa'ad bin Abi Waqosh radliallahu 'anhu berkata; Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam datang menjengukku (saat aku sakit) ketika aku berada di 
Makkah". Dia tidak suka bila meninggal dunia di negeri dimana dia sudah berhijrah darinya. 
Beliau bersabda; "Semoga Allah merahmati Ibnu 'Afra'". Aku katakan: "Wahai Rasulullah, aku 
mau berwasiat untuk menyerahkan seluruh hartaku". Beliau bersabda: "Jangan". Aku 
katakan: "Setengahnya" Beliau bersabda: "Jangan". Aku katakan lagi: "Sepertiganya". Beliau 
bersabda: "Ya, sepertiganya dan sepertiga itu sudah banyak. Sesungguhnya jika kamu 
meninggalkan ahli warismu dalam keadaan kaya itu lebih baik daripada kamu meninggalkan 
mereka dalam keadaan miskin lalu mengemis kepada manusia dengan menengadahkan 
tangan mereka. Sesungguhnya apa saja yang kamu keluarkan berupa nafkah sesungguhnya 
itu termasuk shadaqah sekalipun satu suapan yang kamu masukkan ke dalam mulut istrimu. 
Dan semoga Allah mengangkatmu dimana Allah memberi manfaat kepada manusia melalui 
dirimu atau memberikan madharat orang-orang yang lainnya". Saat itu dia (Sa'ad) tidak 
memiliki ahli waris kecuali seorang anak perempuan. 




Bab: Memberi wasiat dengan sepertiga 
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2538. Telah bercerita kepada kami Qutaibah bin Sa'ad telah bercerita kepada kami Sutyan 
dari Hisyam bin 'Urwah dari bapaknya dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata: "Kalau 
seandainya orang-orang itu mau mengurangi hingga seperempatnya, karena Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sepertiganya dan sepertiga itu banyak atau besar". 
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2539. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin 'Abdur Rohim telah bercerita kepada 
kami Zakariya' bin 'Adiy telah bercerita kepada kami Marwan dari Hasyim bin Hasyim dari 
'Amir bin Sa'ad dari bapaknya radliallahu 'anhu berkata: "Aku sakit lalu Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam menjengukku. Kemudian aku katakan: "Wahai Rasulullah, mohonkanlah 
kepada Allah agar Dia tidak mengembalikan aku kepada keadaan sebelumnya (negeri kafir) ". 
Maka Beliau bersabda: "Semoga Allah mengangkat derajatmu dengan memberikan manfaat 
kepada manusia melalui dirimu". Aku katakan: "Aku ingin berwasiat karena aku hanya 
memiliki seorang anak perempuan". Aku katakan: "Aku ingin berwasiat dengan setengah 
hartaku". Beliau bersabda: "Setengah itu banyak". Aku katakan lagi: "Sepertiganya". Beliau 
bersabda: "Ya, sepertiga dan sepertiga itu banyak atau besar". Dia (Sa'ad) berkata: "Maka 
kemudian orang-orang berwasiat dengan sepertiga dan Beliau membolehkannya". 



Bab: Perkataan orang yang memberi wasiat kepada orang yang menerima wasiat 



LLc-lSJ J^4Si\ J jJuj^\ J\ji9<*JLo jji 







2540. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Ibnu Syihab dari 
'Urwah bin Az Zubair dari 'Aisyah radliallahu 'anha, istri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
berkata: "Sesunguhnya 'Utbah bin Abi Waqosh telah berjanji kepada saudaranya Sa'ad bin 
Abi Waqosh bahwa anak dari walidah (budak perempuan) Zam'ah dariku maka ambillah". 
Ketika tahun penaklukan kota Makkah, Sa'ad mengambilnya. Saad berkata: "Dia adalah anak 
saudaraku yang telah berjanji kepadaku tentang anak ini". Maka 'Abdu bin Zam'ah berdiri 
seraya berkata: "Saudaraku dan anak dari budak perempuan bapakku dilahirkan di atas 
tempat tidurnya (dilahirkan dari hasil pernikahan yang sah dengan suaminya). Maka 
keduanya mengadukan perkara itu kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Sa'ad 
berkata: "Wahai Rasulullah, dia adalah anak dari saudaraku yang telah berjanji kepadaku 
tentang anak ini". Kemudian 'Abdu bin Zam'ah berkata: "Saudaraku dan anak dari budak 
perempuan bapakku". Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Dia itu menjadi 
milikmu wahai 'Abdu bin Zam'ah. Anak itu milik suami (yang menikah dengan sah) 
sedangkan untuk pezina baginya adalah batu (dirajam) ". Kemudian Beliau berkata kepada 
Saudah binti Zam'ah: "berhijablah (menutup diri) darinya" karena Beliau melihat adanya 
kemiripan anak tersebut dengan 'Utbah. Maka sejak itu pula ia tidak pernah melihat Saudah 
hingga meninggal". 



Bab: Jika orang yang sakit memberi isyarat dengan kepalanya dengan isyarat yang 
jelas 






2541. Telah bercerita kepada kami Hassan bin Abi 'Abbad telah bercerita kepada kami 
Hammam dari Qatadah dari Anas radliallahu 'anhu bahwa ada seorang Yahudi yang 
memukul kepala seorang budak perempuan dengan dua batu hingga bocor lalu ditanyakan 
kepadanya siapa yang melakukan ini, apakah si fulan atau si fulan hingga akhirnya disebut 
orang Yahudi tersebut dan budak wanita itu berisyarat dengan kepalanya mengangguk. 
Kemudian orang Yahudi itu dibawa namun dia mengelak hingga akhirnya mau mengakui. 
Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan agar membalas memukul kepala 
Yahudi itu dengan batu hingga bocor. 




Bab: Tidak ada wasiat untuk penerima waris 







2542. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Yusuf dari Warqo' dari Ibnu Abi Najih dari 
'Atha' dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; Dahulu harta warisan menjadi milik 
anak sedangkan wasiat hak kedua orangtua. Kemudian Allah menghapus ketentuan ini 
dengan yang lebih disenangi-Nya. Maka Allah subhanahu wata'ala menjadikan bagian 
warisan anak laki-laki dua kali dari bagian anak perempuan dan untuk kedua orangtua 
masing-masing mendapat seperenam sedangkan untuk isttri seperdelapan atau seperempat 
sedangkan suami mendapat setengah atau seperempat. 



Bab: Sedekah saat meninggal 






2543. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Al 'Alaa' telah bercerita kepada kami Abu 
Usamah dari Sutyan dari 'Umarah dari Abu Zur'ah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
berkata; Ada seorang laki-laki bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "Wahai 
Rasulullah, shadaqah mana yang lebih utama?" Beliau menjawab: "Kamu bershadaqah 
ketika kamu dalam keadaan sehat dan rakus, kamu berangan-angan jadi orang kaya dan 
takut menjadi faqir. Maka janganlah kamu menunda-nundanya hingga ketika nyawamu 
berada di tenggorakannmu (kamu baru mau bershadaqah), lalu kamu berkata untuk si fulan 
segini dan si fulan segini padahal harta itu telah menjadi milik si fulan". 



Bab: Firman Allah "Sesudah dipenuhi wasiat yang la buat atau (dan) sesudah 
dibayar hutangnya" 
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2544. Telah bercerita kepada kami Sulaiman bin Daud Abu Ar Rabi' telah bercerita kepada 
kami lsma'il bin Ja'far telah bercerita kepada kami Nafi' bin Malik bin Abi 'Amir Abu Suhail 
dari bapaknya dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 




bersabda: 'Tanda-tanda munafiq ada tiga, yaitu; jika berbicara berdusta, jika diberi amanat 
khiyanat dan jika berjanji ingkar 

Bab: Takwil firman Allah "Sesudah dipenuhi wasiat yang la buat..." 
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2545. Telah bercerita kepada kami Muhammad binYusut telah bercerita kepada kami Al 
Auza'iy dari Az Zuhriy dari Sa'id bin Al Musayyab dan 'Urwah bin Az Zubair bahwa Hakim bin 
Hizam radliallahu 'anhu berkata; Aku meminta sesuatu kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam lalu Beliau memberikannya kepadaku. Kemudian aku meminta lagi dan Beliau pun 
memberikan lagi lalu Beliau berkata kepadaku: "Wahai Hakim, sesungguhnya harta itu hijau 
lagi manis, maka barang siapa yang mencarinya untuk kedermawanan dirinya maka harta itu 
akan memberkahinya. Namun barang siapa yang mencarinya untuk keserakahan maka harta 
itu tidak akan memberkahinya, seperti orang yang makan namun tidak pernah kenyang. 
Tangan yang di atas lebih baik daripada tangan yang di bawah". Hakim berkata; Aku katakan: 
"Wahai Rasulullah, demi Dzat yang telah mengutusmu dengan benar, aku tidak akan 
mengurangi hak seorangpun (untuk aku ambil) sepeninggal engkau hingga aku meninggalkan 
dunia ini". Suatu kali Abu Bakar pernah memanggil Hakim untuk memberikan sesuatu 
kepadanya namun dia menolak untuk menerima pemberiannya. Kemudian 'Umar radliallahu 
'anhu juga pernah memanggil Hakim untuk memberikan sesuatu namun Hakim juga menolak 
untuk menerimanya. Maka 'Umar radliallahu 'anhu berkata: "Aku bersaksi kepada kalian 
wahai kaum Muslimin tentang Hakim. Sungguh aku pernah menawarkan kepadanya haknya 
dari harta fa'iy (harta musuh tanpa peperangan) ini agar dia datang dan mengambilnya. 
Sungguh Hakim tidak pernah mengurangi hak seorangpun sepeninggal Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam hingga dia -semoga Allah merahmatiny-, wafat". 
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2546. Telah bercerita kepada kami Bisyir bin Muhammad As-Sakhtiyaaniy telah 
mengabarkan kepada kami 'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Az Zuhriy 
berkata telah bercerita kepadaku Salim dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma berkata; Aku 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Setiap kalian adalah pemimpin 
dan akan diminta pertanggung jawaban atas yang dipimpinnya. Imam (kepala negara) adalah 
pemimpin yang akan diminta pertanggung jawaban atas rakyatnya. Seorang suami dalam 
keluarganya adalah pemimpin dan akan diminta pertanggung jawaban atas keluarganya. 
Seorang istri adalah pemimpin di dalam urusan rumah tangga suaminya dan akan diminta 
pertanggung jawaban atas urusan rumah tangga tersebut. Seorang pembantu dalam urusan 
harta tuannya adalah pemimpin dan akan diminta pertanggung jawaban atas urusan 
tanggung jawabnya tersebut". Dia (Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma) berkata: "Aku menduga 
Beliau juga bersabda: "Dan seorang anak laki-laki adalah pemimpin dalam uruan harta 
bapaknya". 



Bab: Jika seseorang memberi wakaf atau wasiat kepada kerabatnya 
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2541 . Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari lshaq bin 'Abdullah bin AbiThalhah bahwa dia mendengar Anas radliallahu 'anhu 
berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepada Abu Thalhah: "Aku berpendapat 
sebaiknya kamu berikan untuk kaum kerabat". Abu Thalhah berkata: "Aku akan 
melaksanakannya wahai Rasulullah". Maka Abu Thalhah membagikannya untuk kerabatnya 
dan anak-anak pamannya". Dan Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhu berkata: "Ketika turun QS asy- 
Syu'ara' ayat 214 yang artinya: ("Dan berilah peringatan kepada keluarga-keluargamu yang 
terdekat"), maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berseru: "Wahai Bani Fihr, wahai Bani 
'Adiy", yaitu nama-nama suku Quraisy. Dan berkata Abu Hurairah radliallahu 'anhu: "Ketika 
turun QS asy-Syu'ara' ayat 214 yang artinya: ("Dan berilah peringatan kepada keluarga- 
keluargamu yang terdekat"), maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berseru: "Wahai para 
kaum Quraisy". 




Bab: Apakah wanita dan anak masuk ke dalam kelompok kerabat 














2548. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhriy berkata telah bercerita kepadaku Sa'id bin Al Musayyab dan Abu Salamah bin 
'Abdur Rahman bahwa Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berdiri ketika turun turun QS asy-Syu'ara' ayat 214 yang artinya: ("Dan berilah 
peringatan kepada keluarga-keluargamu yang terdekat"), Beliau berseru: "Wahai Kaum 
Quraisy" atau ucapan semacamnya, peliharalah diri kalian karena aku tidak dapat membela 
kalian sedikitpun di hadapan Allah. Wahai Bani 'Abdi Manaf, aku tidak dapat membela kalian 
sedikitpun di hadapan Allah. Wahai 'Abbas bin 'Abdul Muthallib aku tidak dapat membela 
kamu sedikitpun di hadapan Allah. Wahai Shotiyah bibi Rasulullah, aku tidak dapat membela 
kamu sedikitpun di hadapan Allah. Wahai Fathimah putri Muhammad, mintalah kepadaku 
apa yang kamu mau dari hartaku, sungguh aku tidak dapat membela kamu sedikitpun di 
hadapan Allah". Hadits ini ditelusuri oleh Ashbagh dari Ibnu Wahb dari Yunus dari Ibnu 
Syihab. 



Bab: Apakah pemberi wakaf boleh memanfaarkan (barang) wakaf 
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2549. Telah bercerita kepada kami Qutaibah bin Sa'ad telah bercerita kepada kami Abu 
'Awanah dari Qatadah dari Anas radliallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
melihat seseorang sedang menggiring untanya, maka Beliau berkata: "Kendarailah unta itu". 
Orang itu menjawab: "Wahai Rasulullah, unta ini untuk qurban". Maka Beliau shallallahu 
'alaihi wasallam mengulangi perintahnya untuk yang ketiga kalinya atau keempat: 
"Kendarailah unta itu, celaka kamu ini". 
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2550. Telah bercerita kepada kami lsma'il telah bercerita kepada kami Malik dari Abu Az 
Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melihat seseorang sedang menggiring untanya, maka Beliau berkata: "Kendarailah 
unta itu". Orang itu menjawab: "Wahai Rasulullah, unta ini untuk qurban". Maka Beliau 
shallallahu 'alaihi wasallam mengulangi: "Kendarailah unta itu, celaka kamu ini". pada 
perintah Beliau yang kedua kalinya atau yang ketiga. 



Bab: Seseorang yang mengatakan "Tanahku atau kebunku sedekah untuk Allah dan 
pahalanya untuk ibuku" 
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2551. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Salam telah mengabarkan kepada kami 
Makhlad bin Yazid telah mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij berkata telah bercerita 
kepadaku Ya'laa bahwa dia mendengar 'Ikrimah berkata; telah memberitakan kepada kami 
Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma bahwa Sa'ad bin 'Ubadah radliallahu 'anhu ibunya 
meninggal dunia saat dia tidak ada disisinya. Kemudian dia berkata: "Wahai Rasulullah, ibuku 
meninggal dunia saat aku tidak ada. Apakah akan bermantaat baginya bila aku 
menshadaqahkan sesuatu?" Beliau bersabda: "Ya". Dia berkata: "Aku bersaksi kepada Tuan 
bahwa kebunku yang penuh dengan bebuahannya ini aku shadaqahkan atas (nama) nya". 

Bab: Jika seseorang sedekah atau memberi wakaf dengan sebagian hartanya atau 
sebagian budaknya 
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2552. Telah bercerita kepada kami Yahya bin Bukair telah bercerita kepada kami Al Laits dari 
'Uqail dari Ibnu Syihab berkata telah bercerita kepadaku 'Abdur Rahman bin 'Abdullah bin 




Ka'ab bahwa 'Abdullah bin Ka'ab berkata; Aku mendengar Ka'ab bin Malik radliallahu 'anhu; 
Aku berkata: "Wahai Rasulullah, sesungguhnya untuk melaksanakan taubatu aku 
berkehendak mengeluarkan seluruh hartaku sebagai shadaqah di jalan Allah dan Rosul-Nya 
shallallahu 'alaihi wasallam". Maka Beliau shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Simpanlah 
sebagian hartamu karena itu lebih baik bagimu". Aku berkata lagi: "Sesungguhnya aku 
menyimpan hartaku yaitu bagianku yang ada di tanah Khaibar". 

Bab: Firman Allah "dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat..." 
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2553. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Al Fadhl Abu an-Nu'man telah bercerita 
kepada kami Abu 'Awanah dari Abu Bisyir dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu 'Abbas radliallahu 
'anhuma berkata: "Sesungguhnya ada orang-orang yang menganggap bahwa ayat ini telah 
dihapus. Namun demi Allah, ayat itu tidak dihapus hanya saja ayat itu telah diremehkan 
manusia, yaitu dua orang wali. Yang pertama tentang wali yang meninggalkan warisan, 
itulah yang memberikan rizki. Dan yang kedua seorang wali yang tidak meninggalkan 
warisan, itulah yang berkata dengan kebaikan, dimana ia berkata: "Aku tidak memiliki 
sesuatu untuk diberikan kepadamu". 



Bab: Sesuatu yang dianjurkan untuk seseorang yang meninggal dengan tiba-tiba 
agar mereka bersedekah untuknya atau melaksanakan nadzarnya 






2554. Telah bercerita kepada kami lsma'il berkata telah bercerita kepadaku Malik dari 
Hisyam bin 'Urwah dari bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa ada seorang laki-laki 
yang berkata kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "Sesungguhnya ibuku telah meninggal 
dunia secara mendadak dan aku menduga seandainya dia sempat berbicara dia akan 
bershadaqah. Apakah aku boleh bershadaqah atas namanya?" Beliau menjawab: "Ya 
bershodaqolah atasnya". 
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2555. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Ibnu Syihab dari 'Ubaidullah bin 'Abdullah dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma 
bahwa Sa'ad bin 'Ubadah radliallahu 'anhu meminta fatwa kepada Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, katanya: "Sesunguhnya ibuku meninggal dunia sedangkan dia punya nadzar 
(yang belum ditunaikan) ". Maka Beliau bersabda: "Tunaikanlah nadzarnya". 



Bab: Persaksian dalam wakaf dan sedekah 






2556. Telah bercerita kepada kami Ibrahim bin Musa telah mengabarkan kepada kami 
Hisyam bin Yusuf bahwa Ibnu Juraij mengabarkan kepada mereka, dia berkata telah 
bercerita kepadaku Ya'laa bahwa dia mendengar 'Ikrimah. Maula Ibnu 'Abbas berkata telah 
memberitakan kepada kami Ibnu 'Abbas bahwa Sa'ad bin 'Ubadah radliallahu 'anhum, 
saudara dari Bani Sa'idah, bahwa ibunya telah meninggal dunia lalu dia datang menemui 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam seraya berkata: "Wahai Rasulullah, sesungguhnya ibuku 
meninggal dunia sedang saat itu aku tidak ada di sisinya. Apakah akan bermanfaat baginya 
bila aku menshadaqahkan sesuatu untuknya?" Beliau bersabda: "Ya". Dia berkata: "Aku 
bersaksi kepada Tuan bahwa kebunku yang penuh dengan bebuahannya ini aku 
shadaqahkan atas (nama) nya". 

Bab: Firman Allah "Dan berikanlkah kepada anak-anak yatim yang sudah baligh 
harta mereka..." 
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2557. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhriy berkata 'Urwah bin Az Zubair bercerita bahwa dia pernah bertanya kepada 
'Aisyah radliallahu 'anha tentaang tirman Allah QS an-Nisaa' ayat 3 yang artinya: (Dan jika 
kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim 
(bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi ...). 
'Aisyah menjawab: "Yang dimaksud ayat itu adalah seorang anak perempuan yatim yang 
berada pada asuhan walinya, lalu walinya itu tertarik dengan kecantikan dan hartanya dan 
berhasrat untuk mengawininya namun memberikan haknya lebih rendah dari yang biasa 
diberikan kepada istri-istrinya sebelumnya maka mereka dilarang menikahinya kecuali bila 
mereka dapat berlaku adil kepada mereka, dan mereka diperintahkan untuk menikahi 
wanita-wanita lain selain mereka". 'Aisyah berkata: "Kemudian orang-orang meminta fatwa 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam setelah itu, maka Allah 'azza wajalla 
menurunkan firman-Nya QS an-Nisaa' ayat 126 yang artinya (dan mereka meminta fatwa 
kepadamu tentang para wanita. Katakanlah; Allah akan memberikan fatwa kepada kalian 
tentang mereka..) 'Aisyah berkata: "Maka Allah menjelaskan dalam ayat ini bahwa seorang 
anak yatim perempuan jika memiliki kecantikan dan harta lalu walinya berhasrat 
menikahinya namun tidak memberikan haknya dengan melengkapi mahar sebagaimana 
semestinya. Namun bila anak yatim perempuan itu tidak memiliki harta dan kecantikan 
mereka meninggalkannya dan mencari wanita selain mereka". Beliau bersabda: 
"Sebagaimana mereka tidak menyukainya disebabkan sedikit hartanya dan tidak cantik lalu 
meninggalkannya maka mereka juga tidak boleh menikahinya saat tertarik kecuali bila 
mereka dapat berlaku adil kepadanya dengan menunaikan maharnya secara wajar serta 
memberikan hak-haknya". 



Bab: Firman Allah "Dan ujilah anak-anak yatim itu hingga sampai mereka cukup 
umur untuk kawin..." 
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2558. Telah bercerita kepada kami Harun bin Al Asy'ats telah bercerita kepada kami Abu 
Sa'id, maula Bani Hasyim telah bercerita kepada kami Shokhr bin Juwairiyah dari Nafi' dari 
Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa 'Umar radliallahu 'anhu menshadaqahkan hartanya 
pada masa Rasululloh shallallahu 'alaihi wasallam dimana hartanya itu dinamakan Tsamagh 
yakni kebun kurma. 'Umar berkata: "Wahai Rasulullah, aku mendapatkan bagian harta dan 
harta itu menjadi yang paling berharga bagiku dan aku ingin menshadaqahkannya". Maka 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Shadaqahkanlah dengan pepohonannya dan 
jangan kamu jual juga jangan dihibahkan dan jangan pula diwariskan akan tetapi ambillah 
buah-buahannya sehingga dengan begitu kamu dapat bershadaqah dengannya". Maka 
'Umar menshadaqahkannya dimana tidak dijualnya, tidak dihibahkan dan juga tidak 
diwariskan namun dia menshadaqahkan hartanya itu untu k fii sabilillah (di jalan Allah), untuk 
membebaskan budak, orang-orang miskin, untuk menjamu tamu, ibnu sabil dan kerabat.. 
Dan tidak dosa bagi orang yang mengurusnya untuk memakan darinya dengan cara yang 
ma'ruf (benar) dan untuk memberi makan teman-temannya asal bukan untuk maksud 
menimbunnya. 






2559. Telah bercerita kepada kami 'Ubaidullah bin lsma'il telah bercerita kepada kami Abu 
Usamah dari Hisyam dari bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha tentang firman Allah 
Subhanahu wa Ta'ala dalam QS an-Nisaa' ayat; 6, yang artinya ("Dan barang siapa (di antara 
pemelihara itu) mampu, maka hendaklah ia menahan diri (dari memakan harta anak yatim 
itu) dan barang siapa yang miskin, maka bolehlah ia makan harta itu menurut yang patut"), 
dia berkata: "Ayat ini turun berkenaan dengan seorang yang memelihara anak yatim lalu 
ingin mengambil harta anak yatim tersebut apabila membutuhkannya sesuai dengan jumlah 
hartanya secara ma'ruf (yang patut). 



Bab: Firman Allah "Sesungguhnya orang-orang yang makan harta anak yatim secara 
zhalim..." 
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2560. Telah bercerita kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah berkata telah bercerita 
kepadaku Sulaiman bin Bilal dari Tsaur bin Zaid Al Madaniy dari Abu 'Al Ghoits dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jauhilah tujuh 
perkara yang membinasakan". Para sahabat bertanya: "Wahai Rasulullah, apakah itu? Beliau 
bersabda: "Syirik kepada Allah, sihir, membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah kecuali 
dengan haq, memakan riba, makan harta anak yatim, kabur dari medan peperangan dan 
menuduh seorang wanita mu'min yang suci berbuat zina". 

Bab: Memperbantukan anak yatim dalam perjalanan 
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2561. Telah bercerita kepada kami Ya'qub bin Ibrahim bin Katsir telah bercerita kepada kami 
Ibnu 'Ulayyah telah bercerita kepada kami 'Abdul 'Aziz dari Anas radliallahu 'anhu berkata; 
Saat tiba di Madinah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidak mempunyai pembantu lalu 
Abu Thalhah menggandeng tanganku untuk menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
lalu dia berkata: "Wahai Rasulullah, sesungguhnya Anas ini adalah seorang anak yang cerdas 
dan dia siap melayani Tuan". Maka aku melayani Beliau baik saat bepergian maupun muqim 
(tinggal), dan Beliau tidak pernah berkata kepadaku terhadap apa yang aku lakukan,: 
"Kenapa kamu berbuat begini begitu" dan tidak pernah juga mengatakan terhadap sesuatu 
yang tidak aku lakukan,: "Kenapa kamu tidak berbuat begini begitu". 



Bab: Jika seseorang mewakatkan tanah namun tidak menjelaskan batas-batasnya 
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2562. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari lshaq bin 
'Abdullah bin Abu Thalhah bahwa dia mendengar Anas bin malik radliallahu 'anhu berkata: 
Abu Thalhah adalah orang yang paling banyak hartanya dari kalangan Anshor di kota 
Madinah berupa kebun pohon kurma dan harta benda yang paling dicintainya adalah 
Bairuha' (sumur yang ada di kebun itu) yang menghadap ke masjid dan Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam sering mamasuki kebun itu dan meminum airnya yang baik tersebut. 
Berkata Anas; Ketika turun tirman Allah Ta'ala QS Alu 'Imran: 92 yang artinya: ("Kamu sekali- 
kali tidak akan sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu menatkahkan 
sehahagian harta yang kamu cintai"), Abu Thalhah mendatangi Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam lalu berkata; "Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah Ta'ala telah bertirman: 
("Kamu sekali-kali tidak akan sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu 
menatkahkan sehahagian harta yang kamu cintai"), dan sesungguhnya harta yang paling aku 
cintai adalah Bairuha' itu dan sekarang dia menjadi shadaqah di jalan Allah dan aku berharap 
kebaikannya dan sebagai simpanan pahala di sisi-Nya, maka ambillah wahai Rasulullah 
sebagaimana petunjuk Allah kepada Tuan". Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: Wah, inilah harta yang menguntungkan, atau harta yang pahalanya mengalir 
terus. Pada kalimat ini Abu Salamah ragu. Sungguh aku sudah mendengar apa yang kamu 
katakan dan aku berpendapat sebaiknya kamu shadaqahkan buat kerabatmu". Maka Abu 
Thalhah berkata: "Aku akan laksanakan wahai Rosululloloh". Lalu Abu Thalhah 

membagikannya untuk kerabatnya dan anak-anak pamannya". Dan berkata lsma'il dan 
'Abdullah bin Yusuf dan Yahya bin Yahya dari Malik: "(Inilah harta yang pahalanya) mengalir 
terus". 












2563. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin 'Abdur Rohim telah mengabarkan 
kepada kami Rouh bin 'Ubadah telah bercerita kepada kami Zakariya' bin lshaq berkata telah 
bercerita kepadaku 'Amru bin Dinar dari 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhu; Bahwa 
ada seorang laki-laki berkata kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang ibunya telah 
meninggal dunia: "Apakah dapat bermanfaat baginya bila aku bershadaqah atas namanya?" 
Beliau bersabda: "Ya". Lalu laki-laki itu berkata: "Sesungguhnya aku memiliki kebun yang 
penuh dengan bebuahannya dan aku bersaksi kepada Tuan bahwa aku menshadaqahkan 
kebun itu atas namanya". 



Bab: Jika satu jamaah mewakatkan tanah milik bersama 
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2564. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami 'Abdul Warits dari 
Abu At-Tayyah dari Anas radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
memerintahkan untuk membangun masjid (Nabawiy) lalu berkata: "Wahai Bani an-Najjar, 
tentukanlah harganya (juallah) kepadaku kebun-kebun kalian ini". Mereka berkata: "Demi 
Allah, kami tidak membutuhkan uangnya kecuali kami berikan untuk Allah". 

Bab: Bagaimana menulis akad wakaf 
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2565. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Yazid bin Zurai' 
telah bercerita kepada kami Ibnu 'Aun dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma 
berkata; 'Umar mendapatkan harta berupa tanah di Khaibar lalu dia menemui Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata: "Aku mendapatkan harta dan belum pernah aku 
mendapatkan harta yang lebih berharga darinya. Bagaimana Tuan memerintahkan aku 
tentangnya?" Beliau bersabda: "Jika kamu mau, kamu pelihara pohon-pohoinnya lalu kamu 
shadaqahkan (hasil) nya". Maka 'Umar menshadaqahkannya, dimana tidak dijual 
pepohonannya tidak juga dihibahkannya dan juga tidak diwariskannya, (namun dia 
menshadaqahkan hartanya itu) untuk para fakir, kerabat,. untuk membebaskan budak, fii 
sabilillah (di jalan Allah), untuk menjamu tamu dan ibnu sabil. Dan tidak dosa bagi orang 
yang mengurusnya untuk memakan darinya dengan cara yang ma'ruf (benar) dan untuk 
memberi makan teman-temannya asal bukan untuk maksud menimbunnya. 



Bab: Wakaf untuk orang kaya, fakir dan lemah 
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2566. Telah bercerita kepada kami Abu 'Ashim telah bercerita kepada kami Abu 'Aun dari 
Nafi' dari Ibnu 'Umar bahwa 'Umar radliallahu 'anhuma mendapatkan harta di Khaibar lalu 
dia menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan mengabarkannya. Maka Beliau berkata: 
"Jika kamu mau, kamu shadaqahkan (hasil) nya". Maka 'Umar menshadaqahkannya untuk 
para fakir dan miskin, kerabat dan untuk menjamu tamu. 




Bab: Mewakatkan tanah untuk masjid 
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2567. Telah bercerita kepada kami lshaq telah bercerita kepada kami 'Abdush Shomad 
berkata aku mendengar bapakku telah bercerita kepada kami Abu at-Tayyah berkata telah 
bercerita kepadaku Anas bin Malik radliallahu 'anhu; Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
tiba di Madinah, Beliau memerintahkan untuk membangun masjid (Nabawiy) lalu berkata: 
"Wahai Bani an-Najjar, tentukanlah harganya (juallah) kepadaku kebun-kebun kalian ini". 
Mereka berkata: "Demi Allah, kami tidak membutuhkan uangnya akan tetapi kami berikan 
untuk Allah". 



Bab: Mewakatkan hewan tunggangan, kuda, barang dangangan dan harta benda 






2568. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Yahya telah 
bercerita kepada kami 'Ubaidullah berkata telah bercerita kepadaku Nafi' dari Ibnu 'Umar 
radliallahu 'anhuma bahwa 'Umar membawa kudanya yang biasa dipergunakan berperang di 
jalan Allah yang diberikan oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam untuk diberikannya 
kepada seseorang. Kemudian dikabarkan kepada 'Umar bahwa kuda yang dishadaqahkannya 
itu telah dijual. Maka dia bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam untuk 
membelinya kembali. Maka Beliau bersabda: "Jangan kamu beli dan jangan kamu 
mengambil kembali shadaqahmu". 

Bab: Nafkah orang yang mengurus wakaf 






2569. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Warisanku tidaklah dibagi-bagi baik berupa dinar 




maupun dirham. Apa yang aku tinggalkan selain berupa natkah buat istri-istriku dan para 
pekerjaku, semuanya adalah sebagai shadaqah". 









2570. Telah bercerita kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah bercerita kepada kami Hammad 
dari Ayyub dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa 'Umar memberi persyaratan 
pada harta yang diwaqafkannya yaitu pengurusnya boleh memakannya, boleh juga memberi 
makan temannya dan tidak untuk menimbun harta". 



Bab: Jika orang yang memberi wakaf berkata "Kami tidak meminta harganya 
kecuali kepada Allah..." 






2571. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami 'Abdul Warits dari 
Abu At-Tayyah dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Wahai Bani An-Najjar, tentukanlah harganya (juallah) kepadaku kebun-kebun 
kalian ini". Mereka berkata: "Kami tidak membutuhkan uangnya akan tetapi kami berikan 
untuk Allah". 



Bab: Firman Allah "Hai orang-orang yang beriman, jika kamu menghadapi 
kematian..." 
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2572. Dan berkata krpadaku 'Ali bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami Yahya bin Adam 
telah bercerita kepada kami Ibnu Abi Za'idah dari Muhammad bin Abi Al Qosim dari 'Abdul 
Malik bin Sa'id bin Jubair dari bapaknya dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; Ada 
seorang dari Bani Sahmi pergi keluar bersama Tamim ad-Dariy dan 'Addi bin Badda'. 
Kemudian lelaki suku Bani Sahmi itu meninggal dunia di daerah yang penduduknya tidak ada 
seorang Muslim pun. Ketika keduanya tiba kembali dengan membawa harta peninggalannya, 
keluarganya merasa kehilangan bejana perak yang bergaris emas, lalu Rasulullah Shallallhu 




'Alaihi Wasallam menyumpah keduanya. Pada kemudian hari bejana itu ditemukan di 
Makkah. Mereka berkata: "Kami telah membelinya dari Tamim dan Adi". Lalu berdirilah dua 
orang dari wali Bani Sahmi dan bersumpah: "Persaksian kami lebih benar dari pada 
persaksian mereka berdua, dan bejana itu adalah milik sahabat mereka". la (Ibnu 'Abbas) 
berkata: "Dan tentang mereka itulah ayat QS Al Ma'idah 106 turun, yang artinya: ("Wahai 
orang-orang beriman bersaksilah kalian ketika salah seorangdari kalian meninggal"). 

Bab: Penerima wasiat membayarkan hutang mayit tanpa memberitahukan pihak 
ahli waris 
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2573. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Sabiq atau Al Fadhal bin Ya'qub darinya 
telah bercerita kepada kami Syaiban Abu Mu'awiyah dari Firas berkata; asy-Sya'biy berkata 
telah bercerita kepadaku Jabir bin 'Abdullah Al Anshoriy radliallahu 'anhuma bahwa 
bapaknya mati sebagai syahid pada perang Uhud dan meninggalkan enam anak perempuan 
serta hutang. Ketika tiba musim panen buah kurma aku menemui Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam lalu aku katakan: "Wahai Rasulullah, sungguh Tuan telah mengetahui bahwa 
bapakku telah mati syahid pada perang Uhud dan dia meninggalkan hutang yang sangat 
banyak dan aku suka bila para piutang dapat melihat Tuan. Maka Beliau bersabda: "Pegilah 
kamu ke kebunmu dan pisahkanlah masing-masing kurma jenis sesuai jenisnya". Maka aku 
kerjakan lalu aku memanggil Beliau. Ketika mereka melihat Beliau, mereka segera saja 
mendesakku untuk melunasi hutang pada saat itu juga. Tatkala Beliau melihat apa yang 
mereka kerjakan, Belia mengelilingi salah satu tempat menebah kurma yang paling besar 
sebanyak tida kali kemudian duduk di dekatnya lalu berkata: "Panggillah sahabat- 
sahabatmu". Dan Beliau terus saja menimbang kurma untuk mereka higga akhirnya Allah 
(dengan izin-Nya) menyelesaikan amanah bapakku dan demi Allah telah ridha dengan 
terlunaskannya amanah bapakku dan aku pulang kepada saudara-saudara perempuanku 
tidak membawa sebutir buah kurma pun. Dan demi Allah, tempat menebah kurma masih 




utuh seperti sebelumnya seolah tidak berkurang satu butirpun buah kurmanya". Berkata 
Abu 'Abdullah Al Bukhariy: "ughruu bii artinya hiijuw bii (timbul/spontan) sepereti tirman 
Allah "fa aghrainaa bainahul 'adaawata wal baghdhao' (Maka kami tibmbulkan diantara 
mereka permusuhan dan kebencian) 




Kitab: Jihad dan penjelajahan 



Bab: Keutamaan jihad 
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2574. Telah bercerita kepada kami Al Hasan bin Shobbah telah bercerita kepada kami 
Muhammad bin Sabiq telah bercerita kepada kami Malik bin Mighwal berkata; aku 
mendengar Al Walid bin Al 'Ayzar menyebutkan dari Abu 'Amru Asy Syaibaniy berkata 
'Abdullah bin Mas'ud radliallahu 'anhu berkata: "Aku bertanya kepada Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, aku katakan: "Wahai Rasulullah, amal apakah yang paling utama?" Beliau 
menjawab: "Sholat pada waktunya". Kemudian aku tanyakan lagi: " Kemudian apa?" Beliau 
menjawab: "Kemudian berbakti kepada kedua orang tua". Lalu aku tanyakan lagi: "Kemudian 
apa lagi?" Beliau menjawab: "Jihad di jalan Allah". Maka aku berhenti menyakannya lagi 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Seandainya aku tambah terus pertanyaan, 
Beliau pasti akan menambah jawabannya kepadaku". 
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2575. Telah bercerita kepada kami 'Ali bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami Yahya bin 
Sa'id telah bercerita kepada kami Sutyan berkata telah bercerita kepadaku Manshur dari 
Mujahid dari Thowus dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada lagi hijrah setelah kemenangan (Makkah) akan tetapi 
yang tetap ada adalah jihad dan niat. Maka jika kalian diperintahkan berangkat berjihad, 
berangkatlah". 
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2576. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Khalid telah 
bercerita kepada kami Habib bin Abu 'Amrah dari 'Aisyah binti Thalhah dari 'Aisyah 
radliallahu 'anha bahwa dia berkata: "Wahai Rasulullah, engkau telah menjelaskan bahwa 



jihad adalah amal yang paling utama. Apakah kami boleh berjihad?" Beliau bersabda: "Tidak. 
Tetapi jihad yang paling utama (buat kaum wanita) adalah haji mabrur". 
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2577. Telah bercerita kepada kami lshaq bin Manshur telah mengabarkan kepada kami 
'Affan telah bercerita kepada kami Hammam telah bercerita kepada kami Muhamad bin 
Juhadah berkata telah bercerita kepadaku Abu Hashin bahwa Dzakwan bercerita kepadanya 
bahwa Abu Hurairah radliallahu 'anhu bercerita kepadanya, katanya: "Datang seseorang 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu bertanya: "Tunjukkan kepadaku suatu 
amal yang dapat menyamai jihad?" Beliau menjawab: "Aku tidak menemukannya ". Beliau 
melanjutkan: "Apakah kamu sanggup jika seorang mujahid keluar berjihad sedangkan kamu 
masuk ke dalam masjidmu lalu kamu tegakkan ibadah tanpa henti dan kamu berpuasa tanpa 
berbuka?" Orang itu berkata: "Mana ada orang yang sanggup berbuat begitu". Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu berkata: "Sesunguhnya kuda seorang mujahid yang dikekang talinya untuk 
berperang akan ditulis sebagai kebaikan". 

Bab: Seutama-utaman manusia adalah orang yang berjihad dengan jiwa dan 
hartanya di jalan Allah 
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2578. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhriy berkata telah bercerita kepadaku 'Atha' bin Yazid Al Laitsiy bahwa Abu Sa'id Al 
Khudriy radliallahu 'anhu bercerita kepadanya, katanya: "Ditanyakan kepada Rasulullah, 
siapakh manusia yang paling utama?" Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Seorang mu'min yang berjihad di jalan Allah dengan jiwa dan hartanya". Mereka bertanya 
lagi: "Kemudian siapa lagi?" Beliau menjawab: "Seorang mu'min yang tinggal diantara bukit 
dari suatu pegunungan dengan bertaqwa kepada Allah dan meninggalkan manusia dari 
keburukannya". 
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2579. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhriy berkata telah bercerita kepadaku Sa'id bin Al Musayyab bahwa Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu berkata; Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Perumpamaan seorang mujahid di jalan Allah, dan hanya Allah yang paling tahu siapa yang 
berjihad di jalan-Nya, seperti seorang yang melaksanakan shoum (puasa) dan berdiri (shalat) 
terus menerus. Dan Allah berjanji kepada mujahid di jalan-Nya, dimana bila Dia 
mewatatkannya maka akan dimasukkannya ke surga atau bila Dia mengembalikannya dalam 
keadaan selamat dia akan pulang dengan membawa pahala atau ghonimah (harta rampasan 
perang) ". 



Bab: Doa untuk jihad dan mati syahid bagi laki-laki dan perempuan 
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2580. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf dari Malik dari lshaq bin 'Abdullah bin 
Abi Thalhah dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu bahwa dia mendengarnya berkata: 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah datang kepada Ummu Haram binti Milhan 
lalu dia memberi makan Beliau. Dimana saat itu Ummu Haram berada pada tangung jawab 
(istri) 'Ubadah bin ash-Shomit lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mendatanginya 
kemudian dia memberi makan Baliau dan Ummu Haram kemudian menyisir rambut kepala 




Beliau hingga Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tertidur. Kemudian Beliau terbangun 
sambil tertawa. Ummu Haram berkata; Aku tanyakan: "Apa yang membuat Tuan tertawa 
wahai Rasulullah". Beliau menjawab: "Ada orang-orang dari ummatku yang diperlihatkan 
kepadaku sebagai pasukan perang di jalan Allah dimana mereka mengarungi lautan sebagai 
raja-raja di atas singgasana atau seperti bagaikan raja-raja di atas singgasana". Ishaq ragu 
dalam kalimat ini. Ummu Haram berkata; Aku katakan: "Wahai Rasulullah, do'akanlah agar 
Allah menjadikan aku salah seorang dari mereka". Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berdo'a untuknya. Kemudian Beliau meletakkan kepalanya (tertidur) lalu 
terbangun sambil tertawa. Ummu Haram berkata; Aku tanyakan: "Apa yang membuat Tuan 
tertawa wahai Rasulullah". Beliau menjawab: "Ada orang-orang dari ummatku yang 
diperlihatkan kepadaku sebagai pasukan perang di jalan Allah". Sebagaimana ucapan Beliau 
yang pertama tadi. Ummu Haram berkata; Aku katakan: "Wahai Rasulullah, do'akanlah 
kepada Allah agar Dia menjadikan aku salah seorang dari mereka". Beliau berkata: "Kamu 
akan menjadi diantara orang-orang yang pertama kali". Maka Ummu Haram mengarungi 
lautan pada zaman Mu'awiyah bin Abi Sufan. Setelah keluar dari (mengarungi) lautan dia 
dilempar oleh hewan tunggangannya hingga menewaskannya. 

Bab: Derajat orang yang berperang di jalan Allah 






2581. Telah bercerita kepada kami Yahya bin Shalih telah bercerita kepada kami Fulaih dari 
Hilal bin 'Ali dari 'Atha' bin asar dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barang siapa yang beriman kepada Allah, 
menegakkan shalat, berpuasa bulan ramadhan, maka sudah pasti Allah akan 
memasukkannya kedalam surga, baik apakah dia berjihad di jalan Allah atau dia hanya duduk 
tinggal di tempat di mana dia dilahirkan". Mereka bertanya: "Wahai Rasulullah, apakah tidak 
sebaiknya kami sampaikan berita gembira ini kepada orang-orang?" Beliau bersabda: 
"Sesungguhnya di surga itu ada seratus derajat (kedudukan) yang Allah menyediakannya 
buat para mujahid di jalan Allah dimana jarak antara dua derajat seperti jarak antara langit 
dan bumi. Untuk itu bila kalian minta kepada Allah maka mintalah surga tirdaus karena dia 
adalah tengahnya surga dan yang paling tinggi. Aku pernah diperlihatkan bahwa diatas 
tirdaus itu adalah singgasanannya Allah Yang Maha Pemurah dimana darinya mengalir 
sungai-sungai surga". Berkata Muhammad bin Fulaih dari bapaknya: "Diatasnya adalah 
singgasanannya Allah Yang Maha Pemurah." 
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2582. Telah bercerita kepada kami Musa telah bercerita kepada kami Jarir telah bercerita 
kepada kami Abu Roja' dari Samrah: Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Pada 
malam (Isra 1 dan Mi'raj) aku ditemui oleh dua malaikat yang mengajakku mendaki sebuah 
pohon lalu keduanya memasukkan aku ke sebuah negeri (kampung) yangterbaik dan paling 
utama yang belum pernah aku melihat yang lebih bailk darinya. Kedua malaikat itu berkata: 
"Adapun negeri ini adalah kampungnya para syuhada' (orangyang mati syahid) ". 

Bab: Berangkat di pagi dan sore hari di jalan Allah 










2583. Telah bercerita kepada kami Mu'allaa bin Asad telah bercerita kepada kami Wuhaib 
telah bercerita kepada kami Humaid dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Pergi keluar berperang di jalan Allah pada awal (pagi) 
hari atau pergi keluar berperang pada akhir (siang) hari lebih baik dari pada dunia dan 
seisinya". 



<L?*i\ <J" Jp 4^\^ pi-*' J j^> \ j y&> <J 1 ^J-C- i> 



L rV* J J 



2584. Telah bercerita kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir telah bercerita kepada kami 
Muhammad bin Fulaih berkata telah bercerita kepadaku bapakku dari Hilal bin 'Ali dari 
'Abdur Rahman bin Abi 'Amrah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Sungguh panjang (sehasta) ujung busur panah di surga lebih baik 
dari apa yang padanya matahari terbit dan terbenam". Dan Beliau juga bersabda: "Pergi 
keluar berperang di jalan Allah pada awal (pagi) hari atau pergi keluar berperang pada akhir 
(siang) hari lebih baik dari pada dunia dan seisinya". 
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2585. Telah bercerita kepada kami Qabishah telah bercerita kepada kami Sutyan dari Abu 
Hazim dari Sahal bin Sa'ad radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Berangkat pada awal hari (pagi) atau berangkat pada akhir hari (siang) untuk berperang di 
jalan Allah lebih baik dari pada dunia dan apa saja yang ada diatasnya 

Bab: Bidadari dan sitatnya 
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2586. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami 
Mu'awiyah bin 'Amru telah bercerita kepada kami Abu lshaq dari Humaid berkata aku 
mendengar Anas bin Malik radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Tidak ada seorang hamba pun yang meninggal dunia, di dimana di sisi Allah dia mendaptkan 
balasan, yang lebih baik sehingga membuatnya berhasrat untuk kembali lagi ke dunia dan 
sungguh dia mendapatkan dunia beserta isinya kecuali orang yang mati syahid karena dia 
melihat keutamaan mati syahid. Sungguh dia menginginkan dapat kembali ke dunia 
kemudian dia (berperang) dan mati syahid sekali lagi". 






2587. Masih melalui jalur periwayatan yang sama seperti hadits sebelumnya. Berkata, 
danaku mendengar Anas bin Malik radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: 
"Pergi keluar berperang di jalan Allah pada awal (pagi) hari atau pergi keluar berperang pada 
akhir (siang) hari lebih baik dari pada dunia dan seisinya. Dan sungguh panjang (sehasta) 
busur panah seorang dari kalian di surga atau tempat (sarung) cambuknya lebih baik dari 
dunia dan seisinya. Dan seandainya seorang perempuan (bidadari) penduduk surga muncul 
di tengah penduduk bumi niscaya ia akan menerangi apa yang ada diantara keduanya 
(cakrawala langit dan bumi) dan arama wanginya akan memenuhi cakrawala itu dan sungguh 
kerudung yang ada di kepalanya itu lebih baik dari pada dunia dan seisinya". 




Bab: Makna syahid 
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2588. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhriy berkata telah bercerita kepadaku Sa'id in Al Musayyab bahwa Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu berkata aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Demi 
Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, seandainya ada sebagian orang-orang yang beriman 
tidak baik hati mereka dengan tidak mau menggikutiku untuk berperang dan aku tidak 
mampu lagi untuk membawa mereka. Sungguh aku tidak akan pernah mau ketinggalan dari 
pasukan perang (untuk berperang) di jalan Allah. Dan demi Dzat yang jiwaku di tangan-Nya, 
sungguh aku menginginkan untuk berperang lalu aku terbunuh di jalan Allah kamudian aku 
dihidupkan kembali lalu aku terbunuh kemudian dihidupkan kembali lalu terbunuh lagi 
kemudian aku dihiidupkan kembali lalu terbunuh lagi". 
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2589. Telah bercerita kepada kami Yusuf bin Ya'qub Ash-Shoffar telah bercerita kepada kami 
lsma'il bin 'Ulayyah dari Ayub dari Humaid bin Hilal dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu 
berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menyampaiklan khothbah lalu bersabda: "Zaid 
akan memegang bendera perang lalu dia gugur kemudian bendera itu dipegang oleh Ja'far 
lalu dia pun gugur kemudian bendera itu dipegang oleh 'Abdullah bin Rawahah namun 
diapun gugur pula. Akhirnya bendera itu diambil oleh Khalid bin Al Walid padahal 
sebelumnya dia tidak ditunjuk. Maka lewat dialah kemenangan dapat diraih". Dan Anas 
berkata: "Kejadian itu menggembirakan kami seolah mereka ada bersama kami". Ayyub 
berkata: "Kejadian itu (karamah para suhada') tidaklah menjadikan mereka ingin untuk 
kembali bersama kami (di dunia kecuali bila mati syahid kembali untuk kedua kali) ". Dan 
kedua matanya berlinang air mata. 



Bab: Keutamaan orang yang bergulat di jalan Allah kemudian meninggal 
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2590. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata telah bercerita kepadaku Al 
Laits telah bercerita kepada kami Yahya dari Muhammad bin Yahya bin Hayyan dari Anas bin 
Malik radliallahu 'anhu dari bibinya, Ummu Haram binti Milhan berkata: Pada suatu hari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tertidur di dekatku kemudian terbangun sambil tersenyum. 
Lalu aku bertanya: "Apa yang membuat Tuan tertawa?" Beliau bersabda: "Ada orang-orang 
dari ummatku yang diperlihatkan kepadaku sebagai pasukan perang di jalan Allah dimana 
mereka mengarungi lautan yang hijau bagaikan raja-raja di atas singgasana". Ummu Haram 
berkata: "Do'akanlah agar Allah menjadikan aku salah seorang dari mereka". Maka Beliau 
mendo'akannya. Kemudian Beliau tertidur kembali untuk kedua kalinya dan kembali berbuat 
seperti sebelumnya. Dan Ummu Haram juga bertanya sebagaimana yang sudah 
ditanyakannnya dan Beliau pun menjawab sama dengan sebelumnya. Maka Ummu Haram 
berkata: "Do'akanlah agar Allah menjadikan aku salah seorang dari mereka".. Beliau 
bersabda: "Kamu akan menjadi diantara orang-orang yang pertama kali". Maka pada suatu 
masa, Ummu Haram berangkat berperang bersama suaminya 'Ubadah bin ash-Shomit 
sebagai salah seorang dari Kaum Muslimin yang pertama kali berperang dengan mengarungi 
lautan bersama Mu'awiah. Setelah selesai dari perang, mereka kembali dan singgah di negeri 
Syam. Kemudian Ummu Haram diberi hewan untuk ditunggangi namun dia tersungkur jatuh 
hinga meninggal dunia. 



Bab: Barangsiapa yang tersungkur di jalan Allah 










2591. Telah bercerita kepada kami Hafsh bin 'umar Al Hawdhiy telah bercerita kepada kami 
Hammam dari lshaq dari Anas radliallahu 'anhu berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam mengutus tujuh puluh orang dari Bani Sulaim menemui suku Bani Amir 
sesampainya di sana pamanku berkata kepada mereka; "Aku akan mendahului kalian 
seandainya mereka mengizinkanku menyampaikan pesan Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, sementara itu kalian harus berada di dekatku" maka ia pun maju ke depan barisan 
mereka sementara orang kafir menjamin keselamatannya. Namun ketika ia menyampaikan 
pesan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, salah seorang dari mereka menikamnya hingga 
tewas, pamanku berkata; "Allahu Akbar, demi Tuhan Ka'bah aku telah beruntung, setelah itu 
mereka menyerang pasukan pamanku dan membunuh habis mereka kecuali seorang laki-laki 
pincang yang melarikan diri ke gunung, Hammam berkata: "Menurutku ada laki-laki lain 
yuang mampu melarikan diri bersamanya". Kemudiam Malaikat Jibril Alaihis Salam 
mengabarkan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bahwa mereka (utusan yang telah 
dibunuh) telah berjumpa dengan Robb mereka, Dia ridha kepada mereka dan memberikan 
kebahagian kepada mereka. (Mereka) berkata,: kami telah membaca: ("Kami telah 
menyampaikan kepada kaum kami bahwa kami telah berjumpa dengan Robb, Dia ridha 
terhadap kami dan memberikan kebahagiaan kepada kami "). Lalu (ayat) ini dihapus. 
Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berdo'a selama empa puluh hari (dalam shalat) 
shubuh mengutuk perkampungan mereka, Dzakwan, Bani Lahyan dan Bani 'Ushoyyah yang 
telah durhaka kepada Allah dan Rosul-Nya shallallahu 'alaihi wasallam. 
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2592. Telah bercerita kepada kami Musa bin lsma'il telah bercerita kepada kami Abu 
'Awanah dari Al Aswad bin Qais dari Jundab bin Sufan bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam ikut terlibat dalam berbagai peperangan dimana jari jemari Beliau terluka 
mengeluarkan darah,. Maka kemudian Beliau bersya'ir: "tiadalah kamu melainkan seujung 
jari yang berdarah, dan di jalan Allah ada sesuatu yang kamu peraleh" 

Bab; Orang yang terluka di jalan Allah 
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2593. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah biin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidaklah 
seseorang terluka di jalan Allah, dan Allahlah yang paling tahu siapa yang terluka di jalan- 
Nya, kecuali dia akan datang pada hari qiyamat dalam keadaan berwarna dengan warna 
darah dan wanginya adalah semerbak minyak kasturi". 




Bab: Firman Allah "Tidak ada yang kamu tunggu-tunggu dari kami kecuali dua 
kebaikan..." 









2594. Telah bercerita kepada kami Yahya bin Bukair telah bercerita kepada kami Al Laits 
berkata telah bercerita kepadaku Yunus dari Ibnu Syihab dari 'Ubaidullah bin 'Abdullah 
bahwa 'Abdullah bin 'Abbas radliallahu 'anhu pernah mengabarkannya Abu Sutyan bin Harb 
mengabarkannya bahwa Heraklius berkata kepadanya: "Aku telah bertanya kepadamu 
bagaimana kesudahan peperangan antara kalian dengannya lalu kamu jawab bahwa 
peperangan yang terjadi bergantian saling mengalahkan. Begitulah adanya para rasul, 
dimana dia diuji kemudian akhirnya mereka mendapatkan kejayaan". 



Bab: Firman Allah "Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang 
menepati janjinya..." 
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2595. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Sa'id Al Khuza'iy telah bercerita kepada 
kami 'Abdul A'laa dari Humaid berkata; Aku bertanya kepada Anas. Dia berkata; dn 




diriwayatkan pula, telah bercerita kepada kami 'Amru bin Zurarah telah bercerita kepada 
kami Ziyad berkata telah bercerita kepadaku Humaid Ath Thowil dari Anas radliallahu 'anhu 
berkata: "Pamanku, Anas bin an-Nadhar tidak ikut perang badar kemudian dia berkata: 
"Wahai Rasulullah, aku tidak ikut saat pertama kali Tuan berperang menghadapai Kaum 
Musyrikin. Seandainya Allah memperkenankan aku dapat berperang melawan Kaum 
Musyrikin, pasti Allah akan melihat apa yang akan aku lakukan". Ketika terjadi perang Uhud 
dan Kaum Muslimin ada yang kabur dari medan pertempuran, dia berkata: "Ya Allah, aku 
berlindung kepada-Mu dari apa yang dilakukan oleh mereka, yakni para sahabat Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dan aku berlepas diri dari apa yang dilakukan oleh mereka yakni 
Kaum Musyrikin". Maka dia maju ke medan pertempuran lalu Sa'ad bin Mu'adz 
menjumpainya. Maka dia berkata kepadanya: "Wahai Sa'ad bin Mu'adz, demi Robbnya an- 
Nadhar, aku menginginkan surga. Sungguh aku mencium baunya dari balik bukit Uhud ini". 
Sa'ad berkata: "Wahai Rasulullah, aku tidak sanggup untuk menggambarkan apa yang 
dialaminya". Anas berkata: "Kemudian kami temukan dia dengan luka tidak kurang dari 
delapan puluh sabetan pedang atau tikaman tombak atau terkena lemparan panah dan kami 
menemukannya sudah dalam keadaan terbunuh dimana Kaum Musrikin telah mencabik- 
cabik jasadnya sehingga tidak ada satupun orang yang mengenalinya kecuali saudara 
perempuannya yang mengenali jarinya". Anas berkata: "Kami mengira atau berpedapat 
bahwa ayat ini turun berkenaan dengan dia dan orang yang serupa dengan dia. ("Dan 
diantara Kaum Mu'minin ada orang-orang yang membuktikan janji mereka kepada Allah") 
sampai akhir ayat QS al-Ahzab 23. Dan Anas berkata: "Bahwa saudaranya yang dipangil 
dengan ar-Rubbai' pernah memecahkan gigi seri seorang wanita lalu Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam memerintahkan agar dilaksanakan hukum balas (qishosh). Maka Anas 
berkata; "Demi Dzat Yang mengutus Tuan dengan haq, janganlah dibalas dengan 
mematahkan gigi serinya". Akhirnya mereka setuju dengan pembayaran tembusan dan 
membatalkan qishosh. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya diantara hamba-hamba Allah ada hamba yang bila bersumpah atas nama 
Allah pasti akan dilaksanakannya". 
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2596. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhriy. Dan diriwayatkan pula, telah bercerita kepada kami lsma'il berkata telah 
bercerita kepadaku saudaraku dari Sulaiman yang dianggapnya dari Muhammad bin Abi 'Atiq 
dari Ibnu Syihab dari Khorijah bin Zaid bahwa Zaid bin Tsabit radliallahu 'anhu berkata; "Aku 
menulis ayat ke dalam shuhut lalu aku kehilangan satu ayat yang aku pernah dengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membacanya. Kemudian aku tidak mendapatkannya 
kecuali ada pada Khuzaimah bin Tsabit, seorang shahabat yang persaksiannya dijadikan oleh 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam seperti persaksian dua orang. Ayat dimaksud adalah 




QS al-Ahzab 23 yang artinya ("Dan diantara Kaum Mu'minin ada orang-orang yang menepati 
apa yang telah mereka janjikan kepada Allah"). 

Bab: Amal shalih sebelum perang 
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2597. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin 'Abdur Rohim telah bercerita kepada 
kami Syababah bin Sawwar Al Fazariy telah bercerita kepada kami lsra'il dari Abu lshaq 
berkata aku mendengar Al Bara' radliallahu 'anhu berkata; Ada seorang laki-laki bertopeng 
besi datang menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam seraya berkata: "Apakah aku 
berperang atau masuk Islam lebih dulu?" Maka Beliau bersabda: "Kamu masuk Islam dulu 
kemudian berperang". Maka laki-laki itu masuk Islam lalu berperang hingga terbunuh. 
Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang ini amalnya sedikit 
namun diberi pahala yang banyak". 

Bab: Barangsiapa yang terkena panah kemudian membuatnya mati 
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2598. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami 
Husain bin Muhammad Abu Ahmad telah bercerita kepada kami Syaiban dari Oatadah telah 
bercerita kepada kami Anas bin Malik bahwa Ummu Ar-Rubbai' binti Al Bara', dia adalah 
ibunya Haritsah bin Suraqoh datang menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu berkata: 
"Wahai Nabi Allah, tolong katakan kepadaku tentang Haritsah yang terbunuh di perang 
badar karena terkena panah nyasar. Apabila dia berada di surga aku akan bersabar 
mererimanya namun bila selain itu aku akan menangisinya". Beliau menjawab: "Wahai 
Ummu Haritsah, sesungguhnya di surga ada taman-taman dan sungguh anakmu itu telah 
menempati surga Firdus yang paling tinggi". 




Bab: Barangsiapa berperang agar kalimat Allah tegak 









2599. Telah bercerita kepada kami Sulaiman bin Harb telah bercerita kepada kami Syu'bah 
dari 'Amru dari Abu Wa'il dari Abu Musa radliallahu 'anhu berkata; Datang seorang laki-laki 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu berkata: "Seseorang berperang untuk 
mendapatkan ghanimah, seseorang yang lain agar menjadi terkenal dan seseorang yang lain 
lagi untuk dilihat kedudukannya, manakah yang disebut fii sabilillah?" Maka Beliau bersabda: 
"Siapa yang berperang untuk meninggikan kalimat Allah dialah yang disebut fii sabilillah". 



Bab: Barangsiapa yang kedua kakinya berdebu di jalan Allah 






2600. Telah bercerita kepada kami lshaq telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Al 
Mubarak telah bercerita kepada kami Yahya bin Hamzah berkata telah bercerita kepadaku 
Yazid bin Abi Maryam telah mengabarkan kepada kami 'Abayah bin Rifa'ah bin Rofi' bin 
Khodij berkata telah bercerita kepadaku Abu 'Isa, dia adalah 'Abdur Rahman bin Jabr bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kedua kaki seorang hamba yang berdebu fi 
sabilillah tidak akan disentuh oleh api neraka". 



Bab: Mengusap debu di kepala 
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2601. Telah bercerita kepada kami Ibrahim bin Musa telah mengabarkan kepada kami 'Abdul 
Wahhab telah bercerita kepada kami Khalid dari 'Ikrimah bahwa Ibnu 'Abbas berkata 
kepadanya dan kepada 'Ali bin 'Abdullah: 'Temuilah oleh kalian berdua Abu Sa'id dan 
dengarkan hadits yang disampaikannya". Maka kami menemui dia ketika dia dan saudaranya 
sedang berada di kebun milik keduanya sedang meyiram tanaman. Ketika dia melihat kami 




dia segera menyambut lalu duduk kemudian berkata: "Kami dahulu memasang batu ketika 
membangun masjid satu persatu. Sahabat 'Ammar mengangkat sekaligus dua batu dua batu. 
Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lewat di depannya lalu Beliau mengahapus debu 
yang ada di kepalanya seraya bersabda: "Inilah 'Ammar, orang yang akan dibunuh oleh 
kelompok durjana. 'Ammar mengajak mereka kepada Allah sedang mereka mengajak 
'Ammar ke neraka". 

Bab: Mandi setelah perang, dan debu 









2602. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Salam telah mengabarkan kepada kami 
'Abdah dari Hisyam bin 'Urwah dari bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam ketika kembali dari peperangan Khandaq dan meletakkan senjata 
lalu mandi, Beliau didatangi oleh Malaikat Jibril dalam keadaan kepalanya dipenuhi dengan 
debu lalu berkata: "Engkau telah meletakkan senjata? Sungguh, demi Allah, aku belum 
meletakkannya". Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: "Kemana lagi?" Jibril 
berkata: "Itu dia disana". Sambil memberi isyarat ke kampung Bani Quraizhoh. Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun keluar untuk menghadapi mereka. 



Bab: Keutamaan tirman Allah "Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang 
gugur di jalan Allah itu mati..." 
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2603. Telah bercerita kepada kami Isma' il bin 'Abdullah berkata telah bercerita kepadaku 
Malik dari lshaq bin 'Abdullah bin Abi Thalhah dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdo'a untuk mengutuk orang-orang yang 
membunuh para sahabat Bi'ru Ma'unah selama tiga puluh shubuh atas perkampungan 
mereka, suku Dzakwan dan 'Ushoyyah yang telah durhaka kepada Allah dan Rosul-Nya". 
Anas berkata: "Telah ditutunkan ayat dari Al Qur'an berkenaan dengan orang-orang yang 
telah dibunuh di Bi'ru Ma'unah dan kami telah membacanya namun kemudian dihapus 
setelah itu, yaitu berbunyi: ("Sampaikanlah kepada kaum kami bahwa kami telah berjumpa 
dengan Robb kami Dia meridhai kami dan memberikan kebahagian kepada kami"). 
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2604. Telah bercerita kepada kami 'Ali bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami Sutyan dari 
'Amru dia mendengar Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhuma berkata: "Orang-orang minum 
khomer pada awal siang di hari perang Uhud (sebelum khomer diharamkan) lalu mereka 
terbunuh sebagai syuhada', lalu dikatakan kepada Sutyan: "Apakah mereka terbunuh pada 
sore hari di hari itu juga?" Dia menjawab: "Dalam hal ini tidak". 



Bab: Perlindungan malaikat untuk orang yang mati syahid 
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2605. Telah bercerita kepada kami Shadaqah bin Al Fadhl berkata telah mengabarkan 
kepada kami Ibnu 'Uyainah berkata aku mendengar Muhammad bin Al Munkadir bahwa dia 
mendengar Jabir berkata; "Jasad bapakku yang telah tercabik-cabik dibawa kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam lalu diletakkan di hadapan Beliau. Lalu aku pergi untuk 
menyingkap wajahnya namun kaumku melarangku, Kemudian aku mendengar suara 
teriakan, yang ternyata putrinya 'Amru atau saudara perempuan 'Amru. Maka Beliau 
berkata: "Mengapa kamu menangis?" atau: "Janganlah kamu menangis. Sungguh para 
Malaikat senantiasa terus menaunginya dengan sayap-sayap mereka". Aku bertanya kepada 
Shadaqah: "Apakah selagi ada disitu hingga diangkat?" Dia menjawab: Sepertinya seperti itu 
yang Beliau katakan". 

Bab: Mujahid (yang telah meninggal) berharap untuk kembali ke dunia 
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2606. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Basysyar telah bercerita kepada kami 
Ghundartelah bercerita kepada kami Syu'bah berkata aku mendengar Oatadah berkata aku 
mendengar Anas bin Malik radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Tidak seorangpun yang masuk surga namun dia suka untuk kembali ke dunia, karena 
menurutnya di dunia tidak ada yang bernilai sedikit pun, kecuali orang yang mati syahid 
dimana dia berkeinginan untuk kembali ke dunia kemudian berperang lalu terbunuh hingga 
sepuluh kali karena dia melihat keistimewaan karamah (mati syahid). 




Bab: Surga ada di bawah kilatan pedang 
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2607. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami 
Mu'awiyah bin 'Amru telah bercerita kepada kami Abu lshaq dari Musa bin 'Uqbah dari Salim 
Abi An-Nadhar, mantan budak (yang telah dimerdekakan oleh) 'Umar bin 'Ubaidillah -dia 
adalah juru tulisnya- berkata; 'Abdullah bin Abi Aufaa radliallahu 'anhuma menulis urat 
kepadanya bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ketahuilah oleh kalian 
bahwa surga itu berada dibawah naungan pedang". Hadits ini ditelusuri pula oleh Al Uwaisiy 
dari Ibnu Abu Az Zanad dari Musa bin 'Uqbah. 



Bab: Berani dalam peperagan 
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2608. Telah bercerita kepada kami Ahmad bin 'Abdullah bin Waqid telah bercerita kepada 
kami Hammad bin Zaid dari Tsabit dari Anas radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam adalah orang yang paling baik, paling berani dan paling dermawan. Sungguh 
pernah terjadi gempa bumi menimpa penduduk Madinah dan Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam orang yang mendahului mereka (mencari sumber gempa) dengan menunggang 
kuda kemudian berkata: "Kami temui (gempa itu) hanyalah lautan". 






2609. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhriy berkata telah bercerita kepadaku 'Umar bin Muhammad bin Jubair bin 
Muth'im bahwa Muhammad bin Jubair berkata telah bercerita kepadaku Jubair bin Muth'im 
bahwa dia ketika berjalan bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam beserta orang- 




orang dalam rambongan pasukan yang baru kembali dari Hunain, datang orang-orang 
menemui dan meminta kepada Beliau hingga menyudutkan Beliau ke pohon berduri 
sementara selendang (kain) Beliau terjatuh. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tertahan 
lalu bersabda: "Berikan selendangku (kainku). Seandainya aku memiliki banyak pohon 
berduri ini sebagai harta maka aku akan bagikan kepada kalian lalu kalian tidak akan 
mendapati aku sebagai orang yang pelit, dusta atau pengecut". 

Bab: Berlindung dari sikap pengecut 
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2610. Telah bercerita kepada kami Musa bin lsma'il telah bercerita kepada kami Abu 
'Awanah telah bercerita kepada kami 'Abdul Malik bin 'Umair aku mendengar 'Amru bin 
Maimun Al Audiy berkata; adalah Sa'ad biasa mengajarkan anak-anaknya kalimat-kalimat 
(bacaan do'a) sebagaimana seorang guru mengajarkan anak-anak kecil menulis dan berkata; 
"Sesungghnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berlindung dengan membaca kalimat- 
kalimat tersebut pada akhir shalat (yaitu): "ALLAHUMMA INNII A'UUDZU BIKA MINAL JUBNI 
WA A'UUDZU BIKA AN URADDA ILAA ARDZALIL 'UMURI WA A'UDZU BIKA MIN FITNATID 
DUNYA WA A'UUDZU BIKA MIN 'ADZAABIL QOBRI" ("Ya Allah aku berlindung kepada-Mu dari 
sikap pengecut dan aku berlindung kepada-Mu dari dikembalikan kepada serendah- 
rendahnya usia (pikun) dan aku berlindung kepada-Mu dari fitnah dunia dan aku berlindung 
kepada-Mu dari siksa qubur") Lalu aku ceritakan hal ini kepada Mush'ab dan dia 
membenarkannya. 






2611. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Mu'tamir berkata 
aku mendengar bapakku berkata eku mendengar Anas bin Malik radlia llahu 'anhu berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam biasa berdo'a: "ALLAAHUMMA INNII A'UUDZU BIKA 
MINAL 'AJZI WAL KASALI WAL JUBNI WAL HAROMI WA A'UUDZU BIKA MIN FITNATIL 
MAHYAA WAL MAMAAT WA A'UUDZU BIKA MIN 'ADZAABIL QOBRI" ("Ya Allah aku 
berlindung kepada-Mu dari sikap lemah, malas, pengecut dan kepikunan dan aku berlindung 
kepada-Mu dari fitnah kehidupan dan kematian dan aku berlindung kepada-Mu dari siksa 
qubur"). 




Bab: Orang yang mengabarkan pengalamannya dalam perang 






2612. Telah bercerita kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah bercerita kepada kami Hatim dari 
Muhammad bin Yusuf dari As-Sa'ib bin Yazid berkata; Aku pernah bersahabat mendampingi 
Thalhah bin 'Ubaidillah, Sa'ad, Al Miqdad bin Al Aswad dan 'Abdur Rahman bin 'Auf 
radliallahu 'anhum dan aku tidaklah mendengar seorangpun dari mereka yang bercerita dari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kecuali aku mendengar dari Thalhah yang bercerita 
tentang hari peperangan Uhud". 



Bab: Wajibnya berangkat perang, dan kewajiban berjihad dan niat 
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2613. Telah bercerita kepada kami 'Amru bin 'Ali telah bercerita kepada kami Yahya bin Sa'id 
telah bercerita kepada kami Sufyan berkata telah bercerita kepadaku Manshurdari Mujahid 
dari Thowus dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda pada hari penaklukan kota Makkah: "Tidak ada lagi hijrah setelah kemenangan 
(Makkah) akan tetapi yang tetap ada adalah jihad dan niat. Maka jika kalian diperintahkan 
berangkat berjihad, berangkatlah". 



Bab: Orang kafir membunuh seorang muslim kemudian ia masuk Islam dan berlaku 
lurus, kemudian ia terbunuh 
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2614. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Abu Az Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah terawa terhadap dua orang dimana yang satu 
membunuh yang lainnya namun keduanya masuk surga. Yang satu berperang di jalan Allah 
hingga terbunuh. Kemudian Allah menerima taubat orang yang membunuhnya lalu diapun 
(berperang) hingga mati syahid". 
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2615. Telah bercerita kepada kami Al Humaidiy telah bercerita kepada kami Sutyan telah 
bercerita kepada kami Az Zuhriy berkata telah bercerita kepadaku 'Anbasah bin Sa'id dari 
Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata: "Aku menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam saat Beliau berada di Khaibar setelah Kaum Muslimin menaklukannya. Aku 
berkata: 'Wahai Rasulullah, berilah aku bagian ghanimah". Lalu sebagian Bani Said bin Ash 
berkata: "Wahai Rasululloh, janganlah engkau beri bagian kepadanya". Lalu Abu Hurairah 
berkata: "Orang ini adalah pembunuh Ibnu Qouqol". Lalu Ibnu Sa'id bin Al 'Ash berkata: 
"Mengherankan sekali orang ini, tupai yang turun kepada kami dari Qodum Dho'ni (nama 
gunung tempat asal Abu Hurairah), mencelaku (menuduhku) atas terbunuhnya seorang 
muslim yang dimuliakan oleh Allah karena aku, sedangkan Dia tidak menghinakan aku di 
hadapannya (terbunuh sebagai seorang kafir) ". la (perawi) berkata: "Aku tidak tahu apakah 
ia diberi bagian atau tidak. Sufyan berkata As-Sa'idiy bercerita kepadaku dari kakeknya dari 
Abu Hurairah berkata: Abu 'Abdullah as-Sa'idiy adalah 'Amru bin Yahya bin Sa'id bin 'Amru 
bin Sa'id bin Al 'Ash. 



Bab: Orang yang memilih jihad dari puasa 
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2616. Telah bercerita kepada kami Adam telah bercerita kepada kami Syu'bah telah 
bercerita kepada kami Tsabit Al Bunaniy berkata aku mendengar Anas bin Malik radliallahu 
'anhu berkata; Abu Thalhah tidak pernah shoum (berpuasa) pada zaman Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam karena alasan berperang. Setelah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam wafat 
tidak pernah aku melihat dia berbuka (tidak berpuasa) kecuali pada Hari Raya Fithri atau Hari 
Raya Adhha". 




Bab: Orang yang syahid ada tujuh selain terbunuh (dalam perang) 
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2617. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Sumayya dari Abu Shalih dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Syuhada 1 (orang yang mati syahid) ada lima; yaitu 
orang yang terkena wabah penyakit Tha'un, orang yang terkena penyakit perut, orang yang 
tenggelam, orang yang tertimpa reruntuhan bangunan dan yang mati syahid di jalan Allah". 
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2618. Telah bercerita kepada kami Bisyir bin Muhammad telah mengabarkan kepada kami 
'Abdullah telah mengabarkan kepada kami 'Ashim dari Hafsh binti Sirin dari Anas bin Malik 
radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang yang mati karena 
penyakit sampar adalah syahid bagi setiap muslim". 



Bab: Firman Allah "Tidaklah sama Mukmin yang duduk (tidak ikut perang) " 






2619. Telah bercerita kepada kami Abu Al Walid telah bercerita kepada kami Syu'bah dari 
Abu lshaq berkata aku mendengar Al Bara' radliallahu 'anhu berkata; Ketika turun ayat 97 
Surah an-Nisaa' yang artinya ("Tidaklah sama orang-orang yang duduk-duduk saja (tidak ikut 
berperang) dari kalangan Kaum Mu'minin..."), Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
memanggil Zaid, maka dia datang dengan membawa papan tulis lalu dia menulis ayat itu. 
Kemudian Ummu Maktum datang mengadukan alasannya, maka turunlah ayat ini ("Tidaklah 
sama orang-orang yang duduk-duduk saja (tidak ikut berperang) dari kalangan Kaum 
Mu'minin tanpa memiliki alasan..."). 
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2620. Telah bercerita kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami 
Ibrahim bin Sa'ad Az Zuhriy berkata telah bercerita kepadaku Shalih bin Kaisan dari Ibnu 
Syihab dari Sahal bin Sa'ad As-Sa'idiy bahwa dia berkata: "Aku melihat Marwan bin Al Hakam 
sedang duduk di masjid lalu aku menemuinya hingga aku duduk di sampingnya lalu dia 
mengabarkan kepada kami bahwa Zaid bin Tsabit mengabarkan kepadanya bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membacakan ayat 97 Surah an-Nisaa' kepadanya yang 
artinya ("Tidaklah sama orang-orang yang duduk-duduk saja (tidak ikut berperang) dari 
kalangan Kaum Mu'minin dengan orang-orang yang berjihad fii sabilillah..."), maka datang 
Ibnu Ummu Maktum kepada Beliau padahal Beliau sedang membacakan ayat itu kepadaku 
dengan berkata: "Wahai Rasulullah, seandainya aku mampu berjihad pasti aku akan 
berjihad". Dia adalah seorang yang buta. Maka Allah Tabaaraka Wa Ta'ala menurunkan ayat 
kepada Rosul-Nya pada saat paha Beliau sedang berada diatas pahaku dan aku merasa berat 
dengan paha Beliau tersebut (karena beratnya wahyu yang Beliau terima) hingga aku 
khawatir pahaku retak. Kemudian Beliau tenang kembali. Maka Allah 'AZZA WAJALLA 
menurunkan firman-Nya (kelanjutan ayat tersebut) yang artinya: ("Yang tanpa memiliki 
alasan..."). 



Bab: Sabar saat perang 
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2621. Telah bercerita kepadaku 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami 
Mu'awiyah bin "Amru telah bercerita kepada kami Abu lshaq dari Musa bin 'Uqbah dari 
Salim Abu An-Nadhar bahwa 'Abdullah bin Abi Aufaa menulis surat lalu aku membacakannya 
yang isinya berupa bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika kalian 
berjumpa dengan mereka (musuh) maka bershabarlah". 

Bab: Hasungan untuk perang 
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2622. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami 
Mu'awiyah bin 'Amru telah bercerita kepada kami Abu lshaq dari Humaid berkata aku 
mendengar Anas radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berangkat 
menuju Khandaq (parit) yang sedang digali oleh orang-orang Muhajirin dan Anshar di waktu 
pagi yang sangat dingin, sementara tidak ada hamba sahaya yang bekerja seperti itu untuk 
mereka. Ketika Beliau melihat apa yang dialami oleh mereka berupa kelelahan dan 
kelaparan, Beliau bersya'ir: "Allahumma ya Allah, sesungguhnya kehidupan (yang 
sebenarnya) adalah kehidupan di akhirat. Maka itu ampunilah Kaum Anshor dan Muhajirin". 
Maka para sahabat membalasnya dengan bersya'ir pula: "Kami adalah orang-orang yang 
telah berbai'at kepada Muhammad. Untukterus berjihad selagi kami hidup". 

Bab: Menggali parid 
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2623. Telah bercerita kepada kami Abu Ma'mar telah bercerita kepada kami 'Abdul Warits 
telah bercerita kepada kami 'Abdul 'Aziz dari Anas radliallahu 'anhu berkata; Sahabat 
Muhajirin dan Anshor menggali parit di sekitar Madinah dan mengangkut tanah bebatuan 
yang keras sambil bersya'ir: "Kami adalah orang-orang yang telah berbai'at kepada 
Muhammad. Untuk (berjuang) demi Islam selagi kami hidup". Lalu Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam menjawab sya'ir mereka dengan bersya'ir: "Allahumma ya Allah, sesungguhnya 
tidak ada kebaikan melainkan kebaikan akhirat. Maka itu berkahilah Kaum Anshor dan 
Muhajirin". 
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2624. Telah bercerita kepada kami Abu Al Walid telah bercerita kepada kami Syu'bah dari 
Abu lshaq aku mendengar Al Bara' radliallahu 'anhu: "Adalah Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam turut mengangkut (tanah dalam penggalian parit pada perang Khandaq) sambil 
bersya'ir: "Kalaulah bukan karena Engkau ya Allah, tentu kami tidak akan mendapat 
petunjuk". 
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2625. Telah bercerita kepada kami Hafsh bin 'Amru telah bercerita kepada kami Syu'bah dari 
Abu lshaq dari Al Bara' radliallahu 'anhu berkata; Aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pada perang al-Ahzab mengangkut tanah bebatuan dimana tanah-tanah itu telah 
menutup perut Beliau yang putih sambil bersya'ir: "Kalaulah bukan karena Engkau ya Allah, 
tentu kami tidak akan mendapat petunjuk, tidak pula menunaikan zakat dan mendirikan 
shalat". Untuk itu turunkanlah sakinat (ketenangan) kepada kami, dan kuatkanlah kaki-kaki 
kami bila bertenu (musuh) "."Sesungguhnya orang-orang (itu) telah berbuat aniaya terhadap 
kami, jika mereka menghendaki fitnah, kami tidak pernah peduli (menyerah) ". 

Bab: Orang yang tertahan udzur dari berperang 







2626. Telah bercerita kepada kami Ahmad bin Yunus telah bercerita kepada kami Zuhair 
telah bercerita kepada kami Humaid bahwa Anas bercerita kepada mereka, katanya: "Kami 
kembali dari perangTabuk bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ". 
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2627. Telah bercerita kepada kami Sulaiman bin Harb telah bercerita kepada kami Hammad, 
dia adalah putranya Zaid dari Humaid dari Anas radliallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dalam suatu peperangan pernah bersabda: "Sesungguhnya ada kaum yang 
berada di Madinah tidak ikut berperang bersama kita, tidaklah kita mendaki bukit, tidak pula 
menyusuri lembah melaikan mereka bersama kita (dalam mendapat) pahala berperang 
karena mereka tertahan oleh udzur (alasan) yang benar". Dan berkata Musa telah bercerita 
kepada kami Hammad dari Humaid dari Musa bin Anas dari bapaknya Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda. Berkata Abu 'Abdullah Al Bukhariy; "(Sanad) yang pertama lebih benar". 




Bab: Keutamaan puasa di jalan Allah 
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2628. Telah bercerita kepada kami lshaq bin Nashr telah bercerita kepada kami 'Abdur 
Rozzaq telah mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij berkata telah bercerita kepadaku Yahya 
Sa'id dan Suhail bin Abi Shalih bahwa keduanya mendengar an Nu'man bin Abi 'Ayyasy dari 
Abu Sa'id Al Khudriy radliallahu 'anhu berkata; Aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda; "Barang siapa yang shoum (berpuasa) satu hari di jalan Allah, maka Allah 
akan menjauhkan wajahnya dari neraka sejauh tujuh puluh musim". 



Bab: Keutamaan sedekah di jalan Allah 
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2629. Telah bercerita kepadaku Sa'ad bin Hafsh telah bercerita kepada kami Syaiban dari 
Yahya dari Abu Salamah bahwa dia mendengar Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barang siapa yang menginfaqkan sepasang sesuatu di 
jalan Allah, maka penjaga surga akan memanggilnya, dimana setiap pintu ada penjaganya, 
yaitu dengan berkata: "Kemarilah". Abu Bakar berkata: "Wahai Rasulullah, itulah orang yang 
tidak akan rugi dan sengsara". Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku 
berharap kamu termasuk diantara mereka". 
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2630. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Sinan telah bercerita kepada kami Fulaih 
telah bercerita kepada kami Hilal dari 'Atha' bin Yasar dari Abu Sa'id Al Khudriy radliallahu 
'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri di atas mimbar lalu bersabda: 
"Sungguh yang aku khawatirkan atas kalian sepeninggalku adalah bila dibukakan kepada 
kalian keberkahan bumi". Maka Beliau menyebut bunga-bunga dunia yang dimulai dengan 
yang pertama lalu dilanjutkan dengan yang lainnya. Lalu ada seorang yang berdiri seraya 
berkata: "Wahai Rasulullah, apakah kebaikan akan datang membawa keburukan?" Maka 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam terdiam atas pertanyaan orang itu. Kami berkata: "Beliau 
sedang mendapat wahyu". Maka orang-orang terdiam seolah di atas kepala mereka ada 
burung yang bertengger. Kemudian Beliau mengusap wajahnya yang penuh dengan keringat 
lalu bertanya: "Mana orang yang bertanya tadi? Apakah kebaikan itu?" Beliau bertanya tiga 
kali."Sesungguhnya kebaikan itu tidak akan datang kecuali (dengan membawa) kebaikan. 
Sesungguhnya apa yang ditumbuhkan pada musim semi dapat membinasakan atau dapat 
mendekatkan kepada kematian kecuali seperti ternak pemakan dedaunan hijau yang apabila 
sudah kenyang dia akan memandang matahari lalu mencret kemudian kencing lalu dia 
kembali merumput (makan lagi). Dan sungguh harta itu seperti dedaunan hijau yang manis. 
Maka beruntunglah seorang muslim yang dia mendapatkan harta dengan haq dan dengan 
hartanya itu dia natkahkan di jalan Allah, anak-anak yatim, orang-orang miskin, dan ibnu 
sabil (musatir yang kehabisan bekal). Dan barangsiapa yang mengambil harta dunia tanpa 
hak ia seperti orang yang memakan namun tidak pernah kenyang dan harta itu akan menjadi 
saksi baginya pada hari qiyamat". 



Bab: Keutamaan orang yang memberi bekal untuk orang yang berjihad di jalan 
Allah 
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2631. Telah bercerita kepada kami Abu Ma'mar telah bercerita kepada kami 'Abdul Warits 
telah bercerita kepada kami Al Husain berkata telah bercerita kepadaku Yahya berkata telah 
bercerita kepadaku Abu Salamah berkata telah bercerita kapadaku Busr bin Sa'id berkata 
telah bercerita kapadaku Zaid bin Khalid radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Barang siapa yang mempersiapkan (bekal) orang yang berperang 
di jalan Allah berarti dia telah berperang (mendapat pahala berperang). Dan barang siapa 
yang menjaga (menanggung urusan rumah) orang yang berperang di jalan Allah dengan baik 
berarti dia telah berperang". 
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2632. Telah bercerita kepada kami Musa bin lsma'il telah bercerita kepada kami Hammam 
dari lshaq bin 'Abdullah dari Anas radliallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
tidak pernah memasuki rumah di Madinah selain rumah Ummu Sulaim kecuali rumah istri- 
istri Beliau. Lalu ditanyakan kepada Beliau tentang hal ini, maka Beliau menjawab: "Sungguh 
aku berbelas kasihan kepadanya karena saudaranya terbunuh di sisiku". 



Bab: Memakai wewangian yang dikenakan oleh mayit saat perang 
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2633. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin 'Abdul Wahhab telah bercerita kepada kami 
Khalid bin Al Harits telah bercerita kepada kami Ibnu 'Aun dari Musa bin Anas berkata, lalu 
dia bercerita tentang peperangan Yamamah, katanya; Anas menemui Tsabit bin Qais dimana 
kedua pahanya terbuka ketika dia sedang mengoleskan wewangian. Lalu Anas bertanya 
kepadanya: "Wahai paman, apakah yang menghalangimu sehingga kamu tidak datang (pada 
peperangan)? ' Pamannya berkata: "wahai kemenakanku aku baru saja datang", lalu dia 
melumuri tubuhnya dengan hanuth (minyak wangi yang biasa dioleskan kepada mayyit) 
kemudian masuk dalam barisan, setelah itu Anas bercerita bahwa orang-orang melarikan diri 
dari pertempuran, maka Tsabit bin Qais berkata" begitu? menyingkirlah, lapangkan jalanku 
hingga dapat menyerang musuh, bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kami tidak 
pernah seperti ini (lari dari musuh) alangkah buruknya perilaku yang kalian ambil dari 
musuh". Diriwayatkan oleh Hammad dari Tsabit dari Anas. 



Bab: Keutamaan mengintai musuh 














2634. Telah bercerita kepada kami Abu Nu'aim telah bercerita kepada kami Sutyan dari 
Muhammad bin Al Munkadir dari Jabir radliallahu 'anhu berkata, Nabi shallallahu 'alaihi 




wasallam bersabda: "Siapakah yang sanggup membawa informasi tentang keadaan kaum 
(musuh) perang Al Ahzab kepadaku?" Az Zubair berkata: "Aku". Kemudian Beliau berkata 
lagi: "Siapakah yang sanggup membawa intormasi tentang musuh kepadaku?" Az Zubair 
berkata lagi: "Aku". Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya setiap 
Nabi memiliki Hawariy (pembela yang setia), dan hawariyku adalah Az Zubair". 

Bab: Apakah pengintai boleh dikirim seorang diri 
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2635. Telah bercerita kepada kami Shadaqah telah mengabarkan kepada kami Ibnu 'Uyainah 
telah bercerita kepada kami Ibnu Al Munkadir bahwa dia mendengar Jabir bin 'Abdullah 
radliallahu 'anhuma berkata: Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menawarkan kepada orang- 
orang (untuk mencari info tentang musuh). Shadaqah berkata: "Aku kira kejadiannya saat 
perang Al Ahzab". Maka Az Zubair menyanggupinya. Kemudian Beliau kembali menawarkan 
kepada orang-orang dan kembali Az Zubair yang menyanggupinya. Kemudian Beliau kembali 
menawarkan kepada orang-orang dan lagi-lagi hanya Az Zubair yang menanggupinya. Maka 
kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya setiap Nabi memiliki 
Hawariy (pembela yang setia), dan hawariyku adalah Az Zubair bin Al 'Awwam". 



Bab: Dua orang melakukan safar 
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2636. Telah bercerita kepada kami Ahmad bin Yunus telah bercerita kepada kami Abu Syihab 
dari Khalid Al Hadzdza' dari Abu Qilabah dari Malik bin Al Huwairits berkata; Aku berpamitan 
pulang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu Beliau bersabda kepada kami, aku dan 
sahabatku: "Adzanlah lalu qomat dan hendaklah yang menjadi imam siapa yang paling tua 
usianya diantara kalian berdua". 

Bab: Pada ubun-ubun kuda telah tertulis kebaikan hingga hari kiamat 
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2637. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Maslamah telah bercerita kepada kami 
Malik dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Seekor kuda (yang digunakan untuk fii sabilillah), pada ubun-ubunnya 
akan terus ada (mendatangkan) kebaikan hingga hari qiyamat". 






2638. Telah bercerita kepada kami Hafsh bin 'Umartelah bercerita kepada kami Syu'bah dari 
Hushain dan Ibnu Abi As-Safar dari Asy-Sya'biy dari 'Urwah bin Al Ja'di dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Seekor kuda (yang digunakan untuk fii sabilillah) terikat pada 
ubun-ubunnya kebaikan hingga hari qiyamat". Sulaiman berkata dari Syu'bah dari 'Urwah bin 
Abi Al Ja'di. Hadits ini ditelusuri pula oleh Musaddad dari Husyaim dari Hushain dari Asy- 
Sya'biy dari 'Urwah bin Al Ja'di. 






2639. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Yahya dari 
Syu'bah dari Abu At-Tayah dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Keberkahan selalu ada pada ubun-ubun kuda (yang 
digunakan untuk fii sabilillah) ". 



Bab: Jihad akan berlangsung hingga hari kiamat 
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2640. Telah bercerita kepada kami Abu Nu'aim telah bercerita kepada kami Zakariya' dari 
'Amir telah bercerita kepada kami 'Urwah Al Bariqiy bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Seekor kuda (yang digunakan untuk fii sabilillah) terikat pada ubun-ubunnya 
kebaikan hingga hari qiyamat, berupa kebaikan pahala dan ghonimah (harta rampasan 
perang) ". 



Bab: Orang yang menambatkan kuda untuk jihad di jalan Allah 
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2641. Telah bercerita kepada kami 'Ali bin Hafsh telah bercerita kepada kami Ibnu Al 
Mubarak telah mengabarkan kepada kami Thalhah bin Abi Sa'id berkata aku mendengar 
Sa'id Al Maqburiy bercerita bahwa dia mendengar Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barang siapa yang memelihara seekor kuda 
untuk fii sabilillah karena iman kepada Allah dan membenarkan janji-Nya maka 
sesungguhnya setiap makanan kuda itu, minumannya, kotorannya dan kencingnya akan 
menjadi timbangan (kebaikan) baginya pada hari qiyamat". 

Bab: Nama kuda dan keledai 
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2642. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Abu Bakar telah bercerita kepada kami 
Fudhail bin Sulaiman dari Abu Hazim dari 'Abdullah bin Abu Qatadah dari bapaknya bahwa 
dia pernah keluar bepergian bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu Abu Qatadah 
tertinggal bersama dengan sebagian sahabat yang sudah berihram sedangkan dia tidak 
berihram. Lalu mereka melihat seekor keledai liar sebelum dia melihatnya. Ketika mereka 
melihat keledai tersebut maka mereka meninggalkan Abu Qatadah hingga ketika dia 
melihatnya dia segera saja menunggang kuda miliknya yang dinamakan al-Jaradah. Lalu dia 
meminta agar mereka melemparkan tombaknya kepadanya namun mereka tidak mau. 
Akhirnya dia sendiri mengambil tombaknya lalu dibawanya hingga dia dapat menyembelih 
(dengan cara menikam) keledai tersebut. Kemudian dia memakannya dan mereka pun ikut 
memakannya namun kemudian mereka menyesal. Setelah mereka bertemu dengan Beliau 
shallallahu 'alaihi wasallam, Beliau bertanya: "Apakah kalian masih punya sisa darinya". Dia 
berkata: "Masih ada pada kami kakinya". Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengambil 
lalu memakannya. 
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2643. Telah bercerita kepada kami 'Ali bin 'Abdullah bin Ja'far telah bercerita kepada kami 
Ma'an bin 'Isa telah bercerita kepada kami Ubay bin 'Abbas bin Sahal dari bapaknya dari 
kakeknya berkata: "Dahulu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memiliki kuda yang berada di 
kebun kami yang diberi nama Al Luhaif". Berkata Abu 'Abdullah Al Bukhariy: Dan sebagian 
mereka menamakannya Al Lukhoif". 
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2644. Telah bercerita kepadaku lshaq bin Ibrahim dia mendengar Yahya bin Adam telah 
bercerita kepada kami Abu Al Ahwash dari Abu lshaq dari 'Amru bin Maimun dari Mu'adz 
radliallahu 'anhu berkata: "Aku pernah membonceng di belakang Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam diatas seekor keledai yang diberi nama 'Uqoir lalu Beliau bertanya: "Wahai Mu'adz, 
tahukah kamu apa hak Allah atas para hamba-Nya dan apa hak para hamba atas Allah?" Aku 
jawab: "Allah dan Rosul-Nya yang lebih tahu". Beliau bersabda: "Sesungguhnya hak Allah 
atas para hamba-Nya adalah hendankah beribadah kepada-Nya dan tidak menyekutukan- 
Nya dengan sesuatu apapun dan hak para hamba-Nya atas Allah adalah seorang hamba tidak 
akan disiksa selama dia tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun". Lalu aku berkata: 
"Wahai Rasulullah, apakah boleh aku menyampaikan kabar gembira ini kepada manusia?" 
Beliau menjawab: "Jangan kamu beritahukan mereka sebab nanti mereka akan berpasrah 
saja". 







2645. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Basysyar telah bercerita kepada kami 
Ghundar telah bercerita kepada kami Syu'bah aku mendengar Qatadah dari Anas bin Malik 
radliallahu 'anhu berkata; Pernah terjadi gempa bumi menimpa penduduk Madinah 
kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam meminjam kuda kami yang dinamakan Mandub 
lalu Beliau berkata: "Kami tidak mendapatkan gempa itu namun yang kami temui hanyalah 
lautan". 



Bab: Penjelasan tentang kesialan kuda 






2646. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhriy berkata telah bercerita kepadaku Salim bin 'Abdullah bahwa Abdullah bin 
'Umar radliallahu 'anhuma berkata aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda; "Sesungguhnya kesialan ada pada tiga hal, pada kuda, wanita dan tempat tinggal". 
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2647. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Abu Hazim bin 
Dinar dari Sahal bin Sa'ad as-Sa'idiy radliallahu 'anhu bahwasanya Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Kalau ada kesialan pada sesuatu, maka ada pada wanita, kuda 
dan tempat tinggal". 



Bab: Tiga macam kuda 
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2648. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Zaid bin Aslam 
dari Abu Shalih As-Samman dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwasanya Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kuda itu ada tiga jenis. Yang pertama kuda yang bagi 
seorang pemiliknya menjadi pahala, yang kedua menjadi sarana untuk memenuhi kebutuhan 
dan yang ketiga mendatangkan dosa. Adapun orang yang mendapatkan pahala adalah orang 
yang menambat kudanya untuk kepentingan fii sabilillah dimana dia mengikatnya di ladang 
hijau penuh rerumputan atau taman. Apa saja yang didapatkan kuda itu selama berada 
dalam pengembalaan di ladang penuh rerumputan hijau atau taman maka semua akan 
menjadi kebaikan bagi orang itu. Seandainya talinya putus lalu kuda itu berlari sekali atau 
dua kali maka jejak-j ejak dan kotorannya akan menjadi kebaikan bagi pemiliknya. Dan 
seandainya kuda itu melewati sungai lalu minum darinya sedangkan dia tidak hendak 
memberinya minum maka semua itu baginya adalah kebaikan. Yang kedua adalah seseorang 
yang menambatkan kudanya dengan kesombongan, pamer dan permusuhan terhadap Kaum 
Muslimin maka baginya adalah dosa disebabkan perbuatannya itu". Dan Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam ditanya tentang keledai, maka Beliau menjawab: "Tidak ada 
wahyu yang diturunkan kepadaku tentang itu kecuali ayat 7 - 8 Surah Al Zalzalah, yang 
mencakup banyak faedah (yang artinya): ("Maka barangsiapa yang beramal kebaikan seberat 
biji sawi maka dia akan melihat balasannya dan barang siapa yang beramal keburukan 
seberat biji sawi maka dia akan melihat balasannya"). 




Bab: Memukul kuda milik orang lain dalam perang 
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2649. Telah bercerita kepada kami Muslim telah bercerita kepada kami Abu 'Aqil telah 
bercerita kepada kami Abu Al Mutawakkil An-Najiy berkata; Aku menemui Jabir bin 
'Abdullah Al Anshoriy lalu aku katakan kepadanya: "Ceritakanlah kepadaku apa yang kamu 
dengar dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam". Dia berkata: "Aku pernah bepergian 
bersama Beliau dalam suatu perjalanan safar yang Beliau lakukan". Abu 'Aqil berkata: "Aku 
tidak tahu apakah perjalanan untuk peperangan atau 'umrah"."Setelah kami hampir akan 
kembali, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang ingin bersegera menemui 
keluarganya silakan". Jabir berkata: "Maka kami kembali dimana aku mengendarai untaku 
yang warnanya merah kehitaman dan sangat lambat. Sementara itu orang-orang ada di 
belakangku. Ketika dalam keadaan seperti itu, tiba-tiba Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menghampiriku dan bersabda kepadaku: "Wahai Jabir, berhentilah sebentar". Lalu Beliau 
mecambuk untaku dengan cemeti sekali cambuk, hingga untaku melompat dari posisinya. 
Kemudian Beliau berkata: "Apakah kamu akan menjual unta ini?" Aku jawab: "lya". Setelah 
kami sampai di Madinah dan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memasuki masjid di tengah- 
tengah kerumunan para sahabat dan akupun masuk mengikuti Beliau dan aku telah 
mengikat unta di tempat penambatannya maka aku berkata kepada Beliau: "Ini unta Tuan". 
Maka Beliau keluar lalu menuntun unta itu seraya berkata: "Unta ini adalah unta kita". Lalu 
Beliau mengirim beberapa awaq (mata uang) berupa emas dan berkata: "Berikan emas ini 
kepada Jabir". Kemudian Beliau berkata: "Apakah kamu sudah menerima uang 

penjualannya? Aku katakan: 'Ya, sudah". Lalu Beliau berkata: "Uang itu dan unta buat kamu". 




Bab: Menaiki kuda yang susah dikendalikan 
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2650. Telah bercerita kepada kami Ahmad bin Muhammad telah mengabarkan kepada kami 
Abdullah telah mengabarkan kepada kami Syu'bah dari Qatadah aku mendengar Anas bin 
Malik radliallahu 'anhu berkata; Pernah terjadi gempa bumi di Madinah kemudian Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam meminjam kuda milik Abu Thalhah yang dinamakan Mandub lalu 
mengendarainya kemudian (setelah kembali), Beliau berkata: "Kami tidak mendapatkan 
gempa itu namun yang kami temui hanyalah lautan". 



Bab: Bagian kuda 
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2651. Telah bercerita kepada kami 'Ubaid bin lsma'il dari Abu Usamah dari 'Ubaidillah dari 
Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menjadikan dua saham (bagian kebaikan) untuk kuda dan satu saham untuk pemiliknya. Dan 
berkata Malik: Diberi bagian bagi kuda dan kuda Turki berdasarkan firman Allah 
SUBHANAHU WATA'ALA yang artinya ("Dan kuda, baghol dan keledai untuk 
dikendarai"."Dan tidak ada yang diberikan bagian lebih selain kuda". 



Bab: Menuntun kuda milik orang lain dalam perang 
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2652. Telah bercerita kepada kami Qutaibah telah bercerita kepada kami Sahal bin Yusuf dari 
Syu'bah dari Abu lshaq, Ada seorang laki-laki berkata kepada Al Bara' bin 'Azib radliallahu 
'anhuma: "Apakah kalian kabur dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pada peperangan 




Hunain?" Dia berkata: "Tetapi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidaklah kabur". 
Sesungguhnya Hawazin adalah suatu kaum yang ahli memanah dan kami ketika bertemu 
dengan mereka kami mampu meladeni mereka dan mereka kalah, namun kaum muslimin 
mulai serius dengan ghanimah mereka menghujani kami dengan anak panah, sementara 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidaklah kabur. Sungguh aku melihat Beliau tetap 
diatas baghol (peranakan antara kuda dengan keledai) Beliau yang berwarna putih 
sementara Abu Sutyan menuntun baghol tersebut dan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Aku adalah seorang Nabi yang tidak berdusta dan aku adalah anak dari 'Abdul 
Muthallib". 



Bab: Sanggurdi kuda dan pelananya 






2653. Telah bercerita kepadaku 'Ubaid bin lsma'il dari Abu Usamah dari 'Ubaidillah dari Nafi' 
dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bahwa apabila 
Beliau memasukkan kakinya kedalam pijakan pelana sementara unta Beliau telah siap 
berdiri, maka Beliau bertalbiyah dari masjid Dzul Hulaitah. 



Bab: Menunggang kuda tanpa pelana 




2654. Telah bercerita kepada kami 'Amru bin 'Aun telah bercerita kepada kami Hammad dari 
Tsabit dari Anas radliallahu 'anhu; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam datang menemui mereka 
dengan menunggang kuda yang tidak berpelana dan di lehernya ada sebilah pedang". 

Bab: Kuda yang lamban 






2655. Telah bercerita kepada kami 'Abdul A'laa bin Hammad telah bercerita kepada kami 
Yazid bin Zurai' telah bercerita kepada kami Sa'id dari Qatadah dari Anas bin Malik 
radliallahu 'anhu bahwa penduduk Madinah pernah mengalami gempa bumi sesekali, lalu 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menunggang kuda milik Abu Thalhah yang jalannya lamban 
atau padanya ada kelambanan. Maka tatkala kembali Beliau bersabda: "Kami dapatkan kuda 
kalian ini sangat cepat. Setelah itu kuda itu tidak lagi dapat dikalahkan larinya". 




Bab: Balapan kuda 
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2656. Telah bercerita kepada kami Qabishah telah bercerita kepada kami Sutyan dari 
'Ubaidullah dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam memacu kuda pacuan dari Al Hafya' hingga Tsaniyatul Wada' dan memacu kuda 
yang bukan kuda pacuan dari Tsaniyatul Wada' hingga masjid Bani Zurai'. Ibnu 'Umar 
radliallahu 'anhuma: "Aku termasuk orang yang ikut dalam pacuan kuda itu". Berkata 
'Abdullah telah bercerita kepada kami Sufyan berkata telah bercerita kepadaku 'Ubaidullah, 
berkata Sufyan: "Jarak antara Al Hafya' ke Tsaniyatul Wada' antara lima atau enam mil 
sedangkan jarak antara Tsaniyatul Wada' ke masjid Bani Zurai' satu mil". 



Bab: Menyiapkan kuda pacuan 






2657. Telah bercerita kepada kami Ahmad bin Yunus telah bercerita kepada kami Al Laits 
dari Nafi' dari 'Abdullah radliallahu 'anhuma bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
berlomba pacuan kuda dengan kuda yang tidak disiapkan sebagai kuda pacuan yang jaraknya 
antara Tsaniyatul Wada' sampai ke masjid Bani Zurai'. Dan 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 
'anhuma termasuk orang yang ikut dalam pacuan tersebut. Abu 'Abdullah Al Bukhariy 
berkata: "amadan artinya ghooyatan (batas akhir) ", seperti firman Allah QS al-Hadid ayat 16 
yang artinya: ("Maka berlalulah masa yang panjang atas mereka"). 



Bab: Batas akhir dalam pacuan kuda yang terlatih 
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2658. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami 
Mu'awiyah telah bercerita kepada kami Abu lshaq dari Musa bin 'Uqbah dari Nafi' dari Ibnu 
'Umar radliallahu 'anhuma berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berlomba pacuan 
kuda dengan kuda yang disiapkan sebagai kuda pacuan dimana Beliau melepasnya dari al- 
Hafya' dan batas akhirnya di Tsaniyatul Wada'. Aku bertanya kepada Musa: "Berapa 
jaraknya? ' Dia berkata: "Antara enam atau tujuh mil. Dan Beliau juga berlomba pacuan 
dengan kuda yang bukan kuda pacuan dari Tsaniyatul Wada' sampai batas akhirnya di masjid 
Bani Zurai'. Aku bertanya: "Berapa jaraknya? ' Dia berkata: "Satu mil atau sekitar itu". Dan 
Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma adalah termasuk orang yang ikut dalam pacuan kuda itu". 

Bab: Unta Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam 






* 






2659. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami 
Mu'awiyah telah bercerita kepada kami Abu lshaq dari Humaid berkata aku mendengar Anas 
radliallahu 'anhu berkata: "Unta Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dipanggil dengan al- 
'Adhbaa'. 






2660. Telah bercerita kepada kami Malik bin lsma'il telah bercerita kepada kami Zuhair dari 
Humaid dari Anas radliallahu 'anhu berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memiliki unta 
yang dinamakan dengan Al 'Adhbaa' yang tidak terkalahkan. Berkata Humaid: "Atau tidak 
pernah terkalahkan". Kemudian datang seorang Arab Baduy dengan menunggang unta lalu 
mengalahkan unta Beliau. Kejadian ini menggusarkan KaumMuslimin hingga Beliau mengerti 
benar apa yang sedang terjadi. Maka kemudian Beliau bersabda: "Sudah menjadi kemestian 
bagi Allah dimana tidak ada sesuatu yang tinggi dalam perkara dunia melainkan Dia pasti 
akan merendahkannya". Musa meriwayatkannya dengan panjang lebar dari Hammad dari 
Tsabit dari Anas dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 



Bab: Bighal Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam 







2661. Telah bercerita kepada kami 'Amru bin 'Ali telah bercerita kepada kami Yahya telah 
bercerita kepada kami Sufyan berkata telah bercerita kepadaku Abu lshaq berkata; Aku 




mendengar 'Amru bin Al Harits berkata: "Tidaklah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
meninggalkan sesuatupun (saat wafat) kecuali baghol Beliau yang berwarna putih, senjata 
dan sebidang tanah yang semuanya dijadikan sebagai shadaqah". 
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2662. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Al Mutsannaa telah bercerita kepada 
kami Yahya bin Sa'id dari Sufyan berkata telah bercerita kepadaku Abu lshaq dari Al Bara' 
radliallahu 'anhu; Ada seorang laki-laki yang berkata kepadanya: "Wahai Abu 'Umarah, 
apakah kalian kabur pada peperangan Hunain?" Dia berkata: "Tidak, demi Allah. Tidaklah 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kabur dari perang akan tetapi yang kabur adalah orang- 
orang yang tergesa-gesa, dimana suku Hawazin menghadang mereka dengan panah-panah 
mereka sedangkan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tetap diatas baghol Beliau yang 
berwarna putih sementara Abu Sufyan menuntun baghol tersebut dan Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersya'ir: "Aku adalah seorang Nabi yang tidak berdusta dan aku adalah 
anakdari 'Abdul Muthallib". 



Bab: Jihadnya kaum wanita 






2663. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Katsir telah mengabarkan kepada kami 
Sufyan dari Mu'awiyah bin lshaq dari 'Aisyah binti Thalhah dari 'Aisyah, ummul mu'minin 
radliallahu 'anha berkata: "Aku meminta izin kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam untuk 
berjihad, maka Beliau bersabda: "Jihad kalian adalah haji". Dan 'Abdullah bin Al Walid 
berkata telah bercerita kepada kami Sufyan dari Mu'awiyah dengan hadits seperti ini. 






2664. Telah bercerita kepada kami Qabishah telah bercerita kepada kami Sufyan dari 
Mu'awiyah dengan hadits seperti ini. Dan dari Habib bin Abi 'Amrah dari 'Aisyah binti 
Thalhah dari 'Aisyah, ummul mu'minin radliallahu 'anha dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 




bahwa para istri Beliau bertanya kepada Beliau tentang jihad, maka Beliau bersabda: 
"sebaik-baik jihad (bagi kaum wanita) adalah hajii". 

Bab: Peperangan wanita di lauatan 
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2665. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami 
Mu'awiyah bin 'Amru telah bercerita kepada kami Abu lshaq, dia adalah Al Fazariy dari 
'Abdullah bin 'Abdur Rahman Al Anshoriy berkata aku mendengar Anas radliallahu 'anhu 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam masuk ke rumah putri dari Milhan kemudian 
Beliau berbaring disisinya lalu tertawa. Maka putri Milhan bertanya: "Apa yang membuat 
Tuan tertawa, wahai Rasulullah?" Maka Beliau berkata: "Ada orang-orang dari umatku 
dimana mereka sebagai pasukan di jalan Allah yang mengarungi lautan yang hijau bagaikan 
raja-raja di atas singgasana". Lalu dia berkata: "Wahai Rasulullah, berdo'alah kepada Allah 
agar Dia menjadikan aku termasuk dari mereka". Maka Beliau berdo'a: "Ya Allah jadikanlah 
dia termasuk diantara mereka". Kemudian Beliau berbaring lagi lalu tertawa kembali. Lalu 
dia bertanya seperti tadi atau bertanya mengapa Beliau tertawa. Maka Beliau menjelaskan 
seperti itu pula. Maka dia kembali berkata: "Berdo'alah kepada Allah agar Dia menjadikan 
aku termasuk dari mereka". Maka Beliau berdo'a: "Ya Allah jadikanlah dia termasuk diantara 
mereka". Beliau selanjutnya bersabda: "Kamu akan menjadi orang-orang yang pertama dan 
bukan yang terakhir". Perawi berkata; Anas berkata: "Kemudian wanita tadi menikah dengan 
'Ubadah bin Ash-Shomit lalu di kemudian hari dia mengarungi lautan bersama Binti 
Qarazhoh. Ketika kembali ke daratan dia menunggang hewan tunggangannya lalu hewan itu 
membantingnya hingga dia terjatuh lalu meninggal dunia". 



Bab: Laki-laki mengajak isterinya dalam perang 
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2666. Telah bercerita kepada kami Hajjaj bin Minhal telah bercerita kepada kami 'Abdullah 
bin 'Umar An-Numairiy telah bercerita kepada kami Yunus berkata aku mendengar Az Zuhriy 
berkata aku mendengar 'Urwah bin Az Zubair, Sa'id bin Al Musayyab, 'Alqomah bin Waqosh 
dan 'Ubaidullah bin 'Abdullah tentang peristiwa yang terjadi pada diri 'Aisyah radliallahu 
'anha dimana setiap orang dari mereka bercerita kepadaku bagian-bagian hadits, 'Aisyah 
radliallahu 'anha berkata: "Adalah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bila hendak bepergian 
Beliau melakukan undian di antara istri-istri Beliau, dan siapa yang namanya keluar berarti 
dialah yang turut menyertai Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Suatu hari Beliau mengundi 
diantara kami untuk peperangan yang Beliau lakukan lalu yang keluarlah undianku 
(bagianku). Maka aku berangkat bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam setelah 
diturunkan ayat hijab". 



Bab: Peperangan wanita bersama kaum laki-laki 










2667. Telah bercerita kepada kami Abu Ma'mar telah bercerita kepada kami 'Abdul Warits 
telah bercerita kepada kami 'Abdul 'Aziz dari Anas radliallahu 'anhu berkata; Ketika perang 
Uhud berkecamuk, orang-orang melarikan diri dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Dia 
berkata: "Sungguh aku melihat 'Aisyah binti Abu Bakar dan Ummu Sulaim berjalan dengan 
cepat hingga terlihat gelang kaki keduanya sambil membawa qirab (tempat ait terbuat dari 
kulit). Dan berkata perawi lain: mengangkut qirab, dengan selendang keduanya lalu 
menuangkan ke mulut para pasukan. Kemudian keduanya kembali untuk mengisi air 
kedalam qirab kemudian kembali datang menuangkan air ke mulut pasukan". 



Bab: Wanita membawa geriba air untuk orang-orang dalam perang 














2668. Telah bercerita kepada kami 'Abdan telah mengabarkan kepada kami 'Abdullah telah 
mengabarkan kepada kami Yunus dari Ibnu Syihab berkata Tsa'labah bin Abu Malik bahwa 
'Umar bin Al Khaththab radliallahu 'anhu membagikan kain selimut terbuat dari wol kepada 
para wanita Madinah lalu tersisa satu kain selimut yang baik. Maka sebagian orang yang 
berada di dekatnya berkata: "Wahai Amirul Mu'minin, berikanlah ini kepada cucu Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam yang berada disisi anda itu". Yang mereka maksud adalah Ummu 
Kultsum binti 'Ali. Maka 'Umar berkata: "Ummu Salith lebih berhak". Ummu Salith adalah 
wanita Anshor yang berbai'at kepada Rasululloh Shallallhu 'Alaihi Wasallam. 'Umar 
selanjutnya berkata: "Sesungguhnya ia pernah membawakan qirab untuk kami ketika perang 
Uhud". Abu 'Abdullah Al Bukhariy berkata: "tazfiru artinya takhithu', " yaitu menjahitkan. 

Bab: Wanita mengobati orang-orang yang terluka saat perang 






2669. Telah bercerita kepada kami 'Ali bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami Bisyir bin Al 
Mutadhdhal telah bercerita kepada kami Khalid bin Dzakwan dari Ar-Rubayyi' binti 
Mu'awwidz berkata: "Kami ikut bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam (dalam 
peperangan) dimana kami memberi minum pasukan, mengobati yang terluka dan membawa 
pulang yang gugur ke Madinah". 



Bab: Wanita membawa korban luka dan tewas ke Madinah 






2670. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Bisyir bin Al 
Mutadhdhal dari Khalid bin Dzakwan dari Ar-Rubayyi' binti Mu'awwidz berkata: "Kami ikut 
berperang bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dimana kami memberi minum pasukan, 
melayani mereka dan membawa pulang yang terluka dan yang gugur ke Madinah". 



Bab: Mencabut anak panah dari badan 






2671. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Al 'Alaa' telah bercerita kepada kami Abu 
Usamah dari Buraid bin 'Abdullah dari Abu Burdah dari Abu Musa radliallahu 'anhu berkata; 
Abu 'Amir terkena panah di atas hewan tunggangannya lalu aku menghampirinya maka dia 
berkata: "Cabutlah panah ini". Maka aku mencabutnya lalu keluarlah air memancar darinya. 




Kemudian aku menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu aku kabarkan tentang 
peristiwa tadi maka Beliau berdo'a: "Ya Allah ampunilah 'Ubaid bin 'Amir". 

Bab: Berjaga-jaga saat perang di jalan Allah 












2672. Telah bercerita kepada kami lsma'il bin Khalil telah mengabarkan kepada kami 'Ali bin 
Mushir telah mengabarkan kepada kami Yahya bin Sa'id telah mengabarkan kepada kami 
'Abdullah bin 'Amir bin Rabi'ah berkata aku mendengar 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: 
"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah berjaga-jaga (tidak tidur) di malam hari. Ketika 
sampai di Madinah, Beliau bersabda: "Seandainya ada seorang sholih yang randa menjagaku 
di waktu malam". Ketika kami mendengar suara senjata, Beliau bertanya: "Siapakah itu". 
Orang itu menjawab: "Saya Sa'ad bin Abu Waqosh datang untuk menjaga Tuan". Maka 
kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidur. 
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2673. Telah bercerita kepada kami Yahya binYusut telah mengabarkan kepada kami Abu 
Bakar. Yaitu Ibnu 'Ayyasy dari Abu Hashin dari Abu Shalih dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Binasalah hamba dinar, dirham, kain tebal 
dan sutra. Jika diberi maka ia ridha jika tidak diberi maka ia tidak ridha". Israil tidak 
memarfu'kannya dan Muhammad bin Juhadah dari Abi Hashin dan 'Amru menambahkan 
kepada kami, dia berkata telah mengabarkan kepada kami 'Abdur Rahman bin 'Abdullah bin 
Dinar dari bapaknya dari Abu Shalih dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi Sallallhu 




'Alaihi Wasallam bersabda: "Binasalah hamba dinar, dirham, kain tebal dan sutra, jika diberi 
maka ia ridha jika tidak diberi maka ia mencela. Binasalah dan merugilah ia, jika tertusuk duri 
maka ia tidak akan terlepas darinya. Beruntunglah hamba yang mengambil tali kendali kuda 
fii sabilillah, rambutnya kusut dan kakinya berdebu. Jika ia menjaga maka ia benar-benar 
menjaga, jika ia berada dibarisan belakang maka ia benar-benar menjaga barisan belakang, 
jika ia meminta izin maka ia tidak akan diberi izin, jika ia menengahi maka penengahannya 
tidak diterima" (karena menghindari riya' dan pamer dan tidak punya ambisi apapun). 
Firman Allah fata'san maksudnya Allah berfirman: "Maka Allah membinasakan mereka". Kata 
thuubaa mengikuti wazan (suku kata) fu'laa yang artinya kebaikan yang diberikan. Kata itu 
menggunakan huruf ls (ya 1 ) yang diubah ke huruf j (wau) berasal dari kata yathibu (baik). 

Bab: Keutamaan membantu dalam perang 
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2674. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin 'Ar'arah telah bercerita kepada kami 
Syu'bah dari Yunus bin 'Ubaid dari Tsabit Al Bananiy dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu 
berkata: "Aku pernah menyertai Jarir bin 'Abdullah dan saat itu dia melayaniku". Jarir bin 
'Abdullah lebih tua usianya dibanding Anas. Jarir berkata: "Sungguh aku melihat Kaum 
Anshor mengerjakan sesuatu (melayani Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam) dimana 
kemudian tidak aku temui seorangpun dari mereka kecuali aku memuliakannya". 
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2675. Telah bercerita kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami 
Muhammad bin Ja'far dari 'Amru bin Abi 'Amru mantan budak (yang telah dimerdekakan 
oleh) Al Muthallib bin Hanthab bahwa dia mendengar Anas bin Malik radliallahu 'anhu 
berkata: "Aku keluar bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menuju Khaibar dimana 
aku melayani Beliau. Ketika Beliau kembali pulang dan sampai di dekat gunung Uhud, Beliau 
bersabda: "Gunung ini mencintai kita dan kitapun mencintainya". Kemudian Beliau memberi 
isyarat dengan tangan Beliau ke arah Madinah seraya bersabda: "Ya Allah sungguh aku 
mensucikan apa yang ada diantara dua bukit hitam ini (maksudnya Madinah) sebagaimana 
Nabi Ibrahim Alaihis Salam mensucikan Makkah. Ya Allah berilah berkah kepada kami dalam 
takaran sho' dan mud kami". 
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2676. Telah bercerita kepada kami Sulaiman bin Daud Abu ar-Robi 1 dari lsma'il bin Zakariya' 
telah bercerita kepada kami 'Ashim dari Muwarriq Al 'Ijliy dari Anas radliallahu 'anhu 
berkata: "Kami pernah bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dimana kebanyakan dari 
kami berlindung dengan kainnya masing-masing (karena panas terik) ". Adapun orang yang 
tetap berpuasa mereka tidak melakukan apa-apa, dan yang berbuka mereka mengerahkan 
tunggangan mereka, bekerja keras dan mengurus (orang-orang yang berpuasa). Kemudian 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang-orang yang berbuka pada hari ini telah 
bepergian dengan mendapatkan pahala". 



Bab: Keutamaan orangyang membawa bekal saudararanya dalam perang 
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2677. Telah bercerita kepada kami lshaq bin Nashr telah bercerita kepada kami 'Abdur 
Rozzaq dari Ma'mar dari Hammam dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Pada setiap ruas tulang ada kewajiban shadaqah. Setiap hari 
dimana seseorang terbantu dengan tunggangannya yang mengangkat atau mengangkut 
barang-barangnya di atasnya adalah shadaqah. Ucapan yang baik adalah shadaqah dan 
setiap langkah yang dilakukan seseorang menuju shalat adalah shadaqah dan orang yang 
menunjuki jalan adalah shadaqah". 

Bab: Keutamaan ribath di jalan Allah 
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2678. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Munir dia mendengar Abu An-Nadhar telah 
bercerita kepada kami 'Abdur Rahman bin 'Abdullah bin Dinar dari Abu Hazim dari Sahal bin 




Sa'ad As-Sa'idiy radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Ribath (bersiap siaga) satu hari di jalan Allah lebih baik dari dunia dan apa saja yang ada 
diatasnya dan tempat cambuk seorang dari kalian di surga lebih baik dari pada dunia dan apa 
saja yang ada diatasnya dan berangkat pada awal hari (pagi) atau berangkat pada akhir hari 
(siang) untuk berperang di jalan Allah lebih baik dari pada dunia dan apa saja yang ada 
diatasnya 

Bab: Keutamaan orang yang mengajak anaknya dalam peperangan sebagai pelayan 
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2679. Telah bercerita kepada kami Qutaibah telah bercerita kepada kami Ya'qub dari 'Amru 
dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepada 
Abu Thalhah: "Carilah seorang ghulam (anak kecil sebagai pelayan) dari ghulam milikmu 
untuk melayaniku selama keberangkatan ke Khaibar. Maka Abu Thalhah keluar bersamaku 
dengan memboncengku. Saat itu aku adalah seorang anak kecil yang hampir baligh. Aku 
melayani Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam saat Beliau singgah dan aku selalu 
mendengar Beliau banyak berdo'a: "ALLAHUMMA INNI A'UUDZU BIKA MINAL 'AJZI WAL 
KASALI WAL BUKHLI WAL JUBNI WA DLAL’ID DAINI WA GHALABATIR RIJAAL" (Ya Allah aku 
berlindung kepada-Mu dari (sifat) gelisah, sedih, lemah, malas, kikir, pengecut, terlilit hutang 
dan dari keganasan orang"). Kemudian kami sampai di Khaibar. Ketika Allah membukakan 
kemenangan kepada Beliau pada peperangan itu, diceritakan kepada Beliau tentang 
kecantikan Shotiyah binti Huyay bin Akhthab yang suaminya telah terbunuh dan dia 
menjanda. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memilihnya untuk diri Beliau sendiri 
(sebagai tawanan) lalu Beliau berangkat bersamanya hingga ketika kami tiba di Saddal 




Shohbaa', dia beristirahat lalu Beliau membuatkan baginya tempat (kemah) lalu membuat 
makanan terbuat dari kurma dalam wajan kecil kemudian Beliau berkata: "Beri tahu orang- 
orang yang ada di sekitarmu". Dan itulah walimah (resepsi pernikahan) Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam dengan Shotiyah. Kemudian kami berangkat menuju Madinah. Anas 
radliallahu 'anhu berkata: "Aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam meletakkan 
Shotiyah di belakang unta tunggangan Beliau dimana Beliau duduk di atasnya dan 
meletakkan lutut Beliau sedemikian rupa sehingga Shotiyah bisa meletakkan kakinya di atas 
lutut Beliau kemudian berjalan mengendarainya. Maka kami terus berjalan hingga ketika 
kami hampir tiba di Madinah, Beliau memandang ke bukit Uhud seraya berdo'a: "Ini adalah 
gunung yang mencintai kita dan kita pun mencintainya". Kemudian Beliau memandang ke 
arah Madinah lalu berdo'a: "Ya Allah sungguh aku mensucikan kota yang terletak di antara 
dua bukit hitam ini (Madinah) sebagaimana Ibrahim AS mensucikan Makkah. Ya Allah, 
berikanlah barakah kepada mereka (penduduk Madinah) dalam takaran mud dan sho' 
mereka". 

Bab: Mengarungi lautan 



,1*1^ » W* ' <\4' * ' >1 ' J » ^ . » '> . I ^ A tl >\\<i \ ' 

^ ,j^\ {j£- ^ ^ {j£- {j £- jLajCJl I UO_Xi>- 

> J y r J J.f \ j 

ds£\id£J\^j&\ld4 j>I\ j\ 

i 'i/ > 



2680. Telah bercerita kepada kami Abu An Nu'man telah bercerita kepada kami Hammad bin 
Zaid dari Yahya dari Muhammad bin Yahya bin Hibban dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu 
berkata Ummu Haram telah bercerita kepadaku bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
pada suatu hari pernah berkata di rumahnya dimana Beliau terbangun lalu tertawa. Maka 
dia bertanya: "Wahai Rasulullah, apa yang membuat Tuan tertawa,?" Maka Beliau bersabda: 
"Aku kagum dengan sekelompok kaum dari umatku dimana mereka sebagai pasukan yang 
mengarungi lautan bagaikan raja-raja di atas singgasana". Maka aku berkata: "Wahai 
Rasulullah, berdo'alah kepada Allah agar Dia menjdikan aku termasuk dari mereka". Maka 
Beliau bersabda: "Kamu orang yang termasuk diantara mereka". Kemudian Beliau tertidur 
lalu bangun sambil tertawa. Dan Beliau berkata sebagaimana perkataan yang tadi sebanyak 
dua atau tiga kali. Akupun kembali berkata: "Berdo'alah kepada Allah agar Dia menjadikan 
aku termasuk dari mereka". Maka Beliau bersabda: "Kamu akan menjadi orang-orang yang 
pertama". Kemudian Ummu Haram dinikahi oleh 'Ubadah bin Ash-Shomit lalu di kemudian 
hari dia berangkat dalam suatu peperangan bersamanya. Ketika kembali ke daratan dia 
(Ummu Haram) mendekati hewan tunggangan untuk dikendarainya namun ia terjatuh dan 
hewan itu menginjak lehernya (hingga meninggal dunia). 




Bab: Orang yang meminta pertolongan dengan orang-orang yang lemah dan shalih 
dalam peperangan 
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2681. Telah bercerita kepada kami Sulaiman bin Harb telah bercerita kepada kami 
Muhammad bin Thalhah dari Thalhah dari Mush'ab bin Sa'ad berkata Sa'ad menganggap 
bahwa dirinya memiliki kelebihan dibanding orang lain. Maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata: "Tidaklah kalian ditolong dan diberi rezeki melainkan karena adanya 
(do'a) orang-orang yang lemah (diantara) kalian". 
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2682. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami 
Sutyan dari 'Amru dia mendengar Jabir dari Abu Sa'id Al Khudriy radliallahu 'anhum dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Akan datang suatu zaman dimana akan ada 
sekelompok orang yang berperang lalu ditanyakan: "Apakah diantara kalian ada yang telah 
mendampingi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam? Maka dijawab: "Ya". Maka pasukan itu 
menang". Dan akan datang zuatu zaman zaman dimana akan ada sekelompok orang yang 
berperang lalu ditanyakan: "Apakah diantara kalian ada yang telah mendampingi sahabat- 
sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam? Maka dijawab: "Ya". Maka pasukan itu pun 
menang. Dan akan datang suatu zaman dimana akan ada sekelompok orang berperang lalu 
ditanyakan: "Apakah diantara kalian ada yang telah mendampingi sahabatnya para sahabat 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam? Maka dijawab: "Ya". Maka pasukan itu pun menang". 



Bab: Tidak mengatakan "Si fulan syahid" 
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2683. Telah bercerita kepada kami Qutaibah telah bercerita kepada kami Ya'qub bin 'Abdur 
Rahman dari Abu Hazim dari Sahal bin Sa'ad As-Sa'idiy radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berhadapan dengan Kaum Musyrikin lalu saling berperang. 
Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bergabung dengan bala tentara Beliau dan 
musuhnya pun bergabung kepada bala tentara mereka, ada di antara sahabat Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam seorang yang ditemukan dalam keadaan sendirian terluka sangat 
parah dan terbunuh oleh pedang. Lalu setelah itu ada yang berkata: "Hari ini tidak ada 
seorangpun di antara kita yang mendapat ganjaran pahala sebagaimana yang didapat fulan 
ini". Namun Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ketahuilah sungguh dia 
termasuk dari golongan ahlu neraka". Lalu ada seseorang lak-laki di tengah orang banyak 
menimpal; "Aku ada bersama orang itu, laki-laki itu bercerita bahwa ia pergi bersama fulan, 
hingga apabila dia berhenti diapun ikut berhenti dan apabila dia maju menyerang iapun ikut 
menyerang, laki-laki itu berkata; "lalu fulan tersebut terluka sangat parah sehingga 
mengantarkannya hampir kepada kematian. Lalu laki-laki itu meletakkan pedangnya di tanah 
dan ujung pedangnya diletakkah diantara dua dadanya lalu dia membunuh dirinya sendiri". 
Maka orangyang bersamanya tadi pergi menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu 
berkata: "Aku bersaksi bahwa Tuan adalah benar-benar utusan Allah". Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bertanya: "Kenapa kamu berkata begitu?" Orang ini menjawab: "Karena fulan yang 
Tuan sebutkan tadi benar-benar dia penghuni neraka". Maka orang-orang kaget mendengar 
ucapannya itu. Aku katakan: "Aku menjadi saksinya. Aku telah keluar bersamanya dimana 
aku mencarinya kemudian aku dapatkan dia dalam keadaan luka parah hampir menemui 
ajalnya lalu dia meletakkan pedangnya di tanah dan ujung pedangnya diletakkah diantara 
dua dadanya lalu dia membunuh dirinya sendiri. Maka pada kesempatan itu juga Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya ada seseorang yang mengamalkan 
amalan ahlu surga berdasarkan yang nampak oleh manusia padahal dia adalah dari golongan 
ahlu neraka. Dan ada seseorang yang mengamalkan amalan ahlu neraka berdasarkan yang 
nampak oleh manusia padahal dia adalah dari golongan ahlu surga". 




Bab: Hasungan untuk (latihan) melempar 
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2684. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Maslamah telah bercerita kepada kami 
Hatim bin lsma'il dari Yazid bin Abi 'Ubaid berkata aku mendengar Salamah bin Al Akwa' 
radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah lewat di hadapan 
beberapa orang dari suku Aslam yang sedang berlomba dalam menunjukkan kemahiran 
memanah, lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Memanahlah wahai Bani lsma'il, 
karena sesungguhnya nenek moyang kalian adalah ahli memanah. Memanahlah dan aku ada 
bersama Bani Fulan". Salamah berkata: "Lalu salah satu dari dua kelompok ada yang 
menahan tangan-tangan mereka (berhenti sejenak berlatih memanah), maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: "Mengapa kalian tidak terus berlatih memanah?" 
Mereka menjawab: "Bagaimana kami harus berlatih sedangkan Tuan berpihak kepada 
mereka?" Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Berlatihlah, karena aku bersama 
kalian semuanya". 
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2685. Telah bercerita kepada kami Abu Nu'aim telah bercerita kepada kami 'Abdur Rahman 
bin Al Ghosil dari Hamzah bin Abi Usaid dari bapaknya berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda pada saat perang Badar ketika Beliau membariskan kami menghadapi 
Quraisy: "Jika mereka mendekati kalian maka seranglah dengan anak panah". 



Bab: Bermain dengan tombak dan selainnya 






2686. Telah bercerita kepada kami Ibrahim bin Musa telah mengabarkan kepada kami 
Hisyam dari Ma'mar dari Az Zuhriy dari Ibnu Musayyab dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
berkata; Ketika para budak Habasyah sedang bermain menunjukkan kebolehannya 
menggunakan alat perang mereka di hadapan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tiba-tiba 
'Umar masuk lalu mengambil kerikil kemudian melemparkannya kepada mereka. Maka 




Beliau shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Biarkanlah mereka wahai 'Umar". 'Ali 
menambahkan, telah bercerita kepada kami 'Abdur Rozzaq telah mengabarkan kepada kami 
Ma'mar: "(Mereka bermain) di dalam masjid" 

Bab: Tameng, dan orang yang mengguanakan kawannya sebagai tameng 






2687. Telah bercerita kepada kami Ahmad bin Muhammad telah mengabarkan kepada kami 
'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Al Auza'iy dari lshaq bin 'Abdullah bin Abi Thalhah 
dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata; Abu Thalhah pernah bertameng bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dalam satu perisai. Abu Thalhah adalah seorang yang ahli 
memanah. Apabila dia memanah, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memperhatikan dan 
melihat ke tempat sasaran anak panah itu. 
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2688 . Telah bercerita kepada kami Sa'id bin 'Ufair telah bercerita kepada kami Ya'qub bin 
'Abdur Rahman dari Abu Hazim dari Sahal berkata; Ketika topi baja di atas kepala Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pecah dan wajah Beliau berlumuran darah serta gigi geraham 
Beliau pecah, 'Ali hilir mudik membawakan air dengan perisai sebagai wadahnya. Adalah 
Fathimah tatkala melihat darah terus mengalir semakin banyak dalam air basuhan dia 
mengambil tikar lalu membakarnya (sampai menjadi debu) kemudian menempelkannya 
pada luka Beliau hingga darah berhenti mengalir. 
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2689. Telah bercerita kepada kami 'Ali bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami Sufyan dari 
'Amru dari Az Zuhriy dari Malik bin Aus bin Al Hadatsan dari Umar radliallahu 'anhu berkata; 
Harta harta Bani An-Nadhir yang Allah berikan kepada Rosul-Nya berupa fa'i merupakan 
harta rampasan perang yang didapatkan oleh Kaum Muslimin tanpa mengerahkan pasukan 




berkuda dan menunggang unta. Dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mendapat bagian 
secara khusus yang Beliau jadikan sebagai natkah untuk keluarga selama setahun dan 
sisanya berupa senjata dan perisai Beliau jadikan sebagai peralatan perang fi sabilillah. 
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2690. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Yahya dari Sufyan 
berkata telah bercerita kepadaku Sa'ad bin Ibrahim dari 'Abdullah bin Syaddad dari 'Ali. Dan 
diriwayatkan pula, telah bercerita kepada kami Qabishah telah bercerita kepada kami Sufyan 
dari Sa'ad bin Ibrahim berkata telah bercerita kepadaku 'Abdullah bin Syaddad berkata aku 
mendengar 'Ali radliallahu 'anhu berkata; Tidak pernah aku melihat Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam memberikan jaminan tebusan kepada seseorang selain Sa'ad dimana aku 
mendengar Beliau berkata (kepada Sa'ad): "Memanahlah demi bapak dan ibuku yang aku 
tebus keduanya (kepada Allah) ".. 



Bab: Tameng (perisai) 
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2691. Telah bercerita kepada kami lsma'il berkata telah bercerita kepadaku Ibnu Wahb 
berkata 'Amru telah bercerita kepadaku Abu Al Aswad dari 'Urwah dari 'Aisyah radliallahu 
'anha; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam masuk menemuiku saat itu disisiku ada dua 
sahaya wanita yang sedang bersenandung dengan lagu-lagu (tentang perang) Bu'ats. Maka 
Beliau berbaring di atas tikar lalu memalingkan wajahnya. Kemudian masuk Abu Bakar lalu 
mencelaku dan berkata: Seruling-seruling syetan (kalian perdengarkan) di hadapan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam? Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
memandang kepada Abu Bakar dan berkata: "Biarkanlah keduanya". Setelah Beliau tidak 
menghiraukan lagi, aku memberi isyarat kepada kedua sahaya tersebut lalu keduanya pergi. 
Saat Hari Raya 'led, biasanya ada dua budak Sudan yang memperlihatkan kebolehannya 




mempermainkan tombak dan perisai. Maka adakalanya aku sendiri yang meminta kepada 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam atau Beliau yang menawarkan kepadaku: "Apakah kamu 
mau melihatnya? 1 Maka aku jawab: "Ya, mau". Maka Beliau menempatkan aku berdiri di 
belakang, Beliau dimana pipiku bertemu dengan pipi Beliau sambil Beliau berkata: "Teruskan 
hai Banu Artadah". Demikianlah seterusnya sampai aku merasa bosan lalu Beliau berkata: 
"Apakah kamu merasa sudah cukup?" Aku jawab: "Ya, sudah. Lalu Beliau berkata: "Kalau 
begitu pergilah". Berkata Abu 'Abdullah Al Bukhariy, Ahmad berkata dari Ibnu Wahab: " 
Setelah Beliau shallallahu 'alaihi wasallam tidak menghiraukan lagi". 

Bab: Gantungan pedang dan menggantungan pedang pada leher 



♦* x »♦ ^ ^ ^ X ^ 



2692. Telah bercerita kepada kami Sulaiman bin Harb telah bercerita kepada kami Hammad 
bin Zaid dari Tsabit dari Anas radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
adalah manusia yang paling baik dan paling berani. Pernah suatu hari penduduk Madinah 
mengalami gempa bumi di malam hari lalu mereka keluar mencari sumber suara gempa. 
Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mendahului mereka dan ketika berita (kepanikan) 
sudah selesai Beliau kembali dengan menunggang kuda milik Abu Thalhah yang tidak 
berpelana sedang di lehernya tergantung sebilah pedang dan Beliau berkata: "Janganlah 
kalian takut, janganlah kalian takut". Kemudian Beliau melanjutkan: "Kami dapati (kuda) ini 
seperti lautan (larinya sangat cepat) " atau Beliau berkata: "Sungguh kuda ini sangat cepat". 



Bab: Penjelasan tentang hiasan pedang 






2693. Telah bercerita kepada kami Ahmad bin Muhammad telah mengabarkan kepada kami 
'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Al Auza'iy berkata aku mendengar Sulaiman bin 
Habib berkata aku mendengar Abu Umamah berkata; Kaum Muslimin telah menaklukan 
banyak wilayah namun perhiasan pedang mereka bukanlah emas dan perak. Perhiasan 
mereka tidak lain adalah al-'Alaby (ikat leher unta yang digunakan sebagai penghias pedang), 
tombak yang tajam, dan pedang besi. 




Bab: Orang yang menggantungkan pedangnya di pohon 
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2694. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhriy berkata telah bercerita kepadaku Sinan bin Abi Sinan Ad-Dualiy dan Abu 
Salamah bin 'Abdur Rahman bahwa Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhuma mengabarkan 
bahwa dia berangkat berperang bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melewati 
Najed. Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kembali dan Jabir pun ikut kembali, 
mereka menjumpai sungai di bawah lembah yang banyak pepohonannya. Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam turun dan orang-orangpun berpencar mencari tempat berteduh 
di bawah pohon. Dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam singgah berteduh di bawah 
suatu pohon lalu menggantungkan pedang Beliau pada pohon tersebut kemudian Beliau 
tidur sejenak. Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memanngil kami, dihadapan 
Beliau ada seorang Baduy. Beliau berkata: "Orang ini telah mengambil pedangku saat aku 
tidur lalu aku bangun sedang tangannya sudah memegang pedang yang terhunus lalu dia 
berkata: "Siapa yang dapat melindungimu dariku?" Aku jawab: "Allah" sebanyak tiga kali. 
Maka orang itu tidak dapat berbuat apa-apa kepada Beliau lalu dia terduduk lemas. 



Bab: Mengenakan helm perang 







2695. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Maslamah telah bercerita kepada kami 
'Abdul 'Aziz bin Abi Hazim dari bapaknya dari Sahal radliallahu 'anhu bahwa dia ditanya 
tentang luka yang dialami Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pada perang Uhud. Dia 
menjawab: "Wajah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam terluka, gigi gerahamnya pecah dan topi 
baja pelindung kepala Beliau juga pecah. Dan Fathimah Alaihis Salam adalah orang yang 
membersihkan darah sedangkan 'Ali menahannya. Ketika Fathimah melihat darah yang 




keluar semakin banyak, dia mengambil tikar lalu membakarnya hinga menjadi abu, 
kemudian menempelkannya pada luka sehingga darah berhenti mengalir. 

Bab: Pendapat yang mengatakan "Tidak boleh memecah senjata saat akan 
meninggal" 
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2696. Telah bercerita kepada kami 'Amru bi 'Abbas telah bercerita kepada kami 'Andur 
Rahman dari Sutyan dari Abu lshaq dari 'Amru bin Al Harits berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam tidaklah meninggalkan (harta warisan) kecuali pedang Beliau, baghol (hewan hasil 
peranakan kuda dan keledai) yang berwarna putih dan sebidang tanah yang semuanya 
dijadikan sebagai shadaqah. 



Bab: Manusia berpencar dari imam saat tidur siang dan bernaung di bawah pohon 
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2697. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu’aib 
dari Az Zuhriy berkata telah bercerita kepadaku Sinan bin Abi Sinan dan Abu Salamah bahwa 
Jabir mengabarkan kepadanya. Dan diriwayatkan pula, telah bercerita kepada kami Musa bin 
lsma'il telah bercerita kepada kami Ibrahim bin Sa'ad telah mengabarkan kepada kami Ibnu 
Syihab dari Sinan bin Abi Sinan Ad-Du'aliy bahwa Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhuma 
mengabarkan kepadanya bawa dia pernah berperang bersama Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. Kemudian mereka menjumpai sungai di bawah lembah yang banyak 
pepohonannya. Maka orang-orangpun berpencar mencari tempat berteduh di bawah pohon 
begitu juga Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berteduh di bawah pohon lalu menggantungkan 
pedang Beliau pada pohon tersebut kemudian Beliau tidur sejenak. Ketika Beliau bangun 
dari tidur ternyata ada seorang laki-laki di hadapan Beliau dimana Beliau tidak menyadarinya 
sebelumnya. Kemudian Beliau berkata: "Orang ini telah mengambil pedangku lalu dia 
berkata: "Siapa yang dapat melindungimu dariku?" Aku jawab: "Allah". Maka orang itu 
memasukkan kembali pedang ke dalam sarungnya sedangkan di terduduk lemas dan tidak 
dapat berbuat apa-apa. 




Bab: Penjelasan tentang tombak 
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2698. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Abu An Nadhir, mantan budak (yang telah dimerdekakan oleh) 'Umar bin 
'Ubaidillah dari Nafi', maula Abu Qatadah Al Anshariy dari Abu Qatadah radliallahu 'anhu 
bahwa dia pernah bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam hingga ketika sampai di suatu 
jalan menuju Makkah, dia tertinggal dari rambongan bersama teman-temannya yang dalam 
keadaam berihram sedang dia tidak. Kemudian dia melihat seekor keledai liar dan seketika 
itu dia langsung menunggang kudanya dan meminta kepada teman-temannya agar 
memberikan cambuknya namun mereka tidak mau. Lalu dia meminta tombaknya namun 
mereka kembali tidak mau. Akhirnya dia mengambil sendiri lalu mengejar keledai itu hingga 
dapat membunuhnya. Kemudian dia memakan dagingnya begitu juga sebagian dari sahabat- 
sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ada yang memakannya dan sebagian lain ada yang 
tidak memakannya. Ketika mereka bertemu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mereka 
bertanya tentang masalah tadi. Maka Beliau berkata: "Sesungguhnya itu adalah makanan 
yang Allah berikan kepada kalian". Dan dari Zaid bin Aslam dari 'Atha' bin Yasar dari Abu 
Qatadah tentang keledai liar seperti hadits Abu An Nadhir berkata: "Apakah masih ada pada 
kalian sisa sebagian dagingnya". 



Bab: Penjelasan tentang baju besi Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Sallam 
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2699. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Al Mutsannaa telah bercerita kepada 
kami 'Abdul Wahhab telah bercerita kepada kami Khalid dari 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas 




radliallahu 'anhuma berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda ketika berada di 
Qubbah: "Ya Allah, sungguh aku benar-benar memohon kepada-Mu akan perjanjian dan 
janji-Mu. Ya Allah, jika Engkau menghendaki (kehancuran pasukan Islam ini) maka Engkau 
tidak akan disembah lagi setelah hari ini". Maka Abu Bakar memegangi tangan Beliau dan 
berkata: "Cukup wahai Rasulullah. Sungguh Tuan telah bersungguh-sungguh meminta 
dengan terus mendesak kepada Robb Tuan". Saat itu Beliau mengenakan baju besi lalu 
tampil sambil bersabda: "Kesatuan musuh itu pasti akan diceari beraikan dan mereka akan 
lari tunggang langgang. Akan tetapi sebenarnya hari qiyamat itulah hari yang dijanjikan 
kepada mereka (siksaan) dan hari qiyamat itu lebih dahsyat dan lebih pahit". (QS al-Qomar 
ayat 45 - 46). Dan berkata Wuhaib telah bercerita kepada kami Khalid: "Kejadian diatas saat 
perang Badar". 
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2700. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Katsir telah mengabarkan kepada kami 
Sutyan dari Al A'masy dari Ibrahim dari Al Aswad dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; 
Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam wafat baju perang Beliau masih tergadai 
kepada seorang Yahudi seharga tiga puluh sho' gandum". Dan berkata Ya'laa telah bercerita 
kepada kami Al A'masy: "Baju perang yang terbuat dari besi". Dan berkata Mu'allaa telah 
bercerita kepada kami 'Abdul Wahid telah bercerita kepada kami Al A'masy dan berkata: 
"Beliau shallallahu 'alaihi wasallam menggadaikan baju perangnya yang terbuat dari besi". 






2701. Telah bercerita kepada kami Musa bin lsma'il telah bercerita kepada kami Wuhaib 
telah bercerita kepada kami Ibnu Thowus dari bapaknya dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Perumpamaan bakhil (orang yang pelit 
bershadaqah) dengan mutashoddiq (orang yang suka bershadaqah) seperti dua orang yang 
masing-masing mengenakan baju jubah terbuat dari besi yang terpotong bagian lengannya 
hingga tulang selangka keduanya. Setiap kali mutashoddiq hendak bershadaqah maka 
bajunya akan melonggar dan akhirnya menutupi sampai kepada ujung kakinya. Dan setiap 
orang yang bakhil hendak bershadaqah maka baju besinya akan menyempit sehingga 
menempel ketat pada pemakainya dan ketika dia mencoba untuk melonggarkannya maka 




tangannya menjadi terangkat sampai ke tulang selangkanya". Maka dia mendengar Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Maka dia berusaha untuk melonggarkannya namun 
tidak bisa". 



Bab: Juban dalam safar dan peperangan 
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2702. Telah bercerita kepada kami Musa bin lsma'il telah bercerita kepada kami 'Abdul 
Wahid telah bercerita kepada kami Al A'masy dari Abu Adh Dhuhaa Muslim, dia adalah putra 
Shubaih dari Masruq berkata telah bercerita kepadaku Al Mughirah bin Syu'bah berkata: 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pergi untuk menunaikan hajat kemudian kembali lalu 
aku temui Beliau dengan membawakan air kemudian Beliau berwudhu'. Saat itu Beliau 
membawa baju jubah yang lebar (yang gunakan untuk menutup dirinya). Maka Beliau 
berkumur, memasukkan air ke hidung lalu mencuci muka. Kemudian Beliau berusaha 
mengeluarkan tangannya dari lubang lengan jubahnya, tapi terlalu sempit. Lalu Beliau 
mengeluarkan tangannya lewat bawah jubahnya, lalu Beliau membasuh kedua lengannya 
dan mengusap kepala serta sepatunya. 



Bab: Kain sutera dalam peperangan 






2703. Telah bercerita kepada kami Ahmad bin Al Miqdam telah bercerita kepada kami Khalid 
bin Al Harits telah bercerita kepada kami Sa'id dari Qatadah bahwa Anas bercerita kepada 
mereka bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memberi keringanan kepada 'Abdur Rahman 
bin 'Auf dan Az Zubair untuk menggunakan baju yang terbuat dari sutera karena alasan 
penyakit gatal yang diderita keduanya. 
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2704. Telah bercerita kepada kami Abu Al Walid telah bercerita kepada kami Hammam dari 
Qatadah dari Anas. Dan diriwayatkan pula, telah bercerita kepada kami Muhammad bin 
Sinan telah bercerita kepada kami Hammam dari Qatadah dari Anas radliallahu 'anhu bahwa 
'Abdur Rahman bin 'Auf dan Az Zubair mengadu kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 




yakni tentang penyakit kutu (gatal) yang diderita keduanya. Maka Beliau memberi 
keringanan untuk menggunakan baju yang terbuat dari sutera. Kemudian aku melihat baju 
sutera itu dipakai oleh keduanya dalam suatu peperangan. 
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2705. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Yahya dari 
Syu'bah telah bercerita kepadaku Qatadah bahwa Anas bercerita kepada mereka, katanya; 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memberi keringanan kepada 'Abdur Rahman bin 'Auf dan Az 
Zubair bin Al 'Awwam dalam mengenakan sutera. Telah bercerita kepadaku Muhammad bin 
Basysyar telah bercerita kepada kami Ghundar telah bercerita kepada kami Syu'bah aku 
mendengar Qatadah dari Anas: "Beliau shallallahu 'alaihi wasallam memberi keringanan atau 
diberi keringanan kepada keduanya karena alasan sakit gatal yang diderita keduanya". 



Bab: Penjelasan tentang pisau 






2706. Telah bercerita kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah berkata telah bercerita 
kepadaku Ibrahim bin Sa'ad dari Ibnu Syihab dari Ja'far bin 'Amru bin Umayyah Adh Dhomriy 
dari bapaknya berkata: "Aku melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memakan daging paha 
depan (kambing) yang langsung dipotong darinya, kemudian dikumandangkan seruan shalat 
maka Beliau shalat tanpa berwudhu' lagi". Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah 
mengabarkan kepada kami Syu'aib dari Az Zuhriy, dan dia menambahkan: "Lalu beliau 
melemparkan pisaunya (kepada Beliau shallallahu 'alaihi wasallam)." 



Bab: Penjelasan tentang peperangan melawan Romawi 
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2707. Telah bercerita kepadaku lshaq bin Yazid Ad-Dimasyqiy telah bercerita kepada kami 
Yahya bin Hamzah berkata telah bercerita kepadaku Tsaur bin Yazid dari Khalid bin Ma'dan 
bahwa 'Umair bin Al Aswad Al 'Ansiy bercerita kepadanya bahwa dia menjumpai 'Ubadah bin 
ash-Shomit ketika dia sedang singgah dalam perjalanan menuju Himsh. Saat itu dia sedang 
berada di rumahnya dan bersama dengan Ummu Haram. 'Umair berkata; "Maka Ummu 
Haram bercerita kepada kami bahwa dia mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Pasukan dari ummatku yang pertama kali akan berperang dengan mengarungi 
lautan pasti akan diberi pahala dan surga". Ummu Haram berkata; Aku katakan: "Wahai 
Rasulullah, aku termasuk diantara mereka?" Beliau berkata; "Ya, kamu termasuk dari 
mereka". Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda lagi: "Pasukan dari ummatku yang 
pertama kali akan memerangi kota Qaishar (Romawi) pasti mereka akan diampuni". Aku 
katakan: "Aku termasuk diantara mereka, wahai Rasulullah?" Beliau menjawab: 'Tidak". 

Bab: Memerangi Yahudi 









2708. Telah bercerita kepada kami lshaq bin Muhammad Al Farwiy telah bercerita kepada 
kami Malik dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kalian akan memerangi orang-orang Yahudi hingga 
seorang dari merka akan bersembunyi di balik batu, lalu batu itu akan berkata: "Wahai 
'Abdullah, ini Yahudi di belakangku bunuhlah dia". 






2709. Telah bercerita kepada kami lshaq bin Ibrahim telah mengabarkan kepada kami Jarir 
dari 'Umarah bin Al Qa'qa' dari Abu Zur'ah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak akan datang hari qiyamat hingga kalian 
memerangi orang-orang Yahudi hingga batu yang di baliknya bersembunyi seorangYahudi 
akan berkata: "Wahai Muslim, ini Yahudi di belakangku bunuhlah dia". 




Bab: Memerangi Turki 
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2710. Telah bercerita kepada kami Abu An Nu'man telah bercerita kepada kami Jarir bin 
Hazim berkata aku mendengar Al Hasan berkata telah bercerita kepada kami 'Amru bin 
Taghlab berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya diantara tanda- 
tanda (dekatnya) hari qiyamat adalah kalian memerangi suatu kaum yang memakai sandal 
bulu. Dan sesungguhnya diantara tanda-tanda (dekatnya) hari qiyamat adalah kalian 
memerangi suatu kaum yang berwajah lebar, seakan-akan wajah mereka seperti perisai yang 
melindungi (kulit) ". 
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2711. Telah bercerita kepada kami Sa'id bin Muhammad telah bercerita kepada kami Ya'qub 
telah bercerita kepada kami bapakku dari Shalih dari Al A'raj berkata, Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu berkata; Telah bersabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: "Tidak akan 
terjadi hari qiyamat hingga kalian memerangi bangsa Turki yang bermata kecil, wajah 
kemerahan dan hidungnya pesek. Wajah mereka seakan seperti perisai yang menutupi kulit. 
Dan tidak akan terjadi hari qiyamat hingga kalian memerangi kaum yang bersandal bulu". 

Bab: Memerangi orang-orang yang mengenakan sandal dari bulu 
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2712. Telah bercerita kepada kami 'Ali bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami Sutyan 
berkata Az Zuhriy dari Sa'id bin Al Musayyab dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak akan terjadi hari qiyamat hingga kalian 
memerangi suatu kaum yang memakai sandal bulu. Dan tidak akan terjadi hari qiyamat 
hingga kalian memerangi suatu kaum yang wajah mereka laksana perisai yang melindungi 
(kulit) ". Sutyan berkata; Dan Abu Az Zinad menambahkan didalamnya dari Al A'raj dari Abu 




Hurairah radliallahu 'anhu suatu riwayat yang menyebutkan: "Bermata kecil (sipit), hidung 
pesek dan wajah mereka seakan-akan seperti perisai yang melindungi (kulit) 



Bab: Orang-orang yang membariskan kawan-kawannya saat terdesak, lalu turun 
dari kendaraannya dan minta pertolongan 
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2713. Telah bercerita kepada kami 'Amru bin Khalid Al Harraoniy telah bercerita kepada 
kami Zuhair telah bercerita kepada kami Abu lshaq berkata aku mendengar Al Bara' 
radliallahu 'anhu saat ada seseorang yang bertanya kepadanya: "Apakah kalian kabur, wahai 
Abu 'Umarah, pada peperangan Hunain?" Dia berkata: "Tidak, demi Allah. Tidaklah 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kabur dari perang akan tetapi yang kabur adalah 
orang-orang yang baru saja masuk Islam dari sahabat-sahabat Beliau dan orang-orang yang 
takut karena tidak memiliki tameng dan senjata lalu datang kepada mereka kaum yang ahli 
memanah yaitu pasukan suku Hawazin dan Bani Nashr dimana setiap kali mereka akan 
melepaskan anak panah lalu membidik sasaran hampir tidak pernah meleset. Dan kemudian 
mereka mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang saat itu tetap berada diatas 
baghol Beliau yang berwarna putih sementara putra paman Beliau, Abu Sutyan bin Al Harits 
bin 'Abdul Muthallib, menuntun baghol tersebut lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam terjun 
berperang hingga mendapat kemenangan seraya bersya'ir: "Aku adalah seorang Nabi yang 
tidak berdusta dan aku adalah anak dari 'Abdul Muthallib". Kemudian Beliau mengatur 
barisan perang sahabat-sahabat Beliau. 



Bab: Mendoakan orang-orang musyrik agar mendapatkan kekalahan dan 
kehancuran 






2714. Telah bercerita kepada kami Ibrahim bin Musa telah mengabarkan kepada kami 'Isa 
telah bercerita kepada kami Hisyam dari Muhammad dari 'Ubaidah dari 'Ali radliallahu 'anhu 
berkata; Ketika terjadi perang Al Ahzab, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 




"Semoga Allah memenuhi rumah dan kuburan mereka dengan api, karena mereka telah 
menyibukkan kita dari (tidak melaksanakan) shalat Al wushtha hinga matahari terbenam". 
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2715. Telah bercerita kepada kami Qabishah telah bercerita kepada kami Sutyan dari Ibnu 
Dzakwan dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Adalah Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam membaca do'a qunut (yang artinya): "Ya Allah, tolonglah Hisyam. Ya Allah 
tolonglah Al Walid bin Al Walid. Ya Allah, tolonglah 'Ayyasy bin Abi Rabi'ah. Ya Allah, 
tolonglah orang-orang yang lemah dari kalangan orang-orang beriman. Ya Allah, keraskanlah 
siksaan-Mu kepada (suku) Mudhar. Ya Allah timpakanlah kepada mereka kekeringan 
sebagaimana kekeringan yang menimpa (kaum) Nabi Yusuf". 
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2716. Telah bercerita kepada kami Ahmad bin Muhammad telah mengabarkan kepada kami 
'Abdullah telah mengabarkan kepada kami lsma'il bin Abu Khalid bahwa dia mendengar 
'Abdullah bin Abu Aufaa radliallahu 'anhuma berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
berdo'a ketika perang Al Ahzab terhadap kaum musyrikin (Belioau berdo'a untuk kebinasaan 
mereka): "Ya Allah, Yang Menurunkan kitab, Yang Maha cepat perhitungan-Nya. Ya Allah, 
kalahkanlah pasukan sekutu (Al Ahzab). Ya Allah, kalahkanlah mereka dan guncangkanlah 
mereka". 
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2717. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Abu Syaibah telah mengabarkan kepada 
kami Ja'far bin 'Aun telah bercerita kepada kami Sufyan dari Abu lshaq dari 'Amru bin 
Maimun dari 'Abdullah radliallahu 'anhu berkata; Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
shalat di naungan Ka'bah, Abu Jahal dan orang-orang dari Quraisy berkata satu sama lain. 
Kemudian mereka menyembelih (unta) di luar sekitar Makkah lalu mengutus orang untuk 
mengambilnya kemudian mereka datang dengan membawa isi perutnya (jeraan) lalu 
melemparkannya ke (punggung) Be; liau shallallahu 'alaihi wasallam. Kemudian Fathimah 
datang lalu menyingkirkannya. Kemudian Beliau berdo'a: "Ya Allah aku serahkan (urusan) 
suku Quraisy kepadaMu."Ya Allah aku serahkan (urusan) suku Quraisy kepadaMu."Ya Allah 
aku serahkan (urusan) suku Quraisy kepadaMu. Terutama Abu Jahal bin Hisyam, 'Utbah bin 
Rabi'ah, Syaibah bin Rabi'ah, Al Walid bin 'Utbah, Ubay bin Kholaf, 'Uqbah bin Abu Mu'aith". 
'Abdullah radliallahu 'anhu berkata: "Sungguh aku melihat orang-orang yang disebut Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam itu terbantai di pinggiran lembah Badar (dalam perang Badar). 
Abu lshaq berkata; "Aku lupa orang ketujuh yang disebut Beliau". Dan berkata Abu 'Abdullah 
Al Bukhariy; dan berkata Yusuf bin lshaq dari Abu lshaq: "Umayyah bin Kholaf". Dan berkata 
Syu'bah: Umayyah atau Ubay?" Dan yang benar adalah Umayyah". 






2718. Telah bercerita kepada kami Sulaiman bin Harb telah bercerita kepada kami Hammad 
dari Ayyub dari Ibnu Abi Mulaikah dari 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa orang-orang Yahudi 
datang menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu mereka mengucapkan as-saamu 
'alaika (Kecelakaan atau racun buatmu), maka 'Aisyah melaknat mereka. Beliau bertanya: 
"Kenapa kamu berbuat begitu". Aku jawab: "Apakah Tuan tidak mendengar apa yang mereka 
ucapkan? ' Beliau menjawab: "Apakah kamu tidak mendengar apa yang aku katakan?" (Aku 
kepada mereka): "Wa 'alaikum (namun juga buat kalian) ". 



Bab: Apakah harus memberikan pengarahan kepada ahli kitab dan mengajari 
mereka Al-Qur'an 






2719. Telah bercerita kepada kami lshaq telah mengabarkan kepada kami Ya'qub bin Ibrahim 
telah bercerita kepada kami putra dari saudaraku Ibnu Syihab dari pamannya berkata telah 
bercerita kepadaku 'Ubaidullah bin 'Abdullah bin 'Utbah bin Mas'ud bahwa 'Abdullah bin 
'Abbas radliallahu 'anhuma mengabarkan kepadanya bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menulis surat kepada Qaishar (Raja Romawi/Heraklius) yang dalam isinya Beliau 
bersabda: "Jika kamu enggan (masuk Islam) maka kamu menanggung dosa bangsa Al 
Arisiyyiin (Erapa) " 




Bab: Mendoakan orang-orang musyrikin agar mendapatkan petunjuk 






2720. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
telah bercerita kepada kami Abu Az Zanad bahwa Abdur Rahman berkata; Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu berkata: Thutail bin 'Amru Ad-Dausiy dan para sahabatnya mendatangi 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam seraya berkata: "Wahai Rasulullah, sesungguhnya suku Daus 
telah ingkar kepada Allah dan enggan masuk Islam, untuk itu mohonlah kepada Allah agar 
mereka dibinasakan". Atau dikatakan kepada Beliau; "Suku Daus telah binasa". Maka Beliau 
berkata: "Ya Allah, tunjukilah suku Daus dan berikanlah petunjuk kepada mereka". 



Bab: Dakwah kepada orang-orang Yahudi dan Nashara 
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2721. Telah bercerita kepada kami 'Ali bin Al Ja'di telah mengabarkan kepada kami Syu'bah 
dari Qatadah berkata aku mendengar Anas radliallahu 'anhu berkata; Ketika Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam hendak menulis surat kepada (raja) Romawi dikatakan kepada Beliau bahwa 
mereka tidak membaca tulisan kecuali bila berstempel. Maka Beliau mengambil stempel 
terbuat dari perak. Sungguh aku seakan melihat cahaya putih pada tangan Beliau. Lalu Beliau 
memberi tanda yang bertuliskan Muhammad Rasulullah." 






2722. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah bercerita kepada kami Al Laits 
berkata telah bercerita kepadaku 'Uqail dari Ibnu Syihab berkata telah bercerita kepadaku 
'Ubaidullah bin 'Abdullah bin 'Uqbah bahwa 'Abdullah bin 'Abbas mengabarkan kepadanya 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengutus orang yang membawa surat Beliau 
kepada Kisra (Raja Persia) lalu dia memerintahkan agar memberikannya kepada pembesar 
negeri Bahrain dan kemudian pembesar negeri Bahrain pun memerintahkan agar 
memberikannya kembali kepada Kisra. Setelah membacanya, lalu Kisra membakarnya. Aku 




menduga bahwa Sa'id bin Al Musayyab berkata: "Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
berdo'a agar Allah mengoyak-oyak (kerajaan mereka) sehancur-hancurnya". 



Bab: Dakwah nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam kepada manusia untuk Islam 
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2723. Telah bercerita kepada kami Ibrahim bin Hamzah telah bercerita kepada kami Ibrahim 
bin Sa'ad dari Shalih bin Kaisan dari Ibnu Syihab dari 'Ubaidullah bin 'Abdullah bin 'Utbah dari 
'Abdullah bin 'Abbas radliallahu 'anhuma bahwa dia mengabarkan kepadanya bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menulis surat kepada Qaishar (Raja Romawi) yang 
isinya mengajaknya agar memeluk Islam. Maka Beliau mengutus Dihyah Al Kalbiy dengan 
membawa surat Beliau kepadanya dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
memerintahkannya agar pertama memberikannya kepada pembesar Bushra untuk 
kemudian memberikanya kepada Qaishar. Dan Qaishar, ketika Allah memenangkan dia 
menghadapi pasukan Persia, dia berjalan antara kota Himsh sampai ke kota lyliya' sebagai 
rasa syukur atas kemenangan yang Allah berikan kepadanya. Ketika surat Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam datang kepada Qaishar dia berkata setelah membacanya: 
"Bawalah ke hadapanku seseorang yang berasal dari kaumnya agar aku dapat bertanya 
kepada mereka tentang Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam". Ibnu 'Abbas radliallahu 
'anhu berkata; Abu Sutyan bin Harb bercerita kepadaku bahwa saat itu dia sedang berada di 
negeri Syam bersama orang-orang Quraisy yang mengunjungi negeri itu dalam rangka 
berdagang pada masa (perdamaian/berlangsungnya gencatan senjata) antara Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam dan orang-orang kafir Quraisy, Abu Sufyan berkata: "Maka 
utusan Qaishar menemui kami ketika kami berada di Syam lalu dia berangkat mengajak aku 
dan teman-temanku hingga ketika kami sampai di negeri lyliya' kami dipersilahkan masuk 
menemui Qaishar yang saat itu sedang duduk di majelis kerajaannya sedang dia 
mengenakan mahkota sementara di sekelilingnya ada para pembesar kerajaan Romawi. 
Maka dia berkata kepada penterjemahnya: "Tanyakanlah kepada mereka siapa diantara 
mereka yang paling dekat nasab (hubungan darahnya) dengan laki-laki yang mengaku dirinya 
sebagai Nabi tersebut". Abu Sufyan berkata; maka aku katakan: "Akulah orang yang paling 
dekat nasabnya ". Dia bertanya: "Apa hubungan nasab kamu dengan dia?" Aku jawab: "Dia 
adalah anak dari pamanku". Dan saat itu memang tidak ada seorangpun dari keturunan Bani 
'Abdu Manaf selain aku. Lalu Qaishar berkata lagi: "Dekatkanlah dia kepadaku". Lalu dia 
memerintahkan teman-temanku dan menjadikan mereka berada di belakangku berbaris 
dekat bahuku. Kemudian dia berkata kepada penterjemahnya: "Katakanlah kepada teman- 
temannya bahwa aku bertanya kepada orang ini tentang laki-laki yang mengaku dirinya 
sebagai Nabi. Bila dia berdusta maka kalian dustakanlah dia". Abu Sufyan berkata: "Demi 
Allah, seandainya pada saat itu bukan karena rasa malu yang akan berdampak buruk 
terhadap teman-temanku (bila berdusta) pasti aku sudah berdusta ketika dia bertanya 
tentang dia (Nabi shallallahu 'alaihi wasallam). Akan tetapi aku malu bila kemudian 
memberikan citra buruk kepada mereka tentang kedustaan sehingga aku 
membenarkannya". Kemudian dia berkata lagi kepada penterjemahnya: "Katakan 
kepadanya, bagaimana hubungan nasab laki-laki ini di tengah-tengah kalian?" Aku jawab: "Di 
kalangan kami, dia adalah orang yang punya nasab (keturunan) yang baik". Dia bertanya lagi: 
"Apakah pengakuannya (sebagai Nabi) ini ada orang di antara kalian sebelum dia yang 
pernah mengatakannya?" Aku jawab: "Belum pernah ada". Dia bertanya lagi: "Apakah kalian 
dahulu menuduhnya dia pernah berbohong sebelum dia mengatakan pengakuannya ini?" 
Aku jawab: "Tidak pernah". Dia bertanya lagi: "Apakah dari nenek moyangnya ada yang 




pernah menjadi raja?" Aku jawab: "Tidak ada". Dia berttanya lagi: "Apakah orang yang 
mengikutinya dari kalangan orang-orang terpandang atau dari kalangan orang-orang 
lemah?" Aku jawab: "Bahkan yang mengikutinya adalah orang-orang yang lemah". Dia 
bertanya lagi: "Apakah pengikutnya semakin bertambah atau berkurang? Aku jawab: 
"Bahkan semakin bertambah". Dia bertanya lagi: "Apakah ada orang yang menjadi murtad 
kembali karena benci terhadap ajaran agamanya setelah memeluknya?" Aku jawab: 'Tidak 
ada". Dia bertanya lagi: "Apakah dia pernah berkhiyanat?" Aku jawab: "Tidak pernah. Dan 
kami sekarang berada dalam masa perdamaian dan kami khawatir bila dia berkhiyanat. Abu 
Sutyan berkata: "Raja tidak memberi kesempatan sedikitpun kepadaku untuk dapat aku 
masukkan satu kata agar aku mencelanya (Nabi shallallahu 'alaihi wasallam) dimana aku 
tidak takut bila ucapan itu dapat memberi kesan (buruk) orang lain tentang aku". Dia 
bertanya lagi: "Apakah kalian memeranginya atau dia memerangi kalian?" Aku jawab: "Ya". 
Dia melanjutkan: "Bagaimana kesudahan dari perang kalian?" Aku jawab: "Kemenangan dan 
kekalahan silih berganti antara kami. Terkadang dia mengalahkan kami dan kadang dalam 
kesempatan lain kami yang mengalahkannya". Dia bertanya lagi: "Lalu apa yang 
diperintahkannya kepada kalian?" Aku jawab: "Dia memerintahkan kami agar kami 
ber'ibadah kepada Allah satu-satunya dan tidak menyekutukan-Nya dengan suatu apapun 
dan dia melarang kami (menyembah) apa yang disembah oleh nenek moyang kami. Dia juga 
memerintahkan kami untuk mendirikan shalat, bershadaqah, kejujuran, memenuhi janji dan 
menunaikan amanat". Dia berkata kepada penterjemahnya ketika aku sedang menjawab itu 
semua: "Katakan kepadanya, bahwa ketika aku bertanya kepadamu tentang nasabnya di 
tengah-tengah kalian, kamu menjawab bahwa dia orang yang memiliki nasab (kedudukan) 
yang baik. Dan begitulah memang seorang Rosul yang selalu diutus di tengah-tengah nasab 
(keturunan) kaumnya. Dan ketika aku bertanya kepadamu, apakah ada orang di antara kalian 
yang mengatakan pengakuan ini sebelum dia, kamu menjawab tidak ada. Maka aku katakan 
seandainya ada seseorang dari kalian yang pernah mengatakannya sebelum dia berarti 
orang ini hanya mengikuti ucapan orang sebelum dia. Dan ketika aku bertanya apakah kalian 
pernah menuduhnya berdusta sebelum dia mengucapkan pengakuannya ini, kamu 
menjawabnya belum pernah. Maka dari hal itu aku mengetahui bahwa tidak mungkin dia 
menjauhkan perkataan dusta terhadap manusia lalu berani berdusta terhadap Allah. Dan 
ketika aku bertanya kepadamu apakah ada dari nenek moyangnya yang menjadi raja, kamu 
menjawab tidak ada. Aku katakan seandainya ada dari nenek moyangnya yang pernah 
menjadi raja aku katakan berarti orang ini sedang mencari (menuntut kembali) kerajaan 
nenek moyangnya. Dan ketika aku bertanya kepadamu apakah orang-orang yang 
mengikutinya dari kalangan orang-orang terpandang atau orang-orang yang lemah, kamu 
menjawab bahwa orang-orang yang lemahlah yang mengikutinya. Dan memang merekalah 
yang menjadi para pengikut Rosul. Dan ketika aku bertanya kepadamu apakah pengikutnya 
semakin bertambah atau berkurang, kamu menjawab bahwa mereka semakin bertambah. 
Dan memang begitulah iman akan terus bertambah menjadi sempurna. Dan ketika aku 
bertanya kepadamu apakah ada orang yang menjadi murtad karena benci kepada ajaran 
agamanya setelah dia memeluknya, kamu menjawabnya tidak ada. Dan memang begitulah 
iman apabila telah masuk ke dalam lubuk hati tidak akan ada orang yang membencinya 
(tentang ajaran agamanya). Dan ketika aku bertanya kepadamu apakah dia pernah 
berkhiyanat kamu menjawabnya tidak pernah. Dan memang begitulah para Rosul tidak akan 
berkhiyanat. Dan ketika aku bertanya kepadamu apakah kalian memeranginya dan dia 
memerangi kalian kamu menjawab telah sering terjadi peperangan dan bahwa peperangan 
kalian dan dia silih berganti. Terkadang dia mengalahkan kalian dan kadang pula kalian dapat 
mengalahkannya dalam kesempatan lain. Dan memang begitulah para Rosul diuji dan 




kesudahannya pasti kemenangan menjadi milik mereka. Dan ketika aku bertanya kepadamu 
apa yang dia perintahkan kepada kalian, kamu jawab bahwa dia memerintahkan kalian agar 
kalian ber'ibadah kepada Allah dengan tidak menyekutukuan-Nya dengan sutau apapun dan 
melarang kalian dari apa yang disembah oleh nenek-moyang kalian dan dia memerintahkan 
kalian untuk mendirikan shalat, bershadaqah, kejujuran, memenuhi janji dan menunaikan 
amanat". Raja berkata: "Itulah sifat-sifat seorang Nabi. Sungguh aku sudah mengetahui 
bahwa Nabi terakhir telah muncul tapi aku tidak pernah menyangka kalau dia datang dari 
kalangan kalian (Quraisy). Seandainya apa yang kamu ucapkan itu benar, sungguh dia akan 
menguasai tanah yang sekarang berada di bawah kedua telapak kakiku ini dan seandainya 
aku ada harapan untuk menjumpainya pasti aku mengharuskan diriku untuk menemuinya. 
Dan seandainya aku sudah berada di hadapannya pasti aku akan basuh kedua telapak 
kakinya". Abu Sufyan berkata: "Kemudian dia meminta surat Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam lalu dibacakan kepadanya yang isinya adalah; "Bismillahir rahmaanir rahiim. Dari 
Muhammad, hamba Allah dan Rosul-Nya, untuk Heraklius, Raja Romawi, Keselamatan bagi 
orang yang mengikuti petunjuk. Kemudian dari pada itu, sungguh aku menyeru kamu dengan 
seruan Islam. Masuklah kedalam Islam maka kamu akan selamat. Masuklah Islam niscaya 
Allah akan memberimu pahala dua kali. Namun bila kamu enggan maka kamu akan 
menanggung dosa bangsa Arisiyyiin (Erapa). Dan; (Disalam surat itu Beliau menuliskan 
firman Allah QS Alu 'Imran ayat 63) yang artinya: ("Hai ahli kitab, marilah (berpegang) 
kepada suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu, bahwa 
tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan Dia dengan sesuatupun dan tidak 
(pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain sebagai tuhan selain Allah. Jika mereka 
berpaling maka katakanlah kepada mereka: "Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang 
yang berserah diri (kepada Allah) ". Abu Sufyan berkata: "Ketika sang Raja sudah 
menyelesaikan pernyataannya itu tiba-tiba terdengar suara gaduh orang-orang yang berada 
di sekelilingnya dari para pembesar Romawi dan semakin bertambah kegaduhan mereka dan 
aku tidak mengerti apa yang mereka ucapkan. Kemudian kami diperintahkan agar keluar. 
Ketika aku hendak keluar bersama teman-temanku dan aku telah menjauh dari majelis 
mereka aku berkata kepada teman-temanku: "Sungguh besar perkara anak Abu Kabsyah ini. 
Inilah seorang Raja Bani Ashfar (Bangsa berkulit kuning/Romawi) yang dia juga 
mengkhawatirkannya". Abu Sufyan berkata lagi: "Demi Allah, aku senantiasa merasa hina 
dan sangat yakin bahwa urusan (agamanya) akan berjaya hingga akhirnya Allah 
membukakan hatiku untuk menerima Islam padahal sebelumnya aku membencinya". 
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2724. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Maslamah Al Qo'nabiy telah bercerita 
kepada kami 'Abdul 'Aziz bin Abi Hazim dari bapaknya dari Sahal bin Sa'ad radliallahu 'anhu 
dia mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda pada saat perang Khaibar: 
"Sungguh bendera perang ini akan aku berikan kepada seseorang yang Allah akan 
memenangkan peperangan ini lewat tangannya". Maka orang-orang berdiri sambil berharap 
siapa di antara mereka yang akan diberikan. Keesokan harinya setiap orang dari mereka 
berharap diberikan kepercayaan itu. Kemudian Beliau berkata: "Mana 'Ali?" Dijawab: "Dia 
sedangsakit kedua matanya". Maka Beliau memerintahkan agar memanggilnya. (Setelah 'Ali 
datang) Beliau meludahi kedua matanya hingga sembuh seakan-akan belum pernah terkena 
penyakit sedikitpun. Lalu Beliau bersabda: "Kita perangi mereka hingga mereka menjadi 
seperti kita (Muslim) ". Beliau melanjutkan: "Melangkahlah ke depan hingga kamu memasuki 
tempat tinggal mereka lalu serulah mereka ke dalam Islam dan beritahu kepada mereka 
tentang apa yang diwajibkan atas mereka. Demi Allah, bila ada satu orang saja yang 
mendapat petunjuk melalui dirimu maka itu lebih baik bagimu dari pada unta-unta merah 
(yang paling bagus) ". 
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2725. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami 
Mu'awiyah bin 'Amru telah bercerita kepada kami Abu lshaq dari Humaid berkata aku 
mendengar Anas radliallahu 'anhu berkata; "Adalah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
apabila memerangi suatu kaum, Beliau tidak memeranginya hingga datang waktu shubuh. 
Apabila mendengar suara adzan Beliau menahan diri dan apabila tidak mendengar adzan, 
Beliau lantas memeranginya setelah waktu shubuh. Dahulu kami mendatangi Khaibar (untuk 
berperang) pada malam hari". Telah bercerita kepada kami Qutaibah telah bercerita kepada 
kami Isma' il bin Ja'far dari Humaid dari Anas bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: 
"Adalah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bila berperang bersama kami". 
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2726. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Humaid dari Anas 
radliallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berangkat menuju Khaibar dan 
Beliau mendatanginya di malam hari. Dan Beliau apabila mendatangi suatu kaum di malam 
hari Beliau tidak langsung menyerang mereka hingga menunggu datangnya waktu shubuh. 
Ketika tiba waktu shubuh, orang-orang Yahudi keluar dengan membawa sekop-sekop dan 




keranjang mereka. Tatkala melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, mereka berkata: 
"Muhammad. Demi Allah Muhammad dan pasukannya". Maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Allahu Akbar, hancurlah Khaibar. Sesungguhnya kami apabila 
mendatangi perkampungan suatu kaum, maka amat buruklah pagi hari yang dialami orang- 
orang yang diperingatkan tersebut". 






2727 . Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhriy telah bercerita kepada kami Sa'id bin Al Musayyab bahwa Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku 

diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka mengucapkan Laa ilaaha illallah 
(tidak ada ilah kecuali Allah). Maka barang siapa yang telah mengucapkan laa ilaaha illallah, 
sungguh telah terlindung jiwa dan hartanya dariku kecuali dengan haqnya dan 
perhitunganya kepada Allah". Diriwayatkan oleh 'Umar dan Ibnu 'Umar dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam. 



Bab: Orang-orang yang ingin berperang, kemudian di tutupi dengan perkara yang 
lain 
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2728. Telah bercerita kepada kami Yahya bin Bukair telah bercerita kepada kami Al Laits dari 
'Uqail dari Ibnu Syihab berkata telah bercerita kepadaku 'Abdur Rahman bin 'Abdullah bin 
Ka'ab bin Malik bahwa 'Abdullah bin Ka'ab radliallahu 'anhu adalah penuntun Ka'ab (saat 
buta) dari anak-anaknya, dia berkata aku mendengar Ka'ab bin Malik ketika dia tidak 
mengikuti perang bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam (dalam perang Tabuk). Dan 
tidaklah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam hendak berperang kecuali Beliau 
merahasiakannya dari orang lain". 
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2729. Dan telah bercerita kepadaku Ahmad bin Muhammad telah mengabarkan kepada 
kami 'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Az Zuhriy berkata telah bercerita 
kepadaku 'Abdur Rahman bin 'Abdullah bin Ka'ab bin Malik berkata aku mendengar Ka'ab 
bin Malik radliallahu 'anhu berkata; Tidaklah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam apabila 
hendak melakukan peperangan yang Beliau terjun didalamnya melainkan merahasiakannya 
kecuali ketika perang Tabuk yang Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ikut didalamnya 
yang terjadi pada musin panas dan menempuh perjalanan yang panjang melelahkan serta 
menghadapi pasukan musuh yang jumlahnya banyak. (Pada perang itu) Beliau 
mengumumkannya kepada Kaum Muslimin tentang urusan mereka agar mereka 
mempersiapkan diri menghadapi musuh mereka dan mengabarkan kepada mereka secara 
langsung apa yang Beliau kehendaki. 






2730. Dan dari Yunus dari Az Zuhriy berkata telah bercerita kepadaku 'Abdur Rahman bin 
Ka'ab bin Malik bahwa Ka'ab binMalik radliallahu 'anhu pernah berkata; Sungguh sedikit 
sekali apabila Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar untuk bepergian melainkan 
Beliau melakukannya pada hari Kamis. 
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2731. Telah bercerita kepadaku 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami 
Hisyam telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhriy dari 'Abdur Rahman bin 
Ka'ab bin Malik dari bapaknya radliallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
keluar pada hari Kamis saat perang Tabuk dan adalah Beliau suka apabila keluar (bepergian) 
pada hari Kamis. 



Bab: Berangkat setelah zhuhur 
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2732. Telah bercerita kepada kami Sulaiman bin Harb telah bercerita kepada kami Hammad 
bin Zaid dari Ayyub dari Abu Qilabah dari Anas radliallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam shalat Zhuhur di Madinah empat raka'at dan shalat 'Ashar di Dzzzul Hulaitah 
dua raka'at dan aku mendengar mereka (para sahabat) mengeraskan (bacaan talbiyyah) 
pada keduanya (hajji dan 'Umrah) secara bersamaan. 

Bab: Berangkat di akahir bulan 



\S\ J\ 'jJ IS jSs llli & \'jA'j 

OO A^J\_> \j <A\Jj \ jJL>J> p— uljii] 



2733. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Yahya bin Sa'id 
dari 'Amrah binti 'Abdur Rahman bahwa dia mendengar 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: 
"Kami berangkat bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pada lima malam terakhir 
dari bulan Dzul Qo'dah dimana tidak lain keberangkatan kami melainkan untuk menunaikan 
hajji. Ketika kami hampir sampai di Makkah, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
memerintahkan kepada siapa yang tidak membawa hadyu (hewan qurban) apabila nanti 
telah selesai dari thawaf di Baitullah dan sa'i antara bukit Shofa dan Marwah agar mereka 
bertahallul. 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; Kemudian pada hari Nahar dikirimkan kepada 
kami daging sapi, lalu aku bertanya: "Apa in? i". Maka si pengirim berkata: "Ini (daging) 
sembilahan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam atas nama istri-istri Beliau". Berkata 
Yahya; Maka aku ceritakan hadits ini kepada Qosim bin Muhammad maka dia berkata: 
"Demi Allah, sungguh dia telah datang kepadamu dengan membawakan hadits yang 
sesungguhnya". 



Bab: Berangkat di bulan ramadan 
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213>A. Telah bercerita kepada kami 'Ali bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami Sufyan 
berkata telah bercerita kepadaku Az Zuhriy dari 'Ubaidullah dari Ibnu 'Abbas radliallahu 
'anhuma berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam keluar bepergian di bulan Romadhan 




dan tetap melaksanakan shoum (puasa) hingga ketika sampai di Al Kadid, Beliau berbuka". 
Berkata Sutyan, Az Zuhriy berkata telah bercerita kepadaku 'Ubaidullah dari Ibnu 'Abbas 
radliallahu 'anhu lalu dia menyebutkan hadits ini. Berkata Abu 'Abdullah Al Bukhariy: "Ini 
merupakah ucapannya Az Zuhriy. Sedangkan disebutkan di Akhir adalah perbuatan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. 

Bab: Siap mendengar dan taat kepada imam 
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2735. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Yahya dari 
'Ubaidullah berkata telah bercerita kepadaku Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Dan diriwayatkan pula, telah bercerita kepadaku 
Muhammad bin Shobbah telah bercerita kepada kami lsma'il bin Zakariya' dari 'Ubaidullah 
dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Mendengar dan taat adalah haq (kewajiban) selama tidak diperintah berbuat 
maksiat. Apabila diperintah berbuat maksiat maka tidak ada (kewajiban) untuk mendengar 
dan taat". 



Bab: Berperang dari belakang imam dan berlindung darinya 
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2736. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
telah bercerita kepada kami Abu Az Zanad bahwa Al A'raj bercerita kepadanya bahwa dia 
mendengar Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwasanya dia mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kita adalah kaum yang datang terakhir (di dunia ini) 
yang akan mendahului yang lain (pada hari akhir) ". 
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2737. Masih melalui jalur periwayatan yang sama seperti hadits sebelumnya, dari Abu 
Hurairah; Dan dengan sanad diatas, Beliau shallallahu 'alaihi wasallam juga bersabda: 
"Barang siapa yang taat kepadaku berarti dia telah taat kepada Allah dan barang siapa yang 
bermaksiat kepadaku berarti dia telah bermaksiat kepada Allah. Dan barang siapa yang taat 




kepada pemimpin berarti dia telah taat kepadaku dan barang siapa yang bermaksiat kepada 
pemimpin berarti dia telah bermaksiat kepadaku. Dan sesungguhnya imam (pemimpin) 
adalah laksana benteng, dimana orang-orang akan berperang mengikutinya dan berlindung 
dengannya. Maka jika dia memerintah dengan berlandaskan taqwa kepada Allah dan 
keadilan, maka dia akan mendapatkan pahala. Namun jika dia berkata sebaliknya maka dia 
akan menanggung dosa". 

Bab: Baiat dalam peperangan untuk tidak melarikan diri 
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2738. Telah bercerita kepada kami Musa bin lsma'il telah bercerita kepada kami Juwairiyah 
dari Nafi' berkata; Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma berkata: "Kami kembali (ke Hudaibiyah) 
pada tahun berikutnya (satu tahun setelah perjanjian Hudaibiyah), maka tidak ada dua orang 
dari kami yang berkumpul di pohon yang kami dulu kami berbaiat dibawahnya. Pohon itu 
menjadi rahmat dari Allah". Kemudian aku bertanya kepada Nafi': "Atas dasar apa Beliau 
membaiat mereka, apakah untuk kematian?" Dia menjawab: "Tidak, namun Beliau 
membaiat mereka untuk kesabaran". 
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2739. Telah bercerita kepada kami Musa bin lsma'il telah bercerita kepada kami Wuhaib 
telah bercerita kepada kami 'Amru bin Yahya dari 'Abbad bin Tamim dari 'Abdullah bin Zaid 
radliallahu 'anhu berkata: "Ketika terjadi peperangan Harrah (dan orang-orang membai'at 
'Abdullah bin Hanzholah untuk kematian), ada orang yang datang kepadanya ('Abdullah bin 
Zaid) seraya berkata: "Sesungguhnya Ibnu Hanzholah membai'at manusia atas kematian". 
Maka dia berkata: "Aku tidak akan berbai'at kepada seseorang untuk hal itu kecuali kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam". 
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2740. Telah bercerita kepada kami Al Makkiy bin Ibrahim telah bercerita kepada kami Yazid 
bin Abi 'Ubaid dari Salamah radliallahu 'anhu berkata; "Aku berbai'at kepada Nabi shallallahu 




'alaihi wasallam (pada peristiwa Hudaibiyah) kemudian aku berpindah kepada naungan 
pohon. Ketika orang-orang sudah agak longgar, Beliau berkata: "Wahai Ibnu Al Akwa' 
(Salamah), tidakkah kamu berbai'at?" Aku berkata: "Aku sudah berbai'at, wahai Rasulullah". 
Beliau berkata: "Bai'at lagi". Maka kemudian aku berbai'at untuk kali kedua. Lalu aku (Yazid) 
bertanya kepadanya: "Wahai Abu Muslim, untuk apakah kalian berbai'at pada saat itu?" Dia 
berkata: "Untuk mati". 
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2741. Telah bercerita kepada kami Hafsh bin 'Umar telah bercerita kepada kami Syu'bah dari 
Humaid berkata, aku mendengar Anas radliallahu 'anhu berkata; Pada perang Al Khandaq, 
orang-orang Anshar bersya'ir: "Kami adalah orang-orang yang berbai'at kepada Muhammad. 
Untuk terus berjihad selama kami hidup". Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menyambut 
sya'ir mereka dengan bersya'ir: "Ya Allah, tidak ada kehidupan yang sesungguhnya 
melainkan kehidupan akhirat. Maka muliakanlah Anshar dan Muhajirin". 






2742. Telah bercerita kepada kami lshaq bin Ibrahim dia mendengar Muhammad bin Fudhail 
dari 'Ashim dari Abu 'Utsman dari Mujasyi' radliallahu 'anhu berkata; Aku menemui Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersama saudaraku lalu aku berkata: "Bai'atlah kami atas hijrah". 
Maka Beliau berkata: "Hijrah sudah berlalu bagi para penduduknya (Makkah) ". Lalu aku 
tanyakan: "Lalu atas apa Tuan membai'at kami?" Beliau berkata: "Atas Islam dan jihad". 



Bab: Imam mengharuskan kepada manusia pada sesuatu yang mereka mampu 
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2743. Telah bercerita kepada kami 'Utsman bin Abi Syaibah telah bercerita kepada kami Jarir 
dari Manshur dari Abu Wa'il berkata; 'Abdullah bin Mas'ud berkata: "Pada hari ini ada 
seorang yang datang menemuiku lalu bertanya tentang sesuatu yang aku tidak tahu apa 
yang harus aku jawab. Dia berkata: "Bagaimana pendapatmu tentang seseorang yang 
bersemangat dan sungguh-sungguh, ia keluar bersama para pemimpin kita pada 
peperangan, lalu ia mengatakan kepada kita segala sesuatu yang kita tidak mampu 
menghitungnya?" aku jawab: "Demi Allah, aku tidak tahu apa yang harus aku katakan 
padamu, kecuali ketika kami bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dimana Beliau tidak 
menginginkan kepada kami kecuali hanya sekali hingga kami melakukannya. (Kata Beliau): 
"Dan sesungguhnya ada orang diantara kalian yang akan senantiasa dalam kebaikan selama 
ia bertakwa kepada Allah. Jika ia ragu pada dirinya tentang sesuatu ia bertanya kepada orang 
lain lalu ia meyelesaikan perkaranya. Dan hampir-hampir kalian tidak akan menemuinya. 
Demi Dzat yang tidak ada ilah selain Dia, aku ingat bahwa tidak ada yang menyelimuti dunia 
kecuali seperti air keruh yang diminum bagian bersihnya dan tersisa keruhnya". 

Bab: Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam jika tidak berperang di awal siang. 
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2744. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami 
Mu'awiyah bin 'Amru telah bercerita kepada kami Abu lshaq dari Musa bin 'Uqbah dari Salim 
Abu An-Nadhar, mantan budak (yang telah dimerdekakan oleh) 'Umar bin 'Ubaidillah, dia 
adalah seorang juru tulisnya berkata; 'Abdullah bin Abi Aufaa radliallahu 'anhuma menulis 
surat kepadanya lalu aku bacakan bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pada hari- 
hari berhadapan dengan musuh Beliau menanti hingga terbenamnya matahari kemudian 
berdiri berkhothbah di hadapan manusia seraya berkata: "Wahai sekalian manusia, 
janganlah kalianmengharapkan bertemu dengan musuh tapi mintalah kepada Allah 
keselamatan. Dan bila kalian telah berjumpa dengan musuh bershabarlah dan ketahuilah 
bahwa sesungguhnya surga itu terletak di bawah naungan pedang-pedang". Kemudian 
Beliau berdoa: "Ya Allah Yang Menurunkan Kitab, Yang Menjalankan awan, hancurkanlah 
pasukan sekutu, binasakanlah mereka dan tolonglah kami menghadapi mereka". 



Bab: Meminta izin kepada imam 
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2745. Telah bercerita kepada kami lshaq bin Ibrahim telah mengabarkan kepada kami Jarir 
dari Al Mughirah dari Asy-Sya'biy dari Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhuma berkata; Aku 
ikut berperang bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu Beliau menemuiku saat 
aku sedang menunggang unta milik kami yang sudah sangat lemah hampir tidak sanggup 
berjalan. Beliau bertanya kepadaku: "Ada apa dengan untamu?" Jabir berkata; Aku jawab: 
"Kelelahan". Jabir berkata: Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berbalik ke belakang 
lalu menuntun unta itu dan mendo'akannya. Beliau terus saja berada di dekat unta hingga 
unta itu berjalan mendahului lalu Beliau bertanya kepadaku: "Bagaimana pendapatmu 
tentang untamu sekarang?" Dia berkata: Aku jawab: "Bagus, dia telah mendapatkan barakah 
Tuan". Beliau berkata: "Apakah kamu mau menjuanya kepadaku?" Jabir berkata: "Aku malu, 
karena tidak ada lagi unta yang kami miliki selain itu". Jabir berkata: "Aku katakan: "Ya". 
Beliau berkata: "Juallah untamu kepadaku". Maka aku jual unta itu kepada Beliau dengan 
ketentuan saya boleh tetap menungganginya sampai di Madinah. Jabir berkata: Aku katakan: 
"Wahai Rasulullah, aku mau nikah". Lalu aku meminta izin kepada Beliau dan Beliau 
mengizinkan aku". Lalu aku mendahului orang-orang menuju Madinah hingga ketika aku 
sudah sampai di Madinah aku menemui pamanku (saudara laki-laki ibu) lalu dia bertanya 
kepadaku tentang unta maka aku beritahu apa yang sudah aku lakukan dengan unta 
tersebut dan dia mencelaku". Jabir berkata: "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata 
kepadaku ketika aku meminta izin untuk menikah: "Kamu menikahi seorang gadis atau 
janda?" Aku jawab; "Aku menikahi seorang janda". Beliau berkata: "Mengapa kamu tidak 
menikahi gadis sehingga kau dapat bercengkerama dengannya dan diapun dapat 
bercengkerama dengan kamu". Aku katakan: "Wahai Rasulullah, bapakku telah meninggal 
dunia atau mati syahid dan aku memiliki saudara-saudara perempuan yang masih kecil-kecil 
dan aku khawatir bila aku menikahi gadis yang usianya sebaya dengan mereka dia tidak 
dapat membimbing mereka dan tidak dapat bersikap tegas terhadap mereka hingga 
akhirnya aku menikahi seorang janda agar dia dapat bersikap tegas dan membimbing 
mereka". Jabir berkata: "Setelah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sudah sampai di 




Madinah aku segera menemui Beliau dengan menyerahkan unta dan Beliau memberiku 
uang penjualan unta tersebut namun Beliau juga mengembalikan unta tersebut kepadaku". 
Al Mughirah berkata: "Ini merupakan ketentuan kita yang baik dan kami memandangnya 
tidak ada masalah". 



Bab: Imam bersegera menuju tempat berkecamuknya peperangan 









2746. Telah bercerita kepada kami Musaddadd telah bercerita kepada kami Yahya dari 
Syu'bah telah bercerita kepadaku Qatadah dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata; 
Pernah terjadi gempa bumi di Madinah lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
mengendarai seekor kuda milik Abu Thalhah kemudian berkata: "Kami tidak melihat sesuatu 
apapun. Yang kami dapati kuda ini sangat cepat". 

Bab: Bersegera dan memacu kendaraan pada saat terjadi sesuatu yang menakutkan 
(peperangan) 
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2747. Telah bercerita kepada kami Al Fadhl bin Sahal telah bercerita kepada kami Husain bin 
Muhammad telah bercerita kepada kami Jarir bin Hazim dari Muhammad dari Anas bin Malik 
radliallahu 'anhu berkata; Orang-orang mengalami kegoncangan (gempa bumi) lalu 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengendarai seekor kuda milik Abu Thalhah yang 
sangat lamban. Kemudian Beliau keluar memacu kuda sendirian dan diikuti oleh orang-orang 
memacu dari belakang lalu Beliau bersabda: "Jangan kalian takut, sungguh ini kuda yang 
sangat cepat larinya". Sejak hari itu kuda itu tidak dapat dikalahkan. 



Bab: Imbalan dan beban bawaan di jalan Allah 
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2748. Telah bercerita kepada kami Al Humaidiy telah bercerita kepada kami Sutyan berkata 
aku mendengar Malik bin Anas bertanya kepada Zaid bin Aslam, lalu Zaid berkata: "Aku 
mendengar bapakku berkata; 'Umar bin Al Khaththab radliallahu 'anhu berkata: "Aku 




menshadaqahkan kuda fi sabilillah kemudian aku lihat kuda itu dijual. Maka kemudian aku 
bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam apakah aku boleh membelinya. Maka 
Beliau berkata: "Jangan kamu beli dan jangan kamu ambil kembali shadaqah kamu". 
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2749. Telah bercerita kepada kami lsma'il berkata telah bercerita kepadaku Malik dari Nafi' 
dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa 'Umar bin Al Khaththab 
menshadaqahkan kuda fi sabilillah kemudian dia mendapatkan kuda itu dijual. Kemudian dia 
hendak membelinya. Lalu dia bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Maka 
Beliau berkata: "Jangan kamu beli dan jangan kamu ambil kembali shadaqah kamu". 
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2750. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Yahya bin Sa'id 
dari Yahya bin Sa'id Al Anshoriy berkata telah bercerita kepadaku Abu Shalih berkata aku 
mendengar Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda; "Seandainya tidak memberatkan ummatku aku tidak akan membiarkan (mereka) 
tidak ikut dalam sariyah (pasukan perang) sekalipun. Akan tetapi aku tidak mendapatkan 
perbekalan dan tidak pula aku dapatkan biaya yang dapat menyertakan mereka untuk 
berperang lalu menjadi berat bagiku dengan tidak berangkatnya mereka. Sungguh aku ingin 
berperang di jalan Allah lalu aku terbunuh kemudin aku dihidupkan kembali lalu aku 
berperang lagi kemudian terbunuh lagi lalu aku dihidupkan kembali". 



Bab: Pahala 
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2751. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami 
Sufyan telah bercerita kepada kami Ibnu Juraij dari 'Atha' dari Shofwan binYa'laa dari 
bapaknya radliallahu 'anhu berkata: "Aku ikut berperang bersama Rasulullah shallallahu 




'alaihi wasallam dalam perang Tabuk dimana aku menshadaqahkan seekor unta muda yang 
ini menjadi amalku yang paling kokoh tertanam dalam jiwaku. Kemudian aku memberi upah 
seseorang lalu dia berperang melawan musuhnya sehingga salah satu dari keduanya 
menggigit tangan lawannya lalu memuntahkannya dari mulutnya hingga jarina putus. Lalu 
dia menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan mengadukan persoalannya itu, maka 
Beliau berkata: "Apakah dia melepaskan tangannya kepadamu lalu kamu menggigitnya 
seperi unta menggigit?" 



Bab: Penjelasan tentang bendera Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Sallam 









2752. Telah bercerita kepada kami Sa'id bin Abi Maryam berkata telah bercerita kepadaku Al 
Laits berkata telah bercerita kepadaku 'Uqail dari Ibnu Sihab berkata telah bercerita 
kapadaku Tsa'labah bi Abi Malik Al Qurathiy bahwa Qais bin Sa'ad Al Anshariy radliallahu 
'anhu adalah pembawa bendera Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, ketika ia hendak 
melaksanakan haji lalu ia menyisir rambutnya. 
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2753. Telah bercerita kepada kami Qutaibah bin Sa'ad telah bercerita kepada kami Hatim bin 
lsma'il dari Yazid bin Abi 'Ubaid dari Salamah bin Al Akwa' radliallahu 'anhu berkata; 'Ali 
radliallahu 'anhu pernah tertinggal dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dalam peperangan 
Khaibar karena dia menderita sakit mata. 'Ali berkata: "Aku terlambat dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam". Kemudian dia berangkat lalu bertemu dengan Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam. Ketika malam hari yang keesokan paginya Khaibar ditaklukan, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sungguh pasti aku kan menyerahkan bendera perang 
ini", atau Beliau bersabda: "Sungguh (bendera ini) akan diambil besok pagi oleh orang yang 
dicintai oleh Allah dan Rasul-Nya", atau Beliau bersabda: "Orang yang mencintai Allah dan 
Rosul-Nya, dimana Allah akan memberikan kemenangan melalui tangannya". Maka ketika 
kami sedang bersama 'Ali, dan ini perkata yang kami tidak harapkan, mereka berkata: "Inilah 
'Ali". Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberikan bendera itu kepadanya 
kemudian Allah memenangkan peperangan Khaibar ini melalui tangannya. 







2754. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Al 'Alaa' telah bercerita kepada kami Abu 
Usamah dari Hisyam bin 'Urwah dari bapaknya dari Nafi' bin Jubair berkata aku mendengar 
Al 'Abbas berkata kepada Az Zubair radliallahu 'anhuma: "Disinikah Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam memerintahkan kamu untuk menancapkan bendera?" 



Bab: Sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam "Kami ditolong dengan rasa takut 
musuh sejauh perjalanan satu bulan" 
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2755. Telah bercerita kepada kami Yahya bin Bukair telah bercerita kepada kami Al Laits dari 
'Uqail dari Ibnu Syihab dari Sa'id bin Al Musayyab dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku diutus dengan jawami'ul kalim 
(ucapan singkat namun sarat makna), aku ditolong dengan rasa ketakutan (musuh) dan 
ketika aku bermimpi aku diberikan kunci-kunci perbendaharaan dunia (kemenangan) lalu 
diletakkan di tanganku". Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata: "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam telah pergi dan kalianlah yang akan menuainya". 
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2756. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhriy berkata telah bercerita kepadaku 'Ubaidullah bin 'Abdullah bahwa Ibnu 'Abbas 
radliallahu 'anhuma mengabarkan kepadanya bahwa Abu Sufyan mengabarkan kepadanya 
tentang Raja Heraklius mengutus seorang utusan kepadanya saat mereka (rombongan 
Quraaisy) berada di lyliya' lalu sang raja memanggilnya (untuk mendengarkan) surat dari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Setelah dia selesai membaca surat tersebut seketika 
terjadi kegaduhan dan terdengar suara ribut dan akhirnya kami diusir keluar (dari majelis 
pertemuan tersebut). Maka kemudian aku katakan kepada teman-temanku ketika kami 
diusir: "Sungguh besar perkara anak Abu Kabsyah ini. Dia ditakuti oleh Raja Bani Ashfar 
(Bangsa berkulit kuning/Romawi) ". 




Bab: Membawa perbekalan saat perang 
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2757. Telah bercerita kepada kami 'Ubaid bin ISma'il telah bercerita kepada kami Abu 
Usamah dari Hisyam berkata telah bercerita kepadaku bapakku dan juga telah bercerita 
kepadaku Fathimah dari Asma' radliallahu 'anha berkata: "Aku menyiapkan bekal perjalanan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di rumah Abu Bakar ketika Beliau hendak melakukan 
hijrah ke Madinah". Dia berkata: "Dan kami tidak mendapatkan kain untuk mengikat bekal 
makanan dan minum Beliau. Lalu aku katakan kepada Abu Bakar: "Demi Allah, aku tidak 
mendapatkan sesuatu untuk mengikat perbekalan tersebut kecuali kain ikat pinggangku". 
Abu Bakar berkata: "Kalau begitu kamu potong dua kain ikat pinggangmu itu dimana yang 
sepotong kamu gunakan untuk mengikat (wadah) air dan yang sepotong lagi untuk mengikat 
bekal makanan". Maka kemudian aku melaksanakannya". Karena peristiwa itu kemudian 
(Asma radliallahu 'anha) dipanggil dengan julukan Dzaatun Nathaqoin (Pemilik dua potong 
kain ikat pinggang) 








2758. Telah bercerita kepada kami 'Ali bin 'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Sutyan 
dari 'Amru berkata telah bercerita kepadaku 'Atha' dia mendengar Jabir bin 'Abdullah 
radliallahu 'anhuma berkata: "Kami membawa bekal berupa daging-daging hewan qurban 
pada zaman Nabi shallallahu 'alaihi wasallam (ketika berhijrah) ke Madinah". 
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21S9. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Al Mutsannaa telah bercerita kepada 
kami 'Abdul Wahhab berkata aku mendengar Yahya berkata telah bercerita kepadaku 




Busyair binYasar bahwa Suwaid bin An Nu'man radliallahu 'anhu mengabarkan kepadanya 
bahwa dia pernah keluar bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pada tahun perang 
Khaibar hingga ketika mereka sampai di daerah Ash-Shohba', yaitu sebuah tempat dekat 
dengan Khaibar yang merupakah dataran rendah, mereka mendirikan shalat 'Ashar lalu Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam meminta makanan namun tidak ada yang dapat diberikan 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kecuali makanan yang terbuat dari adonan gandum. 
Lalu makanan itu kami edarkan ke mulut-mulut kami (untuk dimakan) sehingga kami makan 
dan minum (hingga kenyang). Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bangkit lalu 
berkumur-kumur. Maka kamipun berkumur lalu kami mendirikan shalat". 










2760. Telah bercerita kepada kami Bisyir bin Marhum telah bercerita kepada kami Hatim bin 
lsma'il dari Yazid bin Abu 'Ubaid dari Salamah radliallahu 'anhu berkata: "Perbekalan orang- 
orang menipis dan mereka kekurangan air dan makanan, lalu mereka mendatangi Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam meminta ijin untuk menyembelih unta mereka, Beliaupun 
mengijinkannya. Lalu 'Umar datang menemui mereka dan mereka mengabari hal itu 
padanya, lalu ia berkata; "Apakah ada lagi bekal kalian setelah unta kalian habis". Lalu dia 
menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata: "Wahai Rasulullah, apakah mereka 
dapat bertahan hidup setelah mereka menyembelih unta mereka?" Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Panggillah orang-orang agar mereka membawa sisa- 
sisa bekal makaan mereka kemari". Maka Beliau berdo'a serta memohon berkah, lalu Beliau 
memanggil mereka agar membawa bejana mereka masing-masing. Maka orang-orang pun 
mengambil bagiannya (sebanyak genggaman tangan) hingga mereka mendapatkan semua, 
kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku bersaksi bahwa tidak ada 
llah yang berhak disembah kecuali Allah dan aku adalah Rasululloh". 



Bab: Membaca perbekalan di atas pundak 
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2761. Telah bercerita kepada kami Shadaqah bin Al Fadhal telah mengabarkan kepada kami 
'Abdah dari Hisyam dari Wahb bin Kaisan dari Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhuma 
berkata; Kami keluar dalam rambongan berjumlah tiga ratus orang dengan membawa 
perbekalan di atas pundak-pundak kami. Kemudian bekal kami habis hingga ada seseorang 
dari kami yang dalam setiap harinya hanya makan sebutir kurma. Ada seseorang yang 
bertanya: "Wahai Abu 'Abdullah, kemana kurma-kurma yang ada pada laki-laki tadi?" Abu 
'Abdullah berkata: "Sungguh kami menemukannya sudah habis bersamaan habisnya bekal 
kami hingga kami mendatangi laut dan ternyata ada seekor ikan hiu yang terlempar oleh 
ombak lautan. Lalu kami memakannya selama delapan belas hari yang merupakan saat-saat 
kami sukai". 

Bab: Wanita membonceng di belakang saudara lelakinya 
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2762. Telah bercerita kepada kami 'Amru bin 'Ali telah bercerita kepada kami Abu 'Ashim 
telah bercerita kepada kami 'Utsman bin Al Aswad telah bercerita kepada kami Ibnu Abi 
Mulaikah dari 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa dia berkata: "Wahai Rasulullah, para sahabat 
Tuan telah kembali dengan membawa pahala haji dan 'umrah sedangkan aku belum 
menyempurnakan haji". Maka Beliau berkata: "Pergilah kamu dan hendaklah 'Abdur Rahman 
(kakak Aisyah) memboncengkanmu". Maka Beliau memerintahkan 'Abdur Rahman agar 
mengantarnya untuk melaksanakan 'umrah dari At-Tan'im dan Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menunggunya di ujung kota Makkah hingga 'Aisyah radliallahu 'anha datang. 
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2763. Telah bercerita kepadaku 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami Ibnu 
'Uyainah dari 'Amru bin Dinar dari 'Amru bin Aus dari 'Abdur Rahman bin Abu Bakar Ash- 
Shiddiq radliallahu 'anhuma berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan aku 
agar memboncengkan 'Aisyah untuk melaksanakan 'umrah dari at-Tan'im". 




Bab: Membonceng saat dalam perang dan haji 






2764. Telah bercerita kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah bercerita kepada kami 'Abdul 
Wahhab telah bercerita kepada kami Ayub dari Abu Qilabah dari Anas radliallahu 'anhu 
berkata: "Aku pernah memboncengi Abu Thalhah saat mereka bertalbiyah dengan suara 
keras untuk hajji dan 'umrah sekaligus". 



Bab: Membonceng di atas keledai 
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2765. Telah bercerita kepada kami Qutaibah telah bercerita kepada kami Abu Shotwan dari 
Yunus bin Yazid dari Ibnu Syihab dari 'Urwah dari Usamah bin Zaid radliallahu 'anhuma 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengendarai keledai diatas pelana yang 
terbuat dari kain yang lebar lalu memboncengkan Usamah dibelakangnya. 
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2766. Telah bercerita kepada kami Yahya bin Bukair telah bercerita kepada kami Al Laits 
berkata Yunus telah mengabarkan kepadaku Nafi' dari 'Abdullah radliallahu 'anhu bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam datang pada Hari Penaklukan dari ujung Makkah 
dengan menunggang hewan tunggangannya dengan membonceng Usamah bin Zaid dan 
bersama Beliau ada Bilal, 'Utsman bin Thalhah sekembalinya dari Al Hajbah (juru kunci dan 
pengurus Ka'bah) kemudian Belia menyuruh untanya berlutut di depan masjid, lalu Beliau 
memerintahkan agar membawakan kunci Baitullah (Ka'bah) kemudian Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam membukanya lalu masuk bersama Usamah dan Bilal serta 'Utsman. Beliau 
berada didalamnya sepanjang siang itu lalu keluar. Maka orang-orang berebut untuk dapat 
masuk dan 'Abdullah bin 'Umar adalah orang yang pertama masuk dari mereka lalu dia 
mendapatkan Bilal di balik pintu sedang berdiri maka dia menanyakannya dimana Rasulullah 




shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat. Maka Bilal memberi isyarat ke suatu 
tempat dimana Beliau shalat". 'Abdullah berkata: "Aku lupa bertanya kepada Bilal berapa 
raka'at Beliau melaksanakan shalat di dalam Ka'bah". 

Bab: Orang yang memegani pelana dan selainnya 
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2767. Telah bercerita kepadaku lshaq telah mengabarkan kepada kami 'Abdur Rozzaq telah 
mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Hammam dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Setiap ruas tulang pada manusia 
wajib atasnya shadaqah dan setiap hari terbitnya matahari seseorang yang mendamaikan 
antara dua orang yang bertikai adalah shadaqah dan menolong seseorang untuk menaiki 
hewan tunggangannya lalu mengangkat barang-barangnya ke atas hewan tungganyannya 
adalah shadaqah dan ucapan yang baik adalah shadaqah dan setiap langkah yang dijalankan 
munuju shalat adalah shadaqah dan menyingkirkan sesuatu yang bisa menyakiti atau 
menghalngi orang dari jalan adalah shadaqah". 



Bab: Safar ke negeri musuh dengan membawa Al-Qur'an 









2768. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Nafi' dari 
'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
melarang bepergian dengan membawa Al Qur'an ke negeri musuh. 



Bab: Takbir saat perang 
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2769. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami 
Sutyan dari Ayyub dari Muhammad dari Anas radliallahu 'anhu berkata Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam mendatangi Khaibar pada waktu shubuh dimana penduduk Khaibar sedang 
keluar dengan membawa alat bertani (cangkul, sekop dhl) diatas leher (pundak-pundak) 
mereka. Tatkala mereka melihat Beliau shallallahu 'alaihi wasallam, mereka berkata: 
"Muhammad dan pasukannya, Muhammad dan pasukannya". Lalu mereka berlindung di 
balik benteng. Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengangkat kedua belah tangan Beliau 
dan berdo'a: "Allahu Akbar, hancurlah Khaibar. Sesungguhnya kami apabila mendatangi 
perkampungan suatu kaum, maka amat buruklah pagi hari yang dialami orang-orang yang 
diperingatkan tersebut". Kemudian kami mendapatkan keledai-keledai sebagai harta 
rampasan perang) lalu kami memasaknya. Kemudian seorang penyeru Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berseru: "Sesungghnya Allah dan Rosul-Nya telah melarang kalian memakan 
daging-daging keledai". Hingga akhirnya seluruh kuali (bejana untuk memasak) beserta isinya 
ditumpahkan. Hadits ini juga ditelusuri oleh 'Ali dari Sutyan: " Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam mengangkat kedua belah tangan Beliau". 



Bab: Makruhnya mengeraskan suara saat takbir 






2770. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Yusuf telah bercerita kepada kami Sufyan 
dari 'Ashim dari Abu 'Utsman dari Abu Musa Al Asy'ariy radliallahu 'anhu berkata; Kami 
pernah bepergian bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan apabila menaiki bukit 
kami bertalbiyah dan bertakbir dengan suara yang keras. Maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Wahai sekalian manusia, rendahkanlah diri kalian karena kalian tidak 
menyeru kepada Dzat yang tuli dan juga bukan Dzat yang jauh. Dia selalu bersama kalian dan 
Dia Maha Mendengar lagi Maha Dekat. Maha suci nama-Nya dan Maha Tinggi kebesaran- 
Nya". 



Bab: Tasbih saat menuruni lembah 






2771. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Yusuf telah bercerita kepada kami Sufyan 
dari Hushain bin 'Abdur Rahman dari Salim bin Abu Al Ja'di dari Jabir bin 'Abdullah radliallahu 




'anhuma berkata: "Apabila kami berjalan mendaki (naik), kami bertakbir dan apabila 
menuruni jalan kami bertasbih". 

Bab: Takbir saat menaiki bukit 






2772. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Basysyar telah bercerita kepada kami 
Ibnu Abi 'Adiy dari Syu'bah dari Hushain dari Salim dari Jabir radliallahu 'anhu berkata: 
"Apabila kami berjalan mendaki (naik), kami bertakbir dan apabila menuruni jalan kami 
bertasbih". 






2773. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah berkata telah bercerita kepadaku 'Abdul 'Aziz 
bin Abu Salamah dari Shalih bin Kaisan dari Salim bin 'Abdullah dari 'Abdullah bin 'Umar 
radliallahu 'anhu berkata: "Adalah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam apabila kembali dari hajji 
atau 'umrah". Salim berkata: Aku tidak mengetahui kecuali dia berkata: "dari peperangan, 
setelah turun dari tempat ketinggian atau bukit bebatuan, Beliau bertakbir tiga kali lalu 
bedo'a: "LAA ILAAHA ILLA ALLAHU WAHDAHU LAA SYARIIKA LAH LAHUL MULKU WA LAHUL 
HAMDU WAHUWA 'ALAA KULLI SYAIN QADIIR AAYIBUUN TAAIBUUN 'AABIDUUN SAAJIDUUN 
LIRABBINAA HAAMIDUUN, SHADAQALLAHU WA'DAHU WANASHARA 'ABDAHU WA 
HAZAMAL AHZAABA WAHDAH". (Tidak ada ilah yang berhak disembah selain Allah satu- 
satunya, tidak ada sekutu bagi-Nya. Milik-Nya segala kerajaan, dan pujian dan Dia Maha 
Berkuasa atas segala sesuatu. Kita kembali, sebagai hamba yang bertaubat, ber'ibadah, sujud 
untuk Robb kita dan yang memuji-Nya. Allah Maha Benar dengan janji-Nya, menolong 
hamba-Nya dan menghancurkan sendiri musuh-musuh-Nya) ". Shalih berkata; Maka aku 
bertanya kepada Salim: "Apakah 'Abdullah tidak berkata insya Allah?" Salim berkata: "Tidak". 



Bab: Bagi musatir akan ditulis layaknya orang yang mukim 
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2774. Telah bercerita kepada kami Mathar bin Al Fadhl telah bercerita kepada kami Yazid bin 
Harun telah bercerita kepada kami 'Al 'Awwam telah bercerita kepada kami Ibrahim Abu 
lsma'il As-Saksakiy berkata; Aku mendengar Abu Burdah pernah bersama dengan Yazid bin 
Abi Kabsyah dalam suatu perjalanan dimana Yazid tetap berpuasa dalam safar, lalu Abu 
Burdah berkata; "Aku sering mendengar berkali-kali Abu Musa berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam telah bersabda: "Jika seorang hamba sakit atau bepergian (lalu 
beramal) ditulis baginya (pahala) seperti ketika dia beramal sebagai muqim dan dalam 
keadaan sehat". 



Bab: Berjalan sendiri 









2775. Telah bercerita kepada kami Al Humaidiy telah bercerita kepada kami Sufyan telah 
bercerita kepada kami Muhammad bin Al Munkadir berkata; aku mendengar Jabir bin 
'Abdullah radliallahu 'anhuma berkata; Pada hari perang Khandaq, Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam meminta manusia untuk melakukan tugas tertentu maka Az Zubair yang 
mengambil tugas tersebut. Kemudian Beliau kembali meminta mereka membantu Beliau 
dalam tugas tertentu dan Az Zubairlah yang melaksanakannya lalu kembali Beliau meminta 
bantuan maka sekali lagi Az Zubairlah yang melaksanakannya. Maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Sesungguhnya setiap Nabi memiliki Hawariy, dan hawariyku adalah Az 
Zubair". Sufyan berkata: "al-Hawariy artinya an-Naashir (penolong) " 













2776. Telah bercerita kepada kami Abu Al Walid telah bercerita kepada kami 'Ashim bin 
Muhammad berkata telah bercerita kepadaku bapakku dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Dan diriwayatkan pula, telah bercerita kepada kami 
Abu Nu'aim telah bercerita kepada kami 'Ashim bin Muhammad bin Zaid bin 'Abdullah bin 
'Umar dari bapaknya dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Seandainya manusia mengetahui apa yang terdapat dalam bepergian 




sendirian seperti apa yang aku ketahui, tentu seorang penunggang kendaraan tidak akan 
bepergian di malam hari sendirian". 



Bab: Cepat dalam berjalan 






2777 . Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Al Mutsannaa telah bercerita kepada 
kami Yahya dari Hisyam berkata telah mengabarkan kepadaku bapakku berkata; Usamah bin 
Zaid radliallahu 'anhuma pernah ditanya -Yahya berkata; aku mendengarnya lalu hilang 
dariku (lupa) - tentang cara berjalan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam saat haji wada'. Dia 
menjawab: "Beliau berjalan dengan 'anaq (sedang, tidak lambat tidak cepat) dan apabila 
sampai di daerah dataran yang luas Beliau berjalan dengan nashshu. Dan nashsh maksudnya 
adalah berjalan sedikit lebih cepat dari 'anaq". 
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2778. Telah bercerita kepada kami Sa'id bin Abu Maryam telah mengabarkan kepada kami 
Muhammad bin Ja'far berkata telah mengabarkan kepadaku Zaid, dia adalah putra dari 
Aslam dari bapaknya berkata; "Aku pernah bersama 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma 
di suatu jalan menuju kota Makkah lalu sampai berita kepadanya bahwa Shotiyah binti Abi 
'Ubaid menderita sakit keras. Maka dia mempercepat jalannya hingga ketika syafaq (warna 
merah di langit) telah hilang dia berhenti lalu shalat Maghrib dan 'Atmah ('Isya') dengan 
menjama' keduanya kemudian berkata: "Aku melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
apabila mendesak perjalanannya, Beliau mengakhirkan shalat Maghrib lalu menjama' 
keduanya (dengan 'Isya') ". 






2779. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Sumayya, maula Abu Bakar dari Abu Shalih dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Safar (bepergian) itu bagian (setengah) 
dari adzab (siksa) karena jika seorang dari kalian bepergian terkurangi tidur, makan dan 




minumnya. Apabila salah seorang dari kalian telah menyelesaikan urusannya (saat 
bepergian) hendaklah dia segera kembali kepada keluarganya". 

Bab: Memberi tumpangan kedaraan kepada orang lain, kemudian ia melihat hewan 
kendaraannya akan dijual 






2780. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa 'Umar bin Al Khaththab 
menshadaqahkan kuda di jalan Allah namun kemudian dia mendapatkan kuda itu dijual lalu 
dia berkehendak untuk membelinya. Akhirnya dia bertanya kepada Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, maka Beliau bersabda: "Janganlah kamu beli dan jangan kamu ambil lagi 
shadaqah kamu". 
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2781. Telah bercerita kepada kami lsma'il telah bercerita kepadaku Malik dari Zaid bin Aslam 
dari bapaknya aku mendengar 'Umar bin Al Khaththab radliallahu 'anhu berkata: "Aku 
memberi (seseorang) kuda untuk agar digunakan di jalan Allah lalu orang itu menjualnya 
atau tidak memanfaatkan sebagaimana mestinya. Kemudian aku berniat membelinya 
kembali dan aku kira dia akan menjualnya dengan murah. Lalu aku tanyakan hal ini kepada 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka Beliau bersabda: "Jangan kamu membelinya 
sekalipun orang itu menjualnya dengan harga satu dirham, karena orang yang mengambil 
kembali hibahnya (pemberian) seperti anjing yang menjilat kembali ludahnya". 



Bab: Jihad setelah izin bapak dan ibu 






2782. Telah bercerita kepada kami Adam telah bercerita kepada kami Syu'bah telah 
bercerita kepada kami Habib bin Abi Tsabit berkata aku mendengar Abu Al 'Abbas Asy-Sya'ir, 
dia adalah orang yang tidak buruk dalam hadits-hadits yang diriwayatkannya, berkata aku 




mendengar 'Abdullah bin 'Amru radliallahu 'anhuma berkata: "Datang seorang laki-laki 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu meminta izin untuk ikut berjihad. Maka Beliau 
bertanya: "Apakah kedua orang tuamu masih hidup?" Laki-laki itu menjawab: "lya". Maka 
Beliau berkata: "Kepada keduanyalah kamu berjihad (berbakti) ". 

Bab: Penjelasan tentang lonceng yang ada di leher unta 
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2783. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari 'Abdullah bin Abu Bakar dari 'Abbad bin Tamim bahwa Abu Basyir Al Anshoriy 
radliallahu 'anhu mengabarkan kepadanya bahwa dia pernah bersama Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam dalam suatu perjalanan Beliau. 'Abdullah berkata; "Aku menduga dia 
berkata; "dan ketika itu orang-orang sedang bermalam di tempat mereka", lalu Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam mengutus seorang utusan agar tidak membiarkan pada leher- 
leher unta seutas talipun yang digunakan untuk mengikat panah atau seuatas kalung 
melainkan harus dipotong". 



Bab: Seseorang terdaftar dalam pasuan perang, kemudian isterinya keluar untuk 
naik haji 
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2784. Telah bercerita kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah bercerita kepada kami Sufyan 
dari 'Amru dari Abu Ma'bad dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma bahwa dia mendengar Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah sekali-kali seorang laki-laki berkholwat 
(berduaan) dengan seorang wanita dan janganlah sekali-kali seorang wanita bepergian 
kecuali bersama mahramnya". Lalu ada seorang laki-laki yang bangkit seraya berkata: 
"Wahai Rasulullah, aku telah mendaftarkan diriku untuk mengikutu suatu peperangan 
sedangkan istriku pergi menunaikan hajji". Maka Beliau bersabda: "Tunaikanlah hajji 
bersama istrimu". 




Bab: Mata-mata 
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2785. Telah bercerita kepada kami 'Ali bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami Sutyan 
telah bercerita kepada kami 'Amru bin Dlnar aku mendengarnya darinya dua kali, berkata 
telah mengabarkan kepadaku Hasan bin Muhammad berkata telah mengabarkan kepadaku 
'Ubaidullah bin Abi Rafi' berkata aku mendengar Ali radliallahu 'anhu berkata: "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam mengutusku beserta Az Zubair dan Al Miqdad bin Al Aswad". 
Beliau berkata: "Berangkatlah kalian hingga sampai di taman Khokh karena disana ada 
seorang wanita berkendara yang dia membawa surat. Maka ambillah surat itu darinya". Lalu 
kami berangkat hingga ketika tiba di taman, kami mendapatkan wanita itu, kami berkata 
kepadanya: "Keluarkanlah surat?" Wanita itu berkata: "Tidak ada surat padaku ". Kami 
berkata: "Kamu keluarkan surat itu atau kami lucuti pakaianmu". Akhirnya dia mengeluarkan 
surat dari dalam sanggul rambutnya ". Lalu kami menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam dengan membawa surat itu yang ternyata surat itu ditulis oleh Hathib bin Abi 
Balta'ah yang ditujukan kepada orang-orang musyrikin dari penduduk Makkah dimana dia 
mengabarkan tentang rencana Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Lalu Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Wahai Hathib, apa yang kamu lakukan ini?" Hathib 
berkata: "Wahai Rasulullah, jangan terburu-buru bersikap kepadaku. Sesungguhnya aku 
adalah seorang yang terikat perjanjian dengan Quraisy sedang aku bukan bagian keluarga 
dari mereka. Sementara orang-orang yang bersama Tuan dari kalangan Muhajirin, mereka 
memiliki kerabat dari Makkah dimana keluarga mereka akan melindungi diri dan harta 




mereka dan aku ingin ketika aku sudah tidak memiliki nasab keturunan di tengah-tengah 
mereka ada yang aku jadikan dari mereka orang yang akan melindungi kerabatku. Tidaklah 
aku melakukan ini karena kufur dan tidak juga irtidad (berbalik meninggalkan Islam) dan juga 
bukan karena ridha dengan kekatiran setelah aku menerima Islam". Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Dia sudah berkata benar kepada kalian". Lalu 'Umar 
berkata: "Wahai Rasulullah, biarkan aku untuk memenggal batang leher munafiq ini". Beliau 
berkata: "Sungguh dia adalah termasuk orang yang ikut perang Badar. Tahukah kamu, bahwa 
Allah sudah membebaskan para pejuang perang Badar, dimana Dia berfirman: "Berbuatlah 
sesuka kalian, sungguh Aku telah mengampuni kalian". Sufyan berkata: "Dari mana sanad- 
sanad ini? (Sufyan kagum dengan urutan sanad dan orang-orangnya yang sangat gamblang 
disebutkan). 

Bab: Pakaian untu tawanan 






2786. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami 
Ibnu 'Uyainah dari 'Amru dia mendengar Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhuma berkata; 
Ketika terjadi perang Badar tawanan-tawanan perang didatangkan dan diantaranya Al 
'Abbas yang tidak mengenakan pakaian. Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
memandang perlu dicarikan baginya gamis (baju) lalu mereka mendapatkan gamis 'Abdullah 
bin Ubay yang cocok buat ukuran badannya. Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
memberikan gamis itu kepada Al 'Abbas maka itu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melepas 
gamis yang dipakaikannya (kepada 'Abdullah bin Ubay saat pemakamannya di kemudian 
hari). Ibnu 'Uyainah berkata: 'Abdullah bin Ubay pernah punya jasa kepada Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam sehingga Beliau suka untuk membalasnya. 



Bab: Keutamaan orang yang menyebabkan orang lain masuk Islam 
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2787. Telah bercerita kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah bercerita kepada kami Ya'qub bin 
'Abdur Rahman bin Muhammad bin 'Abdullah bin 'Abdul Qoriy dari Abu Hazim berkata telah 
mengabarkan kepadaku Sahal radliallahu 'anhu, yakni putra dari Sa'ad berkata; Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda ketika perang Khaibar: "Sungguh bendera perang ini 
akan aku berikan esok hari kepada seseorang yang peperangan ini akan dimenangkan 
melalui tangannya. Orang itu mencintai Allah dan Rosul-Nya dan Allah dan Rosul-Nya juga 
mencintainya". Maka orang-orang melalui malam mereka dengan bertanya-tanya siapa yang 
akan diberikan kepercayaan itu. Keesokan harinya setiap orang dari mereka berharap 
diberikan kepercayaan itu. Maka Beliau berkata: "Mana 'Ali?" Dijawab: "Dia sedang sakit 
kedua matanya". Maka (setelah 'Ali datang) Beliau meludahi kedua matanya lalu 
mendo'akannya hingga sembuh seakan-akan belum pernah terkena penyakit sedikitpun. 
Lalu Beliau memberikan bendera perang kepadanya kemudian bersabda: "Perangilah 
mereka hingga mereka menjadi seperti kita (Muslim) ". Beliau melanjutkan: "Melangkahlah 
ke depan hingga kamu memasuki tempat tinggal mereka lalu serulah mereka ke dalam Islam 
dan beritahu kepada mereka tentang apa yang diwajibkan atas mereka. Demi Allah, bila ada 
satu orang saja yang mendapat petunjuk melalui dirimu maka itu lebih baik bagimu dari 
pada unta-unta merah (yang paling bagus) ". 



Bab: Tawanan dengan rantai besi 






2788. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Basysyar telah bercerita kepada kami 
Ghundar telah bercerita kepada kami Syu'bah dari Muhammad bin Ziyad dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah heran terhadap 
suatu kaum yang masuk surga dalam keadaan terbelenggu". (Ketika di dunia sebagai musuh 
yang kafir lalu menjadi tawanan dan dibelenggu lalu masuk Islam). 



Bab: Keutamaan ahli kitab yang masuk Islam 
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2789. Telah bercerita kepada kami 'Ali bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami Sutyan bin 
'Uyainah telah bercerita kepada kami Shalih bin Hayyi Abu Hasan berkata aku mendengar 
Asy-Sya'biy berkata telah bercerita kepadaku Abu Burdah bahwa dia mendengar bapaknya 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada tiga kelompok manusia yang akan 
diberi pahala dua kali. (Yang pertama) seorang laki-laki yang memiliki seorang budak wanita 
dimana dia mengajarinya dengan pengajaran yang baik kemudian mendidik dengan 
pendidikan yang baik lalu dia membebaskannya kemudian menikahinya. Maka bagi orang ini 
mendapat dua pahala. (Yang kedua) mu'min dari kalangan Ahlul Kitab dimana sebelumnya 
dia adalah orang yang beriman kemudian dia beriman kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, maka baginya dua pahala. Dan (yang ketiga) seorang budak yang menunaikan hak- 
hak Allah dan juga setia kepada tuannya". Kemudian Asy-Sya'biy berkata: "Aku berikan dia 
kepadamu tanpa imbalan sedikitpun". Orang yang diberikannya itu adalah seorang yang 
sedang menempuh perjalanan menuju Madinah dalam keadaan sangat lemah. 



Bab: Penduduk suatu wilayah diserbu waktu malam, kemudian isteri dan anak-anak 
mereka terbunuh 
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2790. Telah bercerita kepada kami 'Ali bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami Sutyan 
telah bercerita kepada kami Az Zuhriy dari 'Ubaidullah dari Ibnu 'Abbas dari Ash-Sho'bu bin 
Jatsamah radliallahu 'anhum berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berjalan melewatiku 
di Al Abwa' atau di Waddan, Beliau ditanya tentang kaum musyrikin penduduk suatu negeri 
yang diserbu lalu para wanita dan anak keturunan mereka terbunuh. Beliau menjawab: 
"Mereka termasuk dari golongan mereka" (musyrikin yang berhak diperangi). Dan aku 
mendengar Beliau bersabda: "Tidak ada perlindungan kecuali milik Allah dan Rosul-Nya 
shallallahu 'alaihi wasallam". Dan dari Az Zuhriy bahwa dia mendengar 'Ubaidullah dari Ibnu 
'Abbas telah bercerita kepada kami Ash-Sho'bu tentang anak keturunan dimana 'Amru 
bercerita kepada kami dari Ibnu Syihab dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan kami 
mendengarnya dari Az Zuhriy berkata telah mengabarkan kepadaku 'Ubaidullah dari Ibnu 
'Abbas dari Ash-Sho'bu berkata: "Mereka dari golongan mereka" dan tidak berkata seperti 
yang dikatakan 'Amru: Mereka dari bapak-bapak mereka". 




Bab: Membunuh anak kecil dalam peperangan 
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2791. Telah bercerita kepada kami Ahmad bin Yunus telah mengabarkan kepada kami Al 
Laits dari Nafi' bahwa 'Abdullah radliallahu 'anhu mengabarkan kepadanya bahwa ada 
seorang wanita yang ditemukan (dalam keadaan terbunuh) di sebagian peperangan Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengingkari 
pembunuhan terhadap wanita dan anak-anak. 



Bab: Membunuh wanita dalam peperangan 









2792. Telah bercerita kepada kami lshaq bin Ibrahim berkata; Aku berkata kepada Abu 
Usamah bahwa 'Ubaidullah telah bercerita kepada kalian dari Nafi' dari Ibnu 'Umar 
radliallahu 'anhuma yang berkata: Telah ditemukan seorang wanita dalam keadaan terbunuh 
di sebagian peperangan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, maka Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam melarang pembunuhan terhadap wanita dan anak-anak. 



Bab: Tidak menyiksa dengan siksaan Allah 
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2793. Telah bercerita kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah bercerita kepada kami Al Laits 
dari Bukair dari Sulaiman bin Yasar dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengutus kami dalam pengiriman pasukan, maka 
Beliau bersabda: "Jika kalian menemukan si anu dan si anu maka bakarlah keduanya dengan 
api". Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda ketika kami hendak 
berangkat (keesokan harinya): "Sungguh aku telah memerintahkan kalian agar membakar si 
anu dan si anu dan sesungguhnya tidak boleh ada yang menyiksa dengan api kecuali Allah.. 
Maka itu, bila kalian menemukan keduanya maka bunuhlah keduanya". 




-ai\ \ ^1^3 ^ J^> ^ vs1 <±3i" jl3 vii ^ Vl^ \ 



2794. Telah bercerita kepada kami 'Ali bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami Sutyan dari 
Ayyub dari 'Ikrimah bahwa 'Ali radliallahu 'anhu membakar suatu kaum lalu berita itu sampai 
kepada Ibnu 'Abbas maka dia berkata: "Seandainya aku ada, tentu aku tidak akan membakar 
mereka karena Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah bersabda: "Janganlah kalian menyiksa 
dengan siksaan Allah (dengan api) ". Dan aku hanya akan membunuh mereka sebagaimana 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah bersabda: "Siapa yang mengganti agamanya maka 
bunuhah dia". 



Bab: Jika orang musyrik membakar seorang Muslim, apakah dibalas bakar? 
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2795. Telah bercerita kepada kami Mu'allaa bin Asad telah bercerita kepada kami Wuhaib 
dari Ayyub dari Abu Qilabah dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu bahwa; Ada rambongan 
pasukan berjumlah sekitar delapan orang yang menghadap Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
lalu mereka terkena penyakit yang sedang mewabah di Madinah. Mereka berkata: "Wahai 
Rasulullah, bantulah kami untuk mendapatkan susu unta". Beliau berkata: "Aku tidak dapat 
membantu kalian kecuali jika kalian memberikan sekitar tiga sampai sepuluh ekor unta". 
Maka mereka berangkat mencarinya lalu mereka meminum air seni unta-unta itu dan 
susunya hingga mereka menjadi sehat dan menjadi gemuk-gemuk, Kemudian mereka 
membunuh pengembala unta itu dan mencuri unta-unta tadi serta mereka kembali menjadi 
kafir setelah Islam. Maka Beliau mengutus orang untuk mencari mereka dan akhirnya 
sebelum matahari meninggi pada siang hari itu mereka didatangkan. Maka tangan-tangan 
dan kaki-kaki mereka dipotong lalu Beliau memerintahkan untuk membawa paku yang 
dipanaskan lalu mereka dipaku dengannya dan dijemur dibawah panas terik hingga mereka 
meminta minum namun tidak diberi hingga mereka mati. Abu Qilabah berkata: "Mereka 
telah membunuh dan mencuri serta memerangi Allah dan Rosul-Nya shallallahu 'alaihi 
wasallam dan telah berbuat kerusakan di muka bumi". 
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2796. Telah bercerita kepada kami Yahya bin Bukair telah bercerita kepada kami A-Laits dari 
Yunus dari Ibnu Syihab dari Sa'id bin Al Musayyab dan Abu Salamah bahwa Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu berkata; Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Ada semut yang menggigit seorang Nabi dari Nabi-Nabi terdahulu lalu Nabi itu 
memerintahkan agar membakar sarang semut-semut itu maka kemudian Allah mewahyukan 
kepadanya, firman-Nya: "Hanya karena gigitan sesekor semut makai kamu telah membakar 
suatu kaum yang bertasbih". 



Bab: Membakar perumahan dan pepohonan 
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2797. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Yahya dari lsma'il 
berkata telah bercerita kepadaku Qais bin Abi Hazim berkata, Jarir berkata kepadaku, bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah berkata kepadaku: "Bisakah kamu membuat aku 
dapat beristirahat dari urusan Dzul Khalashah". Yang Beliau maksud adalah sebuah rumah di 
Khots'am yang dinamakan Ka'bah Al Yamaniyah (dijadikan sebagai kiblat dan didalamnya 
banyak patung yang disembah). Jarir berkata: "Maka aku berangkat dalam rambongan 
berjumlah seratus lima puluh pasukan berkuda dari suku Ahmas yang gagah berani. Mereka 
adalah para penunggang kuda yang ulung. Jarir berkata: "Saat itu aku adalah orang yang 
tidak ahli menunggang kuda hingga akhirnya Beliau memukul dadaku hingga aku lihat bekas 
jari tangan Beliau di dadaku". Kemudian Beliau berdo'a: "Ya Allah mantapkanlah dia dan 
jadikanlah dia seorang pemberi petunjuk yang senantiasa mendapatkan petunjuk". Maka 
Jarir berangkat menuju rumah yang dimaksud lalu merusak dan membakarnya. Kemudia dia 
mengutus utusan untuk menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan mengabarkan 
apa yang sudah terjadi. Utusan Jarir berkata: "Demi Dzat Yang Mengutus Tuan dengan haq, 
tidaklah aku menemui Tuan melainkan aku telah meninggalkan rumah tersebut seolah 
seperti unta yang berlobang atau kudisan (sebutan untuk kehancuran rumah tersebut 




karena telah dibakar). Jarir berkata: "Maka Beliau shallallahu 'alaihi wasallam mendo'akan 
keberkahan kepada kuda kuda dan orang-orang suku Ahmas sebanyak lima kali. 






2798. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Katsir telah mengabarkan kepada kami 
Sutyan dari Musa bin 'Uqbah dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma berkata; Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam membakar (kebun) pohon kurma milik Yahudi Bani An Nadhir. 



Bab: Membunuh orang musyrik yang tidur 
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2799. Telah bercerita kepada kami 'Ali bin Muslim telah bercerita kepada kami Yahya bin 
Zakariya' bin Abi Za'idah berkata telah bercerita kepadaku bapakku dari Abu lshaq dari Al 
Bara' bin 'Azib radliallahu 'anhuma berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengirim 
serambongan pasukan dari kalangan Anshor menemui Abu Rofi' untuk membunuhnya. Lalu 
seseorang dari mereka pergi dan memasuki benteng mereka. Dia berkata: "Maka aku masuk 
di tempat mereka mengikat hewan terrnak mereka". Dia berkata: "Dan mereka menutup 
pintu benteng". Kemudian mereka merasa kehilangan seekor keledai mereka, merekapun 
keluar mencarinya. Maka akupun keluar bersama orang-orang yang keluar dan aku 
memperlihatkan kepada mereka bahwa aku juga mencarinya bersama mereka. Akhirnya 
mereka mendapatkannya, lalu aku dan mereka masuk ke benteng serta menutup pintu pada 
malam hari. Kemudian mereka meletakkan kunci-kunci di lobang pintu seperti yang aku 
lihat. Ketika mereka tidur aku mengambil kunci-kunci itu dan membuka pintu. Lalu aku 




menemuinya dan aku berkata: "Wahai Abu Rofi"'. Aku merubah suaraku. Dia menjawabku: 
"Siapa kamu, celakalah bagi ibumu". Aku katakan: "Ada apa denganmu?" Dia menjawab: 
"Aku tidak tahu. Siapa orang yang masuk kepadaku?" Maka dia memukulku. Dia berkata: 
"Maka aku meletakkan pedangku diatas perutnya lalu aku membelah perutnya hingga patah 
tulang-tulangnya. Kemudian aku keluar, namun aku bingung hingga aku mendatangi tangga 
milik mereka agar aku dapat turun dari benteng itu. Namun aku terjatuh dan kakiku terkilir. 
Lalu aku keluar dan menemui para sahabatku. Aku berkata: "Tadi malam aku bangun karena 
mendengar suara rintihan, aku bangun karena mendengar suara rintihan Abu Rofi', seorang 
pedagang dari ahli Hijaz. Kemudian aku berdiri tapi aku merasa sakit qolabah (akibat terkilir) 
hingga aku menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu kami mengabarkan peristiwa itu. 








2800. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami 
Yahya bin Adam telah bercerita kepada kami Yahya bin Abi Za'idah dari bapaknya dari Abu 
lshaq dari Al Bara' bin 'Azib radliallahu 'anhuma berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam mengirim pasukan dari kalangan Anshor untuk mendatangi Abu Rofi'. Maka 
kemudian 'Abdullah bin 'Atik memsuki rumahnya di malam hari lalu membunuhnya saat dia 
sedang tidur. 

Bab: Tidak mengharap pertemuan dengan musuh 
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2801. Telah bercerita kepada kami Yusuf bin Musa telah bercerita kepada kami 'Ashim bin 
Yusuf Al Barbu'iy telah bercerita kepada kami Abu lshaq Al Fazariy dari Musa bin 'Uqbah 
berkata telah bercerita kepadaku Salim Abu an-Nadlir, maula 'Umar bin 'Ubaidillah; Aku 
adalah juru tulis baginya. Katanya: 'Abdullah bin Abi Awfaa menulis surat kepadanya ketika 
dia keluar berperang untuk menghadapi kaum Al Haruriyah. Maka aku membacakan surat 
itu ternyata didalamnya berisi keterangan bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam pada 
sebagian kehidupan Beliau saat berjumpa dengan musuh, Beliau menunggu hingga matahari 
tergelincir kemudian Beliau berdiri di hadapan manusia lalu bersabda: "Wahai sekalian 
manusia, janganlah kalian mengharapkan berjumpa dengan musuh akan tetapi mohonlah 




kepada Allah keselamatan. Dan apabila kalian telah berjumpa dengan musuh maka 
bersabarlah dan ketahuilah bahwa surga itu terletak di bawah sabetan pedang". Kemudian 
Beliau berdo'a: "ALLAAHUMMA MUNZILAL KITAAB, WAMUJRIYAS SAHAAB, WAHAAZIMIL 
AHZAAB, IHZIMHUM WANSHURNAA 'ALAIHIM Ya Allah, Yang Menurunkan Kitab, Yang 
Menggiring awan, Yang Menghancurkan pasukan sekutu, hancurkanlah mereka dan 
tolonglah kami menghadapi mereka". 
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2802. Dan Musa bin 'Uqbah berkata, telah bercerita kepadaku Salim Abu An Nadlir; Aku 
adalah juru tulis bagi 'Umar bin 'Ubaidillah lalu aku mendatanginya dengan membawa surat 
dari 'Abdullah bin Abi Awfaa radliallahu 'anhuma yang isinya bahwa Rasulullah 
Shallalla hu'alaihiwasallam bersabda: "Janganlah kalian mengharapkan berjumpa dengan 
musuh". Dan berkata Abu 'Amir telah bercerita kepada kami Mughiroh bin 'Abdur Rohman 
dari Abu Az Zanad dari Al A'roj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Janganlah kalian mengharapkan berjumpa dengan 
musuh. Dan jika kalian telah berjumpa dengan mereka, maka bershabarlah". 



Bab: Perang itu tipuan 
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2803. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami 
'Abdur Rozzaq telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Hammam dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: " Kisro (Raja Persia) akan 
hancur dan tidak akan ada lagi Kisro setelah itu. Sedangkan Qoishor (Raja Romawi) pasti 
akan hancur dan tidak ada lagi Qoishor setelah itu. Dan sungguh kalian akan mambagi- 
bagikan perbendaharaan kekayaan mereka di jalan Allah". Dan Beliau mengistilahkan perang 
adalah tipu daya. 






2804. Telah bercerita kepada kami Abu Bakar Buur bin Ashrom telah mengabarkan kepada 
kami 'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Hammam bin Munabbih dari 




Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Nabi Shallallahu'alaihiwasallam mengistilahkan 
perang adalah tipu daya. 






2805. Telah bercerita kepada kami Shodaqqoh bin Al Fad lol telah mengabarkan kepada kami 
Ibnu 'Uyainah dari 'Amru dia mendengar Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhuma berkata; 
Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Perang adalah tipu daya". 



Bab: Dusta saat perang 






2806. Telah bercerita kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah bercerita kepada kami Sutyan 
dari 'Amru bin Dinar dari Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhuma bahwa Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam berkata "Siapa yang dapat menghadapi Ka'ab bin Al Asyrot karena 
dia telah menyakiti Allah dan Rosul-Nya?". Muhammad bin Maslamah berkata: "Apakah 
Baginda suka bila aku membunuhnya, wahai Rasulullah?". Beliau menjawab: "Ya". Dia 
berkata: "Maka aku mendatanginya lalu Ka'b berkata: "Orang ini, maksudnya Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam telah meminta tolong dan meminta shodaqoh kepada kita". Dia 
berkata: "Dan juga, demi Allah, pasti kamu akan meninggalkannya". Kata Muhammad,: 
"Sungguh kami telah mengikutinya dan kami tidak mau bila meninggalkannya hingga kami 
melihat apa yang akan terjadi dengan urusannya". Dia berkata: "Dia terus saja berkata-kata 
hingga setelah ada kesempatan Muhammad membunuhnya. 



Bab: Membunuh ahlu harbi saat lengah 
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2807. Telah bercerita kepadaku 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami 
Sutyan dari 'Amru dari Jabir dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Siapa yang dapat 
menghadapi Ka'ab bin Al Asyrot. Muhammad bin Maslamah berkata: "Apakah Baginda suka 
bila aku membunuhnya, wahai Rasulullah?". Beliau menjawab: "Ya". Dia berkata: "Maka 
izin ka nlah aku, sehingga akau bisa menyampaikan sesuatu". Kata Maslamah selanjutnya: 
"Aku sudah melaksanakannya". 




Bab: Berpantun dalam perang dan mengeraskan suara saat menggali parid 






2808. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Abu Al Ahwash 
telah bercerita kepada kami Abu lshaq dari Al Baro' radliallahu 'anhu berkata; Aku melihat 
Nabi Shallallahu'alaihiwasallam pada perang Khondaq sedang mengangkut tanah hingga 
tanah itu menutup bulu dada Beliau. Beliau memang seorang yang berbulu lebat Saat itu 
Beliau menyenandungkan sya'ir 'Abdullah: "Ya Allah, kalau bukan karena Engkau, tentu kami 
tidak akan mendapat petunjuk. Dan tidak akan pula kami bershodaqoh dan sholat". Maka 
turunkanlah sakinah kepada kami dan teguhkanlah kaki berpijak kami karena kami sedang 
berhadapan"."Dengan musuh yang telah durjana terhadap kami. Jika mereka menghendaki 
titnah terhadap kami, kami akan mengabaikannya". Beliau menyenandungkannya dengan 
suara keras. 



Bab: Orang yang tidak bisa mengendarai kuda dengan baik 
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2809. Telah bercerita kepadaku Muhammad bin 'Abdullah bin Numairtelah bercerita kepada 
kami Ibnu Idris dari lsma'il dari Qois dari Jarir radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam tidak pernah melarangku untuk bertemu beliau semenjak aku masuk Islam 
dan tidaklah beliau melihat aku melainkan beliau tersenyum ke wajahku. Dan sungguh aku 
pernah mengadu kepada beliau bahwa aku tidak pandai dalam menunggang kuda lalu beliau 
memukul dadaku dengan tangan beliau lalu mendo'akan aku: "ALLOOHUMMA TSABBIT-HU 
WAJ'ALHU HAADIYAN MURSYIDAN, Ya Allah, teguhkanlah dia, dan jadikanlah dia pemberi 
petunjuk yang lurus". 



Bab: Mengobati luka dengan membakar tikar, dan wanita yang memasuh darah 
ayahnya 







2810. Telah bercerita kepada kami 'Ali bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami Sufan telah 
bercerita kepada kami Abu Hazim berkata: "Mereka bertanya kepada Sahal bin Sa'ad as- 
Sa'idiy radliallahu 'anhu: "Dengan apa luka Nabi Shallallahu'alaihiwasallam diobati?". Dia 
menjawab: "Tidak ada seorangpun dari manusia yang masih hidup yang lebih mengetahui 
tentang hal itu selain aku. 'Ali membawakan air di dalam wajan sedangkan Fathimah yang 
membersihkan darah dari wajah Beliau, kemudian diambillah tikar dan dibakar (hingga 
menjadi abu) kemudian ditempelkan pada luka Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam". 

Bab: Perbantahan dan perselisihan yang tidak disukai saat perang 






2811. Telah bercerita kepada kami Yahya telah bercerita kepada kami Waki' dari Syu'bah dari 
Sa'id bin Abi Burdah dari bapaknya dari kakeknya bahwa Nabi Shallallahu'alaihiwasallam 
mengutus Mu'adz dan Abu Musa ke negeri Yaman dan Beliau berpesan: "Mudahkanlah 
(urusan) dan jangan dipersulit. Berilah kabar gembira dan jangan membuat orang lari (tidak 
tertarik) dan bekerja samalah kalian berdua dan jangan berselisih". 
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2812. Telah bercerita kepada kami 'Amru bin Kholid telah bercerita kepada kami Zuhair telah 
bercerita kepada kami Abu lshaq berkata aku mendengar Al Baro' bin 'Azib radliallahu 
'anhuma dia bercerita, katanya; Nabi Shallallahu'alaihiwasallam menunjuk 'Abdullah bin 
Jubair sebagai komandan pasukan pejalan kaki (pemanah) pada perang Uhud yang 
berjumlah lima puluh orang. Beliau berpesan: "Jika kalian melihat kami disambar burung, 
maka janganlah kalian meninggalkan tempat kalian ini hingga aku mengirim utusan untuk 
memberi tahu. Dan jika kalian melihat kami mengalahkan musuh dan menginjak-injak 
mereka, maka janganlah kalian meninggalkan tempat kalian hingga aku mengirim utusan". 
Akhirnya Kaum Muslimin dapat mengalahkan musuh mereka. Al Baro' berkata: "Adapun aku, 
sungguh demi Allah, aku melihat para wanita (musuh) berlarian sehingga nampak perhiasan 
gelang di kaki-kaki mereka dan betis-betis mereka karena mereka mengangkat pakaian 
mereka". Maka para anak buah 'Abdullah bin Jubair berkata: "Itu ghonimah (rampasan 
perang), maksudnya para wanita itu sebagai ghonimah. Para shohabat kalian telah 
mengalahkan mereka, jadi, apa yang kalian tunggu?". Maka 'Abdullah bin Jubair berkata: 
"Apakah kalian lupa apa pesan Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam kepada kalian?". Mereka 
menjawab: "Sungguh kita harus mendatangi mereka agar kita mendapatkan ghonimah". 
Ketika mereka mendatangi pasukan yang di bawah, wajah-wajah mereka dipalingkan (dari 
tujuan utama) hingga mereka menjadi berlarian kocar-kacir. Begitulah peristiwa ketika 
Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam memanggil mereka dari belakang mereka sedangsaat itu 
tidak ada yang tersisa bersama Nabi Shallallahu'alaihiwasallam kecuali dua belas orang 
pasukan. Dari pihak kami yang gugur sebanyak tujuh puluh orang Sedangkan pada perang 
Badar, Nabi Shallallahu'alaihiwasallam dan para shohabat Beliau dapat mengalahkan seratus 
empat puluh pasukan Musyrikin yaitu tujuh puluh orang terbunuh dan tujuh puluh orang lagi 
menjadi tawanan. Saat itu Abu Sutyan berkata: "Apakah di tengah-tengah pasukan ada 
Muhammad?". Dia bertanya hingga tiga kali. Nabi Shallallahu'alaihiwasallam melarang para 
shohabat untuk menjawabnya. Lalu dia berkata lagi: "Apakah di tengah-tengah pasukan ada 
Ibnu Abi Qohafah (Abu Bakar radliallahu 'anhu)?" sebanyak tiga kali. Lalu dia berkata lagi: 
"Apakah di tengah-tengah pasukan ada Ibnu Al Khoththob?", tiga kali. Kemudian dia kembali 
menemui teman-temannya dan berkata: 'Mereka semua sudah terbunuh". Maka 'Umar 
tidak dapat menahan emosinya lalu berkata: "Kamu dusta. Demi Allah, wahai musuh Allah, 
sesungguhnya orang yang kamu cari semuanya masih hidup dan masih tersisa untuk 
menimpakan keburukan kepadamu". Abu Sufyan berkata: "Perang ini sebagai balas bagi 
perang Badar karena dalam perang kemenangan memang silih berganti. Sungguh kalian akan 
dapatkan kaum (kafirin) memutilasi jasad dan mencincang korban yang aku tidak 
memerintahkannya tapi aku juga tidak merisaukanku". Kemudian Abu Sufyan mulai 




menyenandungkan sya'ir: "Agunglah Hubal, agunglah Hubal". Maka Nabi 

Shallalla hu'alaihiwasallam berkata: "Mengapa kalian tidak membalasnya?". Para shohabat 
bertanya: "Wahai Rasulullah, apa yang harus kami katakan?". Beliau berkata: "Ucapkanlah: 
Allah Yang Maha Agung lagi Maha Tinggi". Abu Sutyan berkata lagi: "Kami punya tuhan Hubal 
sedangkan kalian tidak punya". Maka Nabi Shallallahu'alaihiwasallam berkata lagi: "Mengapa 
kalian tidak membalasnya?". Para shohabat bertanya: "Wahai Rasulullah, apa yang harus 
kami katakan?". Beliau berkata: "Ucapkanlah: Allah Pelindung kami sedangkan kalian tidak 
punya pelindung". 

Bab: Ketakuan saat malam 






2813. Telah bercerita kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah bercerita kepada kami Hammad 
dari Tsabit dari Anas radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam adalah 
manusia yang paling baik, paling baik rupa penampilannya dan paling berani". Anas berkata: 
"Pernah penduduk Madinah ketakutan di malam hari ketika mereka mendengar suara huru- 
hara. Langsung Nabi Shallallahu'alaihiwasallam mendatangi mereka dengan menunggang 
kuda milik Abu Tholhah tanpa pelana dengan pedang tergantung di badan Beliau. Beliau 
berkata: "Janganlah kalian takut, janganlah kalian takut". Kemudian Beliau berkata lagi: 
"Sungguh kudapatkan kuda ini sangat cepat larinya". Yang Beliau maksudkan adalah kuda 
(yang ditunggangi Beliau padahal sebelumnya kuda itu sangat lamban). 



Bab: Orang yang melihat musuh lalu berteriak dengan suara keras "Tolonglah, di 
pagi ini", hingga orang-orang mendengar 
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2814. Telah bercerita kepada kami Al Makkiy bin Ibrohim telah mengabarkan kepada kami 
Yazid bin 'Ubaid dari Salamah bahwa dia mengabarkan kepadanya, katanya: "Aku keluar dari 
Madinah untuk pergi menuju hutan hingga ketika aku sudah berada didekat hutan tersebut, 
ada seorang anak kecil pelayan 'Abdur Rohman bin 'Auf yang menemuiku. Aku bertanya: 
"Ada apa denganmu?". Dia menjawab: "Unta perahan milik Nabi Shallallahu'alaihiwasallam 
telah dirampok". Aku tanya: "Siapa yang mencurinya?". Anak itu berkata: "(Suku) Ghothotan 
dan Fazaroh". Maka aku berteriak sebanyak tiga kali dengan teriakan yang dapat 
kuperdengarkan diantara dua bukit berbatu hitam. Aku katakan: " "Awas, ini pagi yang 
bahaya! Awas, ini pagi yang bahaya! kemudian aku terus berjalan cepat hingga mereka 
(musuh) bisa kususul lengkap dengan hewan Rampokannya. Sambil kulempari mereka, aku 
mengatakan "Akulah Ibnul akwa 1 , hari ini hari binasa bagi mereka itu!" Maka aku dapat 
merebut kembali unta itu dari mereka sebelum mereka meminum susunya. Kemudian aku 
kembali dengan membawa unta itu. Selanjutnya Nabi Shallallahu'alaihiwasallam menemuiku 
dan kukatakan: "Wahai Rasulullah, kaum itu kehausan dan aku dapat mendahului mereka 
sebelum meminumnya. Untuk itu, kirimlah pasukan untuk memburu jejak merekal". Maka 
Beliau Shallallahu'alaihiwasallam berkata: "Wahai Ibnu Al Akwa 1 , tahanlah emosimu dan 
bersikap lembutlah, karena mereka adalah kaum yang suka menjamu tamu dan suka 
memberi pinjaman di tengah-tengah kaum mereka". 



Bab: Orang yang mengatakan "Ambillah! Aku adalah anak si fulan" 






2815. Telah bercerita kepada kami 'Ubaidullah dari lsro'il dari Abu lshaq berkata; Ada 
seorang bertanya kepada Al Baro' radliallahu 'anhu, katanya: "Wahai Abu 'Umaroh, apakah 
kalian kabur saat perang Hunain?". Al Baro' berkata dan aku mendengarnya: "Adapun 
Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam tidak kabur pada peperangan itu. Ketika itu Abu Sufyan 
memegang tali (menuntun) baghol Beliau. Ketika Kaum Musyrikin mengepung beliau, Beliau 
turun dari bagholnya dan bersya'ir: "Aku Nabi yang tidak berdusta. Aku anak dari 'Abdul 
Muthollib". Al Baro' berkata: "Saat itu tidak ada orang yang paling tegar dibanding Beliau". 



Bab: Jika musuh mau tunduk dengan hukum seorang laki-laki 
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2816. Telah bercerita kepada kami Sulaiman bin Harb telah bercerita kepada kami Syu'bah 
dari Sa'ad bin Ibrahim dari Abu Umamah, dia adalah Sahal bin Hunait dari Abu Sa'id Al 
Khudriy radliallahu 'anhu berkata: Tatkala Banu Quraizhah setuju dengan ketetapan hukum 
yang akan diputuskan oleh Sa'ad, maksudnya Sa'd bin Mu'adz yang disuruh Rasulullah agar 
datang, ketika itu Abu Sa'id alkhudzri berada di dekat Rasulullah. Lantas Sa'd bin Mu'adz 
datang dengan menunggang keledai. Ketika sudah dekat, Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata: "Berdirilah kalian untuk menjemput pemimpin kalian". Sa'ad pun tiba dan 
duduk dekat dengan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, lalu Beliau berkata kepadanya: 
"Sesungguhnya mereka setuju dengan keputusan yang akan kamu putuskan". Sa'ad berkata: 
"Aku putuskan agar para tentara perang mereka dibunuh dan anak-anak mereka dijadikan 
tawanan". Maka Beliau Shallallahu'alaihiwasallam berkata: "Sungguh kamu telah 

memutuskan hukum kepada mereka dengan hukum Allah (Raja diraja) ". 



Bab: Membunuh tawanan dan membunuh dengan kejam 
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2817. Telah bercerita kepada kami Isma' il berkata telah bercerita kepadaku Malik dari Ibnu 
Syihab dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam 
memasuki (Masjidil Harom) pada saat Tahun Penaklukan Makkah dengan kepala 
mengenakan tameng penutup. Setelah Beliau melepasnya, ada seseorang yang mendatangi 
Beliau lalu berkata: "Sesungguhnya Ibnu Khothol sedang berlindung di balik kain penutup 
Ka'bah". Maka Beliau bersabda: "Bunuhlah dia". 



Bab: Apakah seseorang boleh minta untuk ditawan, dan orang yang tidak mau 
untuk ditawan, dan shalat dua rakaat saat akan dibunuh 
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2818. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhriy berkata telah mengabarkan kepadaku 'Amru bin Abi Sutyan bin Asid bin 
Jariyah Ats Tsaqofiy, dia adalah sekutu Bani Zuhroh dan dia termasuk diantara shohabat Abu 
Hurairah, bahwa Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam 
mengutus ekspedisi militer dengan jumlah sepuluh orang sebagai mata-mata dan Beliau 
angkat 'Ashim bin Tsabit Al Anshoriy, kakek dari 'Ashim bin 'Umar bin Al Khoththob sebagai 
pemimpin pasukan tersebut. Mereka berangkat hingga ketika sampai di Al Hada', suatu 
tempat antara 'Ushtan dan Makkah, keberadaan mereka diceritakan kepada penduduk dari 




suku Hudzail yang biasa disebut dengan Banu Lahyan. Maka suku ini mengerahkan hampir 
dua Ratus orang yang kesemuanya ahli memanah. Mereka pun mencari jejak keberadaan 
anggota ekspedisi militer muslimin. Ketika melihat mereka, 'Ashim dan pasukannya 
bersembunyi di balik bukit kecil (fad-fad). Namun suku itu langsung mengepung mereka dan 
berseru: "Turun dan serahkanlah kepada kami apa yang ada ditangan kalian. Bagi kalian ada 
jaminan dan perjanjian agar kami tidak membunuh seorangpun dari kalian". 'Ashim bin 
Tsabit, sebagai pemimpin ekspedisi militer itu berkata: "Adapun aku, demi Allah, tidak akan 
mau turun dengan jaminan orang kafir. Ya Allah, beritahukanlah keadaan kami kepada Nabi- 
Mu". Maka suku itu menyerang mereka dengan anak panah hingga mereka dapat 
membunuh 'Ashim beserta tujuh orang anak buahnya. Akhirnya tiga orang anggota ekspedisi 
yang masih hidup turun dengan menyetujui jaminan dan perjanjian. Diantara mereka ada 
Khubaib Al Anshoriy dan Ibnu Datsinah serta seorang lagi. (Setelah ketiganya turun) mereka 
menangkapnya dan melepas tali busur panah mereka untuk mengikat ketiganya. Orang 
ketiga berkata: "Ini merupakan awal pengkhiyanatan. Demi Allah, aku tidak akan mengikuti 
kalian. Sungguh mereka bagiku sebagai teladan". Yang dia maksud adalah shohabat mereka 
yang sudah terbunuh. Maka mereka menyeretnya dan memaksanya agar mengikuti mereka 
namun dia menolaknya hingga akhirnya mereka membunuhnya. Kemudian mereka 
berangkat dengan membawa Khubaib dan Ibnu Datsinah hingga akhirnya mereka menjual 
keduanya di Makkah sesudah peristiwa perang Badar. Khubaib dibeli oleh Banu Al Harits bin 
'Amir bin Nawfal bin 'Abdu Manaf. Sebelumnya Khubaib adalah orang yang telah membunuh 
Al Harits bin 'Amir saat perang Badar. Maka jadilah Khubaib di tangan mereka sebagai 
tawanan. 'Ubaidullah bin 'lyadl mengabarkan kepadaku bahwa putri dari Al Harits (Zainab) 
mengabarkan kepadanya bahwa, ketika mereka bersepakat (untuk membunuh Khubaib), 
Khubaib meminjam (kepada Zainab) sebilah pisau cukur untuk mencukur bulu kemaluannya 
maka dia meminjamkannya. Kemudian Khubaib mengambil anakku saat aku lengah, itu 
karena anakku menghampirinya. (Zainab) berkata: "Aku dapati anakku sedang dipangku 
olehnya sedangkan dia (Khubaib) sambil memegang pisau cukur. Aku sungguh terperanjat 
seketika itu". Khubaib mengetahui keterperanjatanku pada wajahku, maka dia berkata: 
"Kamu khawatir bila aku akan membunuhnya?. Sungguh aku tidak akan melakukannya". 
(Zainab berkata); Sungguh demi Allah, belum pernah aku melihat ada seorang tawanan 
sebaik Khubaib. Demi Allah, aku pernah mendapatkan dia pada suatu hari sedang memakan 
buah anggur di tangannya padahal tangannya sedang dibelenggu dengan besi dan juga di 
Makkah saat itu bukan musimnya buah-buahan". Dia berkata: "Sungguh itu merupakan 
rezeki dari Allah yang Dia berikan kepada Khubaib". Ketika mereka hendak keluar dari tanah 
Harom untuk membunuh Khubaib di daerah halal, Khubaib berkata kepada mereka: 
"Biarkanlah aku untuk melaksanakan sholat dua roka'at". Maka mereka mempersilakanhya. 
Maka Khubaib sholat dua Raka'at kemudian berkata: "Seandainya bukan karena kalian akan 
mengira aku takut tentu aku akan memanjangkan sholatku ini. Ya Allah, binasakanlah 
mereka semuanya". (Kemduaian dia bersya'ir); "Aku tidak peduli selagi aku dibunuh sebagai 
muslim # Dibagian tubuh manakah diriku terbunuh jalan Allah". # "Semuanya itu pastilah ada 
balasan disisi Allah # jika Dia berkendak, Dia memberkahi pada daging tercabik-cabik". 
Akhirnya Ibnu Al Harits membunuhnya. Dan Khubaib adalah orang pertama yang 
mencontohkan sholat dua roka'at bagi setiap muslim yang akan dibunuh sebagai wujud 
keshabaran. Dan Allah mengabulkan do'a 'Ashim bin Tsabit pada saat dia dibunuh. Lalu Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam mengabarkan kepada para shohabat Beliau tentang berita mereka 
dan musibah yang mereka alami. (Saat kematian 'Ashim) orang-orang kafir Ouraisy mengirim 
orang mendatangi 'Ashim dan mengabarkan bahwa dia telah dibunuh agar mereka datang 
mengambil sesuatu dari bagian jasad 'Ashim agar mereka dapat mengenalinya. Sebelumnya 




'Ashim memang telah membunuh seorang dari pembesar mereka saat perang Badar. (Ketika 
mereka hendak membalaskan dendam kepada 'Ashim), Allah mengirim kepada 'Ashim 
pasukan lebah yang melindunginya dari para utusan kafir Quroisy sehingga mereka tidak 
mampu untuk mengambil secuilpun daging dari jasad 'Ashim. 

Bab: Membebasakan tawanan 






2819. Telah bercerita kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah bercerita kepada kami Jarir dari 
Manshur dari Abu Wa'il dari Abu Musa radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah 
Shallallahu'alaiwasallam bersabda: "Bebaskanlah orang yang tertahan, maksudnya tawanan, 
beri makanlah orang yang kelaparan dan jenguklah orang yang sakit". 
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2820. Telah bercerita kepada kami Ahmad bin Yunus telah bercerita kepada kami Zuhair 
telah bercerita kepada kami Muthorrit bahwa 'Amir bercerita kepada mereka dari Abu 
Juhaitah radliallahu 'anhu berkata, aku bertanya kepada 'Ali Radliallahu 'anhu; "Apakah 
kalian menyimpan wahyu lain selain yang ada pada Kitab Allah?". Dia menjawab; "Tidak. 
Demi Dzat Yang Menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan Yang Menciptakan jiwa, aku 
tidak mengetahuinya kecuali pemahaman yang Allah berikan kepada seseorang tentang Al 
Qur'an dan apa yang ada pada shahitah (manuskrip) ini". Aku bertanya; "Apa yang dimaksud 
dengan shahitah itu?". Dia menajwab; "Membayar diat, membebaskan tawanan, dan jangan 
sampai seorang muslim terbunuh oleh orang kafir". 



Bab: Tebusan orang-orang musyrik 
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2821. Telah bercerita kepada kami lsma'il bin Abi Aus telah bercerita kepada kami lsma'il bin 
Ibrohim bin 'Uqbah dari Musa bin 'Uqbah dari Ibnu Syihab berkata telah bercerita kepadaku 
Anas bin Malik radliallahu 'anhu bahwa orang-orang dari Kaum Anshor meminta izin 
Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam. Mereka berkata: "Wahai Rasulullah, ijinkanlah agar bisa 
kami tinggalkan harta kami untuk menebus anak saudara perempuan kami, yaitu 'Abbas". 
Maka Beliau berkata: "Lantas kalian tidak meninggalkan satu dirhampun untuknya? -maksud 
nabi ibu Abbas-". Dan berkata Ibrohim bin Thohman dari 'Abdul 'Aziz bin Shuhaib dari Anas 
berkata; "Selanjutnya Nabi Shallallahu'alaihiwasallam dibawakan harta dari negeri Bahrain 
lalu datang 'Abbas menemui Beliau dan berkata; "Wahai Rasulullah, berilah aku (harta itu), 
karena aku sungguh akan menebus diriku dan juga 'Aqil". Maka Beliau berkata: "Ambillah". 
Maka Beliau memberikan harta itu di bajunya. 







2822. Telah bercerita kepadaku Mahmud telah bercerita kepadaku 'Abdur Razzaq telah 
mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhriy dari Muhammad bin Jubair dari bapaknya, 
dia pernah datang menemui para tawanan perang Badar (dalam Rangka mencari tebusan). 
Dia juga berkata; "Aku pernah mendengar Nabi Shallallahu'alaihiwasallam dalam sholat 
Maghrib membaca surat ath-Thur". 



Bab: Orang kafir harbi masuk wilayah Islam tanpa jaminan pengamanan 






2823. Telah bercerita kepada kami Abu Nu'aim telah bercerita kepada kami Abu Al 'Umais 
dari lyas bin Salamah bin Al Akwa' dari bapaknya berkata; "Telah datang mata-mata Kaum 
Musyrikin kepada Nabi Shallallahu'alaihiwasallam di tengah perjalanan lalu dia duduk 
bersama para shohabat Beliau sambil bercerita kemudian pergi. Maka kemudian Nabi 
Shallalla hu'alaihiwasallam berkata: "Carilah dia dan bunuhlah". Maka (Salamah bin Al Akwa') 
membunuhnya dan dia berhak atas semua yang dipakai mata-mata itu (sebagai harta 
Rampasan). 




Bab: Berperang membela ahli dzimmah 






2824. Telah bercerita kepada kami Musa bin lsma'il telah bercerita kepada kami Abu 
'Awanah dari Hushain dari 'Amru bin Maimun dari 'Umar radliallahu 'anhu berkata; "Aku 
berwasiat dengan perlindungan Allah dan Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam tentang ahlu 
dzimmah agar janji mereka dipenuhi, agar diperangi siapa saja yang tidak mengikat 
perjanjian atau berniyat menyerang, dan janganlah mereka dibebani melainkan sebatas 
kemampuan mereka." 



Bab: Apakah ahli dzimmah diminta pembelaannya dan pergaulannya 







<Co 



2825. Telah bercerita kepada kami Qobishah telah bercerita kepada kami Ibnu 'Uyainah dari 
Sulaiman Al Ahwal dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma bahwa dia 
berkata; "Hari Kamis dan apakah hari Kamis?". Lalu dia menangis hingga air matanya 
membasahi kerikil. Dia berkata; "Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bertambah parah 
sakitnya pada hari Kamis lalu Beliau berkata: "Berilah aku buku sehingga bisa kutuliskan 
untuk kalian suatu ketetapan yang kalian tidak akan sesat sesudahnya selama-lamanya". 
Kemudian orang-orang bertengkar padahal tidak sepatutnya mereka bertengkar di hadapan 
Nabi Shallallahu'alaihiwasallam. Mereka ada yang berkata; "Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam telah terdiam". Beliau berkata: "Biarkanlah aku. Sungguh aku 
sedang menghadapi perkara yang lebih baik daripada ajakan yang kalian seru". Beliau 
berwasiat menjelang kematiannya dengan tiga hal; "Usirlah orang-orang musyrikin dari 
jazirah 'Arab, hormatilah para tamu (duta, utusan) seperti aku menghormati mereka dan aku 
lupa yag ketiganya". Dan berkata Ya'qub bin Muhammad, aku bertanya kepada Al Mughiroh 
bin 'Abdur Rohman tentang jazirah 'Arab, maka dia menjawab; "Makkah, Madinah, 




Yamamah dan Yaman". Dan berkata Ya'qub; "Dan 'Aroj yang merupakan permulaan 
Tihamah". 

Bab: Berhias untuk menjamu utusan 
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2826. Telah bercerita kepada kami Yahya bin Bukair telah bercerita kepada kami Al Laits dari 
'Uqail dari Ibnu Sihab dari Salim bin 'Abdullah bahwa Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma 
berkata; 'Umar menemukan pakaian bersutera dijual di pasar lalu dia menemui Rasulullah 
Shallallahu'alaiwasallam seraya berkata; "Wahai Rasulullah, belilah pakaian ini agar Baginda 
dapat berpenampilan bagus saat hari raya dan ketika menjamu para utusan". Maka 
Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam berkata: "Pakaian ini hanya patut bagi orang yang tidak 
akan mendapat bagian (di akhirat) atau orang yang memakai pakaian sejenis ini adalah orang 
yang tidak akan mendapat bagian (di akhirat), maka dia memakainya sesuai apa yang Allah 
kehendaki" Kemudian Nabi Shallallahu'alaihiwasallam mengirim baju jubah yang bersutera 
kepada 'Umar, lalu 'Umar menghadap Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam dengan membawa 
pakaian tersebut seraya berkata; "Wahai Rasulullah, Baginda mengatakan bahwa pakaian ini 
(sutera) hanya patut bagi orang yang tidak akan mendapat bagian (di akhirat) atau orang 
yang memakai pakaian sejenis ini adalah orang yang tidak akan mendapat bagian (di 
akhirat), lalu mengapa Baginda memberikannya kepadaku?". Maka Beliau berkata: 
Maksudku, agar Kamu menjualnya atau kamu dapat mengambil mantaat untuk sebagian 
keperluanmu". 



Bab: Bagaimana mengajarkan Islam kepada anak kecil 
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2827. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami 
Hisyam telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhriy telah mengabarkan 
kepadaku Salim bin 'Abdullah dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa dia mengabarkan 
kepadanya bahwa 'Umar berangkat bersama rombongan shohabat Nabi 
Shallalla hu'alaihiwasallam beserta Nabi Shallallahu'alaihiwasallam mendatangi Ibnu 
Shayyad. Mereka mendapatkannya sedang bermain bersama dua anak kecil di dekat 
benteng Bani Maghalah. Ibnu Shayyad waktu itu sudah hampir baligh dan dia tidak 
menyadari sesuatupun (kedatangan rombongan) hingga Nabi Shallallahu'alaihiwasallam 
memukul punggungnya dengan tangan Beliau kemudian Nabi Shallallahu'alaihiwasallam 
berkata: "Apakah kamu bersaksi bahwa aku ini utusan Allah?". Maka Ibnu Shayyad 
memandang Beliau dan berkata; "Aku bersaksi bahwa engkau utusan bagi ummat yang 
ummiy" (buta huruf, tidak melek baca tulis). Kemudian Ibnu Shayyad berkata kepada Nabi 
Shallalla hu'alaihiwasallam; "Apakah kamu bersaksi bahwa aku ini utusan Allah?". Maka Nabi 
Shallalla hu'alaihiwasallam berkata kepadanya: "Aku beriman kepada Allah dan Rosul-rosul- 
Nya". Nabi Shallallahu'alaihiwasallam melanjutkan: "Bagaimana pemdapatmu?". Ibnu 
Shayyad berkata; "Telah datang kepadaku orang yang jujur dan pendusta". Nabi 
Shallalla hu'alaihiwasallam berkata: "Urusanmu kacau balau". Nabi Shallallahu'alaihiwasallam 
berkata: "Sungguh aku meminta kepadamu agar menebak (apa yang aku sembunyikan 
dalam hatiku) ". Ibnu Shayyad berkata; "Aku tebak itu asap". Nabi Shallallahu'alaihiwasallam 
berkata: "Hinalah engkau. Kamu tidak bakalan melampaui batas kemampuanmu selaku 
dukun". 'Umar berkata; "Wahai Rasulullah, biarkanlah aku untuk memenggal lehernya". 
Maka Nabi Shallallahu'alaihiwasallam berkata: "Jika dia benar, kamu tidak akan dapat 
menguasainya dan jika dia salah, tidak ada kebaikan membunuhnya". 







V6*Ĕ' ’Jj}fal&%\^^\3\&3\& 



2828. (Masih dari jalur periwayatan yang sama dengan hadits sebelumnya), Ibnu 'Umar 
radliallahu 'anhuma berkata; Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam dan Ubay bin Ka'ab 
berangkat mendatangi pohon kurma tempat Ibnu Shayyad berada disana hingga ketika 
beliau memasuki kebun kurma itu, Nabi Shallallahu'alaihiwasallam mulai mendekati batang 
pohon kurma dengan sembunyi-sembunyi karena Beliau ingin mendengar sesuatu dari Ibnu 
Shayyad sebelum dia melihat Beliau. Saat itu Ibnu Shayyad sedang berbaring di atas tikarnya 
dengan mengenakan baju yang lebar dan terdengar suara yang tidak dapat dipahami. 
Ternyata ibu Ibnu Shayyad melihat Nabi Shallallahu'alaihiwasallam sedang bersembunyi di 
balik pohon, lalu dia (ibu Ibn Shayyad) memanggil Ibnu Shayyad; "Hai Shaf", ini adalah nama 
asli dari Ibnu Shayyad. Ibn Shoyyad pun beranjak. Spontan Nabi Shallallahu'alaihiwasallam 
berkata: "Seandainya dia membiarkannya pasti akan jelas terbukti". (maksudnya 
membiarkan Ibn Shayyad dalam tidurnya). 






2829. Dan (masih dari jalur periwayatan yang sama dengan hadits sebelumnya) Salim 
berkata, Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma berkata; "Kemudian Nabi Shallallahu'alaihiwasallam 
berdiri di hadapan manusia, lalu memuji Allah yang Dia satu-satunya yang paling berhak 
dipuji kemudian Beliau menyebutkan masalah ad-Dajjal dan bersabda: "Sungguh aku 
mengingatkan kalian tentangnya dan tidak ada seorang Nabi pun kecuali telah mengingatkan 
kaumnya tentang Dajjal itu. Sungguh Nabi Nuh 'Alaihissalam telah mengingatkan kaumnya. 
Akan tetapi aku katakan kepada kalian tentangnya yang para Nabi (sebelumku) belum 
pernah mengatakannya, yaitu bahwa ad-Dajjal itu a'war (buta sebelah matanya) dan 
sesungguhnya Allah tidaklah buta sebelah". 



Bab: Jika orang-orang yang berada di walayah musuh masuk Islam, sementara 
mereka mempunyai harta 
















2830. Telah bercerita kepada kami Mahmud telah mengabarkan kepada kami 'Abdur Razzaq 
telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhriy dari 'Ali bin Husain dari 'Amru bin 
'Utsman bin 'Affan dari Usamah bin Zaid berkatal; "Aku bertanya kepada Rasulullah 
Shallallahu'alaiwasallam, dimana besok Baginda akan singgah dalam perjalanan haji 
baginda?". Beliau menjawab: "Apakah Aqil telah menyiapkan suatu tempat singgah buat 
kita?". Kemudian Beliau berkata: "Kita singgah besok di lembah Bani Kinanah yaitu Al 
Muhashshab, tempat yang dahulu dipergunakan orang-orang Quraisy bersumpah diatas 
kekafiran. Yaitu suatu peristiwa ketika Banu Kinanah mengambil sumpah Quraisy untuk 
mengalahkan Bani Hasyim, mereka bersumpah untuk tidak akan berjual beli dengan mereka 
(Bani Hasyim) dan tidak akan memberi perlindungan kepada mereka". Az Zuhriy berkata; "Al 
Khaif adalah Al wadiy (lembah). 






2831. Telah bercerita kepada kami lsma'il berkata telah bercerita kepadaku Malik dari Zaid 
bin Aslam dari bapaknya bahwa 'Umar bin Al Khaththab radliallahu 'anhu memberikan tugas 
sebagai penjaga (hewan ternak shodaqoh) kepada maulanya yang bernama Hunayya. Dia 
berkata; "Wahai Hunaya, rendahkanlah hatimu kepada kaum Muslimin, takutlah terhadap 
do'a orang yang dizhalimi karena do'a orang yang dizhalimi itu mustajab (terkabul), 
masukkanlah pengembala unta dan pengembala kambing (yang jumlah hewannya tidak lebih 
dari tiga puluh) dan sungguh aku menghindari diriku dari hewan-hewannya ('Abdur Rohman) 
bin 'Auf dan hewan-hewannya ('Utsman) bin 'Affan karena jika hewan-hewan mereka 
berdua binasa keduannya akan beralih kepada hartanya (yang lain) berupa kebun kurma dan 
pertanian. Adapun pemilik hewan-hewan yang sedikit itu, bila hewan-hewan mereka binasa, 
dia akan datang kepadaku dengan membawa anak-anaknya dan berkata; "Wahai Amirul 
Mu'minin, adakah aku harus meninggalkan mereka kepadamu dan tidak mempedulikan 
mereka?. Maka dalam hal ini, air dan ladang tempat pengembalaan lebih mudah bagiku 
(melindunginya) dari pada emas dan perak. Demi Allah, sungguh mereka akan menduga 
bahwa aku telah menzhalimi mereka. Sungguh tanah ini adalah negeri mereka dimana 
mereka di masa jahiliyah berperang di sana dan mereka masuk Islam pun di sana. Demi Dzat 
Yang jiwaku berada di tangan-Nya, seandainya tidak ada harta (unta, kuda) yang aku 
gunakan untuk berperang di jalan Allah, tentu aku tidak akan melindungi mereka 
sejengkalpun di negeri mereka ". 




Bab: Pencatatan manusia oleh imam 
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2832. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Yusuf telah bercerita kepada kami Sufyan 
dari Al A'masy dari Abu Wa'il dari Hudzaifah radliallahu 'anhu berkata Nabi 
Shallalla hu'alaihiwasallam bersabda: "Tuliskan untukku nama-nama orang yang sudah 
menyatakan masuk Islam". Maka kami menuliskannya untuk Beliau sebanyak seribu lima 
Ratus orang laki-laki. Kami berkata; "Kami masih merasakan kekhawatiran dengan jumlah 
kami sebanyak seribu lima Ratus itu karena aku pernah melihat betul keadaan kami saat 
diuji, hingga ada seorang yang sholat sendirian dalam keadaan ketakutan". Telah bercerita 
kepada kami 'Abdan dari Abu HAmzah dari Al A'masy; "Maka kami dapatkan mereka 
sebanyak lima Ratus orang". Berkata Abu Mu'awiah; "Antara enam Ratus hingga tujuh Ratus 
orang". 
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2833. Telah bercerita kepada kami Abu Nu'aim telah bercerita kepada kami Sufyan dari Ibnu 
Juroij dari 'Amru bin Dinar dari Abu Ma'bad dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; 
"Datang seorang laki-laki kepada Nabi Shallallahu'alaihiwasallam lalu berkata; 'Wahai 
Rasulullah, aku telah bertekad untuk ikut perang ini dan itu namun istriku berangkat 
menunaikan hajji". Maka Beliau berkata: "Kembalilah kamu dan berhajilah bersama istrimu". 



Bab: Sesungguhnya Allah akan menguatkan agama ini dengan orang jahad 
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2834. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhriy. Dan diriwayatkan pula, telah bercerita kepadaku Mahmud bin Ghailan telah 
bercerita kepada kami 'Abdur Razzaq telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhriy 
dari Ibnu Al Musayyab dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; "Ketika kami sedang ikut 
dalam suatu peperangan bersama Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam, Beliau berkata kepada 
seseorang yang mengaku dirinya telah masuk Islam; "Orang ini termasuk penduduk neraka". 
Ketika terjadi peperangan orang tadi berperang dengan sangat berani lalu dia terluka 
kemudian dikatakan (kepada Beliau); "Wahai Rasulullah, orang yang Baginda maksudkan tadi 
sebagai penduduk neraka, dia telah berperang hari ini dengan sangat berani dan dia telah 
gugur". Maka Nabi Shallallahu'alaihiwasallam berkata: "Dia akan masuk neraka". (Abu 
Hurairah) berkata; "Orang-orang semuanya jadi Ragu. Ketika dalam keraguan seperti itu, ada 
orang yang mengabarkan bahwa orang yang berperang tadi tidaklah mati melainkan setelah 
mendapatkan luka yang sangat parah namun ketika pada malam harinya dia tidak shabar 
atas luka yang dideritanya hingga akhirnya dia bunuh diri. Kejadian ini kemudian dikabarkan 
kepada Nabi Shallallahu'alaihiwasallam, maka Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: 
"Allahu Akbar, aku bersaksi bahwa aku ini hamba Allah dan Rasul-Nya". Kemudian Beliau 
memerintahkan Bilal agar menyerukan manusia bahwa tidak akan masuk surga melainkan 
jiwa yang pasrah dan Allah bisa jadi menolong agama ini melalui seorang yang berdosa". 



Bab: Seseorang yang memimpin pasukan tanpa ditunjuk 
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2835. Telah bercerita kepada kami Ya'qub bin Ibrahim telah bercerita kepada kami Ibnu 
'Ulayyah dari Ayyub dari Humaid bin Hilal dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberikan khathbah, Beliau berkata: "Zaid akan 
memegang bendera perang lalu dia gugur kemudian bendera itu dipegang oleh Ja'far lalu dia 
pun gugur kemudian bendera itu dipegang oleh 'Abdullah bin Rawahah namun diapun gugur 
pula. Akhirnya bendera itu diambil oleh Khalid bin Al Walid padahal sebelumnya dia tidak 
ditunjuk. Maka lewat dialah kemenangan dapat diraih". Dan Anas berkata: "Kejadian itu 
menggembirakan kami seolah mereka ada bersama kami". Atau dia berkata: "Kejadian itu 
(karamah para syuhada') tidaklah menjadikan mereka ingin untuk kembali bersama kami (di 




dunia kecuali bila mati syahid kembali untuk kedua kali) Dia berkata; "Dan kedua mata 
beliau menitikkan air mata". 



Bab: Bantuan dengan pasukan 
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2836. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Basysyar telah bercerita kepada kami 
Ibnu Abi 'Adiy dan Sahal bin Yusuf dari Sa'id dari Qatadah dari Anas radliallahu 'anhu bahwa 
Nabi Shallallahu'alaihiwasallam didatangi oleh (utusan) suku Ri'l, Dzakwan dan Banu Lahyan 
yang mengaku memeluk Islam lalu mereka meminta Beliau Shallallahu'alaihiwasallam agar 
membimbing (kelslaman) mereka. Nabi Shallallahu'alaihiwasallam pun membimbing 
kelslaman mereka dengan mengutus tujuh puluh orang kalangan Anshar yang mereka kami 
sebut Al Qurra', yaitu orang-orang yang bekerja keras di siang hari dan mendirikan shalat di 
malam hari. Maka berangkatlah mereka bersama utusan para suku itu, hingga ketika sampai 
di Bi'ru Ma'unah para suku itu mengkhiyanati dan membunuh para qurra' tersebut. 
Kemudian Beliau melakukan qunut selama satu bulan untuk mendoakan kebinasaan suku 
Ri'la, Dzakwan dan Banu Lahyan. Qatadah berkata, dan telah bercerita kepada kami Anas 
bahwa mereka menbacakan satu ayat dari Al Qur'an tentang mereka: "Alaa ballighuu 'annaa 
qoumanaa bi annaa qad laqiinaa robbanaa taradliya 'annaa wa-ardlaanaa", (Artinya; 
"Sampaikanlah dari kami kepada kaum kami bahwa kami telah berjumpa dengan Robb kami, 
maka Dia ridla kepada kami dan menjadi kami ridla terhadap-Nya"). Kemudian ayat ini 
dihapus. 



Bab: Seseorang yang mengalahkan musuh kemudian ia bermukin di wilayah 
tersebut selama tiga hari 
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2837. Telah Telah bercerita kepada kami Muhammad bin 'Abdur Rahim telah bercerita 
kepada kami Rauh bin 'Ubadah telah bercerita kepada kami Sa'id dari Qatadah berkata Anas 




bin Malik bercerita kepada kami dari Abu Thalhah radliallahu 'anhuma dari Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam bahwa jika beliau menghadapi suatu kaum (musuh), Beliau 
singgah di tempat persinggahan selama tiga malam. Hadits ini juga diperkuat oleh Mu'adz 
dan 'Abdul A'laa, katanya telah bercerita kepada kami Sa'id dari Qatadah dari Anas dari Abu 
Thalhah dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam. 

Bab: Orang yang membagikan ghanimah dalam peperangan 






2838. Telah bercerita kepada kami Hudbah bin Khalid telah bercerita kepada kami Hammam 
dari Qatadah bahwa Anas mengabarkan kepadanya, dia berkata; Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam melaksanakan 'umrah dari Al Ji'ranah ketika (selesai) membagikan 
ghanimah perang Hunain. 



Bab: Jika orang-orang musyrik mendapatkan ghanimah dari orang Muslim, 
kemudian ada muslim lain yang mendapatkan harta tersebut 
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2839. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Basysyar telah bercerita kepada kami 
Yahya dari 'Ubaidullah berkata telah mengabarkan kepadaku Nafi' bahwa seorang budak 
milik Ibnu 'Umar melarikan diri ke negeri Romawi kemudian Khalid bin Al Walid menyusulnya 
lalu diserahkan kembali kepada 'Abdullah (bin 'Umar). Dan bahwa seekor kuda milik Ibnu 
'Umar kabur ke negeri Romawi kemudian (Khalid bin Al Walid) menyusulnya lalu 
mengembalikannya kepada 'Abdullah. Abu 'Abdullah Al Bukhariy berkata; "Kata -'aaro- 
berasal dari kata -al'iiru- yang artinya himar liar, maksud dalam hadits ini "kabur". 






2840. Telah bercerita kepada kami Ahmad bin Yunus telah bercerita kepada kami Zuhair dari 
Musa bin 'Uqbah dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa dia menunggang 
kuda ketika terjadi peperangan antara Kaum Muslimin yang dipimpin oleh Khalid bin Al 
Walid yang diutus oleh Abu Bakr. Kemudian musuh mengambil kudanya. Ketika musuh dapat 
dikalahkan, maka Khalid mengembalikan kuda tersebut kepadanya. 




Bab: Orang yang berbicara dengan bahasa Parsi dan Ajam 
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2841. Telah bercerita kepada kami 'Amru bin 'Ali telah bercerita kepada kami Abu 'Ashim 
telah mengabarkan kepada kami Hanzhalah bin Abu Sutyan telah mengabarkan kepada kami 
Sa'id bin Minaa' berkata; aku mendengar Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhuma berkata; 
aku berkata; "Wahai Rasulullah, kami menyembelih seekor hewan milik kami dan aku telah 
pula membuat makanan satu sha' terbuat tepung dari gandum, untuk itu, tolong Baginda 
agar datang dan lainnya". Maka Nabi Shallallahu'alaihiwasallam berseru dengan suara keras: 
"Hai para pejuang Khandaq, sesungguhnya Jabir telah membuat hidangan makanan, 
kemarilah datang untuk menikmatinya". 
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2842. Telah bercerita kepada kami Hibban bin Musa telah mengabarkan kepada kami 
'Abdullah dari Khalid bin Sa'id dari bapaknya dari Ummu Khalid binti Khalid bin Sa'id berkata; 
Aku menemui Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam bersama bapakku yang saat itu aku 
mengenakan baju berwarna kuning. Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam berkata; "Bagus, 
bagus". 'Abdullah berkata; (Beliau mengucapkan) kata-kata yang berasal dari bahasa 
Habasyiah, yang maksudnya hasanah (bagus). Dia (Ummu Khalid) berkata; Maka aku pergi 
bermain khatam nubuwah (cincin yang bertanda kenabian) Kemudian bapakku 
membentakku namun Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam berkata: "Biarkanlah dia". 
Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam bersabda: "abliy wa akhlitiy tsumma abliy wa akhlitiy 
tsumma abliy wa akhlitiy tsumma abliy wa akhlitiy" ("Semoga sampai lusuh bajunya", ini 
adalah suatu do'a untuk mendo'akan seseorang agar panjang umur hingga bajunya lusuh). 
'Abdullah berkata; Maka Ummu Khalid hidup lama sampai dia menceritakannya. 
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2843. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Basysyar telah bercerita kepada kami 
Ghundar telah bercerita kepada kami Syu'bah dari Muhammad bin Ziyad dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu, bahwa Al Hasan bin 'Ali mengambil sebutir kurma dari kurma-kurma 
(zakat) shadaqah, (lalu ia masukkan) ke dalam mulutnya, maka Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda; "Hei, hei. Tidak tahukah kamu bahwa kita dilarang 
memakan shadaqah (zakat) ". 



Bab: Mencuri ghanimah, dan firman Allah "Barangsiapa berkhianat...." 
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2844. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Yahya dari Abu 
Hayyan berkata telah bercerita kepadaku Abu Zur'ah berkata telah bercerita kepadaku Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Nabi Shallallahu'alaihiwasallam berdiri di hadapan kami 
lalu Beliau menuturkan tentang ghulul (mengambil harta Rampasan perang sebelum 
dibagikan) dan Beliau (memperingatkan) besarnya dosa dan akibat dari perbuatan tersebut. 
Beliau bersabda: "Sungguh akan kutemui salah seorang dari kalian pada hari qiyamat yang di 
tengkuknya ada seekor kambing yang mengembik, di tengkuknya ada seekor kuda yang 
meringkik sambil dia berkata; "Wahai Rasulullah, tolonglah aku", lalu aku jawab; "Aku tidak 
berkuasa sedikitpun terhadapmu. Aku sudah menyampaikan kepada kamu (ketika di dunia) 
". Dan kutemui seseorang yang di atas tengkuknya ada seekor unta yang melenguh, sambil 
dia berkata; "Wahai Rasulullah, tolonglah aku", lalu aku menjawab: "Aku tidak berkuasa 
sedikitpun terhadapmu. Aku sudah menyampaikan kepada kamu (ketika di dunia) ". Dan 
kutemui seseorang yang di atas tengkuknya ada sebongkah emas dan perak lalu dia berkata; 
"Wahai Rasulullah, tolonglah aku", lalu kujawab: "Aku tidak berkuasa sedikitpun 
terhadapmu. Aku sudah menyampaikan kepada kamu (ketika di dunia) ", Dan kutemui 
seseorang yang di atas tengkuknya ada lembaran kain sembari berkata; "Wahai Rasulullah, 
tolonglah aku", lalu aku katakan: "Aku tidak bekuasa sedikitpun terhadapmu. Aku sudah 




menyampaikan kepada kamu (ketika di dunia) Dan Ayyub dari Abu Hayyan mengatakan; 
"(Dan seseorang) yang di tengkuknya ada kuda yang meringkik". 

Bab: Hasil curian harta ghanimah yang sedikit 



^31 isoUss ^ 'g 

r ^y\3isi\j^. Jj \s[fejsk\&\jU-j£l$j&\ Jj^jp\jjj^j 

\Stl j^JjJ[^\^J^i 



2845. Telah bercerita kepada kami 'Ali bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami Sutyan dari 
'Amru dari Salim bin Abi Al Ja'di dari 'Abdullah bin 'Amru berkata; Ada seseorang yang 
ditugaskan Nabi Shallallahu'alaihiwasallam menjaga harta (rampasan perang) bernama 
Kirkirah kemudian dia meninggal dunia. Lalu Beliau Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam 
berkata tentang orang itu; "Dia di neraka". Maka orang-orang pergi untuk menengoknya dan 
ternyata mereka temukan ada barang curian (baju selimut) yang dicurinya. Abu 'Abdullah 
berkata, Ibnu Salam berkata; "Nama orang itu Karkarah (huruf Kaaf berbaris fathah), 
danitulah yang lebih kuat. 



Bab: Penyembelihan unta dan kambing ghanimah yang tidak disukai 
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2846. Telah bercerita kepada kami Musa bin lsma'il telah bercerita kepada kami Abu 
'Awanah dari Sa'id bin Masruq dari 'Abayah bin Rifa'ah dari kakeknya, Rafi' berkata; "Kami 
bersama Nabi Shallallahu'alaihiwasallam di Dzul Hulaifah kemudian orang-orang dihinggapi 
Rasa lapar, lalu kami mendapatkan (ghanimah berupa) unta dan kambing. Saat itu Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam berada di belakang rombongan. Orang-orang yang lapar itu itu 
rupanya kemudian memasang tungku-tungkunya. Namun Nabi Shallallahu'alaihiwasallam 
memerintahkan agar kuali tersebut ditumpahkan. Kemudian Beliau membagi Rata (sisa 




ghanimah yang ada), yang setiap sepuluh kambing dianggap sama dengan satu ekor unta. 
Namun ada seekor unta yang lari sementara di tengah-tengah rombongan ada seekor kuda 
yang lincah. Mereka pun segera mencari unta yang kabur tadi, namun tidak rupanya mereka 
kelelahan. Kemudian ada seseorang yang mencarinya dengan menggunakan tombak, dan 
akhirnya Allah menakdirkannya dapat membunuh unta tersebut. Kemudian Beliau bersabda: 
"Sesungguhnya binatang ini masih mempunyai sifat-sifat keberingasan seperti binatang liar. 
Maka jika ada yang lari dari mereka, perlakuklanlah seperti ini". Kakekku berkata: "Kita 
berharap atau khawatir bertemu musuh esok hari sedangkan kita tidak membawa pisau, 
apakah kita boleh menyembelih hewan dengan kayu?". Beliau berkata: "Setiap yang 
ditumpahkan darahnya dengan disebut nama Allah maka makanlah kecuali gigi dan kukunya, 
dan akan kusampaikan tentang itu. Adapun gigi dia termasuk tulang sedangkan kuku 
merupakan pisaunya orang-orang Habsasyah". 

Bab: Kabargembira dengan kemenangan 
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2847. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Al Mutsannaa telah bercerita kepada 
kami Yahya telah bercerita kepada kami lsma'il berkata telah bercerita kepadaku Qais 
berkata, Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhu berkata kepadaku, Rasulullah 
Shallallahu'alaiwasallam telah berkata kepadaku:: "Bisakah kamu membuatku dapat 
beristirahat dari urusan Dzul Khalashah". Yang Beliau maksud adalah sebuah rumah di 
Khots'am yang dinamakan Ka'bah Al Yamaniyah (dijadikan sebagai kiblat dan isinya banyak 
patung yang disembah). (Jarir berkata); "Maka aku berangkat dalam rombongan berjumlah 
seratus lima puluh pasukan berkuda yang mereka dari Ahmas. Mereka adalah para 
penunggang kuda yang ulung. Lalu aku kabarkan kepada Nabi Shallallahu'alaihiwasallam 
bahwa aku tidak ahli menunggang kuda hingga akhirnya Beliau pukul dadaku hingga kulihat 
bekas jari tangan Beliau di dadaku". Kemudian Beliau berdo'a: "ALLOOHUMMA TSABBITHU 
WAJ'ALHU HAADIYAN MAHDIYAN "Ya Allah mantapkanlah dia dan jadikanlah dia seorang 
pemberi petunjuk yang lurus". Maka Jarir berangkat menuju rumah yang dimaksud lalu 
merusak dan membakarnya. Kemudian dia mengutus utusan untuk menemui Rasulullah 
Shallallahu'alaiwasallam dan mengabarkan apa yang sudah terjadi. Utusan Jarir berkata 
kepada Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam: "Wahai Rasulullah, demi Dzat Yang Mengutus 
Baginda dengan haq, tidaklah aku menemui Baginda melainkan telah Kutinggalkan rumah 
tersebut seolah seperti unta yang berlobang atau kudisan (sebutan untuk kehancuran rumah 




tersebut karena telah dibakar). (Jarir berkata): "Lalu Beliau Shallallahu'alaihiwasallam 
mendo'akan keberkahan untuk pasukan berkuda dari Ahmas tersebut sebanyak lima kali. 
Musaddad berkata dengan redaksi; "Rumah yang dimaksud terletak di Khats'am". 

Bab: Tidak ada hijrah setelah penaklukan kota Makkah 
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2848. Telah bercerita kepada kami Adam bin Abi lyas telah bercerita kepada kami Syaiban 
dari Manshur dari Mujahid dari Thawus dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda pada saat hari Pembebasan Makkah: "Tidak ada lagi 
hijrah, akan tetapi yang tetap ada adalah jihad dan niat. Maka bila kalian diperintahkan 
berangkat (berperang) maka berangkatlah". 






2849. Telah bercerita kepada kami Ibrahim bin Musa telah mengabarkan kepada kami Yazid 
bin Zurai' dari Khalid dari Abu 'Utsman an-Nahdiy dari Mujasyi' bin Mas'ud berkata; 
Mujasyi'bersama saudaranya Mujalid bin Khalid datang menemui Nabi 

Shallalla hu'alaihiwasallam seraya berkata; "Ini Mujalid datang dengan tujuan berbai'at 
kepada Baginda untuk hijrah". Maka Beliau berkata: "Tidak ada lagi hijrah setelah 
pembebasan Makkah, akan tetapi aku membai'atmu untuk (membela) Islam". 












2850. Telah bercerita kepada kami 'Ali bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami Sutyan, 
berkata 'Amru dan Ibnu Juraij aku mendengar 'Atha' berkata; "Aku pergi bersama 'Ubaid bin 
'Umair menemui 'Aisyah radliallahu 'anhu yang ketika itu sedang berada di bukit, lalu dia 
berkata kepada kami; "Hijrah telah terputus (kewajibannya) sejak Allah memberikan 
kemenangan kepada Nabi Shallallahu'alaihiwasallam atas kota Makkah". 




Bab: Jika seseorang harus melihat rambut ahli dzimmah dan wanita mukmin karena 
darurat 
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2851. Telah bercerita kepadaku Muhammad bin 'Abdullah bin Hawsyab ath-Tha'iy telah 
bercerita kepada kami Husyaim telah mengabarkan kepada kami Hushain dari Sa'ad bin 
'Ubaidah dari Abu Abdur Rahman, salah seorang yang mengutamakan 'Utsman dari 'Ali) dia 
berkata kepada Ibnu 'Athiyah, salah seorang yang lebih mengutamakan 'Ali dari pada 
'Utsman); "Sungguh aku adalah orang yang paling tahu tentang keberanian sahabatmu 
(maksudnya "Ali) dalam masalah (pertumpahan) darah, aku mendengar dia berkata; Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam mengutusku bersama Az Zubair lalu Beliau berkata; "Datangilah 
Raudhah -dalam redaksi lain Raudhah Khah- dan temuilah di sana seorang wanita yang 
membawa surat yang diberikan oleh Hathib". Maka kami datangi lokasi Raudhah yang 
dimaksud lalu kami katakan; "Mana surat itu?". Wanita itu berkata: "Aku tidak bawa surat". 
Kami berkata: "Kamu keluarkan surat itu atau kami lucuti pakaianmu". Akhirnya dia 
mengeluarkan surat itu dari dalam tali ikat pinggangnya -dalam redaksi lain dalam 
sanggulnya-lalu surat itu dibawa ke hadapan Hathib. Hathib berkata: "Jangan terburu-buru 
bersikap kepadaku. Sungguh aku melakukan ini bukan karena kufur. Bahkan tidak bertambah 
sikapku terhadap Islam selain kecintaan. Ketahuilah bahwa tidak ada seorangpun dari 
sahabat Baginda melainkan mempunyai pembela di Makkah yang membela keluarga dan 
hartanya, sedangkan aku tidak memiliki seorangpun pembela. Maka itu aku ingin mengambil 
seseorang dari mereka sebagai pembela (diriku). Maka Nabi Shallallahu'alaihiwasallam 
membenarkan (menerima) alasan yang disampaikannya. Lalu 'Umar berkata: "Biarkan aku 
untuk memenggal batang leher orang ini karena dia telah berbuat nifaq (munafiq) ". Maka 
Beliau berkata: "Apakah kamu tidak tahu barangkali Allah telah melihat pejuang perang 
Badar, dan Dia berfirman: "Berbuatlah sesuka kalian, sungguh Aku telah mengampuni 
kalian". (Abu 'Abdur Rahman) berkata: "Itulah yang menjadikannya berani". 




Bab: Menyambut kedatangan pasukan perang 






2852. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Abi Al Aswad telah bercerita kepada kami 
Yazid bin Zurai' dan Humaid bin Al Aswad dari Habib bin asy-Syahid dari Ibnu ABi Mulaikah, 
berkata Ibnu Az Zubair kepada Ibnu Ja'far radliallahu 'anhum; apakah kamu ingat ketika kita 
berjumpa dengan Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam, aku, kamu dan Ibnu 'Abbas?". Dia 
(Ibnu Ja'far) berkata; "Ya, lalu Beliau mengajakku naik kendaraan dan meninggalkan kamu". 






2853. Telah bercerita kepada kami Malik bin lsma'il telah bercerita kepada kami Ibnu 
'Uyainah dari Az Zuhriy, berkata as-Sa'ib bin Azid radliallahu 'anhu; "Kami pergi untuk 
menemui Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam bersama anak-anak kecil di Tsaniyati Wada"'. 



Bab: Apa yang diucapkan saat kembali dari peperangan 
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2854. Telah bercerita kepada kami Musa bin lsma'il berkata telah bercerita kepada kami 
Juwairiyah dari Nafi' dari 'Abdullah radliallahu 'anhu berkata: "Adalah Nabi 

Shallallahu'alaihiwasallam apabila kembali dari (bepergian) Beliau bertakbir tiga kali lalu 
bedo'a: Aayibuuna insya Allah taai'buuna 'aabiduuna haamiduuna li robbinaa saajiduuna. 
Shodaqollahu wa'dahu wa nashoro 'abdahu wa hazamal ahzaaba wahdah". (Kita kembali, 
insya Allah sebagai hamba yang bertaubat, ber'ibadah, memuji-Nya dan yang sujud untuk 
Robb kita. Alloh Maha Benar dengan janji-Nya, menolong hamba-Nya dan menghancurkan 
musuh-musuh-Nya) ". 
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2855. Telah bercerita kepada kami Abu Ma'mar telah bercerita kepada kami 'Abdul Warits 
berkata telah bercerita kepadaku Yahya bin Abu lshaq dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu 
berkata; "Kami pernah bersama Nabi Shallallahu'alaihiwasallam saat Beliau kembali dari 
'Usfan, ketika itu Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam berada diatas tunggangan Beliau 
dengan memboncengkan Shotiyah binti Huyay. Kemudian unta Beliau tergelincir sehingga 
membanting keduanya. Abu Tholhah pun bergegas membantunya dengan berujar; "Wahai 
Rasulullah, biarlah Allah menjadikan aku sebagai tebusan baginda". Beliau berkata: 
"Sebaiknya kamu menolong wanita". Maka Abu Tholhah menutup wajahnya dengan 
selembar baju lalu mendatangi Shotiyah dan melempar baju itu untuknya kemudian dia 
memperbaiki pelana hewan tunggangan itu, lalu Beliau dan Shotiyah dapat mengendarainya. 
Akhirnya kami dapat menolong Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam. Ketika hampir tiba di 
Madinah, Beliau berdo'a: "Aayibuuna taa'ibuuna 'aabiduuna li robbinaa haamiduuna. (Kita 
kembali sebagai hamba yang bertaubat, ber'ibadah kepada Robb kita dan memuji-Nya"). 
Beliau serus saja membaca do'a itu hingga memasuki kota Madinah. 
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2856. Telah bercerita kepada kami 'Ali telah bercerita kepada kami Bisyir bin Al Mutadldlol 
telah bercerita kepada kami Yahya bin Abu lshaq dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu bahwa 
dia dan Abu Tholhah datang menghadap Nabi Shallallahu'alaihiwasallam sedang saat itu 
bersama Nabi Shallallahu'alaihiwasallam ada Shotiyah membonceng pada hewan 
tunggangan (unta) Beliau. Ketika di tengah perjalanan, unta tersebut tergelincir sehingga 
menjatuhkan Nabi Shallallahu'alaihiwasallam dan wanita itu (Shotiyah). Abu Tholhah 
katakan, seingatku (Yahya) berkata; " la tersungkur dari untanya, lantas ia datangi Rasulullah 
Shallallahu'alaiwasallam seraya berkata; "Wahai Nabi Allah, biarlah Allah menjadikanku 
sebagai tebusan baginda, apakah Baginda terluka?". Beliau menjawab: "Tidak, tetapi coba 
kamu tolong wanita (Shotiyah) ". Maka Abu Tholhah menutup wajahnya dengan selembar 
baju dan menghampiri Shotiyah, seterusnya dia lempar bajunya ke arah Shotiyah 
(maksudnya untuk menutup wajahnya), dan Shotiyah pun bisa berdiri. Lalu Abu Tholhah 




memperbaiki pelana hewan tunggangan Beliau tersebut, hingga keduanya dapat 
mengendarai kembali. Lalu mereka melanjutkan perjalanan hingga ketika sudah nampak 
kota Madinah, atau (perawi) berkata sudah hampir mendekati kota Madinah, Beliau berdo'a: 
"Aayibuuna taa'ibuuna 'aabiduuna li robbinaa haamiduuna. (Kita kembali sebagai hamba 
yang bertaubat, ber'ibadah kepada Robb kita dan memuji-Nya"). Beliau serus saja membaca 
do'a itu hingga memasuki kota Madinah. 

Bab: Melaksanakan shalat ketika kembali dari safar 
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2857. Telah bercerita kepada kami Sulaiman bin Harb telah bercerita kepada kami Syu'bah 
dari Muharib bin Ditsar berkata aku mendengar Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhuma 
berkata; "Aku pernah bersama Nabi Shallallahu'alaihiwasallam dalam suatu perjalanan dan 
ketika kami tiba di Madinah, Beliau berkata kepadaku: "Masuklah ke dalam masjid lalu 
shalatlah dua Raka'at". 






2858. Telah bercerita kepada kami Abu 'Ashim dari Ibnu Juraij dari Ibnu Syihab dari 'Abdur 
Rahman bin 'Abdullah bin Ka'ab dari bapaknya dari pamannya, 'Ubaidullah bin Ka'ab dari 
Ka'ab radliallahu 'anhu bahwa Nabi Shallallahu'alaihiwasallam apabila tiba kembali dari 
bepergian di waktu dluha, Beliau memasuki masjid lalu shalat dua Raka'at sebelum duduk". 



Bab: Makanan setiba dari safar 
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2859. Telah bercerita kepadaku Muhammad telah mengabarkan kepada kami Waki' dari 
Syu'bah dari Muharib bin Ditsar dari Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhuma bahwa 
Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam ketika tiba di Madinah, Beliau menyembelih seekor 




hewan sembelihan atau seekor sapi. Mu'adz menambahkan dari Syu'bah dari Muharib 
bahwa dia mendengar Jabir bin 'Abdullah berkata; "Nabi Shallallahu'alaihiwasallam membeli 
seeekor unta dariku seharga dua waq dan satu dirham atau seharga dua dirham. Ketika diba 
di Shiror (nama sebuah lokasi, tiga km arah Timur Madinah) Beliau memerintahkan agar sapi 
disembelih, lalu mereka pun menikmatinya. Ketika sudah tiba di Madinah, Beliau 
memerintahkanku agar masuk ke dalam masjid, maka aku shalat dua Raka'at lalu Beliau 
mengembalikan uang penjualan unta kepadaku". 






2860. Telah bercerita kepada kami Abu Al Walid telah bercerita kepada kami Syu'bah dari 
Muharib bin Ditsar dari Jabir berkata; "Aku kembali dari perjalanan lalu Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam berkata:."Shalatlah dua Raka'at". Dan Shirar adalah nama di ujung 
(timur) Madinah. 




Kitab: Bagian seperlima 



Bab: Bab 
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2861. Telah bercerita kepada kami 'Abdan telah mengabarkan kepada kami 'Abdullah telah 
mengabarkan kepada kami Yunus dari Az Zuhriy berkata telah mengabarkan kepadaku 'Ali 
bin Al Husain bahwa Husain bin 'Ali ASa mengabarkan kepadanya bahwa 'Ali berkata; "Aku 
memiliki seekor unta betina berumur satu tahun hasil jatah bagianku dari harta ghanimah 
perang Badar, dan Nabi Shallallahu'alaihiwasallam juga memberiku seekor unta betina lain 
dari hak seperlima harta ghanimah. Ketika aku hendak menikahi Fathimah binti Rasulullah 
Shallallahu'alaiwasallam, aku berjanji dengan seorang laki-laki ahli membuat perhiasan dari 
suku Bani Qainuqa' agar pergi bersamaku. Kami pergi dengan membawa idzkhir (rumput 



yang harum baunya) yang akan aku jual kepada para ahli perhiasan yang hasilnya aku akan 
gunakan untuk menyelenggarakan walimah perkawinanku. Ketika aku mengumpulkan 
barang-barang untuk kedua untaku berupa beberapa pelana, wadah makanan dan tali, 
kedua untaku menderum (berdiam) di sisi kamar seorang shahabat Anshar, aku kembali 
setelah selesai mengumpulkan barang-barang. Ternyata aku dapatkan kedua untaku telah 
dipotong-potong punuknya, dibedah lambungnya dan diambil bagian dalamnya. Aku tidak 
dapat menguasai kedua mataka ketika melihat pemandangan kedua untaku diperlakukan 
seperti itu. Maka aku bertanya; "Siapa yang melakukan ini?". Orang-orang menjawab; 
"Hamzah bin 'Abdul Muthallib yang melakukannya dan sekarang dia sedang berada di 
Baitullah bersama para pemabuk dari kalangan orang Anshar". Maka aku berangkat hingga 
aku bertemu dengan Nabi Shallallahu'alaihiwasallam yang saat itu sedang bersama Zaid bin 
Haritsah. Nabi Shallallahu'alaihiwasallam dapat mengetahui apa yang aku alami dari wajahku 
maka Beliau bertanya: "Ada apa denganmu?". Aku jawab; "Wahai Rasulullah, aku belum 
pernah melihat sekalipun kejadian sekejam seperti hari ini. Hamzah telah menganiaya kedua 
untaka, ia memotong-motong punuknya dan membedah isi perutnya dan sekarang dia 
sedang berada di dalam Baitullah bersama para pemabuk". Maka Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam meminta rida' Beliau (selendang yang lebar) kemudian 
mengenakannya lalu berangkat dengan berjalan sedangkan aku dan Zaid bin Haritsah 
mengilkuti Beliau hingga tiba di Baitullah, tempat Hamzah berada. Beliau meminta izin 
masuk, mereka pun mengizinkannya dan ternyata mereka adalah sekelompok orang yang 
sedang mabuk. Maka Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam langsung mencela Hamzah atas apa 
yang telah dilakukannya. Ternyata Hamzah benar-benar dalam keadaan mabuk, kedua 
matanya merah. Hamzah memandangi Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam, lalu 
mengarahkan pandangannya ke atas, kemudian memandang ke arah lutut Beliau, lalu 
mengarahkan pandangannya kembali ke atas, kemudian memandang pusar Beliau, lalu 
mengarahkan pandangan ke atas lagi, kemudian memandang wajah Beliau. Kemudian 
Hamzah berkata; "Kalian tidak lain kecuali hamba-hamba sahaya bapakku". Maka Rasulullah 
Shallallahu'alaiwasallam mengetahui bahwa dia sedang dalam keadaan mabuk. Beliau pun 
berbalik dan meninggalkannya dan kamipun keluar bersama Beliau. 
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2862. Telah bercerita kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami 
Ibrahim bin Sa'ad dari Shalih dari Ibnu Syihab berkata telah mengabarkan kepadaku 'Urwah 
bin Az Zubair bahwa 'Aisyah, Ummul Mu'minin radliallahu 'anha mengabarkan kepadanya 
bahwa Fathimah Alaihimassalam, putri Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam meminta kepada 
Abu Bakr ash-Shiddiq setelah watatnya Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam agar membagi 
untuknya bagian harta warisan yang ditinggalkan Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam dari 
harta fa'i yang Allah karuniakan kepada Beliau. Abu Bakr katakan; " Rasulullah 
Shallallahu'alaiwasallam telah bersabda: "Kami tidak mewariskan dan apa yang kami 
tinggalkan semuanya sebagai shadaqah". Maka Fathimah binti Rasulullah 
Shallallahu'alaiwasallam marah dan tidak menegur Abu Bakr setelah itu hingga dia wafat. 
Fathimah hidup setelah kepergian Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam selama enam bulan". 
'Aisyah radliallahu 'anha berkata; "Fathimah pernah meminta Abu Bakr bagian dari harta 
yang ditinggalkan Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam berupa tanah di Khaibar dan di Fadak 
(nama tempat, dekat Madinah) dan shadaqah Beliau di Madinah namun Abu Bakr 
mengabaikannya dan berkata; "Aku bukanlah orangyang meninggalkan apapun yang pernah 
dikerjakan Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam melainkan aku akan selalu mengerjakannya. 
Sungguh aku takut menjadi sesat jika meninggalkan apa yang diperintahkan Beliau. Adapun 
shadaqah Beliau di Madinah telah diberikan oleh 'Umar kepada 'Ali dan 'Abbas sementara 
tanah di Khaibar dan Fadak telah dipertahankan oleh 'Umar dan mengatakannya bahwa 
keduanya adalah shadaqah Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam yang hak-haknya akan 
diberikan kepada yang mengurus dan mendiaminya sedangkan urusannya berada dibawah 
keputusan pemimpin". Abu Bakar berkata; "Dan keadaannya tetap seperti itu hingga hari 
ini". Berkata Abu 'Abdullah Al Bukhariy; Kata ta'ruu diatas seperti dalam firman Allah QS 
Yunus ayat 54 yang berbunyi 1'tarooka diambil sebagai pola "ifta'alta" berasal dari kata 
'Aroutuhu yang ashobtuhu (aku mendapatkannya). Seperti juga pola kata ya'ruuhu dan 
1'tarooniii. 
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2863. Telah bercerita kepada kami lshaq bin Muhammad Al Farwiy telah bercerita kepada 
kami Malik bin Anas dari Ibnu Syihab dari Malik bin Aus Al Hadatsan, bahwa Muhammad bin 
Jubair menyebutkan kepadaku suatu cerita dari hadits yang disampaikannya maka aku 
berangkat menemui Malik bin Aus lalu aku bertanya kepadanya tentang hadits yang 
dimaksud, maka Malik berkata; "Ketika aku sedang duduk bersama keluargaku di tengah hari 
tiba-tiba datang utusan 'Umar bin Al Khaththab menemuiku lalu berkata; "Penuhilah 
panggilan Amirul Mu'minin". Maka aku pergi bersamanya menemui 'Umar yang ketika itu 
sedang duduk di atas tikar yang tidak dialasi kasur namun bersandar pada bantal terbuat dari 
kulit. Aku memberi salam kepadanya lalu duduk. Maka dia berkata; "Wahai Maal (Malik), 
sesungguhnya telah datang kepada kami para ahli bait dari kaummu dan aku sudah 
memerintahkan untuk memberi mereka pemberian yang sedikit dan tidak bernilai, maka 
terimalah ini dan bagikanlah kepada mereka". Aku berkata; "Wahai Amirul Mu'minin, andai 
engkau perintahkan hal ini kepada selain aku". Dia berkata; "Terimalah, hai laki-laki". Di 
tengah aku sedang duduk bersamanya, datang kepadanya penjaga pintu yang bernama 
Yartaa lalu berkata; "Apakah kamu membolehkan 'Utsman, 'Abdur Rahman bin 'Auf, Az 
Zubair dan Sa'ad bin Abi Waqash, mereka minta izin masuk". 'Umar menjawab; "Ya". Lalu dia 
mengizinkan mereka masuk. Maka mereka masuk dan memberi salam lalu duduk. Begitu 
juga Yarfaa duduk sebentar lalu berkata; "Apakah kamu juga membolehkan 'Ali dan 'Abbas 
masuk?". 'Umar menjawab; "Ya". Lalu 'Umar mengizinkan keduanya masuk. Keduanya pun 
masuk dan memberi salam lalu duduk. 'Abbas berkata; "Wahai Amirul Mu'minin, 
putuskanlah antara aku dan orang ini". Keduanya sedang bertengkar urusan harta yang Allah 
karuniakan kepada Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam berupa fa'i dari harta Bani an-Nadlir. 
Kelompok orang yang bersama 'Utsman dan para shohabatnya berkata; "Wahai Amirul 
Mu'minin, putuskanlah perkara mereka berdua dan legakanlah salah seorang diantara 
keduanya". 'Umar berkata; "Tenanglah kalianl. Dan aku aku minta kepada kalian, demi Allah 
yang dengan izin-Nya tegak langit dan bumi, apakah kalian mengetahui bahwa Rasulullah 
Shallallahu'alaiwasallam telah bersabda: "Kami tidak mewariskan, Apa-apa yang kami 
tinggalkan menjadi shadaqah?". Yang Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam maksudkan 
(dengan kata kami) adalah diri Beliau sendiri. Kelompok ('Utsman) berkata; "Ya, Beliau sudah 
bersabda demikian". Maka 'Umar kembali menghadap dan berbicara kepada 'Ali dan 'Abbas; 
"Aku minta kepada kalian berdua, demi Allah, apakah kalian berdua mengetahui bahwa 
Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam telah bersabda seperti itu?". Keduanya menjawab; "Ya, 
Beliau sudah bersabda demikian". 'Umar kemudian berkata; "Untuk itu aku akan berbicara 
kepada kalian tentang masalah ini. Sesungguhnya Allah tekah mengkhusukan Rasul-Nya 
Shallallahu'alaihiwasallam dalam masalah fa'i ini sebagai sesuatu yang tidak Dia berikan 
kepada siapapun selain Beliau Shallallahu'alaihiwasallam". Lalu 'Umar membaca firman Allah 
(QS Al Hasyr ayat 6 yang artinya: ("Dan apa saja yang dikaruniakan Allah berupa fa'i 
(rampasan perang) kepada Rasul-Nya dari (harta benda) mereka...) hingga firman-Nya (dan 
Allah Maha berkuasa atas segala sesuatu"), ayat ini merupakan kekhususan buat Rasulullah 
Shallallahu'alaiwasallam. Demi Allah, tidaklah Beliau mengumpulkannya dengan 
mengabaikan kalian dan juga tidak untuk lebih mementingkan kalian. Sungguh Beliau telah 
memberikannya kepada kalian dan menyebarkannya di tengah-tengah kalian (kaum 




Muslimin) dan hingga sekarang masih ada yang tersisa dari harta tersebut. Dan Rasulullah 
Shallallahu'alaiwasallam telah memberi natkah belanja kepada keluarga Beliau sebagai 
natkah tahunan mereka dari harta fa'i ini lalu sisanya Beliau ambil dan dijadikannya sebagai 
harta Allah dan Beliau sudah menerapkan semua ini selama hidup Beliau. Aku tanya kepda 
kalian, bukankah kalian sudah mengetahui ini semua?". Mereka menjawab; "Ya. Lalu 'Umar 
berbicara kepada 'Ali dan 'Abbas; "Aku tanya kepada kalian berdua, bukankah kamu berdua 
sudah mengetahui ini semua?". 'Umar melanjutkan; "Kemudian Allah mewafatkan Nabi-Nya 
Shallalla hu'alaihiwasallam, kemudian Abu Bakr berkata; "Akulah wali Rasulullah 
Shallallahu'alaiwasallam. Lalu Abu Bakr menjadi yang memegang kepemimpinan, maka dia 
melaksanakan seperti apa yang dilaksanakan oleh Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam dan 
apa yang telah dilakukan oleh Abu Bakr, sungguh Allah mengetahuinya, bahwa aku dalam 
perkara ini berpendapat bahwa dia orang yang jujur, bijak, lurus dan pengikut kebenaran. 
Lalu kalian berdua datang kepadaku dan berbicara kepadaku, sedang ucapan kalian satu dan 
maksud urusan kalian juga satu. Engkau, wahai 'Abbas, datang kepadaku meminta kepadaku 
bagian dari anak saudara kamu. Dan orang ini, yang 'Umar maksud adalah 'Ali, datang 
meminta bagian istrinya dari ayahnya. Aku katakan kepada kalian berdua, sesungguhnya 
Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam telah bersabda: "Kami tidak mewariskan. Apa-apa yang 
kami tinggalkan menjadi shadaqah". Setelah jelas bagiku bahwa aku harus memberikannya 
kepada kalian berdua maka aku akan katakan, jika memang kalian menghendakinya aku akan 
berikan kepada kalian berdua namun wajib kalian berdua ingat janji Allah dan ketentuan-Nya 
bahwa kalian sungguh mengetahui tentang urusan ini apa yang telah Rasulullah 
Shallallahu'alaiwasallam lakukan dan apa yang telah Abu Bakr lakukan, dan juga apa yang 
telah aku lakukan sejak aku memegang kekuasaan ini dan jika kalian berdua mengatakan 
berikanlah kepada kami, maka dengan ketentuan seperti itu aku akan berikan kepada kalian 
berdua. Dan aku ingatkan kepada kalian semua, demi Allah, apakah aku berikan kepada 
keduanya dengan ketentuan seperti ini. Kelompok 'Utsman berkata; "Ya". Kemudian 'Umar 
menghadap 'Ali dan 'Abbas seraya berkata; "Aku ingatkan kalian berdua, demi Allah, apakah 
aku memberikannya kepada kalian berdua berdasarkan ketentuan ini?". Keduanya 
menjawab; "Ya". 'Selanjutnya 'Umar berkata; "Lalu kalian menghampiri aku agar aku 
memutuskan perkara ini dengan ketentuan lain. Sungguh demi Allah yang dengan izin-Nya 
tegaklah langit dan bumi, aku tidak akan pernah memutuskan masalah ini dengan selain 
ketentuan ini. Seandainya kalian berdua tidak sanggup atasnya maka serahkanlah kepadaku 
karena sungguh aku akan mengganti kalian untuk mengurus harta itu." 

Bab: Memberikan seperlima (bagian ghanimah) adalah dari agama 






2864. Telah bercerita kepada kami Abu an-Nu'man telah bercerita kepada kami Hammad 
dari Abu Hamzah adl-Dluba'iiy berkata aku mendengar Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma 




berkata; Telah datang utusan 'Abdul Qois lalu berkata; "Wahai Rasulullah, dalam kehidupan 
kami ini, antara kami dan Baginda ada orang-orang kafir suku Mudlar, yang kami tidak dapat 
melakukan kontak hubungan bersama Baginda kecuali pada saat bulan-bulan Haram. Maka 
berilah kami suatu perintah yang kami ambil sebagai pegangan, yang dengannya kami 
mengajak orang-orang di belakang kami". Maka Beliau bersabda: "Aku perintahkan kalian 
dengan empat hal dan aku larang kalian dari empat hal pula. (Yang pertama) aku 
perintahkan kalian untuk beriman kepada Allah dengan bersyahadat laa ilaaha illallah. Beliau 
mengepalkan tangan Beliau,. mendirikan shalat, menunaikan zakat, shaum di bulan 
Ramadlan dan agar kalian menerapkan ketentuan seperlima untuk Allah dari harta ghanimah 
yang kalian dapat. Dan aku larang kalian dari duba', hantam, naqir, dan muzaffat". 

Bab: Nafkah isteri-isteri nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam sepeninggal beliau 









2865. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Abu Az Zanad dari Al A'roj dari Abu Hurairah Radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu'alaiwasallam bersabda: "Janganlah warisanku dibagi-bagi sebagai dinar. Apa yang 
aku tinggalkan selain untuk nafkah istri-istriku dan gaji amil zakatku semuanya sebagai 
shadaqah". 







2866 . Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Abi Syaibah telah bercerita kepada kami 
Abu Usamah telah bercerita kepada kami Hisyam dari bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 
'anhu berkata; "(Ketika) Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam wafat tidak ada sesuatupun di 
rumahku yang dapat dimakan oleh makhluq yang punya nyawa (manusia atau hewan) 
kecuali sedikit gandum yang ada pada Rak makanan milikku, lalu aku memakannya sebagian 
hingga beberapa lama kemudian aku timbang lalu rusak (habis) ". 






2867. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Yahya dari Sufyan 
berkata telah bercerita kepadaku Abu lshaq berkata aku mendengar 'Amru binAI Harits 
berkata; "Tidaklah Nabi Shallallahu'alaihiwasallam meninggalkan sesuatu (saat wafat) kecuali 
sebilah pedang Beliau, baghal yang berwarna putih dan sebidang tanah yang Beliau jadikan 
sebagai shadaqah". 




Bab: Penjelasan tentang rumah isteri-isteri Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam 
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2868. Telah bercerita kepada kami Hibban bin Musa dan Muhammad keduanya berkata 
telah mengabarkan kepada kami 'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dan 
Yunus dari Az Zuhriy berkata telah mengabarkan kepadaku 'Ubaidullah bin 'Abdullah bin 
'Uqbah bin Mas'ud bahwa 'Aisyah radliallahu 'anhu, istri Nabi Shallallahu'alaihiwasallam 
berkata; "Ketika sakit Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam semakin parah, Beliau meminta izin 
kepada istri-istri Beliau agar dirawat di rumahku, maka Beliau diizinkan". 
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2869. Telah bercerita kepada kami Ibu Abi Maram telah bercerita kepada kami Nafi' aku 
mendengar Ibnu Abi Mulaikah berkata, 'Aisyah radliallahu 'anhu berkata; "Nabi 
Shallalla hu'alaihiwasallam wafat di rumahku saat giliran malamku dan Beliau berbaring 
diantara dadaku bagian atas dan bawah sehingga Allah menyatukan antara air ludahku dan 
air ludah Beliau". Dia ('Aisyah radliallahu 'anhu) melanjutkan; "'Abdur Rahman masuk 
dengan memegang siwak maka siwak itu dibagi dua oleh Nabi Shallallahu'alaihiwasallam lalu 
aku ambil dan aku kunyah (untuk melembutkan) kemudian aku gunakan untuk 
membersihkan gigi Beliau dengan siwak tersebut". 
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2870. Telah bercerita kepada kami Sa'id bin 'Uqair berkata telah bercerita kepadaku Al Laits 
berkata telah bercerita kepadaku 'Abdur Rahman bin Khalid dari Ibnu Syihab dari 'Ali bin 
Husain bahwa Shatiyah, istri Nabi Shallallahu'alaihiwasallam mengabarkan kepadanya bahwa 
dia pernah menemui Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam saat Beliau sedang berbaring di 
dalam masjid pada sepuluh hari terakhir bulan Ramadlan. Setelah itu dia berdiri untuk 
kembali maka Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam ikut pergi bersamanya hingga ketika 
sampai sedikit di luar pintu masjid dan dekat rumah Ummu Salamah, istri Nabi 
Shallalla hu'alaihiwasallam, ada dua orang laki-laki Kaum Anshar yang lewat lalu keduanya 
memberi salam kepada Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam kemudian bergegas pergi. Maka 
Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam berkata kepada keduanya: "Sebentar (perempuan ini 
isteriku) I". Kedua orang itu berkata; "Maha suci Allah, wahai Rasulullah". Kedua orang itu 
pun merasa segan terhadap ucapan beliau. Maka kemudian Rasulullah 
Shallallahu'alaiwasallam bersabda: "Sesungguhnya syetan masuk kepsda manusia lewat 
aliran darah dan aku khawatir bila syetan telah membisikkan sesuatu dalam hati kalian 
berdua". 
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2871. Telah bercerita kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir telah bercerita kepada kami Anas 
bin 'lyadl dari 'Ubaidullah dari Muhammad bin Yahya bin Habban dari Wasi' bin Habban dari 
'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma berkata; "Aku memanjat ke atas rumah Hatshah 
maka aku lihat Nabi Shallallahu'alaihiwasallam sedang membuang hajat dengan 
membelakangi qiblat dan menghadap ke arah negeri Syam". 
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2872. Telah bercerita kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir telah bercerita kepada kami Anas 
bin 'lyadl dari Hisyam dari bapaknya bahwa 'Aisyah radliallahu 'anhu berkata; "Rasulullah 
Shallallahu'alaiwasallam pernah melaksanakan shalat 'Ashar sementara matahari 
(cahayanya) belum berlalu dari kamarnya (rumah 'Aisyah radliallahu 'anhu) ". 







2873. Telah bercerita kepada kami Musa bin lsma'il telah bercerita kepada kami Juwairiyah 
dari Nafi' dari 'Abdullah radliallahu 'anhu berkata; Nabi Shallallahu'alaihiwasallam berdiri 
menyampaikan khutbah kepada kami lalu memberi isyarat ke arah tempat tinggal 'Aisyah 
seraya bersabda: "Disana ada fitnah, sebanyak tiga kali, Disanalah tempat munculnya tanduk 
syetan". 
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2874. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari 'Abdullah bin Abu Bakr dari 'Amrah, putri 'Abdur Rahman bahwa 'Aisyah 
radliallahu 'anhu, istri Nabi Shallallahu'alaihiwasallam mengabarkan kepadanya bahwa 
Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam pernah bersamanya (di rumah 'Aisyah) lalu dia 
mendengar suara manusia meminta izin masuk di rumah Hatshah lalu aku katakan; "Wahai 
Rasulullah, itu ada laki-laki minta izin masuk di rumah bagindal". Maka Rasulullah 
Shallallahu'alaiwasallam bersabda: "Aku kira dia itu pamannya Hatshah secara susuan. Ingat, 
sepersusuan itu melarang segala hal yang terlarang karena serahim". 



Bab: Penjelasan tentang baju besi dan tongkat Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam 
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2875. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin 'Abdullah Al Anshariy berkata telah 
bercerita kepadaku bapakku dari Tsumamah dari Anas bahwa Abu Bakr radliallahu 'anhu 
ketika diangkat menjadi kholitah, dia mengutus dirinya ke negeri Bahrain dan menulis surat 
untuknya surat ini dan memberi stempel kenabian Nabi Shallallahu'alaihiwasallam. Pada 
stempel tersebut ada tiga tulisan, yaitu tulisan Muhammad, Rasul dan Allah". 






2876. Telah bercerita kepadaku 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami 
Muhammad bin 'Abdullah Al Asadiy telah bercerita kepada kami 'Isa bin Thahman berkata; 
'Anas pernah memperlihatkan kepada kami sepasang sandal yang terbuat bukan dari kulit 
yang memiliki tali di ujung depannya (untuk mengikat jari) ". Kemudian setelah itu Tsabit Al 
Bunaniy bercerita kepadaku dari Anas bahwa sandal itu adalah sandal Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam". 







2877. Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Basysyar telah bercerita kepada kami 'Abdul 
Wahhab telah bercerita kepada kami Ayyub dari Humaid bin Hilal dari Abu Burdah berkata; " 
'Aisyah radliallahu 'anhu mengeluarkan (memperlihatkan) kepada kami sepotong baju yang 
sudah lusuh lalu berkata; "Saat mengenakan baju inilah nyawa Nabi 
Shallalla hu'alaihiwasallam dicabut". Dan Sulaiman menambahkan dari Humaid dari Abu 
Burdah berkata; " 'Aisyah radliallahu 'anhu mengeluarkan (memperlihatkan) kepada kami 
selembar kain selimut yang tebal yang dibuat di negeri Yaman dan sepotong baju". Dari 
sinilah kami menyebutnya sebagai baju muballadah (yang sudah lusuh) ". 




2878. Telah bercerita kepada kami 'Abdan dari Abu Hamzah dari 'Ashim dari Ibnu Sirin dari 
Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata; "Gelas milik Nabi Shallallahu'alaihiwasallam pecah 
lalu Beliau mengumpulkan dan mengikatnya dengan Rantai terbuat dari perak". 'Ashim 
berkata; "Aku melihat gelas tersebut lalu kupergunakan untuk minum". 

















2879. Telah bercerita kepada kami Sa'id bin Muhammad Al Jarmiy telah bercerita kepada 
kami Ya'qub bin Ibrahim telah bercerita kepada kami bapakku bahwa Al Walid bin Katsir 
bercerita kepadanya dari Muhammad bin 'Amru bin Halhalah ad-Du'aliy bercerita kepadanya 
bahwa Ibnu Syihab bercerita kepadanya bahwa 'Ali bin Husain bercerita kepadanya bahwa 
mereka ketika tiba di Madinah dari bertemu dengan Yazib bin Mu'awiyah di masa 
terbunuhnya Husain bin 'Ali Rahmatullah 'alaihi, dia (Ali bin Husain) ditemui oleh Al Miswar 
bin Makhramah lalu dia (Al Miswar) berkata kepadanya' "Apakah kamu ada keperluan 
dengan suatu perintah untukku?". Maka aku katakan kepadanya; "Tidak". Lalu dia berkata 
lagi kepadanya; "Apakah kamu termasuk orang yang diberi pedang Rasulullah 
Shallallahu'alaiwasallam?. Karena aku khawatir bila mereka dapat mengambilnya dari kamu. 
Demi Allah, seandainya kamu menyerahkannya kepadaku, aku tidak akan pernah 
memberikannya kepada mereka untuk selama-lamanya hingga aku terbunuh, dan 
sesungguhnya 'Ali bin Abu Thalib pernah meminang anak perempuan Abu Jahal (untuk 
dijadikan istri) disamping Fathimah 'alaihi salam, lalu kudengar Rasulullah 
Shallallahu'alaiwasallam memberikan khuthbah kepada manusia tentang masalah itu di atas 
mimbar ini sedang aku saat itu sudah baligh, Beliau bersabda: "Sesungguhnya Fathimah 
adalah bagian dariku dan aku sangat khawatir dia terfitnah dalam agamanya". Kemudian 
Beliau menyebutkan kerabat Beliau dari Bani 'Abdu Syamsi seraya menyanjungnya dalam 
hubungan kekerabatannya yang baik kepada Beliau. Beliau melanjutkan: "Dia berbicara 
kepadaku lalu membenarkan aku serta berjanji kepadaku dan dia menunaikan janjinya 
kepadaku. Sungguh aku bukanlah orang yang mengharamkan suatu yang halal dan bukan 
pula menghalalkan apa yang haram akan tetapi, demi Allah, tidak akan bersatu putri 
Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam dengan putri musuh Allah selamanya". 






2880. Telah bercerita kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah bercerita kepada kami Sufyan 
dari Muhammad bin Suwqah dari Mundzir dari Ibnu Al Hanafiyyah berkata; 'Seandainya 'Ali 
radliallahu 'anhu mengingat 'Utsman radliallahu 'anhu, maka ia teringat tentangnya saat 
orang-orang datang kepadanya mengadukan perilaku para 'amil (petugas zakat) 'Utsman. 
Maka 'Ali berkata kepadaku; "Pergilah kamu menemui 'Utsman dan kabarkan kepadanya 
bahwa itu adalah shadaqah Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam dan perintahkanlah para 
'amilmu untuk melaksanakan sesuai ketentuannya". Maka aku menemui 'Utsman dengan 




membawa pesan 'Ali tersebut. 'Utsman berkata; "Singkirkanlah sedekah itu dari kami". 
Kemudian kutemui 'Ali dengan membawa sedekah yang seharusnya untuk 'Utsman, lalu 
kukabarkan kejadiannya, maka dia berkata; "Biarkanlah zakat itu sebagaimana ditempat 
kamu mengambilnya". Al Humaidiy berkata, telah bercerita kepada kami Sutyan telah 
bercerita kepada kami Muhammad bin Suwqah berkata aku mendengar Mundzir Ats-Tsauriy 
dari Ibnu Al Hanatiyyah berkata; " Bapakku mengutusku dan berkata; peganglah surat ini dan 
bawa kepada 'Utsman karena didalamnya ada ketentuan perintah Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam tentang masalah shadaqah (zakat) ". 

Bab: Dalil bahwa seperlima adalah untuk hal-hal penting pada masa Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa Sallam 



















2881. Telah bercerita kepada kami Badal bin Al Muhabbar telah mengabarkan kepada kami 
Syu'bah berkata telah mengabarkan kepadaku Al Hakam berkata aku mendengar Ibnu Abi 
Laila telah bercerita kepada kami 'Ali bahwa Fathimah 'alaihas salam pernah mengeluh 
tentang apa yang dialaminya karena menumbuk dan menggiling tepung. Kemudian ia 
mendapat berita bahwa Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam mendapatkan tawanan, maka ia 
datangi Beliau sekaligus ia minta seorang pembantu namun Beliau tidak setuju. Kemudian 
Fathimah menceritakan perkaranya kepada 'Aisyah. Ketika Rasulullah 
Shallallahu'alaiwasallam datang, 'Aisyah menceritakannya kepada Beliau. Maka Beliau 
mendatangi kami berdua saat kami sudah masuk ke tempat tidur kami untuk beristirahat 
lalu Beliau berkata: "Tetaplah kalian disitu". Hingga aku mendapatkan kedua kaki Beliau yang 
dingin di dekat dadaku. Beliau bersabda: "Maukah kalian berdua aku tunjukkan sesuatu yang 
lebih baik dari apa yang kalian berdua pinta, yaitu jika kalian sudah berada di tempat tidur 
kalian, bacalah takbir (Allahu Akbar) tiga puluh empat kali, hamdalah (alhamdulillah) tiga 
puluh tiga kali dan tasbih (subhaanallah) tiga puluh tiga kali karena sesungguhnya bacaan- 
bacaan ini lebih baik dari apa yang kalian berdua memintanya". 



Bab: Firman Allah "Maka sesungguhnya adalah seperlima (khumus) untu Allah, 
rasul..." 










2882. Telah bercerita kepada kami Abu Al Walid telah bercerita kepada kami Syu'bah dari 
Sulaiman dan Manshur dan Qatadah mereka mendengar Salim bin Abi Al Ja'di dari Jabir bin 
'Abdullah radliallahu 'anhuma berkata; "Seorang dari kami Kaum Anshar dikaruniakan anak 
lalu dia hendak memberi nama dengan Muhammad". Syu'bah berkata dalam hadits riwayat 
Manshur; 'Bahwa ada seorang Anshar berkata; "Aku bawa anak itu dengan kugendong diatas 
tengkukku untuk kutemui Nabi Shallallahu'alaihiwasallam". Dan dalam hadits Sulaiman; 
"Seseorang dikaruniakan anak lalu dia hendak memberi nama dengan Muhammad". Beliau 
Shallalla hu'alaihiwasallam bersabda: "Berikanlah nama dengan namaku tapi jangan dengan 
panggilanku sebab aku dinamakan sebagai Qasim karena aku adalah yang membagi-bagi di 
antara kalian". Dan berkata Hushain: "Aku diutus sebagai Qasim yaitu yang membagi- 
bagikan di antara kalian". Berkata 'Amru telah mengabarkan kepada kami Syu'bah dari 
Qatadah berkata aku mendengar Salim dari Jabir; "Ada seseorang yang berkehendak 
menamakan anaknya dengan Al Qasim maka Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: 
"Berilah nama dengan namku tapi jangan memberi julukan dengan julukan aku". 
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2883. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Yusuf telah bercerita kepada kami Sufyan 
dari Al A'masy dari Salim bin Abi Al Ja'di dari Jabir bin 'Abdullah Al Anshariy berkata; "Ada 
seorang dari kami dikaruniai anak, lalu dia berkehendak memberi nama dengan Al Qasim, 
maka orang-orang Anshar berkata; "Kami tidak akan memanggil kamu dengan julukan Abu Al 
Qasim dan tidak akan memuliakan kamu dengan itu sekejappun". Kemudian orang itu 
menemui Nabi Shallallahu'alaihiwasallam seraya berkata; "Wahai Rasulullah, aku dikaruniai 
seorang anak kemudian aku memberinya nama Al Qasim namun oang-orang Anshar berkata; 
"Kami tidak akan memanggil kamu dengan julukan Abu Al Qasim dan tidak akan memuliakan 
kamu dengan itu sekejappun". Maka Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Apa yang 
dilakukan kaum Anshar benar. Berilah nama dengan namaku tapi jangan memberi julukan 
dengan julukan aku karena aku adalah Qasim (orang yang membagi-bagi) ". 
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2884. Telah bercerita kepada kami Hibban bin Musa telah mengabarkan kepada kami 
'Abdullah dari Yunus dari Az Zuhriy dari Humaid bin 'Abdur Rahman bahwa dia mendengar 
Mu'awiyah berkata; Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam bersabda: "Siapa yang Allah 
kehendaki baik pada dirinya maka Allah akan pahamkan orang itu dalam urusan agama. 
Allah adalah Yang Maha Pemberi sedangkan aku Al Qasim (yang membagi-bagi) dan akan 
senantiasa ummat ini menang atas orang-orang yang menyelisihi mereka hingga datang 
urusan Allah, sedang mereka berjaya (dengan kemenangan". 







2885. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Sinan telah bercerita kepada kami Fulaih 
telah bercerita kepada kami Hilal dari 'Abdur Rahman bin Abi 'AMrah dari Abu Hurairah 
Radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam bersabda: "Aku tidak memberi 
kalian dan juga tidak menghalangi (pemberian) kepada kalian. Sesungguhnya aku hanyalah 
yang membagi-bagi sesuai apa yang diperintahkan kepadaku". 
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2886 . Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yazid telah bercerita kepada kami telah 
bercerita kepada kami Sa'id bin Abi Ayyub berkata telah bercerita kepadaku Abu Al Aswad 
dari Ibnu Abi 'Ayyasy, yang namanya Nu'man dari Khaulah Al Anshariyyah radliallahu 'anhu 
berkata; "Aku mendengar Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Sesungguhnya ada 
orang-orang yang mendistribusikan harta Allah dengan jalan yang tidak benar, maka bagi 
mereka neraka pada hari qiyamat". 



Bab: Sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam "Ghanimah telah dihalalkan untuk 
kalian..." 







2887. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Khalid telah 
bercerita kepada kami Hushain dari 'Amir dari 'Urwah Al Bariqiy Radliallahu 'anhu dari Nabi 
Shallalla hu'alaihiwasallam bersabda: "Pada seekor kuda terikat pada ubun-ubunya kebaikan 
berupa pahala dan ghanimah sampai hari qiyamat". 






2888 . Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
telah bercerita kepada kami Abu Az Zanad dari Al A'roj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
bahwa Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Jika Kisra (Raja Persia) binasa maka tidak 
akan ada lagi Kisra lain sesudahnya dan jika Qaishar (Raja Romawi) binasa maka tidak akan 
ada lagi Qaishar lain sesudahnya. Dan demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh 
kalian akan mengambil perbendaharaan kekayaan keduanya (sebagai ghanimah) di jalan 
Allah". 
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2889. Telah bercerita kepada kami lshaq dia mendengar Jarir dari 'Abdul Malik dari Jabir bin 
Samrah Radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam bersabda: "Jika Kisra 
(Raja Persia) binasa maka tidak akan ada lagi Kisra lain sesudahnya dan jika Qaishar (Raja 
Romawi) binasa maka tidak akan ada lagi Qaishar lain sesudahnya. Dan demi Dzat yang 
jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh kalian akan mengambil perbendaharaan kekayaan 
keduanya (sebagai ghanimah) di jalan Allah". 




2890. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Sinan telah bercerita kepada kami 
Husyaim telah mengabarkan kepada kami Sayyar telah bercerita kepada kami Yazid Al Faqir 
telah bercerita kepada kami Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhuma berkata; Rasulullah 
Shallallahu'alaiwasallam bersabda: "Dihalalkan untukku ghanimah (harta Rampasan perang) 
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2891. Telah bercerita kepada kami lsma'il berkata telah bercerita kepadaku Malik dari Abu 
Az Zanad dari Al A'roj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu'alaiwasallam bersabda: "Allah menjamin bagi siapa yang berjihad di jalan-Nya, 
tak ada niyat bagi orang itu untuk berangkat selain untuk berjihad di jalan-Nya dan 
membenarkan kalimat-Nya, agar untuk memasukkannya ke dalam surga atau Allah 
mengembalikannya ke tempat tinggalnya yang ia tinggalkan dengan membawa pulang 
pahala atau ghanimah". 
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2892. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Al 'Alaa' telah bercerita kepada kami 
Ibnu Al Mubarak dari Ma'mar dari Hammam bin Munabbih dari Abu Hurairah Radliallahu 
'anhu berkata; Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam bersabda: "Ada seorang Nabi diantara 
para Nabi yang berperang lalu berkata kepada kaumnya; "Janganlah mengikuti aku 
seseorang yang baru saja menikahi wanita sedangkan dia hendak menyetubuhinya karena 
dia belum lagi menyetubuhinya (sejak malam pertama), dan jangan pula seseorang yang 
membangun rumah-rumah sedang dia belum memasang atap-atapnya, dan jangan pula 
seseorang yang membeli seekor kambing atau seekor unta yang bunting sedang dia 
menanti-nanti hewan itu beranak". Maka Nabi tersebut berperang dan ketika sudah hampir 
mendekati suatu kampung datang waktu shalat 'Ashar atau sekitar waktu itu lalu Nabi itu 
berkata kepada matahari; "Kamu adalah hamba yang diperintah begitu juga aku hamba yang 
diperintah. Ya Allah tahanlah matahari ini untuk kami. Maka matahari itu tertahan (berhenti 
beredar) hingga Allah memberikan kemenangan kepada Nabi tersebut. Kemudian Nabi 
tersebut mengumpulkan ghanimah lalu tak lama kemudian datanglah api untuk memakan 
(menghanguskannya) namun api itu tidak dapat memakannya. Maka Nabi tersebut berkata; 




"Sungguh diantara kalian ada yang berkhiyanat (mencuri ghanimah) untuk itu hendaklah dari 
setiap suku ada seorang yang berbai'at kepadaku. Maka ada tangan seorang laki-laki yang 
melekat (berjabatan tangan) dengan tangan Nabi tersebut lalu Nabi tersebut berkata; 
"Dikalangan sukumu ada orang yang mencuri ghanimah maka hendaklah suku kamu 
berbai'at kepadaku. Maka tangan dua atau tiga orang laki-laki suku itu berjabatan tangan 
dengan tangan Nabi tersebut lalu Nabi tersebut berkata; "Di kalangan sukumu ada orang 
yang mencuri ghanimah". Maka mereka datang dengan membawa emas sebesar kepala sapi 
lalu meletakkannya' Kemudian datanglah api lalu menghanguskannya. Kemudian Allah 
menghalalkan ghanimah untuk kita karena Allah melihat kelemahan dan ketidak mampuan 
kita sehingga Dia menghalalkannya untuk kita". 

Bab: Ghanimah itu untuk orang yang mengikuti peperangan 
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2893. Telah bercerita kepada kami Shadaqah telah mengabarkan kepada kami 'Abdur 
Rahman dari Malik dari Zaid bin Aslam dari bapaknya berkata, 'Umar bin radliallahu 'anhu 
berkata; "Kalaulah tidak (memikirkan) Kaum Muslimin yang lain tentulah aku sudah 
membagi-bagikan setiap wilayah yang aku taklukan sebagaimana Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam telah membagi-bagikan tanah Khoibar". 



Bab: Jika seseorang berperang untuk mendapatkan ghanimah, apakah pahalanya 
berkurang 






2894. Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Basysyar telah bercerita kepada kami 
Ghundar telah bercerita kepada kami Syu'bah dari 'Amru berkata aku mendengar Abu Wa'il 
berkata telah bercerita kepadaku Abu Musa Al Asy'ariy radliallahu 'anhu berkata; "Ada 
seorang Arab Baduy berkata kepada Nabi Shallallahu'alaihiwasallam: " Ada seseorang 
berperang untuk mendapatkan ghanimah, seseorang yang lain agar menjadi terkenal dan 
seseorang yang lain lagi untuk dilihat kedudukannya, manakah yang disebut fii sabilillah?". 
Maka Beliau bersabda: "Siapa yang berperang untuk meninggikan kalimat Allah dialah yang 
disebut fii sabilillah". 




Bab: Bagian imam adalah apa yang diberikan kepadanya, dan menyimpan untuk 
orang-orang yang tidak ikut 
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2895. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin 'Abdul Wahhab telah bercerita kepada kami 
Hammad bin Zaid dari Ayub dari 'Abdullah bin Abi Mulaikah bahwa Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam dihadiahi beberapa potong baju terbuat dari sutera yang 
berkancing emas lalu Beliau membagi-bagikannya kepada orang-orang dari shahabat Beliau 
dan menyisakan satu potong untuk Makhramah bin Nautal. Maka dia datang bersama 
anaknya, Al Miswar bin Makhramah lalu berdiri di depan pintu seraya berkata; "Panggilkan 
Beliau untukku" Nabi Shallallahu'alaihiwasallam mendengar suaranya lalu Beliau mengambil 
baju yang tersisa, dan beliau berikan kepadanya seraya memperlihatkan kebagusan baju 
tersebut serta berkata: "Wahai, Abu Al Miswar, sengaja aku sisakan untukmu, wahai, Abu Al 
Miswar, sengaja aku sisakan untukmu". Abu Al Miswar memang tabi'at suaranya keras. Dan 
Ibnu 'Ulayyah meriwayatkan dari Ayyub. Dan berkata Hatim bin Wardan telah bercerita 
kepada kami Ayub dari Ibnu Abi Mulaikah dari Al Miswar bin Makhramah; "Kepada Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam didatangkan beberapa potong baju". Hadits ini diikuti pula oleh Al 
Laits dari Ibnu Abi Mulaikah. 



Bab: Bagaimana Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Sallam membagi untuk quraidlah 
dan nadlir? 






2896. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Abu Al Aswad telah bercerita kepada kami 
Mu'tamir dari bapaknya berkata aku mendengar Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata; 
Ada seseorang yang meminta disegerakan bagian kebun kurma. Ketika suku Quraizhah dan 
an-Nadlir dapat ditaklukan, orang itu mengembalikan kepada mereka (kaum Anshar). 




Bab: Keberkahan harta orang-orang yang ikut berperang bersama nabi Shallallahu 
'alaihi wa Sallam saat masih hidup dan setelah meninggalnya 
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2897. Telah bercerita kepada kami lshaq bin Ibrahim berkata, aku bertanya kepada Abu 
Usamah; "Apakah Hisyam bin 'Urwah bercerita kepada kalian dari bapaknya dari 'Abdullah 
bin Az Zubair, maka dia berkata; "Ketika Az Zubair terlibat dalam perang Unta, dia 
memanggilku, maka aku berdiri di sampingnya. Dia berkata; "Wahai anakku, ketahuilah 
bahwa tidaklah ada yang terbunuh pada hari ini melainkan dia orang zhalim atau orang yang 
terzhalimi. Dan sungguh aku tidak melihat diriku akan terbunuh hari ini melainkan sebagai 
orang yang terzhalimi dan sungguh perkara yang paling menggelisahkanku adalah hutang 
yang ada padaku, apakah kamu memandang dari hutang itu masih akan ada yang 
menyisakan harta untuk kita?". Dia melanjutkan; "Wahai anakku, untuk itu juallah harta kita 
lalu lunasilah hutangku". Az Zubair berwasiat dengan sepertiga hartanya, dan sepertiga 
untuk anak-anaknya, yaitu Bani 'Abdullah bin Az Zubair. Dia berkata lagi; "Sepertiga dari 
sepertiga. Jika ada lebih dari harta kita setelah pelunasan hutang maka sepertiganya untuk 
anakmu". Hisyam berkata; Dan sebagian dari anak-anak 'Abdullah sepadan usianya dengan 
sebagian anak-anak Az Zubair yaitu Khubaib dan 'Abbad. Saat itu Az Zubair mempunyai 
sembilan anak laki-laki dan sembilan anak perempuan". 'Abdullah berkata; Dia (Az Zubair) 
telah berwasiat kepadaku tentang hutang-hutangnya dan berkata; "Wahai anakku, jika kamu 
tidak mampu untuk membayar hutangku maka mintalah bantuan kepada majikanku". 
'Abdullah berkata; "Demi Allah, aku tidak tahu apa yang dia maksud hingga aku bertanya, 
wahai bapakku, siapakan majikan bapak?". Dia berkata; "Allah". 'Abdullah berkata; "Demi 
Allah aku tidak menemukan sedikitpun kesulitan dalam melunasi hutangnya setelah aku 
berdo'a; "YA MAULA ZUBAIR, IQDHI 'ANHU DAINAHU" Wahai Tuannya Az Zubair, lunasilah 
hutangnya". Maka Allah melunasinya. (Selanjutnya 'Abdullah menuturkan); "Kemudian Az 
Zubair radliallahu 'anhu terbunuh dan tidak meninggalkan satu dinar pun juga dirham kecuali 
dua bidang tanah yang salah satunya berupa hutan serta sebelas rumah di Madinah, dua 
rumah di Bashrah, satu rumah di Kufah dan satu rumah lagi di Mesir. 'Abdullah berkata; 
"Hutang yang menjadi tanggungannya terjadi ketika ada seseorang yang datang kepadanya 
dengan membawa harta untuk dititipkan dan dijaganya, Az Zubair berkata; "Jangan, tapi 
jadikanlah sebagai pinjamanku (yang nanti akan aku bayar) karena aku khawatir akan hilang 
sedangkan aku tidak memiliki kekuasaan sedikitpun dan tidak juga sebagai pemungut hasil 
bumi (upeti) atau sesuatu kekuasaan lainnya melainkan selalu ikut berperang bersama Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam, Abu Bakr, 'Umar atau 'Utsman radliallahu 'anhum. 'Abdullah bin 




Az Zubair berkata; "Kemudian aku menghitung hutang yang ditanggungnya dan ternyata aku 
dapatkan sebanyak dua juta dua Ratus dua puluh ribu". 'Urwah berkata; "Hakim bin Hizam 
menemui 'Abdullah bin Az Zubair seraya berkata; "Wahai anak saudaraku, berapa banyak 
hutang saudaraku?". 'Abdullah merahasiakannya dan berkata; 'Dua Ratus ribu". Maka Hakim 
berkata; "Demi Allah, aku mengira harta kalian tidak akan cukup untuk melunasi hutang- 
hutang ini". Maka 'Abdullah berkata kepadanya; "Bagaimana pendapatmu seandainya harta 
yang ada dua juta dua Ratus ribu?". Hakim berkata; "Aku mengira kalian tetap tidak akan 
sanggup melunasinya. Seandainya kalian tidak mampu mintalah bantuan kepadaku". 'Urwah 
berkata; "Dahulu Az Zubair membeli hutan itu seratus tujuh puluh ribu lalu 'Abdullah 
menjualnya dengan harga satu juta enam Ratus ribu kemudian dia berdiri dan berkata; "Bagi 
siapa saja yang mempunyai hak (piutang) atas Az Zubair hendaklah dia menagih haknya 
kepada kami dari hutan ini". Maka 'Abdullah bin Ja'far datang kepadanya karena Az Zubair 
berhutang kepadanya sebanyak empat Ratus ribu seraya berkata kepada 'Abdullah; "Kalau 
kalian mau, hutang itu aku bebasakan untuk kalian". 'Abdullah berkata; "Tidak". 'Abdullah 
bin Ja'far berkata lagi; "Atau kalau kalian mau kalian boleh lunasi di akhir saja (tunda) ". 
'Abdullah berkata; "Tidak". 'Abdullah bin Ja'far berkata lagi; 'Kalau begitu, ukurlah bagian 
hakku". 'Abdullah berkata; "Hak kamu dari batas sini sampai sana". ('Urwah) berkata; "Maka 
'Abdullah menjual sebagian dari tanah hutan itu sehingga dapat melunasi hutang tersebut 
dan masih tersisa empat setengah bagian lalu dia menemui Mu'awiyah yang saat itu 
bersamanya ada 'Amru bin 'Utsman, Al Mundzir bin Az Zubair dan Ibnu Zam'ah. Mu'awiyah 
bertanya kepadanya; "Berapakah nilai hutan itu? '. 'Abdullah menjawab; 'Setiap bagian 
bernilai seratus ribu". Mu'awiyah bertanya lagi; "Sisanya masih berapa?". 'Abdullah berkata; 
"Empat setengah bagian". Al Mundzir bin Az Zubair berkata; "Aku mengambil bagianku 
senilai seratus ribu". 'Amru bin 'Utsman berkata; "Aku mengambil bagianku senilai seratus 
ribu". Dan berkata Ibnu 'Zam'ah; "Aku juga mengambil bagianku seratus ribu". Maka 
Mu'awiyah berkata; "Jadi berapa sisanya?". 'Abdullah berkata; "Satu setengah bagian". 
Mu'awiyah berkata; "Aku mengambilnya dengan membayar seratus lima puluh ribu". 'Urwah 
berkata; "Maka 'Abdullah bin Ja'far menjual bagiannya kepada Mu'awiyah dengan harga 
enam Ratus ribu". Setelah ('Abdullah) Ibnu Az Zubair menyelesaikan pelunasan hutang 
bapaknya, anak-anak Az Zubair (yang lain) berkata; "Bagilah hak warisan kami". 'Abdullah 
berkata; "Demi Allah, aku tidak akan membagikannya kepada kalian sebelum aku umumkan 
pada musim-musim hajji selama empat musim yaitu siapa yang mempunyai hak (piutang) 
atas Az Zubair hendaklah menemui kami agar kami melunasinya". 'Urwah berkata; 
"Demikianlah 'Abdullah mengumumkan pada setiap musim hajji. Setelah berlalu empat 
musim dia membagikannya kepada mereka (anak-anak Az Zubair) ". 'Urwah berkata; Adalah 
Az Zubair meninggalkan empat orang istri, maka 'Abdullah menyisihkan sepertiga harta 
bapaknya sebagai wasiat bapaknya sehingga setiap istri Az Zubair mendapatkan satu juta 
dua Ratus ribu sedangkan harta keseluruhan milik Az Zubair berjumlah lima puluh juta dua 
Ratus ribu". 




Bab: Jika imam mengutus seseorang untuk suatu kebutuhan, atau ia menyuruhnya 
untuktinggal di negerinya. 









2898. Telah bercerita kepada kami Musa telah bercerita kepada kami Abu 'Awanah telah 
bercerita kepada kami 'Utsman bin Mawhab dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma berkata; 
"Sesungguhnya alasan tidak ikut sertanya 'Utsman dalam perang Badar karena dia sedang 
menunggui putri Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam yang sedang sakit. Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam berkata kepadanya: "Kamu mendapatkan pahala seperti orang 
yang ikut terlibat dalam perang Badar dan hak bagiannya (ghanimah) ". 



Bab: Dalil bahwa bagian seperlima (khumus) untuk kepentingan kaum muslimin 



jij^c4Ski\c^jijjUJ\U\j^\U\^ 

jJislL^, j)ls JJLlL \^\^\^)s\j jU^j^ii\ jij-J 

Jlis jLLIsll^iLi^ U J jl 

j^^\i jij^Jlis^L' J jijL#WJilsJJ-J\ 
iLL;^i\\i£\ >Jj' jLiL^jLsLL^j^L' JuL\ j j^j j\ \ 



< .\ y *. 9 ' * < 

oJj*> i ^Cr £ ' 

2899. Telah bercerita kepada kami Sa'id bin 'Ufair berkata telah bercerita kepadaku Al Laits 
berkata telah bercerita kepadaku 'Uqail dari Ibnu Syihab berkata; 'Urwah menganggap 




bahwa Marwan bin Al Hakam dan Miswar bin Makhramah keduanya mengabarkan 
kepadanya bahwa Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam berkata ketika datang kepada beliau 
utusan suku Hawazin yang telah menyatakan diri memeluk Islam lalu mereka meminta 
kepada Beliau agar mengembalikan harta-harta mereka dan para tawanan mereka. Maka 
Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam berkata kepada mereka: "Perkataan yang paling aku 
sukai adalah yang paling jujur. Untuk itu silakan kalian pilih satu dari dua pilihan, apakah 
tawanan atau harta. Sungguh aku memberi kesempatan untuk mereka". Rasulullah 
Shallallahu'alaiwasallam menunggu kedatangan kabar mereka sekitar sepuluh malam ketika 
Beliau kembali dari Tha'if. Setelah jelas bagi mereka bahwa Rasulullah 

Shallallahu'alaiwasallam tidak akan mengembalikan kepada mereka kecuali satu diantara 
dua pilihan akhirnya mereka berkata; "Kami memilih tawanan kami". Maka Rasulullah 
Shallallahu'alaiwasallam berdiri di hadapan Kaum Muslimin kemudian Beliau memuji Allah 
yang memang Dialah satu-satunya yang berhak untuk dipuji lalu berkata: "Amma ba'du. 
Sesungguhnya saudara-saudara kalian datang kepada kita dengan bertobat dan aku berpikir 
untuk mengembalikan tawanan mereka. Maka siapa yang suka untuk berbuat baik, 
lakukanlah (mengembalikan tawanan) dan siapa yang suka di antara kalian untuk mengambil 
haknya hingga kami akan berikan kepadanya bagian dari fa'i yang dari awal Allah telah 
mengkaruniakannya kepada kita, lakukanlah". Maka orang-orang berkata; "Kami memilih 
untuk berbuat baik kepada mereka, wahai Rasulullah". Maka Rasulullah 

Shallallahu'alaiwasallam berkata kepada mereka: "Sesungguhnya kami belum mengetahui 
siapa di antara kalian yang berhak memberi izin dan siapa yang tidak. Untuk itu kembalilah 
kalian sampai jelas bagi kami siapa orang yang memegang urusan kalian". Maka mereka 
kembali lalu orang-orang yang memegang urusan mereka berbicara kepada mereka 
kemudian mereka kembali menemui Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam dan mengabarkan 
bahwa mereka telah bersikap baik dan mengizinkan. Inilah kisah yang sampai kepada kita 
tentang para tawanan suku Hawazin. 
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2900. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin 'Abdul Wahhab telah bercerita kepada kami 
Hammad telah bercerita kepada kami Ayyub dari Abu Qalabah berkata telah bercerita 




kepadaku Al Qasim bin 'Ashim Al Kulaibiy, hadits Al Qasim aku menghatalnya dari Zahdam 
berkata; "Kami pernah berada di sisi Abu Musa ketika dia diberikan seekor ayam jantan dan 
saat itu di sampingnya ada seorang dari suku Bani Taymillah yang berkulit merah nampak 
sebagai orang asing (non 'Arab). Abu Musa mengundangnya untuk makan. Zahdam berkata; 
"Sungguh aku lihat dia memakan sesuatu sehingga aku merasa jijik hingga aku bersumpah 
untuk tidak ikut makan". Abu Musa berkata; "Kemarilah karena aku akan bercerita kepada 
kalian tentang masalah ini. Aku pernah menemui Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersama 
rombongan Al Asy'ariyin untuk meminta kepada Beliau agar menyertakan kami (dalam 
perang dan bagian ghanimah), maka Beliau berkata: "Demi Allah, aku tidak dapat 
menyertakan kalian dan akupun tidak punya kendaraan yang dapat menyertakan kalian". 
Kemudian Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam diberikan ghanimah berupa unta lalu Beliau 
bertanya kepada kami: "Mana rombongan Al Asy'ariyin tadi?". Maka Beliau memberikan 
kami sejumlah unta putih yang paling baik. Ketika kami tengah bertolak pulang, kami 
berkata; "Apa yang telah kita lakukan ini tidak berkah". Akhirnya kami kembali kepada Beliau 
lalu kami katakan; "Kami telah meminta kepada Baginda agar menyertakan kami dan 
Baginda telah bersumpah untuk tidak akan menyertakan kami, apakah Baginda lupa?". 
Beliau menjawab: "Bukan aku yang menyertakan kalian tetapi Allah dan sungguh, demi 
Allah, aku insya Allah tidaklah aku bersumpah lalu aku lihat ada sesuatu yang lebih baik 
darinya melainkan aku akan mengambil yang lebih baik itu dan kubayar katarat sumpahku". 
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2901. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa Rasulullah 
Shallalla hu'alaihiwasallam mengirim sariyah (pasukan perang) dan 'Abdullah bin 'Umar 
bergabung bersamanya menuju Najed. Kemudian mereka dapatkan ghanimah berupa unta 
yang cukup banyak. Masing-masing anggota pasukan mendapatkan bagian dua belas unta 
atau sebelas unta ditambah masing-masingnya dengan satu unta sebagai nafal." 
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2902. Telah bercerita kepada kami Yahya bin Bukair telah mengabarkan kepada kami Al Laits 
dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dari Salim dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa Rasulullah 
Shallalla hu'alaihiwasallam memberi nafal (tambahan spesial) sebagian pasukan sariyah yang 
Beliau berikan khusus untuk mereka sebagai, disamping hak mereka sebagai pasukan secara 



umum. 
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2903. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Al 'Alaa' telah bercerita kepada kami Abu 
Usamah telah bercerita kepada kami Buraid bin 'Abdullah dari Abu Burdah dari Abu Musa 
radliallahu 'anhu berkata; "Telah sampai berita kepada kami tentang tempat hijrah yang 
ditunjuk oleh Nabi Shallallahu'alaihiwasallam. Saat itu kami berada di negeri Yaman. Maka 
kami keluar untuk berhijrah menuju tempat yang dimaksud. Aku bersama dua saudaraku 
ikut dalam rombongan muhajirin tersebut dan aku yang paling muda usianya. Salah satu dari 
keduanya adalah Abu Burdah sedangkan yang satu lagi Abu Ruhmi. (Perawi berkata); Entah 
dia menyebut jumlah rombongan dengan kira-kira atau menyebut dengan jumlah lima puluh 
tiga atau lima puluh dua laki-laki dari kaumku. Maka kami naik sebuah perahu (mengarungi 
lautan) hingga perahu kami membawa kami sampai kepada an-Najasyi di Habasyah 
(Ethiopia) dan kami berjumpa dengan Ja'far bin Abu Thalib beserta para shahabatnya di 
negeri itu. Ja'far berkata; "Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam mengutus kami ke negeri ini 
dan memerintahkan kami agar tinggal disini, untuk itu tinggallah bersama kami disini". Maka 
kami tinggal menetap bersamanya hingga kami kembali (ke Madinah) bersama-sama dan 
menjumpai Nabi Shallallahu'alaihiwasallam ketika Beliau telah menaklukan Khaibar. Maka 
Beliau jadikan kami orang yang berhak mendapat bagian ghanimah". (perawi berkata); atau 
dia berkata; "Beliau memberi kami ghanimah. Padahal Beliau tidak membagi hak kepada 
seorangpun yang tidak ikut dalam penaklukan Khaibar dan hanya membagikannya kepada 
orang yang ikut terlibat dalam perang bersama Beliau. Kecuali kami, rombongan yang 
menaiki perahu bersama Ja'far dan para shahabatnya, beliau beri mereka bersama pejuang 
Khaibar lain). 
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2904. Telah bercerita kepada kami 'Ali telah bercerita kepada kami Sutyan telah bercerita 
kepada kami Muhammad bin Al Munkadir dia mendengar Jabir radliallahu 'anhu berkata; 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Seandainya sudah tiba harta (jizyah/upeti) 
dari negeri Bahrain sungguh aku akan memberi kamu sekian, sekian dan sekian, dan harta 
yang Beliau maksud tidak kunjung datang hingga Nabi Shallallahu'alaihiwasallam meninggal 
dunia". Ketika datang harta Bahrain, Abu Bakr memerintahkan seorang penyeru untuk 
menyerukan: "Siapa yang Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam berhutang kepadanya atau 
Beliau membuat janji hendaklah datang kepada kami". Aku datang menemuinya lalu aku 
katakan; "Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam pernah berkata kepadaku begini begini". 
Maka Abu Bakr memberiku sebanyak tiga kali tangkup (ukuran dua telapak tangan penuh) 
sementara Sutyan memenuhi kedua telapak tangannya kemudian dia berkata kepada kami; 
"Sebanyak ini". Dan Ibnu Al Munjadir berkata kepada kami; dan dia (Sutyan) suatu kali 
berkata; "Maka aku menemui Abu Bakr untuk meminta bagian namun dia tidak memberiku 
lalu aku datangi lagi dan meminta bagian lagi-lagi di tidak memberiku lalu aku datangi untuk 
kali ketiga seraya aku katakan; "Aku telah meminta bagian kepadamu namun kamu tidak 
memberiku lalu aku meminta lagi kamu juga tidak memberi dan kemudian aku meminta lagi 
namun kamu juga tetap tidak memberiku, apakah memang kamu tidak (patut) memberiku 
atau kamu pelit kepadaku". Abu Bakr menjawab; "Kamu mengatakan (kepadaku) kamu pelit 
kepadaku. Tidaklah suatu kali aku tidak memberimu selain aku ingin memberimu". Sutyan 
berkata, dan telah bercerita kepada kami 'Amru dari Muhammad bin 'Ali dari Jabir; "Maka 
dia memberiku sebanyak satu ciduk tangan". Dan dia berkata; "Maka aku dapatkan 
jumlahnya sebanyak lima ratus". Dia (Abu Bakr) berkata; "Ambillah sebanyak itu untuk yang 
kedua kali". Dan berkata yakni Ibnu Al Munkadir; "Dan penyakit apa yang lebih buruk dari 
pada pelit?". 
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2905. Telah bercerita kepada kami Muslim bin Ibrahim telah bercerita kepada kami Qurrah 
binKhalid telah bercerita kepada kami 'Amru bin Dinar dari Jabir bin 'Abdullah radliallahu 
'anhu berkata; "Ketika Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam membagi-bagi ghanimah di al- 




Ji'ranah, tiba-tiba seseorang berkata kepada Beliau; "Berbuat adillah !". Maka Beliau berkata: 
"Sungguh celaka aku bila tidak berbuat adil". 

Bab: Pemberian nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam untuk para tawanan tidak dengan 
mengambil dari seperlima bagian 










2906. Telah bercerita kepada kami lshaq bin Manshur telah mengabarkan kepada kami 
'Abdur Razzaq telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri dari Muhammad bin 
Jubair dari bapaknya radliallahu 'anhu bahwa Nabi Shallallahu'alaihiwasallam berkata di 
hadapan para tawanan perang Badar: "Seandainya Al Muth'im bin 'Adiy masih hidup lalu dia 
berbicara kepadaku untuk pembebasan orang-orang busuk ini pasti aku lepaskan mereka 
kepadanya tanpa tebusan". 



Bab: Dalil bahwa seperlima untuk imam 
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2907. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah bercerita kepada kami Al Laits 
dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dari Ibnu Al Musayyab dari Jubair bin Muth'im berkata; 'Aku dan 
'Utsman bin 'Affan berjalan menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shallallahu 
'alaihi wasallam, lalu kami katakan; "Wahai Rasulullah, baginda memberikan Bani Al 
Muthallib tapi kami tidak, padahal kami di hadapan baginda kedudukannya sama". Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya Bani Al Muthallib dan Banu 
Hasyim adalah satu (sama kedudukannya). Al Laits berkata telah bercerita kepadaku Yunus 
dan dia menambahkan, Jubair berkata; Dan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidak 
membagikan kepada Banu 'Abdu Syamsi, tidak juga kepada Banu Naufal". Dan Ibnu lshaq 
berkata; '"Abdu Syams, Hasyim dan Al Muthallib adalah saudara satu ibu yang bernama 
'Atikah binti Murrah sedangkan Naufal adalah saudara mereka dari pihak bapak mereka". 




Bab: Orang yang tida membagi seperlima rampasan, dan siapa yang membunuh 
lawan perang, maka barang rampasannya adalah untuk pembunuhnya 
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2908. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Yusuf bin Al 
Majisyun dari Shalih bin Ibrahim bin 'Abdur Rahman bin 'Auf dari bapaknya dari kakeknya 
berkata; "Ketika aku berada di barisan pasukan pada perang Badar, aku melihat ke kanan 
dan kiriku ternyata nampak ada dua orang anak dari Kaum Anshar yang masih sangat muda 
dan aku berharap berada di antara tulang rusuk keduanya. Salah seorang darinya 
mengerdipkan matanya kepadaku seraya berkata; "Wahai paman, apakah paman mengenal 
Abu Jahal?". Aku jawab; "Ya. Tapi apa kepentinganmu dengannya wahai anak saudaraku?". 
Dia berkata; "Aku mendapat kabar bahwa dia menghina Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam. Dan demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, seandainya aku 
melihatnya pasti tidak akan berpisah jasadku dengan jasadnya sampai siapa diantara kami 
yang menemui ajalnya lebih dahulu ". Aku menjadi kagum dengan keberaniannya. Lalu anak 
yang satunya lagi mengerdipkan matanya kepadaku lalu berkata kepadaku seperti yang 
dikatakan saudaranya tadi. Tidak lama kemudian aku melihat Abu Jahal bolak-balik di 
tengah-tengan pasukan, lalu kukatakan kepada kedua anak tadi; "Itu dia orang yang tadi 
kalian tanyakan kepadaku?". Maka keduanya bersigap menyerbu dengan menghunus 
pedang masing-masing lalu keduanya menebas Abu Jahal hingga tewas. Kemudian keduanya 
mendatangi Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam dan mengabarkannya, maka Beliau 
bertanya; "Siapa diantara kalian berdua yang membunuhnya?". Maka masing-masing dari 
keduanya menjawab; "Akulah yang membunuhnya". Beliau bertanya lagi; "Apakah kalian 
sudah membersihkan pedang kalian?". Keduanya menjawab; "Belum". Maka Beliau melihat 
pedang keduanya lalu berkata: "Kalau begitu, kalian berdua yang telah membunuhnya dan 
salabnya (harta benda yang melekat pada tubuh musuh saat dibunuh) untuk Mu'adz bin 
'Amru bin Al Jamuh". Kedua anak itu namanya Mu'adz bin 'Afra' dan Mu'adz bin 'Amru bin Al 
Jamuh". Muhammad berkata, Yusuf mendengar Shalih dan Ibrahim, bapaknya. 
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2909. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Maslaman dari Malik dari Yahya bin Sa'id 
dari Ibnu Aflah dari Abu Muhammad, maula Abu Qatadah dari Abu Qatadah radliallahu 
'anhu berkata; "Kami berangkat bersama Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam pada perang 
Hunain. Ketika kami sudah berhadapan dengan musuh, posisi Kaum Muslimin terdesak dan 
aku melihat ada seorang dari Kaum musyrikin berhasil mengatasi (membunuh) seorang dari 
Kaum Muslimin maka aku berbalik hingga aku berada di belakangnya lalu aku 
menghantamnya dengan pedang pada urat bahunya. Dia berbalik lalu mendekapku dengan 
satu dekapan dan saat itulah aku merasakan bau kematian dan akhirnya dia menemui 
kematiannya. Kemudian datang utusan maka aku menemui 'Umar bin Al Khaththab lalu aku 
katakan; "Bagaimana keadaan orang-orang?". Dia berkata; "Itu urusan Allah". Kemudian 
orang-orang kembali lalu Nabi Shallallahu'alaihiwasallam duduk di hadapan manusia seraya 
bersabda: "Siapa yang telah membunuh musuh dan dia mempunyai bukti yang jelas maka 
salab (harta/barang yang melekat pada musuh yang terbunuh) menjadi miliknya". Maka aku 
berdiri dan berkata; "Siapa yang menjadi saksi untukku". Lalu aku duduk kembali. Kemudian 
Beliau bersabda lagi: "Siapa yang telah membunuh musuh dan dia mempunyai bukti yang 
jelas maka salab (harta/barang yang melekat pada musuh yang terbunuh) menjadi miliknya". 
Maka aku berdiri lagi dan berkata; "Siapa yang menjadi saksi untukku". Lalu aku duduk 
kembali. Kemudian Beliau bersabda lagi untuk yang ketiga kalinya seperti tadi maka aku 
berdiri. Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bertanya: "Ada apa denganmu wahai Abu 
Qatadah?". Maka aku menceritakan kepada Beliau peristiwa yang aku alami". Tiba-tiba ada 
seorang yang berkata; "Dia benar wahai Rasulullah dan salabnya ada padaku maka itu 
relakanlah untukku". Abu Bakr ash-Shiddiq radliallahu 'anhu berkata (kepada laki-laki itu); 
"Tidak, demi Allah. Apa layak seseorang menemui salah satu singa Allah (maksudnya Abu 




Tolhah) yang dia berperang demi membela Allah dan Rasul-Nya Shallallahu'alaihiwasallam, 
lantas ia memberi salab-nya kepadamu?". Maka Nabi Shallallahu'alaihiwasallam berkata: 
"Abu Bakar benar". Maka Beliau memberikan salab itu kepad Abu Qatadah. Lalu aku menjual 
baju besi (salab) tersebut dan dengan harta itu kemudian aku membeli kebun yang penuh 
dengan buah-buahannya di kampung Bani Salamah dan itulah harta pertama yang aku 
kumpulkan di masa Islam". 

Bab: Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam memberikan kepada orang-orang yang 
hatinya akan dilunaknya dan selainnya dari seperlima bagian 
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2910. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Yusuf telah bercerita kepada kami Al 
Awza'iy dari Az Zuhriy dari Sa'id bin 'Abdullahl-Musayyab dan 'Urwah bin Az Zubair bahwa 
Hakim bin Hizam radliallahu 'anhu berkata; 'Aku meminta sesuatu kepada Rasulullah 
Shallalla hu'alaihiwasallam lalu Beliau memberikannya, kemudian aku meminta lagi dan 
Beliaupun kembali memberikannya lalu Beliau berkata kepadaku: "Wahai Hakim, harta itu 
hijau lagi manis, maka barangsiapa yang mencarinya untuk kedermawanan dirinya maka 
harta itu akan memberkahinya. Namun barangsiapa yang mencarinya untuk keserakahan 
(ambisius, tamak) maka harta itu tidak akan memberkahinya, seperti orang yang makan 
namun tidak kenyang. Tangan yang di atas lebih baik daripada tangan yang di bawah". Hakim 
berkata; "Lalu aku berkata (kepada Beliau); "Wahai Rasulullah, demi Dzat yang telah 
mengutusmu dengan benar, aku tidak akan mengurangi hak seorangpun (dengan meminta) 
setelah engkau hingga aku meninggalkan dunia ini". Suatu kali Abu Bakar pernah memanggil 
Hakim untuk diberikan sesuatu agar dia datang dan menerima pemberiannya. Kemudian 
'Umar radliallahu 'anhu juga pernah memanggil Hakim untuk memberikan sesuatu namun 
Hakim tidak memenuhinya. Maka 'Umar radliallahu 'anhu berkata: "Wahai kaum Muslimin 
sekalian, sungguh aku pernah menawarkan kepadanya haknya dari harta fa'i ini (harta 
musuh tanpa peperangan) namun dia enggan untuk mengambilnya dan sungguh Hakim tidak 
pernah mengurangi hak (meminta) seorangpun setelah Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam 
hingga dia wafat". 
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2911. Telah bercerita kepada kami Abu an-Nu'man telah bercerita kepada kami Hammad bin 
Zaid dari Ayyub dari Nafi' bahwa 'Umar bin Al Khaththab radliallahu 'anhu berkata; "Wahai 
Rasulullah, aku pernah bernadzar untuk beri'tikaf satu hari di masa jahilliyah". Maka Beliau 
memerintahkan aku untuk melaksanakannya". Perawi (Nafi') berkata; "'Umar pernah 
mendapatkan dua budak perempuan dari tawanan perang Hunain lalu dia menitipkannya 
pada suatu rumah di Makkah". Perawi berkata; "Kemudian Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam membebaskan para tawanan perang Hunain hingga mereka bebas 
berjalan di lorong-lorong kota Makkah. 'Umar berkata; "Wahai 'Abdullah, lihatlah apa yang 
terjadi?". 'Abdullah bin 'Umar berkata; "Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam telah 
membebaskan para tawanan". Maka 'Umar berkata; "Pergi dan bebaskanlah dua budak 
perempuan itu". Nafi' berkata; "Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam tidak ber'umrah dari 
Ji'ranah, dan seandainya Beliau ber'umrah tentu akan diketahui oleh 'Abdullah (bin 'Umar) ". 
Dan Jarir bin Hazim menambahkan dari Ayyub dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma 
berkata; "(Dua budak itu) sebagai jatah khumus (seperlima ghanimah) ". Dan diriwayatkan 
oleh Ma'mar dari Ayyub dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma; "(Aku punya) 
nadzar", dan dia tidak mengatakan satu hari". 
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2912. Telah bercerita kepada kami Musa bin lsma'il telah bercerita kepada kami Jarir bin 
Hazim telah bercerita kepada kami Al hasan berkata telah bercerita kepadaku 'Amru bin 
Taghlab radliallahu 'anhu berkata; "Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam pernah 




memberikan (suatu pemberian) kepada suatu kaum dan tidak memberikan kepada kaum 
yang lain namun mereka seakan menunjukkan ketidak sukaannya kepada Beliau. Maka 
Beliau berkata: "Sesungguhnya aku memberi suatu kaum karena aku khawatir tentang 
ketidak tegaran dan ketidak sabaran mereka, dan aku akan selalu memberi makan kepada 
suatu kaum sampai Allah menjadikan dalam hati mereka kebaikan dan orang yang kaya hati 
di antara mereka adalah 'Amru bin Taghlab". Maka 'Amru bin Taghlab berkata; "Aku tidak 
senang jika ucapan Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam kepadaku itu diganti dengan 
kekayaan yang sangat berharga". Dan Abu 'Ashim menambahkan dari Jarir berkatal; Aku 
mendengar Al Hasan berkata, telah bercerita kepada kami 'Amru bin Taghlab bahwa 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam diberikan harta atau tawanan lalu Beliau membagi- 
bagikannya atas dasar pertimbangan tadi". 




2913. Telah bercerita kepada kami Abu Al Walid telah bercerita kepada kami Syu'bah dari 
Qatadah dari Anas radliallahu 'anhu berkata; Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: 
"Sungguh aku membagikan (ghanimah) kepada Quraisy untuk mengikat mereka (dalam 
Islam) karena mereka masih sangat dekat dengan masa-masa (kebiasaan) jahiliyyah". 
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2914. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
telah bercerita kepada kami Az Zuhriy berkata telah mengabarkan kepadaku Anas bin Malik 




bahwa orang-orang dari kalangan Anshar berbicara dengan Rasulullah 

Shallalla hu'alaihiwasallam ketika Allah mengkaruniakan harta fa'i suku Hawazin kepada 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam. Saat itu Beliau sedang memberikan bagian kepada 
orang-orang Quraisy berupa seratus unta. Mereka berkata; "Semoga Allah mengampuni 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam karena Beliau memberikan bagian kepada orang 
Quraisy dan meninggalkan kita padahal pedang-pedang kitalah yang menumpahkan darah- 
darah mereka". Anas berkata; "Kemudian disampaikan kepada Rasulullah 

Shallalla hu'alaihiwasallam apa yang diperbincangkan oleh mereka". Maka dikirimlah utusan 
kepada kaum Anshar dan mengumpulkan mereka pada suatu kemah terbuat dari kulit yang 
telah disamak dan tidak mengijinkan seorangpun bergabung selain kalangan mereka. Ketika 
mereka sudah berkumpul maka Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam datang menemui 
mereka lalu berkata: "Ada apa dengan berita yang telah sampai kepadaku tentang kalian". 
Orang faqih mereka berkata kepada Beliau; "Orang-orang bijak dari kami tidaklah 
mengatakan sesuatupun wahai Rasulullah. Namun memang ada anak-anak muda yang 
berkata; Semoga Allah mengampuni Rasulullah karena Beliau memberikan bagian kepada 
orang Ouraisy dan meninggalkan kaum Anshar padahal pedang-pedang kitalah yang 
menumpahkan darah-darah mereka". Maka Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: 
"Sungguh aku memberi bagian kepada orang-orang yang masa hidup mereka masih dekat 
dengan kekafiran. Apakah kalian ridla orang-orang itu pulang dengan membawa harta, 
sebaliknya kalian kembali ke tempat tinggal kalian dengan membawa Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam?". Demi Allah, sungguh apa yang kalian bawa pulang lebih baik 
dari apa yang mereka bawa". Kaum Anshar berkata; "Kami ridla wahai Rasulullah". Kemudian 
Beliau bersabda lagi: "Sungguh sepeninggalku nanti kalian akan melihat banyak perkara yang 
sangat berat. Untuk itu bershabarlah hingga kalian berjumpa dengan Allah dan Rasul-Nya 
Shallallahu'alaihiwasallam di telaga al-haudl". Anas berkata; "Ternyata di kemudian hari kami 
tidak sabar". 
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2915. Telah bercerita kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah Al Uwaisiy telah bercerita 
kepada kami Ibrahim bin Sa'ad dari Shalih dari Ibnu Syihab mengatakan, telah menceritakan 
kepadaku 'Umar bin Muhammad bin Jubair bin Muth'im bahwa Muhammad bin Jubair 
berkata telah mengabarkan kepadaku Jubair bin Muth'im bahwa ketika dia bersama 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam beserta orang-orang yang baru kembali dari perang 
Hunain, Beliau dihampiri oleh orang-orang Arab Baduy yang meminta bagian dan mendesak 
Beliau hingga menyudutkan Beliau ke pohon berduri sementara rida' (selendang) Beliau raib 
(ada yang ambil). Maka Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam tertahan lalu bersabda: 




"Berikan rida'ku. Seandainya aku memiliki banyak pohon berduri ini sebagai harta maka aku 
bagikan kepada kalian, lalu kalian tidak akan mendapati aku sebagai orang yang pelit, dusta 
atau pengecut". 
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2916. Telah bercerita kepada kami Yahya bin Bukair telah bercerita kepada kami Malik dari 
lshaq bin 'Abdullah dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata; "Aku pernah berjalan 
bersama Nabi Shallallahu'alaihiwasallam yang ketika itu Beliau mengenakan selendang yang 
tebal dan kasar buatan Najran. Kemudian seorang Arab Baduy datang lalu menarik Beliau 
dengan tarikan yang keras hingga aku melihat permukaan pundak Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam berbekas akibat tarikan yang keras itu. Lalu Beliau berkata: 
"Perintahkanlah, agar aku diberikan harta Allah yang ada padamu". Kemudian Beliau 
memandang kepada orang Arab Baduy itu dan tertawa Lalu Beliau memerintahkan agar 
memberinya". 
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2917. Telah bercerita kepada kami 'Utsman bin Abi Syaibah telah bercerita kepada kami Jarir 
dari Manshurdari Abu Wa'il dari 'Abdullah radliallahu 'anhu berkata; "Ketika (selesai) perang 
Hunain, Nabi Shallallahu'alaihiwasallam lebih mengutamakan orang-orang tertentu dalam 
pembagian (harta rampasan perang) diantaranya Beliau memberikan kepada Al Aqra' bin 
Habis seratus ekor unta dan memberikan kepada 'Uyainah unta sebanyak itu pula, dan juga 
memberikan kepada beberapa orang pembesar Arab sehingga hari itu Beliau nampak lebih 
mengutamakan mereka dalam pembagian. Kemudian ada seseorang yang berkata; 
"Pembagian ini sungguh tidak adil dan tidak dimaksudkan mencari ridla Allah. Aku katakan; 
"Demi Allah, sungguh aku akan memberi tahu Nabi Shallallahu'alaihiwasallam". Lalu aku 
menemui Beliau dan mengabarkannya, maka Beliau bersabda: "Siapakah yang dapat berbuat 
adil kalau Allah dan Rasul-Nya saja tidak dapat berbuat adil?. Sungguh Allah telah merahmati 
Musa Alaihissalam ketika dia disakiti lebih besardari ini namun dia tetap shabar". 

















2918. Telah bercerita kepada kami Mahmud bin Ghaylan telah bercerita kepada kami Abu 
Usamah telah bercerita kepada kami Hisyam berkata telah mengabarkan kepadaku bapakku 
dari Asma' binti Abu Bakr radliallahu 'anhuma berkata; "Aku pernah membawa benih kurma 
dari kebun milik Az Zubair yang diberikan oleh Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam di atas 
kepalaku. Kebun itu jaraknya dari (rumah) ku dua pertiga tarsakh". Dan berkata Abu Dlamrah 
dari Hisyam dari bapaknya bahwa Nabi Shallallahu'alaihiwasallam membagi Az Zubair 
sebidang kebun dari harta (fa'iy) Bani an-Nadlir". 
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2919. Telah bercerita kepadaku Ahmad bin Al miqdam telah bercerita kepada kami Al Fudlail 
bin Sulaiman telah bercerita kepada kami Musa bin 'Uqbah berkata telah mengabarkan 
kepadaku Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa 'Umar bin Al Khaththab mengusir 
Yahudi dan Nashara dari bumi Hijaz (Arab) dan Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam ketika 
menaklukan penduduk Khaibar juga berniat akan mengusir Yahudi dari wilayah itu. Dan 
wilayah itu ketika dahulu ditaklukan menjadi milik Yahudi, Rasulullah dan Kaum Muslimin. 
Lalu orang-orang Yahudi meminta kepada Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam agar 
memperkenankan mereka menggarapnya dengan imbalan mereka mendapat setengah dari 
hasil buahnya, maka Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Kami sepakat kalian 
menggarapnya namun terserah kami" (batas waktunya). Akhirnya mereka setuju hingga 
kemudian pada masa kekuasaan 'Umar, beliau mengusir mereka ke wilayah Tayma' dan 
Ariha". 




Bab: Makanan yang didapat dari wilayah perang 
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2920. Telah bercerita kepada kami Abu Al Walid telah bercerita kepada kami Syu'bah dari 
Humaid bin Hilal dari 'Abdullah bin Mughaffal radliallahu 'anhu berkata; "Ketika kami sedang 
mengepung benteng Khaibar, ada seseorang yang melempar wadah kulit berisi lemak maka 
aku melompat untuk mengambilnya. Lalu aku melirik ternyata ada Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam sehingga aku jadi malu kepada Beliau". 
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2921. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Hammad bin Zaid 
dari Ayyub dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma berkata; "Dalam beberapa 
peperangan yang kami ikuti, kami pernah mendapatkan madu dan anggur lalu kami 
memakannya dan tidak melaporkannya (kepada Beliau Shallallahu'alaihiwasallam) ". 
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2922. Telah bercerita kepada kami Musa bin lsma'il telah bercerita kepada kami 'Abdul 
Wahid telah bercerita kepada kami asy-Syaibaniy berkata aku mendengar Ibnu Abi Arfaa 
radliallahu 'anhu berkata; "Kami mengalami kelaparan pada beberapa malam saat perang 
Khaibar. Dan ketika hari penaklukan Khaibar, kami dapatkan keledai-keledai piaraan 
penduduk, maka kami menyembelihnya. Ketika periuk-periuk sudah mendidih, penyeru 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam mengumandangkan seruan; "Tumpahkanlah periuk- 
periuk itu dan janganlah kalian memakan daging-daging keledai sedikitpun". 'Abdullah 
berkata; "Kami berpendapat bahwa Nabi Shallallahu'alaihiwasallam melarang memakannya 
karena belum dibagikan bagian seperlima (ghanimahnya) ". 'Abdullah berkata lagi; "Namun 
sebagian orang ada yang berpendapat bahwa Beliau melarangnya secara mutlak lalu aku 
bertanya kepada Sa'id bin Jubair, maka dia menjawab; "Beliau melarangnya secara mutlak". 




Kitab: Jizyah 



Bab: Jizyah dan berdamai dengan kafir dzimmi dan harbi 






2923. Telah bercerita kepada kami 'Ali bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami Sufyan 
berkata aku mendengar 'Amar berkata; "Aku pernah duduk bersama Jabir bin Zaid dan 
'Amru bin Aus, lalu Bajalah bercerita kepada keduanya suatu peristiwa pada tahun tujuh 
puluh saat Mush'ab bin Az Zubair menunaikan ibadah hajji bersama dengan penduduk 
Bashrah. Ketika berada di sisi air zamzam, dia (Bajalah) berkata; "Aku adalah juru tulis Jaz'i 
bin Mu'awiyah, paman Al Ahnaf". Kemudian datang surat perintah dari 'Umar bin Al 
Khaththab sebelum kematiannya yang berisi; "Pisahkanlah setiap orang yang memiliki 
mahram dari orang Majusi". Dan 'Umar belum pernah mengambil jizyah (upeti) dari Kaum 
Majusi hingga kemudian datang 'Abdur Rahman bin 'Auf bersaksi bahwa Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam pernah mengambil jizyah orang Majusi Hajar". 
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2924. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhriy berkata telah bercerita kepadaku 'Urwah bin Az Zubair dari Al Miswar bin 
Makhramah, dia mengabarkan kepadanya bahwa 'Amru bin 'Auf Al Anshariy, dia adalah cucu 



dari Bani 'Amir bin Lu'ay yang turut serta dalam perang Badar, mengabarkan kepadanya 
bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam mengutus Abu 'Ubaidah bin Al Jarrah ke negeri 
Bahrain untuk mengambil jizyah. Sebelumnya Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam telah 
membuat perjanjian dengan penduduk Bahrain dan menjadikan Al 'Alaa' bin Al Hadlramiy 
sebagai pemimpin mereka. Maka Abu 'Ubaidah datang dengan membawa harta dari negeri 
Bahrain. Kedatangan Abu 'Ubaidah ini didengar oleh Kaum Anshar bertepatan dengan saat 
shalat Shubuh bersama Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam. Setelah shalat selesai, Beliau 
segera pergi namun mereka berkerumun menghampiri Beliau. Maka Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam tersenyum ketika melihat mereka seraya berkata: "Aku kira kalian 
telah mendengar bahwa Abu 'Ubaidah telah tiba dengan membawa sesuatu". Mereka 
berkata; "Benar sekali wahai Rasulullah". Maka Beliau bersabda: "Bergenbiralah dan bercita- 
citalah dengan apa yang dapat membuat kalian berbahagia. Sungguh demi Allah, bukanlah 
ketakiran yang aku khawatirkan dari kalian. Akan tetapi yang aku khawatirkan atas kalian 
adalah bila kalian telah dibukakan (harta) dunia sebagaimana telah dibukakan kepada orang- 
orang sebelum kalian lalu kalian berlomba-loba untuk memperebutkannya sebagaimana 
mereka berlomba-lomba memperebutkannya sehingga harta dunia itu membinasakan kalian 
sebagaimana telah membinasakan mereka". 
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2925. Telah bercerita kepada kami Al Fadlal bin Ya'qub telah bercerita kepada kami 
'Abdullah bin Ja'far ar-Raqqiy telah bercerita kepada kami Al Mu'tamir bin Sulaiman telah 
bercerita kepada kami Sa'id bin 'Ubaidullah Ats-Tsaqafiy telah bercerita kepada kami Bakr 
bin 'Abdullah Al Muzaniy dan Ziyad bin Jubair dari Jubair bin Hayyah berkata; '"Umar 
mengutus banyak orang ke berbagai negeri untuk memerangi orang-orang musyrik. 
Kemudian ketika Al Humuzan telah masuk Islam, 'Umar berkata; "Aku minta pendapatmu 
tentang peperangan ini". Al Hurmuzan berkata' "Baiklah. Perumpamaan perang ini dan 
orang-orang yang terlibat di dalamnya dari kalangan musuh kaum Muslimin seperti seekor 
burung yang memiliki satu kepala, dua sayap dan dua kaki. Apabila salah satu sayapnya 
patah maka dia akan tegak berdiri dengan dua kaki, satu sayap dan satu kepala dan apabila 
sayap yang satunya lagi patah maka dia akan tegak dengan dua kaki dan satu kepala. Namun 
jika kepalanya dipecahkan maka lumpuhlah kedua kaki dan kedua sayap sekaligus kepala. 
Perumpamaan kepala adalah Kisra (raja Persia) dan sayap yang satu umpama Qaishar (raja 
Romawi) sedangkan sayap yang satunya lagi adalah orang-orang Persia. Maka itu 
perintahkanlah kaum Muslimin agar berangkat untuk memerangi Kisra". Dan Bakr dan Ziyad 
keduanya berkata dari Jubair bin Hayyah yang berkata; "Maka 'Umar mengirim kami dan 
mengangkat an-Nu'man bin Muqarrin sebagai pemimpin kami hingga ketika kami tiba di 
negeri musuh keluarlah seorang antek Kisra bersama empat puluh ribu pasukan 
menghadang kami lalu seorang perterjemah berdiri seraya berkata; "Hendaklah salah 
seorang dari kalian berbicara kepadaku". Maka Al Mughirah berkata; "Bertanyalah apa yang 
kalian inginkanl". Dia berkata; "Siapa kalian ini?". Al Mughirah menjawab; "Kami adalah 
orang-orang dari bangsa Arab yang sebelumnya kami hidup dalam kesengsaraan dan ujian 
yang berat, kami menghisap kulit dan biji-bijian karena lapar, kami memakai pakaian bulu 
dan rambut dan kami menyembah pohon dan batu. Dalam kondisi seperti itu, Rabb langit 
dan bumi Yang Maha Tinggi dan Besar Keagungan-Nya mengutus kepada kami Nabi kami 
dari kalangan kami sendiri yang kami kenal bapak dan ibunya, lalu Nabi utusan Rabb 
shallallahu 'alaihi wasallam kami itu memerintahkan kami untuk memerangi kalian hinga 
kalian menyembah Allah saja atau kalian membayar jizyah. Dan Nabi kami shallallahu 'alaihi 
wasallam mengabarkan kepada kami tentang risalah ajaran Rabb kami bahwa siapa saja 
orang dari kami yang terbunuh maka dia akan masuk surga dengan kenikmatan yang belum 
pernah dia lihat sekalipun, dan siapa yang tetap hidup diantara kami maka dia akan 
menguasai kalian". Kemudian an-Nu'man berkata; "Seringkali Allah menyertakan kamu 
dalam peperangan bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam semacam itu, yang tidak akan 
membuat kamu menyesal dan terhina. Dan aku juga pernah ikut berperang bersama 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, apabila Beliau belum memulainya di awal siang, 
Beliau menunggu hingga angin bertiup dan waktu-waktu shalat telah masuk". 




Bab: Jika imam membuat perjanjian dengan pemimpin suatu kaum, apakah itu 
berlaku dengan penduduk lainnya? 






2926 . Telah bercerita kepada kami Sahal bin Bakkar telah bercerita kepada kami Wuhaib dari 
'Amru bin Yahya dari 'Abbas as-Sa'idiy dari Abu Humaid as-Sa'idiy berkata; "Kami ikut perang 
Tabuk bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu raja Aylah memberi hadiah seekor 
baghal berwarna putih kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan Beliau (membalas) 
dengan memakaikan burdah kepada raja itu dan menetapkan baginya untuk tetap berkuasa 
atas negerinya". 



Bab: Wasiat untuk orang yang menerima dzimma Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
Sallam 




2927. Telah bercerita kepada kami Adam bin Abu lyas telah bercerita kepada kami Syu'bah 
telah bercerita kepada kami Abu Jamrah berkata aku mendengar Juwairiyah bin Qudamah 
at-Tamimiy berkata aku mendengar 'Umar bin Al Khoththob radliallahu 'anhu ketika kami 
berkata kepadanya; "Berilah kami washiat wahai Amirul Mu'minin", dia berkata: "Aku 
washiatkan kepada kalian tentang perlindungan Allah (terhadap ahlu dzimmah, orangkatir 
yang dilindungi) karena dia merupakan perlindungan Nabi kalian sekaligus sebagai sumber 
rezeki bagi orang-orang miskin kalian". 

Bab: Tanah Bahrain yang Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Sallam bagi 










2928. Telah bercerita kepada kami Ahmad bin Yunus telah bercerita kepada kami Zuhair dari 
Yahya bin Sa'id be aku mendengar Anas radliallahu 'anhu berkata: Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam memanggil Kaum Anshar untuk menetapkan bagian mereka (harta fa'i) negeri 
Bahrain, maka mereka berkata; "Tidak, demi Allah, hingga Tuan menetapkan juga (bagian 




yang sama) buat saudara-saudara kami dari Quraisy". Maka Beliau jawab ucapan mereka 
sekehendak Allah. Selanjutnya Beliau bersabda: "Kelak kalian akan melihat setelahku sikap- 
sikap egoism, maka bersabarlah hingga kalian berjumpa denganku di telaga al-Haudl". 
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2929. Telah bercerita kepada kami 'Ali bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami lsma'il bin 
Ibrahim berkata telah mengabarkan kepadaku Rauh bin Al Qasim dari Muhammad bin Al 
Munkadir dari Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhu berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata kepadaku: "Seandainya tiba kepada kita harta dari negeri Bahrain, aku 
pasti memberimu sekian, sekian dan sekian". Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
telah meninggal dunia, dan datang harta dari negeri Bahrain, Abu bakr berkata; "Siapa yang 
telah dijanjikan sesuatu oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam hendaklah menemui 
aku". Maka aku menemuinya lalu kukatakan; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
berkata kepadaku; "Seandainya tiba kepada kita harta dari negeri Bahrain aku pasti 
memberikan kepadamu sekian, sekian dan sekian". Dia berkata kepadaku; "Ulurkan 
tanganmu". Lalu aku mengulurkan kedua belah telapak tanganku". Lalu dia berkata 
kepadaku; "Hitunglah". Aku menghitungnya, ternyata jumlahnya lima ratus sehingga 
keseluruhannya dia memberiku seribu lima ratus". Dan berkata Ibrahim bin Thaman dari 
'Abdul 'Aziz bin Shuhaib dari Anas; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dikirimi harta dari 
Bahrain lalu Beliau berkata: "Lertakkanlah di masjid". Terrnyata itu merupalkan harta yang 
paling banyak yang pernah diterima oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Ketika Al 
'Abbas mendatangi Beliau, dia berkata; "Wahai Rasulullah, berilah aku. Akan kugunakan 




untuk menebus diriku dan menebus 'Aqil". Beliau berkata: "Ambillah". Maka dia 
mengambilnya dengan menggunakan bajunya lalu dia pergi dengan memanggulnya namun 
tidak kuat. Dia berkata; "Perintahkanlah sebagian mereka untuk membantuku 
mengangkatnya". Beliau berkata: "Tidak". Dia malah berkata: "Kalau begitu kamu yang 
membantuku mengangkatnya". Beliau berkata: "Tidak". Maka Al 'Abbas menumpahkan 
sebagiannya lalu mencoba untuk mengangkatnya kembali namun tetap tidak kuat. Maka dia 
berkata lagi; "Perintahkanlah sebagian mereka untuk membantuku mengangkatnya". Beliau 
berkata: "Tidak". Dia berkata lagi: "Kalau begitu kamu yang membantuku mengangkatnya". 
Beliau berkata: "Tidak". Lalu Al 'Abbas menumpahkan lagi sebagiannya kemudian 
memanggulnya di atas pundaknya lalu pergi. Beliau terus saja memperhatikan Al 'Abbas 
hingga menghilang dari pandangan kami karena kagum dengan semangatnya dan Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam tidaklah beranjak dari posisinya dan terus mengumpulkan 
dirham". 



Bab: Dosa orang yang membunuh kafir mu'ahad yang tidak berbuat kesalahan 




2930. Telah bercerita kepada kami Qais bin Hafsh telah bercerita kepada kami 'Abdul Wahid 
telah bercerita kepada kami Al Hasan bin 'Amru telah bercerita kepada kami Mujahid dari 
'Abdullah bin 'Amru radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barang siapa yang membunuh mu'ahad (orang kafir yang terikat perjanjian) maka dia tidak 
akan mencium bau surga padahal sesungguhnya bau surga itu dapat dirasakan dari jarak 
empat puluh tahun perjalanan". 

Bab: Mengusir orang-orang yahudi dari jazirah Arab 






2931. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah bercerita kepada kami Al LAits 
berkata telah bercerita kepadaku Sa'id Al Maqbariy dari bapakmya dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu berkata; "Ketika kami sedang berada di masjid, Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam keluar seraya berkata: "Berangkatlah kalian menemui orang-orang Yahudi". Maka 
kami keluar hingga ketika sampai di rumah Al Midras, Beliau bersabda: "Masuklah kedalam 
Islam maka kalian akan selamat, dan ketahuilah bahwa bumi ini milik Allah dan Rasul-Nya 




dan aku hendak mengusir kalian dari daerah ini, Maka barangsiapa dari kalian yang memiliki 
harta hendaklah dia menjualnya. Jika tidak mau, ketahuilah bahwa bumi ini milik Allah dan 
Rasul-Nya". 
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2932. Telah bercerita kepada kami Muhammad telah bercerita kepada kami Ibnu 'Uyainah 
dari Sulaiman bin Abu Muslim Al Ahwal dia mendengar Sa'id bin Jubair mendengar Ibnu 
'Abbas radliallahu 'anhu berkata; "Hari Kamis, apakah hari Kamis?". Kemudian dia menangis 
hingga air matanya membasahi pasir. Aku bertanya kepadanya Dia berkata; "Wahai 'Abbas, 
ada apa dengan hari Kamis?". Dia berkata; "Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bertambah 
parah sakitnya pada hari Kamis lalu Beliau berkata: "Berikan aku buku karena aku akan 
menuliskan untuk kalian suatu ketetapan yang kalian tidak akan sesat setelahnya selama- 
lamanya". Kemudian orang-orang bertengkar padahal tidak sepatutnya mereka bertengkar 
di hadapan Nabi Shallallahu'alaihiwasallam. Mereka ada yang berkata; "Apakah Beliau 
terdiam?". Mereka mencari tahu tentang Beliau Maka Beliau berkata: "Tinggalkanlah aku. 
Sungguh aku sedang menghadapi perkara yang lebih baik dari apa yang kalian ajak aku 
kepadanya". Lalu Beliau berwasiat dengan tiga hal; "Usirlah orang-orang musyrikin dari 
jazirah 'Arab, berilah hadiah kepada tamu (utusan) seperti yang aku pernah berikan kepada 
mereka". Dan yang ketiga adalah perkara yang lebih baik, namun apakah Beliau terdiam atau 
telah mengatakannya namun aku telah lupa". Sutyan berkata; "Yang terakhir ini dari 
perkataan Sulaiman' 



Bab: Jika orang-orang musyrik berkhianat kepada Muslimin apakah mereka 
dimaatkan? 
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2933. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah bercerita kepada kami Al Laits 
berkata telah bercerita kepadaku Sa'id bin Abu Sa'id Al Maqbariy dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu berkata; "Ketika Khaibar ditaklukan, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam diberi 
hadiah seekor kambing yang didalamnya ditaruh racun. Maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata: "Kumpulkan di hadapanku orang-orang yang ada disini dari kalangan 
Yahudi". Maka mereka berkumpul di hadapan Beliau lalu Beliau berkata: "Aku bertanya satu 
hal kepada kalian, apakah kalian akan membenarkan aku tentang suatu masalah?". Mereka 
menjawab; "Ya". Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bertanya kepada mereka: "Siapa orang tua 
kalian". Mereka menjawab; "Si fulan". Beliau berkata: "Kalian berdusta. Yang sebenarnya 
orang tua kalian adalah si anu". Mereka berkata; "Anda benar". Lalu Beliau bertanya lagi: 
"Apakah kalian akan membenarkan aku tentang suatu masalah yang akan aku tanyakan?". 
Mereka menjawab; "Ya, wahai Abu Al Qasim. Seandainya kami berdusta, Anda pasti 
mengetahui kedustaan kami sebagaimana Anda mengetahui orangtua kami". Beliau 
bertanya: "Siapakah yang menjadi penduduk neraka?". Mereka menjawab; "Kami akan 
berada di dalamnya sebentar lalu kalian (kaum Muslimin) akan mengiringi masuk ke 
dalamnya". Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Tinggallah kalian dengan hina di 
dalamnya. Demi Allah, sungguh kami tidak akan mengikuti kalian ke dalamnya selama- 
lamanya". Kemudian Beliau bertanya lagi: "Apakah kalian akan membenarkan aku tentang 
suatu masalah yang akan aku tanyakan?". Mereka menjawab; "Ya, wahai Abu Al Qasim". 
Beliau bertanya: "Apakah kalian telah memasukkan racun ke dalam kambing ini?". Mereka 
menjawab; "Ya". Beliau bertanya lagi: "Apa yang mendorong Ikalian berbuat begitu?". 
Mereka menjawab; "Kami hanya ingin menguji Seandainya anda berdusta (mengaku sebagai 
Nabi) kami dapat beristirahat dari anda. Dan seandainya anda benar seorang Nabi maka 
racun itu tidak akan dapat mendatangkan bahaya buat anda". 



Bab: Doa imam bagi orang-orang yang melanggar perjanjian 







2934. Telah bercerita kepada kami Abu an-Nu'man telah bercerita kepada kami Tsabit bin 
Azid telah bercerita kepada kami 'Ashim berkata aku bertanya kepada Anas radliallahu 'anhu 
tentang (membaca do'a) qunut sebelum ruku'. Aku katakan; "Seseorang berpendapat bahwa 
anda mengatakan qunut setelah ruku'?". Maka dia menjawab; "Orang itu berdusta". 
Kemudian dia bercerita kepada kami dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bahwa Beliau 
pernah membaca do'a qunut setelah ruku' untuk memohon kebinasaan orang-orang yang 
masih hidup dari Bani Sulaim". Dia berkata; "Beliau mengutus empat puluh atau tujuh puluh, 
(dia ragu jumlah pastinya), para penghapal al-Qur'an kepada beberapa orang musyrikin lalu 
Beliau menawarkan para penghatal al-Qur'an itu kepada mereka namun mereka 
membantainya. Saat itu antara mereka dan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sudah ada 
perjanjian. Aku belum pernah melihat Beliau marah seperti marahnya Beliau terhadap para 
pembantai itu". 



Bab: Perlindungan yang diberikan oleh kaum wanita 
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2935. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Ibnu An Nadlar, maula 'Umar bin 'Ubaidullah bahwa Abu Murrah, maula Ummu 
Hani' binti Abu Thalib mengabarkan kepadanya bahwa dia mendengar Ummu Hani' binti 
AbuThalib berkata; "Aku pergi menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pada hari 
pembebasan Makkah ternyata Beliau sedang mandi, dan Fathimah, putri Beliau 
menutupinya dengan tabir. Aku memberi salam kepada Beliau lalu Beliau bertanya: "Siapa 
ini?". Aku jawab; "Aku Ummu Hani' binti Abu Thalib". Beliau berkata: "Marhaban (selamat 
datang) Ummu Hani"'. Setelah selesai mandi, Beliau shalat delapan raka'at dengan 
berselimut pada satu baju. Aku berkata: "Wahai Rasulullah, anak ibuku ('Ali bin Abu Thalib 
radliallahu 'anhu) mengatakan dia telah membunuh seseorang yang telah kulindungi, yakni 
Fulan bin Hubairah". Maka Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: " Kami 
melindungi seseorang yang kau lindungi wahai Ummu Hani"'. Ummu Hani' berkata: "Saat itu 
adalah waktu dhuha". 



Bab: Jaminan dan perlindungan kaum muslimin 
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2936. Telah bercerita kepada kami Muhammad telah mengabarkan kepada kami Waki' dari 
Al A'masy dari Ibrahim at-Taymiy dari bapaknya berkata; " 'Ali menyampaikan khathbah 
kepada kami, katanya; "Tidak ada kitab yang kita baca selain Kitab Allah Ta'ala ini dan apa 
yang ada pada ash-shahifah (lembaran-lembaran hadits) ini", yang Beliau 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda, isinya: "Disana disebutkan penjelasan hukum luka-luka 
sekaligus masa berlakunya dan Madinah adalah tanah suci yang wilayahnya antara sumber 
air hingga wilayah anu. Maka barangsiapa yang berbuat kemungkaran (bid'ah) yang dilarang 
agama didalamnya atau membantu orang berbuat bid'ah maka orang itu akan mendapat 
laknat dari Allah, para malaikat dan seluruh manusia dan tidak akan diterima darinya amalan 
'ibadah wajib dan sunnahnya" (atau taubat dan tebusannya). Dan siappaun budak yang 
berwala' bukan kepada majikannya, maka dia akan mendapat hukuman seperti itu juga, dan 
perlindungan Kaum Muslimin adalah satu, maka barangsiapa melepas ikatan perjanjian 
dengan seorang muslim maka orang itu akan mendapat hukuman seperti itu juga". 



Bab: Berdamai dengan kaum musyrikin dengan harta dan selainnya 
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2937. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Bisyir, dia adalah 
anak Al Mutadlal telah bercerita kepada kami Yahya dari Busyair bin Yasar dari Sahal binAbi 
Hatsmah berkata; "'Abdullah bin Sahal dan Muhayyishah bin Mas'ud bin Zaid berangkat 
menuju Khaibar yang saat itu Khaibar terikat dengan perjanjian damai lalu keduanya 
terpisah. Kemudian Muhayyishah mendapatkan 'Abdullah bin Sahal dalam keadaan gugur 
bersimbah darah lalu dia menguburkannya. Kemudian dia kembali ke Madinah. Lalu 'Abdur 
Rahman bin Sahal, Muhayyishah dan Huwayyishah, keduanya anak Mas'ud, menemui Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam. 'Abdur Rahman bin Sahal memulai berbicara Namun Beliau 
Shallalla hu'alaihiwasallam berkata; "Tolong yang bicara yang lebih tua, tolong yang bicara 
yang lebih tua". Dia ('Abdur Rahman) memang yang paling muda usia diantara kaum yang 
hadir, lalu dia pun diam. Maka keduanya (anak Mas'ud) berbicara". Beliau 




Shallalla hu'alaihiwasallam bertanya; "Hendaknya kalian bersumpah sehingga bisa menuntut 
pembunuhnya atau kalian tuntut darah saudara kalian". Mereka berkata; "Bagaimana kami 
dapat bersumpah padahal kami tidak menyaksikan dan tidak melihat kejadiannya". Beliau 
berkata: "Kalau begitu kaum Yahudi bisa menyatakan ketidakterlibatannya dengan lima 
puluh sumpah". Mereka bertanya; "Bagaimana mungkin kami terima sumpah kaum kafir?". 
Akhirnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membayar diyatnya dari harta Beliau sendiri". 

Bab: Keutamaan menetapi perjanjian 
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2938. Telah bercerita kepada kami Yahya bin Bukair telah bercerita kepada kami Al Laits dari 
Yunus dari Ibnu Syihab dari 'Ubaidullah bin 'Abdullah bin 'Utbah mengabarkan kepadanya 
bahwa 'Abdullah bin 'Abbas mengabarkan kepadanya bahwa Abu Sufyan bin Harb bin 
Umayyah mengabarkan kepadanya bahwa, Raja Heraklius pernah mengutus utusan 
kepadanya saat dia bersama rombongan pedagang Quraisy sedang berkunjung ke negeri 
Syam, tepatnya pada masa ada perjanjian damai (gencatan senjata) yang dibuat antara 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan Abu Sufyan tentang orang-orang Kafir Quraisy". 



Bab: Apakah ahli dimmah yang melakukan sihir dilakukan 









2939. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Al Mutsannaa telah bercerita kepada 
kami Yahya telah bercerita kepada kami Hisyam berkata telah bercerita kepadaku bapakku 
dari 'Aisyah radliallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah disihir sehingga 
terbayang oleh beliau melakukan sesuatu padahal tidak." 



Bab: Waspada dengan pengkhianatan 













2940. Telah bercerita kepada kami Al Humaidiy telah bercerita kepada kami Al Walid bin 
Muslim telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Al 'Alaa' bin Zabr berkata aku mendengar 
Busr bin 'Ubaidullah bahwa dia mendengar Abu Idris berkata aku mendengar 'Auf bin Malik 
berkata; "Aku menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ketika terjadi perang Tabuk saat 
Beliau sedang berada di tenda terbuat dari kulit yang disamak. Beliau bersabda: "Hitunglah 
enam perkara yang akan timbul menjelang hari qiyamat. Kematianku, dibebaskannya Baitul 
Maqdis, kematian yang menyerang kalian bagaikan penyakit yang menyerang kambing 
sehingga mati seketika, melimpahnya harta hingga ada seseorang yang diberi seratus dinar 
namun masih marah (merasa kurang), timbulnya fitnah sehingga tidak ada satupun rumah 
orang Arab melainkan akan dimasukinya dan perjanjian antara kalian dan bangsa Bani Al 
Ashfar (Eropa) lalu mereka mengkhiyanati perjanjian kemudian mereka mengepung kalian 
dibawah delapan bendera (panji-panji) perang yang pada setiap bendera terdiri dari dua 
belas ribu personil". 



Bab: Bagaimana membatalkan perjanjian dengan orang-orang yang terikat dengan 
perjanjian 






2941. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhriy telah mengabarkan kepada kami Humaid bin 'Abdur Rahman bahwa Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu berkata; "Abu Bakr mengutusku sebagai orang diantara orang- 
orang yang menyampaikan pengumuman pada hari Nahar (tanggal sepuluh Dzul Hijjah) di 
Mina, yang isinya; "Tidak boleh bagi orang musyrik melaksanakan hajji setelah tahun ini, 
tidak boleh mereka melakukan thawaf di Baitullah dalam keadaan telanjang dan hajji akbar 
adalah hari Nahar". Dan sesungguhnya disebut haji akbar karena adanya pernyataan orang- 
orang tentang hajji ashghar (kecil) maka Abu Bakr mengumumkan kepada manusia pada 
musim hajji tahun itu bahwa (hajji akbar) adalah saat orang-orang musyrik tidak berhaji pada 
haji wada' yang ketika itu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakannya". 



Bab: Dosa seseorang yang mengadakan perjanjian lalu khianat 
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2942. Telah bercerita kepada kamic Qutaibah bin Sa'id telah bercerita kepada kami Jarir dari 
Al A'masy dari 'Abdullah bin Murrah dari Masruq dari 'Abdullah bin 'Amru radliallahu 'anhu 
berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Empat hal bila ada pada 
seseorang maka dia adalah seorang munafiq tulen yaitu orang yang jika berbicara dusta, jika 
berjanji mengingkari, jika diberi amanat dia khiyanat dan jika berseteru dia curang dan 
barangsiapa yang ada padanya salah satu sifat itu, dia punya sifat nifaq hingga dia 
meninggalkannya." 
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2943. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Katsir telah mengabarkan kepada kami 
Sufyan dari Al A'masy dari Ibrahim at-Taymiy dari bapaknya dari 'Ali radliallahu 'anhu 
berkata; "Tidak ada yang kami tulis dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kecuali Al Qur'an 
dan apa yang ada pada ash-shahifah (lembaran-lembaran hadits) ini", dimana Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Madinah adalah tanah suci yang wilayahnya antara 
gunung ini hingga wilayah anu. Maka barangsiapa yang berbuat kemungkaran (bid'ah) yang 
dilarang agama didalamnya atau membantu orang berbuat bid'ah maka orang itu akan 
mendapat laknat dari Allah, para malaikat dan seluruh manusia, dan tidak akan diterima 
darinya amalan 'ibadah wajib dan sunnahnya" (atau taubat dan tebusannya). Dan 
perlindungan Kaum Muslimin adalah sama, maksudnya orang yang paling rendahpun bisa 
menggunakan hak perlindungannya. Maka barangsiapa melanggar ikatan perjanjian seorang 
muslim maka orang itu akan mendapat laknat dari Allah, para malaikat dan seluruh manusia 
dan tidak akan diterima darinya amalan 'ibadah wajib dan sunnahnya". Dan siapapun budak 
yang berwala' bukan kepada majikannya, maka ia mendapat laknat dari Allah, para malaikat 
dan seluruh manusia dan tidak akan diterima darinya amalan 'ibadah wajib dan sunnahnya". 




Berkata Abu Musa telah bercerita kepada kami Hasyim bin Al Qasim telah bercerita kepada 
kami lshaq bin Sa'id dari bapaknya dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; "Bagaimana 
yang kalian lakukan jika kalian tidak bisa lagi mengambil dinar dan juga dirham (jizyah)?". 
Ditanyakan kepadanya; "Bagaimana kamu melihatnya hal itu dapat terjadi, wahai Abu 
Hurairah?". Dia menjawab; "Bagiku, demi Dzat yang jiwa Abu Hurairah berada di tangan- 
Nya, aku mengambilnya seorang yang jujur (muhammad) dan berita yang dibawanya adalah 
benar. Mereka tanyakan "Apakah itu?". Dia berkata; "Itu karena perjanjian Allah dan Rasul- 
Nya telah dilanggar, sehingga Allah mengeraskan hati-hati orang ahlu dzimmah lalu mereka 
enggan mengeluarkan harta yang ada ditangan mereka". 
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2944. Bab. Telah bercerita kepada kami 'Abdan telah mengabarkan kepada kami Abu 
Hamzah berkata aku mendengar Al A'masy berkata; aku bertanya kepada Abu Wa'il; 
"Apakah kamu terlibat dalam perang Shiffin?". Dia menjawab; "Ya, dan saat itu aku 
mendengar Sahal bin Hunaif berseru; "Berhati-hatilah kalian dengan pendapat kalian. 
Sungguh aku pernah melihat diriku sendiri pada peristiwa Abu Jandal (Perjanjian 
Hudaibiyah), seandainya aku sanggup menolak perintah (keputusan) Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam tentu aku sudah menolaknya saat itu, tidaklah kami letakkan pedang diatas 
pundak kami karena tragedi yang memilukan itu selain memudahkan kami mencermati 
permasalahan yang kami sadari, ada masalah lain dalam tragedi itu. 
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2945. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami 
Yahya bin Adam telah bercerita kepada kami Yazid bin 'Abdul 'Aziz dari bapaknya telah 
bercerita kepada kami Habib bin Abu Tsabit berkata telah bercerita kepadaku Abu Wa'il 




berkata; Kami terlibat dalam perang Shiffiin lalu Sahal bin Hunaif berkata; "Wahai sekalian 
manusia, berhati-hatilah kalian dengan diri kalian. Sungguh kami pernah bersama Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pada hari Perjanjian Hudaibiyah. Seandainya saat itu kami 
berpendapat untuk perang pasti kami sudah berperang hingga datang 'Umar bin Al 
Khaththab seraya berkata; "Wahai Rasulullah, bukankah kita berada di atas kebenaran 
sedangkan mereka di atas kebathilan?". Beliau Shallallahu'alaihiwasallam menjawab: "Ya, 
benar". Lalu dia bertanya lagi; "Bukankah siapa yang gugur diantara kita akan masuk surga 
sedang orang yang tewas dari mereka akan masuk neraka?". Beliau 

Shallallahu'alaihiwasallam menjawab: "Ya, benar". 'Umar bertanya; "Lalu atas dasar alasan 
apa kita menimpakan kehinaan dalam agama kita ini, apakah kita akan pulang sedangkan 
Allah belum memutuskan perkara antara kita dan mereka?". Maka Beliau menjawab: "Wahai 
putra Al Khaththab, aku ini Rasulullah dan Allah sekali-kali tidak akan menyia-nyiakan aku 
selamanya". Kemudian 'Umar mendatangi Abu Bakr lalu mengatakan seperti yang dia 
katakan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Maka Abu Bakr berkata; "Beliau itu 
Rasulullah dan Allah sekali-kali tidak akan menyia-nyiakan Beliau selamanya". Maka 
kemudian turunlah surah al-Fath lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membacakannya 
kepada 'Umar hingga akhir surat. Lalu 'Umar bertanya; "Wahai Rasulullah, apakah 
(keputusan) initanda kemenangan?". Beliau menjawab: "Ya". 









2946. Telah bercerita kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah bercerita kepada kami Hatim bin 
lsma'il dari Hisyam bin 'Urwah dari bapaknya dari Asma' binti bau Bakr radliallahu 'anhuma 
berkata; Ibuku menemuiku saat itu dia masih musyrik ketika quraisy muslimin mengikat 
perjanjian dengan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan ayahnya, lalu aku meminta 
pendapat kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Aku katakan; "Wahai Rasulullah, 
Ibuku datang kepadaku dan dia sangat ingin (aku berbuat baik padanya), apakah aku harus 
tetap menjalin hubungan dengan ibuku?". Beliau menjawab: "Ya, sambunglah silaturrahim 
dengannya". 



Bab: Berdamai selama tiga hari atau waktu tertentu 
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2947. Telah bercerita kepada kami Ahmad bin 'Utsman bin Hakim telah bercerita kepada 
kami Syuraih bin Malsmah telah bercerita kepada kami Ibrahim bin Yusuf bin Abu lshaq 
berkata telah bercerita kepadaku bapakku dari Abu lshaq berkata telah bercerita kepadaku 
Al Bara' radliallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ketika hendak menunaikan 
'umrah Beliau mengutus utusan kepada penduduk Makkah untuk meminta mereka 
mengijinkan Beliau memasuki Makkah. Maka mereka mengajukan syarat kepada Beliau 
yaitu, Beliau tidak boleh tinggal di Makkah kecuali hanya tiga malam, Beliau tidak boleh 
masuk kota Makkah kecuali dalam keadaan senjata disarungkan dan Beliau tidak 
diperkenankan menda'wahi seorangpun. Lalu 'Ali bin Abu Thalib menuliskan syarat yang 
mereka ajukan. Dia menulis; "Inilah ketetapan yang dibuat oleh Muhammad Rasulullah". 
Maka mereka spontan berkata; "Kalau kami ketahui bahwa kamu Rasulullah, tentu kami 
tidak akan menghalangi kamu dan pasti kami sudah berbai'at kepadamu. Akan tetapi 
tulislah; "Inilah ketetapan yang dibuat oleh Muhammad bin 'Abdullah". Maka Beliau berkata: 
"Demi Alah, aku ini Muhammad bin 'Abdullah dan demi Allah aku ini benar Rasulullah". 
Perawi (Al Bara') berkata; "Saat itu 'Ali tidak mau menulisnya". Perawi berkata; "Maka Beliau 
berkata kepada 'Ali: "Hapuslah kalimat Rasulullah". 'Ali berkata: "Demi Allah, sekali-kali aku 
tidak akan menghapusnya". Beliau berkata: "Tunjukkan kepadaku tulisan kalimat itu". Perawi 
berkata; "Maka 'Ali menunjukkannya lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menghapusnya 
dengan tangan Beliau. Ketika akhirnya Beliau masuk Makkah dan telah berlalu masa yang 
disyaratkan, mereka mendatangi 'Ali dan berkata; "Perintahkan temanmu itu agar segera 
meninggalkan (Makkah) ". Kemudian 'Ali menceritakan hal itu kepada Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam maka Beliau berkata: "Ya". Lalu Beliau berangkat meninggalkan (Makkah) ". 



Bab: Membuang bangkai korban orang-orang musyrik 
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2948. Telah bercerita kepada kami 'Abdan bin 'Utsman berkata telah mengabarkan 
kepadaku bapakku dari Syu'bah dari Abu lshaq dari 'Amru bin Maimun dari 'Abdullah 
radliallahu 'anhu berkata; "Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sedang sujud di 
sekeliling Beliau, ada orang-orang Musyrikin Quraisy lalu datang 'Uqbah bin Mu'ayth datang 
dengan membawa jeroan (isi perut) hewan sembelihan lalu meletakkannya pada punggung 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan Beliau tidak mengangkat kepala Beliau hingga akhirnya 
datang Fathimah Alaihissalam membuangnya dari punggung Beliau dan berseru memanggil 
orang yang telah melakukan perbuatan itu. Kemudian Beliau berdo'a: "ALLOOHUMMA 
'ALAIKA ABA JAHL BIN HISYAM, WA'UTBAH BIN RABTAH, WASYAIBAH BIN RABLAH, 
WA'UQBAH BIN ABI MU'ITH, WA UMAYYAH BIN KHALAF, Ya Allah, aku serahkan (urusan) 
para pembesar Ouraisy kepadaMu. Ya Allah aku serahkan (urusan) Abu Jahal bin Hisyam, 
'Utbah bin Rabi'ah, Syaibah bin Rabi'ah, 'Uqbah bin Abu Mu'aith, Umayyah bin Khalat atau 
Ubay bin Khalat kepadaMu". Dan sungguh aku melihat mereka terbantai dalam perang 
Badar. Lalu mereka dilempar di sumur kecuali Umayyah atau Ubay karena dia adalah 
seorang yang berbadan besar dan ketika para shahabat hendak menyeretnya, anggota 
badannya terputus-putus sebelum dilempar kedalam sumur. 



Bab: Dosa penghianat kepada orang baik-baik atau orang jahat 









2949. Telah bercerita kepada kami Abu Al Walid telah bercerita kepada kami Syu'bah dari 
Sulaiman Al A'masy dari Abu Wa'il dari 'Abdullah dan dari Tsabit dari Anas dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Bagi setiap pengkhiyanat akan diberikan bendera 
pada hari qiyamat". Salah seorang dari perawi tersebut berkata; "Bendera itu ditegakkan". 
Yang lainnya berkata; "Bendera itu terlihat pada hari qiyamat sehingga dapat dikenali". 
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2950. Telah bercerita kepada kami Sulaiman bin Harb telah bercerita kepada kami Hammad 
bin Zaid dari Ayyub dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma berkata, aku mendengar 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Bagi setiap pengkhiyanat akan diberikan 
bendera pada hari qiyamat yang ditegakkan sesuai kadar pengkhiyanatannya". 
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2951. Telah bercerita kepada kami 'Ali bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami Jarir dari 
Manshur dari Mujahid dari Thawus dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhu berkata, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda pada hari Pembebasan Makkah: "Tidak ada lagi hijrah 
akan tetapi yang tetap ada adalah jihad dan niat. Maka jika kalian diperintahkan untuk 
berangkat berperang, berangkatlah". Dan Beliau juga bersabda pada hari Pembebasan 
Makkah: "Sesungguhnya negeri ini telah Allah haramkan (sucikan) sejak hari penciptaan 
langit dan bumi, maka dia akan tetap suci dengan pensucian dari Allah itu hingga hari 
qiyamat, dan sesungguhnya tidaklah dihalalkan untuk berperang di dalamnya bagi 
seorangpun sebelumku, dan juga tidak dihalalkan bagiku kecuali sesaat saja dalam suatu 
hari, maka dia suci dengan pensucian Allah itu hingga hari qiyamat, tidak boleh ditebang 
pepohonannya, tidak boleh diburu hewan buruannya dan tidak ditemukan satupun barang 
temuan kecuali harus dikembalikan kepada yang mengenalnya (pemiliknya) dan tidak boleh 
ditebang pepohonnya". Maka Al 'Abbas radliallahu 'anhu berkata: "Wahai Rasulullah, kecuali 
pohon idzkhir yang berguna untuk wewangian tukang besi mereka (penduduk Makkah) dan 
rumah-rumah mereka". Beliau bersabda: "Ya, kecuali pohon idzkhir". 




Kitab: Permulaan penciptaan makhlug 



Bab: Penjelasan tentang Firman Allah "Allah-lah yang telah menciptakan tujuh 
langit..." 
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2952. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Katsir telah mengabarkan kepada kami 
Sutyan dari Jami' bin Syaddad dari Shatwan bin Muhriz dari 'Imran bin Hushain radliallahu 
'anhu berkata; "Datang rombongan orang dari Bani Tamim menemui Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam lalu Beliau berkata; "Wahai Bani Tamim, bergembiralah". Mereka berkata:; "Tuan 
telah memberikan kabargembira kepada kami maka itu berilah kami (sesuatu) ". Seketika itu 
wajah Beliau berubah. Kemudian datang penduduk Yaman menemui Beliau, lalu Beliau 
berkata: "Wahai penduduk Yaman, terimalah kabar gembira jika Bani Tamim tidak mau 
menerimanya". Mereka berkata; "Kami siap menerimanya". Maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam mulai berbicara tentang penciptaan makhluq dan al-'Arsy. Tiba-tiba datang 
seseorang seraya berkata; "Wahai 'Imran, untamu hilang". Sayang sekali aku belum selesai 
mendengarkan apa yang Beliau sampaikan". 
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2953. Telah bercerita kepada kami 'Umar bin Hafsh bin Ghiyats telah bercerita kepada kami 
bapakku telah bercerita kepada kami Al A'masy telah bercerita kepada kami Jami bin 
Syaddad dari Shatwan bin Muhriz bahwa dia bercerita kepadanya dari 'Imran bin Hushain 
radliallahu 'anhuma berkata; "Aku datang menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan 
untaku aku ikat di depan pintu. Kemudian datang rombongan dari Bani Tamim maka Beliau 
berkata: "Terimalah kabar gembira wahai Bani Tamim". Mereka berkata:; "Tuan telah 
memberikan kabar gembira kepada kami maka itu berilah kami (sesuatu) ". Mereka 
mengatakannya dua kali. Kemudian datang orang-orang dari penduduk Yaman menemui 
Beliau, lalu Beliau berkata: "Terimalah kabar gembira, wahai penduduk Yaman, jika Bani 
Tamim tidak mau menerimanya". Mereka berkata; "Kami siap menerimanya, wahai 
Rasulullah". Mereka berkata; "Kami datang kepada Tuan untuk menanyakan urusan ini 
(penciptaan makhluq) ". Maka Beliau berkata; "Dialah Allah yang tidak ada sesuatu selain Dia 
sedangkan 'arsy-Nya di atas air, lalu Dia menulis di didalam adz-Dzikir (Kitab) segala sesuatu 
(yang akan terjadi) lalu Dia menciptakan langit dan bumi". Tiba-tiba datang seorang penyeru 
seraya berkata; "Untamu hilang, wahai putra Al Hushain". Maka aku segera bergegas 
mencarinya ternyata unta itu dikacaukan oleh tatamorgana. Demi Allah, sungguh aku sangat 
ingin untuk membiarkanya (demi menuntaskan mendengar apa yang Beliau sampaikan). Dan 
'Isa meriwayatkan dari Raqabah dari Qais bin Muslim dari Thariq bin Syihab berkata aku 
mendengar 'Umar radliallahu 'anhu berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berdiri di 
hadapan kami pada suatu tempat lalu Beliau mengabarkan tentang awal penciptaan 
makhluq hingga sampai pada ketetapan penduduk surga masuk ke tempat tinggal abadi 
mereka dan penduduk neraka juga masuk ke tempat tinggal abadi mereka, (dan tidak ada 
kejadian yang akan terjadi hingga hari qiyamat melainkan Beliau mengabarkannya), maka 
(diantara kami) ada yang tetap menjaganya, siapa yang masih mengingatnya tentu ingat dan 
siapa yang lupa tentu melupakannya". 






2954. Telah bercerita kepadaku 'Abdullah bin Abu Syaibah dari Abu Ahmad dari Sufyan dari 
Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata, Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Aku diperlihatkan ketika Allah berfirman: "Anak Adam mencaciku 
padahal tidak pantas dia mencaci-KU dan dia mendustakan-KU padahal tidak patut baginya. 
Caciannya kepadaKU yaitu ucapannya yang mengatakan bahwa AKU punya anak dan 
pendustaannya adalah ucapannya yang mengatakan bahwa tidak ada yang dapat 
mengemballikannya (setelah hancur dimakan tanah/mati) sebagaimana awal penciptaan- 
KU". 
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2955. Telah bercerita kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah bercerita kepada kami Mughirah 
bin 'Abdur Rahman Al Qurasyiy dari Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 
'anhu berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ketika Allah menetapkan 
penciptaan makhluq, Dia menulis di dalam Kitab-Nya, yang berada di sisi-Nya di atas ai-'Arsy 
(yang isinya): "Sesungguhnya rahmat-Ku mengalahkan kemurkaan-Ku". 



Bab: Penjelasan tentang tujuh bumi 
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2956. Telah bercerita kepada kami 'Ali bin 'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Ibnu 
'Ulayyah dari 'Ali bin Al Mubarak telah bercerita kepada kami Yahya bin Abi Katsir dari 
Muhammad bin Ibrahim bin Al Harits dari Abu Salamah bin 'Abdur Rahman; Telah terjadi 
pertengkaran antara dirinya dan orang lain dalam perkara tanah lalu dia menemui 'Aisyah 
dan menceritakan hal itu kepadanya, maka 'Aisyah radliallahu 'anhuma berkata: "Wahai Abu 
Salamah hindarilah (berbuat aniaya) dalam urusan tanah karena Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah bersabda: "Siapa yang pernah berbuat aniaya sejengkal saja (dalam 
perkara tanah) maka nanti dia akan dibebani (dikalungkan pada lehernya) tanah dari tujuh 
bumi". 












2957. Telah bercerita kepada kami Bisyir bin Muhammad telah mengabarkan kepada kami 
'Abdullah dari Musa bin 'Uqbah dari Salim dari bapaknya berkata, Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Siapa yang mengambil sesuatu (sebidang tanah) dari bumi yang bukan 
haknya maka pada hari qiyamat nanti dia akan dibenamkan sampai tujuh bumi". 












2958. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Al Mutsannaa telah bercerita kepada 
kami 'Abdul Wahhab telah bercerita kepada kami Ayyub dari Muhammad bin Sirin dari Ibnu 
Abi Bakrah dari Abu Bakrah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Zaman (masa) terus berjalan dari sejak awal penciptaan langit dan bumi. Satu tahun ada 
dua belas bulan diantaranya ada empat bulan haram (suci), tiga bulan berurutan, yaitu Dzul 
Qa'dah, Dzul Hijjah dan al-Muharam serta Rajab yang berada antara Jumadil (akhir) dan 
Sya'ban". 
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2959. Telah bercerita kepadaku 'Ubaid bin lsma'il telah bercerita kepada kami Abu Usamah 
dari Hisyam dari bapaknya dari Sa'id bin Zaid bin 'Amru bin Nutail bahwa dia telah 
bertengkar dengan Arwa (binti Unais) dalam perkara kepemilikan tanah. Arwa menuduh 
bahwa Sa'id mengurangi haknya dan memberikannya kepada Marwan. Maka Sa'id berkata: 
"Apakah (patut) aku mengambil haknya?. Sungguh aku bersaksi bahwa aku benar-benar 
telah mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang mengambil 
sejengkal saja dari tanah secara aniaya maka dia akan dikalungkan dengan tanah sebanyak 
tujuh bumi pada hari qiyamat ". Berkata Abu Az Zanad dari Hisyam dari bapaknya berkata, 
Sa'id bin Zaid berkata kepadaku; "Aku menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam". 



Bab: Sifat matahari dan bulan 










2960. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Yusuf telah bercerita kepada kami Sufyan 
dari Al A'masy dari Ibrahim at-Taymiy dari bapaknya dari Abu Dzar radliallahu 'anhu berkata; 




Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepada Abu Dzar ketika matahari sedang terbenam: 
"Tahukah kamu kemana matahari itu pergi?". Aku jawab; "Allah dan Rasul-Nya yang lebih 
tahu". Beliau berkata: "Sesungguhnya dia akan terus pergi hingga bersujud di bawah al-'Arsy 
lalu dia minta izin kemudian diizinkan dan dia minta agar terus saja bersujud namun tidak 
diperkenankan dan minta izin namun tidak diizinkan dan dikatakan kepadanya: "Kembalilah 
ke tempat asal kamu datang". Maka matahari itu terbit (keluar) dari tempat terbenamnya 
tadi". Begitulah sebagaimana tirman Allah QS Yasin ayat 38 yang artinya: (Dan matahari 
berjalan pada tempat peredarannya (orbitnya). Demikianlah itu ketetapan Allah Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Mengetahui) ". 









2961. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami 'Abdul 'Aziz Al 
Mukhtar telah bercerita kepada kami 'Abdullah Ad Danaj berkata telah bercerita kepadaku 
Abu Salamah bin 'Abdur Rahman dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Matahari dan bulan akan digulung pada hari qiyamat". 
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2962. Telah bercerita kepada kami Yahya bin Sulaiman berkata telah bercerita kepadaku 
Ibnu Wahb berkata telah mengabarkan kepadaku 'Amru bahwa 'Abdur Rahman bin Al Qasim 
bercerita kepadanya dari bapaknya dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa dia 
mengabarkan dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang bersabda "Sesungguhnya matahari 
dan bulan tidak akan mengalami gerhana disebabkan karena mati atau hidupnya seseorang 
akan tetapi keduanya adalah dua tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah. Maka jika kalian 
melihat gerhana keduanya, shalatlah". 
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2963. Telah bercerita kepada kami lsma'il bin Abu Uwais berkata telah bercerita kepadaku 
Malik dari Zaid bin Aslam dari 'Atha' bin Yasar dari 'Abdullah bin 'Abbas radliallahu 'anhuma 
berkata, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Matahari dan bulan adalah dua tanda 
dari tanda-tanda kebesaran Allah yang tidak akan mengalami gerhana disebabkan karena 




mati atau hidupnya seseorang. Maka jika kalian melihat gerhana keduanya, berdzikirlah 
kepada Allah (shalat) 
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2964. Telah bercerita kepada kami Yahya bin Bukair telah bercerita kepada kami Al Laits dari 
'Uqail dari Ibnu Syihab berkata telah mengabarkan kepadaku 'Urwah bahwa 'Aisyah 
radliallahu 'anhuma telah mengabarkan kepadanya bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam ketika hari terjadinya gerhana matahari, Beliau berdiri melaksanakan shalat. Beliau 
membaca takbir, kemudian membaca dengan bacaan surat yang panjang, lalu ruku' dengan 
ruku' yang panjang (lama) lalu mengangkat kepalanya seraya membaca sami'allahu liman 
hamidah. Lalu Beliau kembali berdiri sebagaimana sebelumnya dan membaca bacaan yang 
panjang namun kurang dari bacaannya yang pertama tadi, lalu ruku' dengan ruku' yang 
panjang namun kurang dari ruku'nya yang pertama tadi, lalu sujud dengan sujud yang 
panjang. Kemudian Beliau melakukannya seperti itu pada raka'at yang akhir lalu memberi 
salam sementara matahari sudah tampak kembali. Lalu Beliau menyampaikan khathbah di 
hadapan manusia dan berkata tentang gerhana matahari dan bulan bahwa: "Keduanya 
adalah dua tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah, tidak mengalami gerhana disebabkan 
karena mati atau hidupnya seseorang. Maka jika kalian melihat gerhana keduanya, 
bersegeralah mendirikan shalat". 
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2965. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Al Mutsannaa telah bercerita kepada 
kami Yahya dari lsma'il berkata telah bercerita kepadaku Qais dari Abu Mas'ud radliallahu 
'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang bersabda "Matahari dan bulan tidak 
mengalami gerhana disebabkan karena mati atau hidupnya seseorang akan tetapi keduanya 
adalah dua tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah. Maka jika kalian melihat gerhana 
keduanya, shalatlah". 




Bab: Penjelasan tentang tirman Allah "Dan Dialah yang mengirimkan angin yang 
terpencar sebelum kedatangan rahmat-Nya.." 






2966. Telah bercerita kepada kami Adam telah bercerita kepada kami Syu'bah dari Al Hakam 
dari Mujahid dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Aku ditolong dengan perantaraan angin yang berhembus dari timur (belakang 
pintu Ka'bah) sedangkan kaum 'Aad dibinasakan dengan angin yang berhembus dari barat". 
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2967. Telah bercerita kepada kami Makkiy bin Ibrahim telah bercerita kepada kami Ibnu 
Juraij dari 'Atha' dari 'Aisyah radliallahu 'anhuma berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
apabila melihat awan mendung di langit, Beliau memandangnya lalu membelakanginya, 
mondar-mandir antara keluar-masuk rumah dengan wajah yang berubah. Kemudian 'Aisyah 
minta penjelasan hal itu, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku tidak tahu 
pasti barangkali kejadiannya bisa seperti kaum yang berkata (sebagaimana tirman Allah 
dalam QS al-Ahqaf ayat 24) yang artinya: "Maka tatkala mereka melihat adzab itu berupa 
awan yang menuju ke lembah-lembah mereka. 



Bab: Penjelasan tentang malaikat 
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2968. Telah bercerita kepada kami Hudbah bin Khalid telah bercerita kepada kami Hammam 
dari Qatadah. Dan diriwayartkan pula, Khalitah berkata kepadaku, telah bercerita kepada 




kami Yazid bin Zurai' telah bercerita kepada kami Sa'id dan Hisyam keduanya berkata telah 
bercerita kepada kami Qatadah telah bercerita kepada kami Anas bin Malik dari Malik bin 
Sha'sha'ah radliallahu 'anhuma berkata, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ketika 
aku berada di sisi Baitullah antara tidur dan sadar". Lalu Beliau menyebutkan, yaitu: "Ada 
seorang laki-laki diantara dua laki-laki yang datang kepadaku membawa baskom terbuat dari 
emas yang dipenuhi dengan hikmah dan dan iman lalu orang itu membelah badanku dari 
atas dada hingga bawah perut, lalu dia mencuci perutku dengan air zamzam kemudian 
mengisinya dengan hikmah dan iman. Kemudian aku diberi seekor hewan tunggangan putih 
yang lebih kecil dari pada baghal namun lebih besar dibanding keledai bernama al-Buraq. 
Maka aku berangkat bersama Jibril Alaihissalam, hingga sampai di langit dunia. Lalu 
ditanyakan; "Siapakah ini". Jibril menjawab; "Jibril". Ditanyakan lagi; "Siapa orang yang 
bersamamu?". Jibril menjawab; "Muhammad". Ditanyakan lagi; "Apakah dia telah diutus?". 
Jibril menjawab; "Ya". Maka dikatakan; "Selamat datang, sebaik-baik orang yang datang 
telah tiba". Kemudian aku menemui Adam Alaihissalam dan memberi salam kepadanya lalu 
dia berkata; "(Ucapan) selamat datang bagimu dari anak keturunan dan nabi". Kemudian 
kami naik ke langait kedua lalu ditanyakan; "Siapakah ini". Jibril menjkawab; "Jibril". 
Ditanyakan lagi; "Siapa orang yang bersamamu?". Jibril menjawab; "Muhammad". 
Ditanyakan lagi; "Apakah dia telah diutus?". Jibril menjawab; "Ya". Maka dikatakan; "Selamat 
datang baginya dan ini sebaik-baiknya kedatangan orang yang datang". Lalu aku menemui 
'Isa dan Yahya Alaihissalam lalu keduanya berkata; "Selamat datang bagimu dari saudara dan 
nabi". Kemudian kami naik ke langit ketiga lalu ditanyakan; "Siapakah ini". Jibril menjawab; 
"Jibril". Ditanyakan lagi; "Siapa orang yang bersamamu?". Jibril menjawab; "Muhammad". 
Ditanyakan lagi; "Apakah dia telah diutus?". Jibril menjawab; "Ya". Maka dikatakan; "Selamat 
datang baginya dan ini sebaik-baiknya kedatangan orang yang datang". Lalu aku menemui 
Yusuf Aalihissalam dan memberi salam kepadanya lalu dia berkata; "Selamat datang bagimu 
dari saudara dan nabi". Kemudian kami naik ke langit keempat lalu ditanyakan; "Siapakah 
ini". Jibril menjawab; "Jibril". Ditanyakan lagi; "Siapa orang yang bersamamu?". Jibril 
menjawab; "Muhammad". Ditanyakan lagi; "Apakah dia telah diutus?". Jibril menjawab; 
"Ya". Maka dikatakan; "Selamat datang baginya dan ini sebaik-baik kedatangan orang yang 
datang". Lalu aku menemui Idris Alaihissalam dan memberi salam kepadanya lalu dia 
berkata; "Selamat datang bagimu dari saudara dan nabi". Kemudian kami naik ke langit 
kelima lalu ditanyakan; "Siapakah ini". Jibril menjawab; "Jibril". Ditanyakan lagi; "Siapa orang 
yang bersamamu?". Jibril menjawab; "Muhammad". Ditanyakan lagi; "Apakah dia telah 
diutus?". Jibril menjawab; "Ya". Maka dikatakan; "Selamat datang baginya dan ini sebaik- 
baiknya kedatangan orang yang datang". Lalu aku menemui Harun Alaihissalam dan 
memberi salam kepadanya lalu dia berkata; "Selamat datang bagimu dari saudara dan nabi". 
Kemudian kami naik ke langit keenam lalu ditanyakan; "Siapakah ini". Jibril menjawab; 
"Jibril". Ditanyakan lagi; "Siapa orang yang bersamamu?". Jibril menjawab; "Muhammad". 
Ditanyakan lagi; "Apakah dia telah diutus?". Jibril menjawab; "Ya". Maka dikatakan; "Selamat 
datang baginya dan ini sebaik-baiknya kedatangan orang yang datang". Kemudian aku 
menemui Musa 'alaihissalam dan memberi salam kepadanya lalu dia berkata; "Selamat 
datang bagimu dari saudara dan nabi". Ketika aku sudah selesai, tiba-tiba dia menangis. Lalu 
ditanyakan; "Mengapa kamu menangis?". Musa menjawab; "Ya Rabb, anak ini yang diutus 
setelah aku, ummatnya akan masuk surga dengan kedudukan lebih utama dibanding siapa 
yang masuk surga dari ummatku". Kemudian kami naik ke langit ketujuh lalu ditanyakan; 
"Siapakah ini". Jibril menjawab; "Jibril". Ditanyakan lagi; "Siapa orang yang bersamamu?". 
Jibril menjawab; "Muhammad". Ditanyakan lagi; "Apakah dia telah diutus?". Jibril menjawab; 
"Ya". Maka dikatakan; "Selamat datang baginya dan ini sebaik-baiknya kedatangan orang 




yang datang". Kemudian aku menemui Ibrahim 'alaihissalam dan memberi salam kepadanya 
lalu dia berkata; "Selamat datang bagimu dari saudara dan nabi". Kemudian aku 
ditampakkan al-Baitul Ma'mur. Aku bertanya kepada Jibril, lalu dia menjawab; "Ini adalah al- 
Baitul Mamur, setiap hari ada tujuh puluh ribu malaikat mendirikan sholat disana. Jika 
mereka keluar (untuk pergi shalat) tidak ada satupun dari mereka yang kembali". Kemudian 
diperlihatkan kepadaku Sidratul Muntaha yang ternyata bentuknya seperti kubah dengan 
daun jendelanya laksana telinga-telinga gajah. Dl dasarnya ada empat sungai yag berada di 
dalam (disebut Bathinan) dan di luar (Zhahiran) ". Aku bertanya kepada Jibril, maka dia 
menjawab; "Adapun Bathinan berada di surga sedangkan Zhahiran adalah an-Nail dan al- 
Furat (dua nama sungai di durga) ". Kemudian diwajibkan atasku shalat lima puluh kali. Aku 
menerimana hingga datang Musa 'alaihissalam menemuiku dan bertanya; "Apa yang telah 
kamu lakukan?". Aku jawab: "Aku diwajibkan shalat lima puluh kali". Musa berkata; "Akulah 
orang yang lebih tahu tentang manusia daripada kamu. Aku sudah berusaha menangani Bani 
lsra'il dengan sungguh-sungguh. Dan ummatmu tidak akan sanggup melaksanakan 
kewajiban shalat itu. Maka itu kembalilah kamu kepada Rabbmu dan mintalah (keringanan) 
". Maka aku meminta keringanan lalu Allah memberiku empat puluh kali shalat lalu (aku 
menerimanya dan Musa kembali menasehati aku agar meminta keringanan lagi), kemudian 
kejadian berulang seperti itu (nasehat Musa) hingga dijadikan tiga puluh kali lalu kejadian 
berulang seperti itu lagi hingga dijadikan dua puluh kali kemudian kejadian berulang lagi 
hingga menjadi sepuluh lalu aku menemui Musa dan dia kembali berkata seperti tadi hingga 
dijadikan lima waktu lalu kembali aku menemui Musa dan dia bertanya; "Apa yang kamu 
dapatkan?". Aku jawab; "Telah ditetapkan lima waktu". Dia berkata seperti tadi lagi. Aku 
katakan; "Aku telah menerimanya dengan baik". Tiba-tiba ada suara yang berseru: "Sungguh 
AKu telah putuskan kewajiban dariku ini dan Aku telah ringankan buat hamba-hamba-Ku dan 
aku akan balas setiap satu kebaikan (shalat) dengan sepuluh balasan (pahala) ". Dan berkata 
Hammam dari Qatadah dari Al Hasan dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam: "Tentang al-Baitul Ma'mur". 



Ji^AjLLc-^ 



2969. Telah bercerita kepada kami Al Hasan bin ar-Rabi' telah bercerita kepada kami Abu Al 
Ahwash dari Al A'masy dari Zaid bin Wahb berkata 'Abdullah telah bercerita kepada kami 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, dia adalah orang yang jujur lagi dibenarkan, 
bersabda: "Sesungguhnya setiap orang dari kalian dikumpulkan dalam penciptaannya ketika 
berada di dalam perut ibunya selama empat puluh hari, kemudian menjadi 'alaqah (zigot) 
selama itu pula kemudian menjadi mudlghah (segumpal daging), selama itu pula kemudian 
Allah mengirim malaikat yang diperintahkan empat ketetapan dan dikatakan kepadanya. 




tulislah amalnya, rezekinya, ajalnya dan sengsara dan bahagianya lalu ditiupkan ruh 
kepadanya. Dan sungguh seseorang dari kalian akan ada yang beramal hingga dirinya berada 
dekat dengan surga kecuali sejengkal saja lalu dia didahului oleh catatan (ketetapan taqdir) 
hingga dia beramal dengan amalan penghuni neraka dan ada juga seseorang yang beramal 
hingga dirinya berada dekat dengan neraka kecuali sejengkal saja lalu dia didahului oleh 
catatan (ketetapan taqdir) hingga dia beramal dengan amalan penghuni surga". 






2970. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Salam telah mengabarkan kepada kami 
Makhlad telah mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij berkata telah mengabarkan kepadaku 
Musa bin 'Uqbah dari Nafi' berkata, Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam. Dan hadits ini dikuatkan periwayatannya oleh Abu 'Ashim dari 
Ibnu Juraij berkata telah mengabarkan kepadaku Musa bin 'Uqbah dari Nafi' dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila Allah 
mencintai seorang hamba-Nya, Dia memanggil Jibril: "Sesungguhnya Allah mencintai si anu 
maka cintailah dia". Maka jibril mencintai hamba itu lalu Jibril berseru kepada penduduk 
langit;; "Sesungguhnya Allah mencintai si anu, maka cintailah dia". Maka seluruh penduduk 
langit mencintai hamba itu, kemudian orang itu pun dijadikan bisa diterima oleh penduduk 
bumi". 
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2971. Telah bercerita kepada kami Muhammad telah bercerita kepada kami Ibnu Abi 
Maryam telah mengabarkan kepada kami Al Laits telah bercerita kepada kami Ibnu Abi Ja'far 
dari Muhammad bin 'Abdur Rahman dari 'Urwah bin Az Zubair dari 'Aisyah radliallahu 'anhu, 
istri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dia mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Sesungguhnya malaikat-malaikat turun pada al-'Anan, yaitu awan lalu mereka 
menyebutkan perkara-perkara (yang akan terjadi) di langit lalu setan-setan mencuri 
pendengaran hingga mereka dapat mendengarnya lalu mereka membisikkannya kepada 
para dukun, dan setan-setan itu membuat seratus kedustaan yang mereka selipkan dalam 
berita yang disampaikannya, yang berasal dari inisiatif mereka sendiri". 
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2972. Telah bercerita kepada kami Ahmad bin Yunus telah bercerita kepada kami Ibrahim 
bin Sa'ad telah bercerita kepada kami Ibnu Syihab dari Abu Salamah dan Al Agharr dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu berkata, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Pada hari 
jurrTat, pada setiap pintu dari pintu-pintu masjid terdapat para malaikat yang mencatat 
orang yang datang lebih awal dan seterusnya hingga apabila imam sudah duduk (di atas 
mimbar) lembaran catatan itu ditutup lalu mereka mendengarkan dzikir (khathbah tersebut) 






2973. Telah bercerita kepada kami 'Ali bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami Sutyan 
telah bercerita kepada kami Az Zuhriy dari Sa'id bin Al Musayyab berkata; "'Umar berjalan di 
dalam masjid sedangkan Hassan sedang bersya'ir lalu ('Umar mencelanya) maka Hassan 
berkata; "Aku pernah bersya'ir di masjid dan saat itu ada orang yang lebih baik darimu". 
Kemudian dia berpaling dan menemui Abu Hurairah radliallahu 'anhu seraya berkata; "Aku 
bersumpah kepadamu atas nama Allah, apakah anda mendengar Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Penuhilah permohonanku."Ya Allah kuatkanlah dia dengan Ruhul 
Qudus (Malaikat Jibril 'alaihissalam) ". Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata: "lya". 
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2974. Telah bercerita kepada kami Hafsh bin 'Umar telah bercerita kepada kami Syu'bah dari 
'Adiy binTsabit dari Al Bara' radliallahu 'anhu berkata, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
berkata kepada Hassan: "Cacilah mereka, atau dengan redaksi Lipatgandakanlah cacianmu 
(untuk melawan orang musyrik), karena jibril selalu bersamamu". 







2975. Telah bercerita kepada kami Musa bin lsma'il telah bercerita kepada kami Jarir. Dan 
diriwayatkan pula, telah bercerita kepadaku lshaq telah mengabarkan kepada kami Wahb 




bin Jarir telah bercerita kepada kami bapakku berkata aku mendengar Humaid bin Hilal dari 
Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata; "Aku seolah melihat debu-debu berkilauan di 
lorong-lorong jalan suku Bani Ghanmin". Musa menambahkan; "Ini merupakan bukti 
keterlibatan Jibril 'alaihissalam dalam perang". 
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2976. Telah bercerita kepada kami Farwah telah bercerita kepada kami 'Ali bin Mushir dari 
Hisyam bin 'Urwah dari bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anhu bahwa Al Harits bin Hisyam 
bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "Bagaimana caranya wahyu datang 
kepada Tuan?". Beliau menjawab: "Terkadang datang kepadaku seperti suara gemerincing 
lonceng lalu terhenti sebentar namun aku dapat mengerti apa yang disampaikan. Dan cara 
ini yang paling berat buatku. Dan terkadang datang Malaikat menyerupai seorang laki-laki 
lalu berbicara kepadaku maka aku ikuti apa yang diucapkannya". 






2977. Telah bercerita kepada kami Adam telah bercerita kepada kami Syaiban telah bercerita 
kepada kami Yaha bin Abi Katsir dari Abu Salamah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
berkata aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: ""Barang siapa yang 
menginfaqkan sepasang sesuatu di jalan Allah, maka penjaga-penjaga surga akan 
memanggilnya, setiap penjaga pintu surge memanggil: "Kemarilah". Abu Bakar berkata: 
"Wahai Rasulullah, itulah orang yang tidak akan rugi dan sengsara". Maka Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Aku berharap kamu termasuk diantara mereka". 















2978. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami 
Hisyam telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhriy dari Abu Salamah dari 
'Aisyah radliallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepadanya: "Wahai 
'Aisyah, ini Jibril datang menyampaikan salam kepadamu". 'Aisyah berkata; "Wa'alaihis 
salaam wa rahmatullahi wa batraakatuh ("Dan baginya keselamatan dan rahmat Allah serta 




barakah-Nya). Dia melihat apa yang aku tidak lihat". Yang 'Aisyah radliallahu 'anha 
maksudkan adalah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. 






2979. Telah bercerita kepada kami Abu Nu'aim telah bercerita kepada kami 'Umar bin Dzarr 
berkata. Dan diriwayatkan pula, telah bercerita kepadaku Yahya bin Ja'far telah bercerita 
kepada kami Waki' dari 'Umar bin Dzarr dari bapaknya dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu 'Abbas 
radliallahu 'anhuma berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepada Jibril 
'alaihissalam: "Tidakkah sebaiknyakah kamu lebih sering mengunjungi kami dari yang sudah 
kamu lakukan?". Perawi berkata; "Maka turunlah firman Allah Ta'laa QS Maryam ayat 64 
yang artinya; ("Dan tidaklah kami (Jibril) turun melainkan dengan perintah Rabbmu. 
Kepunyaan-Nyalah segala apa yang ada di adapan kita dan apa yang di belakang kita"). 






2980. Telah bercerita kepada kami lsma'il berkata telah bercerita kepadaku Sulaiman dari 
Yunus dari Ibnu Syihab dari 'Ubaidullah bin 'Abdullah bin 'Utbah bin Mas'ud dari Ibnu 'Abbas 
radliallahu 'anhuma bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jibril 
membacakan (al-Qur'an) kepadaku dengan satu dialek dan aku terus saja meminta 
tambahan hingga akhirnya berhenti dengan tujuh dialek (jenis langgam bahasa dalam 
membaca al-Qur'an) ". 
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2981. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Muqatil telah mengabarkan kepada kami 
'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Az Zuhriy berkata telah bercerita 
kepadaku 'Ubaidullah bin 'Abdullah dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata, bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam adalah manusia yang paling dermawan dan terutama 
pada bulan Ramadlan ketika malaikat Jibril 'alaihissalam mendatanginya dan Jibril 
alaihissalam mendatanginya setiap malam dari bulan Ramadlan, dia mengajarkan al-Qur'an 
kepada beliau shallallahu 'alaihi wasallam. Sungguh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
ketika didatangi Jibril 'alaihissalam kedermawanannya melebihi angin yang berhembus". Dan 
dari 'Abdullah telah bercerita kepada kami Ma'mar dengan sanad-sanad ini dan yang 
semisalnya. Abu Hurairah radliallahu 'anhu dan Fathimah radliallahu 'anhuma juga 
meriwayatkan bahwa Jibril memaparkan (membacakan) al-Qur'an kepada Beliau shallallahu 
'alaihi wasallam. 
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2982. Telah bercerita kepada kami Qutaibah telah bercerita kepada kami Laits dari Ibnu 
Syihab bahwa 'Umar bin 'Abdul 'Aziz suatu hari terlambat shalat 'Ashar lalu 'Urwah berkata 
kepadanya; "Sesungguhnya Jibril Alaihissalam pernah turun (ke bumi) lalu shalat di hadapan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam". Maka 'Umar berkata; "Buktikan apa yang kamu 
ucapkan wahai 'Urwahl". 'Urwah berkata, aku mendengar Bisyir bin Abu Mas'ud berkata, 
aku mendengar Abu Mas'ud berkata, aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Jibril 'alaihissalam pernah turun lalu mengimami aku shalat maka aku shalat 
bersamanya kemudian aku shalat bersamanya kemudian aku shalat bersamanya kemudian 
aku shalat bersamanya kemudian aku shalat bersamanya". Beliau menghitung dengan jari, 
Beliau menunjukkan lima kali (waktu) shalat. 
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2983. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Bisyir telah bercerita kepada kami Ibnu 
Abi 'Adiy dari Syu'bah dari Habib bin Abi Tsabit dari Zaid bin Wahb dari Abu Dzarr radliallahu 
'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jibril berkata kepadaku; Siapa 
yang meninggal dunia dari ummatmu dengan tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu 
apapun maka dia pasti masuk surga atau tidak akan pernah masuk neraka". Beliau bertanya: 
"Sekalipun dia berzina dan atau mencuri?". Jibril Alihissalam menjawab: "Ya, sekalipun (dia 
berbuat dosa itu) ". 




JjJb _jj\j ^,^a«i\a*^L^? j ^ki)\ 

*L»JlJ\ ji^j*^L»J\ j<LjV« \ J i' ^\ ~- i3 [j 'j j ^ -i^; |ft\ jS' ^Jj 'j _^) ^jiJi^iLLe- 

U^J <s'j^i\ \li\l^\ diS\ ji^v?T 



2984. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Su'aib 
telah bercerita kepada kami Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
bersabda berkata, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Para malaikat malam dan 
malaikat siang silih berganti mendatangi kalian (untuk menjaga). Dan mereka berkumpul 
saat shalat Fajar (Shubuh) dan 'Ashar. Kemudian malaikat-malaikat yang menjaga kalian naik 
lalu Allah Ta'alaa bertanya kepada mereka, dan Allah lebih mengetahui keadaan mereka 
(para hamba-Nya),: "Bagaimana kalian tinggalkan hamba-hambaKu?" Para Malaikat 
menjawab: "Kami tinggalkan mereka dalam keadaan sedang mendirikan shalat. Begitu juga 
saat kami mendatangi mereka, mereka sedang mendirikan shalat". Bab tentang apabila salah 
seorang dari kalian membaca amin sedangkan para malaikat yang berada di lagit juga 
mengucapkan amin lalu ada yang berbarengan dengan aminnya salah seorang dari kalian 
maka orang itu akan diampuni dosa-doasanya". 






2985. Telah bercerita kepada kami Muhammad telah mengabarkan kepada kami Makhlad 
telah mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij dari lsma'il bin Umayyah bahwa Nafi' bercerita 
kepadanya bahwa Al Qasim bin Muhammad bercerita kepadanya dari 'Aisyah radliallahu 
'anhu berkata; "Aku melipat tikar yang ada gambarnya sehingga menjadi seperti bantal kecil 
untuk Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Lalu Beliau datang namun hanya berdiri di antara 
dua pintu dengan wajah yang berubah (marah). Aku bertanya; "Wahai Rasulullah, apa salah 
kami?". Beliau shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: "Mengapa tikar ini ada disini". Aku 
berkata; "Aku membuatnya untuk tuan agar tuan dapat berbaring". Beliau shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Tidak tahukah kamu bahwa malaikat tidak akan memasuki rumah yang 
di dalamnya ada gambar, dan orang yang membuat gambar akan disiksa pada hari qiyamat, 
dan akan dikatakan kepada mereka; "hidupkanlah apa yangtelah kalian ciptakan". 
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2986. Telah bercerita kepada kami Muqatil telah mengabarkan kepada kami 'Abdullah telah 
mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhriy dari 'Ubaidullah bin 'Abdullah dia 
mendengar Ibnu 'Abbas RAa berkata, aku mendengar Abu Thalhah berkata, aku mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Malaikat tidak akan masuk ke dalam 
rumah yang di dalamnya ada anjing dan (atau) gambar patung". 






^9/ 



Jl5^c>\ J\ji9 jL^sjA^S jLu»b4JLo 



2987. Telah bercerita kepada kami Ahmad telah bercerita kepada kami Ibnu Wahb telah 
mengabarkan kepada kami 'Amru bahwa Bukair bin Al Asyajj bercerita kepadanya bahwa 
Busr bin Sa'id bercerita kepadanya bahwa Zaid bin Khalid Al Juhaniy radliallahu 'anhu 
bercerita kepadanya, saat itu Busr bin Sa'id bersama 'Ubaidullah Al Khawlaniy berada di 
rumah Maimunah radliallahu 'anhuma, istri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, Zaid bin Khalid 
bercerita kepada keduanya bahwa Abu Thalhah bercerita kepadanya bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: ""Malaikat tidak akan masuk ke dalam rumah yang dalamnya ada 
gambar". Busr berkata; "Kemudian Zaid bin Khalid menderita sakit lalu kami menjenguknya 
yang ternyata kami berada di dalam rumah yang banyak gambar-gambar. Maka aku berkata 
kepada 'Ubaidullah Al Khawlaaniy; "Bukankah Beliau pernah bercerita kepada kita tentang 
masalah gambar?". 'Ubaidullah berkata; "Sungguh Beliau bersabda: "Kecuali gambar (corak 
warna) pada pakaian". Bukankah kamu pernah mendengarnya?". Aku katakan; "Belum". Dia 
berkata; "lya, Beliau pernah mengatakannya". 
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2988. Telah bercerita kepada kami Yahya bin Sulaiman berkata telah bercerita kepadaku 
Ibnu Wahb berkata telah bercerita kepadaku 'Umar dari Salim dari bapaknya berkata; 
"Malaikat Jibril berjanji kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, katanya: "Kami tidak akan 
masuk ke dalam rumah yang di dalamnya ada gambar ataupun anjing". 




s 

i^^\y^f^\^f ^\\ J J&i+i^&\^\zi\Z ,ls\ipls^j^u>\^ 

^ ^jis ui ^a! ^LSui\ 3js 



2989. Telah bercerita kepada kami lsma'il berkata telah bercerita kepadaku Malik dari 
Sumayya dari Abu Shalih dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Apabila imam mengucapkan sami'allahu liman hamidah, maka 
ucapkanlah Allahumma rabbanaa lakal hamdu". Karena siapa yang ucapannya bersamaan 
dengan ucapan malaikat maka dia akan diampuni dosanya yang telah lalu". 
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2990. Telah bercerita kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir telah bercerita kepada kami 
Muhammad bin Fulaih telah bercerita kepada kami bapakku dari Hilal bin 'Ali dari 'Abdur 
Rahman bin Abu 'Amrah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Seseorang dari kalian akan selalu dihitung berada di dalam shalat selagi 
shalat itu mengekangnya (orang tersebut menanti shalat ditegakkan) dan malaikat akan 
mendo'akan; "Ya Allah, ampunilah dia dan rahmatilah", selama dia belum berdiri dari tempat 
shalatnya atau telah berhadats". 
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2991. Telah bercerita kepada kami 'Ali bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami Sutyan dari 
'Amru dari 'Atha' dari Shatwan bin Ya'laa dari bapaknya radliallahu 'anhu berkata, aku 
mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membaca suatu ayat (QS az-Zukhruf ayat 77) di 
atas mimbar: "Wa naadaw yaa maalik (Mereka berseru; "hai maalik"). Sufyan berkata; 
menurut bacaan 'Abdullah (bin Mas'ud); 'Wa naadaw yaa maal" (tanpa huruf kaaf). 
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2992. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami Ibnu 
Wahb berkata telah mengabarkan kepadaku Yunus dari Ibnu Syihab berkata telah bercerita 
kepadaku 'Urwah bahwa 'Aisyah radliallahu 'anhu, istri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bercerita kepadanya bahwa dia pernah bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: 
"Apakah baginda pernah mengalami peristiwa yang lebih berat dari kejadian perang Uhud?". 
Beliau menjawab: "Sungguh aku sering mengalami peristiwa dari kaummu. Dan peristiwa 
yang paling berat yang pernah aku alami dalam menghadapi mereka adalah ketika peristiwa 
al-'Aqabah, saat aku menawarkan diriku kepada Ibnu 'Abdi Yalil bin 'Abdu Kulal agar 
membantuku namun dia tidak mau memenuhi keinginanku hingga akhirnya aku pergi 
dengan wajah gelisah dan aku tidak menjadi tenang kecuali ketika berada di Qarnu ats- 
Tsa'aalib (Qarnu al-Manazil). Aku mendongakkan kepalaku ternyata aku berada di bawah 
awan yang memayungiku lalu aku melihat ke arah sana dan ternyata ada malaikat Jibril yang 
kemudian memanggilku seraya berkata; "Sesungguhnya Allah mendengar ucapan kaummu 
kepadamu dan apa yang mereka timpakan kepadamu. Dan Allah telah mengirim kepadamu 
malaikat gunung yang siap diperintah apa saja sesuai kehendakmu". Maka malaikat gunung 
berseru dan memberi salam kepadaku kemudian berkata; "Wahai Muhammad". Maka dia 
berkata; "apa yang kamu inginkan katakanlah. Jika kamu kehendaki, aku timpakan kepada 
mereka dua gunung ini". Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak. Bahkan 
aku berharap Allah akan memunculkan dari anak keturunan mereka orang yang menyembah 
Allah satu-satunya dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun". 
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2993. Telah bercerita kepada kami Qutaibah telah bercerita kepada kami Abu 'Awanah telah 
bercerita kepada kami Abu lshaq asy-Syaibaniy berkata; Aku bertanya kepada Zirra bin 
Hubaisy tentang firman Allah Ta'ala QS an-Najm ayat 9-10: "Fa kaana qaaba qausaini aw 
adnaa. Fa awhaa ilaa 'abdihii maa awhaa" ("Maka jadilah dia dekat (pada Muhammad 
sejarak) sedekat dua ujung busur panah atau lebih dekat (lagi). Lalu dia menyampaikan 
kepada hamba-Nya (Muhammad) apa yang telah Allah wahyukan"). Dia berkata, telah 
bercerita kepada kami Ibnu Mas'ud bahwa Beliau shallallahu 'alaihi wasallam telah melihat 
Jibril yang memiliki seratus sayap". 
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2994. Telah bercerita kepada kami Hafsh bin 'Umartelah bercerita kepada kami Syu'bah dari 
Al A'masy dari Ibrahim dari 'Alqamah dari 'Abdullah radliallahu 'anhu tentang firman Allah 
Ta'ala pada QS an-Najm ayat 18 yang artinya ("Sungguh dia (Muhammad) telah melihat 
sebagian dari tanda-tanda kekuaaan Rabbnya yang paling besar"), dia berkata; "Beliau 
shallallahu 'alaihi wasallam melihat tikar berwarna hijau menutupi ufuk langit". (Maksudnya 
malaikat Jibril Alaihissalam membuka sayapnya sehingga menutupi ufuk langit). 
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2995. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin 'Abdullah bin lsma'il telah bercerita 
kepada kami Muhammad bin 'Abdullah Al Anshariy dari Ibnu 'Aun telah mengabarkan 
kepada kami Al Qasim dari 'Aisyah radliallahu 'anhu berkata; "Barangsiapa yang mengatakan 
bahwa Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam melihat Rabbnya berarti dia telah masuk 
pada persoalan (salah) besar. Akan tetapi Beliau melihat Jibril 'alaihissalam dalam bentuk 
dan rupa aslinya yang menutupi apa yang ada di antara ufuk langit". 
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2996. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Yusuf telah bercerita kepada kami Abu 
Usamah telah bercerita kepada kami Zakariya' bin Abu Za'idah dari Ibnu Al Asywa' dari asy- 
Sya'biy dari Masruq berkata; Aku bertanya kepada 'Aisyah radliallahu 'anhu bagaimana 
maksud tentang firman Allah Ta'ala QS an-Najm ayat 8-10: "Tsumma danaa fa tadallaa. Fa 
kaana qaaba qausaini aw adnaa". ("Kemudian dia mendekat lalu bertambah dekat lagi. Maka 
jadilah dia dekat (pada Muhammad sejarak) sedekat dua ujung busur panah atau lebih dekat 
(lagi) "). Dia berkata, "Itulah Jibril 'Alaihissalam yang pernah datang kepada Beliau shallallahu 
'alaihi wasallam dalam rupa seorang laki-laki dan dalam kesempatan ini (seperti dimaksud 
ayat ini), Jibril Alaihissalam datang dalam bentuk asli, yang raganya tersebut menutup ufuk 
langit". 







2997. Telah bercerita kepada kami Musa telah bercerita kepada kami Jarir telah bercerita 
kepada kami Abu Raja' dari Samurah berkata, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Aku bermimpi pada suatu malam, ada dua laki-laki yang datang kepadaku. Keduanya 
berkata; "Malaikat yang menyalakan api adalah Malik sebagai penunggu neraka sedangkan 
aku adalah Jibril dan ini Mika'il". 








2998 . Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Abu 'Awanah dari 
Al A'masy dari Abu Hazim dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata, Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Jika seorang suami mengajak istrinya ke tempat tidurnya, lalu 
istrinya menolaknya sehingga dia melalui malam itu dalam keadaan marah, maka malaikat 
melaknat istrinya itu hingga shubuh". Hadits ini diikuti pula oleh Syu'bah, Abu Hamzah, Ibnu 
Daud dan Abu Mu'awiyah dari Al A'masy. 
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2999. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami Al 
Laits berkata telah bercerita kepadaku 'Uqail dari Ibnu Syihab berkata aku mendengar Abu 
Salamah berkata telah mengabarkan kepadaku Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhuma 
bahwa dia mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kemudian wahyu 
berhenti turun kepadaku pada masa tertentu hingga ketika aku sedang berjalan, aku 
mendengar suara dari langit. Maka aku mengarahkan pandanganku menghadap langit yang 
ternyata ada malaikat yang pernah datang kepadaku di gua Hira sedang duduk di atas Kursiy 
antara langit dan bumi. Aku menjadi sangat takut karenanya hingga aku ingin lepas dari 
bumi. Lalu aku mendatangi keluargaku sambil mengatakan; "Selimuti aku, selimuti aku". 
Maka kemudian Allah Ta'ala menurunkan firman-Nya (QS al-Mudatstsir ayat 1 - 5) yang 
artinya ("Wahai orang yang berselimut, bangun dan berilah peringatan) hingga frman-Nya 
("Dan perbuatan dosa jauhilah"). Abu Salanah berkata; "ar-Rujza artinya berhala-berhala". 
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3000. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Basysyar telah bercerita kepada kami 
Ghundar telah bercerita kepada kami Syu'bah dari Qatadah. Dan telah diriwayatkan pula. 
Dan Khalitah berkata kepadaku, telah bercerita kepada kami Yazid bin Zurai' telah bercerita 
kepada kami Sa'id dari Qatadah dari Abu Al 'Aliyah telah bercerita kepada kami anak paman 
Nabi kalian, yaitu Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Pada malam diisra'kan, aku melihat Musa Alaihissalam, seorang yang berkulit 
sawo matang, berbadan tinggi dan rambutnya keriting bagaikan orang Syanu'ah. Dan aku 
melihat 'Isa sebagai seorang yang berdada bidang, posturnya tegap atau kekar, kulitnya 
merah agak keputih-putihan sedangkan rambutnya ikal. Aku juga melihat Malik, malaikat 
penunggu neraka dan Dajjal. Semuanya Allah perlihatkan kepadaku sebagai tanda-tanda 
kebesaran-Nya, ("Maka janganlah kamu (Muhammad) berada dalam keraguan untuk 
menjumpainya (menerima al-Qur'an) ". Firman Allah Ta'ala (QS as-Sajadah ayat 23). Anas 
dan Abu Bakrah berkata dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "Malaikat menjaga kota 
Madinah dari (dimasuki) ad-Dajjal". 



Bab: Penjelasan tentang sifat surga dan neraka 
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3001. Telah bercerita kepa da kami Ahmad bin Yunus telah bercerita kepada kami Al Laits 
dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Jika seorang dari kalian meninggal dunia maka akan ditampakkan 
kepadanya tempat tinggalnya setiap pagi dan petang hari. Jika dia termasuk penduduk surga, 
maka akan melihat tinggalnya sebagai penduduk surga dan jika dia termasuk penduduk 
neraka, maka akan melihat tempat tinggalnya sebagai penduduk neraka". 
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3002. Telah bercerita kepada kami Abu Al Walid telah bercerita kepada kami Salm bin Zarir 
telah bercerita kepada kami Abu Raja' dari 'Imran bin Husain dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam: "Aku mendatangi, surga maka kulihat kebanyakan penduduknya adalah para faqir 
dan aku mendatangi neraka maka aku lihat kebanyakan penduduknya para wanita". 
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3003. Telah bercerita kepada kami Sa'id bin Abu Maryam telah bercerita kepada kami Al 
Laits berkata telah bercerita kepadaku 'Uqail dari Ibnu Syihab berkata telah mengabarkan 
kepadaku Sa'id bin Al Musayyab bahwa Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; "Kami 
sedang bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ketika Beliau bersabda: "Ketika aku 
tertidur, aku (bermimpi) diperlihatkan surga, di dalamnya ada seorang wanita yang sedang 
berwudlu' di sisi istana. Aku bertanya: "Untuk siapakah istana itu". Mereka menjawab; 
"Untuk 'Umar bin Al Khtahthab". Maka kuingat kecemburuannya lalu aku pun berlalu. Maka 
'Umar menangis seraya berkata; "Apakah patut aku cemburu kepadamu wahai Rasulullah?". 
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3004. Telah bercerita kepada kami Hajjaj bin Minhal telah bercerita kepada kami Hammam 
berkata aku mendengar Abu 'Imran Al lawniy dia bercerita dari Abu Bakr bin 'Abdullah bin 
Qais Al Asy'ariy dari bapaknya bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "(Di surga) 
ada kemah bundar melengkung terbuat dari mutiara yang menjulang ke langit sepanjang tiga 
puluh mil pada setiap sisinya di sediakan untuk orang beriman sebagai penghuninya, orang 
yang lain tidak dapat melihat mereka". Abu 'Abdush Shamad dan Al Harits bin 'Ubaid berkata 
dari Abu 'Imran: "Panjangnya enam puluh mil". 





3005. Telah bercerita kepada kami Al Humaidiy telah bercerita kepada kami Sutyan telah 
bercerita kepada kami Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah bertirman: "Aku telah 
menyediakan buat hamba-hamba-Ku yang shalih (kenikmatan) yang belum pernah mata 
melihatnya, telinga mendengarnya dan terbetik dari lubuk hati manusia". Bacalah tirman- 
Nya jika kamu mau (QS as-Sajadah 17) yang artinya ("Tidak seorangpun yang mengetahui 
apa yang telah disediakan untuk mereka (kenikmatan) yang menyedapkan mata"). 
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3006. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Muqatil telah mengabarkan kepada kami 
'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Hammam bin Munabbih dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Rombongan pertama yang masuk surga rupa mereka seperti bentuk bulan saat purnama, 
mereka tidak akan pernah beringus, tidak meludah dan tidak pula membuang air besar 
(tinja). Alat perabot mereka di dalam surga terbuat dari emas, sisir-sisir mereka terbuat dari 
emas dan perak, lat penghnagtan mereka terbuat dari kayu cendana, keringat mereka 
seharum minyak misik. Setiap orang dari mereka memiliki dua istri (bidadari) yang sumsum 
tulangnya dapat kelihatan dari betis-betis mereka dari balik daging karena teramat sangat 
cantiknya. Tidak ada perselisihan (pertengkaran) di sana dan tidak ada pula saling benci. Hati 
mereka bagaikan hati yang satu yang senantiasa bertasbih pagi dan petang". 
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3007. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
telah bercerita kepada kami Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Rombongan pertama yang 
memasuki surga rupa mereka bagaikan bulan saat purnama dan rombongan berikutnya yang 
mengiringi mereka bagaikan bintang yang sangat terang cahayanya. Hati mereka bagaikan 
hati seorang laki-laki yang tidak pernah berselisih dan saling membenci di antara mereka. 
Setiap orang dari mereka memiliki dua istri (bidadari) yang setiap istri itu sumsum tulangnya 
dapat kelihatan dari betis-betis mereka dari balik daging karena teramat sangat cantiknya. 
Tidak ada perselisihan (pertengkaran) di sana dan tidak ada pula saling benci. Hati mereka 
bagaikan hati yang satu yang senantiasa bertasbih pagi dan petang. Mereka tidak pernah 
sakit, tidak pernah beringus dan tidak pernah meludah. Perabotan mereka terbuat dari emas 
dan perak, sisir-sisir mereka terbuat dari emas dan tempat perapian mereka terbuat dari 
kayu cendana". Abu Al Yaman berkata; "Maksudnya kayu yang dibakar untuk wewangian". 
Keringat mereka seharum minyak misik". Mujahid berkata; 'al-lbkar artinya awal fajar 
sedangkan al-'asyiyy condongnya matahari ke barat hingga akan terlihat akan terbenam". 
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3008. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Abu Bakr Al Muqaddamiy telah bercerita 
kepada kami Fudlail dari Abu Hazim dari Sahal bin Sa'ad radliallahu 'anhu dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Pasti akan masuk surga dari ummatku tujuh puluh 
ribu atau tujuh ratus ribu orang, yang pertamakali tidak bakalan masuk hingga yang terakhir 
kali masuk (masuk secara berbarengan). Wajah-wajah mereka bagaikan bentuk bulan saat 
purnama". 






3009. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Muhammad Al Ju'fiy telah bercerita kepada 
kami Yunus bin Muhammad telah bercerita kepada kami Syaiban dari Qatadah telah 
bercerita kepada kami Anas radliallahu 'anhu berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
dihadiahi baju jubah terbuat dari sutera tipis padahal sebelumnya Beliau pernah melarang 
memakai sutera. Lalu orang-orang pun menjadi terkagum-kagum karenanya. Maka Beliau 
bersabda: "Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, sungguh sapu tangan 
Sa'ad bin Mu'adz di surga lebih baik daripada ini". 
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3010. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Yahya bin Sa'id 
dari Sutyan berkata telah bercerita kepadaku Abu lshaq berkata aku mendengar Al Bara'bin 
'Azib radliallahu 'anhuma berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam diberi hadiah 
berupa pakaian terbuat dari sutera lalu orang-orang terkagum-kagum dengan kebagusan 
dan kehalusan pakaian itu maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sungguh 
sapu tangan Sa'ad bin Mu'adz di surga lebih baik dari ini". 






3011. Telah bercerita kepada kami 'Ali bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami Sutyan dari 
Abu Hazim dari Sahal bin Sa'ad as-Sa'idiy berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Tempat cambuk di surga lebih baik dari pada dunia dan apa-apa yang ada 
diatasnya". 
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3012. Telah bercerita kepada kami Rauh bin 'Abdul Mu'min telah bercerita kepada kami 
Yazid bin Zurai' telah bercerita kepada kami Sa'id dari Qatadah telah bercerita kepada kami 
Anas bin Malik radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya di surga ada sebuah pohon yang jika para pengendara berjalan di bawah 
naungannya seratus tahun lamanya tidak akan dapat melewatinya". 







> > * 



J\ 



3013. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Sinan telah bercerita kepada kami Fulaih 
bin Sulaiman telah bercerita kepada kami Hilal bin 'Ali dari 'Abdur Rahman bin Abu 'Amrah 
dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya di surga ada sebuah pohon yang jika bayangannya ditempuh oleh para 




pengendara, memerlukan waktu seratus tahun lamanya, bacalah tirman Allah jika kamu 
mau", (QS al-Waqi'ah ayat 30) yang artinya ("Dan naungan yang terbentang luas"), dan ujung 
panah seseorang dari kalian di surga lebih baik daripada tempat matahari terbit atau 
terbenam". 






3014. Telah bercerita kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir telah bercerita kepada kami 
Muhammad bin Fu laih telah bercerita kepada kami bapakku dari Hilal dari 'Abdur Rahman 
bin ABi 'Amrah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: 
"Rombongan pertama yang memasuki surga rupa mereka bagaikan bulan saat purnama dan 
rambongan berikutnya yang mengiringi mereka bagaikan bintang yang sangat terang 
cahayanya di langit. Hati mereka bagaikan hati seorang laki-laki yang tidak pernah membenci 
dan saling hasad (iri) di antara mereka. Setiap orang dari mereka memiliki dua istri dari 
bidadari yang sumsum tulangnya dapat kelihatan dari betis-betis mereka dari balik tulang 
dan daging". 
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3015. Telah bercerita kepada kami Hajjaj bin Minhal telah bercerita kepada kami Syu'bah 
berkata 'Adiy bin Tsabit telah mengabarkan kepadaku berkata aku mendengar Al Bara' 
radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Ketika Ibrahim Alaihissalam 
(putra Nabi Shallallahu'alaihiwasallam) meninggal dunia, Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Baginya akan ada yang menyusuinya di surga". 






i j5 \ifgs 




3016. Telah bercerita kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah berkata telah bercerita 
kepadaku Malik bin Anas dari Shatwan bin Sulaim dari 'Atah' bin Yasar dari Abu Sa'id Al 
Khudriy radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Penghuni surga 
memandang penghuni kamar-kamar dari atas mereka sebagaimana mereka memandang 
bintang kejora yang terbit di ufuk timur atau barat disebabkan keutamaan di antara 
mereka". Para sahabat bertanya; "Wahai Rasulullah, apakah itu tempat tinggal para Nabi 
yang tidak akan dimasuki oleh orang selain mereka?. Beliau bersabda: "Benar, demi Dzat 
yang jiwaku berada di tangan-Nya, (tetapi juga menjadi tempat tingal) orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan membenarkan para Rasul". 

Bab: Sifat pintu surga 




3017. Telah bercerita kepada kami Sa'id bin Abu Maryam telah bercerita kepada kami 
Muhammad bin Mutharrif berkata telah bercerita kepadaku Abu Hazim dari Sahal bin Sa'ad 
radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Di surga ada delapan 
pintu, diantaranya ada yang dinamakan pintu ar-Rayyan yang tidak akan memasukinya 
kecuali orang-orang yang berpuasa". 

Bab: Sifat neraka, dan sesungguhnya ia adalah mahluk 






3018. Telah bercerita kepada kami Abu Al Walid telah bercerita kepada kami Syu'bah dari 
Muhajir Abu Al Hasan berkata aku mendengar Zaid bin Wahb berkata aku mendengar Abu 
Dzarr radliallahu 'anhu berkata; "Pernah dalam suatu perjalanan Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata: "Tundalah (shalat) ". Kemudian Beliau berkata lagi: "Tundalah, hingga kita 
melihat bayang-bayang bukit". Kemudian Beliau bersabda: "Tundalah shalat, karena panas 
yang sangat menyengat itu berasal dari hembusan api jahanam". 











3019. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Yusuf telah bercerita kepada kami Sufyan 
dari Al A'masy dari Dzakwan dari Abu Sa'id radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Tundalah shalat, karena panas yang sangat menyengat itu berasal dari 
hembusan api jahanam". 
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3020. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhriy berkata telah bercerita kepadaku Abu Salamah bin 'Abdur Rahman bahwa dia 
mendengar Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Neraka mengadu kepada Rabbnya seraya berkata; "Wahai Tuhanku, sebagianku 
(api) saling memakan satu sama lain". Maka neraka diizinkan untuk berhembus dua kali. Satu 
kali pada saat musim dingin dan satu kali lagi pada saat musim panas. Maka hawa panas 
yang kamu rasakan merupakan hawa panas dari hembusan api neraka dan hawa dingin yang 
kamu rasakan merupakan hawa dingin dari zamharir (hawa dingin) jahannam". 
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3021. Telah bercerita kepadaku 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami Abu 
'Amir, dia adalahal-'Aqadiy telah bercerita kepada kami Hammam dari Abu Jamrah adl- 
Dluba'iy berkata; "Aku pernah bermajelis dengan Ibnu 'Abbas di Makkah kemudian aku 
terkena penyakit panas, maka dia berkata; "Dinginkanlah penyakit itu dari kamu dengan 
mengunakan air zamzam karena Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah bersabda: 
"Penyakit panas (demam) berasal dari hembusan api jahannam maka itu redakanlah dengan 
air", atau Beliau bersabda: "Dengan airzamzam". Dalam hal ini Hammam ragu. 



*UL 



3022. Telah bercerita kepadaku 'Amru bin 'Abbas telah bercerita kepada kami 'Abdur 
Rahman telah bercerita kepada kami Sutyan dari bapaknya dari 'Abayah bin Rifa'ah berkata 
telah mengabarkan kepadaku Rafi' bin Khadij berkata, aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Penyakit panas (demam) berasal dari didihan api jahannam maka itu 
redakanlah dari kalian dengan air". 
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3023. Telah bercerita kepada kami Malik bin Ibrahim telah bercerita kepada kami Zuhair 
telah bercerita kepada kami Hisyam dari 'Urwah dari 'Aisyah radliallahu 'anhu dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Penyakit panas (demam) berasal dari didihan api 
jahannam maka redakanlah dengan air". 






3024. Telah bercerita kepada kami Musaddad dari Yahya dari 'Ubaidullah berkata, telah 
bercerita kepadaku Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Penyakit panas (demam) berasal dari didihan api jahannam maka 
redakanlah dengan air". 
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3025. Telah bercerita kepada kami lsma'il bin Abi Ywais berkata telah bercerita kepadaku 
Malik dari Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Api kalian (di dunia ini) merupakan bagian dari tujuh 
puluh bagian api neraka jahannam". Ditanyakan kepada Beliau; "Wahai Rasulullah, satu 
bagian itu saja sudah cukup (untuk menyiksa pelaku maksiat)?" Beliau bersabda: 
"Ditambahkan atasnya dengan enam puluh sembilan kali lipat yang sama panasnya". 







3026. Telah bercerita kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah bercerita kepada kami Sufyan 
dari 'Amru dari 'Atha' dia mengabarkan dari Shafwan bin Ya'laa dari bapaknya bahwa dia 
mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membaca suatu ayat (QS az-Zukhruf ayat 77) di 
atas mimbar: "Wa naadaw yaa maalik (Mereka berseru; "hai maalik". 
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3027. Telah bercerita kepada kami 'Ali telah bercerita kepada kami Sutyan dari Al A'masy 
dari Abu Wa'il berkata; "Dikatakan kepada Usamah; "Seandainya kamu temui fulan ('Utsman 
bin 'Affan radliallahu 'anhu) lalu kamu berbicara dengannya". Usamah berkata; "Sungguh jika 
kalian memandang aku tidak berbicara dengannya, selain bahkan kuperdengarkannya 
kepada kalian semua. Sungguh aku sudah berbicara kepadanya secara rahasia, dan aku tidak 
membuka suatu pembicaraan yang aku menjadi orang pertama yang membukanya. Aku juga 
tidak akan mengatakan kepada seseorang yang seandainya dia menjadi pemimpinklu, bahwa 
dia sebagai manusia yang lebih baik, setelah kudengar dari Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam". Mereka bertanya; "Apa yang kamu dengar dari sabda Beliau 
Shallalla hu'alaihiwasallam ". Usamah berkata; "Aku mendengar Beliau bersabda: Pada hari 
qiyamat akan dihadirkan seseorang yang kemudian dia dilempar ke dalam neraka, isi 
perutnya keluar dan terburai hingga dia berputar-putar bagaikan seekor keledai yang 
berputar-putar menarik mesin gilingnya. Maka penduduk neraka berkumpul mengelilinginya 
seraya berkata; "Wahai fulan, apa yang terjadi denganmu?. Bukankah kamu dahulu orang 
yang memerintahkan kami berbuat ma'ruf dan melarang kami berbuat munkar?". Orang itu 
berkata; "Aku memang memerintahkan kalian agar berbuat ma'ruf tapi aku sendiri tidak 
melaksanakannya dan melarang kalian berbuat munkar, namun malah aku 
mengerjakannya". Ghundar meriwayatkannya dari Syu'bah dari Al A'masy. 



Bab: Sifat iblis dan tentaranya 
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3028. Telah bercerita kepada kami Ibrahim bin Musa telah mengabarkan kepada kami 'Isa 
dari Hisyam dari bapaknya dari 'Aisyah Radliallahu 'anha berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi 




wasallam tekah disihir". Dan berkata Al Laits; " Hisyam menulis surat kepadaku bahwa dia 
mendengarnya, dia anggap dari bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anhuma berkata; "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam telah disihir hingga terbayang oleh beliau seolah-olah berbuat 
sesuatu padahal tidak. Hingga pada suatu hari Beliau memanggil-manggil kemudian berkata: 
"Apakah kamu menyadari bahwa Allah telah memutuskan tentang kesembuhanku?. Telah 
datang kepadaku dua orang, satu diantaranya duduk dekat kepalaku dan yang satu lagi 
duduk di dekat kakiku. Yang satu bertanya kepada yang lainnya; "Sakit apa orang ini?". Yang 
lain menjawab; "Kena sihir". Yang satu bertanya lagi; "Siapa yang menyihirnya?". Yang lain 
menjawab; "Labid bin Al A'sham". Yang satu bertanya lagi; "Dengan cara apa?". Dljawab; 
"Dengan cara melalui sisir, rambut yang rontok saat disisir dan putik kembang kurma 
jantan". Yang satu bertanya lagi; "Sekarang sihir itu diletakkan dimana?". Yang lain 
menjawab; "Di sumur Dzarwan". Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pergi mendatangi 
tempat tersebut kemudian kembali dan berkata kepada 'Aisyah setelah kembali; "Putik 
kurmanya bagaikan kepala-kepala syetan". Aku bertanya; "Apakah telah baginda 
keluarkan?". Beliau berkata: "Tidak, karena Allah telah menyembuhkan aku. Namun aku 
khawatir bekasnya itu dapat mempengaruhi manusia maka sumur itu aku urug (timbun) ". 






3029. Telah bercerita kepada kami lsma'il bin Abu Uwais berkata telah bercerita kepadaku 
saudaraku dari Sulaiman bin Bilal dari Yahya bin Sa'id dari Sa'id bin Al Musayyab dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Syaitan 
mengikat tengkuk kepala seseorang dari kalian saat dia tidur dengan tiga tali ikatan, syaitan 
mengikatnya sedemikian rupa sehingga setiap ikatan diletakkan pada tempatnya lalu 
(dikatakan) 'Kamu akan melewati malam yang sangat panjang maka tidurlah dengan 
nyenyak.' Jika dia bangun dan mengingat Allah maka lepaslah satu tali ikatan. Jika kemudian 
dia berwudlu' maka lepaslah tali yang lainnya dan bila ia mendirikan shalat lepaslah seluruh 
tali ikatan dan pada pagi harinya ia akan merasakan semangat dan kesegaran yang 
menenteramkan jiwa. Namun bila dia tidak melakukan seperti itu, maka pagi harinya jiwanya 
merasa tidak segar dan menjadi malas beraktititas". 









3030. Telah bercerita kepada kami 'Utsman bin Abu Syaibah telah bercerita kepada kami 
Jarir dari Manshur dari Abu Wa'il dari 'Abdullah radliallahu 'anhu berkata; "Dilaporkan 




kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam seseorang yang tertidur melewati malamnya hingga 
pagi, maka Beliau bersabda: "Itulah orang yang dikencingi syaitan pada kedua telinganya", 
atau dia berkata: "pada telinganya". 






3031. Telah bercerita kepada kami Musa bin lsma'il telah bercerita kepada kami Hammam 
dari Manshur dari Salim bin Abi Al Ja'di dari Kuraib dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Seseorang dari kalian apabila mendatangi 
istrinya (untuk berjima') kemudian membaca do'a; Allahumma jannibnasy syaithaana wa 
jannibisy syaithaana maa razaqtanaa" (Ya Allah, jauhkanlah kami dari setan dan jauhkanlah 
pula dari anak yang kelak Engkau karuniakan kepada kami), kemudian bila keduanya 
dikaruniai anak maka setan tidak akan dapat mencelakakan anak itu". 






3032. Telah bercerita kepada kami Muhammad telah mengabarkan kepada kami 'Abdah dari 
Hisyam bin 'Urwah dari bapaknya dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika alis (bagian lingkar luar) matahari mulai terbit 
janganlah kalian shalat hingga terang (selesai masa terbitnya), dan jika alis matahari mulai 
terbenam janganlah kalian shalat hingga benar-benar telah hilang (terbenam), dan janganlah 
kalian menunggu untuk shalat saat terbitnya matahari atau saat terbenamnya, karena saat 
seperti itu dia terbit pada dua tanduk syaitan", ('Abdah bin Sulaiman) berkata; "atau asy- 
syaitan (definitive), aku tidak tahu mana yang dikatakan oleh Hisyam. 
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3033. Telah bercerita kepada kami Abu Ma'mar telah bercerita kepada kami 'Abdul Warits 
telah bercerita kepada kami Yunus dari Humaid bin Hilal dari Abu Shalih dari Abu Sa'id 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika ada seseorang lewat di 
hadapan salah seorang dari kalian yang sedang shalat, hendaklah dicegahnya. Jika tidak mau 
dicegahnya lagi dan jika tetap tidak mau, maka perangilah karena dia adalah syetan". Dan 
'Utsman bin Al Haitsam berkata telah bercerita kepada kami 'Auf dari Muhammad bin Sirin 
dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menugaskan aku menjaga harta zakat Ramadlan kemudian ada orang yang datang mencuri 
makanan namun aku merebutnya kembali, lalu aku katakan; "Aku pasti akan mengadukan 
kamu kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam". Lalu Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
menceritakan suatu hadits berkenaan masalah ini. Selanjutnya orang yang datang 
kepadanya tadi berkata; "Jika kamu hendak berbaring di atas tempat tidurmu, bacalah ayat 
Al Kursiy karena dengannya kamu selalu dijaga oleh Allah Ta'ala dan syetan tidak akan dapat 
mendekatimu sampai pagi". Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Benar apa 
yang dikatakannya padahal dia itu pendusta. Dia itu syetan". 
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3034. Telah bercerita kepada kami Yahya bin Bukair telah bercerita kepada kami Al Laits dari 
'Uqail dari Ibnu Syihab berkata telah mengabarkan kepadaku 'Urwah bin Az Zubair, berkata 
Abu Hurairah radliallahu 'anhu; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Syetan 
senantiasa mendatangi salah seorang dari kalian seraya berkata; siapa yang menciptakan ini 
dan siapa yang menciptakan itu hingga akhirnya dia bertanya 'Lantas siapa yang 
menciptakan Tuhanmu?. Bila sudah sampai seperti itu maka hendaklah dia meminta 
perlindungan kepada Allah dan menghentikannya". 
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3035. Telah bercerita kepada kami Yahya bin Bukair telah bercerita kepada kami Al Laits 
berkata telah bercerita kepadaku 'Uqail dari Ibnu Syihab berkata telah bercerita kepadaku 
Ibnu Abi Anas, mantan budak at-Taymiyyin bahwa bapaknya bercerita kepadanya bahwa dia 
mendengar Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Apabila datang bulan Ramadlan pintu-pintu surga dibuka sedang pintu-pintu 
neraka ditutup dan syaitan-syaitan dibelenggu". 
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3036. Telah bercerita kepada kami Al Humaidiy telah bercerita kepada kami Sutyan telah 
bercerita kepada kami 'Amru berkata telah mengabarkan kepadaku Sa'id bin Jubair berkata; 
Aku bertanya kepada Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma, lalu dia menjawab, telah bercerita 
kepada kami Ubay bin Ka'ab bahwa dia mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: " Musa Alaihissalam berkata kepada muridnya; "Hidangkanlah makanan siang 
kita". Muridnya berkata; ("Tahukah kamu tatkala kita mecari tempat berlindung di batu 
tadi?. Sesungguhnya aku lupa (menceritakan tentang) ikan itu dan tidak ada yang melupakan 
aku untuk menceritakannya kecuali setan"). Maka Musa Alaihissalam tidak mendapatkan 
jatah makan hingga mereka menemukan tempat yang diperintahkan Allah Ta'ala". (Kisah 
dalam QS al-Kahfi ayat 62 - 63) 







3037. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari 'Abdullah bin 
Dinar dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma berkata; "Aku melihat Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam menunjuk ke arah timur lalu bersabda: "Fitnah itu akan timbul 
dari sana. Fitnah timbul dari tempat terbitnya tanduk setan". 
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3038. Telah bercerita kepada kami Yanya bin Ja'far telah bercerita kepada kami Muhammad 
bin 'Abdullah Al Anshariy telah bercerita kepada kami Ibnu Juraij berkata telah mengabarkan 
kepadaku 'Atha' dari Jabir radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Jika malam sudah datang atau sabda Beliau, malam sudah gelap, maka tahanlah bayi-bayi 
kalian karena pada saat itu setan sedang berkeliaran. Jika telah berlalu beberapa waktu dari 
waktu 'isya', bolehlah kalian biarkan mereka dan tutuplah pintu rumah dan sebutlah nama 




Allah dan padamkanlah lampu-lampu kamu dan sebutlah nama Allah dan tutup tempat 
minum serta tutup pula bejana (tempat makanan) kamu, walaupun kamu hanya sekedar 
melintangkan sesuatu di atasnya, dan sebutlah nama Allah". 



* 
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3039. Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Ghaylan telah bercerita kepada kami 'Abdur 
Razaq telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhriy dari 'Ali bin Husain dari 
Shatiyyah binti Huyay berkata; Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sedang 
melaksanakan i'tikaf aku datang menemui Beliau di malam hari, lalu aku berbincang-bincang 
sejenak dengan Beliau, kemudian aku berdiri hendak pulang, Beliau juga ikut berdiri bersama 
aku untuk mengantar aku. Saat itu Shatiyyah tingal di rumah Usamah bin Zaid. (Ketika kami 
sedang berjalan berdua itu) ada dua orang laki-laki yang lewat, dan tatkala melihat Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam keduanya bergegas. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: 
"Kalian tenang saja. Sungguh wanita ini adalah Shotiyah binti Huyay". Maka keduanya 
berkata: "Maha suci Allah, wahai Rasulullah". Lalu Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: 
"Sesungguhnya setan berjalan lewat aliran darah dan aku khawatir setan telah memasukkan 
perkara yang buruk pada hati kalian berdua". Atau memasukkan sesuatu ". 






3040. Telah bercerita kepada kami 'Abdan dari Abu Hamzah dari Al A'masy dari 'Adiy 
binTsabit dari Sulaiman bin Shurad berkata; "Aku sedang duduk bersana Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam danada dua orangyang saling mencaci. Satu diantaranya wajahnya memerah 
dan urat lehernya menegang. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sungguh 
aku mengetahui satu kalimat yang bila diucapkan akan hilang apa yang sedang dialaminya. 
Seandainya dia mengatakan a'uudzu billahi minasy syaithaan", (aku berlindung kepada Allah 
dari setan) ". Lalu orang-orang mengatakan kepada orang itu; "Sesungguhnya Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata; "Berlindungkah kamu kepada Allah dari setan". Orang 
itu berkata: "Apakah aku sudah gila?". 
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3041. Telah bercerita kepada kami Adam telah bercerita kepada kami Syu'bah telah 
bercerita kepada kami Manshur dari Salim bin Abi Al Ja'di dari Kuraib dari Ibnu 'Abbas 
radliallahu 'anhuma berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila seseorang 
dari kalian mendatangi istrinya (untuk berjima 1 ) kemudian membaca do'a; Allahumma 
jannibnisy syaithaana wa jannibisy syaithaana maa razaqtani" (YA Allah, jauhkanlah aku dari 
setan dan jauhkanlah pula dari anak yang kelak Engkau karuniakan kepada kami), kemudian 
bila dikaruniai anak maka setan tidak akan dapat mencelakakan anak itu dan tidak akan 
dapat menguasainya". Syu'bah berkata; dan telah bercerita pula kepada kami Al A'masy dari 
Salim dari Kuraib dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma seperti hadits ini". 
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3042. Telah bercerita kepada kami Mahmud telah bercerita kepada kami Syababah dari 
Syu'bah dari Muhammad bin Ziyad dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bahwa Beliau mengerjakan shalat lalu setelah itu bersabda: "Setan datang 
menghampiri aku dan berusaha menggangguku untuk memutus shalatku namun Allah 
memenangkan aku atasnya". Lalu Mahmud menyebutkan lanjutan hadits ini secara 
keseluruhan. 






3043. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Yusuf telah bercerita kepada kami Al 
Awza'iy dari Yahya bin Abi Katsir dari Abu Salamah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika panggilan shalat (adzan) 
dikumandangkan maka setan akan lari sambil mengeluarkan kentut agar tidak mendengar 
suara adzan tersebut. Apabila panggilan adzan telah selesai, maka setan kembali. Dan bila 
iqamat dikumandangkan setan kembali berlari dan jika iqamat telah selesai dikumandangkan 
dia kembali lagi untuk mengganggu seseorang diantara dirinya dan jiwanya seraya berkata; 




ingatlah ini dan itu. Hingga orang itu tidak menyadari apakah tiga atau empat raka'at shalat 
yang sudah dikerjakannya. Apabila dia tidak tahu tiga atau empat raka'at maka sujudlah dua 
kali sebagai sujud sahwi". 







3044. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Setiap anak keturunan Adam ditusuk (untuk disesatkan) oleh 
setan dengan jari jemarinya ketika lahir, kecuali 'Isa bin Maryam. Setan datang lalu menusuk 
dari balik hijab" (pakaian yang dikenakan bayi) ". 
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3045. Telah bercerita kepada kami Malik bin lsma'il telah bercerita kepada kami lsra'il dari Al 
Mughirah dari Ibrahim dari 'Alqamah berkata; "Aku mengunjungi negeri Syam, lalu aku 
bertanya; "Siapa orang yang ada disini?". Mereka menjawab; " Abu Darda' radliallahu 'anhu". 
Dia ('Alqamah) berkata; "Apakah benar bersama kalian ada orang yang telah Allah pelihara 
dari setan sebagaimana diucapkan Nabi-Nya shallallahu 'alaihi wasallam?". Telah bercerita 
kepada kami Sulaiman bin Harb telah bercerita kepada kami Syu'bah dari Mughirah; Dan dia 
berkata; "Orang yang telah Allah pelihara dari setan sebagaimana diucapkan Nabi-Nya 
shallallahu 'alaihi wasallam adalah 'Ammar". Dia berkata; dan Al Laits berkata; telah 
bercerita kepadaku Khalid bin Yazid dari Sa'id bin Abi Hilal bahwa Abu Al Aswad 
mengabarkan kepadanya dari 'Urwah dari 'Aisyah radliallahu 'anha dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Para malaikat saling berbicara di atas awan dan awan-awan yang 
gelap tentang berbagai urusan yang akan terjadi di bumi lalu didengar oleh setan-setan 
kemudian setan-setan itu membisikkannya pada telinga para dukun sebagaimana botol 
ditiup lalu setan-setan itu menambah urusan yang didengarnya itu dengan seratus 
kedustaan". 
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3046. Telah bercerita kepada kami 'Ashim bin 'Ali telah bercerita kepada kami Ibnu Abi 
Dza'bi dari Sa'id Al Maqbariy dari bapaknya dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Menguap itu dari setan. Maka bila seorang dari kalian 
menguap hendaklah sedapat mungkin ditahannya karena bila seseorang dari kalian 
menguap dengan mengeluarkan suara haa, setan akan tertawa". 






3047. Telah bercerita kepada kami Zakariya' bin Yahya telah bercerita kepada kami Abu 
Usamah, Hisyam berkata, telah mengabarkan kepada kami dari bapakku dari 'Aisyah 
radliallahu 'anha berkata; "Ketika perang Uhud dan kaum Musyrikin dapat dikalahkan, Iblis 
berteriak dan berkata; "Hei hamba-hamba Allah, di belakang kalian ada pasukan musuh yang 
lain". Maka pasukan yang di depan kembali sehingga terjadilah pertempuran antara pasukan 
barisan depan dengan pasukan belakang (sesama Kaum Muslimin). Hudzaifah radliallahu 
'anhu memperhatikan ternyata ada bapaknya, Al Yaman. Maka segera saja dia berseru; 
"Wahai hamba-hamba Allah, itu bapakku, itu bapakku". Demi Allah pasukan itu tidak 
mempedulikan (terus saja bertempur) hingga akhirnya membunuhnya (Al Yaman). Maka 
Hudzaifah radliallahu 'anhu berkata; "Semoga Allah mengampuni kalian". 'Urwah berkata; 
"Sejak saat itu Hudzaifah senantiasa mendapatkan kebaikan hinga bertemu dengan Allah 
(meninggal dunia) ". 
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3048. Telah bercerita kepada kami Al Hasan bin ar-Rabi' telah bercerita kepada kami Abu Al 
Ahwash dari Asy'ats dari bapaknya dari Masruq berkata, 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; 
"Aku bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tentang seseorang yang menoleh 
ketika sedang shalat maka Beliau bersabda: "Itu adalah sambaran yang sangat cepat yang 
dilakukan oleh setan terhadap shalatnya seseorang dari kalian". 







3049. Telah bercerita kepada kami Abu Al Mughirah telah bercerita kepada kami Al Awza'iy 
berkata telah bercerita kepadaku Yahya dari 'Abdullah bim Abu Qatadah dari bapaknya dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Dan diriwayatkan pula, telah bercerita kepadaku Sulaiman 
bin 'Abdur Rahman telah bercerita kepada kami Al Walid telah bercerita kepada kami Al 
Awza'iy berkata telah bercerita kapadaku Yahya bin Abi Katsir berkata telah bercerita 
kapadaku 'Abdullah bin Abu Qatadah dari bapaknya berkata, Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Mimpi yang baik berasal dari Allah sedangkan yang buruk dari setan. 
Maka itu bila seseorang dari kalian mengalami mimpi buruk yang menakutkannya hendaklah 
meludah ke arah kirinya dan hendaklah dia meminta perlindungan kepada Allah dari 
keburukan mimpinya sebab dengan begitu mimpinya itu tidak akan membahayakannya". 
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3050. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Sumayya, maula Abu Bak dari Abu Shalih dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barang siapa yang membaca laa 
ilaaha illallahu wahdahuu laa syariika lahuu, lahul mulku wa lahul hamdu wa huwa 'alaa kulli 
syai'in qodir (Tidak ada ilah (yang berhaq disembah) selain Allah Yang Maha Tunggal tidak 
ada sekutu bagi-Nya. Milik-Nya kerajaan dan bagi-Nya segala puji dan Dia Maha Kuasa atas 
segala sesuatu) sebanyak seratus kali dalam sehari, maka baginya mendapatkan pahala 
seperti membebaskan sepuluh orang budak, ditetapkan baginya seratus hasanah (kebaikan) 
dan dijauhkan darinya seratus keburukan dan baginya ada perlindungan dari (godaan) setan 
pada hari itu hingga petang dan tidak ada orang yang lebih baik amalnya dari orang yang 
membaca doa ini kecuali seseorang yang dapat lebih banyak mengamalkan (membaca) dzikir 
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3051. Telah bercerita kepada kami 'Ali bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami Ya'qub bin 
Ibrahim telah bercerita kepada kami bapakku dari Shalih dari Ibnu Syihab berkata telah 
mengabarkan kepadaku 'Abdul Hamid bin 'Abdur Rahman bin Zaid bahwa Muhammad bin 
Sa'ad bin Abi Waqash mengabarkan kepadanya bahwa Sa'ad bin Abi Waqash berkata; 'Umar 
meminta izin menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam saat ada wanita-wanita 
Quraisy sedang berbincang bersama Beliau dan berlama-lama berbicara hingga suara 
mereka terdengar dengan keras. Ketika 'Umar terdengar meminta izin, para wanita itu 
berdiri lalu pergi berlindung di balik tabir. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengizinkan 
'Umar masuk lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tertawa. 'Umar berkata; "Semoga 
Allah selalu membuat gigi baginda tertawa wahai Rasulullah". Beliau berkata: "Aku heran 
dengan para wanita yang tadi bersamaku. Ketika mereka mendengar suaramu mereka 
langsung saja menghindar dan berlindung dari balik tabir". 'Umar berkata; "Kamulah wahai 
Rasulullah, seharusnya yang lebih patut untuk disegani". Selanjutnya 'Umar berkata; "Wahai 
para wanita yang menjadi musuh bagi diri kalian sendiri, mengapa kalian segan (takut) 
kepadaku dan tidak tidak segan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam?". Para wanita 
itu menjawab; "Ya, karena kamu lebih galak dan keras hati dibanding Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam". Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Demi Dzat 
yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidak ada satu setanpun yang berjumpa denganmu pada 
suatu lorong melainkan dia akan mencari lorong lain yangtidak kamu lalui". 
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3052. Telah bercerita kepadaku Ibrahim binHamzah berkata telah bercerita kepadaku Ibnu 
Abi Hazim dari Yazid dari Muhammad bin Ibrahim dari 'Isa binThalhah dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika terbangun, seingatku 




beliau bersabda; seseorang dari kalian, dari tidurnya hendaklah dia berwudlu' dan 
beristinsyar (memasukkan air ke hidung dan mengeluarkannya) karena setan tidur pada 
batang hidung orang itu". 

Bab: Penjelasan tentang jin, pahala dan hukuman mereka 
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3053. Telah bercerita kepada kami Qutaibah dari Malik dari 'Abdur Rahman bin 'Abdullah bin 
'Abdur Rahman bin Abi Sha'sha'ah Al Anhariy dari bapaknya nahwa dia mengabarkan 
kepadanya bahwa Abu Sa'id Al Khudriy radliallahu 'anhu berkata kepadanya; "Aku melihat 
kamu orang yang menyukai kambing dan lembah. Maka jika kamu sedang bersama 
kambingmu dan berada di lembah lalu kamu mengumandangkan adzan untuk shalat maka 
keraskanlah suaramu dalam mengumandangkan adzan tersebut, karena tidak ada 
seorangpun yang mendengar suara mu'adzin, apakah dia itu jin, manusia atau apapun 
melainkan dia akan bersaksi baginya (mu'adzin itu) pada hari qiyamat". Abu Sa'id berkata; 
"Aku mendengar keterangan ini dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam". 



Bab: Firman Allah "Dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan" 
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3054. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami 
Hisyam bin Yusuf telah bercerita kepada kami Ma'mar dari Az Zuhriy dari Salim dari Ibnu 
'Umar radliallahu 'anhuma bahwa dia mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang 
sedang menyampaikan khathbah di atas mimbar bersabda: "Bunuhlah ular-ular dan 
(terutama) bunuhlah ular belang (bergaris putih pada punggungnya) dan ular yang ekornya 
pendek (putus) karena kedua jenis ular ini dapat merabunkan pandangan dan menyebabkan 
keguguran (janin) ". 'Abdullah berkata; "Ketika aku mencari ular untuk membunuhnya, Abu 




Lubabah memanggilku; dan berkata; "Jangan kamu bunuh". Aku katakan; "Sesungguhnya 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah memerintahkan untuk membunuh ular-ular". 
Dia berkata; " Beliau setelah itu melarang membunuh ular-ular yang tinggal di rumah, yaitu 
yang disebut al-'awamir (ular yang lama berdiam di rumah manusia). Dan 'Abdur Razaq 
berkata dari Ma'mar; "Maka Abu Lubabah atau Zaid bin Al Khaththab melihatku" (redaksi 
dengan riwayat lain dari memanggilku). Hadits ini juga diikuti oleh Yunus, Ibnu 'Uyaynah, 
lshaq Al Kalbiy dan Az Zubaidiy. Dan berkata Shalih, Ibnu Abi hatshah dan Ibnu Mujammi' 
dari Az Zuhriy dari Salim dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma; "Maka Abu Lubabah atau Zaid 
bin Al Khaththab melihatku". 



Bab: Sebaik-baik harta seorang Muslim adalah kambing yang di gembalakan di 
lereng-lereng bukit 






3055. Telah bercerita kepada kami lsma'il bin Abi Uwais berkata telah bercerita kepadaku 
Malik dari 'Abdur Rahman bin 'Abdullah bin 'Abdur Rahman bin Abi Sha'sha'ah dari bapaknya 
dari Abu Sa'id Al Khudriy radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Diprediksikan (akan datang suatu masa) yang ketika itu harta seseorang yang 
paling baik adalah kambing yang digembalakannya menyusuri perbukitan dan lembah- 
lembah tempat turunnya air hujan karena dia lari menyelamatkan agamanya untuk 
menghindari fitnah (krisis agama) ". 
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3056. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Pusat kekufuran itu ada di arah Timur. Kebanggaan 
diri sendiri dan kesombongan terletak pada para pemilik kuda dan unta dan yang biasa 
bersuara keras adalah para pengembala unta yang berpindah-pindah (nomaden) sedangkan 
ketenangan ada pada para pemilik kambing". 
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3057. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Yahya dari lsma'il 
berkata telah bercerita kepadaku Qais dari 'Uqbah bin 'Amru Abu Mas'ud berkata; 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menunjuk dengan tangan Beliau ke arah Al Yaman 
sambil berkata: "Keimanan itu ada pada orang Yaman di arah sana, dan kekerasan (tabi'at 
kasar) dan kerasnya hati terdapat pada diri orang-orang yang mengembala dan pemilik unta, 
sebagai dasar tabi'at orang yang suka mengikuti di belakang ekor unta, yaitu ditempat dua 
tanduk setan muncul, pada kabilah Rabi'ah dan Mudlar". 






3058. Telah bercerita kepada kami Qutaibah telah bercerita kepada kami Al Laits dari Ja’far 
bin Rabi'ah dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Jika kalian mendengar suara kokok ayam mohonlah kepada Allah 
karunia-Nya karena saat itu ayam itu sedang melihat malaikat dan bila kalian mendengar 
ringkik suara keledai mohonlah perlindungan kepada Allah karena saat itu keledai itu sedang 
melihat setan". 



3059. Telah bercerita kepada kami lshaq telah mengabarkan kepada kami Rauh telah 
mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij berkata telah mengabarkan kepadaku 'Atha' dia 
mendengar Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhuma, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Jika kegelapan malam datang, atau kalian berada pada petang hari, jagalah anak- 
anak kalian karena pada saat itu setan sedang berkeliaran. Jika malam telah berlalu 
beberapa saat, bolehlah kalian biarkan mereka dan tutuplah pintu rumah dan sebutlah nama 
Allah karena setan tidak akan membuka pintu yang tertutup". Dia (Ibnu Juraij) berkata; "Dan 
telah mengabarkan kepadaku 'Amru bin Dinar dia mendengar Jabir bin 'Abdullah seperti apa 
yang 'Atha' kabarkan kepadaku namun tidak menyebutkan kalimat dan sebutlah nama 
Allah". 
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3060. Telah bercerita kepada kami Musa bin lsma'il telah bercerita kepada kami Wuhaib dari 
Khalid dari Muhammad dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Satu ummat dari Bani lsra'il telah hilang dan tidak diketahui lagi apa 
yang telah dilakukan oleh ummat tersebut. Aku tidak mengira selain ummat itu telah 
dijelmakan dalam bentuk tikus, yang apabila mereka disuguhi susu unta, mereka tidak 
meminumnya, dan bila diberi susu kambing, mereka meminumnya". Kemudian aku ceritakan 
hal ini kepada Ka'ab maka dia berkata; "Apakah kamu mendengar Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda seperti itu?". Aku jawab; 'Ya". Dia bertanya kepadaku berkali-kali hingga 
akhirnya aku katakan; "Apakah perlu aku bacakan kitab Taurat". 
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3061. Telah bercerita kepada kami Sa'id bin 'Ufair dari Ibnu Wahb berkata telah bercerita 
kepadaku Yunus dari Ibnu Syihab dari 'Urwah dia bercerita dari 'Aisyah radliallahu 'anhu 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah mengomentari cecak dengan istilah fuwaisiq 
(binatang durhaka) dan aku tidak mendengar Beliau memerintahkan untuk membunuhnya 
sedangkan Sa'ad bin Abi Waqash beranggapan bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah 
memerintahkan untuk membunuhnya". 







3062. Telah bercerita kepada kami Shadaqah bin Al Fadlal telah mengabarkan kepada kami 
Ibnu 'Uyaynah telah bercerita kepada kami 'Abdul Hamid bin Jubair bin Syaibah dari Sa'id bin 
Al Musayyab bahwa Ummu Syarik mengabarkan kepadanya bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam memerintahkan untuk membunuh cecak. 



3 Vs Vs J u. ^ ^ liUil J\ 

J, 

h\J\ tii 



3063. Telah bercerita kepada kami 'Ubaid bin lsma'il telah bercerita kepada kami Abu 
Usamah dari Hisyam dari bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Bunuhlah ular-ular belang karena jenis ular ini dapat 



merabunkan penglihatan dan mengugurkan kandungan". Hadits ini diikuti pula oleh 
Hammad bin Salamah dari Abu Usamah. 







3064. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Yahya dari Hisyam 
berkata telah bercerita kepadaku bapakku dari 'Aisyah radliallahu 'anhu berkata; "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan untuk membunuh ular yang berekor pendek dan 
Beliau menjelaskan bahwa jenis ular ini dapat merabunkan penglihatan dan mengugurkan 
kandungan". 
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3065. Telah bercerita kepadaku 'Amru bin 'Ali telah bercerita kepada kami Ibnu Abi 'Adiy dari 
Abu Yunus Al Qusyairiy dari Ibnu Abi Mulaikah bahwa Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma 
pernah membunuh ular kemudian dia melarangnya. Dia berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah merobohkan sebuah tembok milik Beliau lalu menemukan kulit ular di 
baliknya maka Beliau berkata: "Lihatlah dan cari dimana ular itu". Maka para shahabat 
mencarinya (dan menemukannya) maka Beliau berkata: "Bunuhlah ular itu". Maka aku 
membunuhnya. Kemudian aku bertemu dengan Abu Lubabah lalu dia bercerita kepadaku 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah bersabda: "Janganlah kalian membunuh ular 
kecuali ular yang berekor pendek dan ular belang karena ular jenis ini dapat menggugurkan 
kandungan dan merabunkan penglihatan, untuk itu bunuhlah". 










3066. Telah bercerita kepada kami Malik bin lsma'il telah bercerita kepada kami Jarir bin 
Hazim dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa dia pernah membunuh ular 
kemudian Abu Lubabah bercerita kepadanya bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
melarang membunuh ular yang tinggal di rumah manusia, maka sejak itu Ibnu 'Umar tidak 
membunuhnya". 




Bab: Lima hewan yang tergolong fasik dan boleh untuk dibunuh di tanah haram 
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3067. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Yazid bin Zurai' 
telah bercerita kepada kami Ma'mar dari Az Zuhriy dari 'Urwah dari 'Aisyah Radliallahu 'anha 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada lima jenis hewan fasiq (berbahaya) 
yang boleh dibunuh ketika sedang ihram, yaitu tikus, kalajengking, burung rajawali, burung 
gagak dan anjing galak". 
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3068. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Maslamah telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari 'Abdullah bin Dinar dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada lima jenis hewan melata yang siapa 
membunuhnya tidak berdosa sekalipun sedang ihram, yaitu kalajengking, tikus, anjing galak, 
burung gagak dan burung rajawali". 
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3069. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Hammad bin Zaid 
dari Katsir dari 'Atha' dari Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhuma yang memarfu'kannya, 
(Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam) bersabda: "Tutuplah bejana (perabot menyimpan 
makanan), ikatlah tutup kendi (perabot menyimpan minuman), tutup pintu-pintu rumah dan 
jagalah anak-anak kecil kalian pada waktu 'isya' karena saat itu adalah waktu bagi jin untuk 
berkeliaran dan menculik, dan padamkanlah lampu-lampu ketika kalian tidur, karena 
binatang-binatang berbahaya bila datang dapat menarik sumbu lampu sehingga dapat 
berakibat kebakaran yang menyebabkan terbunuhnya para penghuni rumah". Ibnu Juraij 
dan Habib berkata dari 'Atha'; "(saat itu adalah waktu) bagi setan-setan". 
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3070. Telah bercerita kepada kami 'Abdah bin 'Abdullah telah mengabarkan kepada kami 
Yahya bin Adam dari lsra'il dari Manshur dari Ibrahim dari 'Alqamah dari 'Abdullah berkata; 
"Kami pernah bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di suatu gua lalu turunlah 
tirman Allah Ta'ala *Wal mursalaati 'urfaa, (Demi malaikat-malaikat yang datang membawa 
kebaikan). Ketika kami sedang menyimak apa yang Beliau bacakan melalui mulut Beliau, 
tiba-tiba ada seekor ular yang keluar dari lubangnya. Maka kami segera mengejarnya untuk 
membunuhnya namun ular itu dapat lolos dari kami dan masuk ke dalam lubangnya kembali. 
Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ular itu telah selamat dari 
keburukan kalian sebagaimana kalian pun telah selamat dari keburukannya". Dan dari lsra'il 
dari Al A'masy dari Ibrahim dari 'Alqamah dari 'Abdullah seperti matan hadits ini, berkata; 
"Kami mengambil bacaan ayat itu lewat mulut Beliau secara lembut". Dan diikuti pula oleh 
Abu 'Awanah dari Mughirah. Dan Hafsh, Abu Mu'awiyah dan Sulaiman bin Qarm berkata dari 
Al A'masy dari Ibrahim dari Al Aswad dari 'Abdullah. 
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3071. Telah bercerita kepada kami Nashr bin 'Ali telah mengabarkan kepada kami 'Abdul 
A'laa telah bercerita kepada kami 'Ubaidullah bin 'Umar dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 
'anhuma dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada seorang wanita masuk neraka 
disebabkan mengikat seekor kucing. Dia tidak memberinya makan dan tidak melepaskannya 
agar dapat memakan serangga tanah". Dia berkata, dan telah bercerita kepada kami 
'Ubaidullah dari Sa'id Al Maqbariy dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam. 
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3072. Telah bercerita kepada kami lsma'il bin Abi Uwais berkata, telah bercerita kepadaku 
Malik dari Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada seorang Nabi diantara Nabi-nabi yang singgah di 
bawah pohon kemudian digigit semut. Maka dia memerintahkan agar mengeluarkan semut 
itu dari bawah pohon itu lalu memerintahkan agar membakar rumah semut itu. Kemudian 
Allah mewahyukan kepada Nabi tersebut: "Apakah hanya karena seekor semut (yang 
menggigitmu lalu kamu membakar semua?) ". 



Bab: Jika lalat masuk ke dalam makanan salah seorang dari kalian 






3073. Telah bercerita kepada kami Khalid bin Makhlad telah menceritakan kepada kami 
Sulaiman bin Bilal berkata; telah bercerita kepadaku Utbah bin Muslim berkata; telah 
mengabarkan kepadaku Ubaid bin Hunain berkata; saya mendengar Abu Hurairah radliallahu 
'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika ada seekor lalat yang 
terjatuh pada minuman kalian maka tenggelamkan kemudian angkatlah, karena pada satu 
sayapnya penyakit dan sayap lainnya terdapat obatnya." 
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3074. Telah bercerita kepada kami Al Hasan bin ash-Shobbah telah bercerita kepada kami 
lshaq Al Azraq telah bercerita kepada kami 'Auf dari Al Hasan dan Ibnu Sirin dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada 
seorang wanita pezina yang diampuni dosanya disebabkan (memberi minum seekor anjing). 
Ketika dia berjalan ada seekor anjing dekat sebuah sumur yang sedang menjulurkan lidahnya 
dalam kondisi hampir mati kehausan. Wanita itu segera melepas sepatunya lalu diikatnya 
dengan kerudungnya kemudian dia mengambil air dari sumur itu. Karena perbuatannya 
itulah maka dia diampuni dosanya". 







»t. . . 









3075. Telah bercerita kepada kami 'Ali bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami Sutyan 
berkata aku mengingatnya dari Az Zuhriy sebagaimana sekarang kamu berdada di sini, telah 
mengabarkan kepadaku 'Ubaidullah dari Ibnu 'Abbas dari Abu Thalhah radliallahu 'anhum 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Malaikat tidak akan memasuki rumah yang 
di dalamnya ada anjing dan tidak juga yang ada gambar". 







3076. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam memerintahkan untuk membunuh anjing. 




3077. Telah bercerita kepada kami Musa bin lsma'il telah bercerita kepada kami Hammam 
dari Yahya berkata telah bercerita kepadaku Abu Salamah bahwa Abu Hurairah radliallahu 
'anhu bercerita kepadanya, dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Siapa yang menyentuh anjing berarti sepanjang hari itu dia telah menghapus amalnya 
sebanyak satu qirath kecuali menyentuh anjing ladang atau anjing ternak". 
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3078. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Maslamah telah bercerita kepada kami 
Sulaiman berkata telah mengabarkan kepadaku Yazid bin Khushaifah berkata telah 
mengabarkan kepadaku as-Sa'ib bin Yazid dia mendnegar Sufyan bin Abi Zuhair asy-Syana'iy 
bahwa dia mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: ""Siapa yang 
memelihara anjing yang bukan digunakan untuk menjaga ladang atau mengembalakan 
ternak berarti sepanjang hari itu dia telah menghapus amalnya sebanyak satu qirath". as- 




Sa'ib bertanya; "Apakah benar kamu mendengar ini dari Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam?. Dia menjawab: "Benar, demi Rabb Ka'bah ini". 




Kitab: Hadits-hadits yang meriwayatkan tentang para Nabi 



Bab: Penciptaan Adam dan keturunannya 
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3079. Telah bercerita kepadaku 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami 
'Abdur Razaq dari Ma'mar dari Hammam dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Dahulu Allah mencipta Adam 'alaihissalam yang 
tingginya enam puluh hasta (tangan kalian) kemudian bertirman: "Pergilah kamu dan berilah 
salam kepada mereka para malaikat dan dengarkanlah bagaimana mereka menjawab salam 
penghormatan kepadamu dan juga salam penghormatan dari anak keturunanmu". Maka 
Adam menyampaikan salam: "As-Salaamu 'alaikum" (salam sejahtera untuk kalian). Mereka 
menjawab; "as-salaamu 'alaika wa rahmatullah" (salam sejahtera dan rahmat Allah buat 
kamu) Mereka menambahkan kalimat wa rahmatullah". Nanti setiap orang yang masuk 
surga bentuknya seperti Adam alaihissalam dan manusia terus saja berkurang (tingginya) 
sampai sekarang". 
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3080. Telah bercerita kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah bercerita kepada kami Jarir dari 
'Umarah dari Abu Zur'ah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Rombongan pertama yang masuk surga rupa mereka seperti 
bentuk bulan saat purnama kemudian diikuti oleh rombongan berikutnya yang rupanya 
bagaikan bintang-bintang yang bercahaya di langit, mereka tidak akan pernah membuang air 
besar di dalamnya, tidak kencing, tidak meludah dan tidak pula beringus. Sisir-sisir mereka 
terbuat dari emas, keringat mereka seharum minyak misik dan tempat perapian mereka 
terbuat dari kayu cendana yang sedemikian wangi. Istri-istri mereka adalah bidadari yang 
dicipta secara bersamaan (sekaligus, satu waktu) bentuk seperti nenek moyang mereka, 
Adam 'alaihissalam, yang tingginya enam puluh hasta yang menjulang ke langit". 






3081. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Yahya dari Hisyam 
bin 'Urwah dari bapaknya dari Zainab binti Abu Salamah dari Ummu Salamah bahwa Ummu 
Sulaim berkata; Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah tidak pernah malu (dalam 
menerangkan) kebenaran. Apakah seorang wanita wajib mandi bila bermimpi?". Beliau 
menjawab: "Ya, jika dia melihat air". Ummu Salamah tertawa lalu berkata; "Apakah wanita 
bermimpi?". Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Ya, lantas karena 
alasan apa seorang anak bisa mirip orangtuanya?". 
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3082. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Salam telah mengabarkan kepada kami 
Al Fazariy dari Humaid dari Anas radliallahu 'anhu berkata; 'Abdullah bin Salam telah 
mendengar berita kedatangan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ke Madinah maka dia 
menemui Beliau dan berkata; "Aku akan bertanya tiga perkata yang tidak akan dapat 
diketahui kecuali oleh seorang Nabi. Dia bertanya; "Apakah tanda-tanda pertama hari 
qiyamat?, dan apakah makanan pertama penghuni surga dan bagaimana seorang anak bisa 
mirip dengan ayahnya dan bagaimana bisa mirip dengan ibunya?. Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Baru saja Jibril 'alaihissalam memberitahu aku". Dia 




berkata; Maka 'Abdullah bin Salam berkata; "Dia (Jibnril) adalah malaikat yang sangat 
dimusuhi orang Yahudi". Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Adapun tanda 
pertama hari qiyamat adalah api yang muncul dan akan menggiring manusia dari timur 
menuju barat. Dan adapun makanan pertama penduduk surga adalah hati ikan hiu 
sedangkan kemiripan seorang anak dengan bapaknya adalah apabila sang suami mendatangi 
istrinya, apabila air mani suami mendahului air mani istrinya berarti akan lahir anak yang 
mirip dengan bapaknya, sebaliknya apabila air mani istrinya mendahului air mani suaminya 
maka akan lahir anak yang mirip dengan ibunya". Maka 'Abdullah bin Salam berkata; "Aku 
bersaksi bahwa baginda adalah Rasulullah". Kemudian dia berkata lagi; "Wahai Rasulullah, 
orang-orang Yahudi adalah kaum yang sedemikian pembohong (menuduh) jika mereka 
mengetahui kelslamanku ini. Sebelum baginda bertanya mereka, mereka juga telah 
mendustaiku disisimu". Lalu datanglah orang-orang Yahudi sedang 'Abdullah masuk ke 
dalam rumah. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Bagaimana tanggapan kalian 
mengenai laki-laki yang bernama 'Abdullah bin Salam di kalangan kalian?". Mereka 
menjawab; "Dia adalah orang 'alim kami dan putra dari 'alim kami dan orang kepercayaan 
kami putra dari orang kepercayaan kami". Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
berkata lagl: "Bagaimana pendapat kalian jika 'Abdullah bin Salam memeluk Islam?". Mereka 
menjawab; "Semoga dia dilindungi Allah dari perbuatan itu". Lalu 'Abdullah bin Salam keluar 
seraya berkata; "Aku bersaksi tidak ada ilah yang berhaq disembah selain Allah dan aku 
bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah". Maka mereka berkata; "Dia ini orang yang 
paling buruk diantara kami dan putra dari orang yang buruk". Lalu mereka pegi. 



HP-JJ 



3083. Telah bercerita kepada kami Busyr bin Muhammad telah mengabarkan kepada kami 
'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Hammam dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam seperti hadit di atas, yakni; 
"Seandainya bukan karena perbuatan Bani lsra'il maka daging tidak akan membusuk dan 
seandainya bukan karena Hawa' (istri Nabi Adam alaihissalam) tentu wanita tidak akan 
mengkhiyanati suaminya". 










3084. Telah bercerita kepada kami Abu Kuraib dan Musa bin Hizam keduanya berkata, telah 
bercerita kepada kami Husain bin "Ali dari Za'idah dari Maisarah Al Asyka'iy dari Abu Hazim 
dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Nasehatilah para wanita karena wanita diciptakan dari tulang rusuk yang bengkok dan yang 




paling bengkok dari tulang rusuk adalah pangkalnya, jika kamu mencoba untuk 
meluruskannya maka dia akan patah namun bila kamu biarkan maka dia akan tetap bengkok. 
Untuk itu nasehatilah para wanita". 












3085. Telah bercerita kepada kami 'Umar bin Hafsh telah bercerita kepada kami bapakku 
telah bercerita kepada kami Al A'masy telah bercerita kepada kami Zaid bin Wahb telah 
bercerita kepada kami 'Abdullah telah bercerita kepada kami Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam dab dialah orang yang jujur dan berita yang dibawanya adalah benar: ""Setiap 
orang dari kalian telah dikumpulkan dalam penciptaannya ketika berada di dalam perut 
ibunya selama empat puluh hari kemudian menjadi 'alaqah (zigot) selama itu pula kemudian 
menjadi mudlghah (segumpal daging) selama itu pula kemudian Allah mengirim malaikat 
yang diperintahkan dengan empat ketetapan (dan dikatakan kepadanya), tulislah amalnya, 
rezekinya, ajalnya dan sengsara dan bahagianya lalu ditiupkan ruh kepadanya. Dan sungguh 
seseorang akan ada yang beramal dengan amal-amal penghuni neraka hingga tak ada jarak 
antara dirinya dengan neraka kecuali sejengkal saja lalu dia didahului oleh catatan 
(ketetapan taqdirnya) hingga dia beramal dengan amalan penghuni surga kemudian masuk 
surga, dan ada juga seseorang yang beramal dengan amal-amal penghuni surga hingga tak 
ada jarak antara dirinya dengan surga kecuali sejengkal saja, lalu dia didahului oleh catatan 
(ketetapan taqdirnya) hingga dia beramal dengan amalan penghuni neraka lalu dia masuk 
neraka". 
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3086. Telah bercerita kepada kami Abu an-Nu'man telah bercerita kepada kami Hammad bin 
Zaid dari 'Ubaidullah bin Abu Bakr bin Anas dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya Allah Ta'ala menugaskan satu malaikat 
dalam rahim seseorang. Malaikat itu berkata; "Wahai Rabb, sekarang baru sperma, wahai 




Rabb, segumpal darah, wahai Rabb (sekarang jadi) segumpal daging". Maka bila Allah 
menghendaki menciptakan janin itu, malaikat itu berkata; "Wahai Rabb, laki-laki, wahai Rabb 
(atau) perempuan, Wahai Rabb sengsara atau bahagia, bagaimana rezekinya, kapan ajalnya. 
Demikianlah ditulis ketetapannya selagi berada di dalam perut ibunya". 
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3087. Telah bercerita kepada kami Qais bin Hafsh telah bercerita kepada kami Khalid bin Al 
Harits telah bercerita kepada kami Syu'bah dari Abu 'Imran Al Jawniy dari Anas, dia 
memarfu'kannya, (Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda): "Sesungguhnya Allah 
berfirman kepada seorang penduduk neraka yang paling ringan siksaannya,: "Seandainya 
kamu memiliki sesuatu dari kekayaan bumi apakah kamu akan menggunakannya untuk 
menebus dirimu?". Orang itu menjawab; "Ya". Maka Allah berfirman: "Sungguh aku dahulu 
meminta darimu sesuatu yang lebih ringan dari itu, tepatnya saat kamu berada di dalam 
perut ibumu, yaitu agar kamu tidak menyekutukan aku namun kamu enggan dan tetap 
berbuat syirik". 



^ ♦* '*/ x ^ 



3088. Telah bercerita kepada kami 'Umar bin Hafsh bin Ghiyats telah bercerita kepada kami 
bapakku telah bercerita kepada kami Al A'masy berkata telah bercerita kepadaku 'Abdullah 
bin Murrah dari Masruq dari 'Abdullah radliallahu 'anhu berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Tidak satupun jiwa yang terbunuh secara zhalim melainkan anak Adam 
yang pertama ikut menanggung dosa pertumpahan darah itu karena dialah orang pertama 
yang mencontahkan pembunuhan". 



Bab: Firman Allah "Sesungguhnya Allah telah mengutus Nuh kepada kaumnya 
(dengan memerintahkan) 'Berilah kaummu peringatan sebelum datang kepadanya 
siksa yang pedih" 
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3089. Telah bercerita kepada kami 'Abdan telah mengabarkan kepada kami 'Abdullah dari 
Yunus dari Az Zuhriy berkata Salim dan berkata Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berdiri di hadapan manusia lalu memuji Allah karena memang 
Dialah satu-satunya yang berhak atas pujian kemudian Beliau menceritakan Dajjal, sabda 
Beliau: "Aku akan menceritakannya kepada kalain dan tidak ada seorang Nabipun melainkan 
telah menceritakan tentang ad-Dajjal kepada kaumnya. Sungguh Nabi Nuh Alaihissalam telah 
mengingatkan kaumnya akan tetapi aku katakan kepada kalian tentangnya yang tidak 
pernah dikatakan oleh seorang Nabi pun kepada kaumnya, yaitu Dajjal itu buta sebelah 
matanya sedang bahwa Allah tidaklah buta". 









3090. Telah bercerita kepada kami Abu Nu'aim telah bercerita kepada kami Syaiban dari 
Yahya dari Abu Salamah aku mendengar Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Maukah kalian aku ceritakan tentang ad-Dajjal yang 
belum pernah diceritakan oleh seorang Nabipun kepada kaumnya, yaitu bahwa dia itu buta 
sebelah matanya dan dia datang dengan perumpamaan surga dan neraka. Maka yang 
dikatakanya sebagai surga sesungguhnya adalah nereka dan aku ceritakan kepada kalian 
sebagaimna Nabi Nuh Alaihissalam menceritakanya kepada kaumnya". 



<j^3. Ji ju^\3. 



3091. Telah bercerita kepada kami Musa bin lsma'il telah bercerita kepada kami 'Abdul 
Wahid bin Ziyad telah bercerita kepada kami Al A'masy dari Abu Shalih dari Abu Sa'id 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "(Pada hari qiyanat) Nabi Nuh 
'alaihissalam dan ummatnya datang lalu Allah Ta'ala bertirman: "Apakah kamu telah 
menyampaikan (ajaran)?. Nuh 'Alaihissalam menjawab: "Sudah, wahai Rabbku". Kemudian 
Allah bertanya kepada ummatnya: "Apakah benar dia telah menyampaikan kepada kalian?". 
Mereka menjawab; "Tidak. Tidak ada seorang Nabi pun yang datang kepada kami". Lalu 
Allah bertirman kepada Nuh 'alaihissalam: "Siapa yang menjadi saksi atasmu?". Nabi Nuh 
Alaihissalam berkata; "Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam dan ummatnya". Maka kami 
pun bersaksi bahwa Nabi Nuh 'alaihissalam telah menyampaikan risalah yang diembannya 
kepada ummatnya. Begitulah seperti yang ditirmankan Allah Yang Maha Tinggi (QS al- 
Baqarah ayat 143 yang artinya), ("Dan demikianlah kami telah menjadikan kalian sebagai 
ummat pertengahan untuk menjadi saksi atas manusia.."). al-washathu artinya al-'adl (adil). 
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3092. Telah bercerita kepadaku lshaq bin Nashrtelah bercerita kepada kami Muhammad bin 
'Ubaid telah bercerita kepada kami Abu Hayyan dari Abu Zur'ah dari Abu Hurairah radliallahu 
'anhu berkata; Kami bersama Nabi Shallallah u 'alaihi wa salam dalam jamuan makan 
walimah (resepsi permikahan) kemudian disodorkan kepada Beliau sepotong paha kambing 
yang mengundang selera Beliau maka Beliau memakannya dengan cara menggigitnya lalu 
bersabda: "Aku adalah penghulu kaum (manusia) pada hari qiyamat. Mengertikah kalian 
tatkala Allah mengumpulkan manusia dari yang pertama (diciptakan) hingga yang terakhir 
pada satu bukit. Kemudian mereka dijadikan menatap oleh seorang juru pandang dan 
dijadikan mendengar oleh seorang juru seru dan matahari didekatkan. Kemudian sebagian 
orang berkata; "Mungkin kalian punya saran karena nasib kalian sekarang?". Tidakkah kalian 
punya pandangan siapa yang dapat memintakan syafa'at kepada Rabb kalian?". Maka 
sebagian orang ada yang berkata; "Bapak kalian, Adam 'alaihissalam". Maka mereka 
menemui Adam Alaihissalam dan berkata; "Wahai Adam, kamu adalah bapak seluruh 
manusia. Allah menciptakan kamu langsung dengan tangan-Nya dan meniupkan langsung 
ruh-Nya kepadamu dan memerintahkan para malaikat untuk sujud kepadamu dan 
menempatkan kamu tinggal di surga, tidakkah sebaiknya kamu memohon syafa'at kepada 
Rabbmu untuk kami?. Tidakkah kamu melihat apa yang sedang kami hadapi?". Adam 
Alaihissalam menjawab; "Rabbku pernah marah kepadaku dengan suatu kemarahan yang 
belum pernah Dia marah seperti itu sebelumnya dan tidak akan pula marah seperti itu 
sesudahnya. Dia melarang aku mendekati pohon namun aku mendurhakai-Nya. Oh diriku, oh 
diriku. Pergilah kalian kepada orang selain aku. Pergilah kepada Nuh". Maka mereka 




menemui Nuh Alaihissalam dan berkata; "Wahai Nuh, kamulah Rasul pertama kepada 
penduduk bumi ini dan Allah menamakan dirimu sebagai 'Abdan syakuura (hamba yang 
bersyukur). Tidakkah kamu melihat apa yang sedang kami hadapi?, Tidakkah sebaiknya kamu 
memohon syafa'at kepada Rabbmu untuk kami?. Maka Nuh Alaihissalam berkata; "Pada 
suatu hari Rabbku pernah marah kepadaku dengan suatu kemarahan yang belum pernah Dia 
marah seperti itu sebelumnya dan tidak akan pula marah seperti itu sesudahnya. Oh diriku, 
oh diriku. Pergilah kalian kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam". Maka mereka menemui 
aku. Kemudian aku sujud di bawah al-'Arsy lalu dikatakan; "Wahai Muhammad, angkatlah 
kepalamu dan mohonkanlah syafa'at serta mintalah karena permintaan kamu akan 
dikabulkan". Muhammad bin 'Ubaid berkata; "Aku tidak hafal seluruh isi hadits ini". 







3093. Telah bercerita kepada kami Nashr bin 'Ali telah mengabarkan kepada kami Abu 
Ahmad dari Sufyan dari Abu lshaq dari Al Aswad bin Yazid dari 'Abdullah radliallahu 'anhu 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membaca "Fahal min muddakir", seperti 
bacaan bahasa orang umum". 



Bab: Penjelasan bahwa Idris adalah kakek dari ayah Nabi Nuh, 
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3094. Telah bercerita kepada kami 'Abdan telah mengabarkan kepada kami 'Abdullah telah 
mengabarkan kepada kami Yunus dari Az Zuhriy. Dan diriwayatkan pula, telah bercerita 
kepada kami Ahmad bin Shalih telah bercerita kepada kami 'Anbasah telah bercerita kepada 
kami Yunus dari Ibnu Syihab berkata, Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata bahwa Abu 
Dzar bercerita bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "(Pada saat aku di 
Makkah) atap rumahku terbuka, tiba-tiba datang Malaikat Jibril 'alaihissalam. Lalu dia 
membelah dadaku kemudian mencucinya dengan menggunakan air zamzam. Dibawanya 
pula bejana terbuat dari emas berisi hikmah dan iman lalu dituangnya di dadaku kemudian 
ditutupnya kembali. Lalu dia memegang tanganku dan membawaku menuju langit dunia. 
Tatkala sampai di langit dunia, berkata Jibril 'Alaihissalam kepada Malaikat Penjaga langit: 
"Bukalah". Berkata Malaikat Penjaga langit: "Siapa Ini?" Jibril Alaihissalam menjawab: "Ini 
Jibril". Malaikat penjaga langit bertanya lagi: "Apakah kamu bersama orang lain?" Jibril 
menjawab: "Ya, bersamaku Muhammad". Penjaga itu bertanya lagi: "Apakah dia diutus 
sebagai Rasul?". Jibril menjawab: "Ya, benar, untuk itu bukalah pintu". Ketika dibuka dan 
kami sampai di langit dunia, ada seorang yang sedang duduk, di sebelah kanannya ada 
sekelompok manusia begitu juga di sebelah kirinya. Apabila dia melihat kepada sekelompok 
orang yang disebelah kanannya, dia tertawa dan bila melihat ke kirinya, dia menangis. Lalu 
dia berkata: "Selamat datang Nabi yang shalih dan anak yang shalih". Aku bertanya: 
"Siapakah dia, wahai Jibril?" Jibril menjawab: "Dialah Adam Alaihissalam dan orang-orang 
yang ada di sebelah kanan dan kirinya adalah ruh-ruh anak keturunannya. Mereka yang ada 
di sebelah kanannya adalah para ahlu surga sedangkan yang di sebelah kirinya adalah ahlu 




neraka. Jika dia memandang ke sebelah kanannya dia tertawa dan bila memandang ke 
sebelah kirinya dia menangais. Kemudian aku dibawa menuju ke langit kedua lalu Jibril 
'Alaihissalam berkata kepada penjaganya; "bukalah". Penjaganya bertanya seperti pada 
langit pertama tadi. Maka langit pun dibuka". Berkata Anas radliallahu 'anhu: "Kemudian 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menyebutkan bahwa pada tingkatan la ngit-la ngit itu Beliau 
shallallahu 'alaihi wasallam bertemu dengan Adam, Idris, Musa, 'Isa dan Ibrahim 
Alaihimussalam. Dan Beliau shallallahu 'alaihi wasallam tidak menceritakan kepadaku 
keberadaan mereka di langit tersebut kecuali bahwa Beliau shallallahu 'alaihi wasallam 
bertemu Adam 'Alaihissalam pada langit dunia dan Ibrahim 'Alaihissalam pada langit 
keenam. Anas melanjutkan: "Ketika Jibril 'Alaihissalam berjalan bersama Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam lalu berjumpa dengan Idris. Dia berkata: "Selamat datang Nabi yang shalih 
dan saudara yang shalih". Aku bertanya: "Siapakah dia?" Jibril menjawab: "Dialah Idris. Lalu 
aku berjalan melewati Musa, seraya dia berkata: "Selamat datang Nabi yang shalih dan 
saudara yang shalih". Aku bertanya: "Siapakah dia?" Jibril menjawab: "Dialah Musa. 
Kemudian aku berjalan melewati 'Isa 'Alaihissalam, dia berkata: "Selamat datang saudara 
yang shalih dan Nabi yang shalih ". Aku bertanya:: "Siapakah dia?" Jibril menjawab: "Dialah 
'Isa. Kemudian aku melewati Ibrahim 'Alaihissalam lalu dia berkata: "Selamat datang Nabi 
yang shalih dan anak yang shalih". Aku bertanya: "Siapakah dia?" Jibril menjawab: "Dialah 
Ibrahim". Ibnu Syihab berkata; Ibnu Hazm mengabarkan kepadaku bahwa Ibnu 'Abbas dan 
Abu Habbah Al Anshariy keduanya berkata: Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Kemudian aku dimi'rajkan hingga sampai ke suatu tempat yang disitu aku dapat mendengar 
suara pena yang menulis". Berkata Ibnu Hazm dan Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata; 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kemudian Allah 'azza wajalla mentardlukan 
kepadaku lima puluh kali shalat. Maka aku pergi membawa perintah itu, hingga aku 
berjumpa dengan Musa Alaihissalam, lalu dia bertanya: "Apa yang Allah perintahkan buat 
ummatmu? Aku jawab: "Allah memtardlukan kepada mereka shalat lima puluh kali". Lalu dia 
berkata: "Kembalilah kepada Rabbmu, karena ummatmu tidak akan sanggup". Maka aku 
kembali lalu Allah mengurangi setengahnya. Lalu aku kembali bertemu Musa dan aku 
katakan Allah mengurangi setengahnya. Tapi dia berkata: "Kembalilah kepada Rabbmu 
karena ummatmu tidak akan sanggup". Lalu aku kembali menemui Allah dan Allah kemudian 
menguranginya lagi setengahnya. Kembali aku menemui Musa dan dia berkata lagi: 
"Kembalilah kepada Rabbmu, karena ummatmu tetap tidak akan sanggup". Maka aku 
kembali menemui Allah Ta'ala, lalu Dia bertirman: "Ini lima sebagai pengganti lima puluh. 
Tidak ada lagi perubahan keputusan di sisiKu". Maka aku kembali menemui Musa dan dia 
kembali berkata: Kembailah kepada RabbMu". Aku katakan: "Aku malu kepada Rabbku. Lalu 
Jibril membawaku hingga sampai di Sidratil Muntaha yang diselimuti dengan warna-warni 
yang aku tidak tahu benda apakah itu. Kemudian aku dimasukkan ke dalam surga, terlihat 
kubahnya terbuat dari mutiara dan tanahnya dari misik". 

Bab: Firman Allah "Adapun kaum 'Aad maka mereka telah dibinasakan dengan 
angin yang sangat dingin lagi amat kencang" 
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3095. Telah bercerita kepadaku Muhammad bin 'Ar'arah telah bercerita kepada kami 
Syu'bah dari Al Hakam dari Mujahid dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: ""Aku ditolong dengan perantaraan angin yang 
berhembus dari timur (belakang pintu Ka'bah) sedangkan kaum 'Aad dibinasakan dengan 
angin yang berhembus dari barat". Perawi berkata; Dan Ibnu Katsir berkata dari Sutyan dari 
bapaknya dari Ibnu Abi Nu'im dari Abu Sa'id radliallahu 'anhu berkata; 'Ali mengirim 
perhiasan emas kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu Beliau membagikannya kepada 
empat orang, yaitu kepada Al Aqra' bin Habis Al Hanzhaliy, yang kemudian sebutannya 
menjadi Al Mujasyi'iy, 'Uyaynah bin Badr Al Fazariy, Zaid ath-Tha'iy kemudian dia menjadi 
salah seorang suku Bani Nabhan dan 'Alqamah bin 'Ulatsah yang kemudian menjadi salah 
seorang suku Bani Kilab. Orang-orang Qurais dan Kaum Anshar menjadi marah. Mereka 
berkata; "Beliau telah memberi para pahlawan penduduk Nejed dan malah mengabaikan 
kita". Beliau berkata: "Aku memberi mereka dengan tujuan agar menjinakkan hati mereka" 
(ke dalam Islam). Lalu datanglah seseorang yang kedua matanya menjorok ke dalam, 
wajahnya kusut dengan jenggotnya dicukur seraya berkata: "Bertaqwalah kamu kepada 
Allah, wahai Muhammad". Maka Beliau berkata: "Siapakah yang dapat bertaqwa kepada 
Allah seandainya aku saja mendurhakai-Nya. Apakah patut Allah memberi kepercayaan 
kepadaku untuk penduduk bumi sementara kalian tidak mempercayai aku?". Kemudian ada 
seseorang, aku kira dia adalah Khalid bin Al Walid, yang meminta izin untuk membunuh 
orang itu namun Beliau melarangnya. Setelah orang itu pergi, Beliau bersabda: 
"Sesungguhnya dari asal orang ini atau di belakang orang ini (keturunan) akan ada satu kaum 
yang mereka membaca al-Qur'an namun tidak sampai ke tenggorokan mereka. Mereka 
keluar dari agama bagaikan keluarnya anak panah dari busurnya dan mereka membunuh 
pemeluk Islam dan membiarkan para penyembah berhala. Seandainya aku bertemu dengan 
mereka pasti aku akan bunuh mereka sebagaimana kaum "Ad dibantai". 
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3096. Telah bercerita kepada kami Khalid bin Yazid telah bercerita kepada kami lsra'il dari 
Abu lshaq dari Al Aswad berkata aku mendengar 'Abdullah berkata aku mendengar Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam membaca "Fahal mim muddakir". (QS. Alqamar 15). 

Bab: Kisah Ya'juj dan Ma'juj 
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3097. Telah bercerita kepada kami Yahya bin Bukair telah bercerita kepada kami Al Laits dari 
'Uqail dari Ibnu Syihab dari 'Urwah bin Az Zubair bahwa Zainab binti Abu Salamah bercerita 
kepadanya dari Ummu Habibah binti Abu Sutyan dari Zainab binti Jahsy radliallahu 'anhuma 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam datang kepadanya dengan gemetar sambil berkata: 
"Laa ilaaha illallah, celakalah bangsa Arab karena keburukan yang telah dekat, hari ini telah 
dibuka benteng Ya'juj dan Ma'juj seperti ini". Beliau memberi isyarat dengan mendekatkan 
telunjuknya dengan jari sebelahnya. Zainab binti Jahsy berkata, Aku bertanya; "Wahai 
Rasulullah, apakah kita akan binasa sedangkan di tengah-tengah kita banyak orang-orang 
yang shalih?". Beliau menjawab: "Ya, benarjika keburukan telah merajalela". 






3098. Telah bercerita kepada kami Muslim bin Ibrahim telah bercerita kepada kami Wuhaib 
telah bercerita kepada kami Ibnu Thawus dari bapaknya dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah membuka benteng Ya'juj dan Ma'juj 
seperti ini". Beliau mengilustrasikannya dengan tangan Beliau yang maksudnya sembilan 
puluh. 
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3099. Telah bercerita kepadaku lshaq bin Nashr telah bercerita kepada kami Abu Usamah 
dari Al A'masy telah bercerita kepada kami Abu Shalih dari Abu Sa'id Al Khudriy radliallahu 
'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah Ta'ala bertirman: "Wahai Adam, 
". Nabi Adam 'Alaihissalam menjawab: "Labbaika, kemuliaan milik-Mu dan segala kebaikan 
berada di tangan-Mu". Kemudian Allah bertirman: "Keluarkanlah utusan neraka". Adam 
bertanya; "Apa yang dimaksud dengan utusan neraka? (berapa jumlahnya?) ". Allah 
bertirman: "Dari setiap seribu, sembilan ratus sembilan puluh Sembilan dijebloskan nerakal, 
Ketika perintah ini diputuskan, maka anak-anak belia menjadi beruban, dan setiap wanita 
hamil kandungannya berguguran dan kamu lihat manusia mabuk padahal mereka tidaklah 
mabuk akan tetapi (mereka melihat) siksa Allah yang sangat keras". (QS. Alhajj 2), Para 
shahabat bertanya; "Wahai Rasulullah, adakah diantara kami seseorang yang selamat?". 
Beliau bersabda: "Bergembiralah, karena setiap seribu yang dimasukkan neraka, dari kalian 
cuma satu, sedang Sembilan ratus sembilan puluh sembilannya dari Ya'juj dan ma'juj". 
Kemudian Beliau bersabda: "Dan demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, aku berharap 
kalian menjadi di antara seperempat ahlu surga". Maka kami bertakbir. Kemudian Beliau 
bersabda lagi: "Aku berharap kalian menjadi di antara sepertiga ahlu surga". Maka kami 
bertakbir lagi. Kemudian Beliau bersabda lagi: "Aku berharap kalian menjadi di antara 
setengah ahlu surga". Maka kami bertakbir sekali lagi. Lalu Beliau bersabda: "Tidaklah 
keberadan kalian di hadapan manusia melainkan bagaikan bulu hitam pada kulit sapi jantan 
putih atau bagaikan bulu putih yang ada pada kulit sapi jantan hitam". 



Bab: Firman Allah "Dan Allah telah mengangkat nabi Ibrahim sebagai kekasih-Nya" 
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3100. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Katsir telah mengabarkan kepada kami 
Sutyan telah bercerita kepada kami Al Mughirah bin an-Nu'man berkata telah bercerita 
kepadaku Sa'id bin Jubair dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Sesungguhnya kalian akan dikumpulkan (pada hari qiyamat) dalam 
keadaan telanjang dan tidak dikhitan". Lalu Beliau membaca tirman Allah QS al-Anbiya' ayat 
104 yang artinya ("Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan yang pertama, begitulah 




Kami akan mengulanginya. Itulah suatu janji yang pasti dari Kami. Sesungguhnya Kamilah 
yang akan melaksanakannya"). Dan orang yang pertama kali diberikan pakaian pada hari 
qiyamat adalah Nabi Ibrahim 'Alaihissalam dan ada segolongan orang dari sahabatku yang 
akan diculik dari arah kiri lalu aku katakan: "Itu Sahabatku, Itu sahabatku". Maka Allah Ta'ala 
bertirman: "Sesungguhnya mereka menjadi murtad sepeninggal kamu". Aku katakan 
sebagaimana ucapan hamba yang shalih (tirman Allah dalam QS al-Maidah ayat 117 - 118 
yang artinya ("Dan aku menjadi saksi atas mereka selagi aku bersama mereka. Namun 
setelah Engkau mewatatkan aku...) hingga firman-Nya (....Engkau Maha Perkasa lagi Maha 
bijaksana"). 
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3101. Telah bercerita kepada kami lsma'il bin 'Abdullah berkata telah mengabarkan 
kepadaku saudaraku, 'Abdul Hamid dari Ibnu Abi Dza'bi dari Sa'id Al Maqburiy dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Nabi Ibrahim 
Aalaihissalam bertemu dengan ayahnya, Azar, pada hari qiyamat. Ketika itu wajah Azar ada 
debu hitam lalu Ibrahim berkata kepada bapaknya: "Bukankah aku sudah katakan kepada 
ayah agar ayah tidak menentang aku?". Bapaknya berkata; "Hari ini aku tidak akan 
menentangmu?" Kemudian Ibrahim berkata; "Wahai Rabb, Engkau sudah berjanji kepadaku 
untuk tidak menghinakan aku pada hari berbangkit. Lalu kehinaan apalagi yang lebih hina 
dari pada keberadaan bapakku yangjauh (dariku)?". Allah Ta'ala bertirman: "Sesungguhnya 
Aku mengharamkan surga bagi orang-orang kafir". Lalu dikatakan kepada Ibrahim; "Wahai 
Ibrahim, apa yang ada di kedua telapak kakimu?". Maka Ibrahim melihatnya yang ternyata 
ada seekor anjing hutan yang kotor. Maka anjing itu diambil kakinya lalu dibuang ke neraka". 



j\\x *\'j j^yj 1 j\ij y* 



3102. Telah bercerita kepada kami Yahya bin Sulaiman berkata telah bercerita kepadaku 
Ibnu Wahb berkata telah bercerita kepadaku 'Amru bahwa Bukair bercerita kepadanya dari 
Kuraib, maula Ibnu 'Abbas dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhu berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam masuk kedalam al-Bait (Ka'bah) dan Beliau dapatkan patung Nabi Ibrahim dan 




patung Maryam, maka Beliau bersabda: "Tidakkah mereka mendengar bahwa malaikat tidak 
akan masuk ke dalam rumah yang di dalamnya ada gambar (patung)?. Ini patung Ibrahim 
(yang diperlambangkan seseorang yang hobi mengundi nasib) padahal dia tidak pernah 
(mengajarkan) mengundi nasib (dengan melempar anak panah) 






3103. Telah bercerita kepada kami Ibrahim bin Musa telah mengabarkan kepada kami 
Hisyam dari Ma'mar telah mengabarkan kepada kami Ayyub dari 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas 
radliallahu 'anhuma bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ketika melihat patung di dalam 
al-Bait (Ka'bah) Beliau tidak memasukinya hingga Beliau perintahkan agar dibersihkan. Dan 
Beliau melihat ada patung Nabi Ibrahim dan lsma'il yang pada tangan keduanya ada azlam 
(anak panah), maka Beliau bersabda: "Semoga Allah membinasakan mereka. Demi Allah 
keduanya sama sekali tidak pernah (mengajarkan) mengundi nasib (dengan melempar anak 
panah) ". 
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3104. Telah bercerita kepada kami 'Ali bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami Yahya bin 
Sa'id telah bercerita kepada kami 'Ubaidullah berkata telah bercerita kepadaku Sa'id bin Abi 
Sa'id dari Bapaknya dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu; " Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam ditanya; "Wahai Rasulullah, siapakah manusia yang paling mulia?". Beliau 
menjawab: "Orang yang paling taqwa". Mereka berkata; "Bukan itu yang kami tanyakan". 
Beliau berkata: "Kalau begitu Yusuf Nabi Allah, putra dari Nabi Allah putra Khalilullah 
(kekasih Allah, Ibrahim Alaihissalam) ". Mereka berkata lagi; "Bukan itu yang kami tanyakan". 
Beliau berkata: "Apakah yang kalian maksudkan tentang kalangan bangsa Arab?. Orang yang 
terbaik di zaman Jahiliyyah akan menjadi yang terbaik pula di masa Islam jika mereka 
memahami Islam". Abu Usamah dan Mu'tamir berkata dari 'Ubaidullah dari Sa'id dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi sha llallahu 'alaihi wasallam. 
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3105. Telah bercerita kepada kami Mu'ammal telah bercerita kepada kami lsma'il telah 
bercerita kepada kami 'Auf telah bercerita kepada kami Abu Raja' telah bercerita kepada 
kami Samurah berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tadi malam datang 
kepadaku dua orang (yang membawaku) lalu kami melihat seseorang yang tinggi hampir aku 
tidak dapat melihat kepalanya karena teramat tingginya. Dialah Nabi Ibrahim shallallahu 
'alaihi wasallam". 







3106. Telah bercerita kepada kami Bayan bin 'Amru telah bercerita kepada kami an-Nadlar 
telah mengabarkan kepada kami Ibnu 'Aun dari Mujahid bahwa dia mendengar Ibnu 'Abbas 
RAa ketika orang-orang menyebut tentang ad-Dajjal bahwasanya Beliau shallallahu 'alaihi 
wasallam menceritakan bahwa diantara kedua mata ad-Dajjal tertulis kata "kafir" atau ada 
huruf kaaf, faa' dan Raa (Kaaf-Faa-Ro). Maka Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata: "Aku 
belum pernah mendengarnya. Akan tetapi Beliau bersabda: "Adapun Ibrahim, maka lihatlah 
pada shahabatnu ini (maksudnya diri Beliau shallallahu 'alaihi wasallam) sedangkan Musa 
'Alaihissalam, berbadan tegap dan kuat, berkulit sawo matang seperti ekor unta berwarna 
merah yang diberi cap dengan daun anggur. Seolah aku melihatnya ketika menuruni lembah 
sambil bertalbiyah". 
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3107. Telah bercerita kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah bercerita kepada kami Mughirah 
bin 'Abdur Rahman Al Qurasiy dari Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 
'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Nabi Ibrahim 'Alaihissalam 
dikhitan saat Beliau berusia delapan puluh tahun dengan menggunakan kapak". Telah 




bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib telah bercerita 
kepada kami Abu Az Zanad. Dan dia berkata: "Dengan kapak yang ringan". Hadits ini juga 
diikuti oleh 'Abdur Rahman bin lshaq dari Abu Az Zanad dan diikuti oleh 'Ajlan dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu. Dan diriwayatkan pula oleh Muhammad bin 'Amru dari Abu 
Salamah. 
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3108. Telah bercerita kepada kami Sa'id bin Talisd ar-Ru'ainiy telah mengabarkan kepada 
kami Ibnu Wahb berkata telah mengabarkan kepadaku Jarir bin Hazim dari Ayyub dari 
Muhammad dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Nabi Ibrahim 'Alaihissalam tidak pernah berbohong kecuali tiga kali 
saja". Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Mahbub telah bercerita kepada kami 
Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Muhammad dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; 
"Nabi Ibrahim 'Alaihissalam tidak pernah berbohong kecuali tiga kali. Dua diantaranya adalah 
dalam masalah dzat Allah 'azza wajalla, yaitu "inni saqiim (sesungguhnya aku ini sedang 
sakit) QS ash-Shaffaat ayat 89 dan firman Allah Ta'ala: "bal fa'alahum kabiiruhum haadzaa" 
(akan tetapi patung yang besar inilah yang melakukannya), QS al-Anbiya' ayat 63. Beliau 
bersabda: "Dan ketika pada suatu hari dia sedang bersama dengan Sarah, istrinya, saat 
beliau datang kepada seorang raja yang zhalim lalu raja tersebut diberi informasi bahwa 
akan ada seorang laki-laki bersama seorang wanita yang paling cantik. Maka diutuslah 
seseorang menemui Ibrahim lalu utusan itu bertanya kepadanya, katanya; "Siapakah wanita 
ini?". Ibrahim menjawab; "Dia saudara perempuanku". Lalu Sarah datang, maka Ibrahim 
berkata: "Wahai Sarah, tidak ada orang beriman di muka bumi ini kecuali aku dan kamu dan 
orang ini bertanya kepadaku lalu aku beritahu bahwa kamu adalah saudara perempuanku 




maka janganlah kamu mendustakan aku". Sarah pun dikirim kepada raja. Setelah Sarah 
menemui raja, raja itu rupanya ingin menyentuhnya dengan tangannya namun tiba-tiba 
tangannya lumpuh, maka Raja berkata; "Berdo'alah kepada Allah dan aku tidak akan 
mengganggu kamu". Maka Sarah berdo'a sehingga tangan raja bisa kembali seperti semula. 
Kemudian raja ingin menyentuh Sarah untuk kedua kali, namun tangannya tiba-tiba lumpuh 
bahkan kelumpuhannya lebih parah sehingga raja memohon; "Berdo'alah kepada Allah dan 
aku tidak akan mengganggumu lagi". Tangan raja pun sembuh. Kemudian raja memanggil 
para pembantunya seraya berkata: "Sungguh yang kalian bawa kepadaku ini bukan manusia, 
melainkan setan". Akhirnya Sarah dihadiahi Hajar (sebagai pelayannya). Kemudian dia 
pulang dan mendapatkan Ibrahim sedang shalat maka dia memberi isyarat dengan tanganya 
yang inti pesannya "Tunggu sebentar". Sarah berkata; "Allah telah membalikkan tipu daya 
orang kafir atau fajir ke tenggorokannya". Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; "Itulah ibu 
kalian (bangsa Arab), wahai anak keturunan air langit (air zamzam) ". (maksudnya karena air 
zamzam Allah Ta'ala keluarkan pertama kali untuk Hajar dan lsma'il). 










3109. Telah bercerita kepada kami 'Ubaidullah bin Musa atau Ibnu Salam dari dia, telah 
mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij dari 'Abdul Hamid bin Jubair dari Sa'id bin Al 
Musayyab dari Ummu Syarik radliallahu 'anha bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
memerintahkan untuk membunuh cecak. Dan Beliau bersabda: "Dahulu cecak ikut 
membantu meniup api (untuk membakar) Ibrahim 'Alaihissalam." 
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3110. Telah bercerita kepada kami 'Umar bin Hafsh bin Ghiyats telah bercerita kepada kami 
bapakku telah bercerita kepada kami Al A'masy berkata telah bercerita kepadaku Ibrahim 
dari 'Alqamah dari 'Abdullah radliallahu 'anhu berkata; "Ketika turun QS al-An'am ayat 82 
yang artinya ("Orang-orang beriman dan tidak mencampur iman mereka dengan 
kezhaliman..."), kami berkata; "Wahai Rasulullah, siapakah diantara kami orang yang tidak 
menzhalimi dirinya?". Maka Beliau bersabda: "Bukan seperti yang kalian katakan. Maksud 
ayat "tidak mencampurkan iman mereka dengan kezhaliman" adalah dengan kesyirikan. 
Tidakkah kalian mendengar ucapan Luqman kepada anaknya?, (Wahai anakku, janganlah 
kamu menyekutukan Allah karena menyekutukan Allah merupakan kezhaliman yang besar"). 
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3111. Bab. Telah bercerita kepada kami lshaq bin Ibrahim bin Nashr telah bercerita kepada 
kami Abu Usamah dari Abu Hayyan dari Abu Zur'ah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam disuguhi sepotong daging lalu Beliau bersabda: " 
Allah mengumpulkan manusia yang pertama hingga yang terakhir pada hari qiyamat pada 
satu bukit sehingga seorang penyeru bisa menjadikan mereka mendengar dan pandangan 
mereka menjadikan mereka terbelalak, serta matahari didekatkan kepada mereka". 
Kemudian dia menyebutkan hadits tentang syafa'at. Lalu manusia mendatangi Ibrahim 
seraya berkata; "Kamulah Nabi Allah dan kekasih-Nya di bumi. Mohonkanlah syafa'at kepada 
Rabbmu untuk kami". Maka Ibrahim menjawab dengan menyebutkan kedustaan- 
kedustaannya lalu berkata, oh diriku, oh diriku. Pergilah kepada Musa". Hadits ini dikuatkan 
jalur periwayatannya oleh Anas dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 
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3112. Telah bercerita kepadaku Ahmad bin Sa'id Abu 'Abdullah telah bercerita kepada kami 
Wahb bin Jarir dari bapaknya dari Ayyub dari 'Abdullah bin Sa'id bin Jubair dari bapaknya 
dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Semoga Allah merahmati Ummu lsma'il (Siti Hajar) karena kalau dia tidak segera 
membendung air zamzam tentulah air itu akan menjadi air yang mengalir". Al Anshar 
berkata telah bercerita kepada kami Ibnu Juraij berkata; Adapun Katsir bin Katsir dia telah 
bercerita kepadaku dan berkata; Aku dan 'Utsman bin Abi Sulaiman duduk bersama Sa'id bin 
Jubair lalu dia berkata; "Tidak seperti itu yang diceritakan Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma 
kepadaku akan tetapi dia berkata: "Ibrahim datang menemui lsma'il dan ibunya 'Alaihissalam 
saat ibunya sedang menyusui. Ibunya memiliki geriba (kantung air dari kulit), kemudian 
Ibrahim datang bersama anaknya, lsma'il". 
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3113. Dan telah bercerita kepadaku 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami 
'Abdur Razzaq telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Ayyub as-Sakhtiyaniy dan Katsir 
bin Katsir bin Al Muthallib binAbi Wada'ah satu sama lain saling melengkapi dari Sa'id bin 
Jubair berkata Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma; "Wanita pertama yang menggunakan ikat 
pinggang adalah ibu Nabi lsma'il 'Alaihissalam. Dia menggunakannya untuk menghilangkan 
jejak dari Sarah kemudian Ibrahim 'Alaihissalam membawanya berserta anaknya lsma'il yang 
saat itu ibunya masih menyusuinya hingga Ibrahim 'Alaihissalam menempatkan keduanya 
dekat Baitullah (Ka'bah) pada sebuah gubuk di atas zamzam di ujung al-masjidil Haram. 
Waktu itu di Makkah tidak ada seorangpun yang tinggal di sana dan tidak ada pula air. 
Ibrahim menempatkan keduanya disana dan meninggalkan semacam karung berisi kurma 
dan kantung/geriba berisi air. Kemudian Ibrahim pergi untuk meninggalkan keduanya. Maka 
Ibu lsma'il mengikutinya seraya berkata; "Wahai Ibrahim, kamu mau pergi kemana?. Apakah 
kamu (tega) meninggalkan kami di lembah yang tidak ada seorang manusia dan tidak ada 
sesuatu apapun ini". Ibu lsma'il terus saja mengulang-ulang pertanyaannya berkali-kali 
hingga akhirnya Ibrahim tidak menoleh lagi kepadanya. Akhirnya ibu lsma'il bertanya; 
"Apakah Allah yang memerintahkan kamu atas semuanya ini?". Ibrahim menjawab: "Ya". Ibu 
lsma'il berkata; "Kalau begitu, Allah tidak akan menelantarkan kami". Kemudian ibu lsma'il 
kembali dan Ibrahim melanjutkan perjalanannya hingga ketika sampai pada sebuah bukit 
dan orang-orang tidak melihatnya lagi, Ibrahim menghadap ke arah Ka'bah lalu berdo'a 
untuk mereka dengan beberapa kalimat do'a dengan mengangkat kedua belah tangannya, 
katanya: "Rabbi, ("sesungguhnya aku telah menempatkan sebagian dari keturunanku di 
lembah yang tidak mempunyai tanaman-tanaman di dekat rumah-Mu yang disucikan") 
hingga sampai kepada (semoga mereka menjadi hamba-hamba yang bersyukur) (QS Ibrahim 
ayat 37. Kemudian ibu lsma'il mulai menyusui anaknya dan minum dari air persediaan hingga 
ketika air yang ada pada geriba habis dia menjadi haus begitu juga anaknya. Lalu dia 
memandang kepada lsma'il sang bayi yang sedang meronta-ronta", atau dia berkata dengan 
redaksi: "Berguling-guling diatas tanah". Kemudian Hajar pergi meninggalkan lsma'il dan 
tidak kuat melihat keadaannya. Maka dia mendatangi bukit Shataa sebagai gunung yang 
paling dekat keberadaannya dengannya. Dia berdiri disana lalu menghadap ke arah lembah 
dengan harapan dapat melihat orang di sana namun dia tidak melihat seorang pun. Maka dia 
turun dari bukit Shataa dan ketika sampai di lembah dia menyingsingkan ujung pakaiannya 
lalu berusaha keras layaknya seorang manusia yang berjuang keras hingga ketika dia dapat 
melewati lembah dan sampai di bukit Marwah lalu beridiri di sana sambil melihat-lihat 
apakah ada orang di sana namun dia tidak melihat ada seorang pun. Dia melakukan hal itu 
sebanyak tujuh kali (antara bukit Shafa dan Marwah). Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhu berkata; 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Itulah sa'iy yang mesti dilakukan oleh manusia 
(yang berhajji) antara kedua bukit itu". Ketika berada di puncak Marwah, dia mendengar ada 
suara, lalu dia berkata dalam hatinya "diamlah" yang Hajar maksud adalah dirinya sendiri. 
Kemudian dia berusaha mendengarkanya maka dia dapat mendengar suara itu lagi maka dia 
berkata; "Engkau telah memperdengarkan suaramu jika engkau bermaksud meminta 
pertolongan". Ternyata suara itu adalah suara malaikat (Jibril 'Alaihissalam) yang berada di 
dekat zamzam, lantas Jibril mengais air dengan tumitnya" atau katanya; dengan sayapnya 




hingga air keluar memancar. Ibu lsma'il mulai membuat tampungan air dengan tangannya 
seperti ini yaitu menciduk air dan memasukkannya ke geriba sedangkan air terus saja 
memancar dengan deras setelah diciduk". Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Semoga Allah merahmati Ummu lsma'il (Siti Hajar) 
karena kalau dia membiarkan zamzam" atau sabda Beliau: " kalau dia tidak segera 
menampung air tentulah air zamzam itu akan menjadi air yang mengalir". Akhirnya dia dapat 
minum air dan menyusui anaknya kembali. Kemudian malaikat berkata kepadanya: 
"Janganlah kalian takut ditelantarkan karena disini adalah rumah Allah, yang akan dibangun 
oleh anak ini dan ayahnya dan sesungguhnya Allah tidak akan menyia-nyiakan hamba-Nya". 
Pada saat itu Ka'bah Baitullah posisinya agak tinggi dari permukaan tanah seperti sebuah 
bukit kecil, yang apabila datang banjiir akan terkikis dari samping kanan dan kirinya. Ibu 
lsma'il, Hajar, terus melewati hidup seperti itu hingga kemudian lewat serombongan orang 
dari suku Jurhum atau keluarga Jurhum yang datang dari jalur bukit Kadaa' lalu singgah di 
hilir Makkah kemudian mereka melihat ada seekor burung sedang terbang berputar-putrar. 
Mereka berseru; "Burung ini pasti berputar karena mengelilingi air padahal kita mengetahui 
secara pasti bahwa di lembah ini tidak ada air. Akhirnya mereka mengutus satu atau dua 
orang yang larinya cepat dan ternyata mereka menemukan ada air. Mereka kembali dan 
mengabarkan keberadaan air lalu mereka mendatangi air. Beliau berkata: "Saat itu Ibu 
lsma'il sedang berada di dekat air". Mereka berkata kepadanya; "Apakah kamu mengizinkan 
kami untuk singgah bergabung denganmu di sini?". Ibu lsma'il berkata; "Ya boleh tapi kalian 
tidak berhak memiliki air". Mereka berkata; "Baiklah". Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma 
berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ibu lsma'il menjadi senang atas 
peristiwa ini karena ada orang-orang yang tinggal bersamanya". Akhirnya mereka pun tinggal 
disana dan mengirim utusan kepada keluarga mereka untuk mengajak mereka tinggal 
bersama-sama di sana". Ketika para keluarga dari mereka sudah tinggal bersama Hajar dan 
lsma'il sudah beranjak belia, dia belajar berbahasa arab dari mereka, bahkan menjadi 
manusia paling berharga dan paling ajaib di kalangan mereka. Kemudian lsma'il tumbuh 
menjadi seorang pemuda yang disenangi oleh mereka. Setelah dewasa, mereka menikahkan 
lsma'il dengan seorang wanita dari mereka dan tak lama kemudian ibu lsma'il meninggal 
dunia. Di kemudian hari Ibrahim datang setelah lsma'il menikah untuk mencari tahu apa 
yang telah ditinggalkannya namun dia tidak menemukan lsma'il. Ibrahim bertanya tentang 
lsma'il kepada istrinya lsma'il. Istrinya menjawab; "Dia sedang pergi mencari natkah untuk 
kami. Lalu Ibrahim bertanya tentang kehidupan dan keadaan mereka. Istri lsma'il menjawab; 
"Kami mengalami banyak keburukan dan hidup kami sempit dan penuh penderitaan yang 
berat". Istri lsma'il mengadukan kehidupan yang dijalaninya bersama suaminya kepada 
Ibrahim. Ibrahim berkata; "Nanti apabila suami kamu datang sampaikan salam dariku dan 
katakan kepadanya agar mengubah daun pintu rumahnya". Ketika lsma'il datang dia 
merasakan sesuatu lalu dia bertanya kepada istrinya; "Apakah ada orang yang datang 
kepadamu?". Istrinya menjawab; "Ya. Tadi ada orang tua begini begini keadaannya datang 
kepada kami dan dia menanyakan kamu lalu aku terangkan dan dia bertanya kepadaku 
tentang keadaan kehidupan kita maka aku terangkan bahwa aku hidup dalam kepayahan 
dan penderitaan". Isma'il bertanya; "Apakah orang itu ada memberi pesan kepadamu 
tentang sesuatu?". Istrinya menjawab; "Ya. Dia memerintahkan aku agar aku menyampaikan 
salam darinya kepadamu dan berpesan agar kamu mengubah daun pintu rumah kamu". 
Isma'il berkata; "Dialah ayahku dan sungguh dia telah memerintahkan aku untuk 
menceraikan kamu maka itu kembalilah kamu kepada keluargamu". Maka lsma'il 
menceraikan istrinya. Kemudian lsma'il menikah lagi dengan seorang wanita lain dari 
kalangan penduduk itu lalu Ibrahim pergi lagi meninggalkan mereka dalam kurun waktu yang 




dikehendaki Allah dan setelah itu datang kembali untuk menemui mereka namun dia tidak 
mendapatkan lsma'il hingga akhirnya dia mendatangi istri lsma'il lalu bertanya kepadanya 
tentang lsma'il. Istrinya menjawab; "Dia sedang pergi mencari natkah untuk kami. Lalu 
Ibrahim bertanya lagi; "Bagaimana keadaan kalian". Dia bertanya kepada istrinya lsma'il 
tentang kehidupan dan keadaan hirup mereka. Istrinya menjawab; "Kami selalu dalam 
keadaan baik-baik saja dan cukup". Istri lsma'il memuji Allah. Ibrahim bertanya; 'Apa 
makanan kalian? '. Istri lsma'il menjawab; "Daging". Ibrahim bertanya lagi; "Apa minuman 
kalian? '. Istri lsma'il menjawab; "Air". Maka Ibrahim berdo'a: "Ya Allah, berkahilah mereka 
dalam daging dan air mereka". Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Saat itu tidak ada 
biji-bijian di Makkah dan seandainya ada tentu Ibrahim sudah mendo'akannya". Dia berkata; 
"Dan dari doa Ibrahim tentang daging dan air itulah, tidak ada seorangpun selain penduduk 
Makkah yang mengeluh bila yang mereka dapati hanya daging dan air". Ibrahim selanjutnya 
berkata; "Jika nanti suamimu datang, sampaikan salam dariku kepadanya dan 
perintahkanlah dia agar memperkokoh daun pintu rumahnya". Ketika lsma'il datang, dia 
berkata: "Apakah ada orang yang datang kepadamu?". Istrinya menjawab; "Ya. Tadi ada 
orang tua dengan penampilan sangat baik datang kepada kami". Istrinya mengagumi 
Ibrahim. Dia bertanya kepadaku tentang kamu maka aku terangkan lalu dia bertanya 
kepadaku tentang keadaan hidup kita maka aku jawab bahwa aku dalam keadaan baik-baik 
saja".". Isma'il bertanya; "Apakah orang itu ada memberi pesan kepadamu tentang 
sesuatu?". Istrinya menjawab; "Ya. Dia memerintahkan aku agar aku menyampaikan salam 
darinya kepadamu dan berpesan agar kamu mempertahankan daun pintu rumah kamu". 
Isma'il berkata; "Dialah ayahku dan daun pintu yang dimaksud adalah kamu. Dia 
memerintahkanku untuk mempertahankan kamu". Kemudian Ibrahim meninggalkan mereka 
lagi untuk waktu tertentu sebagaimana dikehendaki Allah, lalu datang kembali setelah itu 
saat lsma'il meletakkan anak panahnya di bawah sebatang pohon dekat zamzam. Ketika dia 
melihatnya, dia segera menghampirinya dan berbuat sebagaimana layaknya seorang ayah 
terhadap anaknya dan seorang anak terhadap ayahnya kemudian dia berkata; "Wahai 
lsma'il, Allah memerintahkanku dengan suatu perintah". Isma'il berkata; "Lakukanlah apa 
yang diperintahkan Rabbmu". Ibrahim berkata lagi; Apakah kamu akan membantu aku?". 
Isma'il berkata; "Ya aku akan membantumu". Ibrahim berkata; "Allah memerintahkan aku 
agar membangun rumah di tempat ini". Ibrahim menunjuk ke suatu tempat yang agak tinggi 
di banding sekelilingnya". Perawi berkata; "Dari tempat itulah keduanya meninggikan 
pondasi Baitullah, lsma'il bekerja mengangkut batu-batu sedangkan Ibrahim yang 
menyusunnya (membangunnya) hingga ketika bangunan sudah tinggi, lsma'il datang 
membawa batu ini lalu meletakkannya untuk Ibrahim agar bisa naik di atasnya sementara 
lsma'il memberikan batu-batu' Keduanya bekerja sambil mengucapkan kalimat do'a; ("Rabb 
kami, terimalah (amal) dari kami sesunggunya Engkau Maha Mendengar dan Maha 
Mengetahui". Keduanya terus saja membangun hingga mengelilingi Baitullah dan keduanya 
terus saja membaca do'a; ("Rabb kami, terimalah (amal) dari kami sesungguhnya Engkau 
Maha Mendengar dan Maha Mengetahui"). (QS. Albaqarah 127). 
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3114. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami 
Abu 'Amir 'Abdul Malik bin 'Amru berkata telah bercerita kepadaku Ibrahim bin Nafi' dari 
Katsir bin Katsir dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; "Ketika 
Ibrahim keluar berkelana bersama lsma'il dan ibu lsma'il, mereka membawa geriba (kantung 
empat air) yang berisi air, ibu lsma'il minum dari persediaan air dalam geriba tersebut 
sehingga dia dapat menyusui bayinya. Ketika tiba di Makkah, Ibrahim menempatkan 
keduanya di bawah sebuah gubuk. Tatkala Ibrahim hendak kembali kepada keluarganya, ibu 
lsma'il mengikutinya di belakang hingga ketika sampai di dataran yang agak tinggi/gundukan, 
ibu lsma'il memanggilnya dari belakang; "Wahai Ibrahim, kepada siapa engkau meninggalkan 
kami?". Ibrahim menjawab; "Kepada Allah". Hajar berkata; "Kalau begitu, Aku telah ridla 
kepada Allah". Perawi berkata; "Lalu Hajar kembali (ke tempat semula dia dan minum geriba 
kunonya dan bisa menyusui bayinya hingga ketika air persediaan habis dia berkata; 
"Sebaiknya aku pergi dan melihat-lihat barangkali ada orang". Perawi berkata; "Maka dia 
pergi dan naik ke atas bukit Shafaa lalu melihat-lihat apakah ada orang namun dia tidak 
merasakan ada seorangpun. Ketika sampai di lembah dia lari-lari kecil dan mendatangi 
Marwa, ia lakukan yang demikian berkali-kali. Kemudian dia berkata; "Sebaiknya aku pergi 
dan melihatnya, yang dimaksudnya adalah bayinya. Maka dia pergi mendatangi bayinya yang 
ternyata keadaannya seperti ketika ditinggalkan seolah-olah menghisap napas-napas 
kematian sehingga hati Hajar tidak tenang. Dia berkata; "Sebaiknya aku pergi dan melihat- 
lihat barangkali ada orang". Maka dia pergi untuk mendaki bukit Shafaa lalu melihat-lihat 
namun tidak ada seorangpun yang ditemuinya hingga ketika dia telah melakukan upaya itu 
sebanyak tujuh kali (antara bukir Shafaa dan Marwah) dia berkata; "Sebaiknya aku pergi dan 
melihat apa yang terjadi dengan bayiku", ternyata dia mendengar suara, maka dia berkata; 
"Tolonglah (aku) jika memang kamu baik". Ternyata (suara itu) adalah malaikat Jibril 
'Alaihissalam. Perawi berkata; Lalu Jibril berbuat dengan tumitnya begini. Dia mengais-ngais 
tanah dengan tumitnya". Perawi berkata; "Maka memancarlah air dan ibu lsm'ail menjadi 
terperanjat dan segera menampungnya". Perawi berkata; Berkata Abu Al Qasim shallallahu 
'alaihi wasallam: "Seandainya Hajar membiarkannya pasti air akan mengalir". Perawi 
berkata; "Maka Hajar minum dari air (zamzam) itu sehingga dapat menyusui bayinya". 
Kemudian serombongan orang dari suku Jurhum lewat di dasar lembah dan mereka melihat 
ada seekor burung, seakan mereka tidak percaya, Mereka berkata: "Tidak akan ada burung 
melainkan pasti karena ada air". Akhirnya mereka mengutus seorang utusan mereka untuk 
melihatnya yang ternyata mereka memang berada di kawasan yang ada air. Utusan itu 
kemudian kembali kepada mereka dan mengabarkan (apa yang dilihatnya). Kemudian 
mereka menemui Hajar dan berkata; "Wahai Ibu lsma'il, apakah kamu mengizinkan kami 
untuk tinggal bersama kamu atau kami hidup bertetangga bersama kamu?". Kemudian 
anaknya (lsma'il) tumbuh menjadi seorang pemuda lalu menikah dengan seorang wanita". 
Perawi berkata; "Kemudian timbul keinginan pada diri Ibrahim maka dia berkata kepada 
keluarganya; "Aku akan pergi melihat keluargaku yang aku tinggalkan". Perawi berkata; 
"Maka Ibrahim datang dan memberi salam seraya berkata; "Kemana lsma'il?". Istri isma'il 
berkata; "Pergi berburu". Ibrahim berkata; "Katakanlah kepadanya jika sudah datang supaya 
dia mengubah daun pintu rumahnya". Ketika lsma'il datang istrinya menceritakan 
kedatangan Ibrahim. Maka Isma' il berkata; "Kamulah yang dimaksud dengan daun pintu itu, 
maka kembalilah kamu kepada keluargamu"."Kemudian timbul lagi keinginan pada diri 
Ibrahim maka dia berkata kepada keluarganya; "Aku akan pergi melihat keluargaku yang aku 
tinggalkan". Ketika tiba, Ibrahim bertanya; Kemana lsma'il". Istrinya menjawab; "Dia pergi 
berburu. Apakah tidak sebaiknya anda singgah dulu dan makan minum bersama kami?". 
Ibrahim bertanya; "Apa makanan dan minuman kalian?". Istri lsma'il menjawab; "Makanan 




kami daging dan minuman kami air". Lalu Ibrahim berdo'a; "Ya Allah, berkahilah mereka 
dalam daging dan air mereka". Abu Al Qasim shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Daging 
dan air disini penuh dengan barakah karena barokah doa Ibrahim 'Alaihissalam."Kemudian 
timbul lagi keinginan pada diri Ibrahim maka dia berkata kepada keluarganya; "Aku akan 
pergi melihat keluargaku yang aku tinggalkan". Maka Ibrahim datang dan bertemu dengan 
lsma'il dari balik (sumur) zamzam sedang memperbaiki panahnya lalu berkata; "Wahai 
lsma'il, sesungguhnya Rabbmu telah memerintahkan aku agar membangun rumah". Isma'il 
berkata; "Taatilah Rabbmu". Ibrahim berkata lagi; "Sesungguhnya Dia telah memerintahkan 
aku agar kamu membantu aku dalam pembangunan rumah yang dimaksud". Isma'il berkata; 
"Kalau begitu aku akan lakukan", atau seperti yang dikatakannya. Perawi berkata; Maka 
keduanya mulai membangun, Ibrahim yang membangun sedangkan lsma'il membawa 
bebatuan, keduanya sambil membaca do'a; ("Rabb kami, terimalah (amal) dari kami 
sesungguhnya Engkau Maha Mendengar dan Maha Mengetahui". Keduanya terus saja 
membangun hingga mengelilingi Baitullah dan keduanya terus saja membaca do'a; ("Rabb 
kami, terimalah (amal) dari kami sesunggunya Engkau Maha Mendengar dan Maha 
Mengetahui"). Perawi berkata; "Keduanya terus membangun hingga ketika bangunan sudah 
tinggi dan Ibrahim sebagai orangtua yang sudah renta agak kepayahan untuk mengangkat 
batu ke susunan tembok yang lebih tinggi, dia berdiri di atas batu sebagai tempat berdirinya 
(al-Maqam) sedangkan Ismail terus memberinya bebatuan sambil keduanya terus membaca 
do'a; ("Rabb kami, terimalah (amal) dari kami sesunggunya Engkau Maha Mendengar dan 
Maha Mengetahui") (QS. Albaqarah 128). 
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3115. Telah bercerita kepada kami Musa bin lsma'il telah bercerita kepada kami 'Abdul 
Wahid telah bercerita kepada kami Al A'masy telah bercerita kepada kami Ibrahim at-Taymiy 
dari bapaknya berkata aku mendengar Abu Dzarr radliallahu 'anhu berkata; "Aku bertanya 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, masjid apakah yang pertama di bangun di 
muka bumi ini?". Beliau menjawab: "al-Masjidil Haram". Dia berkata, aku tanya lagi; 
"Kemudian apa?". Beliau menjawab: "al-Masjidil Aqshaa". Aku bertanya lagi; "Berapa lama 
selang waktu antara keduanya?". Beliau menjawab: "Empat puluh tahun. Kemudian dimana 
saja kamu berada dan waktu shalat sudah datang maka shalatlah, karena didalamnya ada 
keutamaan". 
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3116. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari 'Amru bin Abi 
'Amru, maula Al Mutahllib dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam memandang gunung Uhud lalu bersabda: "Sesungguhnya gunung ini 
mencintai kita dan kitapun mencintainya. Ya Allah, sesungguhnya Ibrahim telah 
mengharamkan (menjadikan suci) kota Makkah dan aku pun mengharamkan kota yang 
berada di antara dua batu hitam (Madinah) ". Dan diriwayatkan pula oleh 'Abdullah bin Zaid 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 
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3117. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Ibnu Syihab dari Salim bin 'Abdullah bahwa Ibnu Abu Bakr telah mengabarkan 
kepada 'Abdullah bin 'Umar dari 'Aisyah, istri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam radliallahu 
'anhum bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tahukah kamu bahwa 
kaummu ketika membangun Ka'bah (memperbaikinya), mereka menggesernya dari posisi 
pondasi yang dibangun oleh Ibrahim". Aku bertanya; "Wahai Rasulullah, apakah tidak 
sebaiknya baginda kembalikan kepada posisi pondasi yang dibangun Ibrahim?". Beliau 
bersabda: "Seandainya tidak mempertimbangkan keadaan kaummu yang baru saja 
meninggalkan (zaman) kekatiran, (tentu aku sudah mengembalikannya) ". Maka 'Abdullah 
bin 'Umar mengatakan, kalaulah 'Aisyah radliallahu 'anha mendengar ini dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, maka aku sependapat bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam tidak pernah meninggalkan mengusap dua rukun (tiang yamani) yang berada 
didepan hajar aswad ini, karena Baitullah tak lagi dibangun di atas pondasi yang dibangun 
oleh Ibrahim 'Alaihissalam ". Isma'il berkata; 'Abdullah bin Muhammad bin Abu Bakr (sebagai 
ganti penyebutan sekaligus nama sesungguhnya dari Ibnu Abi Bakr, perawi dari hadits ini). 
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3118. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik bin Anas dari 'Abdullah bin Abi Bakr bin Muhammad bin 'Amru bin Hazm dari 
bapaknya dari 'Amru bin Sulaim Az Zuraqiy telah mengabarkan kepadaku Abu Humaid as- 
Sa'idiy radliallahu 'anhu bahwa mereka berkata; "Wahai Rasulullah, bagaimana caranya kami 
bershalawat kepada baginda?". Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Ucapkanlah; Allahumma shalli 'alaa Muhammadin wa azwaajihi wa dzurriyyatihii kamaa 
shollaita 'alaa aali Ibrahim wa baarik 'alaa Muhammadin wa azwaajihi wa dzurriyyatihii 
kamaa baarakta 'alaa aali Ibrahim innaka hamiidun majiid" (Ya Allah berilah shalawat kepada 
Muhammad, istri-istrinya dan anak keturunannya sebagaimana Engkau telah memberi 
shalawat kepada keluarga Ibrahim dan berilah barakah kepada Muhammad, istri-istrinya dan 
anak keturunannya sebagaimana Engkau telah memberi barakah kepada keluarga Ibrahim. 
Sesungguhnya Engkah Maha Terpuji dan Maha Mulia) ". 
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3119. Telah bercerita kepada kami Qais bin Hafsh dan Musa bin lsma'il keduanya berkata 
telah bercerita kepada kami 'Abdul Wahid bin Ziyad telah bercerita kepada kami Abu Farwah 
Muslim bin Salim Al Hamdaniy berkata telah bercerita kepadaku 'Abdullah bin 'Isa dia 
mendengar 'Abdur Rahman bi Abi Laila berkata; Ka'ab bin 'Ujrah menemui aku lalu berkata; 
"Maukah kamu aku hadiahkan suatu hadiah yang aku mendengarnya dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam". Aku jawab; "Ya, hadiahkanlah aku". Lalu dia berkata; "Kami pernah 
bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam; "Wahai Rasulullah, bagaimana 
caranya kami bershalawat kepada tuan-tuan kalangan Ahlul Bait sementara Allah telah 
mengajarkan kami bagaimana cara menyampaikan salam kepada kalian?". Maka Beliau 
bersabda: "Ucapkanlah; Allahumma shalli 'alaa Muhammadin wa 'alaa aali Muhammad 
kamaa shollaita 'alaa Ibrahiim wa 'alaa aali Ibrahim innaka hamiidun majid. Allahumma 
baarik 'alaa Muhammadin wa 'alaa aali Muhammadin kamaa baarakta 'alaa Ibrahiim wa 'alaa 
aali Ibrahim innaka hamiidun majiid" (Ya Allah berilah shalawat kepada Muhammad dan 
kepada keluarga Muhammad sebagaimana Engkau telah memberi shalawat kepada Ibrahiim 
dan kepada keluarga Ibrahim, sesungguhnya Engkah Maha Terpuji dan Maha Mulia. Ya Allah 
berilah barakah kepada Muhammad dan keluarga Muhammad sebagaimana Engkau telah 




memberi barakah kepada Ibrahim dan kepada keluarga Ibrahim, sesungguhnya Engkah 
Maha Terpuji dan Maha Mulia) 
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3120. Telah bercerita kepada kami 'Utsman bin Abi Staibah telah bercerita kepada kami Jarir 
dari Manshur dari Al Minhal dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma 
berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam biasa memohonkan perlindungan untuk Al Hasan 
dan Al Husein (dua cucu Beliau) dan berkata; "Sesungguhnya nenek moyang kamu pernah 
memohonkan perlindungan untuk lsma'il dan lshaq dengan kalimat ini: A'uudzu bi 
kalimaatillaahit taammati min kulli syaitaani wa haammatin wa min kuli 'ainin laammah" 
("Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari setiap setan dan segala 
makhluq berbisa dan begitupun dari setiap mata jahat yang mendatangkan petaka"). 



Bab: Firman Allah "Dan kabarkanlah kepada mereka tentang tamu-tamu Ibrahim..." 
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3121. Telah bercerita kepada kami Ahmad bin Shalih telah bercerita kepada kami Ibnu Wahb 
berkata telah mengabarkan kepadaku Yunus dari Ibnu Syihab dari Abu Salamah bin 'Abdur 
Rahman dari Sa'id bin Al Musayyab dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kami lebih patut untuk ragu dibanding Ibrahim ketika 
dia berkata; (Ya Rabbku, tunjukkan kepadaku bagaimana caranya Engkau menghidupkan 
makhluq yang sudah mati. Allah bertirman; "Apakah kamu tidak beriman (belum yakin)?" 
Ibrahim berkata; "Aku telah meyakininya akan tetapi untuk memantapkan hatiku"). Dan 
semoga Allah merahmati Nabi Luth 'Alaihissalam yang telah berlindung kepada keluarga 
yang kuat. Dan seandainya aku dipenjara dan mendekam didalamnya dalam masa tertentu 
sebagaimana Nabi Yusuf 'Alaihissalam mengalaminya tentu aku sudah bersegera memenuhi 
permintaan (orang yang akan membebaskan aku) ". (QS. Albaqarah 260). 




Bab: Firman Allah "Dan ceritaanlah (hai Muhammad kepada mereka) kisah Ismail..." 
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3122. Telah bercerita kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah bercerita kepada kami Hatim dari 
Yazid bin Abi 'Ubaid dari Salamah bin Al Akwa' radliallahu 'anhu berkata; 'Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam berjalan melewati beberapa orang dari suku Aslam yang sedang 
menunjukkan keahlian bermain panah, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Memanahlah wahai Bani lsma'il, karena nenek moyang kalian adalah ahli 
memanah. Memanahlah dan aku berlatih bersama Bani Fulan". Salamah berkata: "Lalu salah 
satu dari dua kelompok ada yang menahan tangan-tangan mereka (berhenti berlatih), maka 
Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bertanya: "Mengapa kalian tidak terus berlatih memanah?". 
Mereka menjawab: "Bagaimana kami harus berlatih sedangkan baginda berlatih bersama 
mereka?". Maka Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Berlatihlah, karena aku bersama 
kalian semuanya". 



Bab: "Adakah kamu hadir ketika Ya'qub kedatangan (tanda-tanda) kematian.." 
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3123. Telah bercerita kepada kami lshaq bin Ibrahim dia mendengar Al Mu'tamir dari 
'Ubaidillah dari Sa'id bin Abi Sa'id Al Maqburiy dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; 
"Kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah ditanyakan; "Wahai Rasulullah, siapakah 
manusia yang paling mulia?". Beliau menjawab: "Siapa yang paling taqwa di antara 
mereka?". Mereka berkata; "Wahai Nabi Allah, bukan itu yang kami tanyakan". Beliau 
berkata: "Kalau begitu, Yusuf Nabi Allah, putra dari Nabi Allah putra Khalilullah (kekasih 
Allah, Ibrahim 'Alaihissalam) ". Mereka berkata lagi; "Bukan itu yang kami tanyakan". Beliau 
berkata: "Apakah yang kalian maksudkan tentang kalangan bangsa Arab?. Mereka berkata; 
"YA, benar". Beliau bersabda: "Orang yang terbaik di antara kalian pada masa Jahiliyyah 
adalah yang terbaik pula di masa Islam jika mereka memahami Islam". 




Bab: "Dan (ingatlah kisah) Luth ketika dia berkata kepada kaumnya 'Mengapa kamu 
mengerjakan perbuatan keji itu..'" 
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3124. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
telah bercerita kepada kami Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah mengampuni Nabi Luth 
'Alaihissalam meskipun dia telah berlindung kepada keluarga yang kuat". 



Bab: "Maka tatkala para utusan itu datang kepada kaum Luth..." 
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3125. Telah bercerita kepada kami Mahmud telah bercerita kepada kami Abu Ahmad telah 
bercerita kepada kami Sutyan dari Abu lshaq dari Al Aswad dari 'Abdullah radliallahu 'anhu 
berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memaca ayat fahal min muddakir" ("apakah ada 
yang mengambil pelajaran) " (QS. Alqomar; 15). 



Bab: Firman Allah "Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka shalih..." 






3126. Telah bercerita kepada kami Al Humaidiy telah bercerita kepada kami Sufyan telah 
bercerita kepada kami Hisyam bin 'Urwah dari bapaknya dari 'Abdullah bin Zam'ah berkata 
aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, lalu Beliau menyebutkan cerita 
tentang orang yang menyembelih unta. Sabda Beliau: "Tampil dengan segera seseorang yang 
mempunyai kemuliaan dan kekuatan di tengah kaumnya seperti Abu Zam'ah". 
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3127. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Miskin abu Al Hasan telah bercerita 
kepada kami Yahya bin Hassan bin Hayyan Abu Zakariya' telah bercerita kepada kami 
Sulaiman dari 'Abdullah bin Dinar dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam ketika singgah di al-Hijr (suatu daerah pegunungan yang pernah 
dijadikan Kaum Tsamud bertempat tinggal dan dibinasakan) pada waktu perang Tabuk, 
Beliau memerintahkan agar pasukan tidak minum dari air sumurnya dan tidak mengambil 
airnya. Mereka berkata; "Kami telah membuat adonan roti dengan airnya dan telah 
mengambil airnya". Maka Beliau memerintahkan agar membuang adonan roti dan 
menumpahkan air-air tersebut". Dan diriwayatkan dari Sabrah bin Ma'bad dan Abu Asy 
Syamus bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan agar memuntahkan 
makanan. Dan Abu Dzarr berkata dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam; "Yaitu agar 
menumpahkan adonan roti yang dibuat menggunakan air sumur itu". 
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3128. Telah bercerita kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir telah bercerita kepada kami Anas 
bin 'lyadl dari 'Ubaidullah dari Nafi' bahwa 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhu 
mengabarkan kepadanya bahwa ada serombongan orang (Sahabat) yang bepergian bersama 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kemudian singgah di al-Hijr, negeri Kaum Tsamud, lalu 
mereka mengambil air dari sumurnya dan membuat adonan roti, maka Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam memerintahkan mereka agar menumpahkan air yang di ambil dari sumurnya 
dan agar adonan roti dijadikan makanan buat unta dan memerintahkan mereka agar 
mengambil air dari sumur-sumur yang dilalui oleh unta". Hadits ini diikuti pula oleh Usamah 
dari Nafi'. 




3129. Telah bercerita kepadaku Muhammad telah mengabarkan kepada kami 'Abdullah dari 
Ma'mar dari Az Zuhriy berkata telah mengabarkan kepadaku Salim bin 'Abdullah dari 
bapaknya radliallahu 'anhum bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ketika berjalan 
melewati al-Hijr, Beliau berkata: "Janganlah kalian memasuki tempat tinggal orang-orang 
yang telah menzhalimi diri mereka sendiri kecuali jika kalian menangis, karena dikhawatirkan 
kalian terkena musibah sebagaimana mereka mendapatkannya". Kemudian Beliau menutup 
kepala dan wajah Beliau sedangkan Beliau berada di atas tunggangan. 




:j*j\ j vs£l^ ^\ 

u$\S\ j ,_^li^i\^L^i\ 



3130. Telah bercerita kepadaku 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami 
Wahb telah bercerita kepada kami bapakku, aku mendengar Yunus dari Az Zuhriy dari Salim 
bahwa Ibnu Umar berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah 
kalian memasuki tempat tinggal orang-orang yang telah menzhalimi diri mereka sendiri 
kecuali jika dengan menangis, karena dikhawatirkan terkena mushibah seperti yang 
menimpa mereka". 



Bab: Firman Allah "Sesungguhnya ada beberapa tanda kekuasaan Allah pada (kisah) 
Yusuf..." 
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3131. Telah bercerita kepadaku 'Ubaid bin lsma'il dari Abu Usamah dari 'Ubaidillah berkata, 
telah mengabarkan kepadaku Sa'id bin Abi Sa'id dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu; "Kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah ditanyakan; "Siapakah manusia yang paling 
mulia?". Beliau menjawab: "Mereka yang paling taqwa kepada Allah". Mereka berkata; 
"Bukan itu yang kami tanyakan". Beliau berkata: "Kalau begitu, manusia paling mulia adalah 
Yusuf Nabi Allah, putra dari Nabi Allah putra Khalilullah (kekasih Allah, Ibrahim 
'Alaihissalam)." Mereka berkata lagi; "Bukan itu yang kami tanyakan." Beliau berkata: 
"Apakah yang kalian maksudkan tentang kalangan bangsa Arab?. Manusia dari kalangan 
'Arab adalah yang terbaik di antara mereka pada masa Jahiliyyah adalah yang terbaik di 
masa Islam jika mereka memahami Islam". Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Salam 
telah mengabarkan kepada kami 'Abdah dari 'Ubaidullah dari Sa'id dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dengan redaksi hadits seperti ini. 
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3132. Telah bercerita kepada kami Badal bin Al Muhabbar telah mengabarkan kepada kami 
Syu'bah dari Sa'ad bin Ibrahim berkata aku mendengar 'Urwah bin Az Zubair dari 'Aisyah 
radliallahu 'anha bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepadanya: 
"Perintahkanlah Abu Bakr agar memimpin shalat bersama orang-orang". 'Aisyah radliallahu 
'anha berkata; "Abu Bakr adalah termasuk jenis orang yang sensitite (suka menangis ketika 
membaca al-Qur'an) bila menggantikan posisi baginda untuk memimpin orang-orang shalat". 
Maka Beliau kembali memerintah 'Aisyah radliallahu 'anha dan begitu juga 'Aisyah 
radliallahu 'anha kembali mengemukakan alasannya. Syu'bah berkata; "Maka Beliau 
bersabda untuk kali ketiga atau keempat: "Kalian ini seperti isteri Yusuf (Zulaekha) saja. 
Perintahkanlah Abu Bakr agar memimpin shalatl". 
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3133. Telah bercerita kepada kami ar-Rabi' bin Yaha Al Bashriy telah bercerita kepada kami 
Za'idah dari 'Abdul Malik bin "umair dari Abu Burdah bin Abi Musa dari bapaknya berkata; 
"Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menderita sakit, Beliau berkata; "Perintahkanlah 
Abu Bakr agar memimpin shalat bersama orang-orang". 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; 
""Abu Bakr adalah termasuk jenis orang yang begini". Maka Beliau perintahkan seperti tadi 
dan begitu pula 'Aisyah radliallahu 'anha menjawab seperti jawaban sebelumnya. Lalu Beliau 
kembali bersabda: "Perintahkanlah Abu Bakr, kalian ini seperti istri Yusuf saja (Zulaekha) ". 
Maka Abu Bakr (pernah) menjadi imam shalat pada masa hidup Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam. Dan Husain berkata dari Za'idah; "Abu Bakr adalah seorang yang lembut hatinya". 
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3134. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
telah bercerita kepada kami Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memanjatkan doa: "ALLOOHUMMA ANJI 
'AYYASY BIN RABLAH, ALLOOHUMMA ANJI SALAMATA BIN HISYAM, ALLOOHUMMA ANJI 
ALWALIDA BIN ALWALID, ALLOOHUMMA ANJILMUSTADH'AFIINA MINAL MUKMINIINA, 




ALLOOHUMMA USYDUD WARTH'ATAKA 'ALAL MUDHARR, ALLOOHUMMAJ'ALHAA SINIINA 
KASINII YUUSUFA "Ya Allah, selamatkanlah 'Ayyasy bin Abu Robi'ah. Ya Allah, selamatkanlah 
Salamah bin Hisyam. Ya Allah, selamatkanlah Al Walid bin Al Walid. Ya Allah, selamatkanlah 
golongan yang lemah dari kaum mu'minin. Ya Allah, timpakanlah kerasnya siksa-Mu kepada 
Mudlar dan jadikanlah siksa-Mu untuk mereka berupa paceklik seperti paceklik yang terjadi 
pada zaman Nabi Yusuf AS". 






3135. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Muhammad bin Asma', dia adalah anak dari 
saudaranya Juwairiyah telah bercerita kepada kami Juwairiyah bin Asma' dari Malik dari Az 
Zuhriy bahwa Sa'id bin Al Musayyab dan Abu 'Ubaid keduanya mengabarkan dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu yang berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Semoga Allah merahmati Nabi Luth 'Alaihissalam yang telah berlindung kepada keluarga 
yang kuat. Dan seandainya aku dipenjara dan mendekam didalamnya dalam masa tertentu 
sebagaimana Nabi Yusuf 'Alaihissalam mengalaminya lalu datang orang yang menyeru tentu 
aku sudah bersegera memenuhi permintaan (orangyang menyeruku itu) ". 
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3136. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Salam telah mengabarkan kepada kami 
Ibnu Fudlail telah bercerita kepada kami Hushain dari Syaqiq dari Masruq berkata; "Aku 
bertanya kepada Ummu Ruman, dia adalah ibu 'Aisyah radliallahu 'anha tentang apa yang 
diperbincangkan orang tentang diri 'Aisyah radliallahu 'anha (ketika terjadi fitnah 
terhadapnya). Ummu Ruman berkata; "Ketika aku bersama 'Aisyah radliallahu 'anha sedang 
duduk-duduk, tiba-tiba datang kepada kami seorang wanita dari kalangan Anshar sambil 
berkata; "Semoga Allah bertindak atas si fulan". Ummu Ruman berkata; Aku bertanya; 




"Memangnya ada apa?". Wanita itu berkata; "Orang itu telah terlibat menyebut-nyebut 
peristiwa (titnah) Lalu 'Aisyah radliallahu 'anha bertanya; "Peristiwa apa?". Maka wanita 
itu menceritakan peristiwa yang terjadi kepadanya. Kemudian 'Aisyah radliallahu 'anha 
bertanya lagi; "Apakah Abu Bakr dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah 
mendengarnya?". Wanita itu berkata; "Ya". Seketika itu pula 'Aisyah radliallahu 'anha jatuh 
pingsan dan tidak sadarkan diri melainkan setelah sakit demam panasnya mereda. Kemudian 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam datang seraya berkata; "Sakit apa yang dideritanya?". Aku 
katakan; "Sakit demam panas karena peristiwa titnah (maksudnya isu dusta bahwa ia 
dikabarkan selingkuh degan Shatwan). Kemudian 'Aisyah radliallahu 'anha duduk lalu 
berkata; "Demi Allah, seandainya aku bersumpah pasti kalian tidak akan percaya kepadaku 
dan seandainya aku mengajukan alasan kalian pun tidak akan menerimanya. Maka bagiku 
peristiwa antara aku dan kalian ini bagaikan peristiwa Nabi Ya'qub 'Alaihissalam bersama 
anak-anaknya, (yang berkata); "Dan Allah sajalah tempat memohon pertolongan atas apa 
yang kalian ceritakan". Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pergi meninggalkannya 
lalu Allah menurunkan firman-Nya. Kemudian Beliau mengabarkan kepada 'Aisyah 
radliallahu 'anha. 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; "Dengan segala puji bagi Allah dan tidak 
ada pujian bagi seorangpun". 



x *V ^ ^ ^ 

\ _JljLasJu\ {\ } 4ji\ JlLc- \ jlS^jJ 

iU-ji\iii^{ii\ 



3137. Telah bercerita kepada kami Yahya bin Bukair telah bercerita kepada kami Al Laits dari 
'Uqail dari Ibnu Syihab berkata telah mengabarkan kepadaku 'Urwah bahwa dia pernah 
bertanya kepada 'Aisyah radliallahu 'anha, istri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam; "Bagaimana 
pendapat kamu tentang firman Allah dalam QS Yusuf ayat 110 yang artinya ("Sehingga 
apabila para Rasul itu tidak mempunyai harapan lagi -tentang keimanan kaum mereka- dan 
mereka berprasangka bahwa mereka telah dituduh berdusta -kudzdzibuu, huruf dzal 
bertasydid) atau (didustakan, kudzibuu, dzal tidak bertasydid). 'Aisyah radliallahu 'anha 
berkata; "Bahkan yang benar adalah para rasul benar-benar telah didustakan oleh kaum 
mereka". Aku katakan; "Demi Allah, sungguh mereka telah yakin bahwa kaum mereka 
menuduh mereka berdusta, lalu apa maksud berprasangka dalam ayat itu?". 'Aisyah 
radliallahu 'anha berkata; "Wahai 'Urwah, sungguh para Rasul telah yakin mereka akan 
didustakan". Aku katakan; "Semoga saja begitu. Atau mereka hanya berprasangka bahwa 
mereka telah didustakan?". 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; "Allah Maha Melindungi. 




Sungguh para Rasul tidak berprasangka kepada Rabb mereka. Ayat ini, katanya; "Adalah 
berkaitan dengan pengikut mereka yang ditimpa ujian dalam masa yang cukup lama, sedang 
pertolongan belum juga datang, sehingga ketika diantara mereka berputus asa terhadap 
orang yang mendustakan mereka dan jangan-jangan pengikutnya malah akan mendustakan 
kenabiannya, barulah datang pertolongan Allah". Abu 'Abdullah Al Bukhariy berkata; " Kata 
istay'asuu mengikuti pola kaliamat istaf'aluu yang berasal dari kata yaistu. Dalam Surah 
Yusuf laa tai'asuu mir rauhillah (janganlah kalian berputus asa dari rahmat Allah) maksudnya 
adalah agar selalu mengedepankan raja' (harapan) ". 






3138. Telah mengabarkan kepadaku 'Abdah telah bercerita kepada kami 'Abdush Shamad 
dari 'Abdur Rahman dari bapaknya dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Orang yang mulia putra dari orang yang mulia putra dari orang 
yang mulia putra dari orang yang mulia adalah Yusuf bin Ya'qub bin lshaq bin Ibrahim ASm". 




3139. Telah bercerita kepada kami lshaq bin Manshur telah mengabarkan kepada kami 
'Abdush Shamad telah bercerita kepada kami 'Abdur Rahman bin 'Abdullah dari bapaknya 
dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bahwa Beliau 
bersabda: "Orang yang mulia putra dari orang yang mulia putra dari orang yang mulia putra 
dari orang yang mulia adalah Yusuf bin Ya'qub bin lshaq bin Ibrahim 'Alaihissalam". 

Bab: Firman Allah "Dan (ingatlah kisah) Ayyub ketika dia menyeru tuhannya..." 






3140. Telah bercerita kepadaku 'Abdullah bin Muhammad Al Ju'fiy telah bercerita kepada 
kami 'Abdur Razzaq telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Hammam dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anha dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ketika Nabi Ayub 
'Alaihissalam sedang mandi dalam keadaan telanjang tiba-tiba jatuh kaki belalang yang 
terbuat dari emas lalu Ayyub mengambil dengan tangannya dan memasukkannya ke dalam 




pakaiannya. Kemudian Rabbnya memanggilnya: "Wahai Ayyub, bukankah aku telah 
mencukupkan kamu dengan apa yang baru saja kamu lihat?". Ayub menjawab; "Benar, 
wahai Rabb. Namun aku tidak akan pernah merasa cukup dari barakah-Mu". 



Bab: Firman Allah "Ceritakanlah (Hai Muhammad kepada mereka) kisah Musa di 
dalam al Kitab (Al-Qur'an) ini..." 






3141. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah bercerita kepada kami Al Laits 
berkata telah bercerita kepadaku 'Uqail dari Ibnu Syihab aku mendengar 'Urwah berkata, 
'Aisyah radliallahu 'anhu berkata; "Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kembali kepada 
Khadijah dalam keadaan jiwa yang berguncang. Maka Khadijah membawa Beliau menemui 
Waraqah bin Naufal, seorang yang beragama Nashrani dan membaca Kitab Injil dalam 
bahasa 'Arab. Kemudian Waraqah berkata; "Apa yang kamu lihat?". Lalu Beliau 
menceritakannya. Waraqah berkata; "Ini adalah an-Namus, yang telah Allah turunkan 
kepada Musa 'Alaihissalam. Dan seandainya aku hidup hingga masa kamu, aku pasti akan 
menolongmu dengan pertolongan yang gigih". Dan istilah Namus adalah penyimpan rahasia 
yang mengungkapkan apa yang disembunyikannya dari orang lain. (Maksudnya adalah 
malaikat Jibril 'Alaihissalam). 



Bab: Firman Allah "Apakah telah sampai kepadamu kisah Musa? Ketika ia melihat 
api..." 









3142. Telah bercerita kepada kami Hudbah bin Khalid telah bercerita kepada kami Hammam 
telah bercerita kepada kami Qatadah dari Anas bin Malik dari Malik bin Sha'sha'ah bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bercerita kepada mereka tentang malam saat Beliau 
disra'kan hingga ketika sampai pada langit kelima, disana ada Nabi Harun 'Alaihissalam. Jibril 
berkata; "Ini adalah Nabi Harun 'Alaihissalam, berilah salam kepadanya". Maka aku memberi 
salam kepadanya lalu dia membalas salamku dengan mengucapkan; Selamat datang saudara 




yang shalih dan Nabi yang shalih". Hadits ini diikuti pula oleh Tsabit dan 'Abbad bin Abi 'Ali 
dari Anas dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 

Bab: Firman Allah "Apakah telah sampai kepadamu kisah Musa?" 
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3143. Telah bercerita kepada kami Ibrahim bin Musa telah mengabarkan kepada kami 
Hisyam bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhriy dari Sa'id bin Al 
Musayyab dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata; "Ketika malam aku diisra'kan, aku melihat Musa 'alaihis salam, ternyata 
dia adalah seorang laki-laki yang berambut lurus dan seakan dia seorang laki-laki yang gagah 
berasal dari kalangan Syanu'ah (Yaman). Aku juga melihat 'Isa 'alaihis salam yang ternyata 
dia adalah seorang laki-laki yang berperawakan sedang, berkulit merah seakan ia keluar dari 
ruang bawah tanah (kamar mandi) sedangkan aku adalah anak keturunan Ibrahim shallallahu 
'alaihi wasallam yang paling mirip dengannya. Kemudian aku disuguhi dua buah gelas, 
satunya berisi susu dan satunya lagi berisi khamer (arak, minuman keras) lalu dia berkata; 
"Minumlah mana yang kamu suka". Maka aku mengambil gelas berisi susu dan 
meminumnya". Tiba-tiba ada suara; "Kamu telah mengambil sesuai tithrah. Seandainya yang 
kamu ambil adalah khamar, niscaya kaummu tersesat." 
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3144. Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Basysyar telah bercerita kepada kami 
Ghundar telah bercerita kepada kami Syu'bah dari Qatadah berkata aku mendengar Abu Al 
'Aliyah telah bercerita kepada kami anak paman Nabi kalian, yaitu Ibnu 'Abbas dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak sepatutnya seorang hamba berkata aku lebih 

baik dari Yunus bin Matta" beliau menyebutnya dengan menisbatkannya kepada 

ayahnya- — ". Dan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam juga menyebutkan pada malam Beliau 
diisra'kan, kata Beliau; "Musa adalah seorang laki-laki yang berkulit sawo matang seakan dia 
laki-laki gagah berasal dari Syanu'ah (Yaman) dan Beliau juga berkata bahwa 'Isa adalah 




seorang yang berambut keriting, berdada bidang. Beliau juga menyebut malaikat Malik 
penjaga neraka dan juga menyebut ad-Dajjal". 






3145. Telah bercerita kepada kami 'Ali bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami Sutyan 
telah bercerita kepada kami Ayyub as-Sakhtiyaniy dari Ibnu Sa'id bin Jubair dari bapaknya 
dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ketika tiba di 
Madinah, Beliau mendapatkan mereka (orang Yahudi) malaksanakan shaum hari 'Asyura (10 
Muharam) dan mereka berkata; "Ini adalah hari raya, yaitu hari ketika Allah menyelamatkan 
Musa dan menenggelamkan Fir'aun. Lalu Nabi Musa 'Alaihissalam mempuasainya sebagai 
wujud syukur kepada Allah". Maka Beliau bersabda: "Akulah yang lebih utama (dekat) 
terhadap Musa dibanding mereka". Maka Beliau berpuasa pada hari itu dan memerintahkan 
ummat Beliau untuk mempuasainya. 



Bab: Firman Allah "Dan telah kami janjikan kepada Musa (memberikan Taurat) 
sesudah berlalu tiga puluh malam..." 
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3146. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Yusuf telah bercerita kepada kami Sufyan 
dari 'Amru binYahya dari bapaknya dari Abu Sa'id radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Manusia semua akan mati pada hari qiyamat lalu aku menjadi 
orang yang pertama yang sadar (dihidupkan lagi), ternyata di hadapanku ada Nabi Musa 
'Alaihissalam yang sedang berpegangan salah satu tiang dari tiang 'Arsy. Aku tidak tahu 
apakah dia lebih dahulu sadar (dihidupkan) sebelum aku, atau dia termasuk orang yang 
dikecualikan dari kematian saat kegoncangan hari qiyamat". 






3147. Telah bercerita kepadaku 'Abdullah bin Muhammad Al Ju'fiy telah bercerita kepada 
kami 'Abdur Razzaq telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Hammam dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Seandainya 




bukan karena perbuatan Bani lsra'il maka daging tidak akan membusuk, dan seandainya 
bukan karena Hawa' (istri Nabi Adam 'Alaihissalam) tentu wanita tidak akan mengkhianati 
suaminya selama-lamanya". 

Bab: Cerita Musa dengan Khidlir 
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3148. Telah bercerita kepada kami 'Amru bin Muhammad telah bercerita kepada kami 
Ya'qub bin Ibrahim berkata telah bercerita kepadaku bapakku dari Shalih dari Ibnu Syihab 
bahwa 'Ubaidullah bin 'Abdullah mengabarkan kepadanya dari Ibnu 'Abbas radliallahu 
'anhuma bahwa dia (Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma) dan Al Hurru bin Qais Al Fazariy 
beselisih pendapat tentang teman Nabi Musa 'Alaihissalam. Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma 
berkata: "Dia adalah Khadlir". Di tengah perselisihan itu, Ubbay bin Ka'ab lewat di hadapan 
keduanya maka Ibnu 'Abbas memanggilnya seraya berkata; "Aku sedang berbeda pendapat 
dengan temanku ini tentang teman Nabi Musa 'Alaihissalam yang beliau menanyakan jalan 
agar bisa bertemu dengannya. Apakah anda pernah mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menceritakan hal ini?" . Ubay berkata; "Ya. Aku mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Ketika Musa 'Alaihissalam berada di tengah-tengah pembesar 
Bani lsra'il tiba-tiba ada seorang laki-laki yang datang lalu berkata; "Apakah kamu 
mengetahui ada orang yang lebih pandai darimu?." Nabi Musa menjawab; "Tidak". 
Kemudian Allah Ta'ala mewahyukan kepada Musa 'Alaihissalam: "Bahkan ada, yaitu Hamba 
Kami yang bernama Khadlir." Lalu Musa menanyakan jalan untuk dapat bertemu dengannya. 
Maka dijadikanlah ikan sebagai tanda dan dikatakan kepadanya: "Jika kamu kehilangan ikan 
itu, kembalilah karena dengan begitu kamu bertemu dengannya". Maka Musa menyusuri 
jejak ikan itu dari tepi laut. Kemudian muridnya berkata kepada Musa; "Tahukah kamu 
tatkala kita berlkindung di balik batu itu, sebenarnya aku lupa menceritakan tentang ikan itu 
dan tidak ada yang melupakan aku untuk menceritakannya melainkan setan". Maka Musa 
'Alaihissalam berkata; "Itulah tempat yang kita cari". Lalu keduanya kembali mengikuti jejak 




mereka semula". Akhirnya Musa bertemu dengan Khadlir. Itulah kejadian yang dialami 
keduanya sebagaimana Allah Ta'ala menceritakannya dalam Kitab-Nya." 
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3149. Telah bercerita kepada kami 'Ali bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami Sutyan 
telah bercerita kepada kami 'Amru bin Dlnar berkata, telah mengabarkan kepadaku Sa'id bin 
Jubair berkata; aku mengatakan kepada Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma; "Nauf Al Bakaly 
menganggap bahwa Musa teman Khadlir bukanlah Musa Bani lsraa'il, tapi Musa yang lain. 
Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhu berkata: "Musuh Allah itu berdusta, sungguh telah bercerita 
kepada kami Ubay bin Ka'ab dari Nabi Sha I la I la hu 'a laih iwasa I la m : "Bahwa Musa tengah 
berdiri di hadapan Bani lsra'il memberikan khuthbah lalu dia ditanya: "Siapakah orang yang 
paling 'alim". Beliau 'Alaihissalam menjawab: "Aku". Seketika itu pula Allah Ta'ala 
mencelanya karena dia tidak diberi pengetahuan tentang itu. Lalu Allah Ta'ala memahyukan 
kepadanya: "Ada seorang hamba diantara hamba-hamba-Ku yang tinggal di pertemuan 
antara dua lautan yang dia lebih 'alim (pandai) darimu". Lalu Musa berkata: "Wahai Rabb, 
siapa yang bisa kujadikan teman untuk bertemu? ' Sufyan meriwayatkan dengan kalimat 
yang lain; "Wahai Rabb, bagaimana caraku (agar bisa bertemu)?. Allah berfirman: "Ambillah 
seekor ikan dan tempatkan dalam suatu keranjang dan kapan saja kamu kehilangan ikan 
tersebut itulah tanda petunjuknya". Sufyan juga meriwayatkan dengan kalimat lain; "Itulah 
tempat orang itu". Maka Musa ambil ikan dan diaruhnya dalam keranjang, lalu berangkat 
bersama muridnya bernama Yusya' bin Nun hingga ketika tiba pada batu besar, keduanya 
membaringkan kepalanya di batu itu hingga Musa tertidur. Kemudian ikan itu keluar dari 
keranjang diam-diam lalu melompat dan mengambil jalannya di laut (QS al-Kahfi ayat 61). 




Allah pun menahan aliran air yang dilewati ikan tersebut sehingga terbentuk seperti atap 
suatu bangunan atau membentuk suatu tanda. Maka Musa berkata; "Itulah tandanya yang 
bentuknya seperti atap". Maka keduanya melanjutkan sisa malam dan hari perjalannannya. 
Hingga pada siang harinya, Musa berkata kepada muridnya; "Bawalah kemari makanan kita, 
sungguh kita sudah sangat lelah dalam perjalanan ini'. ((QS al-Kahfi ayat 62). Tidaklah Musa 
merasakan kelelahan kecuali setelah sampai pada tempat yang dituju sebagaimana 
diperintahkan Allah Ta'ala. Maka muridnya berkata kepadanya: "Tahukah kamu ketika kita 
mencari tempat berlindung di batu tadi?, sesungguhnya aku lupa menceritakan ikan itu. Dan 
tidaklah yang melupakan aku ini kecuali syetan"). Berkata Musa: ("Itulah tempat yang kita 
cari. Lalu keduanya kembali mengikuti jejak mereka semula". (QS al-Kahfi ayat 63). Saat itu, 
ikan tersebut mengambil jalannya sendiri di laut dan bagi keduanya ini suatu hal yang aneh. 
Musa berkata: "Itulah tempat yang kita cari". Lalu keduanya kembali dan mengikuti jejak 
mereka semula". (QS al-Kahfi ayat 64). Keduanya berbalik lalu menyusuri jejak sebelumnya 
hingga sampai kembali di batu dan ternyata di sana sudah ada seorang dengan pakaiannya 
yang lebar lalu Musa memberi salam. Orang tua itu membalas salamnya Musa lau berkata; 
"Bagaimana cara salam di tempatmu? Musa menjawab: "Aku adalah Musa". Orang tua itu 
balik bertanya: "Musa Bani lsra'il?". Jawab Musa: Ya, benar". Kata Musa selanjutnya: "Aku 
datang menemuimu agar kamu mengajariku "ilmu yang benar dari ilmu-ilmu yang benar 
yang telah diajarkan kepadamu". (QS al-Kahfi ayat 66). Orang tua itu berkata; "Wahai Musa, 
aku punya ilmu dari ilmu Allah yang telah Allah ajarkan kepadaku yang kamu tidak 
mengetahuinya dan begitu juga kamu punya ilmu dari ilmu Allah yang telah Allah ajarkan 
kepadamu yang aku tidak mengetahuinya". Musa berkata; "Bolehkah aku mengikutimu? '. 
Dia menjawab: "Kamu sekali-kali tidak akan sanggup sabar bersamaku. Dan bagaimana kamu 
dapat sabar atas sesuatu yang kamu belum memiliki pengetahuan yang cukup tentang hal 
itu". Seterusnya hingga firman Allah "... kesalahan yang besar". (QS al-Kahfi ayat 67 - 71). 
Kemudian keduanya berjalan kaki di tepi pantai hingga tiba-tiba ada perahu yang lewat, lalu 
mereka meminta untuk menumpangkan mereka, rupanya mereka kenal Khadlir Lalu mereka 
(pemilik perahu) membawanya tanpa meminta upah. Ketika keduanya berlayar dengan 
perahu tersebut, datang seekor burung kecil dan hinggap di sisi perahu lalu mematuk-matuk 
di air laut untuk minum satu atau dua kali patukan. Maka Khadlir berkata kepadanya: "Wahai 
Musa, ilmuku dan ilmumu bila dibandingkan dengan ilmu Allah tidaklah seberapa kecuali 
seperti (airyang bisa terambil) dari patukan burung ini dengan paruhnya terhadap air lautan. 
Tiba-tiba Khadlir mengambil kapak lalu merusak papan perahu. Keheranan Musa belum 
hilang, hingga papan perahu itu sudah dicabutnya.. Musa berkata kepadanya: "Apa yang 
kamu lakukan?". Orang-orang ini telah menumpangkan kita ke dalam perahunya tanpa upah 
lalu kamu malah melubangi perahu mereka "Sehingga kamu menenggelamkan 
penumpangnya. Sungguh kamu telah berbuat kesalahan yang besar". Khadlir berkata: 
"Bukankah aku telah katakana; Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sabar bersama 
dengan aku". Musa berkata: "Janganlah kamu menghukum aku karena kelupaanku dan 
janganlah kamu membebani aku dengan sesuatu kesulitan dalam urusanku" (QS al-Kahfi 
ayat 71 - 73). Pertanyaan yang pertama ini karena Musa terlupa. Setelah keduanya 
meninggalkan laut, mereka melewati seorang anak kecil yang sedang bermain dengan dua 
temannya. Lalu Khadlir memegang kepala anak itu dan mematahkannya dengan tangannya. 
Sufyan, perawi memberi isyarat dengan jarinya seolah dia memelintir sesuatu. Maka Musa 
bertanya kepadanya: "Mengapa kamu membunuh jiwa yang bersih, bukan karena dia telah 
membunuh orang lain?. Sungguh kamu telah melakukan suatu kemungkaran. Khadlir 
berkata: "Bukankah sudah kukatakan kepadamu, bahwa sesungguhnya kamu tidak akan 
dapat sabar bersamaku?" Musa berkata: "Jika aku bertanya lagi tentang sesuatu kepadamu 




setelah ini maka silakan kamu tidak memperbolehkan aku untuk menyertaimu. Sungguh 
kamu telah cukup memberikan udzur kepadaku". (QS al-Kahfi ayat 74). Lalu keduanya 
berjalan. Hingga tatkala keduanya sampai kepada penduduk suatu negeri, mereka minta 
dijamu kepada penduduk negeri itu, tetapi penduduk negeri itu tidak mau menjamu mereka. 
Kemudian keduanya mendapatkan dinding rumah yang hampir roboh di negeri itu". (Perawi. 
'Ali bin 'Abdullah) berkata: Tembok itu miring. Sufyan memberi isyarat dengan tangannya 
seakan dia mengusap sesuatu ke atas dan aku tidak mendengar Sufyan menyebutkan miring 
kecuali sekali saja. Musa berkata; "Mereka adalah suatu kaum yang kita sudah mendatangi 
mereka namun tidak mereka memberi makan kita dan tidak juga menjamu kita, lalu 
mengapa kamu sengaja memperbaiki tembok mereka?."Jikalau kamu mau, minta saja upah 
untuk itu". Khadlir menjawab: "Inilah saat perpisahan antara aku dan kamu. Aku akan 
memberitahukan kepadamu tujuan dari perbuatan-perbuatanku yang kamu tidak dapat 
sabar terhadapnya". (QS al-Kahfi ayat 77 - 78). Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Kita sangat berharap seandainya Musa bisa lebih sabar lagi sehingga Allah akan 
mengisahkan lebih banyak cerita tentang keduanya". Sufyan berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam: "Semoga Allah merahmati Musa. Seandainya dia bersabar tentu akan diceritakan 
lebih banyak lagi tentang kisah keduanya". Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma membaca 
(menjelaskan) ayat ini dengan; "Di hadapan mereka ada raja yang akan merampas setiap 
perahu yang baik secara curang. Sedangkan anak kecil yang dibunuh tadi adalah anak yang 
kafir sedang kedua orang tuanya adalah orang beriman". Sufyan berkata kepadaku; "Aku 
mendengar darinya dua kali dan aku menghafalnya". Ditanyakan kepada Sufyan; "Apakah 
kamu menghafalnya sebelum kamu mendengar dari 'Amru atau kamu menghafalkannya dari 
orang lain?. Sufyan berkata; "Dari siapa lagi aku menghafalnya? Seseorang meriwayatkannya 
dari 'Amru dan aku mendengarnya darinya dua kali atau tiga kali lalu aku menghafalnya". 






3150. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Sa'id Al Ashbahaniy telah mengabarkan 
kepada kami Ibnu Al Mubarak dari Ma'mar dari Hammam bin Munabbih dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Asal usul dinamakan al- 
Khadlir, karena ia biasa duduk di atas pakaian terbuat dari bulu binatang yang berwarna 
putih. Dan apabila pakaian itu bergerak-gerak (bulunya melambai-lambai) akan tampak dari 
baliknya warna kehijauan (Khadlra 1 ) ". 






3151. Telah bercerita kepadaku lshaq bin Nashr telah bercerita kepada kami 'Abdur Razzaq 
dari Ma'mar dari Hammam bin Munabbih bahwa dia mendengar Abu Hurairah radliallahu 
'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Dikatakan kepada Bani 




Isra'il, ("masuklah kalian ke dalam pintu gerbang sambil bersujud dan katakanlah; 
bebaskanlah kami dari dosa"), (QS al-Baqarah ayat 58). Namun mereka menukarnya dan 
masuk sambil merayap di atas pantat mereka sambil berkata: "buah gandum" 
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3152. Telah bercerita kepadaku lshaq bin Ibrahim telah bercerita kepada kami Rauh bin 
'Ubadah telah bercerita kepada kami 'Auf dari Al Hasan, Muhammad dan Khilas dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya Nabi Musa 'Alaihissalam adalah seorang pemuda yang sangat pemalu dan 
senantiasa badannya tertutup sehingga tidak ada satu pun dari bagian badannya yang 
terbuka karena sangat pemalunya. Pada suatu hari ada orang-orang dari Bani lsra'il yang 
mengolok-oloknya. Mereka berkata; "Sesungguhnya tidaklah dia ini menutupi tubuhnya 
melainkan karena kulit tubuhnya sangat jelek, bisa jadi karena menderita sakit kusta, bisul 
atau penyakit-penyakit lainnya". Sungguh Allah ingin membebaskan Nabi Musa dari apa 
yang mereka katakan terhadap Musa, sehingga pada suatu hari dia mandi sendirian dengan 
talanjang dan meletakkan pakaiannya di atas batu. Maka mandilah dia dan ketika telah 
selesai dia beranjak untuk mengambil pakaiannya namun batu itu telah melarikan 
pakaiannya. Maka Musa mengambil tongkatnya dan mengejar batu tersebut sambil 
memanggil-manggil; "Pakaianku, wahai batu. Pakaianku, wahai batu". Hingga akhirnya dia 
sampai ke tempat kerumunan para pembesar Bani lsra'il dan mereka melihat Musa dalam 
keadaan telanjang yang merupakan sebaik-baiknya ciptaan Allah. Dengan kejadian itu Allah 
membebaskan Musa dari apa yang mereka katakan selama ini. Akhirnya batu itu berhenti 
lalu Musa mengambil pakaiannya dan memakainya. Kemudian Musa memukuli batu 
tersebut dengan tongkatnya. Sungguh demi Allah, batu tersebut masih tampak bekas 
pukulan Musa, tiga, empat atau lima pukulan. Inilah di antara kisah Nabi Musa 'Alaihissalam 
seperti ditirmankan Allah Ta'ala: ("Wahai orang-orang beriman janganlah kalian menjadi 
seperti orang-orang yang mengolok-olok (menyakiti) Musa lalu Allah membersihkannya dari 
tuduhan-tuduhan yang mereka katakan") (QS al-Ahzab ayat 69). 
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3153. Telah bercerita kepada kami Abu Al Walid telah bercerita kepada kami Syu'bah dari Al 
A'masy berkata aku mendengar Abu Wa'il berkata aku mendengar 'Abdullah radliallahu 
'anhu berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membagi pembagian lalu ada seseorang 
berkata; "Sungguh pembagian ini tidak dimaksudkan untuk mengharap wajah Allah 
(keridlaan-Nya) ". Lalu aku ('Abdullah) mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan 
memberitahukan apa yang dikatakan laki-laki itu, maka Beliau marah hingga aku lihat 
tampak kemarahan pada wajah Beliau. Beliau lalu bersabda: "Semoga Allah merahmati 
Musa, karena dia pernah disakiti lebih banyak dari ini dan dia tetap shabar". 

Bab: Mereka menyembah patung-patung mereka 
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3154. Telah bercerita kepada kami Yahya bin Bukair telah bercerita kepada kami Al Laits dari 
Yunus dari Ibnu Sihab dari Abu Salamah bin 'Abdur Rahman bahwa Jabir bin 'Abdullah 
radliallahu 'anhuma berkata; "Kami pernah bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
memetik akar pohon (al-arak, biasanya untuk siwak) dan saat itu Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Petiklah yang berwarna hitam karena ia yang paling baik". Mereka 
bertanya; "Apakah baginda dahulu mengembala kambing?". Beliau menjawab: "Tidak ada 
seorang Nabi pun melainkan dia pernah mengembala kambing". 



Bab: Watatnya Musa 
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3155. Telah bercerita kepada kami Yahya bin Musa telah bercerita kepada kami 'Abdur 
Razzaq telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Ibnu Thawus dari bapaknya dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu berkata: "Suatu hari malaikat maut diutus kepada Musa 
'Alaihissalam. Ketika menemuinya, (Nabi Mua 'Alaihissalam) memukul matanya. Maka 
malaikat maut kembali kepada Rabbnya dan berkata: "Engkau mengutusku kepada hamba 
yang tidak menginginkan mati". Maka Allah bertirman: "Kembalilah dan katakan kepadanya 
agar dia meletakkan tangannya di atas punggung seekor lembu jantan. Setiap bulu lembu 
yang ditutupi oleh tangannya berarti umurnya satu tahun baginya". Nabi Musa 'Alaihissalam 
bertanya: "Wahai Rabb, setelah itu apa?. Allah bertirman:: "Kematian". Maka Nabi Musa 
'Alaihissalam berkata: "Sekaranglah waktunya". Kemudian Nabi Musa 'Alaihissalam 
memohon Allah agar mendekatkannya dengan tanah yang suci (Al Muqaddas) dalam jarak 
sejauh lemparan batu". Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Kemudian Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Seandainya aku kesana, pasti akan aku tunjukkan 
kepada kalian keberadaan quburnya yang ada di pinggir jalan dibawah tumpukan pasir 
merah". Dia ('Abdur Razzaq) berkata; "Dan telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari 
Hammam telah bercerita kepada kami Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam seperti hadits ini juga. 






3156. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhriy berkata telah mengabarkan kepadaku Abu Salamah bin 'Abdur Rahman dan 
Sa'id bin Al Musayyab bahwa Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; "Ada dua orang laki- 
laki yang sedang saling mencaci, yang satunya seorang Muslim dan satunya lagi orang 
Yahudi. Berkata la-i-laki Muslim: "Demi Dzat yang telah memilih Muhammad untuk seluruh 
alam". Dia bersumpah dengan cara sumpah yang semestinya sebagai Muslim. Dan berkata 
laki-laki Yahudi: "Demi Dzat yang telah memilih Musa untuk seluruh alam". Seketika itu laki- 
laki muslim mengangkat tangannya dan menampar orang Yahudi itu. Maka orang Yahudi itu 
pergi menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan mengabarkan peristiwa yang terjadi 
antara dirinya dan orang Muslim itu. Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memanggil 
orang Muslim itu dan bertanya perihal kejadian itu, lalu orang Muslim itu memberitahu 




Beliau. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah kamu lebihkan aku 
terhadap Musa karena nanti saat seluruh manusia dimatikan dan akulah orangyang pertama 
kali dibangkitkan (dihidupkan) namun saat itu aku melihat Musa sedang berpegangan sangat 
kuat di sisi 'Arsy. Aku tidak tahu apakah dia termasuk orang yang dimatikan lalu bangkit lebih 
dahulu daripadaku, atau dia termasuk diantara orang-orang yang dikecualikan (tidak 
dimatikan) ". 
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3157. Telah bercerita kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami 
Ibrahim bin Sa'ad dari Ibnu Syihab dari Humaid bin 'Abdur Rahman bahwa Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bercerita: "Nabi Adam dan 
Nabi Musa berdebat. Nabi Musa berkata kepada Adam: "Kamu adalah Adam yang dosa- 
dosamu telah mengeluarkan kamu dari surga". Nabi Adam membalas; "Kamu Musa yang 
telah Allah pilih dengan risalah (ajaran) -Nya dan dengan kalimat (tirman) - Nya lalu kamu 
menyalahkan aku atas urusan yang telah ditakdirkan atasku sebelum aku diciptakan". Maka 
kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Nabi Adam telah mengalahkan 
Musa (dalam perdebatan) dua kali" (dengan dua hujjah yang tegas). 
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3158. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Hushain bin 
Numair dari Hushain bin 'Abdur Rahman dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu 'Abbas radliallahu 
'anhuma berkata; "Pada suatu hari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menemui kami lalu 
bersabda: "Telah ditampakkan kepadaku ummat-ummat dan aku melihat ada kumpulan 
warna hitam yang sangat banyak menutupi ufuq lalu dikatakan "Inilah Nabi Musa 
'Alaihissalam beserta kaumnya". 



Bab: Firman Ailah "Dan Allah membuat isteri Firaun perumpamaan bagi orang- 
orang yang beriman...." 






3159. Telah bercerita kepada kami Yahya bin Ja'far telah bercerita kepada kami Waki' dari 
SyiTbah dari 'Amru bin Murrah dari Murrah Al Hamdaniy dari Abu Musa radliallahu 'anhu 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Manusia yang sempurna dari 
kalangan laki-laki banyak dan tidak ada manusia yang sempurna dari kalangan wanita kecuali 
Asiyah, istrinya Fir'aun dan Maryam binti 'Imran. Dan keistimewaan 'Aisyah radliallahu 'anhu 
dibandingkan wanita-wanita lain adalah bagaikan keistimewaan makanan "tsarid" terhadap 
makanan yang lain". (Tsarid adalah sejenis makanan yang terbuat dari daging dan roti yang 
dibuat buburdan berkuah). 

Bab: Firman Allah "Sesungguhnya Yunus benar-benar salah seorang rasul ..." 
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3160. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Yahya dari Sufyan 
berkata telah bercerita kepadaku Al A'masy. Dan diriwayatkan pula, telah bercerita kepada 
kami Abu Nu'aim telah bercerita kepada kami Sufyan dari Al A'masy dari Abu Wa'il dari 
'Abdullah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jangan sekali- 
kali seseorang dari kalian berkata bahwa aku (Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam) lebih 
baik dari Nabi Yunus 'alaihi salam". Musaddad menambahkan; "Yunus bin Matta". 
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3161. Telah bercerita kepada kami Hafsh bin 'Umartelah bercerita kepada kami Syu'bah dari 
Qatadah dari Abu Al 'Aliyah dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Tidak patut bagi seorang hamba berkata bahwa aku (Muhammad 
shallallahu 'alaihi wasallam) lebih baik dari pada Yunus bin Matta 'alaihi salam". Beliau 
menisbatkan pada bapaknya. 
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3162. Telah bercerita kepada kami Yahya bin Bukair dari Al Laits dari 'Abdul 'Aziz bin Abu 
Salamah dari 'Abdullah bin Al Fadlal dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; 
"Ketika seorang Yahudi sedang menawarkan barang dagangannya ada orang yang 
membelinya dengan menukarkan sesuatu namun dia tidak menyukainya seraya berkata; 
"Tidak. Demi Dzat Yang telah Memilih Musa untuk seluruh manusia". Ucapannya ini didengar 
oleh seorang dari Kaum Anshar lalu dia bangkit dan menampar muka orang Yahudi itu seraya 
berkata; "Kamu mengatakan demi Dzat Yang telah memilih Musa untuk seluruh manusia 
padahal ada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam hidup di tengah-tengah kita". Maka orang 
Yahudi itu perrgi menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata; "Wahai Abu Al 
Qasim, sesungguhnya aku memiliki kehormatan dan perjanjian, lalu bagaimana dengan 
seseorang yang telah menampar mukaku?". Beliau bertanya (kepada orang Anshar itu): 
"Mengapa kamu menampar mukanya?. Orang itu menceritakan kejadiannya. Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam marah yang nampak pada wajah beliau kemudian bersabda: 
"Janganlah kalian menbanding-bandingkan diantara sesama Nabi-nabi Allah. Sungguh nanti 
akan ditiup sangkakala lalu semua makhluq yang ada di langit dan di bumi mati, kecuali yang 
Allah kehendaki. Lalu sangkakala ditiup lagi, maka akulah orang yang pertama sadar 
(dibangkitkan hidup lagi) namun saat itu aku melihat Musa sedang berpegangan pada 'Arsy. 
Aku tidak tahu apakah karena dia diperhitungkan dengan pingsan (kematian) nya pada 
peristiwa di bukit Thursina atau dia dibangkitkan sebelum aku, dan aku tidak mengatakan 
ada seseorang yang lebih utama dari Yunus bin Matta". 
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3163. Telah bercerita kepada kami Abu Al Walid telah bercerita kepada kami Syu'bah dari 
Sa'ad bin Ibrahim; ms Humaid bin "AbdurRAhman dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak patut bagi seorang hamba berkata bahwa 
aku (Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam) lebih baik dari pada Yunus bin Matta 'alaihi 
salam". 



Bab: Firman Allah "Dan Kami memberikan Zabur kepada Daud" 
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3164. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami 
'Abdur Razzaq telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Hammam dari Abu Hurairah 




radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Telah dimudahkan bagi 
Nabi Daud 'alaihi salam membaca al-Qur'an (Kitab Zabur). Dia pernah memerintahkan agar 
pelana hewan-hewan tunggangannya disiapkan, maka dia selesai membaca Kitab sebelum 
pelana hewan tunggangannya selesai disiapkan, dan dia tidak memakan sesuatu kecuali dari 
hasil usaha tangannya sendiri". Musa bin 'Uqbah meriwayatkan dari Shatwan dari 'Atha' bin 
Yasar dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 
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3165. Telah bercerita kepada kami Yahya bin Bukair telah bercerita kepada kami Al Laits dari 
'Uqail dari Ibnu Syihab bahwa Sa'id bin Al Musayyab dan Abu Salamah bin 'Abdur Rahman 
mengabarkan kepadanya bahwa 'Abdullah bin 'Amru radliallahu 'anhuma berkata; 
Disampaikan kabar kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bahwa aku berkata; "Demi 
Allah, sungguh aku akan berpuasa sepanjang hari dan sungguh aku akan shalat malam 
sepanjang hidupku." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertanya kepadanya 
('Abdullah bin 'Amru): "Benarkah kamu yang berkata; "Sungguh aku akan berpuasa 
sepanjang hari dan sungguh aku pasti akan shalat malam sepanjang hidupku?". kujawab; 
"Demi bapak dan ibuku sebagai tebusannya, sungguh aku memang telah mengatakannya". 
Maka Beliau berkata: "Sungguh kamu pasti tidak akan sanggup melaksanakannya. Akan 
tetapi berpuasalah dan berbukalah, shalat malam dan tidurlah dan berpuasalah selama tiga 
hari dalam setiap bulan karena setiap kebaikan akan dibalas dengan sepuluh kebaikan yang 
serupa dan itu seperti puasa sepanjang tahun." Aku katakan; "Sungguh aku mampu lebih 
dari itu, wahai Rasulullah". Belau berkata: "Kalau begitu puasalah sehari dan berbukalah 
selama dua hari". Aku katakan lagi: "Sungguh aku mampu yang lebih dari itu". Beliau 
berkata: "Kalau begitu puasalah sehari dan berbukalah sehari, yang demikian itu adalah 
puasa Nabi Allah Daud 'alaihi salam yang merupakan puasa yang paling utama". Aku katakan 
lagi: "Sungguh aku mampu yang lebih dari itu". Maka beliau bersabda: "Tidak ada puasa yang 
lebih utama dari itu". 
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3166. Telah bercerita kepada kami Khallad bin Yahya telah bercerita kepada kami Mis'ar 
telah bercerita kepada kami Habib bin Abi Tsabit dari Abu Al 'Abbas dari 'Abdullah bin 'Amru 
bin Al 'Ash berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepadaku: "Benarkah 
kabar bahwa kamu menegakkan malam dan berpuasa sepanjang hari?". Aku jawab; "Benar". 
Lalu beliau berkata: "Sesungguhnya bila kamu laksanakan hal itu, akan menjadikan mata 
mengantuk dan melemahkan jiwa. Berpuasalah tiga hari dalam setiap bulan karena yang 
demikian itu bernilai puasa dahar (sepanjang masa) atau seperti puasa sepanjang masa". Aku 
katakan; "Sungguh aku merasa diriku.." Mis'ar berkata; "yakni... kuat". Maka beliau berkata: 
"(Kalau begitu), puasalah dengan puasa Nabi Daud 'alaihi salam, yaitu dia berpuasa sehari 
dan berbuka sehari sehingga dia tidak akan lari bila berjumpa (dengan musuh) ". 



Bab: Sesungguhnya shalat yang paling disukai oleh Allah adalah shalatnya Nabi 
Daud, 










3167. Telah bercerita kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah bercerita kepada kami Sutyan 
dari 'Amru bin Dinar dari 'Amru bin Aus ast-Tasaqafiy dia mendengar 'Abdullah bin 'Amru 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepadaku: "Puasa yang paling Allah 
cintai adalah puasa Nabi Daud 'Alaihissalam, yaitu dia berpuasa satu hari dan berbuka satu 
hari dan shalat yang paling Allah sukai adalah shalatnya Nabi Daud 'Alaihissalam pula, yaitu 
dia tidur hingga pertengahan malam lalu bangun mendirikan shalat pada sepertiga malam 
dan tidur lagi di akhir seperenam malamnya". 



Bab: Firman Allah "Dan ingatlah hamba Kami Daud, yang memilii kekuatan dan 
kesabaran...." 







3168. Telah bercerita kepada kami Muhammad telah bercerita kepada kami Sahal bin Yusuf 
berkata aku mendengar 'Al 'Awwam dari Mujahid berkata; Aku bertanya kepada Ibnu 
'Abbas; "Apakah kita perlu sujud ketika membaca surat Shad". Maka dia membaca firman 
Allah: ("...dan juga dari keturunannya (Nuh 'Alaihissalam) yaitu Daud dan Sulaiman...") hingga 




sampai pada ayat ("...maka ikutilah petenjuk mereka..."). (QS al-An'am ayat 84 - 90). 
Kemudian Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; "Nabi kalian shallallahu 'alaihi wasallam 
adalah termasuk diantara orang yang diperintahkan untuk mengikuti petunjuk mereka". 






3169. Telah bercerita kepada kami Musa bin lsma'il telah bercerita kepada kami Wuhaib 
telah bercerita kepada kami Ayyub dari 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma 
berkata; "Pada surat Shad tidak ada kewajiban untuk sujud tilawah, namun aku melihat Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam melaksanakan sujud ketika membacanya." 



Bab: Firman Allah "Dan Kami karuniakan kepada Daud, Sulaiman...." 
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3170. Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Bassyar telah bercerita kepada kami 
Muhammad binJa'far telah bercerita kepada kami Syu'bah dari Muhammad bin Ziyad dari 
Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "Sesungguhnya 'lfrit 
dari bangsa jin baru saja menggangguku untuk memutuskan shalatku namun Allah 
menjadikan aku dapat menundukkannya lalu aku tangkap dan hendak mengikatnya pada 
tiang diantara tiang-tiang masjid hingga tiap orang dari kalian dapat melihatnya. Namun aku 
teringat akan do'a saudaraku, Nabi Sulaiman 'Alaihissalam; ("Ya Rabb, anugerahkanlah 
kepadaku kerajaan yang tidak akan dimiliki oleh seorangpun setelah aku"). (QS. Shad ayat 
35). Maka kulepaskan kembali setan itu dalam keadaan hina. Kata 'lfrit (dalam QS surat an- 
Naml ayat 39) digunakan untuk setiap orang yang membangkang (durhaka), baik dari 
kalangan manusia maupun jin. Timbangan kata 'lfriit seperti kata "zibniyah" yang jamaknya 
zabaniyah". Sedang 'lfriit, bentuk jamaknya 'Afaa riit. 
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3171. Telah bercerita kepada kami Khalid bin Makhlad telah bercerita kepada kami Mughirah 
bin 'Abdur Rahman dari Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: bersabda: "Nabi Sulaiman bin Daud 'alaihimas salam 
berkata; "Suatu malam aku akan menggilir (jima 1 ) tujuh puluh orang istriku yang setiap 
istriku itu akan mengandung (dan melahirkan) seorang penunggang kuda yang akan berjihad 
di jalan Allah". Kemudian temannya berkata kepadanya; "Ucapkanlah Insya Allah (Jika Allah 
menghendaki"). Namun Nabi Sulaiman tidak mengucapkan insya Allah sehingga tidak ada 
satu pun istrinya yang mengandung kecuali satu orang yang kemudian melahirkan anak yang 
dadanya hilang sebelah (berbadan sebelah). Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Seandainya dia mengucapkan insya-allah pasti anak-anaknya itu akan berjihad di jalan 
Allah". Syu'aib dan Abu Az Zanad berkata; "Yang benar istrinya berjumlah tujuh puluh". 













3172. Telah bercerita kepadaku 'Umar binHatsh telah bercerita kepada kami bapakku telah 
bercerita kepada kami Al A'masy telah bercerita kepada kami Ibrahim at-Taymiy dari 
bapaknya dari Abu Dzarr radliallahu 'anhu berkata; "Aku bertanya kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, masjid apakah yang pertama di bangun di muka bumi ini?". 
Beliau menjawab: "al-Masjidil Haram". Aku bertanya lagi; "Kemudian apa?". Beliau 
menjawab: "al-Masjidil Aqshaa". Aku bertanya lagi; "Berapa lama selang waktu antara 
keduanya?". Beliau menjawab: "Empat puluh. Kemudian Beliau bersabda: "Dimana saja 
kamu berada dan waktu shalat sudah datang, maka shalatlah, karena bumi bagimu adalah 
masjid" (boleh sebagai tempat shalat). 







3173. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
telah bercerita kepada kami Abu Az Zanad dari 'Abdurrahman yang bercerita kepadanya 
bahwa dia mendengar dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu yang mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Perumpamaanku di hadapan manusia bagaikan 
seseorang yang menyalakan api lalu kupu-kupu dan hewan-hewan ini masuk ke dalam api 
tersebut". Dan Beliau juga bersabda: "Ada dua orang wanita dengan bayinya masing-masing 
lalu datang serigala membawa kabur salah satu dari bayi itu. Maka salah seorang dari wanita 
itu berkata; "Yang dibawa kabur serigala itu adalah anakmu". Dan wanita lainnya berkata; 
"Justru anakmu yang dibawa kabur serigala itu". Akhirnya keduanya meminta keputusan 
kepada Nabi Daud 'Alaihissalam lalu Nabi Daud memutuskan bahwa bayi yang ada itu milik 
wanita yang lebih tua. Namun keduanya pergi menemui Nabi Sulaiman bin Daud 
'alahimassalam dan menceritakan peristiwa yang telah terjadi kepadanya. Maka Sulaiman 
berkata: "Berikan pisau agar aku potong bayi ini menjadi dua". Wanita yang lebih muda 
berkata; "Jangan kamu lakukan. Semoga Allah merahmatimu, anak itu miliknya". Maka 
akhirnya Nabi Sulaiman memutuskan bahwa bayi itu milik wanita yang lebih muda". Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu berkata; "Demi Allah, aku belum pernah mendengar tentang 
"sikkin" (pisau) dalam kisah ini kecuali hari ini dan kami tidak pernah mengatakannya kecuali 
al-Mudyah (golok). 

Bab: Firman Allah "Dan sesungguhnya Kami telah berikan hikmah kepada 
Luqman...." 
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3174. Telah bercerita kepada kami Abu Al Walid telah bercerita kepada kami Syu'bah dari Al 
A'masy dari Ibrahim dari 'Alqamah dari 'Abdullah berkata; "Ketika turun firman Allah Ta'ala 
yang artinya: ("Orang-orang yang beriman dan tidak mencampur adukkan iman mereka 
dengan kezhaliman ....") (QS al-An'am ayat 82), para sahabat Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata; "Siapa diantara kita yang tidak mencampur adukkan imannya dengan 
kezhaliman?". Maka kemudian Allah Ta'ala menurunkan firman-Nya: ("Janganlah kamu 
berbuat syirik (menyekutukan Allah), karena sesungguhnya syirik itu benar-benar kezhaliman 
yang besar"). (QS Luqman ayat 13). 
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3175. Telah bercerita kepadaku lshaq telah mengabarkan kepada kami 'Isa bin Yunus telah 
bercerita kepada kami Al A'masy dari Ibrahim dari 'Alqamah dari 'Abdullah berkata; "Ketika 




turun tirman Allah Ta'ala yang artinya: ("Orang-orang yang beriman dan tidak mencampur 
adukkan iman mereka dengan kezhaliman (QS al-An'am ayat 82), membuat kaum 
muslimin menjadi ragu lalu mereka berkata: "Wahai Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, 
adakah orang di antara kami yang tidak menzhalimi dirinya?". Maka beliau berkata: "Bukan 
itu maksudnya. Sesungguhnya yang dimaksud dengan kezhaliman pada ayat itu adalah syirik. 
Apakah kalian belum pernah mendengar apa yang diucapkan Luqman kepada anaknya saat 
dia memberi pelajaran: ("Wahai anakku, Janganlah kamu berbuat syirik (menyekutukan 
Allah), karena sesungguhnya syirik itu benar-benar kezhaliman yang besar"). (QS Luqman 
ayat 13). 

Bab: Firman Allah "Penjelasan rahmat Tuhanmu kepada hamba-Nya, Zakariya...." 
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3176. Telah bercerita kepada kami Hudbah bin Khalid telah bercerita kepada kami Hammam 
bin Yahya telah bercerita kepada kami Qatadah dari Anas bin Malik dari Malik bin Sha'sha'ah 
bahwa Nabi Allah shallallahu 'alaihi wasallam bercerita kepada mereka tentang malam 
Beliau diperjalankan (isra 1 ), ketika itu beliau diangkat dan sampai ke lapis langit kedua lalu 
meminta ijin dibukakan pintu: "Ada yang bertanya; "Siapa ini?". Dijawab; "Jibril". Ditanya 
lagi; "Siapa orang yang bersamamu?". Dijawab; "Muhammad". Ditanya lagi; "Apakah dia 
telah diutus?". Dijawab; "Benar". Setelah aku selesai dari pertanyaan di pintu itu, aku 
mendapatkan Nabi Yahya dan 'isa 'alaihimas salam yang keduanya adalah saudara sepupu 
(dari pihak ibu). Dia (jibril) berkata; "Ini adalah Nabi Yahya dan 'isa, berilah salam kepada 
keduanya". Maka kuberi salam dan keduanya membalas salamku lalu keduanya berkata; 
"Selamat datang, wahai saudara yang shalih dan Nabi yang shalih." 



Bab: Firman Allah "Danceritakanlah kepada Maryam di dalam Al-Qur'an ..." 
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3177. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhriy berkata telah bercerita kepadaku Sa'id bin Al Musayyab berkata; Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu berkata; "Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 




"Tidak ada seorang pun dari anak keturunan Adam yang dilahirkan kecuali dia disentuh oleh 
setan saat dilahirkan, maka dia akan berteriak (menangis dengan keras) karena sentuhan 
setan tersebut kecuali Maryam dan anaknya". Kemudian Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
membaca firman Allah Ta'ala: ("...dan aku memohon perlindungan kepada-Mu, ya Allah 
untuknya (Maryam) dan untuk anak keturunannya dari setan yang terketuk"). (QS Ali 'Imran 
ayat 36). 

Bab: Firman Allah "Dan (ingatlah) ketika Malaikat Jibril berkata 'Hai Maryam, 
sesungguhnya Allah telah memilih kamu..." 
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3178. Telah bercerita kepadaku Ahmad bin Abu Raja' telah bercerita kepada kami an-Nadlar 
dari Hisyam berkata telah mengabarkan kepadaku bapakku, katanya; aku mendengar 
'Abdullah bin Ja'far berkata, aku mendengar 'Ali radliallahu 'anhu berkata, aku mendengar 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Wanita yang paling baik pada jamannya adalah 
Maryam 'alaihis salam dan wanita yang paling baik pada jamannya adalah Khadijah 
radliallahu 'anhu." 



Bab: Firman Allah "Dan (ingatlah) ketika malaikat berkata, 'Hai Maryam 
sesungguhnya Allah memberimu kabar gembira...." 
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3179. Telah bercerita kepada kami Adam telah bercerita kepada kami Syu'bah dari 'Amru bin 
Murrah berkata, aku mendengar Murrah Al Hamdaniy yang bercerita, katanya dari Abu 
Musa Al Asy'ariy radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Keistimewaan 'Aisyah radliallahu 'anhu dibandingkan wanita-wanita lain, bagaikan 
keistimewaan makanan "tsarid" terhadap makanan yang lain. Orang-orang yang sempurna 
dari kalangan laki-laki banyak dan tidak ada orang yang sempurna dari kalangan wanita 
kecuali Maryam binti 'Imran dan Asiyah, istrinya Fir'aun". Dan Ibnu Wahb berkata, telah 




mengabarkan kepadaku Yunus dari Ibnu Syihab berkata, telah bercerita kepadaku Sa'id bin 
Al Musayyab bahwa Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata, aku mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sebaik-baik wanita Quraisy adalah wanita yang paling 
baik mengendarai unta, paling penyayang kepada anaknya dan paling memelihara hak 
suaminya yaitu terhadap harta yang dimilikinya." Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata: 
"Maksudnya pada zaman sekarang. Dan Maryam binti 'Imran tidak pernah sekalipun 
menunggang unta". Hadits ini diikuti juga oleh anak saudara dari Az Zuhriy dan lshaq Al 
Kalbiy dari Az Zuhriy. 

Bab: Firman Allah "Wahai Ahli Kitab, janganlah kamu melampaui batas dalam 
agama kamu..." 
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3180. Telah bercerita kepada kami Shadaqah bin Al Fadlal telah bercerita kepada kami Al 
Walid dari Al Awza'iy berkata telah bercerita kepadaku 'Umair bin Hani' berkata telah 
bercerita kepadaku Junadah bin Abu Umayyah dari 'Ubadah radliallahu 'anhu dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barang siapa yang bersaksi bahwa tidak ada 
sesembahan yang berhak kecuali Allah satu-satunya dengan tidak menyekutukan-Nya dan 
bahwa Muhammad adalah hamba-Nya dan utusan-Nya dan (bersaksi) bahwa 'Isa adalah 
hamba Allah, utusan-Nya dan firman-Nya yang Allah berikan kepada Maryam dan ruh dari- 
Nya, dan surga adalah haq (benar adanya), dan neraka adalah haq, maka Allah akan 
memasukkan orang itu ke dalam surga betapapun keadaan amalnya". Al Walid berkata, telah 
bercerita kapadaku Ibnu Jabir dari 'Umair dari Junadah dengan menambahkan: "..maka akan 
dimasukkan ke dalam surga lewat salah satu dari ke delapan pintu surga yang mana saja 
yang dia mau". 



Bab: Firman Allah "Dan ceritakanlah (kisah) Maryam dalam Al-Qur'an ..." 
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3181. Telah bercerita kepada kami Muslim bin Ibrahim telah bercerita kepada kami Jarir bin 
Hazim dari Muhammad bin Sirin dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada bayi yang bisa berbicara saat masih dalam buaian 
kecuali tiga orang. (Yang pertama) Nabi 'Isa 'alaihis salam. (Yang kedua), dahulu ada seorang 
laki-laki Bani lsra'il, yang dipanggil dengan nama Juraij, ketika dia sedang melaksanakan 
shalat ibunya datang memanggilnya, namun laki-laki itu enggan menjawabnya. Dia berkata 
dalam hati: "Apakah aku penuhi panggilannya atau aku teruskan shalat?". Akhirnya ibunya 
berkata: "Ya Allah, janganlah Engkau matikan dia kecuali Engkau perlihatkan kepadanya 
wanita pezina". Suatu hari Juraij sedang berada di biaranya lalu datang seorang wanita 
menawarkan dirinya dan mengajaknya berbicara namun Juraij menolaknya. Kemudian 
wanita itu mendatangi seorang pengembala lalu wanita ini dapat merayu pengembala itu 
hingga melahirkan seorang anak. Si wanita lantas berkata; "Ini anaknya Juraij". Maka orang- 
orang mendatangi Juraij dan menghancurkan biaranya dan memaksanya keluar lalu memaki- 
makinya. Kemudian Juraij berwudlu' lalu shalat. Setelah itu dia mendatangi bayi itu lalu 
bertanya: "Siapakah bapakmu wahai anak?". Bayi itu menjawab: "Seorang penggembala". 
Orang-orang berkata: "Kami akan bangun biaramu terbuat dari emas". Juraij berkata: "Tidak, 
dari tanah saja". Dan (yang ketiga), ada seorang wanita dari kalangan Bani lsra'il yang ketika 
sedang menyusui bayinya ada seorang laki-laki tampan dan gagah sambil menunggang 
tunggangannya lewat di hadapan wanita itu. Wanita itu berkata; "Ya Allah, jadikanlah anakku 
ini seperti pemuda itu". Maka spontan saja bayinya melepaskan puting susu ibunya dan 
memandang laki-laki tampan itu lalu berkata; "Ya Allah, janganlah Engkau jadikan aku seperti 
dia". Lalu dia kembali mengisap puting susu ibunya". Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; 
"Seakan aku melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengisap jari beliau"."Lalu lewat 
seorang budak wanita, maka ibunya berkata; "Ya Allah, janganlah Engkau jadikan anakku 
seperti dia". Maka sang bayi kembali melepaskan putting susu ibunya lalu berkata; Ya Allah, 
jadikanlah aku seperti dia (budak wanita itu). Ibunya bertanya: "Mengapa kamu berkata 
begitu?". Bayi itu menjawab: "Sesungguhnya pemuda penunggang itu sebenarnya salah 
seorang dari orang-orang kejam (diktator) sedangkan budak wanita ini, orang-orang 
menuduhnya dengan mengatakan; kamu mencuri, kamu berzina", padahal dia tidak pernah 
melakukannya". 
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3182. Telah bercerita kepadaku Ibrahim bin Musa telah mengabarkan kepada kami Hisyam 
dari Ma'mar dan telah bercerita kepadaku Mahmud telah bercerita kepada kami 
'AbdurRazzaq telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhriy berkata telah 
mengabarkan kepadaku Sa'id bin Al Musayyab dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata; "Ketika malam aku diisra'kan, aku bertemu 
Musa 'alaihis salam. Lalu beliau menyebut ciri-cirinya. Yaitu, ternyata dia adalah seperti yang 
aku duga, seorang laki-laki yang berambut lurus dan seakan dia seorang laki-laki yang gagah 
berasal dari kalangan Syanu'ah (Yaman). Beliau berkata: "Dan aku juga melihat 'Isa 'alaihis 
salam, Lalu beliau sebut ciri-cirinya, "Ternyata dia adalah seorang laki-laki yang 
berperawakan sedang, berkulit merah seakan ia keluar dari ruang bawah tanah (kamar 
mandi) dan aku juga melihat Nabi Ibrahim 'alaihis salam, dan aku adalah anak keturunannya 
yang paling mirip dengannya. Kemudian aku disuguhkan dua buah gelas, yang satunya berisi 
susu dan satunya lagi berisi khamer (arak, minuman keras) lalu dikatakan kepadaku; 
"Ambillah mana yang kamu suka". Maka kuambil gelas berisi susu dan kuminum". Kemudian 
dikatakan kepadaku; "Kamu telah mengambil sesuai tithrah. Seandainya yang kamu ambil 
khamer, niscaya kaummu akan tersesat". 






3183. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Katsir telah mengabarkan kepada kami 
lsra'il telah mengabarkan kepada kami 'Utsman bin Al Mughirah dari Mujahid dari Ibnu 
'Umar radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "(Saat aku 
diisra'kan), Aku melihat 'Isa dan Musa serta Ibrahim 'alahimis salam. Adapun 'Isa, dia adalah 
laki-laki yang kulitnya kemerahan, tegap dan dadanya bidang sedangkan Musa adalah orang 
yang kurus (tinggi) seperti kebanyakan laki-laki dari Sudan (Atrika) ". 
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3184. Telah bercerita kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir telah bercerita kepada kami Abu 
Dlamrah telah bercerita kepada kami Musa dari Nafi' telah berkata 'Abdullah; "Suatu hari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bercerita di hadapan orang banyak tentang al-Masihud 
Dajjal, sabda beliau: "Allah tidak buta sebelah, dan Masih Dajjal buta sebelah kanan, seakan 
matanya seperti buah angguryang menjorok. Dan ketika aku mimpi juga diperlihatkan disisi 
Ka'bah seorang laki-laki dalam rupa yang paling baik diantara manusia, rambutnya keriting 
dan panjang sampai ke bahunya. Kepalanya seakan meneteskan air, ia letakkan kedua 
tangannya diantara dua pundak laki-laki di sampingnya, dan ia lakukan thawaf (mengeli lingi) 
Ka'bah. Aku bertanya: "Siapakah orang itu?". Mereka berkata: "Dia adalah Al Masih bin 
Maryam. Kemudian aku melihat di belakangnya ada seseorang berbadan tegap dengan 
rambut keriting sedangkan mata kanannya buta. Keadaannya seperti orang yang aku lihat 
sebelumnya yaitu, Ibnu Qathan. Tangannya menggandeng pundak dua orang laki-laki di 
sebelahnya dan melakukan thawaf di Ka'bah. Aku bertanya: "Siapakah orang itu?". Mereka 
berkata: "Dia adalah al-Masihud Dajjal". Hadits ini dikuti pula oleh 'Ubaidullah dari Nafi' 
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3185. Telah bercerita kepada kami Ahmad bin Muhammad Al Makkiy berkata, aku 
mendengar Ibrahim bin Sa'ad berkata, telah bercerita kepadaku Az Zuhriy dari Salim dari 
bapaknya berkata; "Tidakl. Demi Allah, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidak mengatakan 
bahwa 'Isa berkulit putih kemerahan namun beliau berkata: "Ketika aku tertidur (bermimpi), 
aku thawaf di Ka'bah dan ternyata ada seorang yang ranbutnya lebat sedang didampingi 
oleh dua orang laki-laki yang rambutnya meneteskan atau mengalirkan air. Aku bertanya: 
"Siapakah orang itu?". Mereka berkata: "Dia adalah Putra Maryam ('Isa 'alaihis salam).. 
Kemudian aku pergi dan berlalu dan ternyata ada seorang yang badannya berwarna putih 
kemerahan dengan rambut yang lebat sedang mata kanannya buta. Matanya bagaikan buah 
anggur yang menjorok. Aku bertanya: "Siapakah orang itu?". Mereka berkata: "Dia adalah al- 
Masihud Dajjal". Dan orang yang paling mirip dengannya adalah Ibnu Qathan". Az Zuhriy 




berkata; "Ibnu Qathan adalah seorang laki-laki d suku Khuza'ah yang mati dalam keadaan 
kafir jahiliyah". 









3186. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhriy berkata telah mengabarkan kepadaku Abu Salamah bin 'AbdurRahman bahwa 
Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata, aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam besabda: "Aku adalah orang yang paling dekat dengan Ibnu Maryam ('Isa) 'alaihis 
salam, dan para Nabi adalah saudara (dari keturunan) satu ayah, sedangkan antara aku dan 
dia (Isa) tidak ada Nabi". 
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3187. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Sinan telah bercerita kepada kami Fulaih 
bin Sulaiman telah bercerita kepada kami Hilal bin 'Ali dari 'Abdur Rahman bin Abu 'Amrah 
dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam besabda: 
"Aku orang yang paling dekat dengan 'Isa bin Maryam 'alaihis salam di dunia dan akhirat, 
dan para Nabi adalah bersaudara (dari keturunan) satu ayah dengan ibu yang berbeda, 
sedangkan agama mereka satu". 
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3188. Ibrahim bin Thahman berkata dari Musa bin 'Uqbah dari Shatwan bin Sulaim dari 
'Atha' bin Yasar dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam besabda. Dan telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah 
bercerita kepada kami 'AbdurRazzaq telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Hammam 
dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam besabda: "Nabi 'Isa 
'alaihis salam melihat ada seorang sedang mencuri lalu dia bertanya kepadanya: "Apakah 
kamu mencuri?". Orang itu menjawab; "Tidak, demi Allah, yan tidak ada llah (yang berhak 
disembah) selain Dia". Maka 'Isa berkata: "Aku beriman kepada Allah dan aku dustakan 
(penglihatan) mataku". 







3189. Telah bercerita kepada kami Al Humaidiy telah bercerita kepada kami Sutyan berkata, 
aku mendengar Az Zuhriy berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Ubaidullah bin 'Abdullah 
dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhua bahwa dia mendengar 'Umar radliallahu 'anhum berkata 
di atas mimbar, "Aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah 
kalian melampaui batas dalam memujiku (mengkultuskan) sebagaimana orang Nashrani 
mengkultuskan 'Isa bin Maryam. Sesungguhnya aku hanyalah hamba-Nya, maka itu 
katakanlah 'abdullahu wa rasuuluh (hamba Allah dan utusan-Nya"). 
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3190. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Muqatil telah mengabarkan kepada kami 
'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Shalih bin Hayyi bahwa ada seorang laki-laki 
penduduk Khurasan berkata kepada asy-Sya'biy, Abu Burdah telah mengabarkan kepadaku 
dari Abu Musa Al Asy'ariy radliallahu 'anhu berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
besabda: "Jika seseorang mendidik sahaya wanitanya dengan baik dan mengajarkan ilmu 
dengan baik kemudian dia membebaskan lalu menikahinya maka baginya dua pahala. Dan 
bila seseorang beriman kepada 'Isa 'alaihis salam kemudian beriman kepadaku maka baginya 
dua pahala. Dan seorang sahaya (laki-laki) bila dia bertaqwa kepada Rabbnya dan mentaati 
tuannya maka baginya dua pahala". 
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3191. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Yusuf telah bercerita kepada kami Sufyan 
dari Al Mughirah bin an-Nu'man dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhu 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam besabda: ""Sesungguhnya kalian akan 
dikumpulkan (pada hari qiyamat) dalam keadaan telanjang dan tidak dikhitan". Lalu Beliau 
membaca firman Allah QS al-Anbiya' ayat 104 yang artinya ("Sebagaimana Kami telah 
memulai penciptaan yang pertama, begitulah Kami akan mengulanginya. Itulah suatu janji 
yang pasti dari Kami. Sesungguhnya Kamilah yang akan melaksanakannya"). Dan orang yang 
pertama kali diberikan pakaian pada hari qiyamat adalah Nabi Ibrahim 'alaihis salam 
kemudian ada segolongan orang dari sahabtaku yang akan diambil dari arah kanan dan kiri 
lalu aku katakan: "Itu Sahabatku". Maka diberitakan kepadaku: "Sesungguhnya mereka telah 
menjadi murtad (keluar dari Islam) sepeninggal kamu". Aku pun hanya bisa mengatakan 
sebagaimana ucapan hamba yang shalih, 'Isa bin Maryam 'alaihis salam: ("Dan aku menjadi 
saksi atas mereka selagi aku bersama mereka. Namun setelah Engkau mewafatkan aku 
Engkaulah yang mengawasi mereka dan Engkau Maha Menyaksikan atas segala sesuatu. Jika 
Engkau menyiksa mereka maka mereka adalah hamba-hamba-Mu dan jika Engkau 
mengampuni mereka sungguh Engkau Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana"). (QS al- 
Maidah ayat 117 - 118). Muhammad bin Yusuf Al Farabriy berkata: "Diceritakan dari Abu 
'Abdullah dari Qabishah berkata: 'Murtaddun disini adalah orang-orang yang murtad (keluar 
dari Islam karena menolak membayar zakat) pada zaman (khalifah) Abu Bakr lalu Abu Bakr 
radliallahu 'anhu memerengi mereka". 



Bab: Turunnya Isa putera Maryam 
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3192. Telah bercerita kepada kami lshaq telah mengabarkan kepada kami Ya'qub binlbrahim 
telah bercerita kepada kami bapakku dari Shalih dari Ibnu Syihab bahwa Sa'id bin Al 
Musayyab mendengar Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam besabda: "Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, diprediksikan segera 
turun kepada kalian 'Isa bin Maryam sebagai hakim yang adil, dia akan menghancurkan salib, 
membunuh babi, membebaskan jizyah dan harta benda akan banyak tersebar sehingga tidak 
ada seorangpun yag mau menerima (shadaqah) hingga pada masa itu satu kali sujud lebih 
baik daripada dunia dan isinya". Kemudian Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; "Bacalah 




firman Allah jika kamu mau; ("Dan tidak ada satu pun dari Ahli Kitab kecuali pasti akan 
beriman kepadanya ('Isa 'alahis salam) sebelum kematiannya dan pada hari qiyamat nanti 
'Isa akan menjadi saksi bagi mereka"). (QS an-Nisaa ayat 159). 






3193. Telah bercerita kepada kami Ibnu Bukair telah bercerita kepada kami Al Laits dari 
Yunus dari Ibnu Syihab dari Nafi', maula Abu Qatadah Al Anshariy bahwa Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Bagaimana sikap 
kalian jika 'Isa bin Maryam 'alahis salam turun di tengah-tengah kalian dan menjadi imam 
kalian?". Hadits ini dikuatkan jalur periwayatannya oleh 'Uqail dan Al Awza'iy. 



Bab: Bani Israil 
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3194. Telah bercerita kepada kami Musa bin lsma'il telah bercerita kepada kami Abu 
'Awanah telah bercerita kepada kami 'Abdul Malik dari Rab'iy bin Hirasy berkata, 'Uqbah bin 
'Amru berkata kepada Hudzaifah; "Tidakkah kamu bersedia untuk menceritakan apa yang 
pernah kamu dengar dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam?". Hudzaifah berkata; 
"Sungguh aku pernah mendengar beliau besabda: " Dajjal keluar dengan membawa air dan 
api. Adapun apa yang dilihat manusia sebagai api sebenarnya adalah air yang dingin, dan 
yang dilihat manusia sebagai air sesungguhnya dia adalah api yang membakar. Maka siapa di 




antara kalian yang berjumpa dengannya hendaklah mengambil yang di tangannya yang 
nampak seperti api karena itu adalah air yang segar lagi dingin". Hudzaifah berkata pula; 
"Dan aku juga pernah mendengar beliau shallallahu 'alaihi wasallam besabda: "Ada seorang 
dari kaum sebelum kalian didatangi malaikat untuk mencabut nyawanya lalu ditanyakan 
kepadanya; "Apakah kamu pernah beramal kebaikan?". Orang itu menjawab; "Aku tidak 
tahu". Dikatakan kepadanya; "Coba kamu ingat-ingat". Orang itu kembali menjawab; "Aku 
tidak tahu apapun, kecuali aku pernah melakukan transaksi jual beli sesama manusia, 
terhadap yang diberi kelonggaran hartanya pun aku memberi toleransi waktu untuk 
membayar hutangnya, dan terhadap yang kesulitan aku memaatkan. Allah pun kemudian 
memasukkannya ke surga". Lalu Hudzaifah berkata lagi; "Dan aku juga pernah mendengar 
beliau shallallahu 'alaihi wasallam: "Ada seseorang ketika kematiannya sudah hampir dekat 
dan sudah tidak punya harapan untuk bertahan hidup, dia berwasiat kepada keluarganya; 
"Jika nanti aku meninggal dunia, kumpulkanlah kayu bakar yang banyak lalu nyalakanlah api 
pada kayu-kayu itu (untuk membakarku) hingga apabila api telah melumat dagingku dan 
menghancurkan tulang belulangku, hingga setelah menjadi abu maka ambillah, 
kumpulkanlah abu jasadku itu lalu lihatlah suatu hari ketika angin berhembus kencang, maka 
kalian hanyutkanlah abu jasadku itu ke sungai. Keluarganya pun melakukan wasiatnya. Pada 
hari qiyamat Allah memgumpulkan kembali abu jasadnya itu lalu dihidupkan, kemudian dia 
ditanya: "Mengapa kamu lakukan itu?". Orang itu menjawab: "Karena aku takut kepada- 
Mu". Maka Allah mengampuni orang itu". 'Uqbah bin 'Amru; "Dan aku mendengar beliau 
shallallahu 'alaihi wasallam besabda seperti itu dan disebutkan bahwa orang yang dimaksud 
itu pekerjaannya sebagai tukang penggali kubur". 








3195. Telah bercerita kepadaku Bisyir bin Muhammad telah mengabarkan kepada kami 
'Abdullah telah mengabarkan kepadaku Ma'mar dan Yunus dari Az Zuhriy berkata, 
'Ubaidullah bin 'Abdullah telah mengabarkan kepadaku dari 'Aisyah dan Ibnu 'Abbas 
radliallahu 'anhuma, keduanya berkata; "Ketika sakit Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
semakin parah, Beliau memegang bajunya dan ditutupnya mukanya. Bila sudah sesak, beliau 
lepaskan dari mukanya. Dalam keadaan selalu seperti itu beliau bersabda: "Laknat Allah 
tertimpa kepada Yahudi dan Nashara karena mereka menjadikan kuburan para Nabi mereka 
sebagai masjid-masjid". Beliau mengingatkan (kaum Muslimin) atas perbuatan mereka 
(Yahudi dan Nashara). 
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3196. Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Basysyar telah bercerita kepada kami 
Muhammad bin Ja'far telah bercerita kepada kami Syu'bah dari Furat Al Qazaz berkata, aku 
mendengar Abu Hazim berkata; "Aku hidup mendampingi Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
selama lima tahun dan aku mendengar dia bercerita dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
yang besabda: "Bani lsra'il, kehidupan mereka selalu didampingi oleh para Nabi, bila satu 
Nabi meninggal dunia, akan dibangkitkan Nabi setelahnya. Dan sungguh tidak ada Nabi 
sepeninggal aku. Yang ada adalah para khalitah yang banyak jumlahnya". Para shahabat 
bertanya; "Apa yang baginda perintahkan kepada kami?". Beliau menjawab: "Penuihilah 
bai'at kepada khalitah yang pertama (lebih dahulu diangkat), berikanlah hak mereka karena 
Allah akan bertanya kepada mereka tentang pemerintahan mereka". 






3197. Telah bercerita kepada kami Sa'id bin Abu Maryam telah bercerita kepada kami Abu 
Ghassan berkata, telah bercerita kepadaku Zaid bin Aslam dari 'Atha' binYasar dari Abu Sa'id 
radliallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam besabda: "Kalian pasti akan 
mengikuti kebiasaan-kebiasaan orang sebelum kalian sejengkal demi sejengkal dan sehasta 
demi sehasta hingga seandainya mereka manempuh (masuk) ke dalam lobang biawak kalian 
pasti akan mengikutinya". Kami bertanya; "Wahai Rasulullah, apakah yang baginda maksud 
Yahudi dan Nashrani?". Beliau menjawab: "Siapa lagi (kalau bukan mereka) ". 






3198. Telah bercerita kepada kami 'Imran bin Maisarah telah bercerita kepada kami 'Abdul 
Warits telah bercerita kepada kami Khalid dari Abu Qalabah dari Anas bin Malik radliallahu 
'anhu berkata; "Orang-orang menyebut-nyebut tentang api dan lonceng (dalam 
mengusulkan cara memanggil shalat). Lalu ada juga diantara mereka yang mengusulkan 
seperti kebiasaan orang-orang Yahudi dan Nahrani. Maka Bilal radliallahu 'anhu 
diperintahkan untuk mengumandangkan adzan dengan pengulangan dua kali dan iqamat 
secara ganjil". 
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3199. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Yusuf telah bercerita kepada kami Sufyan 
dari Al A'masy dari Abu adl-Dluha dari Masruq dari 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa dia 
membenci seseorang (ketika shalat) bertolak pinggang dan berkata bahwa orang-orang 
Yahudi melakukannya. Hadits ini diikuti pula oleh Syu'bah dari Al A'masy. 




^&\ j^i\ j 

<S\ j-i*^ LipJiS/\ J* ly* J J\ J p L2>\ Jla i 

j£jl^\c^j^ji^Jl&^ 

j\jl^\^^JJLiJ^JlS^j^^ 

^■Js\ ,jVsJ?\ _jVS Jc- j «W J\ jl^i3\ <_ A d* ‘> Ja ^jl ^ V \\ <Jl.J-a.nS Jg\ jVsJ?\ j\3jc- 

J> J\ J« JJ-lo J« Jls 

JJJ» Ja^L C-\ jJasiSli Jl5 



3200. Telah bercerita kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah bercerita kepada kami Laits dari 
Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhu dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya masa hidup kalian dibandingkan masa umat-umat yang dahulu hanyalah 
bagaikan antara 'Ashar hingga terbenamnya matahari. Dan perumpamaan kalian 
dibandingkan orang-orang Yahudi dan Nashrani seperti seseorang yang mempekerjakan para 
pekerja, ia berkata; "Siapa yang mau bekerja untukku hingga pertengahan siang dengan 
upah satu qirath satu qirath, maka orang-orang Yahudi melaksanakannya dengan upah satu 
qirath. Kemudian dia berkata lagi; "Siapa yang mau bekerja untukku mulai pertengahan 
siang hingga waktu shalat 'Ashar dengan upah satu qirath?. Lalu orang-orang Nashrani 
mengerjakannya dengan upah satu qirath. Kemudian dia berkata lagi; "Siapa yang mau 
bekerja untukku mulai waktu shalat 'Ashar hingga terbenam matahari dengan dua qirath?. 
Maka kalianlah yang mengerjakan mulai dari shalat 'Ashar hingga terbenam matahari 
dengan upah dua qirath. Ketahuilah bahwa kalian mendapatkan pahala dua kali". Maka 
orang-orang Yahudi dan Nashrani marah seraya berkata: "Kami yang lebih banyak amal 
namun lebih sedikit upahl". Maka Allah 'azza wajalla bertanya; "Apakah ada yang aku zhalimi 
dari hak kalian?". Mereka menjawab; "Tidak". Allah berfirman; "Itulah karunia dari-KU yang 
AKU berikan kepada siapa yang AKU kehendaki". 
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3201. Telah bercerita kepada kami 'Ali bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami Sutyan dari 
'Amru dari Thawus dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; "Aku mendengar 'Umar bin 
Al Khaththab berkata; "Semoga Allah membinasakan si fulan, tidakkah dia mengetahui 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah bersabda: "Semoga Allah melaknat Yahudi, 
karena telah diharamkan atas mereka lemak hewan (sapi dan kambing) namun mereka 
mencairkannya lalu memperjual belikannya". Hadits ini dikuat kan jalur perawinya oleh Jabir 
dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 
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3202. Telah bercerita kepada kami Abu 'Ashim adl-Dlahhak bin Makhlad telah mengabarkan 
kepada kami Al Awza'iy telah bercerita kepada kami Hassan bin 'Athiyyah dari Abi Kabsyah 
dari 'Abdullah bin 'Amru bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sampaikan 
dariku sekalipun satu ayat dan ceritakanlah (apa yang kalian dengar) dari Bani lsra'il dan itu 
tidak apa (dosa). Dan siapa yang berdusta atasku dengan sengaja maka bersiap-siaplah 
menempati tempat duduknya di neraka". 






3203. Telah bercerita kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah berkata, telah bercerita 
kepadaku Ibrahim bin Sa'ad dari Shalih dari Ibnu Syihab berkata; Abu Salamah bin 'Abdur 
Rahman berkata bahwa Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Orang-orang Yahudi dan Nashrani tidak menyemir (mewarnai 
rambut atau jenggot), maka selisihilah mereka" (berbeda dengan mereka). 






3204. Telah bercerita kepadaku Muhammad berkata, telah bercerita kepadaku Hajjaj telah 
bercerita kepadaku Jarir dari Al Hasan telah bercerita kepada kami Jundab bin 'Abdullah di 
masjid ini dan kami belum lupa sejak dia bercerita dan kami tidak khawatir bahwa Jundab 
berdusta atas nama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, dia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada seseorang di antara umat sebelum kalian 
menderita luka-luka tapi dia tidak sabar lalu dia mengambill sebilah pisau kemudian 




memotong tangannya yang mengakibatkan darah mengalir dan tidak berhenti hingga 
akhirnya dia meninggal dunia. Lalu Allah Ta'ala bertirman: "Hamba-Ku mendahului Aku 
dengan membunuh dirinya maka AKU haramkan baginya surga". 



Bab: Hadits tentang penyakit kusta, kebotakan, dan buta pada kalangan bani Israil 



3 VS 

j^\ j^\^o jV j ^ J i J j uj 

^la^jsSh jl ^ad\ ^-V\ 3ls J j^i\ Uil^ 3li 

jS3& ,>^Yi\i 

^ j ^ 'ji\S\tyf '±J >: 

j^S^% :> j^Vgin\Vv 

J^*0^ ^V^=^CojjI i\Jljd4ii\illlaX-lS\i^^ll]\ 
3>\ Jbi9\jL&4lJLC-Sj\j« J\i\j« 

j*^y\ j4j3i%;j^ i?. j\^\ii^^^d^ 




<i)^Ujjii^ji\^\^ 



3205. Telah bercerita kepadaku Ahmad bin lshaq telah bercerita kepada kami 'Amru bin 
"Ashim telah bercerita kepada kami Hammam telah bercerita kepada kami lshaq bin 
'Abdullah berkata, telah bercerita kepadaku 'Abdur Rahman bin Abu 'Amrah bahwa Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu bercerita kepadanya bahwa dia mendengar Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. Dan diriwayatkan pula, telah bercerita kepadaku Muhammad telah bercerita 
kepada kami 'Abdullah bin Raja' telah mengabarkan kepada kami Hammam dari lshaq bin 
'Abdullah berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Abdur Rahman bin Abu 'Amrah bahwa Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu bercerita kepadanya bahwa dia mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Ada tiga orang dari Bani lsra'il yang menderita sakit. Yang 
pertama menderita penyakit kusta, yang kedua berkepala botak dan yang ketiga buta. 
Kemudian Allah Ta'ala menguji mereka dengan mengutus malaikat menemui mereka. 
Pertama, malaikat mendatangi orang yang berpenyakit kusta lalu bertanya kepadanya; "Apa 
yang paling kamu sukai?". Orang ini menjawab; "Warna kulit dan kulitku yang bagus karena 
sekarang ini manusia menjauh dariku". Beliau melanjutkan: "Maka malaikat itu mengusap 
kulitnya hingga hilang dan berganti dengan warna dan kulit yang bagus". Lalu malaikat 
bertanya lagi; "Harta apa yang paling kamu sukai?". Orang itu menjawab; "Unta". Perawi 
berkata: "Atau sapi", perawi ragu bahwa orang yang berpenyakit kusta ataukah yang 
berkepala botak. Yang satu berkata; "Unta" dan yang lainnya berkata; "Sapi". Maka dia diberi 
puluhan unta, lalu malaikat berkata; "Semoga pada unta-unta itu ada keberkahan buatmu". 
Kemudian malaikat itu mendatangi orang yang berkepala botak dan bertanya kepadanya; 
"Apa yang paling kamu sukai?". Orang ini menjawab; "Tumbuh rambut yang bagus dan 
penyakit ini pergi dariku karena sekarang ini manusia menjauh dariku". Beliau melanjutkan: 
"Maka malaikat itu mengusap kepala orang ini hingga hilang dan berganti dengan rambut 
yang bagus". Lalu malaikat bertanya lagi; "Harta apa yang paling kamu sukai?". Orang itu 
menjawab; "Sapi". Maka dia diberi seekor sapi yang sedang bunting lalu malaikat berkata; 
"Semoga pada sapi itu ada keberkahan buatmu". Kemudian malaikat itu mendatangi orang 
yang buta lalu bertanya kepadanya; "Apa yang paling kamu sukai?". Orang ini menjawab; 
"Seandainya Allah Ta'ala mengembalikan penglihatanku sehingga dengan penglihatan itu 
aku dapat melihat manusia". Beliau melanjutkan: "Maka malaikat itu mengusap mata orang 
ini hingga Allah Ta'ala mengembalikan penglihatannya". Lalu malaikat bertanya lagi; "Harta 
apa yang paling kamu sukai?". Orang itu menjawab; "Kambing". Maka dia diberi seekor 
kambing yang bunting". Maka kedua orang yang pertama tadi hewan-hewannya 
berkembang biak dengan banyak begitu juga orang yang ketiga, masing-masing mereka 
memiliki lembah untuk mengembalakan unta-unta, lembah untuk mengembalakan sapi-sapi 
dan lembah untuk mengembalakan kambing-kambing. Kemudian malaikat itu mendatangi 
orang yang tadinya berpenyakit kusta dalam bentuk keadaan seperti orang yang berpenyakit 
kusta lalu berkata; "Saya orang miskin yang bekalku sudah habis dalam perjalananku ini dan 
tidak ada yang menyampaikan aku hidup hingga hari ini kecuali Allah Ta'ala. Maka aku 
memohon kepadamu demi orang yang telah memberimu warna dan kulit yang bagus berupa 
seekor unta, apakah kamu mau memberiku bekal agar aku dapat meneruskan perjalananku 
ini?. Maka orang ini berkata; "Sesungguhnya hak-hak sangat banyak (untuk aku tunaikan) ". 
Lalu Malaikat bertanya kepadanya; "Sepertinya aku mengenal anda. Bukankah kamu dahulu 
orangyang berpenyakit kusta dan manusia menjauhimu dan kamu dalam keadaan faqir lalu 
Allah Ta'ala memberimu harta?". Orang ini menjawab; "Aku memiliki ini semua dari harta 




warisan turun menurun". Maka malaikat berkata; "Seandainya kamu berdusta, semoga Allah 
Ta'ala mengembalikanmu kepada keadaanmu semula". Kemudian malaikat itu mendatangi 
orang yang dahulunya berkepala botak dalam bentuk keadaan orang yang berkepala botak, 
lalu malaikat berkata sebagaimana yang dikatakan kepada orang pertama tadi lalu orang 
yang dahulunya berkepala botak ini menjawab seperti jawaban orang yang dahulunya 
berpenyakit kusta lalu malaikat berkata; "Seandainya kamu berdusta, semoga Allah Ta'ala 
mengembalikanmu kepada keadaanmu semula". Lalu malaikat mendatangi orang yang 
dahulunya buta dalam bentuk sebagai orang buta lalu berkata; "Saya orang miskin yang 
bekalku sudah habis dalam perjalananku ini dan tidak ada yang menyampaikan aku hidup 
hingga hari ini kecuali Allah Ta'ala. Maka aku memohon kepadamu demi Dzat yang telah 
mengembalikan penglihatanmu berupa seekor kambing, apakah kamu mau memberiku 
bekal agar aku dapat meneruskan perjalananku ini?. Maka orang ini menjawab; "Dahulu aku 
adalah orang yang buta lalu Allah Ta'ala mengembalikan penglihatanku dan aku juga seorang 
yang faqir lalu Dia memberiku kecukupan, maka itu ambillah sesukamu. Demi Allah, aku 
tidak akan menghalangimu untuk mengambil sesuatu selama kamu mengambilnya karena 
Allah Ta'ala". Maka malaikat itu berkata; "Peganglah hartamu. Sesungguhnya kalian sedang 
diuji dan Allah Ta'ala telah ridla kepadamu dan murka kepada kedua temanmu". 

Bab: Hadits gua 



jUasilc. JJS <3 J\ / J 

' / ' / **/ x ^ ^ **/ 

ju!\ J3l aliiii Jj\&b j\I^\idife 

t J\4\ y j J 








3206. Telah bercerita kepada kami lsma'il bin Khalil telah mengabarkan kepada kami 'Ali bin 
Mushir dari 'Ubaidullah bin 'Umar dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada tiga orang dari orang-orang sebelum 
kalian yang ketika sedang bepergian turun hujan lalu ketiganya masuk kedalam gua namun 
kemudian gua itu (pintunya) menutup mereka. Kemudian diantara mereka berkata kepada 
yang lainnya; "Demi Allah, wahai kawan, tidak akan ada yang dapat menolong kalian kecuali 
kejujuran (kebajikan). Maka masing-masing dari mereka berdo'a dengan apa yang mereka 
ketahui sebagai suatu kebajikan. Maka seorang diantara mereka berkata; "Ya Allah, sungguh 
Engkau mengetahui bahwa aku pernah punya seorang pekerja uang bekerja untukku dengan 
upah satu faraq (tiga sha') berupa beras lalu dia pergi dan meninggalkan upahnya itu 
kemudian aku sengaja dari beras itu aku jadikan benih dan aku tanam sehingga berkembang 
lalu dari hasilnya itu aku belikan seekor sapi. Suatu hari dia dating dan memint aupahnya 
yang dului lalu aku katakan kepadanya; "Lihatlah sapi itu. Itulah upah mu yang satu faraq itu 
ambil dan giringlah pulang". Orang itu berkata; "Yang menjadi hakku hanyalah satu faraq 
beras". Aku katakan kepadanya; "Ambillah sapi itu karena dia hasil yang aku kembangkan 
dari upah berasmu". Ya Allah, seandainya Engkau mengetahui apa yang aku kerjakan itu 
semata karena takut kepada-Mu, maka bukakanlah celah untuk kami". Maka pintu gua itu 
terbuka sedikit. Lalu orang yang lain berkata; "Ya Allah, sungguh Engkau telah mengetahui 
bahwa aku memiliki kedua orangtua yang sudah renta. Dan setiap malam aku membawakan 
bagi keduanya susu dari kambing milikku. Pada suatu malam, aku terlambat mendatangi 
keduanya sehingga ketika aku dating keduanya sudah tertidur sementara keluargaku dan 
anak-anakku menangis karena kelaparan sedangkan aku tidak akan memberi minum kepada 
mereka sebelum kedua orangtuaku dan aku enggan untuk membangunkan keduanya dan 
aku juga enggan meninggalkan keduanya dengan meminum jatah susu keduanya. Dan aku 
terus menunggu dalam keadaan seperti itu hingga terbit fajar. Ya Allah, seandainya Engkau 
mengetahui apa yang aku kerjakan itu semata karena takut kepada-Mu, maka bukakanlah 
celah untuk kami". Maka pintu gua itu kembali terbuka sedikit hingga mereka dapat melihat 
langit. Kemudian orang yang ketiga berkata; "Ya Allah, sungguh Engkau mengetahui bahwa 
aku mempunyai mempunyai anak pamanku (keponakan) yang merupakan manusia yang 
paling aku cintai dan aku pernah menginginkan dirinya untukku namun dia menolak kecuali 
bila aku dapat memberinya uang sebanyak seratus dinar. Maka aku bekerja dan berhasil 
mengumpulkan uang tersebut. Lalu aku temui dia dan aku berikan uang tersebut dan dia 
mempersilakan dirinya untukku namun ketika aku sudah berada di antara kedua kakinya dia 
berkata; "Bertaqwalah kepada Allah, dan janganlah kamu renggut keperawanan kecuali 
dengan haq". Maka aku berdiri lalu pergi meninggalkan uang seratus dinar tersebut. Ya 
Allah, seandainya Engkau mengetahui apa yang aku kerjakan itu semata karena takut 
kepada-Mu, maka bukakanlah celah untuk kami"."Maka Allah membukakan gua itu untuk 
mereka lalu mereka keluar". 
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3207. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
telah bercerita kepada kami Abu Az Zanad dari 'Abdur Rahman yang bercerita bahwa dia 
mendengar Abu Hurairah radliallahu 'anhu yang katanya dia mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada seorang wanita dari kalangan Bani lsra'il yang 
ketika sedang menyusui bayinya lewat seorang laki-laki tampan dan gagah sambil 
menunggang tunggangannya di hadapan wanita itu. Wanita itu berkata; "Ya Allah, janganlah 
Engkau matikan anakku sebelum dia menjadi seperti pemuda itu". Maka spontan saja 
bayinya berkata; "Ya Allah, janganlah Engkau jadikan aku seperti dia". Lalu dia kembali 
mengisap puting susu ibunya". Kemudian keduanya lewat di hadapan seorang wanita yang 
sedang diseret dan dipermainkan lalu ibu sang bayi berkata: "Ya Allah, janganlah Engkau 
jadikan anakku seperti dia". Maka sang bayi berkata; "Ya Allah, jadikanlah aku seperti dia". 
Bayi itu selanjutya berkata; "Sesungguhnya pemuda penunggang itu adalah orang kafir 
sedangkan wanita tadi, orang-orang menuduhnya kamu telah berbuat zina namun dia 
berkata; "Cukuplah bagiku Allah (sebagai Pelindung) " dan orang-orang mengatakan kamu 
mencuri maka dia pun tetap berkata: "Cukuplah bagiku Allah (sebagai Pelindung) ". 








3208. Telah bercerita kepada kami Sa'id bin Talid telah bercerita kepada kami Ibnu Wahb 
berkata, telah mengabarkan kepadaku Jarir bin Hazim dari Ayyub dari Muhammad bin Sirin 
dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada 
seekor anjing yang sedang berputar-putar dekat sebuah sumur dan hampir mati karena 
kehausan lalu dilihat oleh seorang wanita pezina dari para pezina Bani lsra'il lalu wanita itu 
melepas sepatunya (dan mengambil air dengan sepatu itu) kemudian memberi minum 
anjing tersebut sehingga dia diampuni karena perbuatannya itu". 
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3209. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Ibnu Syihab dari 
Humaid bin 'AbdurRahman bahwa dia mendengar Mu'awiyah bin Abu Sufyan pada tahun 
hajji (akhir masa pemerintahannya) berdiri di atas mimbar sambil memegang jambul 
rambutnya sedangkan di sampingna ada pengawalnya lalu berkata; "Wahai penduduk 
Madinah, mana 'ulama kalian. Aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang hal 
semacam ini dan beliau bersabda: "Sesungguhnya Bani lsra'il binasa karena para wanita 
mereka melakukan ini". 



4 , / / 

^ 9 / \ 9 ' y \ y t 9 y \ 9 ^ K 



3210. Telah bercerita kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami 
Ibrahim bin Sa'ad dari bapaknya dari Abu Salamah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sungguh telah ada pada setiap umat-umat 
sebelum kalian para muhaddits (orang-orang yang selalu berpandangan lurus/punya firasat 
tinggi) dan seandainya mereka ada pada umatku ini tentu dia adalah 'Umar bin Al Khaththab 
radliallahu 'anhu". 
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3211. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Basysyar telah bercerita kepada kami 
Muhammad bin Abu 'Adiy dari Syu'bah dari Qatadah dari Abu ash-Shiddiq an-Najiy dari Abu 
Sa'id Al Khudriy radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada 
seorang dari kalangan Bani Isra' il yang telah membunuh sembilan puluh sembilan orang 
manusia kemudian dia pergi untuk bertanya (tentang peluang ampunan). Maka dia menemui 
seorang pendeta dan bertanya kepadanya; "Apakah ada pintu taubat buatku'. Pendeta itu 
menjawab; "Tidak ada". Maka orang ini membunuh pendeta tersebut. Kemudian dia 
bertanya lagi lalu ada seorang laki-laki yang berkata kepadanya; "Datangilah desa anu". 
Kemudian orang itu (pergi menuju desa dimaksud) dan ketika hampir menemui ajalnya dia 




bangkit sambil memegang dadanya namun akhirnya meninggal dunia. Atas kejadian itu 
malaikat rahmat dan malaikat adzab (siksa) berselisih lalu Allah Ta'ala mewahyukan kepada 
bumi yang dituju (desa untuk mencari taubat) agar mendekat dan mewahyukan kepada 
bumi yang ditinggalkan (tempat dia melakukan kejahatan) agar menjauh lalu bertirman 
kepada kedua malaikat itu: "Ukurlah jarak keduanya". Ternyata orang itu lebih dekat ke desa 
yang dituju maka dia diampuni". 






3212. Telah bercerita kepada kami 'Ali bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami Sutyan 
telah bercerita kepada kami Abu 'Abdur Razzaq-Zanad dari Al A'raj dari Abu Salamah dari 
Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
melaksanakan shalat Shubuh (setelah selesai) Beliau menghadap kepada jama'ah lalu 
bersabda: bersabda: "Ada orang yang sedang menggiring sapi betina lalu ketika 
ditungganginya dia memukul sapi tersebut, lalu sapi itu berbicara; "Aku diciptakan bukan 
untuk dipukuli seperti ini, tapi aku diciptakan untuk membantu pengembangan sawah 
ladang". Lalu orang-orang berkata; "Maha suci Allah, sapi dapat berbicara?". Beliau 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku beriman tentang kejadian itu, begitu juga Abu 
Bakar dan 'Umar". Saat itu keduanya tidak hadir disana. Dan ada pula seseorang yang sedang 
bersama kambingnya lalu ada seekor serigala yang akan memangsa kambingnya dan ketika 
serigala itu membawanya kabur, orang itu mencarinya seakan dia mengawasi kambingnya 
dari ancaman serigala maka serigala itu berbicara kepadanya; "Kini kamu merasa 
menjaganya dari aku tapi siapa yang menjaganya pada hari berburu saat tidak ada 
pengembala yang mengawasinya?". Lalu orang-orang berkata; "Maha suci Allah, serigala 
dapat berbicara?". Beliau shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku beriman tentang 
kejadian itu, begitu juga Abu Bakar dan 'Umar". Saat itu keduanya tidak hadir disana. Dan 
telah bercerita kepada kami 'Ali telah bercerita kepada kami Sutyan dari Mis'ar dari Sa'ad bin 
Ibrahim dari Abu Salamah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. 
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3213. Telah bercerita kepada kami lshaq bn Nashr telah mengabarkan kepada kami 'Abdur 
Razzaq dari Ma'mar dari Hammam dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada seorang laki-laki yang membeli sebidang tanah 
dari orang lain kemudian laki-laki yang membeli tanah itu mendapatkan sebuah guci yang di 
dalamnya ada emas. Maka orang yang membeli tanah itu berkata; "Ambillah emas milikmu 
karena aku hanya membeli tanah dan bukan membeli emas". Lalu orang yang menjual 
rumahnya berkata; "Yang aku jual adalah tanah ini dan apa yang ada didalamnya". Akhirnya 
kedua orang itu meminta pendapat kepada seseorang, lalu orang yang dimintai pendapat itu 
berkata; "Apakah kalian berdua mempunyai anak?. Laki-laki yang satu berkata; "Aku puya 
anak laki-laki". Dan yang satunya lagi berkata: "Aku punya anak perempuan". Maka orang 
yang dimintai pendapat berkata; "Nikahkanlah anak laki-laki itu dengan anak perempuan itu 
dan berilah natkah untuk keduanya dari emas tadi dan juga shadaqahkanlah". 
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3214. Telah bercerita kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah berkata, telah bercerita 
kepadaku Malik dari Muhammad bin Al Munkadir dan dari Abu an-Nadlar, maula 'Umar bin 
'Ubaidullah dari 'Amir bin Sa'ad bin Abu Waqash dari bapaknya bahwa dia ('Amir) 
mendengar bapaknya bertanya kepada Usamah binZaid; "Apa yag pernah kamu dengar dari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tentang masalah tha'un (wabah penyakit sampar, pes, 
lepra)?". Maka Usamah berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tha'un 
adalah sejenis kotoran (siksa) yang dikirim kepada satu golongan dari Bani lsra'il atau kepada 
umat sebelum kalian. Maka itu jika kalian mendengar ada wabah tersebut di suatu wilayah 
janganlah kalian memasuki wilayah tersebut dan jika kalian sedang berada di wilayah yang 
terkena wabah tersebut janganlah kalian mengungsi darinya". Abu an-Nadlar berkata; 
"Janganlah kalian mengungsi darinya kecuali untuk menyelematkan diri". 
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3215. Telah bercerita kepada kami Musa binlsma'il telah bercerita kepada kami Daud bin 
Abu Al Furat telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Buraidah dari Yahya bin Ya'mar dari 
'Aisyah radliallahu 'anhu, istri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata; "Aku pernah 
bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tentang masalah tha'un lalu beliau 
mengabarkan aku bahwa tha'un (penyakit sampar, pes, lepra) adalah sejenis siksa yang Allah 
kirim kepada siapa yang Dia kehendaki dan sesungguhnya Allah menjadikan hal itu sebagai 
rahmat bagi kaum muslimin dan tidak ada seorangpun yang menderita tha'un lalu dia 
bertahan di tempat tinggalnya dengan sabar dan mengharapkan pahala dan mengetahui 
bahwa dia tidak terkena musibah melainkan karena Allah telah mentaqdirkannya 
kepadanya, maka dia mendapatkan pahala seperti pahala orangyang mati syahid". 
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3216. Telah bercerita kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah bercerita kepada kami Laits dari 
Ibnu Syihab dari 'Urwah dari 'Aisyah radliallahu 'anhu bahwa orang-orang Quraisy sedang 
menghadapi persoalan yang mengelisahkan, yaitu tentang seorang wanita suku Al 
Makhzumiy yang mencuri lalu mereka berkata; "Siapa yang mau merundingkan masalah ini 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam?". Sebagian mereka berkata; "Tidak ada yang 
berani menghadap beliau kecuali Usamah bin Zaid, orang kesayangan Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam. Usamah pun menyampaikan masalah tersebut lalu Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Apakah kamu meminta keringanan atas pelanggaran terhadap 
aturan Allah?". Kemudian beliau berdiri menyampaikan khuthbah lalu bersabda: "Orang- 
orang sebelum kalian menjadi binasa karena apabila ada orang dari kalangan terhormat 
(pejabat, penguasa, elit masyarakat) mereka mencuri, mereka membiarkannya dan apabila 
ada orang dari kalangan rendah (masyarakat rendahan, rakyat biasa) mereka mencuri 
mereka menegakkan sanksi hukuman atasnya. Demi Allah, sendainya Fathimah binti 
Muhamamd mencuri, pasti aku potong tangannya". 
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3217. Telah bercerita kepada kami Adam telah bercerita kepada kami SyiTbah telah 
bercerita kepada kami 'Abdul Malik bin Maisarah berkata, aku mendengar an-Nazzaal bin 
Sabrah Al Hilaliy dari 'Abdullah bin Mas'ud berkata; "Aku mendengar seseorang membaca 
suatu ayat tapi aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berbeda cara membacanya. 
Maka aku membawa orang itu menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kemudian aku 
ceritakan masalah itu. Namun aku mengetahui ada ketidak sukaan beliau yang tergambar 
dalam raut wajah beliau. Lalu beliau bersabda: "Cara kalian membaca keduanya benar dan 
janganlah kalian berselisih karena orang-orang sebelum kalian berselisih hingga akhirnya 
mereka binasa". 




3218. Telah bercerita kepada kami 'Umar bin Hafsh telah bercerita kepada kami bapakku 
telah bercerita kepada kami Al A'masy berkata, telah bercerita kepadaku Syaqiq; 'Abdullah 
berkata; Sepertinya aku melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sedang bercerita tetang 
seorang Nabi diantara para nabi yang dipukuli oleh kaumnya hingga berdarah-darah sambil 
beliau mengusap darah yang mengalir dari wajah beliau lalu bersabda: "Ya Allah, ampunilah 
kaumku karena mereka orang-orang yang belum mengerti". 
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3219. Telah bercerita kepada kami Abu Al Walid telah bercerita kepada kami Abu 'Awanah 
dari Qatadah dari 'Uqbah bin 'Abdul Ghafir dari Abu Sa'id radliallahu 'anhu dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam: "Ada seorang laki-laki dari umat sebelum kalian yang Allah 
berikan anugerah harta yang banyak. Orang itu berkata (kepada keluarganya) ketika 
menjelang kematiannya; "Ayah macam apakah aku ini di hadapan kalian?". Mereka 




menjawab; "Ayah yang baik". Orang itu berkata lagi; "Aku belum pernah beramal kebaikan 
sedikitpun. Untuk itu bila aku mati, bakarlah jasadku kemudian kumpulkan debu jasadku lalu 
buanglah pada hari datangnya angin kencang". Kemudian keluarganya melaksanakan apa 
yang dipesankannya. (Nanti pada hari qiyamat) Allah 'azza wajalla mengumpulkan debu 
jasadnya itu seraya bertirman: "Apa yang membuatmu menyuruh melakukan itu?". Orang itu 
menjawab; "Karena aku takut kepada-Mu". Akhirnya orang itu berjumpa dengan Allah Ta'ala 
dengan mendapatkan rahmat dari-Nya". Dan Mu'adz berkata, telah bercerita kepada kami 
Syu'bah dari Oatadah aku mendengar 'Uqbah bin 'Abdul Ghatir, aku mendengar Abu Sa'id Al 
Khudriy dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 
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3220. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Abu 'Awanah dari 
'Abdul Malik bin 'Umair dari Rib'iy bin Hirasy berkata; 'Uqbah bertanya kepada Hudzaifah; 
"Maukah kamu menceriyakan apa yang pernah kamu dengar dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam?". Hudzaifah berkata, aku mendengar beliau pernah bersabda: "Ada seseorang 
ketika kematiannya sudah hampir dekat dan sudah tidak punya harapan untuk bertahan 
hidup, dia berwasiat kepada keluarganya; "Jika nanti aku meninggal dunia, kumpulkanlah 
kayu bakar yang banyak lalu nyalakanlah api pada kayu-kayu itu (untuk membakarku) hingga 
apabila api telah melumat dagingku dan menghancurkan tulang belulangku hingga menjadi 
abu maka ambillah, kumpulkanlah abu jasadku itu lalu hanyutkanlah ke sungai pada suatu 
hari yang sangat terik atau ketika angin berhembus kencang. Pada hari qiyamat Allah 
mengumpulkan kembali abu jasadnya itu lalu bertanya kepada orang itu: "Mengapa kamu 
lakukan itu?". Orang itu menjawab: "Karena aku takut kepada-Mu". Maka Allah mengampuni 
orang itu". 'Uqbah berkata; "Aku mendengarnya dia (Hudzaifah) berkata, berdasarkan jalur 
sanad lain; telah bercerita kepada kami Musa telah bercerita kepada kami Abu 'Awanah 
telah bercerita kepada kami 'Abdul Malik dan berkata: "Pada hari yang tenang". 
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3221. Telah bercerita kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami 
Ibrahim bin Sa'ad dari Ibnu Syihab dari 'Ubaidullah bin 'Abdullah bin 'Utbah dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada 




seorang laki-laki yang biasa memberi pinjaman (piutang) kepada orang lain dan dia berpesan 
kepada muridnya; "Jika kamu datangi mereka untuk menagih tapi mereka dalam kesulitan 
maka bebaskanlah, sebab dengan begitu semoga Allah membebaskan kita (pada hari 
qiamat) Beliau bersabda: "Maka orang itu berjumpa dengan Allah Ta'ala lalu Allah 
membebaskannya (mengampuninya) 
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3222. Telah bercerita kepadaku 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami 
Hisyam telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhriy dari Humaid bin "Abdur 
Rahman dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Ada seseorang yang melampaui batas atas dirinya (banyak berbuat dosa) dan ketika 
kematiannya sudah hampir dekat dia berpesan kepada anak-anaknya; "Jika nanti aku 
meninggal dunia, bakarlah jasadku lalu tumbuklah menjadi debu kemudian terbangkanlah 
pada angin. Demi Allah, seandainya Rabbku telah menetapkan pasti aku akan disiksa dengan 
siksaan yang tidak akan ditimpakan kepada seorangpun. Ketika orang itu meninggal dunia, 
perintahnya pun dilaksanakan. Kemudian Allah memerintahkan bumi dengan bertirman: 
"Kumpulkanlah apa yang ada padamu". Maka bumi melaksanakan perintah Allah dan orang 
tadi berdiri menghadap, lalu Allah Ta'ala bertanya kepadanya: "Apa yang mendorongmu 
melakukan itu?". Orang itu menjawab: "Wahai Rabb, karena aku takut kepada-Mu". Allah 
Ta'ala pun mengampuninya". Dan perawi yang lain berkata; "Karena takut kepada-Mu, 
wahai Rabb". (menggunakan kata khauf sebagai ganti kata khasyyah). 






3223. Telah bercerita kepadaku 'Abdullah bin Muhammad bin Asma' telah bercerita kepada 
kami Juwairiyah bin Asmai dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada seorang wanita disiksa disebabkan 
seekor kucing yang dikurungnya hingga mati kelaparan lalu wanita itupun masuk neraka 
karena dia tidak memberinya makan dan minum ketika mengurungnya, dan tidak 
melepaskannya sehingga dia dapat menyantap serangga tanah". 
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3224. Telah bercerita kepada kami Ahmad bin Yunus dari Zuhair telah bercerita kepada kami 
MAnshur dari Rib'iy bin Hirasy telah bercerita kepada kami Abu Mas'ud 'Uqbah berkata; Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya diantara yang didapatkan manusia dari 
perkataan (yang disepakati) para Nabi adalah; "Jika kamu tidak malu, berbuatlah sesukamu". 
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3225. Telah bercerita kepada kami Adam telah bercerita kepada kami Syu'bah dari Manshur 
berkata, aku mendengar Rib'iy bin Hirasy bercerita dari Abu Mas'ud; Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Sesungguhnya diantara apa yang didapatkan manusia dari perkataan 
(yang disepakati) para Nabi adalah; "Jika kamu tidak malu, berbuatlah sesukamu". 




3226. Telah bercerita kepada kami Bisyir bin Muhammad telah mengabarkan kepada kami 
'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Az Zuhriy telah mengabarkan 
kepadaku Salim bahwa Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma bercerita bahwa Nabi Shallallu 'alaihi 
wa salam besabda: "Ada seorang laki-laki yang ketika dia melepas pakaiannya karena 
kesombongan, ia dibenamkan ke dasar bumi, dan orang it uterus meronta-ronta hingga hari 
qiyamat". Hadits ini diikuti oleh 'Abdur Rahman bin Khalid dari Az Zuhriy. 
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3227. Telah bercerita kepada kami Musa bin lsma'il telah bercerita kepada kami Wuhaib 
berkata, telah bercerita kepadaku Ibnu Thawus dari bapaknya dari Abu Hurairah radliallahu 
'anhu dari Nabi Shallallu 'alaihi wa salam besabda: "Kita adalah orang belakangan yang akan 
mendahului ummat lain pada hari qiyamat. Hanya memang setiap ummat telah diberi Kitab 
sebelum kita dan kita diberikan Kitab setelah mereka. Dan (perintah mengagungkan hari 
JurrTat) ini adalah hari yang mereka menyelisihinya. Maka hari esok untuk Yahudi dan lusa 
untuk Nashrani". 
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3228. (Masih dari jalur periwayatan yang sama dengan hadits sebelumnya -dari Abu 
Hurairah-) bagi setiap Muslim dalam setiap tujuh hari ada satu hari yang hari itu mereka 
mencuci kepala dan badannya (mandi) 









3229. Telah bercerita kepada kami Adam telah bercerita kepada kami Syu'bah telah 
bercerita kepada kami 'Amru bin Murrah dia mendengar Sa'id bin Al Musayyab berkata; 
Mu'awiyah bin Abu Sutyan mengunjungi Madinah pada kunjungannya yang terakhir lalu dia 
memberikan khathbah sambil memegang jambul rambutnya lalu berkata; "Aku belum 
pernah melihat seorang pun yang melakukan hal seperti ini kecuali orang Yahudi dan 
sesungguhnya Nabi Shallallu 'alaihi wa salam menamakannya dengan az-Zuur (kepalsuan) 
yaitu menyambung rambut dengan rambut palsu". Hadits ini diperkuat jalur perawinya oleh 
Ghundar dari Syu'bah. 




